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Sanksi Pelanggaran Pasal 113
Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014
tentang Hak Cipta

Setiap orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi i
sebagaimana dimaksud dalam pasal 9 ayat (1) huruf i untuk penggunaan
secara komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun }
dan/atau pidana denda paling banyak Rp100.000.000,00 (seratus juta i
rupiah). H
Setiap orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin pencipta atau
pemegang hak cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi pencipta i
sebagaimana dimaksud dalam pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf d, huruf f,
dan atau huruf h, untuk penggunaan secara komersial dipidana dengan
pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling }
banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). H

Setiap orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin pencipta atau
pemegang hak melakukan pelanggaran hak ekonomi pencipta sebagaimana
dimaksud dalam pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, dan atau huruf
g, untuk penggunaan secara komersial dipidana dengan pidana penjara i
paling lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda paling banyak
Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah). H

Setiap orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3)

yang dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara i

paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling banyak }
Rp4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah). H



https://www.facebook.com/indonesiapustaka/

www.facebook.com/indonesiapustaka

YAND
O

LUKA MASA LALU

G

Penerbit PT Gramedia Pustaka Utama
Jakarta

/L'/ KOMPAS GRAMEDIA


https://www.facebook.com/indonesiapustaka/

www.facebook.com/indonesiapustaka

BREATH OF SCANDAL
by Sandra Brown
By arrangement with Maria Carvainis Agency, Inc.
Translated from the English BREATH OF SCANDAL
Copyright © 1991 by Sandra Brown
First published in the United States
by Warner Books, Inc., New York
All rights reserved.

LUKA MASA LALU

oleh Sandra Brown
618184007

Hak cipta terjemahan Indonesia:
Penerbit PT Gramedia Pustaka Utama

Alih bahasa: Monica Dwi Chresnayani
Desain sampul: Eduard Iwan Mangopang

Diterbitkan pertama kali oleh
Penerbit PT Gramedia Pustaka Utama,
anggota IKAPI,

Jakarta, Maret 2004
Cetakan keempar: April 2018
www.gpu.id

680 hlm; 18 cm

ISBN 9786020384689
9786020384696 (Digital)

Dicetak oleh Percetakan PT Gramedia, Jakarta
Isi di luar tanggung jawab Percetakan



https://www.facebook.com/indonesiapustaka/

www.facebook.com/indonesiapustaka

Prolog

New York City, 1990

Ia akan kembali ke Palmetro.

Berdiri di depan jendela kantornya, Jade Sperry
membuka bilah-bilah kerai jendela dan memandangi
hiruk-pikuk lalu lintas yang padac di sekitar Lincoln
Center, dua puluh tingkar di bawah. Angin dingin
bertiup di sudut-suduc jalan, persis seperti bus-bus
kota menghamburkan asap knalpot ke udara yang
sudah terpolusi. Bagaikan serombongan kumbang
kuning mondar-mandir, taksi-taksi meluncur dari satu
lajur jalan yang padac ke lajur jalan lain. Para pejalan
kaki terus saja melangkah tanpa bethenti sedikit pun,
menggenggam erat barang bawaan masing-masing.

Waktu pertama kali pindah ke New York, wanita
itu metasa sukar beradaptasi dengan irama hidup yang
begitu cepat dan terus-mencrus. Pada mulanya, per-
simpangan jalan tetbukti sangat membahayakan. Tidak
ada yang lebih mengerikan daripada berditi di pinggir
jalan raya vang sibuk di pusat kota Manhattan, ber-
tanya-tanya manakah vang akan melibasnya lebih
dutu—taksi yang melaju secepat kilat, bus kota yang
bergerak lamban, atau keramunan orang yang mende-
saknya dari belakang dan tak sabar menghadapi orang
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udik yang cara berbicaranya saja lamban, seperti
langkah-langkah kakinya yang serbaragu.

Seperti gayanya menghadapi setiap tantangan, Jade
menghadapinya dengan santai. Gerakannya memang
tidak segesit warga asli, begitu juga pendengatan dan
cara bicaranya, tapi ia sama sekali tidak merasa ter-
intimidasi—hanya berbeda, itu saja. Ia memang cidak
terbiasa melakukan segala sesuatu dengan tergopoh-
gopoh. Jade Sperty dibesatkan di lingkungan tempat
aktivitas individu paling giat yang dilakukan pada_
suacu malam musim panas banyalah seekor capung
yang terbang melintasi rawa yang sedang pasang.

Begitu menjejakkan kaki di New York, Jade menjadi
terbiasa dengan ketja keras dan pengorbanan diri.
Jadilah ia menyesuaikan diri dan bisa bertahan, karena
harga diri merupakan salah satu sifat khas orang
South Carolina, sama seperti caranya berbicara.

Hari ini, ketja kerasnya membuahkan hasil. Ribuan
jam yang dihabiskannya untwk menyusun rencana,
mengatur langkah, dan bekerja keras, akhirnya memba-
wa hasil. Tidak ada yang tahu berzpa lama waktu
yang sudah ia habiskan dan air mata yang sudah ia
kucurkan untuk menanam “modal” guna mempersiap-
kan kepulangannya ke kampung halamannya.

Ia akan kembali ke Palmetro.

Di sana, banyak sekali orang yang harus menebus
dosa mereka tethadapnya, dan Jade akan memastikan
bahwa mereka melakukannya. Pembalasan dendam
yang diimpi-impikannya selama ini sudah techayang di
pelupuk mata. Sekarang ia memiliki kekuasaan untuk
mewnjudkanaya,

Jade masih cterus memandang ke luar jendela,
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namun matanya tidak benat-benar melihat, Ia justen
melihac  rumput-rumput tinggi bergoyang-goyang di
tepi rawa. Hidungnya mencium bau tajam menusuk
udara yang lengket dan semak-semak magnoliz. Lidahnya
mengecap rasa masakan khas pedesaan. Gedung-
gedung pencakar langit berubah menjadi pohon-pohon
pinus tinggi menjulang; lorong-lorong jalan raya yang
lebar menjadi kanal-kanal yang alitan aimya lambat,
Ia ingat bagaimana rasanya menghirup udara yang
begitu berat dan kental, yang bahkan cak mampu
menggoyangkan lumut Spanyol abu-abu yang menjuntai
lemas dari dahan-dahan pohon ek tua yang besar.

Ia akan kembali ke Palmetto.

Dan sesampainya ia di sana, akan pecah kegem-
paran besar di kota itu.
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BAB SATU

Palmetto, South Caroling, 1976

"AH, yang benar saja!”

"Sumpah.”

"Kau ini cukang bohong, Patchett.”

"Bagaimana menurutmu, Lamar? Aku bohong, tidak?
Betul tidak bahwa pelacur yang hebar bisa memasangkan
kondom di "anu’-mu dengan hanya menggunakan muluc-
nya?”

Lamar Griffith memandang kedua temannya, Huech
Jolly dan Neal Patchetr, betganti-ganti dengan tarapan
bingung. "Encahlah, Neal. Bisa atau tidak?”

"Buat apa aku bertanya padamu,” dengus Neal
"Kau kan tidak pernah begicuan dengan pelacur.”

"Dan kau pefnah?” tanya Huech sambil terrawa
terbahak-bahak.

"Sudzh dong. Sering, malah.”

Ketiga siswa SMU itu sedang duduk-duduk meng-
obrel di salah sacu bilik yang ada di restoran Dairy
Barn. Hutch dan Lamar duduk di salah satu bangku
berlapis vinil yang ada di sana, sementara Neal berse-
lonjor di bangku satunya, dipisahkan meja berlapis
formika warna pink.

"Aku tidak peccaya,” tukas Hutch.

"Ayahku yang mengajekku ke pelacur.”

Lamar meringis membayangkannya. "Apa kau tidak
malu?”

"Tidak dong.”
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Hutch menatap Lamar dengan sikap mengejek. "Dia
bohong, tolol.” Lalu Hutch berpaling pada Neal, "Me-
mangnya di mana ada pelacuran?”

Neal melirik sekilas bayangannya yang terpancul di
jendela kaca yang terpasang di pojok bilik. Wajahnya
yang tampan membalas tatapannya. Sedikic poni pirang
gelap menjuntai menutupi alis, tepat di atas matanya
yang hijau seksi. Jaket merah marun-putihnya yang
bethiaskan inisial nama sekolah tampak nyaman dipakai
dan pas di kedua bahunya.

"Aku kan tidak bilang ayahku membawaku ke pela-
curan. Aku tadi bilang bahwa ayahku mengajakku ke
pelacur.”

Secara fisik, Huech Jolly tidak semenarik temannya,
Neal. Tubuhnya besar dan canggung, dengan tulang
bahu menonjol dan cambut merah manyala. Telinganya
mencuat dari kedua sisi kepalanya. Pemuda itu mencon-
dongkan badan dan menjilat bibirnya yang eebal. Sua-
ranya pelan dan bernada seperti mengajak berkomplot.
"Maksudmu, di kora kita ini ada pelacur? Siapa dia?
Siapa namanya? Tinggal di mana?”

Neal menyunggingkan senyum malas. "Memangnya
kaupikir aku maun berbagi rahasia seperti itu dengan
kalian berdua? Jangan-jangan nanti kalian detang ke
rumahnya dan membuat onar. Aku bakal malu meng-
akui kalian sebagai teman nanti.”

Ia memberi isyatat pada pelayan restoran dan meme-
san Cherry Coke lagi. Setelah minuman pesanan mereka
datang, Neal secara sembunyi-sembunyi mengeluarkan
sebuah botol minuman kecil yang terbuar dari perak
dari dalam sakunya, lalu menuangkan isinya banyak-
banyak ke dalam gelas minuman sebelum menawarkan-
nya pada yang lain. Hutch menuangkan bosrbon itu ke
dalam minumannya.
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Lamar menolak. "Tidak, terima kasih. Sudah cukup.”

"Pengecut,” ejek Hutch sambil menyikur rusuk te-
mannya.

Neal menyimpan botol kecil itu kembali ke saku
jaket. "Ayahku bilang, laki-laki ridak akan pernah puas
dalam dua hal. Minuman keras dan wanita.”

"Amin." Hutch memang selalu menyetujui apa saja
yang dikatakan Neal.

"Kau setuju tidak, Lamar?” ledek Neal.

Remaja berambut gelap itu mengangkat bahu,
"Tentw.”

Dengan kening berkerut tidak suka, Neal mengem-
paskan punggungnya ke dinding bilik. “Sekarang kau
terlalu serius, Lamar. Kalau kau tidak bisa disjak-ajak,
kami mungkin akan terpaksa meninggalkanmu.”

Bola mata Lamar yang gelap berkilac khawatir. "Apa
maksudmu dengan 'tidak bisa diajak-ajak’?”

"Maksudkn mau diajak berbuat onar. Main cewek.
Mabuk-mabukan.”

"Ibunya tidak suka kalau dia nakal.” Dengan sikap
yang dibuat-buat seperti banci, Hutch melipat kedua
tangannya yang besar dan kasar di bawah dagu dan
mengerjap-ngerjapkan mata dengan genit. Suaranya yang
dikecil-kecilkan membuatnya tampak dan cterdengar
menggelikan. Lamar menanggapi kata-kata Neal cadi
dengan serius.

"Malam Sabetu kemarin aku juga muntah seperti
kalian!" protesnya. "Dan bukankah aku yang mencuri
semangka-semangka itu musim panas lalu seperti yang
kausuruh, Neal? Dan bukankah aku yang membeli cat
semprot yang kita gunakan untuk mencoret-coret kantor
pos?”

Hutch dan Neal menertawakan kengototan Lamar,
Neal mengulurkan tangan dan menepuk pipi Lamar.

11


https://www.facebook.com/indonesiapustaka/

www.facebook.com/indonesiapustaka

"Kau bagus kok, Lamar. Bagus sckali” Tak mampu
menahan diti untuk tecap bersikap serius, tawa Neal
pun pecah.

Bahu Hutch yang kurus terguncang-guncang karena
tertawa. “Muntahanmu jauh lebih banyak daripada mun-
cahan kami berdua dijadikan saru, Lamar. Apz kaca
ibumu wakcu kepalamu pusing sehabis bangun tidur
kemarin pagi?”

"Dia tidak tahu kepalaku pusing. Soalnya aku tidur
terus.”

Ketiga remaja itu merasa bosan. Minggu malam
memang selalt membosankan. Gadis-gadis nakal bet-
istitahat setelah bethura-hura semalaman hari Sabtu-
nya dan sedang tak ingin diganggu. Gadis-gadis baik
petgi ke gereja. Selain it juga tidak ada jadwal pertan-
dingan olahraga untuk Minggu malam. Mereka juga
sedang cidak ingin petgi mencari kepiting atau meman-
cing ikan malam icu.

Jadi Neal, yang selalu bertindak sebagai pemimpin
dan pengatur strategi, menjemput kedua temannya de-
ngan mobil sport miliknya dan mengendarainya me-
nyusuri jalan-jalan utama kora Palmetto, mencari-cari
kegiatan yang bisa dilakukan untuk menyenangkan
hati mereka. Namun setelah mondar-mandir di jalan
utama beberapa kali, mereka tetap tidak menemukan
apa-apa.

"Mau ke Walmarc dan melihat-lihat?” Lamar meng-
usulkan,

Kedua temannya menyahut berbarengan, "Tidak.”

“Aku tahu,” seru Neal, tiba-tiba mendapac ilham.
"Ayo kira ke gereja negro saja. Di sana selalu ada
keramaian.”

"Tidak mau, ah,” tolak Hutch sambil menggeleng-
gelengkan kepalanya yang merah manyala. "Ayahku
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bilang, dia akan mengulitikn hidup-hidup kalau kita
berani melakukannya lagi: Wakeu kita ke sana dulu,
hampit saja tetjadi kerusuhan rasial.” Ayah Hutch,
Fricz, adalah shersff di wilayah itu. Sudah sering kali
Fricz Jolly bertindak sebagai hati nurani bagi ketiga
pemuda .

Pilihan terakhir mereka tinggal Dairy Barn, dengan
harapan di sana mereka bakal menemukan keasyikan,
Asalkan terus memesan minuman dan tidak bertingkah
yang anch-aneh, manajemen restoran tidak akan meng-
usir mereka. Tentu saja mereka akan marah besar kalau
tahu Neal membawa minuman keras di dalam saku
jaketnya. '

Saat hendak meninggalkan rumah, ayah Neal, Ivan,
memintanya untuk tidak membawa bir. "Memangnya
kenapa?” tanya Neal.

"Karena kemarin pagi Fritz menelepon. Dia menga-
muk dan marah sekali. Katanya Hutch pulang dalam
keadaan mabuk berat dan kaulah yang memberinya bir.
Dia bilang, sebagai sheriff, dia tidak ingin putranya
berkeliaran di dalam kota dalam keadaan mabuk dan
membuat keonaran. Dora Jolly juga matah sekali. Kubi-
lang padanya bahwa aku akan mengawasimu.”

"Dan?”

"Dan sekarang aku melakukannya!” bentak Ivan de-
ngan suwara menggelegar. "Malam ini jangan membawa
bir.”

"Brengsek.” Neal membanting pintu rumah. Sesam-
painya di dalam mobil, ia berdecak dan menepuk-
nepuk saku bagian dalam jaketnya, rempat ia menyem-
bunyikan botol perak betisi fewrden mahal milik Ivan,
Ayahnya itu tidak bakal menyadari bahwa minumannya
berkurang sedikit.

Tetapi sekarang, keasyikan yang didapat dari kebetha-
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silannya menilap minuman keras ayahnya sudah tidak
terasa mengasyikkan lagi, Hutch sedang asyik melahap
hamburgernya yang kedua. Cara temannya itu makan
membuac Neal jijik. Hutch selalu makan dengan rakus,
seolah-olah itu makanannya yang terakhir. Gigitannya
besar-besar, dan ia menelan makanannya dengan svara
berisik. Saat mengunyah pun ia tidak merasa perlu
berhenti bicara.

Sementara Lamar pemuda pengecut yang menyebal-
kan. Dia selalu saja mencemaskan berbagai hal. Neal
mau bermain dengannya hanya karena ia bisa seenaknya
mengejek Lamar. Asyik juga rasanya ada orang yang
bisa dijadikan bulan-bulanan dan menjadi sasaran
ledekan. Lamar sebenarnya baik dan sopan, wajahnya
juga di atas rata-rata, tapi kehadirannya dalam kelompok
mereka tidak lebih sebagai samsak Neal saja.

Malam ini, sikap Lamar tetap semuram dan segugup
biasanya. Setiap kali ada yang betbicara padanya, ia
terlonjak kaget. Neal menduga, kebiasaan Lamar yang
suka kaget itn akibar tinggal serumah dengan ibunya.
Kelelawar tua itu sudah cukup membuat siapa saja
tetkagec-kaget.

Myrajane Griffith menganggap dirinya hebat karena
nama keluarganya semasa gadis adalah Cowan. Dulu,
keluarga Cowan merupakan pengusaha kapas terbesar
vang ada di aarara Savannah dan Charleston. Tapi
kejayaan mereka sudah lama sekali berlalu sehingga
kebanyakan orang sudah ridak ingat lagi. Keluarga
Cowan mengalami masa-masa susah; sebagian besar
anggotanya sudah meninggal. Rumah perkebunan lama
yang terletak dekat pantai masih berdiri sampai
sekarang, tapi sudah lama ditutup dan diapkir.

Namun tecap saja Myrajane ngotot mempertahankan
nama gadisnya. Seperti sebagian besar warga di daerah-
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daerah sekitar Palmetto, ia juga bekerja di Patchertt
Soybean Planc, pabrik pengolahan kedelai milik keluarga
Pacchett. Ia juga bergaul dengan kaum kulic berwarna
dan orang-orang yang tidak bakal dilitiknya kalau saja
kelvarganya masih jaya. Ia membuat hidup suaminya
sengsara sampai mati. Waktu Ivan melihat jenazah
ayah Lamar dalam peti matinya, ia berkomentar bahwa
bangsat malang itu tersenyum untuk pertama kali dalam
hidupnya. '

Ya Tiuban, pikir Neal, pantas saja Lamar fadi penggugup
begitu, lbunya cerewvet sekali.

Neal senang ibunya meninggal sewaktu ia masih
bayi. Entah sudah berapa banyak pengasuh, kebanyakan
wanita kulit berwarna dari daetah-daerah di sekitar
Palmetto, yang membesatkannys, sampai ia tetlalu besar
untuk ditampar dan mulai bisa balas menampar. Almar-
humah ibunya, Rebecca Flory Patchett, berambut pirang,
berwajah pucat, dan merupakan wanita paling dingin
yang pernah dijajal Ivan di tempar tidur, atau begitulah
kata Ivan pada Neal wakemu anaknya itu bertanya menge-
nai ibunya.

"Rebecca itu cantik sekali, tapi bercinta dengan dia
sama saja seperti bercinta dengan gunung es. Tapi
bagaimanapun juga, dia memberiku apa yang kuingin-
kan.” Sambil berkata begitu Ivan meninju pelan dagu
Neal. "Seorang anak laki-Jaki.”

Dalam pikiran Neal, harus menaati acuran yang
ditetapkan oleh satu orangrua saja sudah cekup memu-
singkan, padahal sikap Ivan padanya cenderung lunak
dan sering pura-pura ridak tahu melihar kenakalannya.
Tanpa banyak cakap, Ivan selalu membayar denda tilang
yang dihasilkan Neal dan mengganti harga barang-
barang yang dirusak atau dicurinya.

"Demi Tuhan, kau tidak tabu ya, siapa ayahku?”
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bentak Neal pada seorang pelayan toko barang-barang
kebutuhan yang belum lama ini memergokinya mengu-
til.

Sheriff Fritz Jolly memanggil Ivan ke tempat kejadian
perkara untuk membereskan roasalah. Neal melenggang
dengan santai meninggalkan toko itu sambil membawa
pisau berburu yang tadi dikutilaya, lengkap dengan
senyum penuh kemenangan yang membuat geram
pelayan toko yang frustrasi melihac sikapnya. Bela-
kangan, pelayan itu mendapati keempat ban mobilnya
hancur disayat-sayat,

Neal berharap mereka bisa melakukan hal vang
seasyik itu lagi malam. ini.

"Gereja sudah bubaran.” Ucapan Lamar itu menyen-
takkan Neal dari lamunannya,

Serombengan anak muda memasuki Dairy Barn.
Para pemudanya langsung dicap oleh Neal sebagai sok
alim, sehingga tidak pantas dipethatikan. Tapi ia sengaja
mengerling dengan ctatapan menggoda kepada setiap
gadis yang lewat. Iru saja sudab cukup membuar ego
seorang gadis melambung tinggi dan membuatnya mim-
pi indah malam nanti.

Bagaimanapun juga, tidak ada salahnya menyiapkan
“ladang” baru untuk "dibajak” di masa yang akan
datang. Siapa cahu suatu saar nanti ia kesepian dan
membutuhkan salah seorang dari gadis-gadis ini. Jika
dan sewaktu ia menelepon nant, si gadis pasti akan
teringat pada lirikan mautnya sekarang. Neal pernah
sesumbar bahwa ia bisa membuat seorang gadis baik-
baik berubah menjadi pelacur hanya dalam tempo lima
menit. Dan itu bukan omeng kosong.

"Hai, Neal. Hai, Lamar. Hai, Hutch.”

Donna Dee Monroe berhenti di bilik mereka. Seperti
sudah menjadi kebiasaannya selama ini, mata Neal
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menjelajahi tubuh Donna Dee dari atas ke bawah, lalu
ke atas lagi. "Hai, Donna Dee. Kau sudah diselamackan
malam ini?”

"Aku sudah diselamatkan. Tapi mengenai kau, aku
yakin kau bakal dibakar di neraka, Neal Patcheut.”

Neal terbahak. "Tepat sekali. Aku sudah tidak sabar
lagi ingin segera ke sana. Hai, Florene.”

Salah seorang gadis yang bersama Donna Dee malam
itu juga hadir dalam acara dansa Valentine yang di-
adakan di commtry club beberapa minggu yang lalu.
Pilihan malam iru tidak seberapa banyak, jadi Neal
bergenict-genit dengannya, padahal kalau dalam keadaan
normal, iz mungkin tidak akan memperhatikan gadis
icw. Ia berdansa dengan Florene sampai gadis itu me-
leleh—secara harfiah. Wakru ia mengajak Florene dan
menyelipkan tangannya di balik gaun gadis itn, di
antara kedua pahanya, jari-jarinya basah. Sayang,
sewaktu mereka baru hendak berasyik-masyuk, ayah si
gadis keburu datang mencarinya.

Kini Neal menurunkan kelopak matanya dan, dengan
nada bergairah, bertanya, "Kau punya dosa-dosa yang
harus kavakui malam ini, Flotene? Sering berpikir yang
jorok-jorok belakangan ini?”

Wajah Florene kontan merah padam hingga ke akar
rambut. Sambil bergumam tidak jelas, ia bergegas me-
nyusul rombongan teman-teman gereja yang dacang ke
tempat itu bersamanya.

Donna Dee belum beranjak dari meja mereka. Dia
gadis yang tebal muka, dengan mata yang suka jelalatan
dan mulut yang tangkas dan rerkadang jenaka. Sayang-
nya, penampilannya termasuk biasa-biasa saja. Rambut-
nya lurus dan cipis. Rambutnya dibelah tengah, bukan
karena ia ingin menyisir dengan model seperti itu, tapi
karena rambutnya memang hanya bisa dimodel seperti
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itu. Ujung hidungnya menyentuh bibir atasnya. Dengan
bibir atas yang menonjol dan mata yang suka jelalacan,
Donna Dee jadi mirip tikus yang ramah, Gadis itu
naksir Huech, tapi, seperci biasa, Huech cidak menga-
cuhkannya.

"Lihat siapa yang datang,” kata Hutch, menggugah
perhatian Neal ke lapangan patkir di balik jendela,
"Sang Ketua OS]S.”

Mercka bertiga mengawasi Gary Parker memarklr
mobil di tempat yang lowong di lapangan parkir. Pacar
tetapnya, Jade Sperry, duduk di kursi depan, berdekatan
dengannya.

"Dan dia membawa cewek dengan bedi paling yahud
di sekolah.”

Neal melayangkan pandangan tajam pada Lamar,
tidak tahu apakah temannya itu meledeknya dengan
perkataannya barusan. Tentu saja ridak. Tidak ada te-
mannya yang tahu bahwa diam-diam ia menyukai Jade
Sperry.

"Mobil yang d:pakamya itu sudah bobrok Hucch
betkomencar, entah pada siapa.

"Tapi bagi Jade, kelihatannya itu bukan masalah
sahut Lamar.

"Tentu saja cidak, tolol,” tukas Donna Dee. "Jade

kan cinta padanya. Dia tidak peduli bila Gary melarac.
Aku akan menemui mereka. Sampai nanti.”

Neal melontarkan pandangan garang ke jendela saat
melihat Gary dan Jade bersama-sama. Gary pasti menga-
takan sesuatu yang lucu, karena Jade tertawa dan
menyandarkan badan pada Gary dan menggosok-
gosokkan pelipisnya ke dagu pemnuda itu.

"Brengsek, si Jade itu cantik sekali,” erang Hutch.
"Semencara si Gary cuma perani miskin. Apanya yang
menarik?”
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"Otaknya,” jawab Lamar.

"Atau mungkin dia rertarik pada ‘anu’-nya yang
besar,” canda Hurch.

Lamar tertawa. Neal tetap membungkam dengan
hati panas. Tanpa bergerak dan dengan tatapan tajam
menusuk, ia melihac Gary mengecup lembur bibic Jade
sebelum membuka pintu mobil dan tarn. Ciumannya
kecil dan ringan. Dalam hati Neal ingin tahu, dan itu
bukan untuk yang pertama kalinya, apakah Jade pernah
dicium habis-habisan oleh seseorang yang memang ahli—
seseorang seperti ditinya.

Tak tetbantahkan lagi, Jade memang gadis tercantik
di Palmetto High School. Gadis tercantik di sekolah
sechatusnya menjadi milik Neal Patchett, sama halnya
dengan pakaian terbagus dan mobil termewah. Ayah
Neal orang paling kaya dan paling berkuasa di daerah
ini. I saja sudah membuat Neal berhak mendapatkan
segala sesuatu yang ia inginkan. Tapi mupanya tidak ada
yang menginformasikan hal itu pada Ms. Jade Sperry.

Tidak peduli Gary punya IQ tinggi, Neal cidak
pernah benar-benar bisa mengersi mengapa Jade justru
lebih menyukai petani gembel seperti Gary daripida
dirinya. Bukan hanya tidak pernah menunjukkan rasa
tertariknya pada Neal, Neal bahkan mendapat kesan
bahwa Jade jijik padanya. Dengan sikap angkuh yang
sebenarnya terbalik, Jade memandang rendah Neal.
Oh, sikapnya memang selalu sopan—Jade baik dan
sopan pada siapa saja—namun di balik sikap manisnya
itu, Neal mendeteksi adanya sikap tidak suka yang
membuatnya metasa sangat terganggu.

Mungkin Jade tidak mengetahui kelebihan-kelebihan
Neal, jadi gadis itu tidak tahu bahwa sebenatnya dia
rugi besar. Mungkin dia cama belum sadar bahwa
cowok pilihannya itu sebenarnya bukan yang terbaik.
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Mungkin sekarang sudah saatnya dia mengetahui hal
itu.

"Ayo,” ajak Neal tiba-tiba sambil menyusup keluar
dari bilik. Ia melemparkan sejurmiah wang ke atas meja
untuk membayar minuman mereka dan hamburger
Huech, lalu melenggang ke pintu.

Sesampainya di luar, iz berjalan menuju loket tempat
para pengunjung memesan makanan uncuk dibawa pu-
lang. Ia tidak merasa perlu bertanya pada Hutch acau
Lamar apakah mereka ingin ikut dengannya. Dan, seperti
yang sudah diketahuinya, tanpa banyak tanya lagi kedua
temannya itu langsung mengekor di belakangnya.

Donna Dee membuka pintu mobil Gary Parker vang
tetparkir di halaman restoran, lalu menyusup masuk ke
samping Jade. "Tetnyata kau ke sini juga,” kara Jade.
"Yahu begitu, tadi kau bisa ikut bersama kami dari
gereja”

"Dan menjadi kambing congek? Tak usah, ya.”

Tak setcik pun terdengar nada kesal dalam suara
Donna Dee. Kedua gadis itu memang cak cerpisahkan
sejak hati pertama mereka masuk TK. Siapa pun yang
melihat mereka bersama pasti berpendapar bahwa Jade
jach lebih bersinar ketimbang temannya, tapi Donna
Dee tidak pernah menyimpan perasaan iri pada saha-
batnya yang lebih menarik dan lebih pintar itu.

"Apa pendapatmu tentang khotbah malam mni?”
Donna Dee bertanya. "Apakah kau merasa seolah-olah
Tuhan menegurmu secata langsung setiap kali pendeta
mengucapkan kata zina?"

Jade memang merasa tidak enak mendengar cema
khotbah malam ini, tapi dengan nada datar ia menjawab,
"Aku toh tidak punya kesalahan apa-apa.”
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"Belum,” tukas Donna Dee,

Jade mendesah dengan sikap khawatir. "Semestinya
aku memang tidak mengaku padamu bahwa Gary dan
aku sedang mempertimbangkan hal iru.”

"Astaga, yang benar saja,” seru Donna Dee. "Kalian
toh sudah tiga crahun berpacaran. Semua orang mengira
kalian spdah juraan kali melakukannya.”

Jade menggigit bibir bawahnya. "Termasuk ibuku.
Kami tadi bertengkar sebelum Gary menjemputkn ma-
lam ini.”

"Memangnya kenapa?” Donna Dee mencomot lipseik
Jade dari dalam tas dan mengoleskannya ke Dbibir.
"Kau memang selala bertengkar dengan ibumu. Sebe-
narnya aku tidak suka mengatakannya, Jade, tapi ibumu
benat-benar menyebalkan.” '

"Dia tidak mengerd bahwa aku mencintai Gary.”

“Tentu saja dia mengerti. Justru di situlah masalahnya.
Dia tidak ingin kau mencintai Gary. Menurutnya, kau
bisa mendapac cowok lain yang jauh lebih baik daripada
dia.”

"Tidak ada yang lebih baik daripada Gary.”

"Kau mengetti maksudku,” kata Donna Dee sambil
terus mengaduk-aduk isi tas Jade. "Ibumu ingin kau
berpacaran dengan cowok yang kaya dan berpengaruh,
kau tahu, kan—cowok seperti Neal.”

Jade menggeletar jijik. "Tidak akan.”

"Menurutmu, apa benar Neal menggerayangi Florene
waktu pesta Valentine di wwwmtry dub dulu itm? Atan
Flotene omong besar? Dia kadang-kadang memang
suka sok membanggakan diri.”

"Menurutku, digerayangi Neal Parchetr bukanlzh se-
suatn yang pantas dibanggakan.”

"Well, cama kau yang betpendapat begitu.”

"Syukurlah.”
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"Neal ganteng kok,” Donna Dee mengamati,

"Aku tidak suka padanya. Coba kaulihat saja dia
sekarang. Dia mengira dirinya keren sekali.”

Kedua gadis itu memperhatikan Neal dan teman-
temannya mengelilingi Gary yang sedang antre untuk
memesan makanan. Neal meninju bahu Gary beberapa
kali, dan waktu Gary menyuruhnya berhenti, cowok itu
malah memasang kuda-kuda bak seorang petinju.

"Dia sangat menjengkelkan,” kata Jade dengan sikap
sebal,

"Memang. Seandainya saja Hucch tidak bergaul terlalu
akrab dengannya.”

Sudah bukan rahasia lagi bahwa Donna Dee jacuh
hati pada Hutch Jolly. Ia terang-terangan menunjukkan
petasaannya itu, Dalam hati Jade berpendapar bahwa
Hutch berpenampilan dan bertingkah kampungan, tapi,
karena tidak ingin menyakiti hati Donna Dee, ia tidak
peenah mengucarakan pendapatnya itu.

Jade juga tidak pernah menceritakan pada Donna
Dee bahwa Hutch beberapa kali meneleponnya untuk
mengajak kencan. Ia menolak karena Gary. Tapi sean-
dainya ia belum punya pacar tetap sekalipun, ia tidak
akan pernah mau berkencan dengan Huech karena
tidak mau menyakiti perasaan Donna Dee.

"Kau juga tidak suka pada Hutch kan, Jade?” Donna
Dee bertanya padanya.

"Suka kok.” Padahal, sejujurnya, Hutch membuat
Jade merasa gelisah. Metreka satu kelas dalam pelajaran
crigonomerti, dan Jades sering memergoki pemuda itu
memandanginya. Setiap kali tepergok, wajah Hutch
langsung merah padam, lalo memasang tamnpang angkuh
untuk menutupi rasa malunya.

"Memangnya apa yang tidak kausukai darinya?” Suara
Donna Dee bernada membela diri.
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"Tidak ada. Sungguh. Tidak ada, kecuali teman-
teman sepergaulannya.”

"Apa menurutmu dia akan mengajakku ke pesta
dansa, Jade? Aku bisa mati kalau dia tidak mengajakku.”

"Tidak, kau tidak akan maci,” tukas Jade letih.
Donna Dee tampak sangar kecewa melihat sikap Jade
yang tidak berempati, schingga Jade cepat-cepar meng-
ubah nada suaranya. "Maafkan aku, Donna Dee. Mudah-
mudzhan saja Hutch mengajakinu. Aku benar-benar
berharap begitu.”

Pesta dansa khusus untuk murid kelas tiga SMU,
yang akan diselenggarakan pada bulan Mei nanc, behim-
belum sudah dirasa Jade sebagai sesuatu yang remeh
dan kekanak-kanakan. Bagi Jade, pesta itu hanya berarti
penundaan bagi dirinya dan Gaty untuk selekasnya
menata hidup. Ia tidak menganggap pesta itu sebagai
sesuatu yang patut digembar-gemborkan, walaupun
mungkin itu karena ia sudah punya pendamping tetap,
yaitu Gary. Tidak seperti Donna Dee, ia tidak perlu
takut merasa malu karena tidak punyz pendamping
pada malam yang sangat bersejarah jru. :

"Bukankah tidak ada lagi gadis lain yang bakal
diajak Hurch?” tanya Donna Dee waswas.

"Memang tidak ada.” Jade melirik jam tangannya.
"Mengapa Gaty lama sekali? Aku sudah harus sampai
di rumah jam sepuluh. Kalan tidak, ibukue pasti akan
ngamuk lagi.” '

"Padahal kalian masih harus menyisihkan wakeu
untuk bermesraan, kan?” Donna Dee melirik sahabacnya
dan berbisik, "Waktu kau bermesraan dengan Gary,
tidakkah kau merasa kepingin mati saja karena begitu
terangsang?”

"Ya,” Jade mengakui sambil sedikic bergidik. "Dan
karena kami harus berhenti.”
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“Kalian tidak harus berhenti.”

Alis Jade yang tebal dan hitam bertaur. "Bila Gary
dan aku saling mencintai, mengapa kami tidak boleh
melakukannya, Donna Dee?”

"Aku tidak pernah bilang itu tidak boleh.”

*Tapi menurut pendeta begitu, Menumt Alkitab juga
begite. Demikian juga ibuku. Dan semua orang lain,”

"Semua orang bilang bahwa zina itu—"

"Jangan gunakan kata itu. Kedengarannya kotor se-
kali.”

"Kalau begitu, kau akan menggunakan istilah apa?”

"Bercinta”

Donna Dee mengangkat bahu. "Sama saja. Begini,
semua orang berkata bahwa bercinta sebelum menikah
itu dosa, tapi apakah crang-orang meyakininya?” Donna
Dee menggeleng-gelengkan kepalanya yang berambuc
hitam lurus. "Menurutku tidak. Menurutku, semua
orang, kecuali kita, ramai-ramai berbuatr dosa dan sangat
menikmatinya, Kelau saja ada kesempatan, aku akan
melakukannya juga.”

"Benarkah?” tanya Jade, ingin mendengar penegasan
temannya.

"Bila Hutch mengajakku, aku pasti mau.”

Jade memandang Gary dari balik kaca mobil dan
merasakan kehangatan menjalari hatinya, bercampur

‘dengan perasaan resah. "Mungkin itz bukan dosa.

Mungkin sudah saatnya Gary dan aku bethenti men-
dengarkan kaca-kata pendeta dan menuruti insting kami
saja. Oh, entahlah,” erangnya, "Kami terus-menerus
membicarakannya, tapi itu hanya membuat kami se-
makin frustrasi.”

"Oh, ya ampun,” gerutu Donna Dee. "Aku mau
kembali ke dalam. Sampai nanti.”
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"Tanggu, Donna Dee,” cegah Jade sambil menarik
lengan temannya. "Kau marah, ya?”

"Tidak.”

"Tapi kedengatannya kau marah.”

"Yeah, Jade, seandainya saja aku juga memiliki ma-

 salah yang sama denganmu. Seandainya saja aku memiliki

rambur ikal alami dan kulit mulus seperti kau. Seandainya
saja mataku biru dan bulu mataku lentik. Seandainya saja
aku punya pacar yang sangat memuja tubuhku rapi tetap
menghormatiku. Seandainya saja otakku cemetlang dan
aku mendapatkan beasiswa penuh uncuk kuliah.”

“Aku belum mendapatkan beasiswa itu,” bantah Jade,
sengaja mengecilkan pujian-pujian Donna Dee yang
dilontatkan sembati menyindir.

"Oh, tapi kau pasti akan mendapatkannya. Ini hanya

" soal waktu. Segala sesuatu pasti berakhit baik untukmu,

Jade. Makanya, menjengkelkan sekali mendengarmu
mengeluh. Padahal apa sebenarnya yang perlu kauke-
luhkan?

“Kauv mgmang sudah dari sananya cancik. Kau pintar.
Populer. Kau mungkin akan menjadi lulusan terbaik di
kelas kita, dan kalau bukan kau, cowok yang sekarang
menjadi pacarmulah yang akan menjadi lulusan terbaik.
Kalau kau ingin bercinta, lakukan szja. Kalau tidak, ya
tidak usah. Tapi tidak perlu mengeluh, oke?”

Setelah selesai mengelnarkan unck-uneknya, Donna
Dee memaki pelan. "Semestinya kau menggajiku untuk
menjadi sahabatmu, Jade. Ini bukan pekerjaan mudah,
tahu.”

Donna Dee merenggut tasnya dan turun dari mobil,
lale menutup pintenya.

"Hai, Gary,” Neal menyapa dengan nada yang sengaja
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dibuat rerdengar ramah. Lamar dan Hutch ikut-ikucan
menyapa.

"Halo, semua.” Senyum Gary terbuka dan tanpa
prasangka. "Apa saja kegiatan kalian?”

"Tidak banyak,” jawab Neal. "Sudah ada kabar
tentang beasiswamu ity?”

"Belum. Jade juga belum. Mungkin kami akan me-
nerima kabarnya beberapa hari lagi.”

"Sundae-nya pakai kacang atau cidak, Gary?” tanya
pelayan yang berjaga di loket.

“Tentu.”

"Tentu,” titu Neal dengan gaya meledek. Ia berpaling
ke mobil tempat Jade duduk menunggu. “Jade kan
suka kacang. Apalagi yang besar-besar.”

Tawa Hurch meledak. Lamar terkekeh-kekeh,

Senyurn Gary langsung lenyap. “Jangan macam-
macam, Neal,” tukasnya tersinggung. Ia berpaling dan
melirik ke arah mobil.

Dengan lagak seolah tanpa dosa, Neal mengangkat
kedua cangannya. "Cuma bercanda. Masa kau rtidak
bisa diajak bercanda sih?” Seolah main-main, dironjoknya
bahu Gaty.

Gary menepiskan bahunya dengan marah. "Tidak
kalau terkait dengan Jade.”

"Ini sundae-nya, Gary,” kata si pelayan sambil me-
nyorongkan dua es krim pesanan Gary melalui jendela
loket. "Sam buttericotch sundae dan sam cokelat. Semuanya
satu dolar lima puluh sen.”

"Terima kasih.” Gary membayar pesanannya, lalu
mengambil dua lembar serbet kereas dari tempat setbec
dan memegang kedua es krim itu di masing-masing
tangan. Ia berbalik dari depan loker, tapi Neal mengha-
langi jalannya, diapit oleh Hutch dan Lamar.

“"Punya Jade yang mana?”
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Karena merasa pertanyaan Neal itu tidak berbahaya,
Gary hanya mengangkat bahu. "Yang éatterscorch.”

Masing-masing puncak sundee dibiasi dengan sebucir
ceri merah besar. Neal mencomot ceti milik Jade dari
atas gunungan krim kocok. Ia mengisap buah itu,
kemudian dengan sikap dramatis mengeluarkan ba-
tangnya dari dalam mulut. Ia memutar-mutar buah
ceri itu di dalamm mulut sebelum menggigitnya di
antara deretan gigi depannya. Sambil menatap lurs-
lurus ke arah Jade, ia meremukkan buah itu dengan
giginya dan mengunyah-ngunyahnya dengan penuh
kenikmatan sebelum akhirnya menelannya.

Lalu ia menghadap ke arah Gary, dan sambil ter-
senyum mengejek ia berkata, "Bilang pada pacarmu
aku sangat menikmati cerinya.”

Gary marah sekali. Ceré juga merupakan istitah uncuk
keperawanan. "Dasar bangsat jahanam. Makan ini.”

Gary menghantamkan salah satu sundaee-nya ke wajah
Neal yang menyeringai puas. Neal, yang sama sekali
tidak menduga bakal diserang, cerhuyung-huyung mun-
dur, tersedak es krim lengket yang menutupi wajahnya.
Gary memanfaatkan kesempatan itu. Ia mengaitkan
kakinya ke kaki Neal, lalu menyentakkannya keras-
keras sehingga pemuda itu terjatuh. Neal terjerembap
menghantam tanah.

Gary berdiri di atasnya. "Tutup mulutmu yang kocor
itu mengenai Jade.” Gary membuang sundee yang kedua
ke pangkuan Neal, lalu menghambur ke mobilnya,

Neal melompat berdiri, menghamburkan sumpah
serapah. "Kubunuh kau nanti, Parker. Tidak ada orang
yang bisa memperlakukan aku seenaknya seperti ini.”
Saar itu barulah ia sadar bahwa dirinya menjadt rontonan
yang menggelikan bagi orang-orang yang ada di situ,
dan langsung mengalihkan amarahnya pada kedua te-
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mannya. “Dasar tolol!” makinya kepada kedua teman-
nya, yang terbengong-bengong menyaksikan Neal dika-
lahkan seperti itu. "Apa kalian hanya akan berdiri
bengong seperti itu tanpa melakukan apa-apa? Bantu
aku.”

Hutch dan Lamar bergegas maju, menyodorkan sapu-
tangan dan serbet kertas. Setelah menyeka wajahnya
sampai bersih, Neal memelototi bagian belakang mobil
Gaty yang melesac pergi. Mungkin petani siafan icu
mengita dirinya sudah berhasil mengalahkan Neal, capi
pikitan ice keliru. Tunggu saja pembalasannya nanti.
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BAB DUA

"MESTINYA kuhajar dia sampai babak belur.”

"Aku mengerti maksudmu, Gary.” Jade terrawa saat
mengingat wajah Neal yang terperangah ketika es krim
dingin lembut itu menetes-netes dari puncak hidungnya,

"Kenapa tidak kuberikan saja sekalian 2pa yang
memang pantas didapatnya?”

“Karena katu bukan manusia Neanderthal seperti dia.
Kau tidak biasa main pukul. Di samping i, kac
sendirian, semencara mercka bertiga. Kalau kau meng-
hajarnya, kau juga harus menghadapi Hutch dan Lamar.”

"Aku tidak cakut pada mereka!”

Menuruc Jade, konyol rasanya menghabiskan begitu
banyak waktu hanya untuk membicarakan hal-hal yang
betkaitan dengan ego laki-laki, namun ia berusaha
sebaik mungkin mengelus-elus €go Gary. “Sudahlah,
jangan diributkan lagi. Tidak ada untungnya membica-
rakan Neal.” Setelah terdiam sejenak, Jade bertanya,
"Memangnya, dia bilang apa sehingga kau bisa semarah
iw?”

"Biasalah, kau tazhu sendiri bagaimana dia,” jawab
Gary, menolak membahasnya lebih lanjuc. "Dia kan
suka mengatakan hal-hal yang menjurus. Pikirannya
kotor, persis septsc tamk. Pokoknya, dia menghinamu.”
Gary menghantamkan tinjunya ke telapak tangan. "Ya
Tuhan, dia benar-benar bangsat. Aku tidak peduli beta-
papun kayanya dia, yang jelas dia itu penyakit.”
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"Sudah tahu begitu, kenapa kau membiarkan dia
merusak kebersamaan kita? Sebentar lagi aku harus
pulang.”

Rambut Gaty cokelat muda dan macanya cokelat
kekuningan lembut. Rasanya ia lebih pantas terlihac
lemah lembut daripada marah. Mendengar teguran Jade,
wajahnya yang semula tegang langsung melembut dan
kembali tampak tenang. Diusap-usapnya pipi Jade
dengan punggung jemarinya. "Kau benar.. Neal pasti
senang sekali kalau tahu dia berhasil mengacaukan
kebersamaan kita. Aku cuma tidak suka mendengar
namamu tetlontar dari mulutnya yang kotor itu.”

Jade menyusupkan jemarinya ke rambut Gary dan
membelai-belainya. "Aku cinta padamu, Gary Parker.”

. "Aku juga cinta padamu.” .

Gary menciumn Jade dengan penuh semangat dan
gairah, menempelkan telapak tangannya erat-erat ke
bagian bawah punggung Jade, sedapat mungkin ber-
usaha menempelkan tubuh mereka di dalam mobil
yang sempit ite. la sengaja memarkir mobilnya di
tempat sepi di pinggir jalan yang berada di tepi rawa

_banjir.

Di loar, cuaca malam bulan Februari terasa sejuk
dan lembap. Di dalam mobil, suasana hangat dan
semakin bertambah hangat. Dalam tempo beberapa
menit saja, kaca-kaca jendela mobil mulai berkabur.
Jade dan Gary sama-sama terengah-engah, tubuh mereka
yang muda dan kukuh terbakar gairah yang dikuruk
pendeca - dalam khotbahnya tadi. Gary mengubur wa-
jahnya di rambut Jade yang tebal dan hitam bagai
tinta itu. Ia menyelipkan tangananya yang lain ke balik
sweter Jade. "Jade?” Gadis itu menengadah, meman-
dangnya dengan mata berlumur gairah. "Kau tahu kan,
bahwa aku mencintaimu?”
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Jade meraih tangan Gary dan membimbingnya ke
payudatanya. "Aku tahu kau cinta padaku.”

Mereka mulai berkencan saat kelas dua SMU.
Sebelum itu, seciap kali pergi ke pesta-pesta dansa
sekolah, Jade selalu didampingi cowok-cowok yang
orangtuanya bertugas mengawasi mereka. Ia juga kerap
bertemu cowok-cowok di bioskop pada hari Jumart
malam, tapi ia selalu ditemani Donna Dee, Selain
sesekali berpegangan tangan dan mendapat ciuman se-
lamac malam yang sopan, Jade sama sekali belum
petnah bersentuhan dengan lawan jenis sampai ia ber-
kencan dengan Gary. Sebenarnyz ia tidak mengingin-
kannya. '

Pada kencan mereka yang kedua, Gary menyusupkan
lidahnya di antara bibir Jade dan menciumnya penuh
nafsu. Jade pernah mendengar sebagian teman wanitanya
mengatakan bahwa mereka menyukai ciuman yang
seperti ite, namun ada juga yang malah menganggapnya
sangat menjijikkan. Setelah peristiwa malam itu, Jade
yakin sepenuhnya bahwa mereka yang tdak menyukai-
nya adalah mereka yang tidak pernah merasakan ciuman
seperti itu. Merasakan lidah Gary bergerak- di dalam
mulutnya merupakan sensasi tetindah yang pernah
dirasakannya.

Selama beberapa bulan, ciuman penuh gairah yang
sangat memuaskan itu adalah hal terjauh yang mereka
lakukan setiap kali berkencan. Lambat laun, keintiman
mereka semakin berkembang saat keertarikan fisik di
antara mereka meningkat menjadi sesvatu yang lebih
kuat. Jade sudah sangat ingin merasakan belaian tangan
Gary di dadanya jauh sebelum pemuda itu berani
melakukannya, Dari hanya menyentuh dari luar baju,
Gary mulai berani menyusupkan tangannya ke balik
baju dan menyentuh rubuh Jade secara langsung. Kini,
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Jade membiarkan dadanya diremas-remas dengan lembut
oleh Gary. Mereka sedikit mengurangi intensitas ciuman
agar bisa lebih menikmati belaian-belaian itn. Gary
membelai sekilas bibir Jade dengan bibirnya sementara
gadis itu mengulurkan tangan ke jakernya dan melucuci
kancing-kancing kemejanya, Tangan Jade menjelajahi
dada Gary yang halus dan keras. Tangan Gary bergerak
ke punggung Jade dan, dengan gerakan cangkas yang
tercipta karena sudah terbiasa, membuka pengait bra
yang dipakai gadis itu. Selanjutnya tangan Gary menyen-
tuh payudara Jade. Belaian lembutnya membuat payu-
dara itu mengeras.

Jade bergumam senang. Sewaktu Gary menempelkan
bibitnya yang tertbuka ke sana dan mulai menjilati
payudaranya, Jade mengerang pelan penuh kerinduan.
"Gary, aku ingin bercinta denganmu.”

"Aku tahu, aku tahu.”

Pantybose yang dipakai Jade sangat ketat, namun
encah bagaimana Gary berhasil menyusupkan tangannya
dan menggerayangi kewanitaannya. Baru beberapa ming-
gu terakhir ini mereka berani berbuat sejavh itu. Bagi
Jade, belaian lembut jemari tangan Gary di bagian
tubuhnyz yang paling rahasia masih terasa bagaikan
sensasi bara yang anch namun menyenangkan.

Jade menggigit bibir untuk menahan erangan nikmat
yang nyaris terlontar. Payudaranya mengeras, bagian
puncaknya sangat sensitif saat Gary dengan mesra men-
ciuminya. Jade ingin menangis saking bahagianya, bisa
berbagi keintiman dengan Gary. Malam ini ia memutus-
kan akan membalas kebaikan Gary yang sudah membe-
rinya begitu banyak kenikmatan dengan cara yang
tidak egois. la begitu kagum pada tubuh Gary yang
tinggi, kokoh, dan kekar bagai atlet, dan ingin menge-
nalnya lebih intim lagi. Tangannya terulur ke sela-sela
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paha Gary. Dengan canggung ia menempelkan telapak
cangannya ke kancing celana pemuda iru.

Gary serta-merta mengangkac kepalanya. Napasnya
terkesiap. Tangannya vang sedari tadi asyik membelai-
belai kini terkulai di bawah pamsybose yang dipakai
Jade.

“Jade?”

Jade merasa malu, tapi dengan penuh tekad tetap
meletakkan tangannya di sana, tidak menatiknya kem-
bali. "THmm?”

"Kau tidak perlu melakukan itu. Maksudku, aku
tidak mau kau mengira aku mengharapkannya.”

"Aku tahu. Tapi aku menginginkannya.” Telapak
tangannya menekan lebih keras lagi.

Sambil membisikkan namanya berulang-ulang, Gary
tergopoh-gopoh membuka sabuk, kancing celana, lalu
ritsleting celananya, Kemudian, pelan-pelan dibimbingnya
tangan Jade masuk ke bagian dalam celana panjangnya.
Di balik celana dalamnya, kulit pemuda itu terasa
panas. Kejantanannya keras. Gary meletakkan jerari
vangan Jade di atasnya. Jade kaget saat menyadari
betapa besarnya kejantanan pemuda itu. Ia sudah men-
duganya, tentu saja, namun merasakan "benda” itu
menempel di perutnya melalui baju teneu sangac jauh
berbeda bila dibandingkan dengan memegangnya secara
langsung. )

Sementara Gary menciuminya dengan ganas, Jade
dengan malu-malu menjelajahi kejantanannya. Tangannya
membuat gerakan erotis yang membuat Gary berhenti
betnapas. Pemuda itu mengerang, memanggil namanya,
dan balas membelai kewanitaan Jade dengan gerakan
lembur.

Gerakan itu menghasilkan sensasi baru yang belum
pernah ditasakan Jade selama ini. Ia mengangkat ping-
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gulnya tinggi-tinggi, mencoba merengkuh Gaty, mereng-
kuh sesuatu yang terlepas darinya. Gary menggerakkan
jarinya lagi. Rasanya seperti ada kembang api besar
meledak di hadapan Jade. Sekujur tubuhnya menggele-
tar.

"Gary?” Ini hal bare yang sangat menakjubkan. la
ingin menceritakannya pada Gary, membaginya dengan
pemuda itu. "Gary?” Tangannya mencengkeram kejan.
tanan pemuda ite kuac-kuae,

Dengan etangan rendah penuh frustrasi, Gary mele-
paskan diri dari pelukan Jade dan terduduk tegak.
Ditepiskannya tangan Jade dari pangkuannya. "Hentikan.
Kalau tidak, aku bisa "keluar’ nanti.”

"Aku tidak peduli,” bisik Jade.

"Tapi aku peduli,” Sambil menyilangkan kedua ca-

ngannya di atas setir, Gary menempelkan dahi ke
buku-buku jatinya yang memutih. "Jade, aku sudah
muak dengan semuaz ini, Aku sangac ingin melakukan-
nya.” .
Geletar yang tadi menjalari tubuhnya kini meredup
dan lenyap. Jade menyesalinya. Sensasi itu begitu me-
nakjubkan, mendebarkan, hampir menakutkan, namun
ia betharap dirinya sempat mengetahui ke arah mana
sensasi itu akan berkembang. Apakah it radi yang
namanya orgasme?

Tapi keprihatinanaya yang utama adalah Gary, yang
ia tahu jauh lebih frustrasi daripada dirinya. Ia beringsue
mendekati pemuda icu dan membelai-belai rambutnya.

"Entahlah mana yang lebih parah,” ucap Gary dengan
suara parau. “Tidak menyentubmu sama sekali, atau
menyentuhmu hingga sebatas ini, kemudian merasa
sangat menginginkanmu hingga seluruh tubuhku sakit.”

"Kurasa yang lebih parah adalah tidak saling me-
nyentuh sama sekali. Paling tidak menurutku begitu.”
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"Aku pasti juga akan merasakan hal yang sama.
Tapi kita tidak bisa terus-terusan begini.”

"Kalau begitu ya tidak usah.”

Gary mengangkat wajahnya dan memandangi Jade,
Selama beberapa saat, mata cokelatnya mengamati wajzh
gadis itu. Lalu ia menunduk dan menggelengkan kepaia
dengan sikap menyesal. "Kira tidak bisa melakukannya,
Jade. Kau milikku yang paling berharga. Aku tidak
mungkin merusakkannya.”

"Bagaimana bisa, bercinta berarti merusakkannya?”

“Bagaimana kalan kan hamil?”

"Tidak akan. Asal kita berhati-hati, tidak akan.”

"Tapi tetap saja itu bisa terjadi. Dan bila itu terjadi,
kesempatan kita untuk keluar dari tempat ini,” Gary
menggerakkan dagunya ke arah kaca depan mobil,
"akan hancur berantakan. Aku paling-paling hanya akan
menjadi buruh Ivan Patchett di ladang kedelainya, dan
kau akan bekerja di pabriknya yang brengsek itu.
Semuz orang akan berkata bahwa aku tidak lebih
pintar datipada ayahku, dan itu memang benar.”

Katena jumlah anaknya yang terus bertambah hampir
setiap tahun, beredar lelucon di kota itu bahwa ayah
Gary, Otis, tidak tahu kapan harus berhenti. Itu hanya-
lzh satu dari sekian banyak stigma yang ingin dilepaskan
Gary dari dirinya.

Pemuda itu merengkuh Jade dan menumpukan dagu-
nya ke puncak kepala gadis itu. “Kita tidak bisa
mempertaruhkan  kesernpatan kita untuk bisa hidup
lebih baik.”

"Betcinta sekarang tidak berarti masa depan kita
akan sengsara.”

“Tapi aku cidak berani bermain dengan nasib. Satu-
satunya saat aku merasa benar-benar bahagia adalzh
bila bersamamu, Jade. Dj wakeu-waktu yang lain, aku
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merasa sangat kesepian. Kedengarannya sinting, bukan?
Bagaimana mungkin aku merasa kesepian padahal ada
enam adik laki-laki dan perempuan mengeroyokku di
rumah? Tapi begitulah kenyataannya.

"Tetkadang aku berpikir bahwa jangan-jangan aku
anak angkat, bahwa aku sebenarnya bukan anak kan-
dung orangtuaku. Ayashku pasrah saja hidup bergular
dengan ranzh betlumpur dan tanaman yang membusuk,
lalu menjual hasil panennya ke kota feodal seperti
Palmetto ini: Dia tidak suka menjadi miskin dan bo-
doh, tapi tidak melakukan apa-apa untuk membantu
dirinya sendiri. Dia mau saja diperlakukan seenaknya
oleh Ivan Patchett dan senang menerima perlakuan
seperci ity.

"Yeah, aku juga miskin, tapi aku tidak bodoh. Aku
tidak takur pada keluarga Patchert. Aku tidak mau
menjadi seperti ayahku, pasrah saja menerima keadaan
hanya karena sejak dulu memang sudah seperti itu.
Aku bertekad membuar diriku berhasil.

."Aku tahu aku mampu, Jade, asalkan ada kau yang
menyemangatiku.” Gaty meraih tangan Jade dan me-
nempelkan telapak tangan gadis itu di bibirnya,
membiarkannya di sana selagi ia berbicara, "Tapi semen-
tara itu, aku takut akan membuatmu kecewa.”

"Kau tidak mungkin membuatku kecewa.”

"Siapa tahu kau nanti akan betpikir bahwa percuma
saja berjuang mati-matian. Mungkin saja kau nanti
menginginkan sescorang yang tidak perlu bersusah payah
lagi, yang tidak petlu membuktikan apa-apa dalam
hidupnya. Seseorang seperti Neal.”

Jade menarik tangannya dari genggaman Gary dan
mengerjapkan mata dengan marah. “Jangan pernah
berbicara seperti itu lagi. Kedengarannya mirip dengan
apa yang selalu didengung-dengungkan ibuku, dan kau
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tahu betapa marahnya aku bila dia sudah mulai mencoba
mengatur-atur hidupku.”

"Mungkin apa yang dikatakan ibumu ada benacnya,
Jade. Gadis secantik kau pantas mendapatkan pria
yang kaya dan punya status sosial yang tinggi, pria
yang mampu memberikan seluruh isi dunia ini ke-
padamu. ftulah yang ingin kulakukan. Tapi bagaimana
bila kau kehilangan kesabaran sebelum aku sanggup
melakukannya?”

"Dengatkan aku, Gary Parker. Aku cidak peduli pada
status sosial. Aku juga tidak menginginkan hidup mewah.
Aku memiliki ambisi sendiri, yang tidak tergantung pada
apakah aku mencintairnu atau tidak. Memperoleh beasiswa
hanyalah langkah pertama dari Jangkah-langkah selan-
jutnya. Sama seperti kau, aku juga memiliki latar
belakang keluatga yang kelam, yang ingin kutinggalkan.
Aku hanya menginginkan duniz yang bisa kuciptakan
sendiri untukku.” Jade melembutkan nada suaranya dan
mengalungkan kedua lenganaya di leher Gary. "Dunia
yang kita ciptakan bersama.”

"Tahukah kau bahwa kau ini benar-benar hebat?” Gary
memejamkan matanya rapat-rapat dan berbisik dengan
penuh hare, "Ya Tuhan, aku senang kau memilthku.”

Rumah yang ditempati Jade bersama ibunya dibangun
tak lama setelah Perang Dunia II untak menampung
gelombang personel militer yang ditempatkan di sekitar
jalur-jalur pengapalan. Dalam kvrun waktu tiga puluh
tahun sesudahnyz, lingkungan perumahan yang penuh
rumzh petak dari papan putih itu berubab menjadi
lingkungan kumuh. Kusen-kusennya yang dicat warna
pastel tak lagi tampak ceria dan manis, tapi jelek dan
murahan.
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Namun, tidak seperti rurah-rumah tetangganya yang
lain, kebersihan rumah keluarga Sperry terap terjaga.
Rumah itu kecil dan hanya memiliki dua kamar cidur
serta satu kamar mandi. Ruang tamunya berbenruk
empat persegi panjang, dengan jendela-jendela yang
diberi tirai tebal. lmilgh satu-satunya ruangan yang
diberi karpet. Perabotannya tidak mahal, tapi semua
betsih tak berdebu karena Velca Sperry sangat membenci
debu dalam segala bentukoya. la bahkan tidak meng-
izinkan ada tanpaman dalam rumah, karena tanaman
tumbuh di dalam pot terbuka yang diisi tanah. Saru-
satunya kemewahan dalam ruang tamu itu hanyalah
televisi berwarna, dan dibeli Velta secara mencicil dari
Sears.

Ia sedang duduk di kursi santai sambil menonton
televisi ketika Jade pulang. Velta mengamati putrinya
dengan pandangan kritis, mencari tanda-tanda yang
dapac memberitahukan bahwa Jade berbuar yang tidak-
tidak dengan pemuda Parker itu. Namun ia tidak
dapat menemukan kejanggalan apa pun, tapi Jade cukup
pintar untuk menutupi segala bukei.

Bukannya menyapa Jade, ia malah berkata, "Nyans
saja kau melanggar jam malammu.”

"Aku tiba tepat wakeu kok. Sekarang kan bam jam
sepulub”

"Gereja sudah bubar sejak berjam-jam yang lalu.”

"Kami pergi ke Dairy Barn. Semua orang juga pergi
ke sana.”

"Dia mungkin ngebut ke sini supaya kau bisa tiba
di rumah tepac wakeu.” Velta tidak menyukai pacar
tetap Jade dan, kalan memang bisa, tidak pernah mau
menyebut namanya.

"Dia cdak ngebut. Gary selalu menyetir dengan
hati-hati. Mama sendiri tahu icn.”
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"Jangan mendebatku rterus,” bentak Velta dengan
suara meninggi.

"Kalau begitu, betheneilah mengkritik Gary.”

Velea cidak menyukai Gary karena, menurutnya, Jade
tetlalu banyak menghabiskan waktu dengan pemuda
itu—padahal wakeu itu bisa mereka habiskan bersama,
Kenyataannya, iz tidak menyukai Gary karena latar
belakang keluarganya. Gary anak petani kedelai. Ke-
bearga Patker juga memiliki terlale banyak anak dan,
yang menjijikkan, terus saja melahirkan bayi baru kira-
kira setiap sepuluh bulan sekali.

Otis Parker juga selaln berutang pada bagian kredit
perusahaan. Velta tahu tentang hal icu karena ia bekerja
di bagian kredit sebagai juru ketik dan perugas
adminiserasi. Velta selalu memandang sebelah mata pada
orang yang tidak punya uang.

Sangat mungkin pemnuda Parker itu akan menghamili
Jade. Velta berharap mudah-mudahan saja Jade tetiaha
pintar untuk membiarkan hal itu terjadi, tapi sayangnya,
selain wajzh yang menawati, Jade juga mewarisi sikap
romantis dan penuh gairah dari aimarhum ayahnya.

Bola mata Velta bergerak ke bingkai foto yang
berdiri tegak di wjung meja. Mata biru Ronald Sperry
yang selalu. certawa—mirip sekali dengan mata Jade—
membalas tatapannya. Topi prajuritnya dipasang dengan
bergaya di atas rambut hitamnya yang ikal. Di lehetnya
tergantung Congressional Medal of Honor. Medali-medali
penghargaan lain tersernat di sakii depan seragam
militernya, semakin mempertegas keberanian dan
kegagahan yang ditunjukkannya dalam perang saudara
di Korea. .

Velta bare berumur enam belas tahun ketika pah-
lawan perang yang gagah berani ieu pulang kembali ke
Palmetto. Kota kecil ini belum pernah mendapat
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kehormacan sebesar itu. Seluruh warga kora berduyun-
duyun dacang ke stasiun kereta untuk menyambut
kepulangannya. Karpet merah dibentangkan bagi putra
terbaik kota ini, yang datang langsung dari Washington,
D.C., tempatnya menghadiri jamuan makan kenegaraan,
Ronald bahkan sempar bersalaman dengan presiden.
Velca diperkenalkan padanya di pesta dansa yang
dihadiri seluruh warga kota untuk menghormati sang
pahlawan di Veteran of Foreign War Hall, gedung
perternuan milik lembaga vereran perang asing. Malam
itu juga, saat mereka berdansa diitingi tembang-tembang
indah yang dilantunkan Pacei Page dan Frank Sinatra,
Velea bertekad bisa menikah dengan Ronald Sperry.
Selama dua cahun betikutnya, Velta dengan gigih
dan tanpz malu mengejar-ngejar Ronald sampai pemuda
itu melamarnyz. Karena tidak ingin Ronald berubah
pikiran, Velta memastikan pernikahan mereka dilang-
sungkan hanya sate minggu setelah lamaran.
Sayangnya, tidak ada kaum Komunis Korea Utara di
Palmetto. Hingga beberapa tahun setelah kepulangannya
yang gegap gempita, Ronald masih belum tahu secara
persis apa yang hendak ia lakukan dalam hidup ini. Ia
tak punya ambisi sama sekali. Sekalipun luar biasa
tampan, ia tidak berniat menggunakan medali kehot-
matannya sebagai modal meraih kepopuleran seperti
Audie Murphy. Ia tidak cercarik menjadi bintang film.
Sebagai yatim-piatu yang tidak punya uvang, Ronald
memilih menjadi tentara karena di sana ia bisa makan
dan tidur gratis. la bisa menjadi prajurit andal karena
di ketentaraan selalu ada orang yang memberinya pe-
rintah, apa yang harus dilakukan dan kapan harus
melakukannya. Atasan-atasannya memerintahkannya
membidik dan membunuh para komunis, dan karena
Ronald sangat lihai dalam membidik, itulah yang dia
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lakukan. Pada hari ia memberondong habis dua puluh
dua orang Korea, tak terpikir sama sekali olehnya
bahwa tindakan in akan membuatnya meraih medali
penghargaan.

Ia populer di kalangan banyak orang. la memiliki
katisma dan daya tarik yang membuat orang-orang
secara alamiah terpikat padanya. Semuaz orang suka
pada Ron Sperry. Namun, bergaul dengan banyak orang
sambil menuturkan cerita-cerita luce di rumah biliar
tidaklah menghasilkan apa-apa. Ia berpindah-pindah dari
satu pekerjaan ke pekerjaan lain yang tak betarti dan
tak memiliki masa depan.

Setiap kali Ron akan memulai satu pekerjaan baru,
semangat Velea membubung ctinggi. Inilah peketjaan
yang akan membuat mereka kaya. Medal of Honot
memang membuat mereka mendapatkan penghormatan,
tapi bu-kan kekayaan dan status sosial yang justru
sangat diidam-idamkan Velta. Bahkan Medal of Honor
tak mampu membuat seseorang diterima dalam lingkup
pergaulan masyarakat Selatan kelas atas bila orang itu
tidak memiliki Jacar belakang keluarga yang terhormat
dan harta keluarga yang melimpah ruah.

Velta anak keempat dari sembilan bersaudara. Ayah-
nya petani yang menggarap ladang orang lain hingga
ajalnya berakhir di belakang sapi yang menarik bajak,
meninggalkan istrinya dalam keadaan melarac bersama
semua anaknya yang belum menikah. Keluarga mereka
terpaksa bergantung pada kebaikan hati orang lain
untuk mendapatkan makanan dan tempac berteduh. .

Lebih dari kemiskinan dan kelaparan, yang paling
ditakuti Velea adalah penghinaan.

Ketika pamor Ron mulai memudar, Velra menduga
orang-orang menertawakan mereka di balik punggung
mereka. Dicacimakinya Ron yang dianggapnya menyia-
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nyizkan satu-satunya kesempatan mereka uncuk bisa
kaya dan terkenal. Ia mengancam dan membujuknya,
tapi Ron sama sekali cidak punya inisiacif untuk mencari
naftkah. Velta melarangnya masuk lagi ke ketencaraan.
Iru sangac memalukan, sama saja dengan mengaku
kalah, katanya pada suaminya itu.

Sctelah kehabisan akal, Velea sudah memucuskan
akan menceraikan Ron ketika tahu-tahu ia hamil setelah
enam tahun mandul. Saat itu Velta berharap kelahiran
anak mereka akan mendorong suaminya melakukan
sesuatu yang berarti, seperti kesuksesannya dulu sebagai
prajuric. Namun setelah Jade lahir, justre Velta-lah
vang kemudian bekerja di pabrik milik Ivan.

Masa sepuluh tahun terakhir hidup Ron ditandai
dengan bermacam-macam peketjaan yang dilakoni tapi
kemudian ditinggalkannya, impian-impian besar yang
tak pernah terwujud, janji-janji kosong yang tak pernah
ditepati karena semakin banyaknya alkohol yang ia
konsumsi.

Suatu hari, ketika Jade sedang di sekolah dan Velta
bekerja, Ron tewas saat membersihkan senapannya. Yang
melegakan, Sheriff Jolly menyimpulkan bahwa kejadian
itu murni kecelakaan. Lembaga veteran perang asing
setempat memberi uang kepada Velta dan Jade agar
mereka bisa mengikuti upacara pemakaman Ronald
Sperry sebagai pahlawan di Arlington National Cemetery.

Memandangi fote almarhum suaminya itu sekarang,
Velta tidak sedikit pun merasa rindu padanya. Hingga
akhir hidupnya, Ronald tetap ganteng, manis, dan
penuh gairah, namun apa gunanya itu semua bagi
Velta?

Sebaliknya dengan Jade. Gadis itu selalu merindukan
ayahnya, bahkan hingga hari ini. Velta tidak suka Jade
mengenang ayahnya dengan penuh cinta seperti itu,
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sama seperti ia cemburu pada hubungan mereka yang
akrab dan saling menyayangi ketika Ron masih hidup.

Dulu Ron sering memangku Jade dan berkata kepa-
danya, "Kau pasti berhasil, boneka kecil, Kau mewarisi
ketampananku dan kegigihan ibumu. Tak perlu takur,
kau pasti baik-baik saja.”

Jade akan menjadi lebih dari sekadar baik. Bila Velca
bisa menyetirnya, Jade akan menikah dengan orang
yang jauh lebih baik daripada dia dula.

"Neal Patchett meneleponmu beberapa wakou yang
lalu,” kata Velta, tersenyum unctuk yang pertama kalinya
semenjak Jade datang. "Anak itu sangac menawan.”

"Dia busuk.” .

Velta terperanjac mendengar nada benci dalam suara
Jade. "Tidak baik berkata begitu.”

“Neal jelek.” -

"Jelek? Wah, kalau begitu mengapa separub gadis-
gadis di SMU rela kehilangan sebelah tangan mereka
untuk mendapatkan perhatiannya?”

"Kalau begitu, biar saja mereka mendapatkannya.”

*Aku yakin sekarang belum tetlambat untuk mem-
balas teleponnya.”

Jade menggeleng. "Masih ade satu bab dalam buku
sejarah yang harus selesai kubaca sebelum besok.”

"Jade,” panggil Velta dengan nada tegas saar Jade
melangkah menuju kamarnya "Tidak ada salahnya mem-
balas telepon orang, apalagi bila dati orang seperti
Neal.”

"Aku tidak mau berbicara pada Neal, Mama.”

"Kaoe mengobrol selama betjam-jam dengan anak si
Parker itu.” '

Jade mengulum bibirnya selama beberapa detik
sebelum menjawab, "Aku harus belajar. Selamat ma-
lam.”
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Velta mematikan televisi dan mengikuti Jade masuk
ke kamar, menahan pintunya supaya tidak bisa ditutup.
"Kau terlalu banyak belajar. Itu tidak sehat”

Jade membuka rok dan sweternya, lalu dengan cermat
menggantungnya di lemarinya yang sempit. "Aku harus
tetap mempertahankan nilai-nilaiku yang cinggi kalau
aku memang ingin mendapatkan beasiswa.”

"Beasiswa,” desis Velta. "Hanya itu saja yang kau-
pikickan.”

"Karena hanya itu satu-sacunya cara aku bisa kuliah.”

"Yang menurut pendapatku itw buang-buang waktu
saja bagi seorang gadis seperti kau.”

Jade berbalik membelakangi lemari dan menghadapi
ibunya. "Mama, aku tidak mau memperdebatkan ma-
salah ini lagi. Aku akan tetap kuliah, terlepas dari
apakah Mama menyetujuinya atau tidak.”

"Ini bukan masalah setuju atau tdak. Aku hanyz
betpendapat bahwa itu tidak perhn.”

"Pethu, bila aku ingin berkarier.”

"Kau cuma akan membuang-buang waktu dan biaya,
padahal paling-paling kan akan menikah juga.”

"Zaman sekarang ini, wanita dapac memiliki kedua-
duanya.”

Velta melintasi kamar, merenggut dagu Jade dengan
jati-jarinya, dan menengadahkan kepala anaknya sehing-
ga bekas merah samar di leher Jade terlihat. Ia meng-
acahkan pandangan tidak scka, baik pada bekas itu
maupun pada putrinya. "Bagaimana mungkin kau bisa
mendapat suami orang baik-baik kalau kan sudah hamil
duluan oleh anak si Parker icu?”

"Gary cdidak akan menghamiliku. Dan dia otang
paling baik yang kukenal. Aku akan menikah dengan

Gary, Mama.”
"Jade, anak laki-laki membujuk anak perempuan
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untuk melakukan apa yang seharusnya ridak mereka
lakukan dengan mengatakan bahwa mereka mencincai
kalian. Kalau kau memberikan kegadisanmu kepada
anak ini, tidak ada lelaki baik-baik yang mau dengan-
mu.”

Jade merosot ke pinggir tempat tidur dan, sambil
menengadahkan wajah, ia menggeleng sedih. “Aku
belum memberikan kegadisanku pada siapa-siapa, Mama.
Dan bila saatnya tiba, aku akan memberikannya kepada
Gary, dan itu karena kami saling mencincai.”

Velca mendengus. "Kau tetlalu muda untuk cahu
apa it cinta.”

Bola mata Jade berubah warna menjadi biru tua,
tanda bahwa amarahnya mulai menggelegak. "Mama
tidak akan berkata begitu kalau saja 2ku mengatakan
bahwa aku mencintai Neal Patchett. Mama pasti malah
akan menyuruhku menjebaknya dengan cara apa saja
yang bisa kulakukan... bahkan bila itu berarti tidur
dengannya.”

"Paling tidak dengan begitu kau bisa jadi ‘orang’ di
kota ini.”

"Aku bisa jadi ‘orang” dengan diriku sendiri!”

Velta mengepalkan kedua tangannya erat-erat. "Kau
petsis ayahmu—rukang berkhayal, sok idealis.”

"Tidak ada salahnya memiliki cita-cita.”

"Cita~cita?” dengus Velta. "Lucu juga, menyebuc kaca
‘cita~cita’ saat sedang membicarakan ayahmu, Dia tidak
peenah berhasil mewujudkan sare pun cita-citanya dalam
hidup ini. Selama sekian tahun kami menikah, tak satn
kali pun dia pernah melakukan perbuatan yang berarti.,”

"Dia mencintaiku,” tukas Jade. "Atau Mama tidak
menganggap itu sebagai sesuatu yang berarti?”

Velta berbalik dan berjalan dengan kaku ke pincu.
Sebelum pergi, ia berkatz, "Ketika aku seumurmu dulu,
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aku menikah dengan pahlawan kota ini. Sekarang,
itulah Gary-mu. Dia tampan, bintang olahraga, ketua
OSIS, pokoknya, semua yang didambakan seorang
gadis.”

Velta mienyeringai. "Percayalah padaku, pahlawan itu
hanya sementara, Jade. Lama-kelamaan pamor mereka
akan memudar, seperti kain gorden murahan. Satu-
satunya hal yang benar-benar berarti adalah uang. Tidak
peduli seberapa banyzk penghargaan yang diraih oleh
anak si Parker itu, dia hanya akan menjadi anak sulung
Otis Patker. Aku ingin kau mendapatkan yang lebih
dari itn.”

"Tidak, Mama,” bantah Jade litih. "Mama mengingin-
kannya untuk diti Mama sendizi.”

Velta membanting pintu kamar.

Jade duduk di kursi tinggi sambil menggigiti sepotong
kue kering. Tumit sepatunya dikaickan di lingkaran
ktom yang mengelilingi kaki bangku yang didudukinya.
Buku kimianya cetbuka lebar di atas pangkuan.

Setiap hari sepulang sekolah dan setengah hari pada
hari Sabtu, Jade bekerja di toko kelontong milik Jones
bersaudara. Selama hari-hari sekolah, ia masuk pukul
empat sore dan bekerja di sana sampai Velta menjem-
putnya sepulang dari bekerja di pabrik, biasanya sekitar
jam enam. )

Jam kerjanya memang tidak lama, namun wakeu
yang singkat itv dapat dipergunakan Pete, satu-satunya
anggora Jones bersaudara yang masih hidup, untuk
menengok istrinya yang sedang sakit di sebuah panti
jompo, sekaligus membeti Jade kesempatan untuk men-
dapat sedikit uang saku.

Dewasa ini jarang sekali ada toko yang seperti iru.
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Lantainya yang tetbuat dari papan keras tampak ber-
minyak karena entah sudah berapa dekade dipel dengan
kain pel yang betlumur minyak lemon. Di siang hari
musim dingin yang paling menggigit, lelaki-lelaki tua
sering betkumpul di depan tungku gendut yang ada di
ruang belakang, mendiskusikan apa saja, mulai dari
politik dunia sampai permainan domino. Garpu rumput
tergantung dalam posisi gigi garpu di bawah dari
kaitannya vang certancap kuat di langit-langic. Barang
apa saja ada di toko ini, mulai dari petlengkapan kuda
sampai petlengkapan bayi. Orang juga bisa membeli
mulai dari satu pak kartue, dadu, sampai Alkitab. Ber-
aneka ragam jenis barang dan pembeli membuat peker-
jaan ini menarik,

Jade berusaha berkonsentrasi pada pelajaran yang
sedang dibacanya, namun pikirannya berkelana dari
kimia ke masalah pribadi, terutama persoalan dengan
ibunya, yang menolak mengakui cinta Jade terhadap
Gary, atau keinginan ibunya yang menggebu-gebu untuk
memiliki kehidupan yang lebih dari biasanya—suami,
rumah tangga, dan anak-anak.

Keluarga memang penting dan Jade ingin berumah
cangga. Tapi bukan hanya itu yang ia inginkan. Sebagian
besar murid wanita sekelasnya sudah pasrah pada nasib
dan memilih bekerja di pabrik milik Ivan Patchecc
sampai mereka menikah dan punya anak, yang pada
akhirnya nanti mereka juga akan bekerja untuk Neal.

Entah disengaja atau tidak, Ron Sperty telah menga-
runiakan keberanian dalam diri puctinya, keberanian
yang ridak dimiliki pria ite semasa hidup, dan mena-
namkan kepada Jade hasrat untuk meraih kehidupan
yang lebih baik bagi dirinya sendiri daripada yang pernah
dicapai kedua orangtuanya. Paling tidak, dalam hal itu
Jade dan ibunya sependapat. Hanya tujuan utama mereka
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yang betbeda... serta cara-cara untuk mencapainya. Jade
takur perbedaan-petbedaan itu tidak akan pernah dapat
didamaikan, cerucama bila terkait dengan Gary.

Jade juga sedang mencemaskan Gary di sore yang
muram ini. Mereka berdua sama-sama belum mendapar
kabar apa pun dari universitas cempac mereka mengaju-
kan permohonan beasiswa. Itu, ditambah dengan rasa
frustrasi mereka yang semakin memuncak karena tidak
bisa bethubungan intim, dan keributan yang ditimbulkan
Neal di sekolah gara-gara insiden di Dairy Barn kemarin
telah membuat mereka berdua kesal dan cepat marah.

Mereka membucubkan suasana yang berbeda untuk
mengalihkan perhatian dari semua masalah ini. Mungkin,
bila cuaca akhir minggu ini hangat, mereka bisa mem-
bakar ikan di pantai, atau jalan-jalan naik mobil ke
tempat yang javh. Pokoknya, melakukan kegiatan yang
bisa membuat mereka berdua metasa rileks dan kembali
bisa berpikir jernih.

Jade masih sibuk memikirkan hal itu kecika bel di
atas pintu masuk berdenting, tanda ada orang yang
datang. Jade menengadahkan wajah dari buku di pang-
kuannya dan melihat Donna Dee menghambur masuk
ke dalam toko. Pipi Donna Dee merah padam dan
dadanya naik-turun saat ia terengah-engah.

Jade tetlonjak kaget, buku kimianya langsung terjatuh
ke lantai dengan suara keras. "Ada apa? Ada masalah
apa?”

Donna Dee mengibas-ngibaskan kedua tangannya di
depan wajah dan menarik napas dalam-dalam bebetrapa
kali, "Aku baru saja datang dari sekolah. Mr. Patterson
menyurubhku untuk tidak pulang dulu dan membantunya
membereskan berkas-berkas.”

"Dan?”

"Kau bethasil mendapatkannya. Beasiswamnu.”
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Jantung Jade langsung rtetlonjak hingga ke tenggo-
rokan. la tidak berani memercayai pendengarannya,
jadi ia mengulangi kata-kata Donna Dee. "Aku berhasil
mendapatkannya? Beasiswa?”

Donna Dee mengangguk-anggukkan kepala dengan
cepat. "Ke South Carolina State University.”

"Bagaimana kau bisa tahu? Apakah kau yakin?”

"Aku melihat suratnya tetgelerak di aras meja Mr
Patterson, Kelihatannya resmi sekali, dengan segel emmnas,
gambar gulungan, dan sebagainya. Aku melihat hamamu
tertera di sana, dan aku sengaja menyenggolnya supaya
cerjatuh ke lantai wakcu aku sedang mengulurkan
tangan untuk meraih map yang seharusnya ku—"

"Donna Dee!”

"Oke. Pokoknya, aku lantas membaca surar itn. Si
dekan atau siapalah yang mengirimkan surac itu meng-
ucapkan selamat kepada kepala sekolah kira katrena
berhasil mendidik dua murid yang pandai-pandai di
Palmetto High School.”

Mata Jade terbelalak. "Duas”

Donna Dee membentangkzn kedua lengannya lebar-
lebar dan memekik, "Gary juga bethasil mendapatkan
beasiswa.” '

Mereka berdua sama-sama terpekik. Sambil berpe-
lukan erat, keduanya melompat-lompat kegirangan sam-
pai stoples-stoples kaca berisi kacang jeli yang ada di
atas meja konter beradu dan menimbulkan suara
berdenting.

"Oh, Tuhan. Oh, rasanya aku tidak percaya! Berapa
banyak? Apakah dalamn surat itu tertera jumlah beasiswa
yang kami terima?”

"Tulisannya hanya 'beasiswa akademis penuh’. Apa
itn bukan berarti sudah meliputi semuanya?”

“Entahlah. Mudah-mudahan saja begitu. Oh, tapi
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aku sangat bersyukur, apa pun bentuknya,” kata Jade
dengan napas terengah-engah. “Aku harus membetitahu
Gaty. Apakah dia masih di sekolah? Kau bercemu
dengannya tidak di lapangan olahraga?” Tim olahraga
sedang bersiap menghadapi musim kompetisi dengan
berlatih setiap hari seusai sekolah.

"Tidak. Kubilang pada Mt Patterson bahwa aku
merasa tidak enak badan dan harus pulang, Kemudian
aku langsung kabur ke stadion dan mencari Gary.
Tadinya aku betniat mengajaknya ke sini untuk sama-
sama menyampaikan kabart baik ini padamu.”

"Mungkin dia sedang berada di ruang ganti.”

Donna Dee menggeleng. "Sudah kuctanya. Kara
Marvie Hibbs, dia melihatnya pulang.”

Jade mengawasi jam berpendulum yang tergantung
di dinding. Benda icu dikelilingi jam-jam kukuk, yang
seluruhnya hampir menunjukkan pukul serengah enam
sore. "Kadang-kadang Mz. Jones kembali ke sini sebelum
jam enam. Aku yakin dia pasti mengizinkan aku pulang
beberapa menit lebih awal hari ini”

"Untuk apa?”

"Memberitahu Gary.”

"Mengapa tidak kautelepon saja?”

"Aku ingin memberitahukannya secara langsung.
Maukah kau mengantarkan aku ke remah Gary? Please,
Donna Dee?”

"Mungkin dia sudah tahu,” kata Donna Dee. "Aku
yakin dekan itu pasti juga sudah mengirimkan surat
kepada kalian. Mungkin sekarang suratnya sudah sampai
di rumahmu.”

"Benar. Tapi keluarga Parker tinggal jauh di luar
rute pos. Kadang-kadang surat untuk mereka terlambac
satu hari, Selain itu, aku juga ingin bertemu Gaty.
Hari ini. sekarang. Please, Donna Dee.”
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“Oke. Tapi bagaimana dengan ibumw? Apa yang
akan terjadi bila dia nanti datang ke sini menjemput-
mu?”

"Mtr. Jones bisa memberitahunya ke mana aku pergi.”

"Dia pasti matah kalau kau menemui Gary sebelum
memberitahu dia.”

*Biar saja dia marah. Gaty harus menjadi orang

_ pertama yang tahu tentang beasiswa ini.”

Mr. Jones tua tidak bisa berkata apa-apa sewaktu
beberapa menit kemudian ia memasuki tokonya dan
langsung disambuc oleh Jade Sperty yang menghambur
ke arahnya dengan kedua lengan terbentang lebar.
Gadis itu merangkulnya erat-erat dan mengecup pipinya
vang keriput.

"Mr. Jones, aku ada urusan yang sangar penting.
Aku tahu sekarang belum waktunya pulang, tapi boleh-
kah aku pulang sckarang? Aku akan mengganti keku-
rangan waktunya di malam yang lain. Please?” Bicaranya
cepat, kata-katanya susul-menyusul nyaris tanpa jeda.

"Well, karena kulihat kau sudah hampir meledak,
boleh saja.”

"Terima kasih! Terima kasih!”

Jade mengecup pipi Mr. Jones lagi, lalu masuk
kembali ke ruang belakang untuk mengambil tas, man-
cel, dan buku-buku sekolahnya. Saking gembiranya,
Jade bahkazn tidak merasa kedinginan, jadi ia hanya
melipat mantelnya di dada, menyambar buku kimianya
dari lantai, dan berlari kembali ke bagian depan toko.
Donna Dee sedang memperhatikan rak yang memajang
koleksi eyeshadow baru dengan warna-warna mengilac.
Jade betgegas menggiring temannya itu ke pincu.

*Sampai besok, Mr. Jones. Kalau ibuku datang nanti,
tolong beritabu dia bahwa aku pergi bersama Donna
Dee dan akan sampai di rumah kira-kira satu jam lagi.
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Dan tolong katakan padanya bahwa ada kabar gem-
bira.”

"Baiklah.”

"Terima kasih sekali lagi. Selamac cinggall”

“Hati-hati, kalian dengar?”

Sambil berlari dengan langkah tersandung-sandung,
Donna Dee dan jJade bergegas ke luar pintu dan
menuju pinggit jalan tempat Donna Dee memarkir
mobilnya. Jade melemparkan begitu saja barang-barang
bawaannya ke kursi belakang dan naik ke mobil se-
mentara Donna Dee menyusup di belakang setir.

Gadis itu menjalankan maobilnya melewati segelintir
lampu lalu lintas yang ada di kota itu, dan dalam
tempo beberapa menit, mereka sudah meluncur di jalan
raya dua lajur yang menuju ke lear kota. Cuaca malam
itu suram dan berkabue, tapi merecka membiarkan
jendela mobil cerbuka dan menyalakan radic dengan
suara ketas.

Semakin jauh dari batas kota, keadaan di sekeliling
mereka semakin menyedihkan. Mereka melewati gubuk-
gubuk kumuh yang rtidak pantas disebut rumah. Atap
dan terasnya reyot. Jendela-jendelanya yang bolong ditu-
tupi kertas koran dan penutupnyz dibiarkan rsak tanpa
petbaikan. Mobil-mobil kuno dan peralacan bertani yang
tidak terpakai teronggok dimakan karat di halaman
depan, dan menjadi sarang bagi kawanan burung yang
kurus kering. Seperti inilah pemandangan yang teclihat
di sepanjang jalan hingga ke tepi pantai, beberapa
kilometer jauhnya. Di balik garis pantai, Samudra
Atlantik membentang fuas, dengan beberapa pulau kecil
di sana-sini.

Komunitas yang terasing di sana seakan bukan berasal
dari abad duz puluh satu. Kemiskinan merajalalela.
Sering kali rumah mereka bahkan ridak memiliki keran
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vang mengalitkan air. Di antara pulau-pulau dan pantai
terdapat rawa-rawa banjir, sarang berkembang biaknya
aneka jenis serangga pembawa penyakit yang semakin
menyiksa warga komunitas Selatan yang sudah sejak
awal hidup menderita. Penyakit-penyakit yang timbul
akibar kekurangan gizi dan kondisi lingkungan yang
tidak sehat, yang sudah tidak ditemukan lagi di sebagian
besar negara-negara Barat, masih bisa ditemukan di
sini,

Menurut pemikiran Jade, iklim ekonomi di daerah
ini sangatlah menyedihkan. Tak heran bila Gary sering
sedib melihar jurang perbedaan yang begitu mencolok.
Keluarga Patker cergolong miskin, tapi mereka hidup
bagaikan raja bila dibandingkan banyak warga lain.

Industri-industri yang berkembang pesat di Piedmont,
di bagian barat daya South Carolina, di sini masih
harus berjuang mencari pijakan uvntuk bisa sekadar
bertahan. Pariwisata merupakan industri ucama di sepan-
jang pesisit patitai, namun para pengembang kawasan-
kawasan peristicahatan biasanya menolak pendirian
kawasan industri karena mengkhawatirkan timbulnya
pencemaran lingkungan yang akan membuat para tamu
kaya mereka enggan datang lagi. Petani-petani kecil
seperti Otis Parker mari-matian mengais rezeki dari
tanahnya yang sudah tidak subur lagi karena terlalu
sering ditanami dan kebanjiran, sementara penguasa
lalim seperti Ivan Patchett justru menjadi tambun de-
ngan mengambil keuntungan dari semua orang.

Pola seperti itu harus diubah. Mungkin Jade dan
Gary bisa menjadi pelopot, generasi pertama dari masya-
rakat Selatan yang baru, pionit—

"Oh, sialan!”

Makian Donna Dee itu menyentakkan Jade dari
{amunannya yang mulia. "Ada apa?”
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"Kita kehabisan bensin.”

"Apa?” Jade melirik indikator bensin dengan sikap
tidak percaya.

"Apa belum jelas juga? Kira kehabisan bensin.”

Donna Dee membiarkan- mobiloya meluncur ke bahu
jalan yang sempic hingga berhenti sendiri. Jade menatap
temannya dengan mulut ternganga tak percaya. "Ba-
gaimana bisa kehabisan bensin?”

"Saking semangatnya, aku sampai lupa memeriksa
indikator bensin sebelum kita meninggalkan kota tadi.”

"Sekarang bagaimana?”

"Kurasa kita terpaksa menunggu mobll lewat.”

"Oh, hebac benar!” Jade mengempaskan punggung
ke sandaran kursi dan mengurut-ure bagian atas hi-
dungnya dengan dua jari.

Setelah terdiam sejenak, Donna Dee berkata, "Dengar,
aku memang bersalah, oke? Semua orang di dunia ini,
kecuali kau, sekali-sekali boleh berbuat salah. Aku tahu
kau ingin sekali segera bertemu Gary, dan aku bisa
memahaminya, Maaftkaa aku.”

Permintaan meaf Donna Dee itu membuar Jade
male. Kalau bukan karena Donna Dee, sekarang ia
bahkan belum tahu bahwa ia mendapat beasiswa.

"Tidak, akulah yang seharusnya minta maaf” Di-
senggolnya lengan Donna Dee sampai gadis itu menocleh
dan memandangnya. Jade menyunggingkan senyum min-
ta maaf. "Aku tidak bermaksud mengkritikmu.”

Mulut Donna Dee, yang terlalu kecil uncuk giginya,
terkuak membentuk seringai. "Tidak apa-apa.” Lalu
kedua gadis itu mulai tertawa. "Benar-benar kacau!”
seru Donna Dee. Ia menjulurkan kepala melalui jendela
yang terbuka, dan berteriak-teriak dengan gaya lucu.
"Tolong! Tolong! Dua gadis cantik membutuhkan per-
tolongan!”
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“Dasar goblok, cepat masukkan kepalamu ke dalam
mobil. Rambutmu basah.”

Donna Dee mematikan lampu mobil untuk menghe-
mat aki, dan meteka pun duduk menunggu mobil
pertama yang lewat. Matahati sudah terbenam sebelum
mereka meninggalkan kota radi. Kini jalan pedesaan
mulai gelap. Setelah lima belas menit berlalu tanpa
satu mobil pun lewat, Jade mulai cemas.

"Hawa rtidak begitu dingin dan hujan juga sudah
berhenti. Mungkin sebaiknya kita berjalan kaki saja
kembali ke kota.”

Donna Dee menatapnya dengan pandangan seolah-
olah Jade sudah gila. "Kota jauhnya beberapa kilomerer
dari sini.”

"Paling tidak kica bisa pergi ke rumah tetdekat yang
memiliki telepon.”

Dengan sikap cakut-takur, Donna Dee menoleh ke -
belakang. “Kau berani betjalan ke rumah-rumah orang
Negre itu? Tidak, aku tidak mau. Kita vdak bakal
bisa keluar dari sana hidup-hidup.”

"Hanya karena mereka berkulic hitam bukan berarti
mereka berbahaya. Itu tidak lebih berbahaya daripada
menghentikan mobil di pinggir jalan. Kau tidak tahe
stapa yang bakal lewat.”

"Biar saja, itu sudah risiko.”

Mereka terus berdebat sampai Donna Dee menudmg-

“kan jarinya ke arah jalan. "Lampu mobil!” Serta-merta

gadis itu mendorong pintu mobilnya hingga terbuka,
meloncat ke tengah jalan, rnelambai lambajkan tangan
Stop!”

Pengemudi mobil sport yang hendak dicegatnya itu
malah tancap gas. Kaki Donna Dee tecap berpijak pada

marka pemisah jalan dan tidak beranjak sedikic pun.
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Mobil itu bethenti dengan suara ban berdecit nyaring,
hanya beberapa metet dati Donna Dee.

"Neal Patchett, dasar bajingan,” teriak Donna Dee.
"Kau bisa membunuhku radi.”

Neal mengangkat kakinya dari pedal rem dan mem-
biarkan mobilnya meluncur ke depan hingga bempernya
menyenggol kaki Donna Dee yang kurus. ' Gadis itu
terthuyung-huyung beberapa langkah ke belakang. Dari
dalam mobil, terdengar suara Hutch dan Lamar tercawa
terbahak-bahak.

Neal melihac Jade dari balik jendela mobil Donna
Dee yang tertbuka. "Apa yang sedang kalian lakukan di
sini?”

"Kami hendak pergi ke rumah Gary, rapi mobilku
kehabisan bensin,” Donna Dee menjelaskan. "Kalian
punya bensin cadangan tidak?”

Hutch bersendawa dengan suara keras. "Tidak lagi”

Donna Dee meliriknya dengan pandangan tajam.
"Kalau begitu, boleh tidak kami menumpang sampai
ke pompa bensin di kota? Dari sana aku akan menelepon
ayahku, dan dia bisa mengantatkan kami pulang.”

Hutch membuka pintu mobil dan mengeluarkan
tubuhnya yang tinggi dari kursi mobil yang sempit.
"Bilang dulu "Kami mohon’ dengan manis,” godanya.

Lamar, yang seperti biasanya selalu duduk di bela-
kang, menjuluckan badan ke depan. "Kami tidak mem-
beti tumpangan gratis lho.” .

"Lucu benar kalian semua,” sindit Donna Dee. "Aku
sampai nyaris tidak bisa menahan tawa.”

Dengan hati kecur Jade melihat Neal turun dari
mobilnya dan melenggang mengitari bagian depan mobil
Donna Dee. Tanpa memedulikan lumpur yang memba-
tasi bahu jalan, ia mendekati pintu mobil di samping
kursi pengemudi dan membukanya.
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“Turuniah.”

"Napasmu. bau alkohol,” komentar Jade sambil rurun
dari mobil.

"Kami minum beberapa kaleng bir setelah bubaran
sekolah tadi. Pergi memancing.”

"Ada yang berhasil kaurtangkap?”

“Baru sekarang dapac.”

Jade tidak suka mendengar jawaban Neal, _ tapi
memilih tidak menanggapinya. Bethati-hati agatr tidak
menyentuh pemuda itu, ia berjalan mengicari Neal dan
mencari jalan sendiri untuk mencapai tempat teman-
temannya yang lain berada. Sejak peristiwa di Dairy
Barn malam itu, Neal tambah gencar melakukan
provokasi tethadap dirinya, lebih dari biasanya. Berkali-
kali menelepon ke rumahnya dan sengaja menghadang-
nya di lorong-lorong sekolah. Sebisa mungkin, Jade
berusaha menghindari pemuda itu. Neal membuatnya
gelisah, dan, setelah kejadian hari Minggu malam itu,
Jade cidak lagi berusaha menyembunyikan tasa tidak
sukanya.

Neal Patchett dilahirkan dengan begitu banyak ke-
sempatan yang bukan cuma disia-siakan, tapi juga
dibuang begitu saja. Jade ddak bisa menolerir sikap
yang seenaknya saja membuang-buang kesempatan emas
seperti itu, apalagi bila melihat Gaty yang begitu
cerrnat harus mengais-ngais untuk memperoleh setiap
peluang yang ada. Neal malas dan gemar berbuat onar
di sekolah, semuanya dilakukan untuk menantang para
guru, untuk melihat apakah mereka berani mendisiplin-
kan atau tidak meluluskan dia. Neal tahu mereka tidak
mungkin berani. Sebagian besar dari mereka memiliki
suami, istri, atau kerabat yang bekerja, baik secara
langsung maupun tidak, pada Ivan.

Jade yakin kenakalan Neal bukan sekadar kenakalan
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remaja biasa pada umumnya. Beberapa ulahnya ridak
bisa dikategorikan sebagai keisengan lagi, namun sudah
menjurus ke kejahatan. Setiap hal atau perkataan yang
dilakukan dan diucapkannya selalu mengandung keja-
hatan yang memang sudzh ada dalam dirinya sejak dia
lahir. Dia lebih berbahaya dari yang diduga orang
banyak, pikir Jade. Sebagian perasaan benci yang ia
rasakan terhadap pemuda itu mungkin berasal dari
naluri alamizhnya yang takuc pada kekejaman Neal.

"Bagaimana kita semua bisa masuk ke sana?” canya
Donna Dee sambil mengincip ragn melalui kaca depan
ke bagian dalam mobil sport Neal yang sempit.

"Bisa diatur,” jawab Neal, Didorongnya kursi penge-
mudi ke arah depan. "Masuklah, duduk di belakang
sana bersama Lamar,” karanya pada Jade.

Di belakang tidak ada kursi, hanya ruangan sempit
di antara kursi depan dan jendela belakang yang me-
landai. Jade ragu-ragu. "Mungkin sebaiknya aku me-
nunggu saja di mobil Donna Dee.”

“Sendirian?” pekik Donna Dee ngeri.

"Paling-paling tidak lama,” kata Jade. "Setengah jam
paling lama. Aku tidak keberatan kok, sungguh.”

"Masuk,” kata Neal tegas,

"Neal benar, Jade,” bujuk Donna Dee. "Kau tidak
bisa menunggu senditian di sini malam-malam begini.
Duduklah di belakang bersama Lamar. Aku akan duduk
di pangkuan Huteh.” Kedengarannya ia senang dengan
pengaturan itu.

" Jade tidak seantusias sahabatnya. Entah mengapa, ia
merasa tesah, tapi kemudian memuruskan bahwa pera-
saannya itu konyol. Cara Neal menyetir memang gila-
gilaan, tapi ia mungkin lebih aman pergi bersama
mereka daripada duduk menunggu di sini sendirian di
malam berhujan seperti ini.
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Maka Jade pun naik dan menyusupkan badannya ke
ruangan sempit di belakang mobil bersama Lamar,
yang berusaha sebisa mungkin menyisihkan tempat un-
tuknya, "Hai, Jade.”

"Hai," Jade tersenyum pada Lamar. Pemuda iru
selalu tampak seperti ingin meminta maaf dan ingin
menyenangkan hati orang lain, dan Jade kasihan
padanya. Jade sama sekali tidak mengerti mengapa
Lamar mau bergaul dengan orang seperri Neal.

Neal naik, duduk di balik kemudi, dan menutup
pintu. "Hutch, naiklah.”

Hutch langsung menurur,

Donna Dee bergerak mendekati pintu tempac duduk
penumpang. Sebelum ia sempat naik, Neal berkata
kepada Hutch, "Tatup pintunya.”

Hutch menutup pintu dan menatap Neal dengan
sikap cutiga. "Bagaimana dengan Donna Dee?”

Neal menyalakan mesin mobilnya dengan suara me-
raung. "Dia tinggal di sini.”

Donna Dee menyambar pegangan pintu, tapi Neal
cepat-cepat mengulurkan tangan melewati dada Hutch
dan menekan tombol pengunci.

"Buka pintunya, brengsek!” teriak Donna Dee sambil
menggedor-gedor jendela.

Dengan hati-haci, Hutch berkata, "Neal, kira tidak
seharusnya meninggalkan dia—"

"Tutup mujucmu!”

"Biarkan diz masuk!” Jade menerjang di antara kedua
kuesi depan dan mencondongkan badan di acas pang-
kuan Hutch, mencoba meraih pegangan pintu. "Buka
pintu, Donna Dee! Cepat!” Dibukanya kunci pintu, tapi
sebelum Donna Dee sempat membuka pintu, Neal
memasukkan gigi dan mobilnya melonjak ke depan.
"Kalau dia tidak ikut, aku juga tidak ikut!” teriak Jade.
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Lebih terdorong oleh keinginan untuk keluar daripada
menaikkan Donna Dee, Jade mencoba meraih pegangan
pintu lagi.

"Pegangi tangannya, Lamar.” Walaupun saat itu Neal
membelokkan mobilnya dengan tajam ke arah sebaliknya
di jalanan yang basah dan licin karena hujan dan ceceran
minyak, namun Neal tidak meninggikan suaranya. Sikap-
nya yang cenang dan dingin membuat Jade ngeri.

"Tidak!” Jade mulai meronta-ronta, melawan upaya
Lamar memeganginya. la melambai-lambaikan kedua
tangannya, menampari tangan Lamar, dan berusaha
menyusup di antara dua kursi depan supaya paling
tidek ia bisa meraih pegangan pintu,

Sikunya menghantam telinga Neal. "Ya ampun! Masa
kau tidak bisa memeganginya, Lamar? Aku sedang
menyetir, brengsek.”

Lamar menyambar pergelangan cangan Jade. Jade
menjerit-jetit dan menendang-nendangkan wmitnya ke
jendela belakang. Tangannya meraih tongkae persneling,
tapi Neal memukul pergelangan tangannya dengan pu-
kulan karate, membuar tangan Jade langsung terasa
lumpuh. Jade melihar lampu mobil sesaat menyinari
Donna Dee. Temannya itu berdiri di pinggir jalan
dengan mata betkedip-kedip cepat.

“Donna Dee, tolong!”

Hutch menyambar pergelangan tangan Jade dan
memeganginya erat-erac, sementara kedua tangan Lamar
melingkari pinggangnya. Mobil melesat maju, menembus
kegelapan malam.

"Turunkan aky di sini!”

"Apa yang kita lakukan, Neal?” tanya Hutch.

"Bersenang-senang sedikit.” Neal memindahkan tong-
kac persneling ke gigi lima, melarikan mobilnya lebih
cepat lagi.
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"Tidak lucu, bangsat!” maki Jade. "Kembalikan aku
ke Donna Dee. Kau tidak boleh meninggalkan dia
sendirian di sana. Dia pasti takut.”

“Lagi pula di luar sana gelap sekali, Neal,” Lamar
berkomentar dengan resah.

"Kau ingin turun di sini?”

"Tidak, aku hanya—"

"Kalau begitu, tutup mulut!”

Kedua teman Neal dengan patuh langsung terdiam.
Jade beruszha menenangkan diri dan meredam rasa
takutnya. Pemuda-pemuda ini bukan orang asing bagi-
nya—sejak kecil ia sudah mengenal mereka. Lamar dan
Hutch memang colol, tapi pada dasarnya cukup baik.
Sedangkan Neal, dia memang bisa jadi sangat kejam.

"Kita tidak sedang menuju kota, Neal,” ujar Hucch.
"Kau mau membawanya ke mana?”

"Dia akan ke rumah Gary, bukan?”

"Jadi kita akan pergi ke rumah Gary?” Lamar berta-
nya ragu.

"Hutch, bisa tolong lepaskan pergelangan tanganku?”
pinta Jade dengan cenang. "Kauw menyakiciku.”

"Maaf.” Hutch mejepaskan pegangannya, demikian
juga Lamar.

"Kami hanya akan mengantarmu ke rumah Gary,
Jade,” kata Lamar sambil tertawa pendek, "Lalu dia
bisa mengantarmu kembali ke mobil Donna Dee. Ayah
Gary mungkin punya kaleng bensin yang biasa dia
gunakan untuk traktornya.”

Jade memandang Lamar, namun tidak membalas
senyumnya yang lemah. Semua orang vang ada di
dalam mobil itu terdiam. Bila ini perjalanan biasa,
mereka pasti. akan bersenda gurau, saling melontarkan
ejekan, mendiskusikan ulangan kimia besok pagi. Ke-
bisuan mereka membuat kegelisahan Jade semakin men-
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jadi-jadi. Bila kedua sobat Neal saja sudah gelisah
seperti itu, ia memiliki alasan kuac untuk merasa ta-
kur.

"Sebentar lagi kau sampai.di belokannya,” Huech
berkata. Tapi Neal ridak mengurangi kecepatan sedikit
pun, “Kira-kira lima meter lagi di sebelah kananmu,
Neal.”

Mobil melesat melewati jalan desa sempit yang ber-
akhir di canah pertanian keluarga Parker.

"Apa-apaan kau ini?” tuntut Jade pada profil Neal
yang campan, “Turunkan aku di sini. Aku akan berjalan

dati persimpangan.”

“Neal, kenapa kau?” tanya Hutch.

"Aku ingin mampit dulu di svatu tempat.”

Jantung Jade mulai berdebar ketakutan. Satu jam
yang lalu ia merayakan kabar gembira mengenai keber-
hasilannya memperoleh beasiswa; kini kedua telapak
tangannya basah dan dingin karena rakut.

Neal membelokkan mobilnya ke kiri, memasuki jalan
kecil yang sebenarnya tidak pantas disebut jalan. Batang-
batang ilalang mati memenuhi alut-alur bekas roda
mobil di jalanan yang tidak beraspal dan sangat berge-
lombang itu. Lampu mobil naik-turun bagaikan lampu
pelampung di laut lepas.

”Apakah kita akan kembali ke rawa?” tanya Lamar.

"Ya.” :

"Mengapa?”

"Ada yang ketinggalan.”

Hutch memandangi temannya dengan sikap rak per-
caya, tapi tidak berkata apa-apa. Fanah di bawah ban
mobil mulai berubah menjadi ranzh lembek saat mereka
semakin dekat ke tepi rawa. Neal menghentikan mobil-
nya. Ia mematikan mesin, tapi membiatkan lampu
depan mobil tetap menyala. "Semuanya turun.”

62


https://www.facebook.com/indonesiapustaka/

www.facebook.com/indonesiapustaka

Ia membuka pintu dan menjejakkan kakinya ke
tanah yang berlumpur. Hutch tampak ragu sebelum
melakukan hal yang sama. Jade mendengarnya bertanya,
"Apa yang akan kita lakukan di sini, Neal? Kau
ketinggalan apa?”

Lamar menyenggol Jade dengan sikunya. "Sebaiknya
kita turun. Kalau Neal sudzh menginginkan sesuatu,
lebih baik kita menurutinya. Kalau tidak, dia bisa
mengamuk,”

"Dia boleh mengamuk padaku sesukanya. Aku tidak
peduli.”

Neal bergerak ke bagian belakang mobil, membuka
kunci dinding belakang mobil, dan menaikkannya. "Su-
dah kubilang, turun semua.”

"Tidak mau.”

“Lamar, bantu akyp,”

Neal menyambar lengan Jade. Gadis itu sama sekali
tidak mengira akan diperlakukan seperti itu, dan men-
jerit kesakitan saat Neal menyentakkan tangannya ke
depan. Lamar mendorong pantatnya. Kalau saja kakinya
belum menjejak ke canah, Jade pasti sudah cersungkur
mencium lurnpur.

Jade menegakkan badan dan memelototi Neal, me-
nepiskan lengannya dari pegangan pemuda i, "Le-
paskan tanganku.”

"Kalau cdak, kau mau apa? Apa pacarmu akan
memukuliku dengan dua es krim  sundae lagi?” Neal
mengumandangkan suara bernada mengejek, lalu ber-
balik memunggungi Jade dan berjalan menghampiri
kotak pendinginnya yang tersembunyi sebagian di balik
tumput-rumpur mati. "Mau bir?”

"Tidak.”

"Hutch? Lamar?”

Neal membuka kotak pendingin, mengeluarkan tiga
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kaleng bir, dan, ranpa menunggu jawaban teman-teman-
nya, ia melemparkan masing-masing satu kaleng kepada
mereka. Ja membuka kalengnya dan mereguk isinya
banyak-banyak. Seperti pemain pancomim, Hutch dan

Lamar melakukan hal yang sama,

Jade bersandar pada bemper belakang mobil, berhati-
hati untuk tidak mengacuhkan mereka dan menggosok-
gosok kedua lengannya untuk melawan hawa dingin.
Tidak terpikir olehnya tadi untuk membawa mantel
dan buku-bukunya dari mobil Donna Dee.

Malam ini gelap gulita. Awan gelap bergelayut rendah
di langit, menghalangi cahaya bulan. Di dekatnya, Jade
mendengar suara air bergerak pelan, tapi ia tidak bisa
melihat apa-apa kecuali sepetak kecil tanah yang dite-
rangi lampu mobil. Angin bertiup sepoi-sepoi, namun
hawa dingin terasa menusuk tulang.

Neal menenggak habis birnya. Diremasnya kaleng
itu dengan kepalan tangan, lalu dibeangnya ke semak-
sermak yang tumbuh di tepi rawa yang sempit. Di
tanah berserakan kaleng-kaleng yang sama.

"Bisakah kita pulang sekarang?” Jade berusaha mem-
buat suaranya cerdengar angkuh, walaupun badanaya
menggigil setengah mati.

Neal melenggang menghampirinya. "Tidak.”

"Mengapa tidak?”

"Karena sebelum kita pulang,” jawab Neal dengan
sikap dibuat-buat, "kami bertiga zkan menggagahimu
dufu.”
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BAB TIGA

DONNA DEE MONROE kebingungan, Ia resah karema
sekarang ia sudah sampai di rumah dengan sclamat,
sementara keberadaan Jade masih belum diketahui. Tentu
saja bila saar ini temannya itu sudah sampai di rumah,
Jade pasti akan meneleponnya.

Donna Dee duduk menunggu sendirian di dalam
mobilnya yang mogok selama lima menit sebelum akhir-
nya ditolong oleh sebuah keluarga petani yang lewat
dengan mobil station wagen dan mengantatkannya sam-
pai ke kota. Ayahnya datang menemuinya di pompa
bensin, mengisi kaleng penuh-penuh dengan bensin,
lalu mengancatkannya kembali ke mobilaya. Ia sudah -
sampai kembali di Palmetto kurang dari dua puluh
menit setelah ketiga pemuda ituw menghilang bersama

" Jade.

Ia masih kesal memikitkan ulah mereka yang me-
ninggalkannya sendirian di rengah jalan. Tega-teganya
mereka pergi begitu saja dan membiarkannya telantar
seperti itu. Dan mengapa pula Neal tidak mav menu-
runkan Jade padahal temannya itu sudah jelas-jelas
tidak mau pergi bersama mereka sendirian? Neal
Patcherr memang sudah sepantasnya dihadapkan ke
regu tembak dan ditembak jidacnya.

Seperti biasa, Hutch menururi apa kata Neal tanpa -
protes sedikit pun. Donna Dee jengkel sekali memikir-
kan ketidakpedulian Hutch terhadapnya, yang sama
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sekali tidak tampak khawatir menelantarkannya sendirian
di tengah jalan yang sepi, menjadi mangsa empuk bagi
makhluk jahat mana saja yang "kebetulan melincas,
Tentu saja, bayangan dirinya diculik dan dibawa kabur
di tengah malam buta oleh Hutch Jolly dianggapnya
sebagai sesuatu yang sangat romantis, la sering meng-
khayalkan hal itu. Walaupun dalam bayangannya cdak
ada Neal dan Lamar ketika Hutch menculiknya, tak
arung Donna Dee merasa iri membayangkan keasyikan
Jade “diculik”.

Sekarang, sendirian di dalam kamarnya, Donna Dee
beruszha menduga-duga nastb Jade. Apakah Neal men-
coba mengembalikan Jade ke tempat mereka terdampar
tadi, membawanya kembali ke kota, atau mengantar-
kannya langsung ke rumah Gary? Hanya ada sacu cara
untuk mencari tahu. Donna Dee meraih pesawat telepon
dan mulai memuctar nomor telepon rumah keluarga
Parker. Tapi bagaimana kalau Jade tidak ada di sana?
Mengingat perkelahian mereka dulu di Dairy Barn, Gary
pasti akan langsung melesat dengan mobilnya mencari
tahu apa yang telah diperbuat Neal terhadap Jade.

Donna Dee tidak ingin membuat Jade bertengkar
dengan ibunya atau Gary. la tidak mau ada yang
matah padanya. Tapi ia juga tidak akan bisa tenang
sebelum cahu apa vang terjadi. Akhirnya, setelah memi-
kirkannya baik-baik, tangannya meraih gagang telepon.

"Sudah pergi?”

"Benar, Velta,” Pete Jones berkata. "Aku kembali
dari panti jompo jam enam kurang. Jade dan temannya,
yang putti keluarga Monroe itu, tampak sangac kegi-
rangan, encah karena apa, Waktu aku mengizinkan
Jade pulang lebih cepar, mereka langsung pergi dari
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sini. Jade menyuruhku membericahumu bahwa satu
jam lagi dia pulang, membawa kabar gembira.”

Velea tidak menyukai kejutan, bahkan yang mem-
bahagiakan sekalipun. Apalagi malam ini. Ia lelah,
Punggung bawahnya terasa sakit karena membungkuk
di belakang meja seharian. Perutnya juga lapar, Ia
ingin pulang, makan, mandi berendam lama-lama,
sesudah itu tidur.

Velta belum lagi genap empat puluh tahun, namun
ia sudah tampak tua, apalagi sekarang, saat ia menge-
rucutkan bibitnya yang tipis dengan kesal. "Tidak
biasanya Jade pergi tanpa pamit padaku sepetti itn.”

Pete Jones mendecakkan lidah. “Kelihatannya diz
sangat gembira. Kakinya seperti tidak menjejak ke
tanah.”

"Apakah dia memberitahumu apa kabar gembiranya?”

"Tidak.”

"Well, sebentar lagi dia pulang,” ujar Velta dengan
sikap tidak peduli yang dipaksakan. Tidak ada untung-
nya menunjukkan sikap yang hanyz akan menimbulkan
gosip. “Terima kasih, Mr. Jones. Selamat malam.”

Dalam perjalanan pulang, Velta membuka mata lebar-
lebar, mencati-cati mobil Donna Dee. Bisa jadi, Jade
pergi karena diajak Donna Dee. Sejak Donna Dee
dihadiahi orangtuanya mobil usang itu, mereka berdua
jadi tetlalu sering keluyuran. Irulah sebabnya mengapa
Velea tidak pernah mengizinkan Jade membawa mobil-
nya, kecuali anak itu memberitahu akan pergi ke mana
dan berapa lama. Orang cenderung menganggap jelek
gadis-gadis yang dibiarkan lepas ranpa kendali.

Setibanya di rumah, amarah Velca sudah mencapai
titik didih. Kotak suratnya penuh surat, padahal malam
ini ia terlalu letih dan marah unwk menyortitnya.
Tanpa meliriknya lagi, dilemparkannya begitu saja surat-
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surat itw di meja dapur. Lalu ia memanaskan sup
untuk makan malam. Ia baru saja selesai mandi ketika
telepon berdering. "Halo?”

"Halo, Mrs. Sperty. Ini Donna Dee. Boleh aku bicara
dengan Jade?”

"Kata Mr. Jones, dia pergi denganmu!”

"Eh, ya, benar. Mulanya memang begitu. Jadi dia
belum pulang?”

"Donna Dee, aku menginginkan penjelasan yang
selengkapnya, sekarang juga. Jade meninggalkan toko
sebelum jam enam, dan sekarang sudah hampic jam
sembilan. Di mana dia?"

"Kami sedang dalam perjalanan ke mmah Gary
ketika tahu-tahu mobilku kehabisan bensin.”

"Mengapa kalian pergi ke rumah keluarga Parker
malam-malam begitu?”

"Jade ingin menyampaikan sesuatu pada Gary.”

"Apa tidak bisa melalui telepon saja?”

"Mrs. Sperry, jangan paksa aku menjawabnya, oke?”
pinta Donna Dee. "Anda harus menanyakannya sendiri
pada Jade. Yang jelas, kira-kira separo perjalanan ke
sana, kami kehabisan bensin. Neal Patchett kebeculan
lewat, bersama Hutch dan Lamar. Mereka, eh, mercka
membawa Jade pergi.”

"Membawanya ke mana?”

"Entahlah. Mereka pergi begitu saja, meninggalkanku
sendirian. Kurasa mereka hanya bercanda, tapi sekali
ini Neal benat-benar ketetlaluan.”

"Kau sekarang sudah di rumah?”

“Aku sudah lama sampai.” Donna Dee menjelaskan
bagaimana ia bisa pulang. "Kukita Jade sekarang pasti
sudah pulang—Anda tahu, mungkin Neal atan Gary
mengantarnya. Terakhir kalinya aku melihar mereka,
mereka menuju tanah pertanian keluarga Parker.”
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"Well, dia belum pulang. Aku belum mendapar kabar
apa-apa darinya.”

"Apakah menurur Anda Jade baik-baik saja?” tanya
Donna Dee khawatir.

"Kalau Neal memang mengantarkannya ke mmah
Gary, Jade mungkin cuma lupa waktu. Belakangan ini
aku sering menegurnya karena dia seting tetlambar
pulang.”

“Tapi mengapa dia tidak menjemputkn?”

"Berapa lama kau sendirian di sana?”

"Tidak lama,” -

"Kalau begitu, kau mungkin sudah dalam perjalanan
pulang ketika dia sampai di sana.”

"Kurasa begitu, tapi mungkin salah seorang dari kita
sebaikoya menelepon ke rumah Gary dan memastcikan
Jade memang ada di sana. Aku tidak meneleponnya,
karena Gary dan Neal saling membenci. Gary pasti
tidak suka bila tahu Jade menumpang mobil Neal.”

"Well, kalau Jade ada di sana, Gary -pasti sudah
mengetahuinya, bukan?”

"Benar juga,” jawab Donna Dee, lambat laun me-
nyadarinya. "Mungkin Gary marah dan Jade berusaha
menjelaskan duduk perkara yang sebenarnya.”

"Jangan khawatir, Donna Dee. Aku sendirti yang akan
menelepon ke rumah keluarga Parker. Selamat malam.”

Velta menimbang-nirnbang apakah sebaiknya dia me-
nelepon keluarga Parker atau tidak, tapi lalu memutus-
kan untuk tidak melakukannya. Bila Jade sedang ber-
sama Gary, itu berarti dia aman. Tapi bila putrinya it
sedang bersama Neal Patchert, untuk apa Jade membuat
Gary marah? Gary toh cidak akan marah bila dia tidak
tahu masalahnya.

Kedua sudut bibir Velta terangkat, membentuk se-
nyum. Bola matanya yang berwarna abu-abu bersinar-
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sinar, sesuacu yang sangac jarang terlihat. Pergi bersama
Neal mungkin dapat mengubah pikiran Jade. Gadis iru
mungkin akan menyadari berapa pentingnya bergaul
dengan orang yang tepat, dan betapa menyenangkannya
jatuh cinta pada orang kaya daripada dengan orang
miskin.

Bila ditimbang-timbang lebih jauh lagi, mungkin ini
hal terbaik yang bisa terjadi.

Bila disuruh memilih, Jade mungkin memilih berbaring
terus di tanah berlumpur dekat rawa sampai mati
kelaparan, kehausan, atau termakan cuaca. Namun,
naluri pertahanan dirinya terlale kuat. Entah sudah
berapa lama ia terbaring di dalam gelap, bergelung
dalam posisi defensif seperti janin dalam kandungan,
perasaannya lumpuh karena perbuatan brutal yang baru
saja dialaminya,

Awan ikut menangis bersamanya. Kabut yang turun

tanpa henti sepanjang hari tadi kini berubah menjadi -

hujan. Kedinginan, malu, dan marah, Jade akhirnya
mengubah posisi dan berhasil mengangkar badannya
dalam posisi merangkak.

Setelah merangkak beberapa meter, ia menemukan
sebelah sepatunya yang, saat serangan cerjadi, terlepas
dari kakinya. Tangannya meraba-raba, mencari sepatu
yang sebelah lagi, capi tidak dapat menemukannya.
Tidak masalah. Tidak ada lagi yang berarti dalam
hidupnya, Ia lebih baik mati daripada hidup.

Tidak, itu tidak sepenuhnya benar. Karena yang
lebih besar dari kegigihannya bercahan hidup adalah
tekad untuk memastikan bahwa Hucch Jolly, Lamar
Griffith, dan Neal Patchert dihukum atas apa yang
telah mereka perbuat terhadapnya.
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Pikiran iru berkobar bagaikan obor dalam jiwanya,
dan Jade berusaha berdiri dengan susah payah, dengan
lemah berusaha menyatukan bagian depan blusnya,
Kancing-kancingnya sudah tetlepas. Yang bisa ia lakukan
hanyalah mengancingkan kembali bra-nya. Payudaranya
terasa sakit.

Awan di atas kepalanya menghalangi cahaya bulan,
Suasana gelap gulita, tidak ada penerangan secuil pun,
Dengan kedua tangan terulur ke depan, Jade meraba-
raba keadaan di sekitarnya, mencoba mencari jalan
seperti orang buca, dan baru berhasil menemukan arah
ketika kakinya tersandung jejak ban mobil Neal yang
dalam di tanah berlumpur.

Jade menjatuhkan dirinya lagi ke tanah dalam posisi
merangkak, meraba-raba jejak ban itu, tahu bahwa bila
ia mengikutinya, akhirnya ia akan sampai di jalan
besar. Seckor hewan malam merayap keluar dari bawah
semazk dan melintasi jalan di depannya. Jade cepat-
cepat menarik tangannya, ia ketakutan, menahan napas,
memasang telinga. Beberapa menit berlalu. Serelah tidak
mendengar apa-apa kecuali debar jantungnya vang ken-
cang, atau merasakan adanya gerakan di rumput tinggi
yang membatasi sisi kiri dan kanan jalan kecil itu, Jade
meneruskan upayanya merangkak keluar dari tempat
itu. Yang ia pikitkan hanyalah meletakkan telapak
tangan yang satu, disusul dengan telapak rangan yang
lain, di aras tanah yang dingin dan becek. Diseretnya
kakinya sampai kedua lututnya sakit, seperti anggota
tubuhnya yang lain, Hujan turun rintik-rindk, memba-
sahi kerah dan mengalir menuruni punggung, membuat
rambutaya lengket ke kulit kepalanya.

Berkali-kali Jade tergoda untuk menyerah. Ia ingin
membaringkan diri dan mati, karena hanya dalam tempo
beberapa jam, hidupnya berubah menjadi muram dan
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hancur. Ia tidak ingin mengakui apa yang telah terjadi
pada dirinya atau beturusan dengan akibat buruk yang
akan terjadi secelah peristiwa ini,

Tapi bila ia menyerah, pata pemetkosanya akan bebas.

Jadi ia tetap bertahan. Tangan, lutut, tangan, lutue,
tangan, lutut. ..

Setelah rasanya waktu berlalu berjam-jam, akhirnya
Jade tiba di selokan yang ada di sepanjang sisi jalan raya.
Sambil terus merangkak maju, ia mengulurkan tangan
uatuk menyentuh jalan aspal. Dengan cangis parau dan
bahagia, ia merangkak naik dan membaringkan divi di
sana seperti hendak merangkul jalan, bagaikan peziarah
yang berhasil mencapai kuil suci yang menjadi tujuannya.
Permukaan jalan terasa keras di bawah pipinya, namun ia
menelungkupkan muka uotuk beristirahat,

Kalau ia bisa merangkak sampai di sini, ia juga bisa
kembali ke kota, ke rumah sakie, ke kantor sheriff.
Syukurlah ia selamat, jadi bisa melaporkan kejahatan
ini. Keberadaan Hutch, Lamar, dan Neal tidak akan
sukar dicari. Tergantung pada berapa lama Jade bisa
kembali ke kota. Dalam wakeu beberapa jam saja,
ketiga pemuda itu sudah akan berada di balik jeruiji
besi,

Jauh sebelum merasa cukup beristirahat dan siap
bangkit, Jade sudah memaksa dirinya uncuk berdiri.
Terdorong keinginan untuk menghukum orang-orang
yang telah berbuat jahat padanya, ia berjalan dengan
langkah tersaruk-saruk ke tengah jalan. Mengikuti marka
jalan yang putih dan cerpuctus-putus cencu cidak
seberbahaya merangkak di bahu jalan yang rtidak rata
sambil meraba-raba kian kemari.

Sambil bergerak maju, Jade berusaha memperhitung-
kan berapa lama waktu yang ia bucuhkan unruk sampai
ke Palmetto. Atau apakah sebaikoya ia mencoba berjalan
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hingga sampai ke rumah yang terdekat saja? Dari sana
ia bisa menelepon meminta bantuan.

Sekarang ini ibunya pasti cemas memikirkannya, Velta
selalu ingin mengetahui keberadaan Jade hampir setiap
wakeu. Donna Dee pasti sudah memberitahu seseorang
bahwa Jade diculik—kecuali bila Donna Dee juga diper-
kosa.

"Oh, Tuhan, tolong, jangan biarkan itu verjadi,”
gumamnya pada diri senditi.

Dengan penuh harap, Jade membayangkan pata su-
karelawan mulai mencari mereka, menyisicr ke seluruh
sudut daerah. Mungkin sesampainya ja di kota nanti,
ketiga pemerkosanya malah sudah ditangkap.

Mobil itu sudah hampir mendekatinya sebelum Jade
sadar bahwa ada mobil datang. Ia begitu tenggelam
dalam pikirannya sampai-sampai tidak menyadari ca-
haya lampu yang lemah iru adalah cahaya lampu mo-
bil.

Neal! Pemuda itu kembali untuk mencarinya. Ternyata
dia belum ditangkap. Neal kembali untuk menyakitinya

" lagi, mungkin bahkan membunuhnya supaya ia tidak

bisa memberikan kesaksian yang memnberatkan.

Tersandung-sandung, Jade berlari menyeberang jalan
dan meloncar ke dalam selokan. Di dasar selokan ada
genangan air setinggi lucue. Bauaya busuk. Sesuatu
yang licin dan dingin menjalar di antara jari-jari kaki
Jade yang telanjang. Namun, rasa jijiknya dikalahkan
oleh rasa takut yang luar biasa.

Sambil merintih panik, Jade menetjang rumpuc-ram-
put tinggi dan semak-semak yang seakan mencengkeram
bagian bawah roknya. Ketika sampai di pagar kawac
berduri, ia meringkuk di samping tonggak pagar,
bersembunyi, berusaha tidak terlihat.

Mobil it memperambat lajunya dan merayap ke
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bahu jalan. Ketika sorot lampunya menerpa Jade, mobil
itu berhenti,

"Tidak, tidak.” Jade menundukkan kepala di bahu
jalan dan melindungi perutnya dengan kedua cangan
yang disilangkan. Kedua tangannya berdarah karena
tergores semak tajam di selokan tadi,

"Missy, Missy, kenapa malam-malam begini ada di
sini?” Dari aksennya, kentara sekali suara i milik
orang kulit hitam. Begitu juga dengan rangan-tangan
yang terubur ke arahnya. "Missy, kau terluka?”

Pria itu menyentuh Bahunya. Jade tersentak. Orang
itu cepat-cepat menarik kembali rangannya. "Aku ti-
dak akan menyakitimu, Missy. Memangnya kau kena-
pa?”

Membelakangi lampu mobil yang menyala terang,
priz itu hanya tampak sebagai sesosok siluer, tapi Jade
bisa melthat bahwa pria itu mengenakan oversll dan
topi fe/t usang. Pria itu mengulurkan tangannya lagi.
Kali ini Jade ridak takut. Priz itu melingkarkan ta-
ngannya di bawah ketiak Jade dan dengan hati-hati
mundur, menarik Jade bersamanya, keluar dari selokan.

Dengan sebelah tangan memegangi bagian bawah
ketiak Jade, pria itu membuka pintu mobil pickup
tuanya dan membantu Jade naik. Pintu tertutup dengan
suara nyaring karena berkarat, menyentakkan Jade. Di
dalam mobil kering, namun tidak ada pemanas. Sekujur
tubuh Jade mulai gemetar tak terkendali.

"Mau ke mana, Missy?” tanya pria itu sambil naik
ke mobilnya. "Kau tinggal dekat-dekac sini?”

"Bisa tolong anrarkan saya ke rumah sakit?” Jade
tidak mengenali suaranya sendiri, Suaranya parau karena
cerlalu banyak menjerit-jetit. Neal menampatnya bila ia
menjerit. Hutch membekap mulutnya dengan tangannya
yang besar. Jeritan-jeritannya membuat Lamar cemas.
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“Rumah sakic? Tentu saja, Missy. Kau istirahat saja
sekarang. Semua pasti beres.”

Jade menuruti saran pria itu. Ia menyandarkan kepa-
lanya di kursi dan memejamkan mara. Ia aman sekarang,
Air mara hangar merembes keluar dari matanya yang
terpejam dan mengalir menuruni pipi. Ia menangis
diam-diam saat pickup tua itu terguncang-guncang me-
nyusuri jalan yang bergelombang.

Jade tidak tahu apakah ia tertidur sebentar atan
pingsan, karena rasanya hanya dalam sekejap mata ia
merasa mobil yang ditumpanginya melambat dan kemu-
dian berhenti. Ptiz itu turun dan membukakan pintu
untuknya.

"Tetima kasih,” bisik Jade ketika pria itu membantu-
nya turun dari mobil. Sewaktu menjejakkan kakinya di
tansh, bagian bawah tubuhnya mulai berdenyut-denyut
sakit. Tubuh Jade limbung sehingga ia harus cepat-
cepat berpegangan pada tiang penyangga. Sambil meme-
jamkan mata, ia menempelkan pipinya ke permukaan
tiang besi yang dingin icu sampai pusingnya berkurang.
"Terima kasih,” ulangnya.

Ia berpaling para pria yang celah berbaik hati me-
nyelamatkannya, tapi mobil pria itu sudah mundur
menjachinya. "Jangan, tunggu dulu,” Ia menaungi mara-
nya, menahan terang cahaya lampu, tapi tidak dapat
melihat wajah ataupun warna mobil itu. Di bagian
depannya juga tidak ada pelat nomor. Sesampainya di
jalan utama, si pengemudi mobil memasukkan gigi
satu, dan picksp pun mendern pergi dalam kegelapan
malam yang berhujan. Dugaan Jade, alasan kepergian
si pria kulit hitam yang begitu cepar icu pasti karena
dia enggan berurusan dengan orang-orang yang akan
langsung mengaitkan keberadaannya di sana dengan si

" kotban petkosaan yang berkulit putih. Sangat disayang-
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kan bahwa di Palmewto masih banyak orang yang, bila
melihac keadaan saat itu, akan bertindak lebih dulu
baru bertanya belakangan.

Ragu-ragu Jade berjalan mendekati pintu geser dari
kaca. Di pintu itu terpasang tulisan UNIT GAWAT
DARURAT dari lampu neon merah. Pintu itu rerbuka
lebar. Di baliknya, sinar lampu ncon biru-putih campak
sangat menyilaukan. Jade takut membayangkan dirinya
diterangi cahaya seterang itu, jadi ia hanya betdini di
ambang pintu, menunggu ada otang yang melihat. Di
balik meja, duduk dua orang perawat dan seorang laki-
laki yang tampaknya petugas kebersihan, sedang
mengobrol dan tertawa-tawa.

Tadinya Jade mengira ia tidak akan ragu melapotkan
petistiwa ini, tapt setelah hal itu ada di depan mata,
hatinya malah ciut. Ini hanyalah satu dari sekian banyak
langkah sulit yang harus diambilnya untuk memastikan
bahwa keadilan akan ditegakkan. Namun, demi
mencapai tujuannyz itu, ia rela menanggung semua
kesulitan dan rasa malu yang mungkin bakal dialami-
nya.

Dengan meninggalkan jejak kaki berlumpur di bela-
kangnya, Jade memberanikan diri betjalan menghampiri
meja. "Permisi.” Tiga pasang mata tertuju ke arahnya.
"Bisakah Anda membantuku?”

Begitu melihatnya, wajah ketiga orang itu menun-
jukkan kekagetan. Lalu si petugas kebersihan buru-
buru berdiri, dan salah seorang perawat meraih telepon,
sementara yang satu lagi dengan sigap langsung betlari
mengitari meja dan memegangi lengan Jade dengan
sikap membantu.

"Apa yang terjadi padamu, Sayang? Kau mengalami
kecelakaan?”

"Aku diperkosa.”
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Perawat itu menatapnya dengan pandangan cajam.
"Diperkosa? Di sini, di Palmetto?”

"Di samping rawa-rawa, tak javh dari jalan raya
yang menuju tepi pantai.”

"Ya ‘Tuhan.”

Jade merasa terusik karena si petugas kebersihan—
yang mendengar setiap patah kata yang keluar dari
mulutnya—memandangi payudaranya yang terlihar dari
balik blusnya yang terbuka dengan mulut ternganga.
Perawar yang lain berbicara di telepon. "Dr. Harvey,
kami memburuhkan Anda di UGD. Di sini ada seorang
gadis. Karanya dia diperkosa.”

"Aku memang diperkosa.” Suara Jade pecah. Tangisnya
hampir meledak. Iz berharap si petugas kebersihan
berhenti memandanginya.

"Ayolah, Sayang, masuklah ke sini sembati menunggu
dokter datang. Kau ingin aku meneleponkan seseorang?”
"Nanti szja kalau aku sudah membersihkan din.”

Perawat itu mengajaknya masuk ke ruang periksa
berukuran kecil. Tirai yang dicariknya mengelilingi meja
tipis dan bergelembung-gelembung, bagaikan parasuc
kuning. "Ya ampun, ya ampun, kau kotor sekali. Buka
bajumu. Semuanya. Dokeer akan melakukan pemeriksaan
dalam, kan cahu, Pakai ini.” Ja mengulurkan sehelai
baju rumah sakit yang terbuat dari katun biru bergaris-
gatis putih.

"Apa tidak bisa Anda saja yang melakukannya?”
tanya Jade dengan suara bergetar.

"Melakukan apa, Sayang?” Perawat itu sedang menata
petalatan stainless steel di atas meja. Alat-zlac itu tampak
menjijikkan dan mengerikan.

"Pemeriksaan.” Jade tak ingin ada laki-faki di dekat-
nya, menyentuhnya. Rasanya ia tak sanggup membuka
kedua kakinya di hadapan seorang laki-laki.
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"Maafkan aku, Sayang, tapi aku tidak bisa. Apakah
cakaran-cakaran di lenganmu itu dilakukan olehnya?”

"Mereka. Aku diperkosa tiga orang.”

Perawat wu tampak ngeri. "Orang kulit hicam?”
bisiknya.

"Tidak, kulit putih.”

Perawat itu tampak lega. "Aku akan menelepon
kantor sheriff. Dokcer akan segera datang.”

Perawart icu menyibakkan tirai dan keluar, meninggal-
kan Jade sendirian. Dengan gerakan lamban dan penuh
kesakitan, Jade membuks selurvh pakaiannya. Ia me-
numpukkan blusnya yang basah dan compang-camping,
rok, serta bra-nya, menjadi sacu onggokan di lantai.
Celana dalam dan  pantybose-nya sudah lenyap, begitu
juga sepatunya.

Di bawah cahaya lampu yang terang benderang,
Jade menunduk, mengamati tubvhnya. Ia menjejalkan
kepalan tangannya ke mulut agar tidak menjeric. Ta-
buhnya benar-benar kotor. Dari lutut ke bawah, kedua
kakinya terrurup lumpur. Lengannya dipenuhi goresan
panjang dan berdarah. Lutut dan celapak rangannya
luka dan berdarah di balik beberapa lapis lumpur.

Yang paling parah, di bagian perur dan kulit di
antara kedua pahanya, terdapat semacam cairan putih
lengket yang bersemu merah karena bercampur darahnya
sendiri. Jade merasa ditinya lebih kotor daripada kotoran.
Cepat-cepat dirathnya wadah stainless szeel yang ada di
atas meja dan dimuntahkannya isi petutnya ke sana.

"Miss, eh, Sperry?”

Terdengat suara seotang laki-laki dari balik rirai,
Siluetnya terlihat nyata di balik cirai yang cipis. Jade
tersedak muntahannya sendiri, terbatuk-batuk, lalu mem-
bersihkan kerongkongannya yang panas membara.

"Saya harus memeriksa Anda sekarang, Ms. Spetry.”
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"Tunggu... tunggu dulu sebentar.” Tangan Jade me-
raba-raba mencari baju rumah sakic dan akhirnya bisa
juga memakainya. Ujung bawah baju itu hanya mencapai
bagian atas pahanya. Jade naik ke atas meja periksa
dan menutupi pinggulnya dengan kain, berusaha sedapat
mungkin menutupi badannya. "Oke.” _

Lagi-lagi Yade harus menerima kejutan yang tidak
menyenangkan. Dokzer itu ternyata masih sangat muda.
Wajahnya yang segar campak seperti tidak pernah mem-
butuhkan pisau cukur. Matanya cemerlang dan menyo-
rotkan tanda tanya. Padahal radinya Jade mengharapkan
dokter yang mirip dengan gambaran dokter keluarga
yang baik di lukisan-lukisan Norman Rockwell yang
terkenal itu—pria twa berambut ubanan, berperut gen-
dut, dan berkacamata.

Dokter itu pasti bisa metasakan keengganan Jade
terhadapnya. Ia berusaha sebisa mungkin menunjukkan
sikap kasihan, mungkin karena ia tak ingin Jade menjadi
histeris. "Pemetiksaan ini mungkin tidak akan menge-
nakkan bagi Anda, Ms. Spetry. Saya akan memeriksa
Anda, memotret Anda dengan kamera Polaroid, meng-
ajukan sejuralah pertanyaan. Perfu saya beritahu bahwa
beberapa pertanyaan yang akan saya ajukan nanti mung-
kin akan membuat Anda malu. Jadi lebih baik kita
mulai saja sekarang, oke?”

Dokter ir memulai prosedur pemeriksaan dengan
membuka sampul metal sebuah buku cacatan medis
dan mengeluarkan sebatang bolpoin dari saku jas putih-
nya.

"Nama lengkap?”

"Jade Elizabeth Sperry.”

“"Umar?”

"Delapan belas.”

“Tanggal lahir?”
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Dokeer itu menuliskan jawaban atas informasi yang
diminta di kolom-kolom yang tersedia dalam formulir
resmi itu; kernudian, seperti yang telah diperingatkannya
tadi, pertanyaan-pertanyasannya mulai membuar Jade
malu. "Tanggal menstruasi terakhir?”

"Aku tdak ingat.”

"Saya perlu mengetahuinya. Paling tidak perkiraan-
nya.”

Sambil mengurut-utut pelipisnya, Jade berusaha
mengingat-ingat kembali. Ia menyebutkan ranggal per-
kiraan yang kira-kira paling tepat. Dokter itu menulis-
kannya,

"Ada penyakit kelamin yang Anda derita?”

Pertanyaan it membuar Jade terperangah.

"Petnahkah Anda menderita penyakit kelamin atau
berhubungan badan dengan orang yang berpenyakit
kelamin?”

Sampai di situ, pertahanan diri Jade runtuh dan
dengan marah ia berteriak, "Sampai malam tadi aku
masith perawan!” Saat itulah Jade rahu bahwa malam
ini ia sudah kehilangan keluguannya, bukan hanya
keperawanannya.

"Begitu. Oke.” Dokter ftu membuat catatan dalam
bukunya. "Apakah lelaki itu—"

"Tiga laki-laki. Aku sudah mengarakan pada si
perawat tadi bahwa aku diperkosa tiga laki-laki. Apakah
dia tidak memberitabu Anda?”

"Tidak, maafkan saya, tapi dia tidak mengacakan
apa-apa. Tiga orang?”

"Tiga orang.”

"Apakah ketiga-tiganya berhasil melakukan penetrasi?”

Bibir bawah Jade mulai bergetar. la menggigitnya.
"Ya.”

"Anda yakin?"
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"Yal”

"Apakah ketiga-tiganya ejakulasi?”

Jade nyaris muntah lagi. Ditelannya kembali cairan
pahit yang naik dati perutnya dan dengan suara parau
menjawab, "Ya.” _

"Anda yakin, Ms. Sperry?” dokter itu bertanya dengan
nada skeptis. "Maksud saya, kalau Anda masih pera-
wan, Anda mungkin tidak bisa mengetahuinya secara
pasti.”

Jade menatap dokter itu dengan garang tapi tidak
sanggup mengumpulkan tenaga untuk marah-matah
terus. Bahunya terkulai lemas, "Mereka bertiga... mela-
kokannya.”

Dokter itu menutup bukunya dan mengantongi kem-
bali bolpoinnya. Kemudian ia menjulurkan kepala me-
Ialui cirai dan berseru memanggil perawat untuk mem-
bantunya. Perawat itu membantu Jade berbaring, Ialu
membimbing kedua kakinya ke atas penyangga kaki
yang terbuat dari metal dingin. Si dokter sibuk mema-
sangkan sarung rangan karet ke pergelangan tangannya.
Lalu ia duduk di sebuah bangku rendah dekar meja
periksa dan mengatur posisi sebuah lampu yang terang
menyilavkan. Disentuhnya paha Jade yang memar-
memar dan dibukanya lebih lebar lagi. Jade terpekik
pelan sebagai tanda protes.

"Saya tadi sudah mengatakan bahwa pemeriksaan ini
mungkin akan terasa tidak mengenakkan bagi Anda,
Ms. Sperry. Akan saya usahakan eneuk tidak menyakiri
Anda.”

Jade merasa tidak sanggup menatap mata si dokeer
yang memandangnya dari antara kedua pahanyz yang
terbuka lebar. Jadi ia hanya memejamkan mata rapat-
rapat, merasakan dokter itu memasukkan sesuatu yang
dingin, keras, dan menyakitkan ke dalam vaginanya.
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Kedua tangannya mencengkeram pinggiran meja yang
berpelapis.

"Cobalah rileks. Tindakan Anda tepar sekali. Anda
tidak pulang dan mandi dulu sebelum dacang ke sini,”

Jade tidak ingin bercakap-cakap,- apalagi dalam ke-
adaan telanjang seperti ini, di hadapan dokter dan
perawat. Kulitnya dingin dan lembap bila disentuh,
namun sebenarnya ia merasakan aliran datah panas
karena malu memenuhi urac-urat nadinya. Kepalanya
betdentarn-dentam dan ia bisa merasakan setiap detak
jantungnya seakan menghantam gendang telinganya.

"Apakah Anda bisa mengidencifikasi ketiga orang
a?”

"Oh, ya. Aku bisa mengidentifikasi mereka.”

"Well, bagus, setidaknya begitu. Mereka akan menda-
patkan hukuman setimpal. Itu kalau Anda tidak kehi-
langan keberanian dan mencabut tuntutan sebelum ka-
susnya sampai ke pengadilan.”

"Aku ridak akan kehilangan keberanian,” Jade bec-
sumpah, rahangnya mengeras penuh tekad.

"Nah, selesai sudah. Kecuali bagian rambut kemaluan,
Tidak semus yang ada di sana milik Anda. Akan saya
ambil dulu beberapa. Ini juga akan dibawa ke laborato-
rium.” '

Jade merasa ngeri dan tetep memejamkan maranya
rapat-rapat sampai-ia merasakan tangan perawat menu-
runkan kedua kakinya dari penyangga, dan membantu-
nya duduk. Doketer membersihkan bagian bawah kuku-
kuku jemari Jade dengan menggunakan sebacang kayu
kecil. Sesudah itu ia melepas sarung tangannya dan
membuangnya ke keranjang sampah.

"Berditilah di depan tirai itu,” dokeer berkata kepada
Jade sambil meraih sebuah kamera Polaroid. Disuruhnya
perawat untuk merapikan baju Jade.
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Selama beberapa menit berikutnya, Jade difoco dari
bagian depan dan belakang. Ia memang tidak pernah
difoto dalam keadaan telanjang bulat, namun seperti
itulah rasanya. Dokrer itu memorret wajah, bahu, payu-
dara, perut, paha, pantar, pendek kata, semua tempat
yang ada bekas cakaran atau memar Tidak banyak
memang. Neal cukup berhati-hati dalam hal itu.

"Bagaimana dengan goresan-goresan di lengan dan
leuee?”

Jade menggeleng. "leu kudapat belakangan, karena
merangkak di jalanan.”

"Baiklah. Aku akan membuat Japoran dan membawa
semua ini ke laboratorium. Malam-malam begini tidak
ada yang berrugas di sana, tapi mereka dapat mulai
menelitinya besok, pagi-pagi sekali. Perawac akan meng-
antarmu ke kamar mandi. Kami akan memberikan
baju operasi uncuk kaupakai, Baju-bajumu juga akan
dibawa ke laboratorium.”

Jade mengangguk. "Tetima kasih.”

Dokter itu pergi sambil membawa semua barang
bukei.

"Tkuclah denganku, Sayang.” Perawat itu membuka
tirai dan bergerak ke arah pintu,

Jade ragu-ragu, tangannya menarik-narik ujung ba-
gian bawah baju tumah sakic yang dipakainya dengan
kikuk. "Begini saja? Baju ini nyaris tidak bisa menutupi
paatatku.”

"Ini rumah sakic. Tidak akan ada yang mempethati-
kan.”

Kecuali si perugas kebersihan, pikir Jade. Tapi keli-
hatannya tidak ada pilihan lain. Jade berjalan mengikuri
perawat itu menyusuri koridor rumah sakic. Langkahnya
pendek-pendek, supaya wjung bawzh bajunya tidak
tersingkap.
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"Kau beruntung, Dokter Harvey dati rumah sakic
besar di kota dan sedang bertugas di sini. Jadi dia rahu
harus melakukan apa,” komencar si perawat.

Mereka masuk ke ruangan yang dibatasi sepasang
pintu zyun bertuliskan KHUSUS KARYAWAN
RUMAH SAKIT. Tetnyata iru raang duduk karyawan,
dan di sana tampak sejumlah perawar sedang minum
kopi dan makan makanan ringan yang dibeli dari
mesin penjual makanan yang ada di sana. Mereka
semua mendongak dengan sikap ingin tahu waktu
melihat Jade berjalan melintasi ruangan di belakang
perawat yang mengajaknya,

"Kamar mandinya di sana,” wjar perawat itu sambil
membukakan pintu ruang ganti wanita. "Handuk dan
semua petlengkapan fain bisa kanambil dati lemari di
samping bilik pancuran. Di sana juga ada semprotan
vagina sekali pakai.” :

Jade berharap perawat itu memelankan suatanya.
Semua orang yang ada di ruangan itu memandanginya.
"Aku tidak pernah menggunakan semprotan vagina,”
bisik Jade.

“Biasa saja kok. Perunjuk lengkapnya bisa kaubaca
di kemasannya.”

Jade menyelinap masuk ke kamar mandi. Seperti
yang dikacakan perawat tadi, semua yang ia buruhkan
memang ada di dalam lemari yang dimaksud. Ia mem-
buka baju rumah sakic yang dipakainya dan melangkah
masuk ke bilik pancuran. Syukurlah, airnya panas. Jade
memutar keran air hingga airnya menjadi sangat panas,
sepanas yang bisa ditahannya, Dinikmatinya kucuran
air yang menderas menghujani rubuhnya. Rasanya air
itu membersihkan dan menyucikan diinya. la ingin
membilas hingga cuntas semua jejak dan bekas yang
ditinggalkan ketiga pemuda ite di tubuhnya. Entah
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bagaimana ia bisa rahan membiarkan semua itu menem-
pel di kulitnya begitu lama tanpa kehilangan kewarasan-
nya.

Setelah menyabuni tubuhnya tiga kali, Jade meletak-
kan sebelah kakinya di wadah sabun yang terpasang di
dinding dan mencuci daerah di antara kedua pahanya.
Sakitnya luar biasa sampai-sampai air matanya merebak,
tapi ia menggosok dan menggosok terus daerah itu
hingga kulitnya terasa pedih. Dengan kikuk ia memakai
semprotan vagina dan merasa senang setelah mengguna-
kannya. Akhirnya, ia mengeramasi rambutnya, mem-
bersthkannya dati lumpur, laln membilas mulutnya be-

berapa kali dengan air panas.

Sesudahaya ia merasa [ebih nyaman, walaupun tahu
fa takkan pernah lagi merasa benar-benar bersih. Ia
telah dinodai—baik secara mental, fisik, maupun emo-
sional. Ia takkan pernah bisa menjadi seperti dulu lagi.
Pikiran itu membuatnya sedih sekaligus marah,

Jade mengeringkan badan, lalu membungkus ram-
butnya yang basah dengan sehelai handuk kasar. Di
tak paling aras tersimpan beberapa helai baju hijac
yang dilipat rapi. Baju yang kedua tampaknya pas
untuknya. Sepatu kertas yang ada seharusnya dikenakan
di atas sepatu, tapi Jade menalikannya ke kakinya yang
telanjang.

Malu-malu, ia membuka pintu dan mengintip ke
arah rang duduk. Ternyata hanya ada si perawar tadi,
sendirtan di sanz, duduk di sofa sambil menonton acara
bincang-bincang di televisi, Waketu melihat Jade, ia
betdiri. "Kau mau minum? Coca Cola? Kopi?”

"Tidak, terima kasth.”

"Mereka memanggilmu dari rvangan depan. Deputi
Sheriff sudah datang untuk menanyaimu.” '

"Aku sudah siap.” :
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Sepatu kertasnya menimbulkan suara gemetesik pelan
di lantai. Ketika Jade dan si perawat sampai di meja
UGD, deputi ite tampak sedang mengobrol bersama
pecugas kebersihan dan Dr. Harvey. Si petugas hukum
itu mendorong topinya ke belakang, memasang sikap
berwibawa, dan menatap Jade dengan pandangan curiga.

"Miss Sperry?”

"Benar." .

"Mari, silakan duduk di sini.”

Hati-hati Jade duduk di pinggir dipan yang berlapis
vinil berwarpa lembayung. Deputi Sheriff mengenyak-
kan badan di kursi yang berhadapan dengannya. Semen-
tara Dz. Harvey berdiri di ujung dipan. Si depuci, yang
tidak lebih tua dari si dokter, mengeluarkan sebuah
buku caratan kecil dari saku depan jaket seragamnya.

"Menurut Dr. Harvey, kau mengarakan bahwa kau
diperkosa malam ini.”

Jade menacap kedua orang itu berganti-ganti dengan
sikap rak percaya. "Mengapa semuz orang selalu saja
mengatakan bahwa aku 'berkata’ begini atan aku 'ber-
kata’ begitu? Aku diperkosa. Memangnya aku bohong?”

"Tunggu sebentar, Tidak ada yang menuduhmu ber-
bohong. Aku hanya mencoba mencari tahu apa yang
tetjadi. Tenanglah, oke?”

Jade menenangkan diri. Itu tidak mudah. Ia harus
mengerahkan segenap upaya untuk tidak menjerit-jerit.
Si petugas kebersihan dan kedua perawat sudah duduk
kembali di tempat mereka semula, di belakang meja
yang ada di dekac situ. Jade yakin ia tdak paranoid
waktu menduga mereka berbisik-bisik membicarakannya,
Sesekali, salah seorang di antara mereka atau bahkan
ketiga-tiganya melirik ke arahnya, lalu cepat-cepat
memalingkan muka dan meneruskan obrolan sembunyi-
sembunyi mereka.
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“Siapa nama lengkapmu?” deputi itu bertanya.

Pandangan mata Jade mulai mengabur. Sadarlah ia
bahwa air matanya menggenang. "Aku dipetkosa,” ia
menegaskan. "Para pemerkosaku masih berkeliaran de-
ngan bebasnya di luar sana sementara aku di sini
dipermalukan dan dihina.” Ia menarik napas dengan
susah payah. "Aku sudah memberikan nama lengkapku
pada dokter, juga alamat, tanggal lahir, dan sebagainya,
Apakah tidak sebaiknya kau bertanya saja tentang
peristiwa yang terjadi padaku malam ini dan siapa
yang melakukannya?”

"Kita akan sampai di sana nanti,” deputi itu menja-
wab, tampak tak terpengaruh pernyataan Jade yang
disampaikan dengan betlinang air mata. "Aku menggu-
nakan prosedur standar kepolisian dalam merespons la-
potan ini. Bila kasusnya sampai di pengadilan, kau tentu
tidak ingin para pelaku dibebaskan hanya karena ada
kesalahan teknis dalam proses penanganannya, bukan?”

"Mengapa tidak Anda jawab saja pertanyaan-perta-
nyaannya, Miss Sperry?” saran si dokter dengan nada
lembut dan sopan. “ltu akan memperlancar proses tanya-
jawab. Mungkin Anda ingin minum sesuatu?”

“"Tidak, terima kasih.”

"Saya bisa memberikan obat penenang bila Anda
memang menginginkannya.”

Jade menggelengkan kepalanya kuat-kuat. la meng-
alihkan perhatiannya kembali pada si deputi dan mem-
berikan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan rutin yang
diajukannya.

"Sekarang, mengenai kejadian malam ini,” kata si
deputi setelah berdeham sejenak. "Kau mengatakan
kepada Dr. Harvey bahwa kau diserang ciga laki-faki
dan dipaksa berhubungan badan dengan mereka.”

"Benar.”
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" Apakah mereka bersenjata?”

"Tidak.”

"Tidak? Mereka tidak menodongmu dengan pistol
atau senjata lainnya?”

"Mereka Jebih kuat daripada aku dan memegangiku
di tanah.”

"Hmm. Apakah mereka semua berhasil melakukan
penetrasi?”

"Itu sudah ada dalam laporanku, Deputi,” sela Dr.
Harvey dengan sikap membantu. -

"Aku yang melaskukan tanya-jawab, Dok, terima
kasih. Jawab pertanyaanku tadi, Miss Sperry.”

"Ya,” jawab Jade. "Mereka semua... melakukan pe-
netrasi dan... menyelesaikannya.”

"Apakah kau juga disodormni?”

"Tidak.” Lagi-lagi si dokter yang menjawab ketika
melihac Jade campak rerlalu terperangah untuk bisa
berbicata.

"Apakah kau dipaksa untuk melakukan seks oral?”

Jade menggelengkan kepala setelah lambat laun
akhirnya bisa menerima juga pertanyaan-pettanyaan yang
diajukan. "Tidak.”

"Di mana serangan ini diduga rerjadi?”

Diduga? Jade jengkel mendengarnya, tapi dijawabnya
saja pertanyaan itu. “Dekat rawa-rawa, tak jauh dati
jalan yang menuju ke pantai. Kurasa, tempat itu tidak
memiliki nama. Jalan masuknya hanya berupa jalan
setapak. Aku bisa mengantarmu ke tempat itu. Kecuali
sudah diambil oleh mereka, kau bisa menemukan se-
bagian bajuku di sana.”

"Dapatkah kau memberi gambaran orang-crang yang
diduga sebagai pelakunya kepada kami?”

"Malah lebih dari hanya sekadar gambaran, Depuri,
Aku bisa menyebutkan nama-nama mereka.”
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"Kau mengetahui nama-nama mereka?”

"Oh, ya.”

"Weil, hei, bagus kalau begitu. Silakan.” Si depuri
menunggu dengan sikap bersemangat, pensilnya regak
dalam posisi siap menulis di atas buku.

"Lamar Griffith.”

Terdengar suara pensil menggores kertas dengan
berisik. Kemudian, sambil menelengkan kepalanya ke
satu sisi dengan sikap bingung, deputi itu membaca
nama yang baru diculisnya. Ia menengadah dan menatap
Jade.

"Anak Myrajane Griffith?”

"Lamat Griffith,” ulang Jade tegas. "Neal Patchete.”
Darah seakan surut dari wajah si deputi. Dengan sikap
gugup, si deputi menjilat bibirnya. "Dan Hutch Jolly.”

Deputi itn memandanginya selama beberapa saat.
Kemudian, dalam posisi badan condong ke depan, deputi
itu mendekatkan wajahnya ke wajah Jade dan berbisik,
"Kau bercanda, kan?”

Jade merenggut buku catatan dan pensil dari tangan
si deputi dan menuliskan ketiga nama yang sudah
disebutkannya tadi di halaman buku yang bergaris-
garis. Dipukulkannya mata pensil keras-keras ke atas
tulisannya dan berteriak, "Inilah nama-nama orang yang
memerkosaku, Tugasmu adalah memastikan mereka
ditangkap dan dijebloskan ke dalam penjara.”

Deputi icu menelan ludah dengan susah payah dan
melirik ke arah si dokter, seolah-olah meminta tolong.
“Miss, eh, eh—"

"Sperry,” tetiak Jade.

"Miss Sperry, kau pasti tidak bersungguh-sungguh.”
"Aku bersungguh-sungguh dengan setiap perkataan.
ku.”

"Kau pasti keliru.”
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"Neal, Hutch, dan Lamar menculikku dari mobil
teman wanitaku, membawaku ke tempat sepi, [alu
mereka bertiga bergantian memerkosa aku. Sesudahnya,
meteka meninggalkan aku begitu saja di sana” Jade
meloncat berditi. "Mengapa kau hanya duduk-duduk
saja di sana dengan wajah tolol seperti itn? Cari rahu
mengenai Donna Dee! Cari anak-anak icu! Borgol me-
teka! Bawa mereka ke penjara!”

"Miss Sperty.” Dokter itu meraih lengan Jade, lalu
membimbingnya duduk di sofa dan memberi isyarat
pada salah seorang perawat untuk datang. “Mungkin
sebaiknya kauberi dia valinm,”

"Aku tidak akan meminumnya,” bentak Jade sambil
menepiskan tangan dokter itu. Kepada si deputi ia
berkata, "Kalau kau tidak bisa menangkap keriga pen-
jahat itu, panggil saja orang yang bisa.”

"Yang benar saja, Lady. Kau menyebutkan nama
anak atasanku sebagai pemerkaosa.”

"Benar. Hutch mendapat giliran kedua. Dia yang
paling kasar. Dan paling besar. Dia hampir saja mem-
buatku mati kehabisan napas.” Jade tidak sadar kedue
tangannya mengepal kuat, sampai ia merasa sakic. Ia
menunduk dan melihat empae cetakan kuku membekas
di telapak rangannya yang luka,

"Sebaiknya kaucelepon saja Sheriff,” saran si dokeer
kepada deputi.

"Ya Tuhan,” ucap depuri itu sambil berdiri dengan
sikap enggan. la mengusap wajahnya yang muda dan
tembam itu. "Aku sebenarnya segan melakukannya.
Pasti bakal pecah kehebohan kalau aku memberitahu
Sheriff Jolly bahwa anaknya dan anak Ivan Patchett
dicuduh memerkosa.”
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Satu jam kemudian, Jade duduk sendirian di ruang
interogast. Ruangan itu bau apak karena asap rokok
dan keringat. Ia diantar langsung oleh Deputi Sheriff
dari rumah sakit ke gedung pengadilan, dan sesampainya
di sana, si deputi langsung meninggalkannya di ruangan
ini seolah-olah cuci tangan dari semua masalah pelik
m.

Jade yakin, sebelum masalah ini tuntas, persoalan
pasti akan bertambah pelik. Urusan hukumnya saja
pasti akan sangat memusingkan, tapi itu masih belum
sebanding dengan persoalan ptibadi yang harus diba-
dapinya. Bagaimana caranya membetitahu Gaty tentang
hal ini?

Jade merasa bila ia memikitkan masalah itu sekarang,
ia bisa gila. Apa yang ada di depannya saat ini, itulah
vang harus ia pikitkan lebih dulu—mengenai Donna
Dee, misalnya, Jade mengkhawatitkan keselamatan sa-
habatnya itu. Mungkin saja secelah meninggalkannya di

" sana, pemuda-pemuda ire kembali dan melakukan hal

yang sama tethadap Donna Dee. Mungkin begitulah
tencana Neal—memisahkan mereka dan membuac me-
reka praktis tidak berdaya. Bisa jadi Donna Dee seka-
rang luka parah, tergelerak pingsan di suatu tempar di
jalan raya. Atau bahkan sudah mati.

Pikitan-pikiran yang meresahkan itu buyar ketika
Sheriff Fritz Jolly memasuki ruangan. Pria itu tidak
mengenakan seragam, melainkan celana jins dan atasan
piama dati flanel yang disamarkan di balik rompi
berburu. Jelas ia dibangunkan dari tidur. Di dagu dan
pipinya menyemak rambut-rambut pendek warna merah.

"Malam, Jade.”

"Halo, Sheriff Jolly.”

Jade sering melayani Shetiff Jolly yang datang mem-
beli tembakau kunyah di toke temparnya bekerja.
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Mereka selalu saling menyapa dengan ramiah. Kini,
lelaki itu mendudukkan badannya yang besar dan me-
ngesankan itu di kursi yang ada di hadapan Jade, dan
melipat keduz tangananya di atas meja yang permuka-
annya tergores-gores. "Aku mendengar kabar malam
ini kau mendapat masalah.”

”Aku tidak mendapat masalah, Sheriff Joily.”

"Ceritakan padakun.”

"Bolehkah aku menunggu sampai ibuku datang ke
sini?” Jade tidak ingin mengulangi ceritanya lebih dari
satu kali. "Dokeer di ramah sakit sudah berjanji akan
menelepon ibuku dan menyuruhnya menemuiku di sini.”
Si deputi sama sekali tidak membeti kesempatan pada
Jade untuk menelepon sendiri.

"Velta sudah ada di ruang polisi, sedang makan,”
katanya. "Tapi aku ingin mendengar ceritamu dulu
sebelum membawanya ke sini.” _

"Mengapa aku ditempatkan di ruang interogasi?”

"Katena ruangan ini tertutup sehingga kita bisa
bebas berbicara.”

Jade menatapnya dengan sikap tidak percaya. "Aku
tidak melakukan kesalahan apa-apa.”

"Tidak ada yang mengatakan kau salah. Apa yang
terjadi?”

Mereka berpandangan selama beberapa saat. Akhirnya
Jade mengalah, menunduk dan memandangi tangannya
yang tetlipat erat di pangkuan. Ditatiknya napas dalam-
dalam. "Neal, Lamat, dan Hutch bertemu denganku
dan Donna Dee sewaktu mobil kami kehabisan bensin,
Lalu, di luar kehendakku, mereka melarikan aku dengan
mobil Neal. Mereka petgi ke tempat sore tadi mereka
memancing sambil minum bir, lalu...” Jade menengadah
dan menatap mata Frirz. "Mereka bergilican memerkosa
aku.”
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Fritz memandangi Jade lama sekali tapi tidak menga-
takan apa-apa.

"Aku rakue Donna Dee juga mengalami hal yang
sama,” Jade menambahkan.

"Deputi menceritakan kepadaku bahwa kau mena-
nyakan dia. Aku sudah menelepon rumahnya. Dia sudah
pulang. Selamat.”

Jade mengembuskan napas lega. "Puji Tuhan.”

Ketika berbicara lagi, suara Fritz bernada rendah
dan penuh percaya diri, "Tuduhan yang kaulontatkan
kepada meteka adalah tuduhan yang sangar setius,
Jade.”

"Perkosaan merupakan kejahatan yang serius.”

"Sukar bagiku untuk percaya bahwa mereka tega
berbuat seperti itu.”

"Aku juga sulic memercayainya. Kemarin pun aku
tidak mungkin percayz hal semacam ini bisa tetjadi.”

"Baiklah kalau begitu,” ujar Fritz. "Bagaimana kalau
kau mulai menceritakan padaku apa yang sebenarnya
terjadi?”
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BAB EMPAT

Kamar Neal masih gelap ketika ayahnya membuka
pintu kamarnya dengan kasar dan menghambur masuk.
Ivan langsung menuju tempat cidur, merenggut selimue,
dan memukul pantat Neal yang celanjang.

"Dasar bajingan!”

Neal berguling ke sisi lain tempat tidur dan meloncat
berdiri. Ayah dan anak berhadapan, tempac cidur acak- .
acakan ada di antara mereka. Neal telanjang. Ivan
mengenakan celana pendek dan kaus oblong putih
model kuno. Rambut abu-abunya tegak di beberapa
tempat. Walaupun begitu, iz sama sekali tidek rampak
lucu. Geramannya sangat menakutkan.

"Apa-apaan sih?” tuntut Neal, meletakkan tangannya
di pinggangnya yang ramping. Ramburnya kusuc masai,
mukanya mengantuk dan cemberut. Tubuhnya bagus
dan keras karena keturunan, bukan hasil kerja kerasnya
berolahraga. Memiliki badan seperti itu berarti bisa
berprestasi baik di arenaz-arena olahraga, tapi Neal tidak
memanfaackannya kecuali bila benas-benar perlu. Fisiknya
yang kuac dan ramping dianggapnya sebagai sesuatu
yang memang sudah semestinya.

“"Aku bam saja mendapat telepon dari Fritz,” kata
Ivan padanya.

"Memangnya kenapa? Sekarang masih tengah malem.
Aku mau cidur lagi.”

"Tidak boleh,”
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Kepala Neal sudah hampir menyentuh banta) ketika
Ivan menjambak rambut putranya dan menariknya
hingga berdiri. Ditendangnya pantat pemuda itu keras-
keras. Neal terdorong ke dinding. Ia langsung berbalik,
mengepalkan cinju, siap berkelahi.

"Benar kemarin malam kau memetkosa seorang ga-
dis?”

Neal serta-merta menurunkan tinjunya. "Aku ridak
mengerti Daddy bicara apa.”

"Aku bicara tentang Jade Sperry, yang sekarang
sedang berada di gedung pengadilan, menuduhmu me-
merkosanya. Itu yang kumaksud.” Ivan menudingkan
telunjuknya ke dada Neal. "Sebaiknya kau mengatakan
yvang sebenarnya, Nak.” Rasanya raungan Ivan bisa
membangkitkan orang mati.

Mata Neal jelalatan mengitari kamarnya yang
remang-remang, hinggap sekilas di beberapa tempat
sebelum akhirnya berhenti di wajah Ilvan yang garang.
"Kalau menurutnya itu perkosaan, berarti dia berbo-
hong.”

"Jadi sebenarnya sejak tadi kau mengerti apa yang
kubicarakan, dasar bangsat pembohong.”

“Aku ‘tidak bohong!” teriak Neal. "Hucch, Lamar,
dan aku membawanya naik mobil ke tempat peman-
cingan, Di sana kami minum bir. Bersenda gurau. Dia
jadi ramah—maksudku ramah sekali, Daddy. Katena
dia minta, maka dia mendapatkaannya.”

Ivan memelototinya, maranya yang cerdas memantul-
kan cahaya matahari subuh bagaikan kepingan-kepingan
kaca. "Omong kosong. Gadis Sperry ite bukan gadis
gampangan. Dia sudah sepetti amplop dan prangko
dengan anak si Parker itv. Untuk apa dia bergaul
dengan badut-badut seperti kalian?”

Neal memaki pelan dan mengacak-acak rambuinya
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yang betantakan. "Begini, Daddy, dia memang meng-
inginkannya. Dia sengaja betlagak seolah-olah dia men-
cintai Parker dan bukan orang lain, padahal setiap kali
ada kesempatan, dia selalu menggodaku. Kemudian,
kalau pacarnya muncul, dia akan kembali berlagak
sombong dan memperlakukan aku sepercinya aku ini
kotoran busuk.

"Memangnya Daddy kira aku mau diperlakukan
seperti itu oleh seorang cewek? Enak saja! Makanya,
kemarin malam aku memutuskan untuk memberinya
kesempatan mencicipi apa yang namanya lelaki sejati,
Kalau menurutnya itu perkosaan, itu masalah dia.”

"Dasar tolol!” Ivan mendengarkan penjelasan Neal
barusan dengan kesabaran yang mengejutkan. Kini ia
mengertakkan gigi dengan geram. “Itu bukan cuma
masalah si gadis Sperry itw. Sekarang itu sudah jadi
masalah sherzff. Dan masalahku juga.”

Malas-malasan, Neal menggaruk selangkangannya.
"Jadi, apa yang akan Daddy lakukan?”

"Tidak ada.”

"Hah?" Sikap congkak Neal langsung lenyap.

"Aku tidak mau melakukan apa-apa sampai kau
jujur padaku dan menceritakan apa yang sebenarnya
terjadi. Benar kau memaksa gadis itu berhubungan
intim denganmu?”

Neal mengangkar bahu dengan tegang. "Memang
jadi agak sedikit kasar.” Cepat-cepat ia menambahkan,
"Tapi aku tahu dia memang fmenginginkannya.”

"Bagaimana dengan Hutch dan Lamar?”

"Meteka juga minta bagian.” Neal menyeringai. "Aku
kan tidak egois.”

Nyaris saja Ivan menampar Neal karena kekurang-
ajatannya itu, tapi ia memutuskan untuk cidak mem-
buang-buang tenaga. Diturunkannya tangannya yang
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sudah terangkat. "Kalau Hutch, aku masih . bisa me-
ngerei. Tapi aku tidak habis pikir bagaimana anak
Myrajane yang penakut itu bisa memaksa seorang gadis
berbuat itu dengannya.”

"Awalnya Lamar memang mesti didorong-dorong
dulu, tapi sesudahnya dia bisa kok.”

Terdengar suara pintu diketuk. Mereka betpaling
dan melihat pengurus rumah tangga, Eula, berditi di
ambang pintu. "Apakah Anda menginginkan kopi pagi
Anda dihidangkan sekarang, Mr. Patchete?”

"Tidak!” bentak Ivan. "Aku sendiri yang akan menen-
tukan kapan aku ingin minum kopi.” '

"Baik, Sir. Cuma bertanya.”

Eula pun pergi. Selama beberapa saat, Ivan meman-
dangi ambang pintu yang kosong itu, lalu berkata
kepada Neal, "Mengapa kalian tidak pergi saja ke
perkampungan negro dan mencari cewek di sana yang
tidak akan berani membuka mulut? Mengapa harus
gadis Sperry itu yang kalian pilih?”

"Kebetulan saja ada dia.”

"Ya ampun, kacau-balan jadinya.”

Neal, yang tampaknya sama sekali cak peduli, meng-
hampiri tempat tidur dan memakai jins yang -tadi
malam disampitkannya di kaki ranjang. "Apa yang
akan kaulakukan, Daddy?”

"Aku belum tahu. Biarkan aku berpikic dulu.”
Ivan mondar-mandir di sepanjang sisi tempat tidur.
"Kau bisa dipenjara cukup lama untuk kasus perko-
saan, tahun.”

"Wah, itu tidak mungkin” bantah Neal tergagap.
"Itu omong kosong, Mana mungkin mereka bisa me-
menjarakan orang karena meniduri cewek yang memang
ingin ditiduri.”

"Aku tahu itu dan kau tahu itu,” bentak Ivan. "Kita
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hanya harus memastikan bahwa semua orang merasakan
hal yang sama dengan kita.”

"Well, yang jelas, aku tidak mau dipenjara. Di penjara,
orang-orang negro ‘mengetjai’ cowok-cowok kulic putih,
Kan harus melakukan sesuatu, Daddy.”

"Tutup mulutmu dan biarkan aku berpikir!” teriak
Ivan. Tiba-tiba tangannya melayang, menampar wajah
Neal keras-keras. "Dasar bajingan kecil. Kau benar-
benar mengacaukan hidupku.”

Jade meletakkan kepalanya di kedua lengannya yang
terlipat di atas meja ruang interogasi. Kelopak matanya
panas dan gatal. Semalaman ia tidak tidur. Ia hanya
diperbolehkan pergi ke toilet satue kali, itu pun pulang-
pergi diantar oleh Deputi. Seolah-olah ia dictahan, pa-
dahal, sepanjang pengetahuannya, tidak ada tindakan
apa pun yang dilakukan terhadap para pemerkosanya.
Ia sudah dua kali menuturkan ceritanya pada Sheriff
Jolly, dengan penggambaran yang tepat sama. Saat
menceritakan untuk kedua kalinya, tidak ada satu kata
pun yang berubah dari keterangannya yang pertama.
Ingatannya yang kuat membuatnya selalu mendapat
nilai bagus di sekolah. Malam ini, ia menggunakannya
untuk menceritakan secara terperinci mengenai perkosaan

. yang dialaminya. Walaupun derail peristiwa itu sangat

memalukan, tidak ada yang ia tutup-tutupi.

Tanpa bersikap menghina, Sheriff Jolly sempat beru-
saha mengacaukan keterangannya. "Jade, Hutch ada di
rumah ketika aku pergi beberapa saat yang lalu.”

“Aku ridak tahu dia berada di mana sekarang, Yang
aku tabu hanyalah di mana dia tadi, dan apa yang dia
lakukan pada kira-kira jam tujuh malam ini.”

"Itu saat menurutmu peristiwa itu terjadi?”
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"Memang saat itulah peristiwa itu cterjadi. Hutch
tidak ada di ramah, bukan, pada saat itu?”

"Dia pulang sekitar jam sembilan, katanya habis
petgi bersama Neal dan Lamar.”

“"Memang benar. Mercka memerkosa aku.”

Fritz mengusap wajahnya yang kasar dengan tangan-
nya yang besar, menggaruk-garuk kulitnya yang meng-
gelambir. "Bagaimana dengan jeda waktu antara jam
tujub, ketika dugaan perkosaan itu terjadi, dan jam
ketika kau tiba di rumah sakic, yaitu...” Diperiksanya
catatan yang dibuat oleh deputinya. "Kau sampai di
rumah sakit pada jam sebelas lewat riga puluh empat
menit.”

"Aku tergeletak lama sekali di sana setelah mereka
meninggatkan aku. Lale aku merangkak ke jalan besar.
Ketika ada mobil muncul di belakangku—"

"Katamu tadi ite pickup.”

"Memang benar. Mobilnya pickup. Tapi mulanya aku
mengira itu mobil Neal. Aku panik dan mencoba
bersembunyi di selokan. Lelaki kulic hicam itu membu-
jukku untuk keluar dari selokan dan naik ke mobilnya.
Lalu dia mengancarkan zku ke ramah sakic.”

"Dia tidak memberitahukan namanya padamu?”

*Tidak.”

"Dan kau tidak bisa memberi gambaran tentang
dia?"

"Saat itu gelap gulira, Yang kucahu hanyalah dia
memakai topi dan overail.”

"Deskripsi itu bisa menggambarkan lelaki mana saja
di wilayah Selatan ini. Aneh, kalau dia memperlaku-
kanmu dengan begitu baik, lantas mengapa dia tidak
ikut masuk ke rumah sakit bersamamu? Mengapa dia
malah pergi begitu saja?”

"Seandainya Anda orang kulit hitam yang berasal
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dari daerah sekitar sini dan membawa gadis kulic
purtih—yang jelas-jelas merupakan korban perkosaan—
ke unit gawat darurat, apakah Anda juga akan ikuc
mengantarnya, Sheriff Jolly?”

Sheriff Jolly tampak malu mendengarnya. Lalu ia
berkata, "Ada beberapa wanita kulit putih yang me-
milih maci saja daripada harus diperkosa lelaki kulit
hitam.”

Jade bangkit dari kursi, berjalan mengitarinya, dan
mencengkeram sandaran bagian atas, menaatang Sheriff
Jolly yang duduk di seberang meja. "Jadi Anda kira
aku dibawa pergi oleh lelaki kulit hitam, diperkosa
olehnya, lalu meouduh anak Anda dan kedua orang
temannya sebagai kambing hitam? Begitu teori
Anda?’ .

“Aku harus menelaah dari semua sisi, Jade. Apalagi
bila yang dituduh melakukan kejahatan itu anak lelakiku
sendiri.”

"Well, datipada mendesakku terus, mengapa Anda
tidak menanyai Hutch saja?”

"Aku memang sudah berniat melakukannya.

Tak lama setelah pembicaraan itu, Sheriff Jolly mem- -
petbolehkan Velca menemui Jade. Velta selalu tampak
tenang dan tertata, jadi Jade kager sekali wakeu melihat
ibunya dalam keadaan panik dan awut-awutan. Dia
menghambur masuk ke ruang interogasi, begitu tergesa-
gesanya hingga nyaris menabrak Sheriff Jolly.

"Jade! Apa yang terjadi? Tidak ada yang mau men-
ceritakan hal yang sesungguhnyd padaku. Dati mana
saja kau?”

Saat itu, yang paling tidak diinginkan Jade adalah
menjawab percanyaan lagi. Ia butvh dipeluk dan dihibur.
Ia butuh penetrimaan .tanpa syarat. Tapi ibunya malah
menuntut penjelasan. Dalam posisinya saat ini, Jade
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merasa ia juga bisa bereaksi yang sama, tapi itu ridak
membuatnya merasa lebih lega.

Wajah Velta tidak menunjukkan reaksi apa pun kerika
Jade menceritakan apa yang terjadi. Setelah beberapa
detik terdiam dengan tatapan kosong, Velta mengulangi
perkataan Jade dengan sikap tolol, "Dipeckosa?”

"Ya, Mama,”

Dengan kikuk Velta mengulurkan tangan untuk me-
tapikan anak-anak rambut Jade yang sudah mengering
membentuk ikal tak beraturan di sekeliling wajahnya,
“Siapa yang melakukannya?”

Waktu Jade menyebutkan nama-nama pata pemet-
kosa, Velta serra-merta menarik tangannya, seolah-olah
rambut Jade membuatnya kesecrum. “ltu.,. ice gila,
Jade. Kau mengenal mereka semua sejak kecil. Tidak
mungkin meteka sanggup berbuat begien.”

“Tapi mercka melakukannya.” Air mata Jade merebak.
"Masa kau tidak percaya padaku, Mama?”

"Tentu saja, Jade. Tentu saja aku percaya padamu.”

Jade meragukan ucapan ibunya, tapi ia sudah eidak
punya tenaga lagi wntuk membuatnya petcaya. Karena
diminta oleh Sheriff, Jade mengulangi kembali cetitanya
uncuk ibunya. Setelah ia selesai, Sheriff Jolly pergi
meninggalkan mereka sambil berkata bahwa sebentar
lagi dia akan kembali.

Sejak ditinggal sendirian, Jade dan ibunya hanya
berbicara seperlunya. Velta menanyakan apakah dia baik-
baik saja, dan Jade, mendengar pertanyaan konyol itu,
langsung mengiyakannya. Sejak membelai rambutnya
tadi, Velea tidak pernah lagi menyentuhnya.

Saac rmacahari terbit, seorang deputi muncul dan
menawarkan secangkir kopi lagi untuk Velra, Jade me-
minta soda untuk membasahi kerongkongannya yang
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kering. Tenggorokannya sakit ketika menelan, sebagian
karena terlalu banyak menahan tangis.

Mendadak, pintu tuang interogasi terbuka. Jade
mengangkat kepala, menyadari ia tadi pasti tertidut
saking lelahnya. Ja memekik kecil karena takur waktu
melihat crang pertama yang melewati ambang pintu
adalah Neal Pacchert.

Napas Jade langsung rerengah-engah seperti habis
berlari. "Apa yang dilakukannya di sini?”

Ivan Patchett dan Sheriff Jolly mengekor di belakang
Neal. "Tuduhan yang kaulontarkan ite bukan main-
main, Miss,” Ivan berkata kepadanya. "Waktu Fritz
menelepon dan memberitahu aku mengenai apa yang
terjadi, aku menuntutmu untuk menuduh anakku secara
langsung di hadapannya. Hai, Velta.”

Reaksi ibu Jade melihac kedarangan Ivan kurang-
lebih sama dengan reaksi Jade saac melihat Neal. "Halo,
Ivan.”

"Dua anak muda ini benar-benat membuat heboh
pagi ini, ya?”

Ya"

"Aku tidak betrbuat apa-apa!l” Jade tidak suka melihat
Ivan berusaha membuat ibunya merasa bahwa mereka
senasib, sama-sama direpotkan oleh kenakalan anak
masing-masing. "Aku yang justru menjadi korban, Aku
tidak melakukan apa-apa.”

"Oh, ayolah, Jade,” rukas Neal, untuk. pertama kali-
aya angkat bicara. "Demi Tuhan, masa kau kira kau
bisa mengharapkan orang-orang percaya bahwa kau
diperkosa?”

"Tidak ada yang petcaya padaku. Tapi mereka bisa

" melihar foto-foroku yang diambil oleh pihak rumah

sakit. Bukei laboratorium juga akan membuktikan bahwa
petkataanku benar.”
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Neal duduk di suduc meja. "Aku kan tidak bilang
bahwa itu tidak rerjadi,” tukasnya luwes. "Maksudku
adalah, bahwa kita melakukannya atas dasar suka sama
suka.”

"Itu tidak benar!” Jade pasti sudah mundur lebih
jauh lagi kalaw saja punggung kursinya bisa didorong
iebih ke belakang. Walaupun Neal tampan, Jade benar-
benar jijik padanya. '

"Oke, mari segera kira tuntaskan,” kata Sheriff Jolly,
mengambil alih kendali. "Neal, tolong pindah ke sini.”
Ia menunjuk ke suatu tempat di dinding, "Ivan, du-
duklah di kursi iew.”

Ivan duduk. Matanya melirik Velta. "Hati ini kau
mendapat izin tidak masuk kerja, tanpa potongan.”

"Tetima kasih.”

Jade menatap ibunya dengan garang, marah melihat
sikap hormat yang ditunjukkan Velta pada Ivan.

"Sekarang, Jade,” Fritz betkara, mengalihkan perbatian
semua orang kembali padanya, "tolong ceritakan kembali
ceritamu, supaya Ivan dan Neal mendengarnya.”

Iru permintaan yang menakutkan. Jade cidak tahu
apakah dirinya sanggup mengungkapkan detail-detail
intim perkosaan itu di hadapan Neal dan ayahnya.
Namun, bila kasus ini sampai ke pengadilan, ia harus
mencetitakannya di hadapan lebih banyak orang.

Ivan menatapnya dengan sikap sabar, tapi Jade dapat
melihat kilatan kebencian membayang di balik sorot
matanya yang ramah. Neal bersandar di dinding yang
ada di hadapanaya. Kedua lengannya dilipat di dada.
Bibirnya menyunggingkan senyum mengejek.

"Yeah, Jade. Aku ingin sekali mendengar cetitamu
tentang bagaimana aku memerkosamu.”

Petkataan Neal yang bernada mengejek itu membuar
keberanian Jade timbul. Neal ridak akan bisa lolos
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begitu saja bila Jade bisa menuturkan kembali apa
yang terjadi, seribu kali lagi pun boleh.

Setelah menyesap soda yang dibawakan deputi un-
tuknya tadi, Jade mulai dengan cerira tentang mobil
Donna Dee yang kehabisan bensin, dan diakhiri dengan
ditinya sampai di rumah sakit. "Keterangan selanjutnya,”
Jade mengakhiri dengan tenang, "bisa kalian lihat sendiri
dalam cacatan Sheriff.”

"Kau sudah menemukan negro misterius itu?” tanya
Ivan pada Fritz.

Sheriff Jolly menggeleng. “Jade tidak dapatc memberi-
kan keterangan apa pun tentang dia.”

"Hmm.” Bibir Ivan menyunggingkan senyum puas.

"Orang itu benar-benar ada,” Jade berkeras. "Dalam
kondisiku saat itu, tidak mungkin aku bisa berjalan
sejaub itu kembali ke kota.”

"Juscru itulah yang dimaksud Daddy,” tukas Neal.
""Kondisi’-mu sebenarnya tidak separah yang kaucerica-
kan. Kau punya banyak wakeu uneuk berjalan kembali
ke kota, dan iculah yang kaulakukan. Dalam perjalanan
ke sini, mendadak kau ketakutan. Kau pasti memikickan
si Parker dan apa pendapatnya tentang dirimu kalau
dia sampai tahu mengenai pesta kecil kita kemarin.”

Jade meloncat berdiri dari kursinya. "Jangan berani-
berani mengucapkan namanya! Kau tidak berhak. Aku
lebih memilih kau memerkosaku lagi datipada mem-
bawa-bawa Gary ke dalam masalah ini!”

"Jade, demi Tuhan, duduk.” Velta menyambar lengan
Jade dan menariknya kembali ke kursi.

Ivan menyalakan cerutu dan mengibas-ngibaskan ba-
tang korek api dengan sikap seenaknya sebelum melem-
patkannya ke lantai.

Sheriff Jolly berkaca, "Neal, kau tidak perlu menje-

laskan semua tuduhan yang dilontarkan padamu.”
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"Aku tidak keberaran. Dia bohong kok.”

"Ivan, apa kau yakin kau cidak mau menelepon
pengacaramu?”

"Kami sudah mengabaikan hak itu, Fritz. Untuk apa
mengganggunya pagi-pagi begini? Kami toh tidak me-
nyembunytkan apa-apa. Kau boleh menanyakan apa
saja pada anakku.”

Kini Fritz berbicara pada Neal. "Apa yang terjadi
ketika kau bertemu Donna Dee dan Jade?”

“Persis seperti yang diceritakan Jade tadi,” jawab
Neal. "Kami menawarkan tumpangan padanya. Dia
naik ke mobilku atas kemauannya sendiri. Dia bahkan
sampai harus meloncati kursi depan untuk bisa duduk
di belakang betsama Lamar.”

"Kau tidak memaksanya untuk ikuc?”

"Astaga, tentu cidak.”

"ltu karena aku mengira Donna Dee juga ikut,”
jelas Jade segera. "Wakeu aku melthar mereka bermaksud
meninggalkannya, aku berusaha keluar. Tapi mereka
memegangiku. Mercka mencegah Donna Dee masuk
dan mencegahku keluar.”

Neal tertawa. "Semua itu hanya untuk lucu-lucuan.
Penculikan pura-pura, mengerti, kan? Kami hanya ber-
canda.”

Neal melanjutkan ceritanya dan menuturkan ketika
mereka sampai di dekat rawa itu. “Jade turan dan
duduk di sana sementara kami minum bir.”

"Itu karena aku ridak bisa pergi ke mana-mana,”
Jade menjelaskan. "Waktu kau mengarakannya padaku,
dan aku menyadati bahwa kan memang berniat mela-
kukannya, aku lari. Ceritakan pada mereka, Neal. Kau
tahu bahwa kata-kataku ini benar. Aku berusaha lari
dari kalian.”

"Neal, apa yang kaukatakan padanya?” ranya Fritz.
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"Kubilang padanya bahwa kami akan menggagahi-
nya.”

Velea meletakkan tangannya di dada dan menyilang-
kan kedua kaki. Ivan mengepulkan asap cerutunya.
Fritz memijat-mijat pelipisnya. "Itu berarti mengukuhkan
keterangaa Jade.”

"Saat itulah aku betbalik dan lari ke arah jalan,”
sambung Jade. "Tapi sebelum jauh, Neal mengejar dan
menjambak rambucku, lalu menjaruhkan aku ke tanah.”

Neal mengangkat bahu dengan sikap acuh. "Dia
mengucapkan kara-kata yang intinya mengatakan 'Enak
saja’, capi dia tertawa.”

"Aku tidak pernah berkata begitu, dan aku sama
sekali tidak tertawa. Aku justru sangat ketakutan.”

"Takur pada teman-temanmu sendiri?” dengus Ivan
tak percaya.

"Dia memang lari,” ujar Neal, "tapi tidak sungguh-
sungguh, tidak mengesankan seperti orang yang keta-
kutan. Aku memang menjambak rambutnya. Kami
sempat bergumul. Dia melawan—tapi semua itu cuma
sandiwara.”

"Bohong,” bisik Jade parau sambil menggeleng-
gelengkan kepala, membantah semua ucapan Neal. "Itu
bohong. Dia menyakitiku. Dia mengoyak—" Sebuah
pikiran melintas di kepala Jade. Matanya menatap celana
jins Neal yang bernoda lumpur—celana yang dipakai
pemuda icu kemarin malam. "Dia mengoyak pantybose-
ku, lalu celana dalamku. Kemudian dia memasukkannya
ke saku celana jinsnya. Coba periksa sakunya.”

"Neal?” Fritz menggerakkan kepala sebagai tanda
agar Neal melakukan apa yang diminea Jade.

Ivan menoleh dan memandang ke arah Neal semen-
tara anaknya itu merogohkan tangan ke saku sebelah
kanan celana jinsnya. Neal mengeluarkan sehelai celana
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dalam berwarna kuning. Velta, yang mengenali celana
tta, menutup muluc untuk menahan seruan kagec.

Neal memandang Jade penuh penyesalan. Dengan
lirih ia berkata, "Kau menyuruhku menyimpannya se-
bagai tanda mata, Sayang. Ingat?”

"Dia bohong!” Jade melompat dari kursinya dan
menghambur mengitari meja, jati-jarinya melengkung
membentuk cakar dan terarah ke wajah Neal yang
sengit. Fricz menangkap pergelangan tangan Jade dan
menahannya.

Pintu terbuka dan seorang deputi melongok ke dalam.
“Sheriff, apakah semuanya baik-baik saja di sini?”

"Semua beres,” jawab Sheriff, meyakinkan si deputi.

"Eh, Sheriff, mengenai bukti-bukti yang dikirimkan
ke laboratorium.”

"Ya, zku ingin segera membaca laporan resminya.”

"Justru itu, Sheriff Jolly.” Si deputi bergerak-gerak
gelisah. "Justru karena itu saya datang ke sini. Hasil
lab dan bukei-bukei lain tetbuang tanpa sengaja. Seluruh
bukti yang berkaitan dengan laporan Miss Sperry habis
terbakar di tempat pembuangan sampah rumah sakic
pagi tadi.”

Begitu mendengar kata-kara si deputi, seluruh perla-
wanan Jade langsung padam. Tangannya terkulai dalam
genggaman Fritz dan ia membiarkan ditinya dibawa
kembali ke kursinya. Sambil menangis pedih, ia merosot
lemas ke depan, menelungkupkan wajah ke atas meja.

Seluruh bukei fisik perkosaan musnah. Bahkan bila

dokter UGD bersedia memberi kesaksian untuknya,
keterangannya hanya bisa memastikan bahwa ia memang
tetbukti melakukan hubungan seksual dan bahwa—
tampaknya—hubungan itu dilakukan secara agak ka-
sar. Dalam sesi tanya-jawab dengan pengacara Neal,
kesaksiannya bisa dimentahkan. Di samping itu, dokter
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juga tidak bisa mengidentifikasi para pelaku perkosa-
an.
Tak satu hal pun yang dibicarakan dalam ruangan
ini dapat dijadikan bukel di pengadilan—bahkan per-
nyataan Neal yang mengakui ditinya telah berhubungan
intim dengan Jade. Neal bisa saja mengubah seluruh
cericanya dan menyangkal pernah terlibat dalam insiden
itu. Karena tidak ada bukti, masalahnya hanyalah kete-
rangan Jade melawan keterangan mereka.

Namun, di tengah gelombang keputusasaan yang
nyaris menenggelamkannya, muncul setitik harapan bar,
Tiba-tiba Jade mengangkat kepalanya. "Donna Dee.”

"Apa?” Sheriff Jolly menoleh padanya.

"Telepen Donna Dee. Dia akan menceritakan kepada
kalian bahwa aku menolak., Dia melihacku memberontak,
berusaha mati-matian keluar dari mobil Neal. Dia akan
membenackan ceritake bahwa aku tidak ikuc dengan
mereka secara sukarela.”

Fritz melirik jam tangannya, lalu berkata kepada
deputinya. "Telepon rumah Joe Monroe. Suruh anak
petempuannya datang ke sini, sebelum dia berangkat
ke sekolah. Katakan padanya aku ingin dia mampir ke
sini, tapi jangan katakan ada apa.”

Deputi itu mengangkat topinya dan bergegas keluar.
Mereka lantas menunggu. Velea mengambil celana dalam
Jade dari atas meja dan menjejalkannya ke dalam ras.
Ivan meminta kopi, yang dihidangkan oleh seorang
pegawal wanita berwajah muram. Neal pergi sebentar
untuk membeli Coca Cola dari mesin penjual minuman
di ruang polisi. Supaya tidak melihat pemuda itu, Jade
meletakkan kepalanya di atas lengannya yang terlipac
di meja dan memejamkan mata rapat-rapat.

Jade ingin sekali bisa tidur. Ia ingin melepas baju
operasi hijau dan sepacu kerras yang konyol ini. Ia
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ingin menyisir rambuc dan menggosok gigi. Ia juga
ingin ditinggal sendirian untuk menangisi miliknya yang
sudah hilang dan takkan bisa kembali lagi—kepera-
wanannya.

Gary, Gary, etang Jade dalam hati. Pemuda itu ridak
akan menyafabhkannya atas perkosaan ini, tapi Jade
tidak senaif itu dengan meyakini bahwa peristiwa ini
tidak akan mempengaruhi hubungan mercka. Memikir-
kan akibatnya jauh ke depan terasa begitu memilukan
schingga Jade berusaha memusatkan pikirannya pada
hal lain saja.

"Sudzh berapa lama kau bekerje di perusahaanku,
Velta?” Jade mendengar Ivan bertanya pada ibunya.
Lelaki in masih saja mengepulkan asap cerutunya yang
berbau menyengat. Asapnya membuat Jade mual.

"Lama sekali.”

"Sayang bukan, bila hubungan yang sudah begitu
lama cerjalin harus putus begitu saja karena kesalahpa-
haman ini.”

Jade menengadahkan wajah, memandangi Ivan. "Ja-
ngan coba-coba mengintimidasi dia, Mr. Patchete. Aku
berhatap semoga saja ibuku tidak petha beketja lagi di
petusahaan Anda yang brengsek icu. Aku tidak meng-
inginkan wang yang didapatnya dari sana digunskan
untuk membeli makanan yang kumakan dan pakaian
yang kupakai.”

Dalam keadaan -normal, Jade tidak mungkin berbi-
cara sckurang ajar itu pada orang dewasa. Tapi ia
sudah menjadi korban serangan yang kejam dan menya-
kitkan, dan, seperti hewan terluka, ia berusaha mela-
wan.

Ivan menjentikkan abu ceruru ke lantai. Dahinya
berkeruc cidak senang. "Mestinya kauberangus muluc
anakmu icu, Velta. Tajam sekali kata-katanya.”
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Velta berpaling pada Jade dan berbisik, "Hus! Meng-
apa kau membuac masalah jadi tambah ruwer?”

Saac irulah Sheriff Jolly masuk sambil membawa
Donna Dee. Malu-maiu, gadis itu ragu-ragu sebentar
di ambang pintu sebelum melangkah masuk. Bola ma-
tanya yang gelap beralih dari satu wajah ke wajah lain.
Mata itu akhirnya mendarac di wajah Jade. "Ada apa?
Apa yang terjadi? Mengapa kau berpakaian seperti
itu?”

"Silakan masuk, Donna Dee.” Sheriff Jolly menyeng-
gol gadis itu supaya meneruskan langkah dan menarik
satu-satunya kursi yang tersisa untuknya. "Duduklah.
Kami ingin mengajukan beberapa pertanyaan pada-
mu.”

“Tentang apa?” Suara Donna Dee bergetar karena
takut membayangkan apa yang ridak diketahuinya.
"Ada masalah apa? Apakah ada yang terbunuh atau
apa?”

"Bukan begitu,” jawab Fritz, berusaha menenangkan
gadis yang kerakuran itu. "Kemarin malam cerjadi
sesuatu. Kau mungkin bisa meluruskan beberapa fakta
kepada kami.”

"Aku? Masalah apa?”

"Sesuatu terjadi secelah mobilmu kehabisan bensin
kemarin malam,” terang Fricz.

"Aku sampai di umah dengan selamar.”

"Tapi Jade tidak.”

Donna Dee menoleh ke arah Jade. "Apa yang rerjadi?
Kau kelihatan kacau.”

"Aku diperkosa,”

Donna Dee terkesiap kager, Matanya yang kecil it
tetbelalak selebar-lebarnya. "Diperkosa? Oh, Tuhan, Jade,
benarkah? Diperkosa?”

"Begitulah katanya,” ucap Neal.
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Dengan cepat, kepala Donna Dee beralih memandang
Neal. "Dia bersamamu. Bagaimana dia bisa diperko-
sa?”

"Karena dia yang melakukannya! Dia, Hutch, dan
Lamar memerkosa aku.”

Untuk kedua kalinya dalam kurun waken hanya
beberapa detik, Donna Dee kembali terperanjar kaget.
"Hutch memerkosamu?” ranyanya dengan suara cercekik,

"Dia bohong,” timpal Neal,

"Tatup mulue!” bentak Sheriff Jolly dengan suara
tajam bagaikan cambuk. "Kalian semua diam. Ini kan-
cotku. Aku yang berkuasa di sini. Aku yang mengajukan
pertanyaan,” Ia terdiam sebentar untuk memastikan
bahwa Jade dan Neal sudah sama-sama tenang sebelum
betalih pada Donna Dee, yang memandangi Jade sambil
mengedip-ngedipkan maca dengan cepat.

Jade melihat bola mata remannya itu mengamari
rambutnya yang awut-awutan, goresan-goresan di le-
ngan, dan baju rumah sakic yang dipakainya.

"Diperkosa?” Mulur Donna Dee bergerak-gerak, mem-
bentuk kata iru, rapi tidak ada suara yang keluar,
entah karena takut pada Sheriff atau karena benar-
benar tidak percaya. Tenggorokan Jade cersumbat karena
emosi. Dengan sedih ia mengangguk.

"Donna Dee?” Sheriff Jolly menunggu hingga per-
hatian gadis itu kembali padanya. "Menurut cerica
Jade, ketiga anak itu datang ketika kalian berdua
terdampar di tengah jalan karena mobilmu kehabisan
bensin. Kata Jade, mereka membujuknya naik ke mobil
Neal, tapi kemudian Neal tidak mau menurunkannya
ketika Jade melihatmu ditinggalkan oleh mereka, Jade
berkata bahwa dia berusaha maci-matian keluar dati
mobil. Katanya dia menjerit-jeric dan menendang-
nendang jendela belakang mobil. Tapi kata Neal, mereka
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cuma bercanda. Menurut dia, Jade tahu itu semua
hanya guyonan.

"Sekarang, aku tahu kau tidak bisa memberi kesaksian
mengenai apa yang terjadi sesudahnya, tapi aku ingin
mendengar keteranganmu tenctang suasana hat kalian
ketika pemuda-pemuda itu melarikan Jade dengan mobil
Neal.”

Ivan mencondongkan badan ke meja dan meletakkan
cangannya di lengan Donna Dee. "Kau harus mengerri,
kami tidak menyangkal fakta bahwa pemuda-pemuda
itu memang meniduri Jade.” Tatapan mata Donna Dee
beralih ke Jade. Soret matanya tajam menusuk. "Mereka
melakukannya secara bergiliran. Neal mengakui hal itu.
Tapi setelah' berpikir-pikir lagi, Jade berubah pikiran
dan menuduh ketiga pemuda itu memaksanya melaku-
kannya. Apakah menurutmu icu adil?”

"Ivan,” sergah Fritz tajam. "Biar aku saja.”

Dengan kecemasan yang semakin menjadi-jadi, Jade
melihat ekspresi Donna Dee lambat laun berubah.
Ketika perrama datang tadi, gadis it tetkejut dan
bingung. Kemudian, sewaktu mendengar tentang nasib
yang menimpa Jade, Donna Dee menatapnya dengan
pandangan kasihan. Narmun, kini, sahabatnya itu malah
menatapnya dengan ekspresi menjurus curiga. Ivan
Patchett sengaja menanamkan benih kecurigaan dengan
membetikan kesan bahwa apa yang cerjadi merupakan
perbuatan seksual yang dilakukan atas dasar suka sama
suka, dan sengaja mengesampingkan unsur kekerasannya.
Ivan, seperti orang-orang lain, tahu bahwa Donna Dee
naksit Hutch, dan bethasil mengobarkan api cembute
dalam diri gadis icu.

"Donna Dee, aku sama sekali tidak bersalah,” Jade
berkata sungguh-sungguh, suaranya pecah. "Aku tidak
melakukan apa-apa yang sifatnya mendorong mereka
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untuk berbuat begitu. Aku bahkan tidak ingin ikur
mereka. Kau ada di sana. Kau tahu itu, Mereka memak-
saku.”

"Donna Dee?”

Tatapan gadis itu cerpaku pada wajah Jade yang
menatapnya dengan sikap memochon, bahkan setelah
kepalanya menoleh ke arah Sheriff Jolly Akhirnya,
Donna Dee mengalihkan matanya ke sana. "Mereka
habis minem-minum, kurasa.”

"Neal juga sudah mengakui hal itu. Apakah sikap
mereka kasar? Menyerang? Mengancam dalam bentuk
apa pun juga?”’

Donna Dee menjilat bibirnya dengan gugup. "Tidak. -
Sikap mercka biasa saja. Jail dan iseng. Anda tahu.
Seperti biasanya.”

"Ceritakan pada mereka setelah aku naik ke mo-
bil,” desak Jade. "Kau melihatku memberontak,
Donna Dee.”

Donna Dee melayangkan pandangan tidak sabar ke
arah Jade sebelum berkata, "Dia benar.”

Badan Jade lemas saking leganya. Ja memejamkan
mata dan, untuk perrama kalinya selama beberapa jam
terakhit, menarik napas panjang, menenangkan dirinya.
Akhirnya, ada juga orang yang berpihak padanya dan
membenackan ceritanya.

"Setelah Jade naik ke mobil, dia mulai memukul-
mukul kaca jendela,” cerita Donna Dee.

“Benar. Aku sudah mencetitakannya, ingat?”

“Apakah menurutmu itu karena dia memberontak
ingin turun?” canya Sheriff Jolly, tidak mengacuhkan
komentar Jade.

"He-eh. Lamar memeganginya di belakang. Jade
berusaha menerjang di antara kedua kursi depan dan
menyambar pegangan pintu atan tongkac persneling.
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Neal menampari tangannya. Kurasa Hutch memegangi
pergelangan rangannya.”

"Memang benar. Lihat.” Jade menyodorkan kedua
tangannya. Tampak bekas memar melingkar di perge-
langan tangan.

Wakeu melihat pergelangan rangan Jade, Sheriff Jolly
mengerutkan kening. Kepalanya tertunduk, matanya
memandangi ubin di antara kedua sepatu botnya, sambil
menggigit bibir bawahnya keras-keras. Kemudian ia
mendongak, mepatap Ivan. "Kalaw begitu, memang
benar mereka memaksanya.” '

Ya!” pekik Jade.

"Aku tidak berkara begitu.”

Sorak kegembiraan Jade langsung disusul bantahan
Donnz Dee yang diucapkan dengan nada datar.

"Apa?” Jade menatap Donna Dee kecewa.

"Dia memang meronta-ronta di dalam mobil,” Donna
Dee cepat-cepat menjelaskan. "Tapi ketiga anak lelaki
itu cuma bercanda, kalian tahu, kan? Mereka menggoda
Jade seperti mereka menggodaku dengan meninggalkan
aku di sana.”

Jade serta-merta berdiri. "Apa maksudmu, Donna
Dee?”

"Duduklah, Jade.”

"Sudahlah, tidzk bisa tenang sedikic, ya?” komencar
Neal dengan nada bosan.

"Jade, sikapmu icu tidak rasional,” imbuh Velta.

"Apa yang dikatakannya itu tidak benar dan dia
tahu ire!” Jade, yang saking kecewanya, tidak dapat
menahan diti lagi. Ia menudingkan jari telunjuknya
dengan sikap menuduh pada Doana Dee.

Karena bukei-bukti fisik sudah musnah—dan Jade
yakin itu bukan kecelakaan—satu-satunya harapan orang
akan percaya padanya adalzh adanya saksi mata. Donna
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Dee memang tidak menyaksikan secara langsung se-
rangan yang terjadi pada dirinya, tapi sahabatnya itu
dapat meneguhkan pengakusn Jade yang menyatakan
bahwa ia dibawa petgi secata paksa oleh Neal. Ity,
ditambah dengan kesaksian dari dokter, sudah cukup
uncek membuat juri mana pun mempertimbangkan
kasusnya,

Jade menghantamkan telapak tangannya yang lecet-
lecec ke atas meja dan membungkukkan badan ke arah
Doana Dee. "Aku tahu kau berusaha melindungi Hutch,
tapi dia pemerkosa, Dia memerkosa aku,” karanya,
menekankan setiap kata yang diucapkannya.

"Hutch tidak mungkin melakukannya.”

"Dia melakukannya!”

Donna Dee mundur menjauhi Jade dan dengan cemas
melirik Sheriff Jolly. "Bolehkah aku pergi sekarang?”

"Donna Dee, jangan lakukan ini,” pinta Jade ketika
Sheriff menghalanginya dan membantu Donna Dee ber-
diri dari kursinya. Tangan Jade mencoba meraih lengan
Donna Dee, namun gadis itu menepiskannya. "Hutch
tidak pantas kaulindungi,” jeric Jade. "Dia. menodai
aku. Demi Tuhan, Donna Dee, katakan yang sebenarnya
pada mereka.”

Donna Dee berbalik, matanya berkilat-kilat. "Yang
sebenarnya? Qke, akan kukacakan yang sebenarnya.”
Gadis itu menghadapkan wajahnya ke arah orang-orang
lain. "Beberapa minggu yang lale, Jade berkata dia
sudah lelah menungge sampai menikah untuk bisa
berhubungan seks. Katanya, dia ingin bisa membujuk
Gary Parker untuk melakukannya.” Donna Dee mela-
yangkan pandangan penuh kebencian pada Jade. "Jadi
kau sudah merasakannya kemarin malam, bukan? Tiga
kali, lagi' Sekali dengan Neal. Sekali dengan Lamar.
Dan sekali dengan... dengan Hutch.”
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Jade membuka mulut untuk bicara, namun perasa-
annya terlalu cerguncang untuk bisa bersuara. Sekali
lagi Donna Dee melayangkan tatapan benci padanya
sebelum membuka pintu dan keluar.

Setelah gadis itu membanting pintu, kesunyian yang
cercipta seakan memekakkan telinga. Neal yang pertama
kali buka mulut. "Sudah kubilang dia memang kepingin.”

Sheriff Jolly memandang marah pada Neal, tapi
perasaan Jade terlalu lumpuh sehingga tidak memper-
hatikan. "Neal,” kata Ftitz, "kan sudah boleh pergi.
Ivan, tunggue aku di lear. Aku ingin bicara denganmu
sebelum kau pergi.”

Sambil berdiri, Ivan meletakkan cangannya di bahu
Velta dengan sikap menghibur, “Benar-benar memalukan
kelakuan anak-anak kita, ya?” Lalu ia berjalan menyusul
Neal.

"Kau masih punya pilihan uncuk mengajukan tun-
tutan resmi, Jade.”

Cukup lama Jade baru bisa mencerna kata-kara
Sheriff jolly. Ia masih sangat terguncang karena peng-
khianatan Donna Dee. "Apa?” '

"Apakah kau ingin secara resmi menuntut ketiga
anak ini dengan tuduhan perkosaan?”

"Ya.”

Fricz menatap Velta sekilas, lalu kembali memandangi
Jade. "Pikitkan dule semuanya baik-baik sebelumn kau
menandatangani berkas-berkasnya.”

"Aku tidak perle memikirkannya lagi,” rukas Jade.
"Meteka memang memetkosa aku. Mereka harus me-
rasakan kesakiran seperti yang kualami.” Pengkhianatan
Donnz Dee barusan hampir sama menyakitkannya de-
ngan perkosaan itu sendifi. Dalam hati, ia memasukkan
nama Donna Dee sewaktu berkata, "Meteka harus
menetima balasan yang setimpal atas petbuatan mereka.”
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Fritz mengembuskan napas letih dan beranjzk ke
pintu. "Baiklah kalau begitu. Pulanglah. Aku akan
mengurus berkas-berkasnya dap mengirimkannya pa-
damu nanti.”
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BAB LIMA

SHERIFF JOILLY berjalan menembus keramaian di ruang
kerja polisi, yang sekarang ramai karena shiff pagi
sudah dimulai. Katena bisa merasakan kegusaran sang
bos, tak ada yang berani menghalangi jalannya. Semua
otang yang ada di situ malah sengaja menghindarinya
dan pura-pura melihac ke arah lain saac Sheriff Jolly
melewati mereka menuju ruang kerja pribadinya, tempat
Ivan Patchett menunggu.

Fritz masuk dan menutup pintu. Ivan sedang me-
ngunyah donat dengan lahap. Dicelupkannya donat itu
ke dalam kopi dan digigitnya sepertiga bagian dalam
sekali suap. "Donactnya enak sekali, Fricz.”

"Apa hanya itu yang ada dalam pikiranmu pagi ini,
Ivan? Donat?”

Fricz mengenyakkan badannya ke kursi. Sambil me-
nyangga kedua sikunya di atas meja, ia menyapukan
kesepuluh jemari tangannya di tambutnya yang tebal
dan bergelombang. Semasa SMP dule, ada seorang
anak yang iseng menggoda Fricz dengan seruan, "Hei,
Merah!” Akibatnya, anak itu babak belur dihajarnya.
Sejak saat itu, tidak ada orang yang berani memanggil-
nya dengan julukan icu.

Namun Ivan Patchett sama sekali tidak merasa cer-
intimidasi oleh kegarangan Fritz ataupun jabatannya,
Satu keluhan kecil saja yang diembuskan Ivan dapat
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membuat Frivz diangkar atau dicopot dari jabatannya,
Mereka berdua sama-sama menyadari hal itu.

Dari segi fisik, Ivan sebenarnya kurang meyakinkan.
Rambut kelabunya mulai menipis, walaupun tidak secara
drastis. Ia memiliki tinggi dan berat badan rata-raca.
Sekalipun tubuhnya tidak berotot, ia juga tidak tampak
lembek. Baju-bajunya ridak konservatif, tapi juga ridak
flamboyan. Pokoknya, asal nyaman dipakai.

Namun, segala kesederhanaan itu berakhir di ma-
tanya. Mara itu mamantulkan sifac Ivan yang sebenar-
nya: keangkuhan yang timbul dari keyakinan bahwa ia
adalah crang paling kaya dan berpengaruh di tiga
county yang ada di sekitar Palmetto, dan kalau man, ia
bisa memerintah layaknya raja. Matanya berkilat-kilac
dingin bagai es, ditingkahi kobaran api. Api itu manifes-
tasi keserakahan yang menguasainya.

Ivan Patchetr menyukai keadaannya sekatang dan
bersedia melakukan apa saja uncuk mempertahankan
kelaliman dan kekuasaan yang dimilikinya di kerajaan-
nya. la senang bila orang-otang takutr padanya, lebih
daripada ia menyukai seks, berjudi, bahkan nang. Anak-
nya dibesarkan untuk menjadi serupa dengannya.

Ivan mengisap lapisan gula yang melekar di jari-jari-
nya yang polos tanpa cincin. Dalam pandangan Ivan,
cuma banci yang mengenakan perhiasan. "Aku tdak
keberatan mengatakan padamu, Fritz, bahwa aku tidak
menyukai apa vang kulihat.”

"Apa itu?”

"Alismu berkedut-kedut. Seriap kali kau mengkha-
watirkan sesuatu, alismu langsung berkedut-keduc.”

"Walf, sayang sekali, Ivan,” Fritz menyahuc kesal,
"Tapi aku cenderung khawatir bila anak lelakiku dicuduh
memerkosa seorang gadis. Itu membuatku benar-benar
khawatir.”
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"Tuduhan it tidak akan terbukei.”

“Bisa saja. Rasa-rasanya aku percaya pada gadis itu.
Jade bukan gadis gampangan yang berusaha mendapat
keuntungan dari menuduh tiga pemuda terkemuka.
Untuk apa dia mengarang cerita seperti itu? Dia cantik,
cerdas, dan memiliki masa depan yang cerah. Apa
untungnya bagi dia melakukan ini semua kalau memang
tuduhannya tidak benar?”

"Mana aku tahu?” bentak Ivan, uncuk pertama ka-
linya menunjukkan bahwa ia marah. "Untuk mendapat
perhatian, mungkin.” Atau mungkin dia marah pada
pacarnya dan melihat ini sebagai cara untuk memberinya
pelajaran.”

"Kau sendiri sebeparnya juga tidak memercayai hal
itu, Ivan. Kau tahu pasti bahwa ini bukan sekadar ulah
iseng anak-anak yang sedikit kebablasan.” Fritz mena-
tapnya lekat-lekat. "Ada orang di rumah sakit yang
berutang budi padamu, bukan? Dan pagi tadi kau
menyuruhnya membakar semua bukd itu.”

Ivan cidak mengedipkan maranya sedikit pun. "Kau
yakin kau ingin menanyakannya, Sheriff? Kau yakin
kau ingin tahu?”

"Aku tidak senang membayangkan ada orang merusak
bukti-bukti milik kepolisian. Itu membuatku ingin mun-
tah.”

Ivan mencondongkan badan. Matanya bersinar-sinar.
"Jadi kau ingin nama Hutch dikait-kaitkan dengan
tuduhan perkosaan?”

"Brengsek, tentu saja tidak.”

"Kalanz begite, santai sajalah.” Untuk menegaskan
kata-katanya, Ivan bersandar ke kursi dan menyesap
kopinya lagi. "Semuanya sudah diatur. Satu-dua hari
lagi, peristiwa ini akan menguap sendiri.”
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Fritz melirik ke pintu dengan sikap cemas. "Gadis
itu berniat mengajukan tuntutan resmi.”

"Dia akan berubah pikiran.”

"Bagaimana kalfau cidak?”

"Pasti.”

"Bagaimana kalau tidak?” ulang Fricz, nyaris berteriak.

Ivan berdecak pelan. "Kalau dia terap ngorot, aku
akan membuatnya menjadi pelacur pembohong.”

Peruc Fritz terasa mual. "Siapa yang bakal percaya
bahwa Jade seperti itu?”

"Kau lihat saja nanti,” sungut Ivan sambil mengerling
dengan sikap berbahaya. "Tahu-tahu akan banyak ber-
munculan para lelaki dari selurch penjutu  courty ini
yang mengaku pernah tidur dengan Jade. Orang-orang
pasti gatal ingin mengetahui setiap detail mesumn rentang
gadis itu.”

Fritz muak. Iz harus keluar unmk menghirup udara
segar. Sambil berdiri, ia berkara, "Aka permisi dulu,
Ivan. Aku sudah berada di sini sejak lewat tengah
malam tadi. Sekarang aku mau pulang dulu untuk
mandi dan makan.” _

Ivan juga berdiri. "Tahukah kau apa yang menurutku
paling sukar dipercaya dalam hal ini? Bahwa si banci
kecil Lamar itu bisa benar-benar melakukannya. Aku
mau saja membayar uncuk bisa menyaksikannya sendiri.”
Sambil tertawa, ditepuk-tepukaya punggung Fricz. Fritz
hatus berjuang sekuat tenaga menahan diri untuk ridak
bergidik dan menepiskan ctangan Ivan. "Kata Neal,
Hutch menggagahi cewek itu seperti binatang yang
sedang berahi. Apa kata anakmu tentang dirinya sendi-
ri?”

"Aku belum bicara dengannya. Aku sudzh menelepon
Dora, menyuruhnya melarang Hutch ke sekolah. Iru
juga alasan mengapa aku ingin cepat-cepat pulang.

121


https://www.facebook.com/indonesiapustaka/

www.facebook.com/indonesiapustaka

Aku ingin mendengar Hurch berkata bahwa dia sama
sekali tidak memaksa gadis itu.”

Ivan menyambar lengan Fritz dan membalikkan ba-
dannya, padahal Fritz jauh lebih besar daripada dirinya,
“Dengat aku baik-baik, Sheriff,” desisnya. "Aku tidak
peduli apa kata Hutch padamu. Pokoknya, aku tidak
mau ada pengakuan publik apa pun—tidak di kursi
saksi, tidak di depan alcar gereja Baptis, tidak di mana
pun juga. Kau dengar? Kau sudah mengerri maksudku?”

"Ivan, kalau mereka memang bersalah—"

"Bersalah gundulmu. Bersalah apa? Karena meniduri
cewek? Sejak kapan meniduri cewek dianggap sebagai
kejahatan? Sehabis melakukannya, cewek itu jadi sedi-
kit ketakutan, ite saja.” Ivan mengangkat bahu. "Iru
wajat saja, kurasa, Anak-anak kita mungkin tidak me-
lakukannya secara halus. Tapi gadis itu kan tidak ce-
dera apa-apa. Nanti juga dia bisa menerimanya. Kalau
anak-anak kita dipenjara, hidup fmereka bisa beran-
takan.”

Ia mendekatkan wajahnya ke wajah Fritz, "Aku
tidak mau anak lelakika melewatkan satn hari saja di
penjara hanya gara-gara cewek. Aku ddak peduli bila
Hutch tersiksa oleh hati nuraninya sendiri, atau bila
kaw merasa ditimu sangat bermoral, pokoknya kau
harus mengubur insiden ini, Frivz. Sekarang juga.”

Ivan melepaskan Fritz dan melangkah mundut. Ta-
ngannya mengelus rambutnya yang licin katena krim
rambut. Ia menggerak-gerakkan bahunya supaya rileks.
Kemudian, serelah menyunggingkan seringai lebar dan
ramah, ia membuka pintu dan melenggang pergi.

Fricz mengawasi kepergian Ivan dengan hati bergolak
benci melihat sikapnya yang sombong dan tak bermoral,
tapi sekaligus juga mengaguminya aras keberaniannya
yang luar biasa. Fritz meneriakkan sebuah nama. Dalam
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tempo beberapa detik, seorang petugas muncul di ha-
dapannya.

"Ya, Sir?"

"Begitu kau selesai mengetik laporan itu, bawa ke
rumah keluarga Sperry dan betikan kepada mereka.”
Sambil memasang wajah merengutnya vang paling
menakutkan, Fricz, menatap lurus-lurus ke mata pewugas
itu dan berkata, "Lalu lupakan. Kalau aku sampai
mendengarmu menceritakan sztu patah kata saja isi
laporan itu kepada orang lain, kau akan benar-benar
menyesal-—dan yang kumaksud adalah kau akan me-
nyesalinya seumur hidupmu.”

Pecugas itu menelan ludah dengan gugup. "Baik,
Sie.”

Fritz mengangguk, tahu bahwa petugas itu sudah
mengerti secara implisit arci kata-katanya. "Kalau ada
yang tanya, bilang satu jam lagi aku kembali.”

Ia hanya butuh beberapa menit untuk sampai ke
rumah, ‘Tempat cinggalnya hanya beberapa blok dari
distrik utama kota Palmetto, tempat gedung “pencakar
langit” tertinggi kota itu berada, Citizens First Natio-
nal Bank, yang hanya memiliki enam lanrai. Resminya,
penduduk kota itu berjumiah sepuluh ribu jiwa, namun
paling tidak sepuluh kali lipat dati jumlah itu mendiami
daetah-daerah luar kota.

Rumah keluarga Jolly berada di lingkungan tua dan
nyaman. Fritz dan Dora membeli rumah itu ketika
mereka masih pengantin baru, sebagai persiapan untuk
menyambue kehadiran anak-anak mereka yang akan
mereka tempatkan di kamar-kamar yang jumlahnya
cukup banyak. Sayang, Dora diketahui menderita tumor
rahim, tak lama setelah Hutch lahir, sehingga harus
menjalani operasi pengangkaran rahim. Karena tidak
bisa punya anak lagi, salah satu dari banyak kamat
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vang tidak terpakai kini diubah Dora menjadi kamar
menjahit, sementara Fritz dan Hucch menggunakan
kamar yang lain sebagai tempar menyimpan peralatan
memancing dan berburu.

Dota sedang mencuci piring di dapur ketika Frirz
masuk melalui pintu belakang dan membuka rompinya.
"Hat. Mesin pembuat kopinya masih dinyalakan?”

Dora Jolly bertubuh tinggi dan ramping. Pembawaan.
niya yang dulu periang kini berubeh pastah dan pendiam
karena harus menjalani sterilisasi sebelum wakeunya,
Sebagai istti, dia cekatan dan efisien dalam mengurus
rumah, tapi dia bukan lagi gadis manis periang yang
dinikahi Fritz dulu.

Dora mengeringkan tangannya yang basah dengan
lap. "Ada apa, Fritz? Mengapa kau dipanggil ke gedung
pengadilan malam-malam? Dan mengapa kau menyuruh-
ku melarang Hutch ke sekolah?”

Fritz menuvangkan kopinya. "Di mana dia?”

"Di atas, di kamarnya. Tingkahnya sama anehnya
denganmu. Aku membuatkan sarapan untuknya, tapi
dia nyaris cidak menyentuhnya. Pasti ada yang tidak
beres pada kalian berdua. Aku ingin tahu ada masalah
apa.”

"Tidak, kau pasti tidak ingin mengetahuinya, Dora.
Percayalah padaku—kau tidak akan mau tahu. Biarkan
saja seperti itu.”

Fritz meletakkan cangkir kopinya yang belum habis
diminum di atas meja dapur yang berlapis porselen,
lale keluar dari dapur. Pinen kamar Hutch yang terletak
di lantai atas tertutup. Fritz mengetuk satu kali keras-
keras, lalu membuka pintu dan masuk.

Hutch sudah berpakaian, tapi tidak berseparu. Ia
duduk di tempat tidurnya yang masih acak-acakan,
bersandar pada kepala tempar cidur, tatapannya mene-
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rawang mueam, Di balik bintik-bincik yang memenuhi
wajahnya, kulitnya tampak lebih pucac daripada biasa-
nya. Kemarin malam ia mengatakan bahwa goresan
panjang yang ada di pipinya itu akibac sabetan ranting
pohon. Tapi sekarang, setelah Fritz tzhu hal yang sebe-
narnya, pemandangan itu membuatnya mual,

Dengan kecuc Huctch memandangi ayahnya yarg
datang menghampiri tempat tidur dan duduk di ping-
girnya. "Kata ibumu, kau tadi tidak memakan sarapan-
mu.”

"Memang cidak.”

"Kau sakic?”

Hutch mempermainkan rumbai-rumbai penutup tem-
pat tidur dan mengangkat bahunya sekilas. Fritz sudah
terlalu sering menanyai tersangka sehingga bisa melihat
apakah seseorang itu bersalah atau cidak. Isi perutnya
bergolak makin hebat.

"Well, kalau begitu, ada masalah apa?”

"Tidak ada masalah apa-apa.”

"Mengapa tidak kita hentikan saja basa-basi ini?”
sergah Fritz kaku. "Cerirakan semvanya padaku.”

"Cetitakan apa?”

Habis sudah kesabaran Friez. "Aku berusaha sekuat
tenaga menahan diri untuk tidak menghajarmu. Seka-
rang jangan macam-macam lagi dan mulailah berbicara.
Jangan sampai aku terpaksa menghajarmu, walau aku
takue jangan-jangan kau memang pantas mendapatkan-
nya.”

Pertahanan diri Hutch serta-merta hancur. Ia mulai
menelan ludah dengan gugup. Badannya berguncang-
guncang. Bahunya yang lebar mulai bergetar. la seperci
mau menangis atau muntah. Akhirnya, keluar juga
kaca-kata rru dari mulutnya. "Jadi repanya Daddy sudah
tahu tentang Jade.”
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“Yang aku cahu adalah kemarin dia datang ke rumah
sakit jam setengah dua belas malam.”

"Setengah dua belas!” pekik Hutch.

"Dia berkata bahwa seorang lelaki kulic hitam yang
tidak dikenal mengeluarkannya dari dalam selokan di
pinggir jalan raya yang menuju tepi pantai dan mengan-
tarkannya ke rumah sakit. Dia mengatakan bahwa kau,
Neal, dan Lamatr memerkosanya beramai-ramai.”

Huech melipac kedua lutut, menyandarkan kedua
sikunya di sana, lalu menggosck-gosokkankan punggung
tangannya ke mara, "Aku tidak cahu apa yang terjadi
pada diriku, Daddy. Sumpah, akue tidak menyadari apa
yang kulakukan hingga semuanya berakhir.”

Tiba-tiba saja dada Fritz terasa seperti ditimpa seka-
rung beton. Secercah harapan yang masih tersisa bahwa
Jade berbohong kini menggeletar dan padam. Dengan
letih, Fritz mengusap-usap wajahnya. "Jadi kau memer-
kosa gadis itu?”

"Sebenarnya aku tidak bermaksud begitu,” isak
Huech. "Entah apa yang merasuki aku, merasuki kami
semua. Rasanya seolah-olah aku berdiri agak jauh dan
menonton diriku sendiri melakukannya. Aku tidak per-
caya aku sanggup berbuat begitu, tapi aku juga tidak
bisa menghentikan ditiku sendiri.”

Fritz mendengatkan anaknya menjelaskan insiden itu
sambil menangis, Setiap kata yang diucapkan Hutch
terasa bagaikan paku yang dihantamkan ke kepala
Fritz. Cerita Hutch hampir tepat kata per kata dengan
keterangan Jade.

“Jadi kalian meninggalkannya begitu saja di sana?”
tanya Fritz ketika akhirnya Hutch bethenti berbicara.

“Apa lagi yang bisa kami lakukan? Kata Neal—"

"Kata Neal,” bentak Fritz, "Apa hanya itu yang
bisa kaulakukan-—mengikuti apa kata Neal? Apa kau
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tidak bisa berpikir sendiri? Hanya karena Neal berkata,
"Ayo kita perkosa Jade Sperry,” tanpa bertanya lagi kau
langsung mengeluarkan penismu. Bila Neal berkata,
‘Sekarang potong buah zakarmu dan makan, Huech,’
apa kau juga akan langsung menurutinya?”

"Wel, begitu juga kan, ancara Daddy dan Ivan?”

Hampir saja Fritz menampar muluc anzknya. Ia
bahkan sudah mengangkat tangan, tapi lalu menariknya
kembali. Kebenaran kara-kata Hurch-lah yang membuat-
nya mengurungkan niacnya. Uneuk siapa sebenarnya
ramparan ite da tujukan? Apakah ia ingin menghukum
Hutch, atau dirinya sendiri dan hari nuraninya yang
terusik karena perasaan bersalah? Dengan kesal, ia
menurunkan fangannya dan menunduk.

Beberapa saat kemudian, Hutch berkata, "Maatkan
aku, Daddy. Sebenarnya aku tidak bermaksud berkarta
begitu.”

"Tidak apa-apa, Nak. Pagi ini bukan waktunya uncuk
menghindar dari kebenaran, walau betapapun pahitnya
kebenaran itu.”

"Apakah Daddy menceritakan pada Mama menge-
nai... Jade?” Fritz menggeleng. "Apakah aku akan
dipenjara?”

"Tidak bila aku bisa mengusahakannya. Aku rtidak
ingin penghuni sel lain mempetlakukanmu seperti apa
yang kauw dan teman-temanmu lakukan cerhadap gadis
ite kemarin malam.”

Wajah Hutch yang besar dan maskulin itu berkerut
seperti wajah bayi. Tangisnya pecah, dan i1a menangis
tersedu-sedu dengan suara keras dan parau. Dengan
canggung Fritz memeluk dan menepuk-nepuk pung-
gungnya. _

"Aku cidak bermaksud berbuac begitu, Daddy. Sum-
pah, demi Tuhan. Maafkan aku.”
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Fricz memercayainya. la bahkan curiga bahwa sebe-
narnya diam-diam Hutch naksit Jade dan hal terakhir
yang ingin dilakukan Hucch adalah menyakiti gadis
itu. Sebenarnya Hutch tdak jahar. Dalam keadaan
sendirian, dia tak mungkin sanggup melakukan kejahat-
an apa pun. Tapi kemarin dia bersama Neal. Neal-iah
otak dati semuanya. Begitulah selalu. Sebenarnya sudah
sejak lama Fricz mendapat firasat bahwa akan terjadi
masalah besar. Ja hanya tidak tahu seperti apa bentuk
masalah itu. Tetapi, bahkan dalam pemikirannya yang
terliar sekalipun, ia tidak pemah meramalkan bahwa
kejadian itu akan separah ini.

Jiwa Neal sakic. Ivan rtelah menijejalkan pemikiran
ke dalam kepala Neal bahwa anak itu istimewa, dan
sekarang Neal memercayainya. Tidak ada yang bisa
menghalangi anak icu mendapatkan keinginannya. Apa
pun yang dia inginkan, akan diambilnya, dan dia tidak
pernah dimintai pertanggungjawaban dalam hal apa
pun. Akibatnya, Neal yakin bahwa, tidak seperti orang
lain, dirinya berada di luar jangkauan hukum.

Fritz tidak heran Neal memilih Hutch dan Lamar
sebagai sahabat-sahabatnya. Pertama, karena cuma me-
rekalah teman lelaki sekelas Neal yang cunduk padanya.
Kedua, karena keduanya memiliki kepribadian yang
lembek. Tanpa pernah melawan, mereka melakukan
apa saja yang diperintahkan Neal. Mereka lebih takut
pada Neal datipada pada figur otoritas lain, termasuk
orangtua mereka sendiri. Dengan liciknya Neal berhasil
memanfaatkan ego dan ketidakpercayaan diri kedua
temannya uatuk membuat mereka menjadi sangar loyal
dan patuh tanpa syarat.

© Fritz tahu lvan pasti sanggup mengubur insiden ini.
Ia sudah terlalu seting melihat hasil perbuatan kotor
Ivan sehingga tidak lagi meragukan kekuasaan pria itu.
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Bahkan bila kasusnya sampai ke pengadilan—dan kecil
kemungkinan kasus ini bisa mencapai tahap sejauh
itu—anak-anak ini tidak mungkin dinyatakan terbukei
bersalah di Palmerto County. Paling tidak separo jurinya
adalah pegawai di perusahaan Patchert, dan yang separo
lagi akan disogok Ivan. Reputasi Jade Sperry akan
dibantai beramai-ramai di hadapan publik.

Tidak, Hutch tidak mungkin sampai masuk penjara.
Namun kesalahan sebesar ini tidak dapar dengan mudah
dihapus begitu saja, seperti coretan kapur di atas papan
culis, Keyakinan beragama Fritz cukup kuat uncuk
meyakini adanya neraka. Tapi ia juga tak yakin orang
harus mati dulu untak bisa sampai ke sana. Seorang
pendosa juga dapar merasakan neraka itu semasa masih
hidup di bumi.

"Kurasa kau akan sangat menyesali peristiwa ini
seurnur hidupmu, Nak. Dan aku tidak suka memba-
yangkan iru terjadi padamu.” '

Fritz tahu bahwa apa yang dilakukannya sekarang,
dalam jangka panjang, akan berakibac buruk pada
putranya dan membuatnya berdosa terhadap gadis itu.
Namun satu-satunya alternacif lain adalah membiarkan
hidup Hutch hancar karena kesalahan tolol ini. Adakah
orangtua yang tega memilth itu? Ite sangar tidak
mungkin. Yang bisa diharapkan Fritz hanyalah semoga
kelak ia sudah marti bila tiba saat Hucch mencbus
dosa-dosanya.

"Pokoknya, tutup mulutmu rapat-rapat,” pesannya
kepada Hucch, "Jangan bicarakan dengan siapa pun.
Semakin sedikit yang tahu, sernakin baik. Ivan dan aku
akan membereskanaya.”

Sinar matahari yang lemah menembus awan-awan cipis
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yang menggelayut di angkasa, namun kerika Jade dan
Velta tiba kembali ke rumah, suasana di dalam temang-
remang dan sejuk. Jade menyalakan pemanas. Embusan
udara hangat yang mulai bertiup melalui kisi-kisi pe-
manas yang terpasang di langic-langit berbau seperti
debu gosong.

Jade berjalan menyusuri lorong rumah hingga men-
capai kamar ridurnya. Dari ambang pinte, ia mela-
yangkan pandangannya ke dalam ruangan yang sudah
terasa sangat familier baginya. Selama dua puluh empat
jam meninggalkannya, kamar ini tetap tidak tersencuh,
sementara dirinya mengalami perubahan besar dan tidak
mungkin bisa kembali seperti dulu lagi.

Kesadaran akan besarnya kehilangan yang ia alami
menghantamnya dengan kekuatan penuh, bagaikan ge-
lombang lauc yang dahsyac. Hantaman penyesalan seperti
ini mulai terasa familier baginya, namun masih terasa
begitu baru sehingga masih meninggalkan dampak yang
cukup dalam. Ia harus belajar mempersiapkan diri meng-
hadapi munculnya perasaan-perasaan semacam itu dan
bercahan. :

"Jade, kau ingin aku membuackan sesnatu untukmu?
Cokelat panas? Atan makanan?”

Jade berbalik dan memandangi ibunya. Wajah Velta
kelihatan tenang, namun sorot matanya kosong. Sikap
baiknya ftu ia tunjukkan hanya karena ia memang
petlu berbuar begitu. Jade merindukan kehadiran ayah-
nya, yang dulu sering memangkunya dan mengajaknya
berayun-ayun di kutsi goyang tuanya yang berderit-
detit. Jangan pernab mevasa takut, Jade.

*Tidak, cerima kasih, Mama. Nanti saja, setelah aku
mandi dan ganti pakaian.”

"Kurasa kita perlu bicara.”

"Benarkah begitu?”

130


https://www.facebook.com/indonesiapustaka/

www.facebook.com/indonesiapustaka

"Jangan kurang ajar, Jade,” bentak Velta, menegakkan
badan dengan sikap tersinggung. "Aku akan menunggu-
mu di dapur.” Ia berbalik dan bergegas menyusuri lorong.

Jade menutup pintu kamar tiduraya dan melucuti
baju operasi. Tanpa sengaja tatapannya tesrumbuk pada
bayangan ditinya di cermin meja rias. Karena ingin
menyembunyikan tubuhnya yang telanjang dari matanya
sendiri, 1a pun meraih jubah mandi dari dalam lemari
dan membungkus dirinya rapat-rapat.

Di kamar mandi, ia mengisi bak mandi dengan air
panas, menyusupkan badan ke dalam bak hingga sebacas
dagu, lalu membenamkan kepalanya. Dalam hati ia
berhatap dirinya bisa menarik napas dalam-dalam, meng-
isi paru-parunya dengan ait yang sangat panas ini, dan
mengakhiri hidupnya.

Tapi tentu saja ia tidak bisa. Sebenarnya, ia bukan
tidak memiliki keberanian untuk bunuh diri, tapi ia
tidak memiliki kedamaian hati untuk melakukannya.
Sampai kapan pun, ia tidak akan bisa berdamai dengan
dirinya sendiri sebelum mendapatkan keadilan. Menya-
dari hal itu, tindakan apa yang akan diambilnya pun
menjadi jelas.

Velta menepati kata-katanya tadi. Kerika Jade keluat
dari kamar mandi, ibunya itu sudah menunggunya di
dapur. Ja duduk di meja segi empat kecil warna hijau
yang ada di dapur, menuangkan gula ke cangkir yang
berisi kopi instan. Setelah menuangkan segelas susu
uncuk dirinya sendiri, Jade ikuc duduk di sana.

"Tadi ada deputi sheriff datang membawakan ini.
Katanya, kau harus membacanya dulu sebelum kembali
ke gedung pengadilan.”

Jade menatap amplop putih panjang yang tergeletak
di atas meja di antara mereka, namun tidak berkacta
apa-apa.
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"Aku tidak mengerti kenapa kau bisa terlibac dalam
segala kekacavan ini, Jade,” Velta memulai. "Aku benar-
benar tidak mengerti.”

Jade menyesap susunya.

"Tapi scharusnya kau tidak semakin memperburuk
keadaan dengan menuntut anak-anak ftu.” Velta men-
comot selembar serber kertas dari wadah plascik yang
ada di rengah-tengah meja dan mengenngkan tumpahan
kopi yang tetcecer di atas tatakan.

Jade -memusatkan pethatiannya ke gelas susu yang
ada di hadapannya dan membiarkan kata-kata ibunya
cadi mengalir bagaikan air deras menerpa batu. Satu-
satunyz cara ia bisa melewati cobaan ini adalab dengan
mengeluarkan ditrinya dari masa sekarang dan mengalih-
kan pikitannya ke suatu titikk di masa yang akan
datang, di mana keadaan sudah berbeda.

"Dapatkah kaubayangkan dampak persidangan per-
kosaanmu itu pada diri kita?” Velta menggosok-gosok
kedua lengannya seolah-olah bergidik membayangkan
kemungkinan itu. "Selama sisa hidupmu, hanya itulah
yang akan diingat oleh crang-orang mengenai ditimu.
Mereka akan lupa bahwa ayahmu mendapat medali
kehomatan, Setiap kali mendengar namamu disebut,
yang akan mereka ingat hanyalah insiden memalukan
ini.”

Kata-kata ibunya yang bernada meremehkan itu
membuyarkan konsentrasi Jade. Ia memejamkan mata
dan membiarkan kepalanya terkulai ke belakang. Dengan
mengerahkan segenap kemampuan, ia bisa menahan
diri untuk tidak memuntahkan kata-kata penuh amarah
yang menyesaki dadanya dan memohon untuk dikeluar-
kan.

"Dalam banyak hal, kata-kata Shenff memang benar,
Jade. Aku yakin dia mengungkapkannya demi kebaikan-
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mu sendiri. Sungguh. Membesar-besarkan masalah ini
dan membukanya ke hadapan publik hanya akan me-
repotkan semua pihak. Anak-anak itu bisa saja mence-
ritakan hal yang jauh berbeda dari ceritamu, Jade, Itu
berarti versimu melawan versi mereka. Tiga melawan
sac. Menurutmu, orang-orang akan lebih rmiemercayai
siapa? Mereka pasti akan menuduhmu sengaja mencari
perkara dengan naik ke mobil Neal bersama mereka
bertiga.”

Velta mengetuk-ngetukkan ujung jari telunjuknya ke
atas meja. "Seorang korban perkosaan selale saja disa-
lzhkan. Belum tentu itu benar, tapi memang begitulah
kenyataannya. Orang-orang pasti akan berkata bahwa
kau cantik dan kau menyadarinya. Mereka akan menu-
duhmu sengaja menggoda anak-anak itu sehingga mere-
ka lepas kendal:.

"Sementara mereka yang dulu menganggapmu sebagai
pelajar teladan dan penganut Kristen taat akan mulai
memandangmu dengan pandangan berbeda. Beberapa
malah akan mulai menyebarkan kebohongan tentang
dirimu, hanya supaya mereka bisa menjadi sumber
gosip yang penting. Dalam sekejap saja, kita berdua
akan sama-sama kehilangan harga diri di kota ini.”

Velta mendesah. "Sesudah kejadian ini, kau sudah
tidak bisa lagi berharap bakal menikah dengan orang
penting. Seandainya saja kau memikirkan bal itu masak-
masak sebelum kau membebetkan semua kejadian ini.”

Jade berdiri, pergi ke bak cuci piring, dan menuang-
kan sisa susunya ke dalam saluran pembuangan air.
Lalu ia berbalik menghadapi ibunya. "Aku berubah
pikiran, Mama. Aku tidak akan membawa masalah ini
ke pengadilan.”

Bibir Velta ternganga, nyaris membentuk senyum.
"Oh, Jade, aku—"
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"Tunggu, Mama, sebelum kan mengatakan apa-apa,
aku ingin memastikan bahwa Mama tahu alasan sebe-
narnya aku tidak jadi menuntut. Aku cdak berubah
pikiran karena nasihat apa pun vang kuterima dari
Mama ataupun Sheriff Jolly. Dan aku ridak peduli bila
Ivan Pacchett memecat Mama sore ini juga. Malah,
seandainya Mama cidak berani menghadapi dia dan
berhenti dari kantornya, aku lebih senang bila dia
memecat Mama saja. Aku tidak suka membayangkan
diriku tergantung padanya dalam hal apa pun.

"Aku juga tidak peduli apakah sidang nanti akan
menghancurkan reputasiku atau reputasi Mama., Ake
tidak peduli padz pemikiran orang lain. Bila ada yang
percaya pada kebohongan sekeji iru mengenai aku,
berarti pendapacnya juga tidak pantas kuhargai.

"Satu-satunya alasan aku tak ingin ada persidangan
adalah Gary. Hubungan kami nanti akan menjadi san-
tapan publik. Orang-orang akan membicarakannya sam-
bil menjemur pakaian. Aku tak sanggup membayangkan
sesuatu vang begitw bersih dan murni seperti cinta
kami diubah menjadi sesuatu yang buruk dan memalu-
kan, yang dijadikan bahan olok-olok.

"Aku terlalu mencintai Gary schingga cak ingin dia
mengalami kejadian seburuk ini. Dapatkah Mama ba-
yangkan bagaimana perasaannya bila tahu bahwa tiga
pemuda itu telah... telah... menodai aku?” Air marta
mengalir turun di pipi Jade. Dadanya seakan tetkuak,
bagai retakan menjalar di atas eanah, dan Jade menge-
rang. "Tidak, Mama, Mama pasti tidak bisa memba-
yangkan akibatnya pada Gary, tapi aku bisa. Itu pasti
membuatnya ingin membunuh mereka. Bisa jadi dia
bahkan akan mencobanya, dan akhirnya itu hanya akan
menghancurkan masa depannya.
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"Pengacara yang cerdas—dan aku yakin Ivan pasti
mampu menyewa pengacara yang terbaik—akan men-
dudukkan Gary di kursi saksi untuk menjacuhkan aku,
Dia akan terpaksa mendiskusikan keintiman kami di
depan umum acau bersumpah palsu agar tidak membe-
berkan hal yang sebenarnya. Aku udak akan membiar-
kan itu terjadi.” Dengan penuh tekad, Jade menyeka
pipinya yang basah. "Akhirnya, aku sadar bahwa persi-
dangan hanya akan menunda terjadinya hal yang me-
mang tak dapat dihindarkan.”

"Apa maksudmu?” tanya Veita.

"Akulzh orang yang harus bisa memastikan bahwa
mereka akan mendapatkan balasan setimpal. Entah ba-
gaimana caranya, suatu hari nanti, nama baikku pasti
bisa dipulihkan.” Air maranya langsung kering. "Untuk
apa susah-susah mengikuti jalur hukum bila mereka
dijamin bisa bebas? Untuk apa membuat Gary mende-
rita? Dia sudah cukup tersiksa bila nanti aku memu-
tuskan hubungan kami. Dan demi melindungi dia, aku
harus melakukannya,” Jade menambahkan dengan sedih.

"Omong-omong, Mama, kami berhasil mendapackan
beasiswa. Suracnya datang kemarin. Aku sedang dalam
petjalanan ke rumahnya untuk memberitahukan kabar
baik itu ketika mobil Donna Dee kehabisan bensin di
tengah jalan.” Rasa ketidakadilan begitu menyesak, me-
menuhi dada dan melulnhlantakkan tenaganya. Jade
terkulai lemas di depan meja dapur.

Velta bangkit dari kurst dan dengan cepat mengelap
tangannya. "We/, apa pun alasannya, aku senang mende-
ngarmu berencana meneruskan kehidupanmu semula.
Hal cerbaik yang bisa kaulakukan adalah melupakan
peristiwa ini.”

Kepala Jade terangkat tegak. Bola matanya yang
biru menyala-nyala. Walaupun berdiri diam, tubuhnya
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mengejang dan bergetar. Sewaktu ia berbicara, svaranya
yang tenang dan terkendali terasa menegakkan bulu
roma. "Aku tidak akan pernah melupakannya.”

Ketika jam pelajaran kedua tiba, keringat sudah mem-
basahi ketiak kemeja Lamar. Ia gugup, gelisah, dan
bingung.

Neal dan Hutch sama-sama tidak masuk. Ita saja
sudah membuatnya seperti kehilangan pegangan. Tadi
ia juga sudah berniat tidak masuk, tapi itn berarti ia
harus mengarang alasan untuk ibunya. Sedapar mungkin
ia menghindari interaksi apa pun dengan Myrajane,
apalagi bila itu menyangkut kebohongan. Ibunya sama
sekali tidak bisa dibohongi.

Ketika para siswa masth berada di kelas masing-
masing, Mr. Patterson, sang kepala sekolah, mengumum-
kan bahwa dua orang murtid kelas tiga, yaicu Gary
Parker dan Jade Sperry, bethasil memperoleh beasiswa
penuh. Semua orang menyambut pengumuman itu de-
ngan tepuk tangan meriah.

"Aku rahu kalian pasti ingin mengucapkan selamar
kepada dua murid berprestasi ini,” kata kepala sekolah
melalui pengeras suara. "Sayangnya, hari ini Jade cidak
masuk, tapi pastikan kalian akan memberi selamat
kepadanya begitu dia masuk sckolah lagi.”

Begitu mendengar Jade tidak masuk, keringat Lamar
benar-benar mengucur. Di antara jam-jam pelajatan, ia
bertemu Gary Parker di lorong sekolah capi putra-pura
tidak melihac supaya tidak perlu betbicara dengannya.
Sanggupkah ia menghadapi Gary lagi setelah z2pa yang
ia perbuat terhadap kekasihnya? Kemarin malam, diam-
diam ia merasa bangga pada kemampuan seksualnya.
Namun, di tengah suasana pagi yang dingin dan terang
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benderang seperti ini, ia seakan diingackan bahwa ke-
suksesannya itu justru telah merugikan Jade.

Melihat Gary begitu gembira menerima ucapan sela-
mat dari teman-temannya membuat rasa bersalah Lamar
kian menumpuk. Dilanda perasaan malu dan ngeri, ia
bergegas menyelinap ke toilet terdekat dan memuncah-
kan isi perutnya di sana.

Saat jam pelajaran keempat, ia sekelas dengan Donna
Dee Monroe. Sewakru melangkah memasuki tuang kelas,
ia lega melihat Donna Dee duduk di mejanya, namun
kelegaannya hanya sebentar. Perutnya langsung mulas
waktu melihac gadis itu memandanginya,

Donna Dee cahu.

Dari tatapan Donna Dee yang menyelidik, Lamar tahu
gadis itu sudah tahu, Entah bagaimana Donna Dee me-
ngetahui apa yang terjadi setelah mereka meninggal-
kannya di tengah jalan sendirian. Tatapannya yang tajam
membuac Lamar jauh lebih gelisah dibandingkan bila
ibunya mengamuk memarzhinya. Ia merasa ditinya te-
fanjang. Ingin rasanya ia merangkak ke dalam lubang dan
mengubur diri. Namun, ia cerpaksa bertahan mengikuti
pelajaran bahasa Inggris selama 55 menit. Menit demi
menit berlalu dengan kelambanan yang sangat menyik-
sa.

Siapa yang memberitahu Donna Dee? Jade, Lamar
menduga. Tapi kapan? Bagaimana? Terakhir kalinya ia
melihat Jade, gadis ite sedang tergeletak di tanah
dengan kedua lucut tertekuk di dada. Ia teringat kembali
bahwa wakeu itu ia berpikir Jade sebaiknya mati saja.
Jadi tidak ada yang menyaksikan apa yang telah ia
petbuat. Ibunya takkan pernah eahu. Tentu saja, Lamar
kemudian cepat-cepat mengubur pikiran itu, sebelum
Tuhan mendengar dan menghajarnya.

Rupanya cedera yang dialami Jade tidak separah
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kelihatannya. Tapi bagaimana gadis itu bisa kembali ke
kota? Apakah dia menceritakan kejadian itu pada semua
orang? Sepertinya begitu, karena Donna Dee tahu. Oh,
Tuhan. Bila Donna Dee tahu, semua orang akan tahuy,
dan akhirnya kabar ini akan sampai juga ke telinga
ibunya. Ia akan dihukum. Tidak peduii apa kata Neal,
ia pasti akan menerima hukumannya.

Saat ini Sheriff Jolly mungkin sudah cahu. Walaupun
anaknya sendiri cerlibar, Shenff Jolly terkenal sebagai
orang yang berintegricas. Diz akan melakukan hal yang
benar. Sctiap saat, pasti akan datang seorang deputi
bettubuh besar menghambur ke dalam kelas sambil
membawa senapan dan melambai-lambaikan surat perin-
tah penangkapan unctuk Lamar Griffich.

Darah sutur dengan cepatnya dari kepala Lamar
sampai-sampai ia harus menyandarkan kepala di atas
meja agar tdak pingsan, Kulitnya basah karena keringat,
Perutnya lagi-lagi terasa mual. '

Lamar benar-benar ingin kabur dari dalam kelas, terus
berlari ke pusat kota dan menjatuhkan diri di hadapan
jaksa wilayah, memohon belas kasthannya. Lebih baik dia
mengkhianati teman-temannya dan menyerahkan bukti-
bukti yang dipetlukan negara, lebih baik menjadi musuh
bebuyutan Ivan Patchert seumur hidup, lebih baik
dipenjara bersama para pencuri, germo, dan pembunuh
berantai, daripada harus menghadapi amukan ibunya.

Namun, ternyata Lamar kehilangan kesempatan untuk
kabur melalui pintu. Saat para murid sedang tenggelam
dalam keasyikan membaca Alexander Pope, Donna Dee
menghampiri meja guru dan berbisik meminta izin
untuk pergi ke UKS,

"Ada masalah apa?” ranya gura.

"Saya merasa kurang enak badan. Anda tahu, kan.”
Donna Dee menatap sang guru dengan tatapan yang
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biasa dilontarkan sesama kaum wanita uncuk memberi-
tahu bahwa mercka sedang menstruasi.

"Tentu saja, Sayang. Pulanglah dan berbaringlah de-
ngan perut dikompres air panas.”

Diam-diam Lamar mengawasi kepergian Donna Dee,
Ketika menutup pintu kelas, gadis itu memandang
lurus-lerus ke arahnya, tapi Larpar gagal menerjemahkan
arti pandangan icw. Kelihatannya Donnz Dee bermaksud
menyuruh Lamar tutup mulue.

Begitu sckolah berakhir, kedua Jutue Lamar nyaris
tak mampu menyangga badannya lagi. Ia bergegas
naik ke mobilnya. Karena tidak tahu lagi harus berbuat
apa atau pergi ke mana untuk mencari jawaban, akhir-
nya ia membawa mobilnya ke rumah Neal.

Rumah itu tetletak di lingkungan kelas samu. Dari
jalan raya, ada jalan berbatu kerikil meliuk-liuk mem-
belah daerah yang berhutan lebat. Di sekeliling rumah,
halamannya yang ditanami berbagai jenis pohon sama
luasnya dengan lapangan sepak bola. Tiga batang pohon
ek tua yang besar-besar melindunginya dengan dahan-
dahannya yang rimbun dan lebat, membentuk semacam
kanopi. Akar-akarnya menjalar di tanah bagaikan aliran
lahar,

Rumah bertingkat dua yang terbuacr dari batu bata
itu tampak mengesankan, tapi Myrajane Griffith men-
celanya, "Selera si tua Rufus Patchett itu payah. Dia
merancang rumah itu dengan delapan pilar menjulang
di teras, padahal enam saja sebenarnya sudah cukup.
Rufus melakukannya karena ingin menyaingi Daddy
dengan membuat rumah yang lebih megah daripada
rumzh kita. Sok pamer seperti itu tidak bagus,” begitu
Myrajane sering berkaca.

Namun akhir-akhir ini iz meralat ucepannya dengan
berkata, "Rasanya tidak pada tempatnya bila Ivan mem-
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biarkan rumah indah itu menjadi jelek dan cak terurus.
Rumah itu membutubkan sentvthan tangan wanita. Se-
harusnya sejak dulu dia menikah lagi. Si Eula yang
bekerja di rumahnya ita tidak tahu care mengurus
rumah yang baik. Dia itu pemalas dan kurang ajat.”

Lamar cukup tahu diri untuk tidak menanggapi
kata-kata Mpyrajane dan bertanya dari mana ibunya
mendapar informasi sepertt itw. Sepanjang pengetahuan-
nya, ibunya tak pernah satu kali pun menjejakkan kaki
di rumah keluatga Patchert. Dia memang sering meng-
antar Lamar ke sana, namun selama ini belum pernah
ikut masuk.

Ayah Ivan, Rufus, memperoleh kekayaan dari berta-
nam kapas. Rumah itu dibangun dari hasil keringat
pata pemetik kapas, perani yang mengetjakan ladang-
ladangnya, serta para pekerja yang menjalankan mesin-
mesin pemisah biji kapas. Rufus benar-benar cerdik.
Saat rekan-rekannya sesama pengusaha kapas berjuang

mati-mactian menjual kapas ke para broker dengan

harga satu penny lebih mahal di tengah-tengah kelesuan
pasar akibat harga kapas yang terus menurun, ia malah
beralih menanam kedelai. Seperti halnya keluarga
Myrajane, sebagian besar petani kapas kehilangan seluruh
kekayaan mereka. Mercka menjual petak demi perak
tanah ke Rufus dengan harga sepuluh sen per meter,
hanya supaya mereka tidak perlu membayar pajak atas
tanah yang tak sanggup mereka canami lagi.

Rufus sangat serakah dan memborong semua tanah
yang ada di kiri dan kanan canahnya. Tanpa memedu-
likan cemoohan teman-temannya, ia tetus saja menanarm
kedelai, Setelah mampu, ia membangun pabrik agar
dapat menghasilkan produk olahan kedelai sendiri. Se-
telah Rufus meninggal, Ivan mewarisi seluruh hatea
kekayaannya berupa tanah dan pabrik, serca kekuasaan
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yang melekar padanya. Suacu hari nanti, hal yang sama
akan terjadi pada Neal. Begitu juga pada anak lelakinya
nanti.

Larnar sama sekali tidak merasa iri pada remannya itu.
Ia bahkan lega karena tidak dibebani tanggung jawab
yang sedemikian besar. Ta sudah kenyang dicekoki berbagai
cerita tentang kebesaran dan kewibawaan keluarga Cowan
yang kolot. Jujur saja, baginya, semua itu hanya
mendatangkan kesengsaraan dan ketololan. Apa gunanya
semua itu bagi keluatga Cowan? Satu-satunya anggota
keluarga yang tetsisa hanyalah satu-dua orang sepupu
jauh dan Myrajane, yang kikir, serakah, dan posesif.
Wanita itu membuat hidup al-marhum ayah Lamar, yang
masih dirindukan Lamar hingga kini, sangat menderita,
Mungkin bila Myrajane terlahie miskin, hidup mereka
sekeluarga bisa lebih bahagia.

Saat Lamar semakin dekat ke rumah keluarga
Patchett, ia melthat rernyata dirinya bukan satu-satunya
tamu Neal. Mobil Hurch sudah eerparkir di jalan masuk
yang melingkar.

Eula yang membukakan pinte. Hati-hati Lamar mem-
bersihkan sepatunya di keset sebelum memasuki ruang
depan yang berlantai marmer. "Hai, Eula. Neal ada?”

"Dia di atas bersama Huzich, di kamarnya.”

Lamar betlari-lari kecil menaiki tangga melingkar
dan, setelah melewati galeri, membuka pintu kedua di
sebelah kiri. Dilihatnya Neal duduk di lantai, pung-
gungnya bersandar ke tempar tidur. Hutch menggelosor
di kutsi santai. Yang menakjubkan, Neal rampak biasa-
biasa saja, sama sekali tidak ada yang berubah. Semen-
tara bincik-bincik di wajah Hutch tampak lebih gelap
dari biasanya. Acau lebih cepat bila kulit di bawah
bincik-bintik icu sekarang pucat pasi? Goresan di pipinya
tampak sangar mencolok di wajahnya yang pias.
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“Hai,” sapa Neal. "Masukiah. Mau bir?”

"Tidak, terima kasih.”

Hutch diam saja. Mereka berpandangan sekilas, tapi
karena sama-sama memendam rahasia penuh dosa, sukar
bagi Lamar menatap langsung teman-temannya itu.
Agaknya Hucch juga merasakan hal yang sama.

Neal tampaknya sama sekali tidak cerpengaruh.
"Bagaimana keadaan di sekolah hari ini, Lamar?”

"Baik-baik saja, kurasa.”

"Ada hal istimewz yang terjadi?” tanya Neal sambil
mereguk bir. .

"Tidak.” Setelab terdiam sejenak, Lamar berkata,
"Mr. Parterson mengumumkan bahwa Gary dan... dan
Jade berhasil mendapatkan beasiswa.” Sembunyi-sembu-
nyi diliriknya Huech. Wajah Huech yang pucar kini
semakin putih.

“Ah, vang benar?” seru Neal. "Wah, hebat sekali.
Selamat untuk mereka berdua.”

Hutch melompat tutun dari kursi santai dan pergi
ke jendela. Sambil berjalan, mulutnya mengelnarkan
sumpah serapah. Neal mengamati Hutch sambil menye-
sap bitnya lagi. "Kau ini kenapa? Memangnya kau
tidak senang mendengar mereka mendapatr beasiswa?”
Ada tawa di balik kata-katanya itu.

Dengan marah Hutch berbalik. "Apa kita tidak
akan membicarakannya sama sekali? Apakah kita akan
terus berputa-pura bahwa tidak rerjadi apa-apa?”

Sekarang setelah Hucch mengungkit masalah ey,
Lamar merasa lega karena akhirnya ia bisa mencurahkan
unek-uneknya pada orang [ain. "Ya Tahan, scharian ini
aku takut sekali.”

*Takuc? Pada apa?” tanya Neal menghina.

*Takut bila terkena masalah. Memangnya takut apa?”

Neal terduduk tegak, menggeleng-gelengkan kepala
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seclah bingung mendengar kata-kata Lamar. "Seperti
yang sudah kubilang kemarin malam, kita cakkan ter-
kena masalah apa-apa. Memangaya kau tidak mende-
ngar kata-katake, Lamar? Kita toh tidak melakukan
kesalahan apa-apa.”

Lamar melirtk Huech. Hutch tdak setenang Neal,
tapi ia tidak mau berkata apa-apa karena takut rerlihac
pengecuc di hadapan Neal dan membuat temanaya itu
mengejeknya habis-habisan. Jadi, Lamar senditian dalam
hal ini.

Sekuat tenaga Lamar beruszha mempettahankan kebe-
raniannya yang semakin menciut dengan berkata, "Orang-
orang mungkin tidak menganggapnya demikian, Neal "

"QOrang-orang mana?”’

"Qrang-orang yang mendengarnya.”

"Siapa yang zkan memberitahu mereka? Jade?” Neal
mendengus. "Tidak mungkin.”

*Tapi dia membericahu ayahku,” sela Hutch.

"Dia memberitahu ayahmu?” ulang Lamar dengan
suara tercekik. Kedua lututnya langsung lemas dan ia
jatuh berlutut di lantai dengan suara keras. "Lalu apa
vang dilakukan ayahmu?”

"Tidak ada!” Neal, yang jelas-jelas tampak jengkel,
berdiri dan merenggue sekaleng bir lagi. Wakw ia
membuka kaleng itu, busa bit menyembur membasahi
tangannya. Sambil menggoyang-goyangkan kaleng untuk
membuang busanya, ia berkacta, "Kalian berdua benar-
benar membuatku kesal, tahu tidak? Kalau kalian
berkeliaran dengan lagak bersalah seperti itu, semua
orang akan menganggap kalian bersalah.”

"Mungkin kita memang bersalah.” Neal memandang
Lamar dengan tacapan tajam. Lamar merasa seperti
serangga yang ditancapkan di atas lembaran styrofoam,
tapi ia mencoba bertahan mengeluarkan semua ganjalan
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di hatinya, sebab kalau tidak, ia takut dadanya akan
meledak. "Tidak peduli apa katamu, Neal, menurucku
Jade sebenarnya tidak ingin kita... kau tahu.”

"Kau sinting, ya?” Kata-kata berhamburan dari mulut
Hutch seolah sejak radi kata-kata itu sudah mendesak
minta dikeluatkan. "Tentu saja diz ddak menginginkan-
nya, tolol. Dia melawan mati-matian. Kita memerkosa-
nya, ice sudah jelas.”

"Oh, Tuhan.” Lamar merosot lemas. Perutnya terasa
seperti diaduk-aduk. Ia cakut akan mengorori tempac
ini. Jangan-jangan ia nanti muntah lagi. Tapi memang-
nya kenapa bila ia mempermalukan dirinya? Sebentar
lagi ia toh akan mati, begitu ibunya mendengar tentang
apa yang terjadi.

"Tutup muuc!” desis Neal. "Kalian berdua, tutup
mulut.” Giginya yang putih dan rata terkatup rapat.
*Dengar, badut-badut tolol, cewek-cewek seting berla-
gak seperti ini. Jade memang melawan, itu jelas.
Memangnya kalian kira dia ingin kita memberitahu
semua orang bahwa dia mau saja ditiduri beramai-
ramai? Untuk mencegah kita tidak menceritakan ke-
pada orang lain bahwa sebenarnya dia itu gampangan,
dia mengarang-ngarang cerita seperti ini untuk men-
jelek-jelekkan kita. Masa begitu saja kalian tdak
mengerti?”

Hutch campakoya sangat ingin memercayai ucapan
Neal walau bagaimanapun muskilnya. Lamar juga ingin
memercayai Neal, namun setiap kali kata-kata Neal
mulai terdengar masuk akal, Lamar teringac kembali
betapa kuatnya perlawanan Jade dan betapa takutnya
gadis icu wakeu dia dan Hurch memeganginya supaya

. Neal bisa memerkosanya.

Hutch menyeka dahinya yang berkeringac dengan
punggung tangan. Kulitnya pucat pasi, sementara bintk-
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bintiknya merah membara. "Mungkin sehamsnya kita
tidak meninggalkannya di sana sendirian.”

"Tapi dia berhasil sampai di kora dengan selamar,
kan?”

"Bagaimana dia bisa pulang?” tanya Lamar.

Neal mencericakan semua yang diketahuinya dan
apa yang tetjadi di gedung pengadilan pagi tadi. "Aku
mendapat kesan bahwa Donna Dee tahu,” komentar
Lamar ketika Neal selesai bercerita.

"Donna Dee justru membela kita,” kata Neal. "Dia
tahu benar bahwa Jade tahu apa bahayanya pergi naik
mobil bersama ciga cowok berandalan yang separo
mabuk. Mungkin sebarusnya kita ajak Donna Dee
sekalian ke pesta kecil kita kemarin.” Neal menyeringai
dan mengecap-ngecapkan bibit. "Walaupun zku ridak
bisa membayangkan dia bisa sehebat Jade. Belum pernah
aku mencicipi cewek seenak itn.”

Lamar menunduk, memandangi tangannya yang tet-
kulai di pangkuan. Rasanya ingin benar mencuci tangan
itu bersih-bersih.

"Donna Dee marah pada Jade karena kau meniduri-
nya,” Neal berkata pada Hurch. "Saking marahnya,
nyaris saja keluar asap dari telinganya. Dia naksir berat
padamu. Mengapa kau rcidak berbaik hati padanya,
Huetch? Beri dia kesempatan mencicipi apa yang kaube-
rikan pada Jade.”

Kedua rangan Hutch yang besar mengepal memben-
wk rinju. Wajahnya yang pucat kini memerah. Sekarang
malah menjadi merah padam. Temperamen Hutch
memang gampang meledak, kecuali pada Neal. Tapi
tentu saja, untuk setiap hal selalu ada kali yang pertama.
Lamar menahan napas, menanti dengan perasaan takut.

Rupanya Hutch berpikir percuma saja mencari gara-
gara dengan Neal. Warna merah di wajahnya kini
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memudar dan kepalan tangannya membuka. "Aku mau
pulang.” Dengan langkah-langkah kaku, ia berjalan
meninggalkan ruangan. Namun, sebelum ia sampai ke
pintu, Neal sudah keburu mencegacnya,

"Aku akan sangat kecewa bila dua sahabatku ternyata
tidak lebih dart sepasang pengecut.” la melayangkan
tatapan penuh peringaran pada Huech dan Lamar. "Pagi
tadi, Jade memang sempat membuat heboh, tapi seka-
rang semuanya sudah berakhir. Beberapa saat yang lalua
ayahku menelepon, memberitahu bahwa Jade sudah
mengatakan pada Fritz bahwa dia tidak jadi menuntuc
kita. Itu sama artinya dengan mengaku bahwa dia
memang menginginkan kita berbuat begitu terhadap-
niya.” Ketika tidak ada yang merespons kata-katanya,
Neal betujar lagi, "Well, benar, bukan?”

Lamar dan Hurch saling melirik dengan ragu. Akhir-
nya, Lamar bergumam, "Terserah kau saja, Neal.”

"Baik, kalau begitu, santai sajalah, oke?”

"Selama beberapa minggu ke depan, jam malamku
dibatasi Daddy,” Hutch memberitahu. "Jadi, sampai
nantt.”

Setelah Hurch pergi, Neal mengangkat kedua ta-
ngannya tinggi-tinggi di atas kepala dan meregangkan
badan sambil menguap lebar-lebar. "Ayahku memba-
ngunkan aku pagi-pagi sekali radi, sebelum matahari
terbit. Seharian ini ake malas-malasan saja.” Dipu-
ngutnya kaleng bir dan diminumnya sisanya sampai
habis dalam sekali tenggak. "Kau mau main basket
atau apa?”

"Tidak, aku harus, eh, aku harus pulang juga.”
Lamar berdiri. Dengan kikuk ia berusaha menarik kan-
cing jaketnya, membenamkan kedua tangannya di saku,
[alu mengeluarkannya lagi. "Apakah ibuku akan men-
dengar kabar tentang peristiwa ini, Neal?”
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"Memangnya kenapa?” Neal tersenyum lebar seperti
buaya. "Takut, ya?”

*Takut sekali,” Lamar mengaku sambil tertawa lemah.

Neal menepuk punggung Lamar. "Dia tidak akan
tahu. Dan kalaupun dia tahu, memangnya kenapa?
Kau menggagahi cewek. Itu kan biasa. Aku cidak
bermaksud menghina iho.”

Tiba-tiba saja Neal mencengkeram pantat Lamar dan
betbisik lirih di kupingnya, "Hebat juga ‘semprotan’-
mu kemarin, 7y man. Aku benar-benar bangga padamu.”
Diremasnya pantat Lamar sebelum dilepaskannya, lalu
tertawa tergelak-gelak seenaknya.

Lamar pamit dan betjalan menuruni rangga. Langit-
langit rumah yang tinggi membuatnya merasa kecil
dan terpenjara. la berhenti sebentar untuk menarik
napas, menenangkan diri. Saat menyandatkan punggung-
nya di pegangan tangga, barulah ia sadar bahwa keri-
ngatnya kembali mengucur, Tielk-titik keringat bermun-
culan di bagian atas bibirnya. Kedua telapak tangannya
licin dan dingin.

Ada satu hal lagi yang membuatnya cersadar dan
kaget: kejantanannya mengeras. Sangat keras. Itu zkibat
membicatakan kemampuan seksvalnya kemarin malam.
Ia tidak tahu apakah harus bangga arav juscru merasa
mual,
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BAB ENAM

GARY PARKER menghentikan Donna Dee Monroe yang
sudah berada dalam mobilnya di lapangan parkic khusus
murid setelah lonceng tanda sekolah usai berdentang
pada pukul 15.30. Kecurigaan Gary bahwa Donna Dee
sengaja menghindatinya kini terbukei. Begitu melihatnya,
gadis itu nyaris menjatuhkan buku-buku yang dibawa-
nya.

"Gary! Ke-kenapa kau tidak berlatih di lapangan?”

"Aku ingin bicara denganmu, Donna Dee.”

*Tencang apa?” Donna Dee melemparkan buku-buku-
nya ke kursi belakang dan menyelinap ke balik kemudi,
ingin secepatnya pergi dari sana. Gary mengulurkan
tangan melalni pintu dan merenggut kunci mobil dari
dalam lubangnya.

"Hei, apa-apaan—"

"Aku ingin tahu Jade kenapa.”

"Jade?" ulang Donna Dee membeo.

"Jade. Kau tahu kan, Jade Sperry, sahabatmu.”

"Ya,” jawab Donna Dee, ekspresinya langsung berubah
ketus. "Memangaoya dia kenapa?”

"Mengapa dia lama sekali tidak masuk sekolah? Apa
yang terjadi padanya? Setiap kali ake menelepon, ibunya
selalu bilang bahwa dia sakit. Jade tidak mau berbicara
sama sekali denganku. Benarkah dia sakic? Apakah kau
pernah bertemu dengannya?” '

*Tidak sejak seminggu yang lal,” jawab Donna Dee
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kecus. "Kalau kata ibunya dia sakir, kurasa itu berarti
dia benar-benar sakit.”

"Kau juga cidak pernah berbicara lagi dengan Jade?”

"Tidak.”

"Aku tidak percaya, Donna Dee. Kau kan sahabat-
nya.”

"Yeah, sedangkan kan pacarnya. Kalau dia cidak
mau bicara denganmu, apa yang membuacmu berpikir
dia mau bicara denganku? Please, tolong kembalikan
kunciku. Aku harus pulang.” Donna Dee mengulurkan
tangan dengan sikap meminta; Gary tidak menggubtis-
nya.

"Apakah itu berarti kau pernah berusaha berbicara
dengan Jade tapi dia menolak?”

Wajah Donna Dee yang mungil berkerut-kerur bi-
ngung campur kesal. "Dengar, Gary, asal kau tahu saja,
kami bertengkar hebat dan sekarang tidak saling bicara
lagi.”

Gary menatapnya tak percaya. "Kau pasti bercanda!”

“Tidak.”

"Apa penyebabnya?”

"Aku tidak bisa mengatakannya. Sekarang, please-—"
Tangannya mencoba meraih kunci mobilaya, tapi Gary
sengaja memegangnya di lnar jangkauan Donna Dee.
"Gary, kembalikan kunci mobilkn!”

"Tidak sampai kau memberitahukan masalahnya
padaku!”

Biasanya Gary selalu sabar. Amarahnya kali ini meru-
pakan akibat dari perasaan frustrasi dan takut, Teman-
temantya menatapnya curiga. Beberapa bahkan berbicara
sambil berbisik-bisik, dan langsung bethenti waktu ia
datang. Jade sakit misterius. Pendek kata, keadaan
menjadi tidak normal sejak ia mendapat kabar tentang
beasiswa itu. Walaupun rcidak dapat mendasarkan
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kecurigaannya pada apa pun, ia mendapac firasac kuat
bahwa hidupnya berada di ambang kehancuran.

"Apa yang terjadi pada Jade?” tuncut Gary.

"Kalau kau memang ingin tahu, tanya senditi pada-
nya.” Donna Dee menyambar kunci mobilnya sebelum
Gary sempat menghentikannya.

Gary mengulurkan tangan melalui jendela mobil dan
merenggut lengan Donna Dee. "Apa ini ada hubungan-
nya dengan Neal?”

Donna Dee menoleh begitu cepat sampai-sampai
tulang lehernya berderak. "Apa yang membuatmu berta-
nya begicu?”

"Karena sikapnya benar-benar menjengkelkan. Tiba-
tiba saja dia memperlakukan aku seplah-olah aku ini
sahabat baiknya, tapi kentara sekali itu cuma sandiwara.
Sepertinya dia menyimpan lelucon yang tidak kuke-
tahui.”

Dengan gugup Donna Dee menjilac bibirnya. Mata-
nya bergerak-gerak gugup. Iz kelihatan seperti terpe-
rangkap, dan itu membuat perut Gary mual karena
betarti tebakannya benar.

"Apakah sikap Neal' yang tiba-tiba ramah itu ada
hubungannya dengan jade?”

"Aku hatus petgi”

"Donna Dee!”

"Aku harus pergi” Donna Dee menyalakan mesin
mobil dan melesat meninggalkan lapangan parkir tanpa
menoleh sedikic pun.

"Brengsek!”

Gary berlari ke mobilnya. Ia tidak bermaksud bolos
latihan sore itu. Ia hanya bereaksi terhadap dorongan
untuk menemui Jade sesegera mungkin. Bila untuk itu
ia harus mendobrak pincu rumah Jade, itulah yang
akan ia lakukan.
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Jade mengenali suara mobil Gary. Ia berjalan ke jendela
ruang tamu dan melihat Gary berlari-lari kecil menyusuei
jalan masuk, lalu mengetuk pintu dua kali. Tanpa
sengaja, Jade mengerang rindu sebelum menenangkan
diri dan membuka pintu,

“Jade!”

"Halo, Gary.”

Seringai lebar merekah di wajah Gary. Pemuda ita
jelas-jelas rampak lega dan gembira melihat Jade. “Selain
tampak lesu dan kurus, kelihatannya kau biasa saja.”

"Memangnya apa yang kavharapkan?”

"Entahlah,” Gary menjawab sedih. "Bisul-bisul yang
terbuka dan bernanah, mungkin.”

Gary merath lengan Jade dan merengkuhnya erat.
Tampaknya pemuda itu tidak memperhatikan bahwa
Jade tidak melebur dalam peiukannya seperti biasa.

"Kau membuatku sangar khawatir,” bisiknya di leher
Jade. "Aku senang melihat ternyata kau tidak apa-apa.”

Jade-lah yang lebih dulu melepaskan pelukan. Ia
mundur menjachi ambang pintu dan mengajak Gary
masuk. Gary menoleh ke belakang dengan sikap bet-
salah. "Apa kau yakin tidak apa-apa bila aku masuk?
Ibumu kan tidak ada?”

"Tidak apa-apa.” Mengingar masalahnya sekarang
ini, Jade menganggap melanggar salah satu peraturan
Velta yang sangat ketat hanya sebagai persoalan sepele.

Setelah Jade menurup pintu, Gary langsung menarik
gadis icu lebih dekac [agi dan menatapnya penuh tindu.
"Ada apa denganmu, Jade? Kau pasti sakit parah.
Ibumu bilang, kau tidak bisa bangun unctuk menerima
teleponku.”

“Aku memang memintanya berkata begitu kepada-
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mu.” Gary memandangnyz dengan tatapan bertanya.
"Duduklah, Gary.”

Jade berbalik membelakangi Gary, berjalan mengham-
piri kursi, lalu duduk di sana. Kerika ia menengadah
memandang Gary, dilihatnya pemuda fru kebingungan
melihac sikapnya yang sama sekali ctidak merespons
kemesraannya. Jade merasa sukar menghadapi dirinya
sendiri. Sentuban lembur Gary membuatnya teringat
pada sentuhan lain yang sama sekali tidak lembuc,
Walaupun otaknya tahu bahwa ada perbedaan besar di
antara keduanya, tubuhnya seakan tidak sanggup mem-
bedakan belaian lembut Gary dengan sentuhan kasar
pemerkosa-pemerkosanya. Dalam hati Jade berpikir bah-
wa sehatusnya ia bersyukur. Tanpa harus menghadapi
gaitah fisik, apa yang akan ia lakukan nanti bisa
menjadi lebih mudah,

Gary mendekat, berlutue di depan kursi Jade, dan
menggenggam erat tangan gadis itu yang terlipat di
pangkuan. “Jade, aku tidak mengerti. Ada masalah apa
sebenarnya?”

"Apa yang tidak kaumengerti?”

"Semuanya. Mengapa kau lama sekali tidak masuk
sekolah? Mengapa kau tidak berbicara denganku?”

"Aku sakic.”

“Sebetapa parahkah sakitmu sampai-sampai kau cidak
bisa menerima teleponku?”

Jade sengaja membuat suaranya terdengar dingin.
"Irulah yang harus kubicarakan denganmu, Gary.”

"Oh, Tuhan, udak,” bisik Gary parau. Pemuda itu
menerjang maju dan mengubur wajahnya di panglkuan
Jade, tangannya mencengkeram jubah tidur yang dike-
nakan Jade dan meremas-remasnya. "Kau sakit berat?
Kau akan meninggal?”

Hancur hati Jade mendengarnya. la tak sanggup
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menahan diri untuk menyusupkan jari-jarinya ke rambut
cokelat Gary yang berombak. Seolah memiliki nyawa,
rambut pemuda itu langsung mengikal di jemarinya,
Dengan lembur Jade membelai-belai kulic kepala pemu-
da itu. Gary tetisak. Isakannya merupakan gema dari
tangisan yang ditahan-tahan Jade dalam hati,

Sebelum cak mampu lagi menshan kesedihan, Jade
mengangkac kepala Gary. "Bukan itu. Aku ridak akan
meninggal.” Gary menyentuh wajah Jade, menyusurinya
dengan ujung jari. "Hanya saja...” Jade membuka muluc
beberapa kali untuk betbicara, membatatkannya, lalu
begkata, "Selama ini akn sakit secara emosional.”

Gary mengulangi ucapan Jade seolah-olah kata-kaca
itu tidak dimengertinya. "Karena apa?”

“Aku merasa terlalu banyak tekanan.”

"Dari sekolah?” Gary menyentuh rambut Jade, mera-
pikan anak rambut di dahi gadis itu. Jade menahan
diri uneuk tidak menempelkan pipinya di telapak rangan
Gary. "Tekanan itu akan berkurang setelah kita men-
dapac beasiswa. Hei! Kira belum bercemu sejak menda-
pac pemberitahuan tentang beasiswa ita. Selamat, ya.”

"Selamat juga untukmu.”

"Bagaimana kita akan merayakannya?” Bola mata
Gary menjadi lebih gelap saat tangannya bergerak ke
arah dada Jade. "Aku tahu cara yang tepat unruk
metayakannya.”

"Tidak!” pekik Jade dengan suara melengking, tu-
buhnya ciut di bawah sentuhan Gary. Pemuda itu
begitu terperanjat sampai dengan mudahoya terdorong
jatuh saat Jade melonjak meninggalkan kursinya.
Gerakan Jade tegang dan kaku, seolah-olah baru belajar
berjalan.

"Jade?”

Jade berbalik dan menghadapi pemuda i, Gary
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memandangaya heran. "Tidakkah kau mengerti mak-
sudku? Aku merasa tercekan bukan hanya karena ma-
salah beasiswa, capi juga karena masalah-tnasalah lain.
Utamanya, masalah kita.”

"Apa maksudmu sebenarnya?”

Jade sadar tidak ada gunanya berlama-lama menunda
memberitahu Gary. Ia tidak mungkin bisa menghindar
dari menyakiti Gary maupun dirinya sendiri. "Kau
cerdas,” tukas Jade, sengaja membuat suaranya terdengar
tidak sabar. "Masa kau tidak mengerti maksudku? Masa
aku harus menjelaskannya terang-terangan? Tidak bisa-
kah kau mengerti perkataanku?”

Gary berdiri. la berkacak pinggang dan menelengkan
kepalanya ke satu sisi. "Kau ingin kita putus?”

"Aku... aku merasa kita perlu berpisah, ya. Semuanya
sudah terlale jauh, tak bisa dikendalikan lagi. Kica
harus menghentikannya.”

Kedua rtangan Gary terkulai ke samping. "Sukar
dipercaya. Jade?” Gary mendekat dan berusaha meme-
luknya, capi Jade mendorongnya jauh-jauh.

"Aku tidak sanggup lagi menahan tekanan seksual
darimu, Gary”

"Memangoya kau tidak pernah memberi tekanan
seksual kepadaku?” bentak Gary.

“Tentu saja! Aku menyadarinya. Justru di situlah
letak masalahnya. Tidak sehae bila kita terus menyalakan
api yang tidak dapac kira padamkan.”

"Baru beberapa minggu yang lalu kau mengusulkan
agar kita mulai memadamkannya.”

"Aku sudah berubah pikiran. Sebaiknya kita menun-
danyza dulu, memikirkan semuanya masak-masak sebelum
mengambil keputusan yang tepac.” Cepat-cepat Jade
menjilac bibit. "Tapi itw pun belum cukup. Kita perlu
berkencan dengan orang lain. Kita sudah berpacaran
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sejak usia kira cukup dewasa untuk berkencan. Aku
ingin kau... kau mulai berkencan dengan gadis-gadis
lain.” .

Selama beberapa saat, Gary hanya menacapnya tanpa
mengatakan apa-apa. Kemudian matanya menyipit pe-
nuh curiga. "Ini pasti ada hubungannya dengan Neal
Patchett, kan?”

Sebuah lubang rahasia di lantai seakan terbuka di
bawah kakinya. Jade merasa seolah terjatuh ke dalam

lubang gelap yang tak berdasar. “Tidak,” sangkalnya

dengan suara parau,

Tampak jelas Gary salah mengartikan ketakutan Jade
sebagai rasa bersalah. "Tidak mungkin tidak,” cemooh
Gary. "Lebih dari semminggu ini dia berpura-pura baik
padaku. Sejak kau sakit’. Tingkahnya persis seperti orang
yang menyimpan rahasia besar dan tak sabar lagi ingin
mengatakannya. Sekarang aku tahu apa rahasianya. Dia
ingin mengejekku. Kau berkencan dengannya, bukan?”

"Tidak.”

"Jangan berbohong padaku. Donna Dee juga tampak
seperti orang bersalah ketika aku menyebut nama Neal.
Apakah karena itu kalian bertengkar?”

"Donna Dee?” tanya Jade tidak senang.

"Aku sengaja mengejarnya sepulang sekolah tadi.
Selama ini dia juga selalu menghindar dariku, sama
seperti kau.”

"Dia mengatakan apa?”

"Jangan khawatic. Dia tidak membocotkan tahasia-
mu.” Gary menggeleng-gelengkan kepala. "Jadi akhirnya
kau jacuh juga dalam pescna Neal. Betapa senangnya
hati ibumu.”

Rambur Jade yang hitam bergoyang-goyang ketika
ia menggelengkan kepalanya kuvac-kuac. "Tidak. Aku
benci sekali padanya. Kau tahu itu, Gary.”
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"Iru kan katamu.” Gary berdiri gelisah, nyaris rak
dapat menahan amarahnya. "Mungkin aku akan bertanya
langsung kepadanya.” Pemuda ice berbalik ke arah
pince, tapt belum lagi berjalan dua langkah, Jade
sudah menubruk punggungnya dan mencengkeramnya,
"Tidak, Gary, tidak. Jauhi dia.”

Gary berbalik dan dengan marah menarik twbuh
Jade. "Bila kau memang ingin mengkhianati aku, meng-
apa harus dengan Patchett?”

"Kau keliru, Gary. Tolong jangan berpikir—"

"Patchert, demi Tuhan!” Tiba-tiba Gary melepaskan
pegangannya sehingga Jade tethuyung-huyung ke bela-
kang. la membuka pintu dengan kasar dan melangkah
keluar.

"Gary?”

Gary tidak menoleh, walaupun Jade tahu pemuda it
pasti mendengar suaranya memanggil-manggil sampai
mobilnya hampir meninggalkan blok. Dengan langkah
tersaruk-saruk, Jade masuk kembali ke rumah dan me-
rosot lemas di pintu. Air mata yang sejak tadi ditahannya
kini membanjir bagaikan bah. Ia menangis sampai ridak
ada lagi air mata yang tersisa, dan sesudah itu pun ia
masih terus menangis tersedu-sedu tanpa air mata.

Mulanya Gary menimbang-nimbang uncuk langsung
melarikan mobilnya ke rumah keluarga Patchett dan
menantang Neal satu lawan saru. Mungkin saja ia bisa
menghadapi anak itu dalam duel yang seimbang, tapi
ia tak ingin membuat Neal puas karena berhasil mem-
provokasinya. Biar saja Neal berkeliaran cerus dengan
seringai mengejeknya bila memang itu yang dia ingin-
kan, Yang jelas, Gary Parker tidak mau menjadi serendah
dia.
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Sesampainya di rumah, amarah Gary sudah berubah
menjadi putus asa, Rumah perranian milik orangevanya
tampak lebih jelek daripada biasanya saat ia membawa
mobilnya memasuki halaman. Ia benci sekali pada rumah
tua ice, dengan catnya yang sudah mengelupas di sana-
sini dan terasnya yang reyot. la benci ayam-ayam yang
berkeliaran mencari makan di halaman serta bau tidak
sedap dari kandang babi, Ia sebal mendengar suara
tawa dan celoteh adik-adiknya saat mereka berlarian
menyerbu kakinya dan menghalangi jalannya melincasi
halaman rumah yang kocor.

"Gary, kata Mama malam nanti kau harus membaneu-
ku mengerjakan PR aritmetika.”

"Gary, suruh si Stevie berhenti mengikutiku terus.”

"Gary, bisakah kau mengantarkan aku ke kota?”

"Diam semua!”

Enam pasang mata memandangnya terkejut. Gary
mengedarkan pandangannya ke wajah-wajah vang me-
lingkarinya, membenci ekspresi mereka yang penuh
cinta dan percaya. Memangnya mereka kira dia siapa,
orang suct?

Gary melangkah maju, menembus kerumunan adik-
adiknya. Ayam-ayam berpencaran waktu ia berlari melin-
tasi halaman menuju lumbung. Sesampainya di sana, ia
menjatuhkan dirinya ke atas tumpukan jerami yang
ada di sudut gelap, mengubur wajahnya di antara
kedua lengan. Rasa rindu, benci, dan cinca, campur
aduk di dalam dirinya. -

Ia sudah eak sabar ingin segera meninggalkan tempat
ini. Ia benci pada hidupnya yang melarat, rumahoya
yang jelek dan kumuh, serta tidak adanya privasi di
sana. Namun ia mencintai keluarganya. Ia sering meng-
khayalkan dirinya kembali dari universitas bagaikan
Sinterklas yang membawa hadiah berlimpah, membagi-
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bagikan oleh-oleh untuk keluarganya. Tapi tanggung
jawab yang harus diembannya untuk dapat mewujudkan
impian fte terasa begitu membebani. Sering kali ia
berharap dirinya bisa menghilang begitu saja.

Tapi, tentu saja, ia takkan pernah melakukannya.
Bukan hanya karena rasa tanggung jawabnya sudah
begitu berurat akar dalam dirinya, tapi juga karena
Jade. Berkatr kehadiran gadis itulah ia sanggup me-
nanggung segala kemelaratan dan kesusahan dalam

. hidupnya, katena dalam dini Jade terkandung harapan

bahwa keadaan seperti ini suacu saat pasa akan berubah.
Jade-lah inti semua harapanaya.

"Ya Tuhan,” erang Gary. Bagaimana ia bisa bertahan
hidup tanpa Jade? Jade, pikitnya dengan perasaan me-
tana, apa yang levjadi pada divimu, pada hubungan kita,
pada masa depan yang kita remcanakan bevsama? Mereka
sudah berencana melanjutkan sekolah bersama-sama,
lalu kembali ke Palmetto dan membuat komunitas ini
menjadi lebih egalitarian daripada sekarang. Kini, rasanya
Jade telah menyeberang ke pihak lawan—ke pihak
keluarga Patchetr. Bagaimana dia bisa setega itu?

"Gary?”

Ayahnya masuk melalui pintu lumbung yang lebar.
Otis Parket belum berumur lima puluh tahun, namun
wajahnya paling tidak tampak sepuluh tahun lebih cua.
Ia kurus dan liar, tubuhnya kecil dengan bahu bungkuk.
Overall yang dikenakannya tampak longgar di badannya
yang kurus berrulang. Ia menemukan anak lelakinya di
sudut lumbung yang gelap, di atas tumpukan jerami
vang berbau apak,

"Gary? Adik-adikmu bilang kau bersikap kasar pada
mereka.”

"Tidak bisakah aku mendapatkan ketenangan sebencar
di tempac ini?”
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"Ada masalah di sekolah?”

"Tidak! Aku hanya ingin sendirian sebentar.” Gary
merasa ingin marah-marah, mengeluarkan semua unek-
unek yang menggelegak dalam haci, dan ayahnya
merupakan sasaran yang repat. "Sekali-sekali, ridak
bisakah Daddy meninggalkan aku sendirian?” teriaknya,

"Baiklah.” Otis berbalik hendak pergi. "Jangan lupa
memberi makan babi.”

Serta-merta ‘Gary berdiri, kedua rangannya terkepal,
"Dengar, orang tua, sudah cukup aku memberi makan
babi. Aku sudah muak melakukannya terus. Aku sudah
muak dikelilingi anak-anak yang menjetit-jerit, sementara
kau tidak bisa berbuat apa-apa kecuali menghasilkan
anak, Aku sudah muak pada tempat ini dan pada
kegagalanmu yang memalukan. Aku sudah muak pada
sekolah dan pada guru-guruku, juga pembicaraan
tentang beasiswa padahal sebenarnya tidak ada yang
benar-benar peduli. Tidak ada gunanya menjadi anak
baik. Percuma saja. Percuama.”

Setelah puas melampiaskan amarah dan energinya,
Gary menjatubkan diri ke atas tumpukan jerami yang
kotor dan menangis tersedu-sedu. Beberapa menit betlalu
saat ia merasakan tangan ayahnya yang kasar meng-
guncang-guncang bahunya.

"Kelihatannya kau petlu minum ini sedikic.”

Otis mengulurkan botol berisi cairan bening. Ragu-
ragu, Gary meraib botol itu, membuka cueupnya, dan
mencium baunya. Saat fa mencicipinya seteguk, bau
tajam minuman keras membakar hidungnya, menerjang
hingga ke perutnya. Sambil terbatuk-batuk dan bersin-
bersin, dikembalikannya botol itu pada Ocis, yang
langsung menenggak isinya banyak-banyak.

"Jangan mengadu pada ibumu, ya.”

"Daddy mendapatkannya dari mana?”
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"Kurasa sekarang sudah saatnya kau cabu tentang
Georgie. Dia itn perempuan negro yang sudah bertahun-
tahun membuat minuman keras ilegal. Harganya tidak
mahal. Lagi pula, aku juga hanya mampu membeli
darinya. Aku menyembunyikannya di sini, di bawah
sadel twua ini, siapa tahu suatu saac nanti kau membucuh-
kannya.” Hati-hati Otis menutup kembali botolnya.
"Ada masalah dengan perempuan, ya?”

Gary mengangkat bahu ranpa mengiyakan, walaupun
perutnya masih mual bila otaknya teringat kembali
pada pengkhianatan Jade, lebih daripada yang diakibat-
kan minuman keras tadi.

"Cuma masalah perempuan yang bisa membuat se-
orang laki-laki jadi edan dan bicara kasar seperti yang
baru saja kaulakukan.” Otis menatapnya dengan pan-
dangan memarahi. "Aku tidak suka mendengar
omonganmu mengenai adik-adikmwe karena itu sama
saja dengan menghina ibumu.”

"Maatkan aku. Aku tidak bermaksud mengacakan-
nya.”

"Yah, tidak mungkin kau tidak bermaksud begitu.
Tapi asal tahu saja, setiap anak merupakan benih cinca,
Kami bangga pada kalian semua.” Mara Otis mendadak
berkabut. "Kami terutama sangar bangga padamu. Tak
habis-habisnya aku berpikir bagaimana anak secerdas
dan sebaik kau bisa lahir dari benihku. Kurasa kan
pasti malu pada kami.”

"Itu tidak benar, Daddy.”

Sambil mendesah, Otis berkata, "Aku tidak setolol
itu sehingga tidak mengetahui apa sebabnya kaun rak
pernah mengajak teman-temanmu ke sini, Gary Penye-
babnya jelas. Dengar, ibumu dan aku cak ingin kau
sekolah tinggi supaya kau bisa mengurus kami dan
adik-adikmu. Kami ingin kav pergi dari sini hanya
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untuk satu alasan—karena kau sangac menginginkannya.
Kau tidek mau menjadi orang gagal seperti aku.

"Yang kumiliki hanyalah sebidang tanah ini, itu pun
tidak berarti banyak. Bahkan, sebenarnya bukan aku
yang membeli tanah ini, melainkan ayahka. Tapi aku
berusaha semampuku untuk mempertahankannya.”

Gary nyaris tercekik karena menyesal telah mengata-
ngatai ayahnya radi. Otis bisa merasakan rasa sesal itu,
Dengan sikap memaafkan, ia menepuk-nepuk lutur anak
lelakinya, lalu menggunakannya sebagai tumpuan tangan
untuk membantunya berdiri.

"Kau dan Jade berrengkar?” Gary mengangguk. "W/,
sebentar lagi juga mereda sendiri. Wanita kadang-kadang
memang petlu ribut sedikit, sebab kalau ridak, mereka
bukan wanita. Kalau mereka sedang mengamuk, lebih
baik tinggalkan dulu sebentat” Setelah membetikan
nasihat bijaksana itu, Otis melenggang ke pincu. "Se-
bentar lagi makan malam. Sebaiknya segera selesaikan
tugasmu.”

Gary mengawasi kepergian ayahnya, Dengan Jangkah
seperti menggelinding karena kakinya yang timpang,
Otis berjalan melintasi halaman yang rampak menye-
dihkan; berbagai macam mainan bekas dan tahi ayam
bettebaran di manz-mana, Gary menutup muka dengan
cangan, dalam hati berharap seandainya ia memejamkan
mata dan kemudian membukanya lagi, ia sudah berada
jutaan kilometet jauhnya dari sini, terbebas dati segala
kewajiban,

Semua orang, termasuk keluarganya sendiri, ber-
harap terlalu banyak darinya. Padahal sejak awal pun ia
sudah ditakditkan untuk gagal. Tak peduli seberapa
banyak pencapaian yang berhasil diperolehnya, ia
tidak akan pernah mampu memenuhi harapan setiap
orang. Apa pun yang ia lakukan, hasilnya akan
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tetap kurang. la takkan pernah bisa menjadi seperti
Neal Patchett.

Demi Tuhan, mengapa Jade harus berkhianat dengan
Neal? Apa hebatnya bila Neal Patchert pemuda terkaya
di kota ini? Jade tahu betapa dangkalnya pemuda iru,
Bagaimana mungkin Jade sanggup membiarkan pemuda
icu menyentuhnya? Sewaktu memandangi keadaan seke-
lilingnya yang kumuh, Gary langsung menyadari ja-
wabannya: Neal Patchece tidak pernah pergi ke sekolah
dengan sepatu berlepotan tahi ayam.

Rasa benci menggerogocinya bagaikan alkohol yang
ditenggaknya radi membakar lambung. Jade pasti akan
menyesal. Tak lama lagi gadis itu pasti akan melata di
tanah, kembali padanya. Sekarang ini, Jade hanya sedang
terpikat pada Neal, ite saja. Dan icu tidak akan berlang-
sung lama. Dialah Gary, yang benar-benar dicincai
Jade. Apa yang mereka miliki eerlaln dalam dan ber-
makna untuk dibuang begitu saja. Cepat atauw lambat,
akal sehar Jade pasti kembali. Sementara itu, ia akan...
apa?

Rasa tanggung jawabnya muncul dan mengajaknya
bangkit. Ia pun pergi untuk memberi makan babinya,
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BAB TUJUH

"HEI, Jade.”

Jade memalingkan wajah dari dalam loker, tangannya
mendekap buku-bukunya di dada. Sekarang ini sedikit
sekali teman sekelasnya yang mau bicara dengannya,
sehingga tak urung ia terkejur dan senang waktu ada
orang——siapa pun dia—yang menyapanya.

Fakta-faktanya tidak diketahui dengan jelas, namun
kabar burung yang beredar di Palmetto High School
adalah bahwa Jade mengkhianati Gary Patker dan
menyeleweng dengan Neal Patchett. Kabarnya, akibat
penyelewengan jtu, Gary memutuskan Jade, Dalam
tempo dua setengah bulan, dari seorang gadis yang
paling disukai di kelas tiga, Jade menjadi seperti pen-

derita kusta yang dijauhi sermva orang. Sementara

teman-teman sekelasnya sibuk mempersiapkan segala
macam perayaan menjelang kelulusan, Jade malah
dikucilkan.

Gosip itu tidak hanya menyebar di kalangan murid-
murid sekolah, tapi bahkan sudah merebak ke seantero
kota. Ketika kabar itu sampai di telinga Pece Jones,
lelaki tua itu memecat Jade dari pekerjaan paro wakem-
nya di toko dengan alasan ia lebih suka mempekerjakan
pegawai laki-laki,

Keadaan di rumah juga sama payahnya. Velta me-
ngeluh dirinya mendapat perlakuzn ridak enak di cempat
kerja. "Aku mendengar rekan-rekan kerjaku berbisik-
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bisik membicarakanmu. Bukankah sudah pernah ku-
bilang padamu bahwa dalam hal ini kau pastt akan
disalahkan? Semestinya wakeu itu kausurvh saja orang
itu mengantarkanmu pulang ke rumah. Benar-benar
kesalahan besar pergi ke rumah sakic segala. Begitu
kau melakukannya, orang-orang akan langsung membi-
carakan kita.”

Jade cdak punya teman yang bisa diajak berbagi
cerita. la takkan pernah bisa memaafkan Donna Dee
karena telah mengkhianatinya. Rupanya Donna Dee
juga tidak bisa memaatkannya karena telah membangkit-
kan libido Hutch. Perseteruan di antara mereka tidak
akan pernah dapar dijembatani, tapi karena tidak ada
orang yang bisa menggantikan Donna Dee, Jade jadi
merasa seperti kehilangan anggota tubuh.

Namun, kehilangan Gary-lah yang dirasa Jade paling
berat. Setiap malam ia menangisi pemuda ita. Dari
sikapnya, tampak jelas Gary memercayai kabar burung
yang beredar tentang Jade. Amarah dan kebingungan
yang dirasakan Gary merupakan lahan subur bagi ber-
semainya kecurigaan, yang telah disemai dan dirum-
buhkan Neal Patchett. Sehalus ular di raman firdaus,
Neal terus menyiksa Gary dengan sindiran-sindirannya.
1a membuntuti Jade seperti anjing pelacak, tatapannya
yang membara seakan mengarakan bahwa mereka me-
miliki rahasia betsama. Sikap Neal itu membuat perut
Jade mual. Tapi yang paling dibencinya adalah betapa
sikap Neal yang penuh lagak itu akan sangat menyakiti
Gary. Peristiwa ini berakibac sangat buruk pada rasa
percaya diri dan kebanggaan Gary, seperti halaya twbuh
Jade merasakan dampaknya yang brutal.

"Hai, Parrice,” Jade balas menyapa si gadis yang
berani melawan arus dan berbicara dengannya.

Patrice Watley bertubuh montok, berambuc pirang
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putih, dan liar. Jade tidak ingat kapan terakhir kali ia
berbicara dengan gadis itu, mungkin wakce mereka
masih SMP, ketika batasan antara gadis baik-baik dan
gadis nakal masth tampak tegas. Bahkan sampai kini,
mereka berada di dua sisi yang berseberangan,

Ibu Patrice baru saja bercerat dari suami keempatnya
dan sedang memburu calen suami yang kelima. Kehi-
dupan cintanya yang sangat aktif membuatnya sangac
sibuk sampai-sampai Patrice tidak pernah diurusnya.
Akibatnya, walaupun baru berumur delapan belas tahun,
Patrice sudah kenyang makan asam-gatam kehidupan.

"Aku tidak bermaksud ikut campur lho,” bisiknya
sambil beringsuc mendekati Jade. "Tapi kau hamil, ya?”

Jari-jari Jade yang mencengkeram buku-bukunya
langsung memutih. "Tentu saja tidak. Mengapa kau
berpikir seperti itu?”

Patrice mengecap-ngecapkan bibirnya dengan sikap
tidak sabar bercampur sedikic perasaan kasihan. "Begini,
Jade, aku tidak punya maksud apa-apa menanyakannya
padamu, tapi aku tahu tanda-tandanya, oke? Aku sendiri
sudah dua kali mengalaminya.”

Jade menundukkan kepala, mempermainkan gulungan
kawat di buku catatannya. "Aku cuma merasa tidak
enak badan, itu saja.” _

"Sudah berapa lama terlambat dacang bulan?”

Jade merasa hatinya hancur. "Dua bulan.”

"Ya Tuhan! Padahal karanya kaue pinrar. Tidak banyak
waktu lagi, g7/, Kau harus segera melakukan sesuacu.”

Jade menolak memikirkan apa ara keterlambacan
jadwal menstruasinya. la bahkan tidak memikirkan apa
vang akan ia lakukan bila kemungkinan yang paling
buruk itu menjadi kenyataan.

"Kau akan menggugurkannya, kan?”

"Aku... aku belum memikirkan—"
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"Wedl, kalau sudah kaupuruskan nanti, aku bisa mem-
bantumu,” Patrice menawarkan déri.

"Mengapa kau mau membantuku?”

"Apakah ini anak Neal Parchete?”

Jadi kabar burung itu juga sudah cerdengar oleh
Patrice. Jade mengangkar bahu, sebagai jawaban bahwa
ia tidak yakin anak siapa yang ada di dalam kandungan-
nya.
"Yah, uncuk berjaga-jaga kalau itu anak Neal, aku
ingin membantumu.” Patrice mengeluarkan sebungkus
rokok dan menyulur sebatang, walaupun di lingkungan
sekolah ridak diperbolehkan merokok. Ia menengadahkan
kepala dan mengepulkan asap rokoknya ke langic-
langit.

"Bangsat itu juga melakukan hal yang sama padaku
pada musim panas setelah kelas delapan. Itu kehamil-
anku yang pertama. fbuku mengamuk. Ayah tiriku
saat itu menolak mengeluatkan nang untuk biaya aborsi,
jadi ibuku mendatangi ayah Neal untuk meminta uang.
Hei, kan mau rokok? Kau agak pucar, Jade.”

Jade mengibas-ngibaskan rangannya di depan wajah,
menepiskan asap rokok Patrice. "Tidak, terima kasih.”

"Sampai di mana aku tadi? Oh, ya. Omong-omong,
Ivan lantas memberi ibuku uang lima ratus dolar. Lalu
aku pergi menemui Georgie di kampung negro. Dia
hanya menentukan carif lina puluh dolar, jadi kami
uncung banyak., Tapi tahu tidak,” ceritanya dengan
nada kesal. "Sisa uangnya diambil semua oleh ibuku.
Omong-omong, aku akan dengan senang hati membe-
ritahu Georgie tentang kau. Dia agak pemilih, dan
tidak suka menangani orang yang tidak direferensikan
lebih dahulu, kau tahu. Dan dia melakukannya dengan
sangat diam-diam, karena tidak ingin bisnisnya yang
lain terkena imbasnya.”
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"Bisnis lain apa?”

Patrice memelankan suaranya. "Selain aborsi, dia juga
punya bisnis sampingan, walaupun resminya dia itu
penjahic. Pokoknya, kalau kau tidak punya banyak
uang dan tidak ingin orang lain tahu, pergi saja ke
Georgie.” Diisapnya lagi rokoknya. "Dengar, aku tahu
kau pasti bingung. Kau boleh memaki dan menyuruhku
minggat, maka aku akan minggat. Apa pun itu, tidak
masalah bagiku, mengetti?”

"Aku menghargai tawaranmu, Parrice, tapi aku harus
memikirkannya dulu. Aku bahkan tidak yakin bahwa
aku... bahwa aku perlu melakukannya.”

Patrice melitik perut Jade dan mengangkar bahu.
"Tentu. Aku mengerei, Nak. Waktu pertama kali me-
lakukannya, aku juga takut setengah mati. Tapi ibuku
bilang, dia tidek mau ada bajingan kecil yang menangis
veriak-teriak di rumah. Lagi pula, si Neal Patchett itu
bangsat kelas wahid, jadi mereka yang punya akal
sehat ridak bakal mau punya anak haram darinya.”

Perut Jade berontak memikirkannya. "Nanti aku
akan memberitahukan keputusanku padamu, Patrice.
Terima kasih.” Jade bergegas masuk ke toilet cerdekat.’
Beberapa menit kemudian ia keluar dari salah sacu
bilik yang ada di situ. Dengan lemah, ia membungkuk
di atas wastafel, membasahi kedua tangannya dengan
air dingin dan mencipratkannya ke wajah.

"Ini bukan bayi,” bisiknya pada bayangan wajahnya
yang pucat di dalam cermin. “Ini bukan apa-apa. Ini
hanya kotoran.”

Setelah itu, setiap kali Jade bertemu Patrice, gadis itu
selalu mengangkar alis penvh tanya. Jade pura-pura
tidak memperhatikan, walaupun Patrice membuatnya
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mulai mengakui bahwa perkosazan itu melahirkan kon-
sekuensi lain yang febth mengerikan.

Ia hamil.

Jade masih tetap menoclak memikitkan janin dalam
kandungannya sebagai individu, sebagai bey/. Tadinya ia
ingin menunda mengambil keputusan apa pun sampai
sesudah menerima ijazah SMU nanei, yang hanya tinggal
beberapa minggu lagi. Namun, kehidupan di dalam
perutnya terus berkembang.

Ia sangar berhati-hati dalarn berpakaian. Tetapi, jika
Patrice saja bisa menebak, sebentar lagi orang lain pasti
akan tahu juga. Ketakutannya yang terbesar adalah
bila ada orang yang menyatakan kecurigaannya i
pada Gary. Pemuda itu tidak boleh tahu mengenai hal
ini. Kehamilan ini merupakan bukti yang wak terban-
tahkan bahwa Jade pernah bethubungan dengan pria
lain selain Gary. Bisakah ia lulus tanpa Gary tahu
tentang hal ini? Beranikah ia mencoba?

Namun, di tengah segala persoalan berar yang harus
dihadapinya, Jade tetap dinyatakan sebagai lulusan no-
mot dua tecbaik di kelasnya. Gary merebut tempat
pertama. Jade bangga sekali padanya, walaupun tidak
berani mengucapkan selamar secara langsung. Saat ini
Gary sudah berkencan dengan gadis lan, dan bia
kebetulan bertemu Jade di lorong sekolah, pemuda itu
selale melihac ke arah lain.

Keberhasilannya menjadi nomor dua terbaik di ke-
lasnya merupakan hadiah penghiburan yang amat di-
banggakannya. Ketja kerasnya belajar selama bercahun-
tahun membuahkan hasil. Dengan sedikit sekali du-
kungan dari orangtua, ia berhasil mendapatkan gelat
kehormatan itu. Ia tidak akan membiarkan Neal dan
teman-temannya merenggut kebahagizan icu darinya.

Ketika ia berdiri di depan mikrofon dan menyampai-
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kan kata sambutan di hadapan banyak orang pada
geladi resik acara penyerahan ijazah, ia ingin menacap
mata pata pemetrkosanya secara langsung. Mereka ridak
akan melihatnya mengkeret ketakutan. Mereka telah
memetkosa tubuhnya dan menghancutkan reputasinya,
tapi ia akan meninggalkan tempat ini dengan harga
dirt yang utuh.

Tapi bagaimana bila orang-orang yang hadir, diam-
diam—di balik buku acara—menertawakannya dan
mengejek kehamilan yang tidak berhasil ditutupinya?

Seminggu menjelang pesta dansa, saat teman-teman
sekelasnya sibuk menyusun rencana untuk akhir minggu
yang penting itu, Jade malah sibuk memikirkan masa-

. lahnya senditi. Saat pergantian kelas, ia didekati salah

seorang guru pembimbing.

"Siapa pasanganmu ke acara pesta dansa sekolah,
Jade?” :

"Aku cidak pergi, Mrs. Trenton.”

"Tidak pergi? Kenapa? Tidak ada yang mengajakmu?”

"Benar.” Neal mengajaknya, tapi Jade langsung me-
nutup telepon tanpa menjawab ajakannya. Pemuda itu
bahkan berani mengusulkan agar mereka berkencan
ganda bersama Hutch dan Donna Dee.

Mrs. Trenton mengamatinya dengan saksama. "Akn
ingin kau dacang ke ruang kerjaku dan bertemu dengan-
ku minggu ini juga, Jade. Aku yakin ada yang perlu
kita bicarakan.”

Mrs. Trenton tabu.

Saat berjalan menyusuri koridor sekolah, sadarlah
Jade bahwa ia tidak punya pilihan lagi. Ia tidak bisa
lagi menundanya. Itu nyatis membuatnya lega. Itu
berarti dilemanya akan segera berakhir la tidak perlu
lagi menimbang-nimbang pilihan yang ada, karena ia
memang sudah cidak punya pilihan lagi. Ia hanya
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tinggal bertindak, mengikuti urut-urutannya, dan me-
nyelesaikannya sesegera mungkin. Usai bubaran sekolah
hati itu, ia langsung mencari Pacrice Watley.

Jade jatang petgi ke kawasan itu—apalagi sendirian.
Uncuk bisa sampai ke sana, ia harus menyeberangi tel,
kemudian melewati stasiun yang letaknya terpencil serta
pabrik kapas yang sudah tidak beroperasi lagi. Setelah
itu, baru bisa d:bllang ia sudah sampan di kawasan
"kampung negro”.

Beberapa tahun yang lahy, Velta pernah mempekerja-
kan seorang perempuan negro untuk menyetrika baju-
baju mereka. Setiap kali mereka petgi ke rumah perem-
puan negro itu, Veltz selalu menyuruh Jade tecap
berada di dalam mobil dan melarangnya berbicara pada
siapa pun. Beberapa bulan kernudian, Velta berhenti
menyetrikakan baju-bajunya karena merasa itu cerlalu
mahal, "Lagi pula,” jade pernah mendengar ibunya
berkata kepada salah seorang temannya, "aku takut
setengah mati bila harus pergi ke daerah sana. Kau
tidak pernah tahu apa yang akan mereka lakukan.”

Sebagai seorang anak, Jade tidak mengerti apa yang
dicakutkan Velta bakal terjadi pada mereka bila mereka
menyeberangi rtel. Selama ini tidak pernazh ada orang
yang mendekati mobil, betbicara pada mereka, menun-
jukkan ketertarikan atau niar hendak melakukan sesuaru
yang betsifat mengancam. Bahkan, wanita yang me-
nyerrikakan baju-baju mereka selale mengirimkan
beberapa potong kue kecil yang dibungkus serbet kertas
untek Jade: Kue-kue bundar bersalur gule yang
kelihatannya renyah, gurih karena mentega, dan ber-
warna keemasan—penampilan dan aromanya sangat
menggiutkan. Namun Jade tak pernzh bisa mencicipinya.
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Velta melarangnya memakan kue-kue itu dan langsung
membuangnya ke keranjang sampah begitu mereka
sampai di rumah.

Jade mematkic mobil ibunya di bawah pohon crepe
myrtle, satn blok jauhnya dari alamat yang diberikan
Patrice. Sambil menjejalkan kertas bertuliskan alamat
itu- ke tangan Jade, Parrice berbisik, "Aku akan mene-
lepon Georgie, memberitahu dia bahwa kav akan datang.
Bawa vang tunai.”

Uang ite—uang tabungannya hasil bekerja di toko
Pete Jones—tersimpan rapi di dalam dompet yang
dikepitnya di bawah ketiak, sementara ia betjalan me-
nyusuri crotoar yang bergelombang dan rerak-retak.
Dengan perasaan malu Jade mengakui bahwa ia sedikit
terpengaruh oleh kecurigaan Velta yang picik tethadap
ras lain. Sambil berjalan, ia terus saja menundukkan
kepala, tidak melihat ke kiri araupun ke kanan, melewari
deretan rumah kecil yang berimpitan di halaman yang
sempit.

Rumah Georgie tampak sama persis dengan rumah-
rumah lain, Walaupun dicekam ketakatan dan kengerian
yang amat sangat saat memikitkan apa yang hendak
dilakukannya sebentar lagi, Jade juga penasaran ingin
mengetahui apa yang sedang berlangsung di dalam
sana. Rumah itu hanya terdiri atas dua ruvangan, tapi
bentuknya memanjang ke belakang sehingga teras bela-
kangnya hampir sejajar dengan gang yang ada di bela-
kang rumah. Rumah itu dulu pernah dicar, capi sekarang
cat putihnya ringgal kenangan. Atapnya yang terbuat
dati kertas cer hijau kini sudah tambalan dan sobek-
sobek. Cerobong asapnya yang terbuat dari besi sudah
betkarat dan meninggalkan noda cokelat memanjang di
dinding luar rumah,

"Jangan tertipu penampilan luar,” Pacrice betkata
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padanya tadi. "Si Georgie tua icu negro yang luar biasa
kaya. Kalau mau, dia bisa saja memeras separo pendu-
duk county ini.”

Dilihat dari luar, tampaknya di dalam rumah it
tidak ada orang. Gorden tebal menutupi jendela-jende-
lanya. Setelah mengumpulkan segenap keberanian, Jade
melangkah memasuki jelan masuk, menapakkan kaki
ke teras, dan mengetuk kusen pintu kawat nyamuk.

Ia merasa seperti ada puluhan pasang mata meman-
danginya dari tempat-tempac tersembunyi, tapi ia ber-
usaha mengenyahkan pikiran itu dengan menegaskan
dalam hati bahwa itu cuma khayalan. [a tidak berani
menoleh untuk menghilangkan atau membukeikan pi-
kiran iru.

Mendadak Jade sadar bahwa tidak ada satu orang
pun di jalanan—tidak ada mobil yang lewat, anak-anak
bermain di halaman depan, ataupun ibu muda mendo-
rong kereta bayi di trotoar. Tetangga-tetangga Georgie
rupanya juga waswas melihar warga kulic putih datang
ke lingkungan mereka, sama seperti sikap orang kulic
putih bila ada warga kulit hitam bertandang ke tempac
mereka. Perpecahan rasial seperti inilah salah satu hal
yang ingin dikoreksi Jade dan Gary.

Pintu depan perlahan-lahan terbuka, dan Jade berta-
tap muka dengan Georgie untuk yang pertama kalinya
melalui pintu kawat nyamuk. Ternyata dia jauh lebih
muda daripada yang dikira Jade, atau mungkin Georgie
tampak muda hanya karena kulit wajashnya yang mulus
ranpa keriput. Bibitnya yang tebal semakin dipertegas
dengan olesan lipstik merah cerah. Bola matanya hitam
keras seperti batu. Tabuhnya tinggi dan sangar langsing,
sampai-sampai kedua kaki dan tangannya jadi lebih
menyerupai kaki laba-laba. Rambutnya dipotong pen-
dek, seperti topi kerat di kepalanya. Ia mengenakan
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gaun rerusan dari karun berwarna ungu. Jade lega
keeika melihat rernyata Georgie sangat bersih,

Jade menelan ludah dengan susah payah. "Namaku
Jade. Aku yakin Pactice Wacley tadi pasti sudah mene-
lepon memberitahukan kedatanganku.”

Georgie membuka pintu lebar-lebar dan Jade pun
melangkah masuk. Rumah itu tdak berbau apak seperci
yang ditakutkannya tadi. Ia penasaran waktu melihac
berpeti-peti botol yang ditumpuk di lorong. Entah apa
isi botol-botol itu.

Wanita itu mengangkat tangannya, memberi isyarat
agar Jade berjalan lebih dulu. Jade berjalan menuju
bagian belakang remah, melewati lorong yang membagi
remah itu menjadi dua bagian yang sama besar dan
membentuk garis lurus dari pintu depan ke belakang.

Dalam keheningan, suara detak jarum jam terdengar
luar bisa nyaring. Dari arah dapur terdengar samat-
samar suara siulan ketel air melengking ringgi.

Georgie melambaikan tangannya ke ruangan di se-
belah kiri. Satu-satunya perabot yang ada di sana selain
sebuah meja yang dilapisi lembaran karet putih hanyalah
sebuah lemari obat model kuno yang berlapis enamel.
Jade berdiri ragu di ambang pineu.

“Mengapa kau datang ke sini?”

Jade terlonjak kager wakeu mendengar suwara Georgie
yang seperti berbisik, walaupun ia lebih takue pada
wanita ini dibandingkan meja beralas lembaran karet
putih serta lemari obat yang berisi peralatan tajam dari
baja tahan karat yang bisa digunakan untuk melum-
puhkan atau membunuh seseorang.

"Aku memburuhkan pertolongan,” Jade menjawab
dengan suara parau.

Georgie mengulurkan tangan. Mulanya Jade tidak
memahami maksudaya. Tapi setelah menyadart artinya,
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ia merogoh-rogoh ke dalam ras mencari dornpet, menge-
luarkan lima lembar sepuluh dolatr, dan meletakkannya
di telapak tangan Georgie yang merah jambu, Wanita
itu cukup profesional untuk minta bayaran di muka,
namun cukup bermartabar untuk tidak menagihnya
secara terang-tetangan. Uang itu langsung lenyap di
balik saku roknya; ia sama sekali ridak mengucapkan
terima kasih pada Jade,

"Buka celana dalammu dan berbaringlah di atas meja.”

Gigi Jade mulai bergemeleruk. Sekarang, setelah
saatnya tiba, ia dicekam ketakutan dan kengerian. De-
ngan canggung ia meletakkan tasnya di ujung meja
dan menyusupkan tangannya ke balik rok vntuk mem-
buka celana dalamnya. Sambil membungkuk unruk
mengambil celananya, ia bertanya, "Apa tidak sebaiknya
aku membuka semua pakaianku?” '

"Nanti, setelah aku selesai memeriksamu. Aku belum
centu akan melakukannya.”

"Mengapa belum tencu?” Walaupun rakur menjalani
abotsi, Jade hampir sama takurnya bila ditolak dan
tidak jadi diaborsi. "Kau harus melakukannya. Kau
bahkan sudah menerima bayaran.”

"Berbaringlah " dulu. Please,” pinta wanita itu tanpa
merasa kesal. Jade menuruc. Georgie mengangkar rok
Jade, melipatnya di atas dada, menyibakkannya hingga
sebatas pinggang ke bawah. Jade memalingkan wajah,
menatap dinding kosong di depannya.

"Kadang-kadang, mereka baru datang ke sini kalau
sudah sangat terlambat,” Georgie menjelaskan. Ia mele-
takkan tangannya di perut Jade bagian bawah dan
mulai memijat-mijat. "Aku tidak bisa membantu mereka
bila mereka menunggu terlalu lama.”

"Aku belum terlambat. Aku sudah bertanya pada
Pacrice.”
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"Kita lihat saja nanti.” Georgie terus memijar-mijat
perut Jade, Maranya terpejam. la hanya membiarkan
dirinya dituntun kedua tangannya, menelusuri bagian
antara rulang panggul, hingga ke bagian aras mendelkar;
pusar, serta ke bagian bawah di sekitar rambut kema-
luan. Akhirnya, setelah puas, ia membantu Jade bangun
dan menurunkan kembali roknya.

Jade duduk di pinggir meja, kedua kakinyz menjuncai
rikuh. Lapisan karet di bawah pantatnya yang telanjang
terasa dingin, klinis, dan asing. Jade mencoba tdak
memikirkannya. "Bisakah kau melakukannya?”

"Apakah ini anak si pemuda Patchett icu?”

"Ini bukan anak,” protes Jade. "Ini... ini bukan apa-
apa.”

"Apakah itu gara-gara Neal Pacchert?”

"Aku cidak bisa memastikan. Mereka bertiga. Salah
satunya Neal. Dua yang lain teman-temannya.” Mata
Jade bercatapan dengan mata Georgie. "Mereka memer-
kosa aku.”

Georgie menatapnya [ama sekali. Kemudian, dengan
nada pelan, ia berkata, "Kusangka dia hanya memerkosa
gadis-gadis kulit hitam. Buka bajurmu. Aku akan meno-
longmu.”

Setapak demi setapak Jade melangkah menyusuri trotoar,
berjalan dengan sangat hati-hati. Kedua tangannya di-
ngin dan basah karena keringat, dan ia merasa badannya
demam. Kalau tidzk menggigil, tubuhnya mengeluarkan
keringat. Sebenarnya Georgie mendesaknya untuk tidak
langsung pulang, namun Jade bersikeras menolak. Hari
sudah senja. Ia harus memikirkan alasan yang tepac un-
tuk menjelaskan keterlambatanaya menjemput Velta di
pabrik, tapi iz mencoba tidak memikirkannya sekarang.
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Dengan tangan gemetar ia membuka kunci pintu
mobil. Selama beberapa saat ia duduk diam di dalam
mobil, matanya menerawang melalui kaca depan, me-
mandangi bunga-bunga cepe myrtle yang berwarna
merah-ungu itu sambil berpikir. Akhienya, setelah merasa
lebih baik, ia menyalakan mesin dan menjalankao mobil,
lalu memacunya hingga rumah Georgie jauh tertinggal
di belakang.

Ia harus menemui Gary.

la mencoba meyakinkan diri bahwa hal terburuk
yang bisa dilakukan Gary terhadapnya adalah menolak-
nya, dan itu sudah Gary lakukan. Tapi bilz ia menceri-
cakan semuanya pada Gery, menjelaskan hal-hal yang
tidak diketahuinya, besar kemungkinan pemuda itu
mau menerimanya kembali.

Bayangan lengan Gary merengkuhnya dengan penuh
kasih sayang dan perlindungan membuat kakinya meng-
injak pedal gas lebih dalam lagi. Mengapa, tanya Jade
pada diri sendiri, ia harus menunggu begitu lama
untuk menceritakan hal yang sebenatnya pada Gary?
Gaty tahu benar siapa dirinya, lebih dari siapa pun di
dunia ini. Bila iz mencurahkan selaruh isi hatinya,
Gary pasti bisa mengerti bahwa iz hanyalah korban
dari semua peristiwa ini. Iz akan menjelaskan bahwa
sikap diamnya selama ini adalah karena ingin melindungi
Gary dari cercaan publik. Namun, karena Gary ternyata
tetap dicerca, sikap dtamnya jadi eak berguna lagi.

Mengapa membiarkan Neal, Hutch, dan Lamar me-
ngendalikan hidup mereka? Jade dan Gary kuat, muda,
dan cerdas. Bersama-sama, aman dan nyaman dalam
cinta, mereka bisa melupakan peristiwa buruk ini, me-
ninggalkan Palmetto selamanya dan membangun masa
depan berdua.

Saac ini Jade memang tak sanggup membayangkan
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dirinya bercinta dengan laki-laki. Namun, Gary sangat
lembut. Pemuda it pasti mau bersabar sampai semua
ketakuctan dan keengganan Jade hilang.

Jade tidak picik membayangkan bahwa mulai kini
hidupnya akan lebih mudah. Gary harus berbesar hati
untuk bisa menerimanya. Dia harus bisa menerima hal
yang mungkin tidak bisa diterima. Tapi Gary pasti
bisa, bila pemuda itu memang benar-benar mencintai-
nya—dan Jade yakin benar akan hal im. Sekarang
Gary memang sedang mengencani gadis lain, namun
setiap kali Jade melihatnya, sebelum pemuda itu sempac
memasang wajah tak acuh, Jade selalu membaca kerin-
duan yang menyakickan membayang di mata Gary
yang cokelat, samma seperti yang ia rasakan. Memusackan
pikiran pada hal itu memberi Jade kekuatan untuk
memacu mobilnya menembus keremangan senja.

Cahaya lampu yang bersinar dari dalam membuac
jendela-jendela rumah keluarga Parker tampak seperti
lentera dari buah labu yang biszsa dibuac uncuk me-
nyambut Haloween. Jade melthat Mrs. Parker mengintip
melalui jendela dapur waktu mendengar suara mobil
datang dan berhenti. Karena malam ini cuaca hangac
dan cerah, adik-adik Gary masih berada di luar, bermain-
main di halaman. Otis sedang mengendarai traktornya
ke arah rumah dari seberang ladang.

Jade turun dari mobil, tetkejut waktu menyadari
kedua lututnya terasa lemas. Konyol bila bertemu Gary
saja ia merasa segugup ini. Hati pemuda it sama
sakitnya dengan dia karena perpisahan ini. Jade sangat
berharap Gaty juga ingin berbaikan kembali dengannya.

Mrs, Parker melambaikan tangan dari balik jendela
dapur yang dilapisi kawat nyamuk. “Jade, kenapa baru
sekarang datang lagi ke sini? Sudah lama sekali aku
tidak bertemu denganmu!”
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"Aku tahu,” jawab Jade, tersenyum untuk pertama
kalinya dalam beberapa bulan ini dan memeluk adik-
adik perempuan Gary. Paling tidak keluarga Gary senang
menerimanya kembali. "Aku sangat rindu pada kalian
semua.”

"Tahu tidak, Jade? joey akhirnya bisa pipis senditi di
pispot!”

"Wah, hebat betuil!”

"Tapi kadang-kadang dia masth harus memakai po-
pok.”
"Sekarang aku sudah bisa main sepatu roda, Jade.”

Jade menanggapi dengan hangat setiap kabar gembira
yang didengarnya, memuji-muji berbagai keberhasilan
kecil yang sangat berarti dalam hidup mereka. "Mana
kakak kalian?” Mobil Gary ada di sana, jadi dia pasti
ada di sekicar sini,

"Di lumbung.”

"Mama menyurchnya memberi makan babi sebelum
makan malam.”

"Well, kalau begitu aku akan ke sana untuk mene-
muinya.” Dengan lembut Jade melepaskan diri dari
kerumunan bocah itu. '

"Apakah kau akan makan malam bersarma kami?”

"Aku tidak tabu. Kita lihat saja nanti.”

"Mama,” salah seorang bocah lelaki itu berseru ke
arah rumah. "Bolehkah Jade makan malam bersama
kica2”

Jade melambaikan cangan pada Otis saat berjalan
melintasi halaman, melangkahkan kakinya dengan hati-
hati. Otis membuka topi dan melambaikannya tinggi-
cinggi di atas kepala. Hati Jade hangat karena sambutan
keluarga Gary yang ramah. Itu bisa berarti mereka
tidak mendengar kabar burung yang beredar mengenai
dirinya, atau mendengar tapi menolak memercayainya.
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"Gary? Gary?” Jade melangkah memasuki pinta lum-
bung yang lebar, matanya berusaha menyesuaikan diri
dengan kegelapan di dalam lumbung yang luas itu.
Bau jerami sangat kuat menusuk hidung. "Gary, katakan
sesuate,” serunya sambil tertawa gugup. "Di mana
kau? Apa yang kaulakukan gelap-gelap begini?”

Gary tidak melakukan apa-apa—kecuali menggantung
diri pada seutas tali yang dililitkannya di kayu eternit.
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BAB DELAPAN

Atlama, 1981

DilLoN BURKE berbaring di ranjang hotel hanya me-
ngenakan celana cuksedo. Jemari tangannya malas-
malasan memain-mainkan bulu dada, sementara matanya
mengawasi pintu kamar mandi, menunggu pengantinnya
keluar dari sana. Ia merasa lumayan mabuk, padahal
tadi hanya minum segelas sampanye dari entah berapa
ratus gelas yang terhidang pada resepsi pernikahan
yang diselenggarakan orangtua Debra. Sekalipun beta-
gama Kristen Baptis, keluarga Newberry tidak meng-
haramkan minuman keras. Dana yang mereka sum-
bangkan uatuk gereja sangat besar, karena itu pendeta
geteja mercka pura-pura tidak melihat sewakeu borol-
botol sampanye dibuka.

Namun hari ini Dillon benac-benar mabuk cinta dan
bahagia. Iz tersenyum wakta mengingat bagaimana
Debra tadi menumpahkan sampanye ke rangannya kecika
mereka saling mengaitkan tangan dan bersulang. Tanpa
memedulikan ramu-tamu yang lain, dengan genit Debra
menjiladi tumpahan sampanye di rangan Dillon,

Nenek Dillon selalu menasihatinya untuk mencari
kekasih yang beragama Kristen Baptis. "Umumnya,
mereka alim-alim,” begitu kata neneknya. "Tapi mereka
tidak terus-menerus dibebani perasaan bersalah sepert
gadis-gadis Karolik.”

Dalam kasus Debra, nasihat Granny Burke itu sepe-
nuhnya benar. Debra sangat berpegang teguh pada
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aruran-aturan moral, namun dia juga sangat sensual.
Tumbuh di tengah keluarga besar yang ramai, ia terbiasa
mengekspresikan tasa sayangnya secara terbuka, tanpa
merasa malu ataupun canggung.

Sekarang Dillon sudah tak sabar ingin segera menik-
mati cinta Debra yang canpa syarac dan tidak egois itu.
Memikirkannya saja sudah membuatnya terangsang. Ce-
lana sewaan yang dikenakannya tiba-tiba terasa sesak.
Dillon turun dati tempat tidur dan berjalan melintasi
karpet tebal menuju jendela yang menyuguhkan peman-
dangan indah pusar kota Atlanta. Saat itu senja sudah
turun; lampu-lampu di seluruh penjuru kota berkedip-
kedip. Dada Dillon yang bidang terangkar saat ia
menghela napas bahagia. Ya Tuban, ternyata hidup bisa
benar-benar indah. Begitulah hidupnya sekarang.
Walaupun awalnya susah, akhirnya nasib baik mengham-
pirinya juga.

Begitu mendengar suara pintu kamar mandi dibuka,
Dillon menoleh dan melihar Debra berdiri di tengah
lingkaran cahaya lampu yang kuning keemasan. Ram-
bur pitangnya membentuk lingkaran transpatan di se-
keliling kepalanya. Saat berjalan mendekat, payudara
Debra betrgoyang-goyang dengan gerakan memikar di
balik gaun tidur sutranya yang berwarna gading. Setiap
kali dia melangkah, gaun seksi itu melekar erac ke
tubuhnya dan menonjolkan daerah segi tiga di antara
pahanya.

Dillon merengkuh Debra dalam pelukannya dan men-
ciumnya penub gairah, menyelipkan lidah di antara
bibitnya yang tethuka—dan cerasa olehnya aroma obat
kumur,

"Apa?” tanya Debra lirih ketika merasakan senyuman
Dillon.

"Kau habis berkumur?”
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"Betul sekali. Setelah menggosok gigi, kulakukan
segera setelah keluar dari bak mandi.”

"Jadi kan tadi mandi?” ranya Dillon sambil menyu-
supkan wajahnya ke leher Debra yang hangar dan wangi.

"Menurutku, pengantin harus mandi dulu sebelum
mempersembahkan diri pada suaminya.”

"Kau ingin aku mandi?”

"Tidak.” Debra mendesah sambil menelengkan ke-
palanya ke satu sisi supaya Dillon bisa lebih leluasa
menjelajahi lehernya. "Aku tidak ingin kauz melakukan
apa-apa kecuali meneruskan apa yang sedang kaulakukan
sekarang.”

Dillon berdecak. "Sudah kukira.”

Ia menurunkan kedua tangannya ke dada Debra dan
meremasnya dengan lembur hingga payudara itu menge-
ras. “Lihat, kan? Dugaanku benar.” Dillon memeluk
Debra erat-erat dan menciumnya penuh hasrat. Setelah
akhirnya berhenti dan mengangkat kepalanya lagi, ta
berucap, "Aku cinta padamu, Debra.”

Ia sudah jaruh cinta pada Debra sejak pertama kali
melihatnya. Kecika itu mereka sama-sama mengikuti
kuliah pada hati pertama semescer musim gugur di
Georgia Tech. Sebagai mahasiswa tingkat akhir, mereka
mengambil mata kuliah Bahasa Inggris tingkat lanjuc.
Dillon mengambilnya sebagai mata kuliah pilihan. Se-
mentara Debra, yang mahasiswi jurusan bahasa, meng-
ambil mata kuliah itu sebagai mata kuliah wajib.

Baru mendengar beberapa patah kata keluar dari
muluc dosen bahasa yang kewanita-wanitaan itu saja
sudah membuac Dillon tidak betah dan membayangkan
repotnya mengurus perubahan jadwal. Rasanya cdak
mungkin ia tahan mendengar suara sengau sang dosen
tiga jam penuh setiap minggunya selama satu semester.

Tapi kemudian Debra menghambur masuk, rerlambat
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lima menit dari jadwal. Rambut pirangnya acak-acakan
tertiup angin dan pipinya memerah karena malu. la
minta maaf karena bingung mencati tuang kelas, dan
cetengah-engah kehabisan napas sehabis berlart menaiki
tangga dua lantai.

Dillon langsung jatuh cinta dan bernafsu melihatnya.

Seusal kuliah, ia mati-matian berjuang menembus
kerumunan mahasiswa, menyikat kanan-kiri agar bisa
mengejar gadis yang sudah membuatnya berubah pikiran

untuk mengganti jadwal. "Hai,” sapanya begitu berhasil

menyusul Debra Newberry. la sudah menghafalkan nama
gadis itu ketika mendengar Debra memberitahukan
namanya pada sang dosen yang sempat jengkel karena
kuliahnya terganggu.

Gadis ite mendongak dan memandang Dillon dengan
macanya yang sebiru Laur Karibia. "Hai.”

"Apakah kau sudah ada yang punya?”

Ketika itu mereka sudah sampai di rangga. Debra
berhenti melangkah dan berbalik menghadapinya.
"Maaf?” Setelah menggiting gadis itu mundur agar
tidak menyebabkan kemacetan, Dillon mengulangi per-
tanyaannya. "Aku milk diriku sendiri,” Debra menjawab
dengan sikap yang bahkan akan membuat Gloria
Steinem—penulis dan feminis—merasa bangga.

"Tidak ada pacar tetap, suami, atau pasangan hidup?”

"Tidak. Walaupun aku tidak melihat hubungannya
dengan ditimu.”

"Sebentar lagi bakal ada hubungannya. Mackah kau
tidur denganku?”

"Entahlah. Menurutmu mau ataun tidak?” :

Sebenarnya Debra bisa saja tidak mengacuhkan Dillon
dan terus berjalan menuruni tangga. Arau ia bisa marah
dan menampar wajahnya. la bisa saja tersinggung dan
menceramahinya mengenai seksisme. Namun, reaksi
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Debra justru tepac seperti yang diharapkan Dillon—
tanpa penyerahan diri total, tentu saja. Debra malah
membalikkan leluconnya. Gaya Dillon dalam mengaju-
kan perranyaan sangatlah memikat, sehingga mustahil
Debra bisa rersinggung.

Hampir tanpa kecuali, kaum wanita menyukai pe-
nampilananya. Dillon mengakuinya dengan rendah hati
karena, bagaimanapun juga, wajahnya yang ganteng ini
merupakan anugerah, bukan sesuatu yang ia usahakan.
Faktor genetiklah yang berperan. Selama ini ia tak
pernah menganggap istimewa matanya yang cokelat
keemasan, tapi kaum wanita sepertinya selalu meng-
anggap kilatan emas di sana sebagai hal yang tidak
biasa dan memikac. Mereka sclalu mengungkapkan rasa
iri mereka saat melihat bulu matanya yang hitam
panjang, serta bagaimana rambut cokelatnya bersemu
pirang tatkala cerkena sinar matshari musim panas.

Sewaktu Debra mengamacinya dari ujung rambut
hingga ujung kaki, dalam ingacan Dillon, itulah pertama
kalinya ia benar-benar peduli pada pendapat wanita
mengenai penampilanaya. Rupanya Debra menganggap
penampilan Dillon cukup menarik dan pantas untuk

- ditanggapi. Mereka tidak langsung ke tempac cidur,

tapi memutuskan pergi minum kopi. Mereka sudah
hampir menghabiskan kopi kedua ketika Debra berpikit
untuk menanyzkan namanya. Sejak awal, itu rtidak
terlalu pencing.

Pada perayaan Thanksgiving, barulah mereka cdur
bersama untuk pertama kalinya. Ketika itu mereka
sudah betpacaran selama beberapa wakru. Selama ini
kencan-kencan mereka selale diakhiri dengan ciuman
panas dan saling merangsang dengan tangan. Dengan
upaya yang sangat keras, Dillon berhasil menahan diri
untuk tidak meminta lebih.
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Siang tru, mereka sedang berada di dapur rumah
keluarga Newberry, berbenah setelah jamuan makan
Thanksgiving yang merizh, ketika mendadak Debra
berkata, "Dillon, ayo kita bercinta,” Tanpa buang waktu
lagi, Dillon langsung menggiring Debra keluar dari
rumahnya yang penuh sesak dengan kerabat dan mem-
bawanya ke motel terdekat.

Seharusnya kau bilang padaku bahwa kaun masnh
perawan,” bistk Dillon sesudahnya.

Melihat kegalauan di wajah Dilion, Debra beringsut
mendekatinya. "Aku tidak mau kau menganggapku
anch.”

"Mengercikah kau apa artinya ini?”

"Bahwa besok pagi kau tidak akan menghormauku
lagi?” tanya Debra malu-malu.

"Bukan. Ini beratti kica harus menikah.”

"Aku memang berharap kau akan berkata begitu.”

Mereka menunda rencana itu selama cujuh bulan
agar bisa lebih dulu diwisuda, juga karena Debra sejak
dulu ingin menikah di bulan Juni, sebagaimana tradisi.
Lagi pula, memang selama itulah wakewe yang dibutuh-
kan untuk merancang pesta besar dengan lima ratus
tamu.

Sekarang, setelah upacara yang megah ite berakhir,
Dillon menggendong isttinya dan membopongnya ke
tempat tidur, lalu membaringkannya dengan hati-hati,
"Kau mau aku membuka gaun ini?” ctanya Debra
sambil menyentuh bagian depan gaun tidurnya.

"Nanti saja. Kau mungkin membelinya dengan harga
selangit. Seharusnya kau memakainya lebih dari empat
puluh lima menit. Lagi pula,” tambah Dillon, “aku
senang merasakan halusnya.”

Tangan Dillon menjelajahi peruc Debra, sementara
bibirnya mencium bibir sang istri yang menerimanya
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sepenuh  hari. Di bawah tangan Dillon vang besar,
Debra merasa seperti boneka kecil dengan bagian-
bagian tubuh yang bisa digerakkan, yang selalu menurur
diperlakukan apa saja. Dillon tidak pernah memanfaac-
kan keinginan Debra yang menggebu-gebu untuk me-
nyenangkan hatinya, dan dia selalu berhaci-haci uncuk
tidak menyakitinya. Sekarang pun Dillon berusaha tidak
menekan terlalu keras saat kedua tangannya memegangi
pinggang Debra yang ramping dan mengangkat perut
wanita itu ke wajahnya. Diciumnya peruc itu melalui
gaunnya yang licin.

"Hmm,” erang Debta ketika Dillon membaringkannya
kembali di atas bancal. "Cincai aku sekarang, Dillon.”

"Aku sedang melakukannya.” Walau kejantanannya
sudah menegang sampai-sampai terasa sakit, Dillon rak
ingin percintaan mereka yang pertama sebagai suami-
istei dilakukan secara terburu-bura dan asal-asalan. Se-
umur hidupnya ia menunggu dirinyz menyatu dengan
orang lain. Dan Debra-lah orangnya. Jadi, peristiwa ini
harus dijalani dengan sungguh-sungguh.

Dillon menggunakan ibu jarinya untuk membelai-
belai bagian bawah payudara Debra, lalu memesrai
puncak payudaranya yang mungil. Sutra halus yang
memisahkan jemarinya dengan kulict Debra justru mem-
buat sentuhannya terasa makin menggairahkan. Reaksi
Debra juga lebih dahsyat dari biasanya.

"Dillon, please...”

Jemati Dillon terus bergerak, kini menyusuri paha
Debra yang ramping, membelainya dengan lembut.
Sebenarnya Dillon bisa saja menahan diti seandainya
tangan Debra tidak membuka kancing celananya dan
balas membelai. "Ya ‘Tuhan,” desisnya saat merasakan
ibu jari Debra menjelajah di bagian yang sensitif.

Akibatnya, percintaan mereka sebagai suami-iscri ber-
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langsung saat Dillon masih mengenakan celana panjang
dan Debra masih mengenakan gaun tidur. Baru sesu-
dahnya mereka cergoiek dalam keadaan relanjang bulat
di atas ranjang besar itu, saling merangkul dengan
gairah yang terpuaskan untuk semencara,

“Aku memiliki suami paling manis di seluruh dunia,”
ujar Debta sambil betbaring di aras dada Dillon, meng-
usapkan bibirnya di sana dan menyutrukkan hidungnya
di antara bulu dada suaminya yang kasar.

"Manis?” ulang Dillon ragu. "Enak saja.”

Debra menggeleng kuat-kuat. "Manis.” Dikecupnya
dada Dillon, lalu ia terrawa kerika suaminya itu mele-
nguh senang.

"Gara-gara aku kau jadi rusak. Padahal sebelum
bertemu denganku, kau gadis baik-baik,” goda Dillon,

"Itu sebelum aku tahu apa yang selama ini tidak
kumiliki.”

Setelah Debra menerima pinangannya, baru Dillon
percaya bahwa gadis itu benar-benar mencintainya, walau
entah sudah berapa kali Debra mengutarakan perasa-
annya. Rasanya itu keberuntungan yang tidak disangka-
sangka. fa tidak pantas mendapatkan gadis secantik
dan semurni Debra Newberry. Iz tidak berhak diterima
dengan begiru tanpa syarat oleh keluarga gadis itu.
Kegalavan Dillon akhirnya membuahkan perdebatan di
antara mercka,

Di tengah-tengah perdebatan mereka, Debra menun-
tut, “Rahasia kelam apa yang kausembunyikan dariku
sehingga kau begitu takut aku akan berhenti mencin-
taimu jika aku mengetahuinya?”

"Aku dulu pernah dipenjara.” Akhirnya pengakuan
itu keluar dari muluer Dillon. "Apa menurutmu
orangtuamu mau punya menantu yang pernah dipen-
jara?”
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"Aku tidak akan rahu sampai kau menceritakannya
padaku, Dillon.”

Kedua orangtua Dillon tewas ketika Dillon baru
betumur delapan tahun. "Mereka sedang dalam perja-
lanan menjemputku dari perkemahan musim panas.
Kecelakaan fatal di jalan tol. Sebuah truk trailer ter-
gelincir. Mobil mereka masuk ke kolong truk itu.”

Karena tidak ada orang lain yang bisa merawatnya,
Dillon diserahkan kepada ibu ayahnya. "Granny Butke
melakukan yang terbaik, tapi ake menjadi nakal karena
marah dan frustasi. Hingga saar ayah dan ibuku mening-
gal, semuanya baik-baik saja. Dad pencari natkah yang
baik. Mom penuh perhatian dan kasih sayang. Rasanya
tidak adil bagi mereka atau bagiku bila mercka harus
meninggal.

“"Aku mulai berbuat onar di sekolah. Nilai-nilaiku
anjlok. Aku benci Granny karena berusaha menggan-
tikan posisi orangtuaku, walaupun, kalau dilihac-lihac
lagi sekarang, wakeu itu aku pasti menjadi beban yang
fuar Biasa berat dalam hidupnya. Akhirnya aku sadar
aku memang ditakdirkan untuk hidup seperti ini,
schingga sebaiknya ake menerimanya saja. Selama be-
berapa tahun sesudahnya, semua berjalan normal.

"Kemudian, wakte aku berumur empat belas tahun,
Granny jatuh sakit. Ja hatus masuk ramah sakit, Waktu
aku menanyakan seberapa parah sakitnya, dokter-dokter
di sana menyampaikan omong kosong mengenat betapa
pentingnya pasrah pada kehendak Tuhan. Saat itulah
aku sadar bahwa nenekku sebentar lagi juga akan
meninggal. Hebatnya, Granny justru berterus rerang
kepadaku bahwa dia akan meninggal. "Aku minta maaf
karena harus meninggalkanmu sendirian, Dillon, tapi
ini di Juar kemampuanku,’ begitu katanya.

"Setelah nenekku meninggal, aku ditempatkan di
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rumah penampungan. Aku tidak suka ringgal di sana.
Selain aku, masih ada lima anak lain. Aku berulang
kali mendengar rencang perang Vietnam, tapi itu pasti
tidak ada apa-apanya bila dibandingkan peperangan di
rumah iru, terutama antara ayah dan ibu angkacku,
Cukup sering aku melihat ayah angkatku memukul
istrinya.

"Saat menginjak usia enam belas tahun, aku keluar
dari sana, Aku mengira hidup sendiri pasti lebih baik
daripada tinggal di rumah penampungan. Sebenarnya
aku memiliki dana perwalian, tapi ketika aku berusaha
mengurusnya, aku ridak pernah mendapar jawaban yang
jelas sehingga akhirnya aku sadar bahwa sesecrang,
mungkin orangtua angkatku, telah mencurinya. Kuang-
gap itu tak lebih dari halangan kecil. Aku yakin aku
pasti mampu berdiri sendiri, tapi rentu saja aku tidak
bisa—rtidak bisa tanpa mencuri, supaya aku tidak mari
kelaparan.

"Akhirnya aku certangkap dan dikirim ke ‘pertanian
untuk anak-anak bermasalal’, yang sebenarnya hanyalah
istilah halus uncuk penjara. Sejak hari pertamaku di sana,
aku sudzh merancang rencana untuk melarikan diri. Dua
kali aku mencoba. Kali yang kedua, salah seorang
pembimbing di sana menghajarku habis-habisan.”

"Kejam sekali,” gumam Debra bersimpati.

Dillon menyeringai sedih. "Mulanya aku juga berpikir
begitu. Tapi belakangan, pembimbing itu menjelaskan
bahwa untuk bisa membuatku mendengarkan nasihatnya,
terlebih dahulu dia harus mendapatkan perhatianku,

"Dia betkata bahwa nasibku memang buruk, tapi
aku bisa mengubahnya bila memang mau. Aku bisa
terus berbuat cnar hingga akhirnya dipenjara seumur
hidup, atav memperbaiki diri dan mulai membuat situasi
menjadi lebih menguntungkan bagiku.”
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"Jelas kau menuruti nasihatnya.”

“Aku mendapatkan ifazah SMU-ku di sana. Seke-
luarnya dari sana, pembimbing rtu mengatur agar aku
bisa bekerja di perusahaan publik, membuat skema dan
semacamnya. Penghasilan yang kudapat dari sana ke-
mudian kugunakan untuk membiayai kuliah dan tempat
tinggal. Cerita sefanjutnya, kau sudah rahu.”

Debra menatapnya agak kesal "Hanya itu? Hanya
sampai di situ rahasia masa lalumu yang kelam?”

"Apa itu belum cukup?”

"Dillon, waktu itu kau kan masih anak-anak. Wajar
bila kau betbuat kesalahan,”

Dillon menggelengkan kepala kuat-kuat. "Sejak umur-
ku delapan tahun dan mengetahui bahwa orangtuaku
tewas secara mengenaskan, aku sudah bukan anak-anak
lagi. Sejak itu aku bisa mempercanggungjawabkan setiap
hal yang kulakukan.”

"Oke, sebagian kesalahanmu memang lebih setius
datipada kesalahan biasa, dan konsekuensinya pun lebih
berat. Tapi jangan terlalu keras menilai dirimu sendiri.
Kau berhasil memperbaiki masa mudamu yang sempat
kacau. Aku ingin bertemu pembimbingmu itu dan
secara pribadi mengucapkan terima kasih karena telah
menyadarkanmu.”

"Seandainya saja kau bisa bertemu dengannya. Tapi
sayang, tak lama setelah aku keluar dari sana, salah
seorang anak menusuknya dengan pisau saat sedang
menjalani bimbingan dan cuma berditi diam menyaksi-
kannya mati kehabisan darah. Jadi,” Dillon menyimpul-
kan, "aku tidak punya siapa-siapa yang bisa kuundang ke
pesta pernikahan mewah yang direncanakan ibumu itu.”

"Tapi kau ada di sana,” tukas Debra sambil merang-
kulnya. "Dan karena kau membuatku sangat bahagia,
hanya itulah yang penting bagi keluargaku.”
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Keluarga Newberry sudah sejak lama menjadi bagian
komunitas kelas atas. Kedua orangtua Debra berasal
dari keluarga besar. Debra memiliki tiga saudara laki-
laki dan dua saudara perempuan. Semua sauvdaranya,
kecuali satu orang, sudah menikah. Jadi, di acara-acara
keluarga, selalu berkumpul sepasukan besar bibi, paman,
dan sepupu.

Dillon diterima dengan batk oleh mereka semua.
Awalnya ia sengaja menjaga jarak. Itu merupdkan meka-
nisme pertahanan diei. Ia cakut bila ia menerima sam-
butan keluarga Debra, entah bagaimana nasib malang
akan merundungnya lagi, sama seperti ia takur menerima
cinta Debra yang tanpa syarat.

Tapi sekarang, kecrika mereka berbaring dalam keda-
maian setelah selesai bercinta sebagal sepasang suami-
iscti, Dillon membiarkan dirinya menikman kebahagiaan
yang menyertai nasib baiknya ini. Ja berhasil menggon-
dol gelar sarjana yang akan membukakan peluang emas
baginya. Ia kini menjadi bagian dari sebuah keluarga
besar yang penuh kasth sayang, sesuaru yang tak pernah
dimilikinya sebelum ini. Iz juga memiliki istri yang,
selain cerdas dan manis, juga lucu dan seksi.

Tangannya mencengkeram sejumput rambut Debra
dan mengangkat kepala wanita itu dari dadanya, mema-
lingkan wajahnya sehingga mereka bertatapan. "Sebaik-
nya kau berhenti menggigiti dadaku.”

"Kau tidak menyukainya?”

"Justru suka sekali, tapi aku takut kau nanti akan
mendapatkan lebih dari yang bisa kauduga.”

"Mustahil.” Sambil tersenyum, Debra menempelkan
bibirnya ke perut Dillon dan mengecupnya. "Dillon?”

"Hmm?" '

"Ajari aku caranya, itu lho, mencintaimu dengan
mulutku.”
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Mata Dillen, yang tadinya separo cerpejam karena me-
ngancuk, mendadak terbelalak kaget. Kecuali saatr berada
di lembaga pemasyarakatan, Dillon tak pernah mengalami
kesulitan mendapackan kepuasan seksual. Sejak perrama
kali, justru sekslah yang datang kepadanya.

Suatu pagi, saat sedang menjalani libur musim panas
semasa SMPE Dillon mendengar pintu belakang rumah
neneknya diketuk. Ia lancas membukanya.

Di depan pincu berditi Mrs. Chandler, tecangga
sebelah rumah, wanita muda yang ramah. la memiliki
mata dan payudara yang besar, serta sepasang kaki
panjang yang sering dipamerkannya dengan mengenakan
celana pendek superketat yang jelas-jelas menampaickan
belahan pantatnya. Swaminya bekerja sebagai sopir truk
untuk armada Safeway, schingga lebih sering bepergian.
Karena bosan sendirian di rumah, wanica itu jadi sering
bertandang ke rumah keluarga Burke.

"Hai, Dillon. Nenekmu ada?”

Mrs. Chandler tahu persis bahwa nenek Dillon tidak
ada di rumah karena mobilnya tidak ada di halaman.
Dillon, sebagai remaja tiga belas tahun yang suka
melawan, tergoda untuk mengatakan hal itu, Tapi itu
berarti ia bersikap kurang ajar, padahal nencknya selalu
mengajarnya untuk bersikap sopan. Maka ia pun menja-
wab, "Granny pergi belanja.”

"Oh, astaga.” Mrs. Chandler mengerjap-ngerjapkan
bulu matanya dengan genit. "Dia menyuruhku darang
ke sini untuk mengambil kupon-kupon yang sudah
diguntingnya untukku. Tahukah kau di mana dia me-
nyimpannya?”

"IDi meja lorong.”

“"Kuambil sekarang, ya? Aku juga baru hendak pergi
belanja waktu aku sadar aku belum mengambil kupon-
kupon itu.”
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Dillen tahu itu juga cuma akal-akalan Mrs. Chandler.,
Wanita itu cidak berpakaian seperti orang yang hendak
berbelanja. Baju ketatnya justru ditujukan untuk
menggoda. Terdorong rasa ingin, eahu, Dillon membuka-
kan pintu kawat nyamuk. Mrs. Chandler pun masuk.
Dillon diam saja, cidak berusaha bergerak ke meja di
lorong.

Ia malzh berdiri menghadapi Mrs. Chandler. Tubuh-
nya sudah lebih tinggi daripada wanita itu. Mrs,
Chandler mengomentari tinggi tubuh Dillon sementara
tangannyz menjelajahi lengannya yang celanjang dan
dadanya yang berotot namun masih licin tanpa bulu,
Walaupun belum sepenuhnya berkembang, tubuh Dillon.
sudah tampak sangac menjanjikan.

"Wah, wah, Dillon. Aku baru sadar sekarang ternyata
kau sudah besar.”

Hormon testosteron dalam tubuh muda Dillon seakan
meledak katena gairah. "Kau juga. Besar, maksudku.”
Matanya bergerak ke payudara Mrs. Chandler. Areolanya
vang besar dan gelap campak jelas di balik blus putihnya
yang ketar,

Dalam sekejap, blus itu pun terlepas. Mrs. Chandler
membimbing wajah Dillon yang masih licin tanpa kumis
itu ke payudaranya yang merah muda. Tangan istri
muda yang tidak sedia itu baru saja masuk ke dalam
celana pendek Dillon unruk menggerayanginya ketika
mobil Granny Burke metmasuki halaman rumah.

Dua hari kemudian, Mrs. Chandler sudah begitu
kepingin schingga rtela mengambil risiko tercangkap
basah. Ia menyelinap masuk melalui pinte belakang
saat nenek Dillon sedang tidur siang. la menempelkan
jari telunjuknya ke bibir, menyuruh Dillon diam, lalu
memberi isyarat agar dia masuk ke kamar. Saar ber-
jingkat-jingkat menyusuri lorong, mereka bisa mende-
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ngar dengkuran halus Granny yang sedang tdur melalui
pintue kamarnya yang terbuka.

Begitu Dillon menutup pintu kamar, Mrs. Chandler
langsung menubruknya bagaikan kucing lapar. Walau
canggung karena belum berpengalaman, Dillon memba-
las sama bergairahnya. Waktu ia memasukinya, kewani-
taan Mrs. Chandler terasa lengket dan panas. Dillon
meledak penuh kenikmatan, Serelah selesal, satu-satunya
keluhan Mrs. Chandler hanyalah bahwa Dillon terlalu
cepat selesai.

Sambil menepuk-nepuk tangannya, wanita itu berkata,
"Itu bisa kita perbaiki.”

"Bagaimana?” tanya Dillon, menatap Mrs. Chandler
dengan mata cokelatnya yang serius. "Bagaimana kita
bisa memperbaikinya?” ta berbisik. "Apa yang scharusnya
kulakukan? Tunjukkan padaku.”

Keseriusan Dillon begitu tak terduga-duga dan kerer-
tarikannya sangat bersungguh-sungguh hingga membuat
Mts. Chandler tethare. Maka, sisa musim panas ita
pun dihabiskannya dengan mengajari Dillon berbagai
cara bercinta yang memuaskan sekaligus mengeluarkan
segala unck-unek bahwa “gorila” yang dinikahinya itu
tidek pernah cahu mana “anu” itu dan bagaimana cara
menggunakannya. "Dia cuma memasukiku sampai aku
kesakitan dan tidak bisa betjalan, dan itu dikiranya
sebagai bukci bahwa permainan cineanya hebat.”

Dillon mempelajari semuanya dengan baik. Ia belajar
bagaimana menyenangkan wanita, bagaimana memberi-
kan apa yang dibutuhkan dan diinginkan oleh mereka.
Namun hati nuraninya selalu terusik kenyataan bahwa
Mrs. Chandler adalah iscri orang Jain. Ia sadar, apa
vang mereka lakukan sekarang ini adalah perbuatan
tak berrnoral. Berulang kali ia bersumpah untuk meng-
hentikannya. Namun, setiap kali Mrs. Chandler menda-
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tanginya dengan penuh gairah dan semangat, ia tak
mampu menolak godaan itu. Lagi pula, ia merasa tak
perlu merasa bersalah pada si sopir truk, karena sopir
truk yang membunuh orangtuanya selamat dari kecela-
kaan itu tanpa tergores sedikit pun.

Beberapa bari setelah hari buruh, Mrs. Chandler
datang untuk memberitahu nenek Dillon bahwa sua-
minya dipindahkan ke kota lain. "Akhir minggu depan,
kami akan pindah ke Lirtle Rock.”

"Terbebas juga akhirnya,” gerutu Granny sambil
memperhatikan Mrs, Chandlet berjalan hati-hati menye-
berangi pagar semak mawar yang memisahkan halaman
rumah mereka. Dillon melirik neneknya dengan pan-
dangan tajam, bertanya-tanya dalam hati apakah sepan-
jang musim panas ini sebenamnya beliau tahu apa yang
terjadi setiap siang di kamar tidur cucunya sementara
dia tertidur di kamarnya sendiri. Setelah itu, mereka
tidak pernah membicarakan Mrs. Chandler lagi.

Tapi Dillon tidak pernah melupakannya, Menurutnya,
laki-laki pasti tidak pernah melupakan wanita pertama
yang tidur dengannya. Ia menggunakan cubuh Mrs.
Chandler layaknya laboratorium petcobaan, tapi ia sama
sekali tidak merasa bersalah. Wanita itu mengejarnya
dan mereguk kepuasan sama seperti dirinya—rerkadang
bahkan lebih.

Iz menerapkan ajaran-ajatan yang didapatnya dari
Mrs. Chandler ke gadis-gadis gampangan di sekolah—
sebagian besar usianya lebih tua darnya. Kemudian
salah seorang “saudara angkat”-nya di rumah penam-
pungan mendapat kesempatan mencicipi kepiawaiannya.
Rasa terima kasih yang ditunjukkan gadis bertubuh
subur dengan bau mulut tidak sedap dan wajah jera-
watan itu sangat mengharukan—ia begitu menikmati
kelembutan yang diberikan Dillon padanya setiap ma-
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[am. Sementara itu, gadis-gadis yang dikenalnya di
jalan loyo sernua, dan petualangannya bersama mereka
tdak begitu meninggalkan kesan.

Saat keluar dari rumah penampungan dan mulai
kuliah, hasrac Dillon sedang mencapai puncaknya. Lagi-
lagi, alam berpihak padanya. Baik secara fisik maupun
psikologis, ia jauh lebih matang dari usianya yang
sebenarnya. Potensi yang dilihat Mrs. Chandler di usia-
nya yang tiga belas tahun benar-benar terwujud: tu-
buhnya kini tinggi, kuat, ramping, dan pribadinyz
hangat sehingga disukai banyak orang. Dillon tidak
mengalami kesulitan berreman dengan pemuda-pemuda
lain ataw merayu mahasiswi-mahasiswi yang menggairah-
kan uneuk tidur bersamanya.

Wanita pertama yang pernah melakukan seks oral
terhadapnya adalah pelacur yang disewa perkumpulan
mahasiswanya untuk memeriahkan pesta. Seperti biasa,
pelacur itu menyodorkan payudaranya, melakukan seks
oral dengan cepat, dan sesudahnya, mendapac bayaran
sepuluh dolar. Sesudah itw, Dillon beberapa kali merasa-
kannya dengan sejumlah wanita lain, namun sebagian
besar melakukan salah satu teknik permainan cinta ini
dengan datar, seakan-zkan mereka memang sudah me-
ngira akan diminta berbuat begitu tapi tidak menyu-
kainya. Belum pernah ada wanita yang memandangnya
dengan penuh cinta dan minta disjari teknik melakukan
seks oral yang benar. Jemari Dillon membelai-belai
rambut Debra dan dengan lembut berkata, "Kau udak
harus melakukannya.”

Debra menatapnya bingung., "Tapi aku mengingin-
kannya. Apakah kan malu?”

Dillon tertawa pendek, menyadari rernyata dia me-
mang malu. "Sedikic.”

"Aku ingin melakukannya dengan benar.”
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"Tidak ada cara yang benar atau yang salah.”

"Tapi aku berani bertaruh pasti ada perbedaan antara
yang benat dan yang lebih benar” Debra beringsut
naik dan menempelkan bibitnya ke bibir Dillon, lalu
berbisik, "Ajari aku cara melakukan yang lebih benar.”

Lama secelah itu, Dillon menunduk memandangi
istrinya yang certidur pulas di sampingnya. Wajahnya
luar biasa cantik sampai-sampai tenggorckan Dillon
sakit karena menahan haru. Lebih dari ien, Debra
wanita berhad luar biasa baik. Tipe muslihat, dalam
segala variasi bentuknya, tidak pernah ada dalam kamus-
nya.

Dillon satu-satunya lelaki yang pernah memiliki tubuh
Debra, dan itu kehormatan yang tidak dianggap remeh
olehnya. Debra telah memetcayakan cintanya pada Dillon
untuk dijaga dan dirawat dengan sebaik-baiknya. Wanita
itu bergantung padanya untuk memperoleh kehidupan
yang aman dan mantap, baik secara emosional maupun
finansial, sepanjang sisa hidupnya. Tantangan terbesar
yang harus dihadapi Diilon adalah menjadi sesuai ke-
inginan dan harapan Debra.

Dillon berbisik pada dirinya sendiri dengan suara
vang terdengar sangat keras di keheningan kamar,
"Jangan sampai kau salah langkah.”
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BAB SEMBILAN

"MR. BURKE, Pilot ingin bertemu Anda sekarang juga.”

Dillon betlagak memberi hormar pada sekretaris yang
menyampaikan pesan itu dari ambang pintu kantor
kecil berbencuk kubus yang dicempatinya bersama tiga
juru gambar lain. Dilemparkannya pensil dan ditutepnya
mulutnya dengan kepalan tangan. Di balik kepalan
tangannya, fa bergumam menggerutu tanpa memeduli-
kan lirikan sembunyi-sembunyi rekan kerjanya yang
lain,

Iz berdiri dan menyambar jas yang disampirkannya
di punggung kursi. Tanpa repot-repor membuka gu-
lungan lengan kemejanya, ia langsung memakai jas dan
berjalan dengan langkah lebar meninggalkan ruangan.
Ruangan itu hanyalah satu dari ratusan reangan serupa
yang berada dalam kompleks perkantoran luas milik
Pilot Engineeting Industries di kota Talahassee. Nama
perusahaan itu menyesatkan, karena sebenarnya tidak
memiliki hubungan apa pun dengan dunia penerbangan.
Perusahaan kontraktor bangunan itu dinamai sesuai
dengan nama pendiri sekaligus CEQ-nya, yaitu Forrest
G. Pilot. Konon, Fortest G. disebut-sebut sebagai ketu-
runan langsung dari Ponsius Pilatus dan bahwa dia
mewarisi kegemaran leluhurnya menyalib orang.

Hari ini, tampaknya Dillon Burke-lah yang akan
menjadi korban eksekusinya.

"Sebentar lagi dia akan menemui Anda, Mr. Burke.
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Silakan duduk.” Sektetaris Ferrest G. Pilot mengangguk-
kan kepala ke arah sebuah kursi yang ada di ruang
tunggu bangunan dalam.

Dengan garang Dillon mengempaskan dirinya ke
kursi. Ta marah pada diri senditi karena sikapnya kema-
rin. Rupanya ada mara-mata Pilot yang melaporkan
kricikan Dillon yang vokal pada sang atasan, Pilot
tidak senang bila ada anak buahnya yang tidak merasa
gembira bekerja di perusahaannya. Idealnya, lebah-lebah
pekerjanya bekerja dengan tertib di dalam kabus masing-
masing dan menyimpan pendapat mercka tentang ma-
najemen dalam hati saja. Hingga kemarin, Dillen paruh
pada kebijakan cidak terculis itu.

Awalnya, Dillon justru merasa sangat beruntung di-
terima bekerja di Pilot Industries, sebuah perusahaan
yang cukup terkenal di seantero tenggara Amerika.
Baik dirinya maupun Debra tidak kebetatan pindah.
Rasanya malah seperti bulan madu yang diperpanjang.
Gaji awalnya memang tidak besar, namun Dillon optimis
gajinya akan cepat naik. Dalam pemikirannya, begitu
atasan-atasannya melihat potensinya, mereka pasti mau
melakukan apa saja untuk membuatnya betah bekerja
di sana, tidak lari ke kompetitor. la sudah memba-
yangkan kariernya melesac naik hingga ke posisi pun-
cak,

Tapi kenyataannya ternyata tidak semudah icu. Peru-
sahaannya merekrut lusinan insinyur muda yang batu
lulus dari perguruan tinggi. Tak seorang pun di antara
mereka diberi kesempatan meningkatkan karier. Diilon
tidak menduduki jabatan penting dan gajinya pun

minim. Debra memang menyatakan ia sangat bahagia,

tapi Dillon tahu istrinya itu pasti kehilangan segala
kemewahan yang dulu dilimpahkan ayahnya padanya.
Debra berhak tinggal di apartemen yang lebih baik
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daripada apartemen mereka sekarang yang sempit dan
berkamar satu.

Waktu seakan berhenti baginya. Semakin hari, Dillon
jadé semakin tidak sabar. Begitw banyak yang ingin
dilakukannya, tapi tidak bisa ia lakukan di Pilot
Engineering Industries. Kalau saja cingkat pengangguran
tidak tinggi, sudah sejak berbulan-bulan yang lalu ia
hengkang dari sini. Namun, sebelum mendapatkan pe-
kerjaan lain yang lebih berprospek, ia tidak mungkin
keluar.

Intertkom di meja sekeetaris betbunyi. "Anda boleh
masuk sekarang, Mr. Burke,” sekretanis itu berkata
dengan nada sopan tapi dingin.

Sambil merapikan dasinya, Dillon betjalan mengham-
piri pinte yang terkesan mengintimidasi itu. Dengan
sikap agresif disambarnya pegangan pintu yang tetbuat
dari tembaga dan didotongnya pintu hingga terbuka.

Pilot menyingkirkan rancangan gambar yang sedang
dipelajarinya dan memandangi Dillon dari balik kaca-
mata bacanya yang bergagang perak, lalu mengedikkan
kepala ke kursi yang terletak di depan mejanya. Dillon
tidak membiarkan tatapan tajam Pilot membuatnya
terintimidasi. la diam menunggu. Akhirnya Pilot ber-
kata, "Kudengar kau tidak senang bekerja di sini, Mr.
Burke.”

Kalau memang akan dipecat, Dillon beranggapan
tidak ada risiko baginya untuk cidak berterus terang.
Masa bodoh bila Forrest G. Pilot eidak menyukai kritik-
annya. Debra, Dillon tahu, pasti akan mendukungnya
untuk mengurarakan apa yang dia rasakan. "Tru memang
benar.”

"Aku ingin pegawai-pegawaikun senang bekerja di
sini, Jen membuat suasana kerja menjadi lebih menye-
nangkan.”
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"Aku tidak bermaksud membuat ketibutan. Aku
hanya melihat sesuatu yang tidak kusukai dan meng-
ekspresikan pendapatku, itu saja.”

Pilot melepas kacamatanya dan dengan sikap me-
renung membersihkan lensanya dengan saputangan linen,
"Mengapa kau kesal Mr. Greyson ditunjuk sebagai
insinyur kepala pada proyek pembangunan kiinik?”

"Aku tidak kesal. Aku marah. Aku senditi sudah
mengajukan permohonan resmi kepada penyeliaku untuk
menangani proyek itu, Dis meyakinkan aku bahwa
permohonan itu pasti sampai ke meja Anda.”

"Permohonan itu memang sampai ke mejaku.”

"Oh, begitu. Jadi Anda sengaja tidak memilihku
karena lebih suka memilih Greyson.”

"Mr. Greyson sudah sepuluh tahun bekerja di pet-
usahaan ini. Kau senditi baru setzhun yang lalu mulai
beketja di sini, begitu Julus dari Georgia Tech. Nilai-
nilai dan contoh rancangan yang kaumasukkan wakeu
melamar cukup membuac kami terkesan sehingga mau
menerimarnu, tapi tetap saja kau tetbilang baru.” Pilot
membentangkan kedua lengannya lebar-lebar. "M
Greyson lebih berpengalaman.”

"Tapi aku lebih berbakat.”

Sikap Dillon yang sangat terus terang itu membuat
atasannya terkejut. la mengumandangkan cawa pen-
dek. "Dan, kelihatannya, kau juga lebih punya kebe-
ranian.”

"Waktu aku diterima beketja di sini,” imbuh Dillon,
"aku dijanjikan kesempatan untuk menangani langsung
peketjaan-pekerjaan di lapangan. Proyek klinik ini berarti
untuk ketiga kalinya aku kehilangan kesempatan terjun
langsung ke lapangan karena perusahaan memilih orang
lain yang tidak lebih mampu daripada aku. Sistem
kenaikan karier yang Anda terapkan di perusahaan ini
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payah, Mr. Pilot. Kerja keras dan bakat seharusnya
dihargai, bukan malah disimpan tapat-rapat dalam kubus
kecil berdinding kaca yang Anda sebut kantor itu.”

"Mr. Burke—"

"Aku insinyur. Aku ingin membuac bangunan. Ketika
anak-anak lain menggambar mobil dan pesawat tempur
jet, aku sudah menggambar gedung-gedung dan ber-
usaha memikitkan koncruksinya.”

Putus asa, Dillon berditi dan mulai berjalan mondar-
mandir. "Tapi apa yang kukerjakan di luar sana,” cukas-

‘nya sambil melambaikan tangan ke pintu, "sudah kuker-

jakan sejak aku kuliah tingkat pertama.”

"Sebagian orang menganggap pekerjaan menggambar
desain- bangunan di Pilot Engincering sebagai sesuatu
yang benar-benar menggairahkan.”

"Tapi bagiku, duduk di depan meja gambar sepanjang
hati, menunggu wakeu pulang ciba, bukan jenis pe-
kerjaan yang menantang. Lagi pula, beberapa tahun
yang akan datang, pekerjaan menggambar bisa dilakukan .
kompucet. Jutre gambar hanya cinggal -mengutak-acik
keyboard."

Pilot menyandarkan punggungnya ke kursi. "Menu-
rutmu, jenis pekerjaan apa yang kavanggap menantang,
Mz, Burke?”

"Bekerja sama dengan arsicek, merekruc perusahaan-
perusahaan subkontraktor, menangani proyek secara kese-
luruhan. Singkatnya, aku ingin menangani semuanya,
mulai dari peletakan batu pertama sampai bola lampu
terakhir selesai dipasang,”

"Kalau begitu, aku tidak bisa memenuhinya.”

Walaupun sudah mengira bakal dipecat, tak urung
Dillon kaget juga ketika mendengar kata-kara atasannya.
Ya Tuhan, apa sebenarnya yang ada dalam pikirannya
sehingga ia membuac dirinya sendiri terpojok seperti
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ini? Apa yang akan ia lakukan? Bagaimana ia bisa
menafkahi dirinya sendiri dan istrinya?

"Peletakan batu pertama sudzh dilakukan.”

Dillon mengerjap-ngerjapkan mata ke arah Forrest -
G. Pilot. "Bagaimana, Sic?”

"Bahkan besi-besinya sudah terpancang ketika dipu-
tuskan untuk menunda sementara pengerjaan proyek
itu akibat ‘manajemen yang payah.”

"Aku tidak mengerti.”

“Duduklah dulu, Mr. Butke.” Setelah Dillon duduk
kembali di kursinya, Pilot meneruskan penjelasannya.
"Selagi kau marah-marah karena tidak diserahi cugas
menangani proyek klinik, aku justre sedang mempertim-
bangkan untuk menugaskanmu di proyek lain.”

Dillon menelan ludah dengan susah payah, dan me-
nutup mulut dengan sikap bijak.

"Tidak seperti yang kaukira, kerja kerasmu sebenarnya
tak lupue dari perhatianku,” Pilot berkata. "Begitu juga
kemampuanmu memimpin. Aku bangga pada kemam-
puanku mencium bakat muda yang cemerlang dan
ambisius. Seperti katamu tadi, ada sebagian orang yang
puas dengan pekerjaan-pekerjaan rutin. Tapi ada juga
vang tidak. Kau cermasuk salah sacunya.

“"Sayangnya, ambisi, usia muda, dan bakat saja sebe-
narnya belum cukup. Untuk bepar-benar bisa sukses,
seseotang juga harus memiliki kesabaran dan kedisplinan
diri yang tinggi. Yang scharusnya kulakukan adalah
memecatmu sekarang juga atas kekurangajaranmu. Tapi
aku tidak mau melakukannya, terutama karena bakar
yang kaumiliki terlalu berharga untuk disia-siakan ke

‘tangan para pesaingkn, Dan kedua, karena proyek

yang ingin kuberikan kepadamu memburuhkan kebe-
ranian uncuk bersikap keras dan tegas bilamana dibutuh-
kan. :
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"Jadi, kupikir sekarang waktunya bagimu untuk me-
ngatakan sejujurnya kepadaku apakah kau tertarik arau
tidak menangani proyek yang ingin kuberikan padamu
ini.”

Dillon berhasil mempertahankan harga dirinya. “Sudah
tentu aku sangac tertarik.”

"Namun sebelum melangkah lebih jauh lagi, sepujur-
aya kukatakan bahwa ada satu kekurangan besar dalam
proyek ini.”

Tenin iaja, pikit Dillon kecur. Iblis selalu meminta
bagian. Sesuatu yang bagus selala ditkuci sesuatu yang
sama buruknya—itufah hukum Newton versi Dillon.
Jagat taya ini memiliki sistem senditi uncuk melunasi
utang-piutang penghuninya. Bagaimanapun juga, apa
saja masih lebih lumayan bila dibandingkan dengan
kembali bekerja di kubus kaca dan di balik meja
gambar. Pergerakan selalu lebih menyenangkan daripada
diam di tempat.

"Aku bersedia meneritna apa saja kekurangannya,
Mr. Piloc.” '

Malam itu Dillon pulang ke rumah dengan membawa
karangan bunga, roti tawar yang masih segar karena
baru keluar dari oven, serta sebotol anggur. "Ada
perayaan apa?” tanya Debra, rterkesiap kaget karena
dihujani ciuman oleh suaminya.

"Makan apa kita malam ini?”

"Hambuzger. Mengapa?”

"Bagus. Karena aku membawakan anggur merah.”

"Kurasa kau juga sudah menenggak habis satu botol
dalam perjalanan pulang,” tukas Debra sambil meng-
endus-endus, mencium bau napas suaminya. "Tingkahmu
juga sangat anch. Suami yang membawakan istrinya
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hadiah di tahun pertama pernikahan patur dicurigai.
Kau ada affair, ya?"

"Tentu saja.” Tangan Dillon meluncur ke bawah,
mencengkeram pantat Debra. "Dengan cewek terseksi
di seluruh Atlanca.”

"Akukah cewek itu?”

"Tidak ada yang lain, manisku. Jadi,” bisik Dillon
sambil menyeringai menggoda, "kau mau bercinca?”

"He-eh.” )

Keduanya betkejaran ke kamar tidur, dengan cepat
melucuti pakaian masing-masing, lalu bercinta. Sesu-
dahnya, selagi Debra tergolek di acas seprai yang kusut,
terengah-engah kehabisan napas, Dillon menyelinap ke-
fuar dari kamar dan kembali dengan hadiah-hadiah
yang dibawanya tadi. Ditatanya ketiga benda itw di
hadapan istrinya.

"Apa persamaan ketiga benda ini?” Dillon bertanya.

"Ketiganya sogokan.”

"Lucu sekali. Coba lagi.”

"Pekerjaanmu di kantor. tadi pasti sangat menyenang-
kan. Ada apa?”

"Apa aku mesti mencari gadis lain untuk diajak
betmain, atau bagaimana?”

"Oke, oke. Bunga, anggur, dan roti,” ucap Debra
sambil berpikir-pikir. "Apakah ada hubungannya dengan
spora atau jarmnut, semacam jtu?”

Dillon menggeleng. “Jangan lihat bunganya, tapi
pita yang mengikatnya.”

"Pita bergaris-garis merah, putih, dan birn.” Debra
mulai menyanyikan lagu kebangsaan Ametrika. "Negeri-
ku, ranah zirtku—"

"Negara lain yang warna benderanya juga merah,
putih, dan bim.”

"Inggris.”
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"Yang lain.”

Debta mengambil botol anggur dan membaca label-
nya. Kemudian, dengan pandangan bertanya-tanya, dita-
tapnya Dillon. "Prancis?”

Seringai Dillon langsung merekah. "Selamar, nyonya
muda! Anda memenangkan hadizh pertama.”

"Maksudmu?”

"Dua tahun, mungkin lebih, di Paris.”

"Dillen?”

"Sebenarnya, sedikit di luar kota Paris—di Versailles,
tempat jstana yang terkenal itu berada, Kau tidak
keberatan cinggal di daerah pinggiran, kan?”

Debra memekik. "Dillon, 2pz maksudmu?”

Dillon bercerita tentang proyek yang ditawarkan
Pilot padanya. "Proyek ini untuk perusahaan asuransi
internasional. Mereka sedang membangun kompleks per-
kantoran bare untuk kancor pusac mereka di Eropa.
Perusahaan kontraktor yang mereka sewa ternyata tidak
kompeten, dan pekerjaan pun dihentikan sampai peru-
sahaan itu memperoleh kontraktor baru.”

"Lalu Pilot ikut tendet untuk mengambil alih proyek
icu?”

"Benat. Sekarang Pilot membucuhkan insinyur yang
cakap dalam memecahkan masalah uncuk dikirim ke
sana dan membereskan semuanya.”

"Dan Forrest G. Pilot memilihmu.”

Dillon membentangkan kedua lengannya lebac-lebar
dan berusaha tampak merendah walau ternyata cidak
bisa. Debra menerjangnya. Dillon roboh ke belakang,
membawa Debra bersamanya, dan menindih toti Prancis
yang tergeletak di atas tempat tidur,

"Masa Pilot menganggap tinggal di Prancis sebagai
suaru kekurangan?” tanya Dilion. "Dia pasti tidak mengira
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bahwa ambisi urama istriku adalah pergi ke Prancis dan
memptaktikkan kemampuannya berbahasa asing.”

"Kau bilang begitu padanya?”

"Hei, aku kan tidak tolol. Aku pura-pura menggerutu
karena harus tinggal di luar negeri dan mengatakan
bahwa kalau aku bersedia menerima proyek ini, aku
harus mendapatkan kompensasi lebih.”

"Dan dia bilang apa?”

"Kenaikan gaji sebesar seratus dolar per minggu.”

Dalam kegembiraan yang meluap-luap, mercka ber-
cinta lagi. Sesudahnya, untuk makan malam, mereka
tidak jadi makan hamburger dan menggantinya dengan
roti Prancis yang sudah gepeng dan anggur yang suam-
suatn kuku. Setelah mengganyang habis roti hingga ke
remah-remahnya dan mereguk anggur hingga teces
terakhir, - keduanya berbaring di antara tebaran bunga
yang remuk, dan dengan mara mengantuk membicara-
kan masa depan cerah yang terbentang di hadapan
mereka.

Kepindahan mereka bagaikan mimpi buruk. Selain harus
mengurus paspor dan visa, mereka juga harus berpa-
mitan pada kerabat dekat yang menangisi kepergian -
mereka, dan menyelesaikan banyak urusan lzin. Tang-
gung jawab itu pada umumnya jatuh ke tangan Debra,
katena banyak sekali yang harus dilakukan Dillon agar
bisa lebih familier menangani proyek yang belum selesai
icu. Ia sangac bersemangat uncuk segera mulai. Dan
ternyata, ia harus pergi ke Prancis lebih dulu daripada
Debra untck mencati dan mengurus tempat tinggal,
Tiga minggu kemudian, barulah ia menjempuc istrinya
di Bandara Charles de Gaulle.

Setelah ménjalani pemeriksaan imigrasi di bandara,
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Debra tetbang ke pelukan Dillon dan mereka pun
betpelukan erat. Sambil membawanya meninggalkan
bandara internasional yang sibuk icu, Dillon berulang
kali mengungkapkan rasa rindunya pada Debra.

"Kau tidak bisa membohongi aku, Burke,” goda
Debra saat mereka memasuki tempat parkir mobil.
"Tiga minggu terakhir ini pasti sudah banyzk wanita
Prancis yang kaukencani” Sambil terrawa, Dillon meng-
giring Debra ke mobil. "Ini mobil kita?” canya Debra
tak percaya.

"Begitulah.”

"Kecil sekali.”

"Hanya dengan mobil seperti inilah kau bisa menem-
bus lale lintas yang padac di sini. Kalau tidak pintar
menyusup-nyusup, kau bisa terjebak kemacetan selama
betjam-jam.”

Debra melayangkan pandangannya ke bagian dalam
mobil, falu membandingkannya dengan kaki Dillon
yang panjang. "Masa kau bisa masuk ke sana?”

"Memang sedikic sempit. Akibatnya, ada sesuatu
yang harus kuberitahukan padamu.” Sungguh-sungguh
Dillon berkata, "Aku rtidak bisa lagi membuahkan anak.”

Debra menekankan telapak tangannya ke selang-
kangan Dillon. "Selama ini inasih bisa berfungsi, aku
tidak peduli.”

Sesaat Dillon terkaget-kaget melihat Debea begitu
terang-terangan menunjukkan kemesraan di depan
publik, tapi kemudian istrinya ity mengingatkan bahwa
saat ini mereka berada di Prancis dan bahwa orang-
orang Prancis terkenal dengan coleransinya yvang tinggi
untuk mereka yang sedang jacuh cinta.

Dillon meminta maaf pada Debra karena tidak bisa
mendapatkan apartemen lain yang lebih baik. Apartemen
mercka cerlecak di lancai tiga sebuah gedung yang
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liftnya sudah tua sehingga Dillon melarang Debra meng-
gunakannya. Bangunannya sempit dan berangin, dengan
empac apartemen di setiap lantai. "Ini yang cerbaik
yang bisa kudapat,” ujar Dillon menyesal sambil mem-
buka kunci pintu dan membencangkannya lebar-lebar.
"Di sini semuanya serbamahal.”

Apa yang dianggap Dillon kuno dan jelek, juscru
menarik dan memesona bagi Debra. "Kita punya bal-
kon!” jertt Debra sambil betlati ke jendela dan membuka
penutupnya.

"Tapi pemandangannya kurang bagus.”

Balkon itu mengarah ke halaman yang campak me-
nyedihkan karena terbengkalai. Namun beberapa minggu
kemudian balkon itu tampak ceria dengan bunga-bunga
primroie yang ditanam Debrz di pet depan jendela. la
juga menutupi retakan-retakan dinding bagian dalam
rumah dengan poster-poster pemandangan yang ber-
warna-watni, serca membuat penutup sofa dati seprai
untuk menghalau kesan kumuh dari perabotan yang
memang sudah tersedia dalam apartemen itu. Sebentar
saja, apartemen itu sucdah menjadi tempat tinggal yang
nyaman bagi Dillon, yang tak akan ditukarnya dengan
Istana Versailles sekalipun. _

Di akhir minggu, penduduk asli Paris berbondong-
bondong ke luar kota, meninggalkan kota ini untuk turis-
turis seperti pasangan suami-istri Butke. Dillon dan
Debra mematkir mobil di pinggiran kota lalu naik kereta
bawah tanah yang disebut Metro. Dalam waktu singkat,
mereka sudah hafal jadwal kerera dan stasiun-stasiun
bawah tanahnya yang rumit dan silang-menyilang. -
Bagaikan pecinta makanan di jamuan makan, mereka
melahap apa saja yang betbau Prancis. Mereka jatuh cinta
pada pemandangan, bau-bavan, dan suara-suara yang ada
di Kota Cahaya itu. Mereka menjelajahi museum, taman,
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dan bangunan-bangunan publik yang bernilai sejarah,
serta menemukan kafe-kafe di tempat tersembunyi yang
makanannya luar biasa lezar namun harganya murah,
bahkan untuk orang Amerika.

Kacedral dengan jendela-jendela berlapis kaca patri
menjadi tempat mereka sejenak mencari privasi di bagian
dalamnya yang gelap. Bukan untuk berdoa, tapi untuk
berciuman, Hot dog Amerika kalah jauh dengan hot
dog yang dijual di Montmarte, berdampingan dengan
lukisan-lukisan otisinal.

Untuk merayakan ulang tahun perkawinan mereka
yang pertama, mereka berakhir pekan di daerah
penghasil anggur, mencicipi anggur buatan lokal sampai
teler, menginap di hotel-hotel kecil yang menyediakan
kasur bulu yang tebal dan nyaman, serta makan dengan
saus yang kental dan mengelus lidah di ruang makannya
yang bersuasana intim.

Namun, di taman firdaus selalu ada iblis yang
mengganggu kebahagiaan mereka.

Namanya Haskell Scanlan. Jabatan Dillon adalah
penanggung jawab proyek. Sedangkan Haskell mena-
ngani urusan-urusan administrasi—pembayaran  gaji,
pembelian material, dan pembukuan. Mereka pernah
bertemu sebentar di Tallahassee. Waktu itu Dillon
berharap kesan pertamanya mengenai lelaki itu akan
berubah begitu mereka sampai di Prancis, Demi Debra,
ia tadinya berharap mereka bisa berteman baik dengan
Haskell dan wstrinya. '

Sayangnya, Haskell Scanlan temnyara orang yang
sangat menyebalkan. Tak ada satu pun pekerja
konstruksi yang suka padanya. Ia sangat keras dalam
hal waktu. Bila ada karyawan yang terlambar tiga
puluh detik saja, ia zkan langsung memotong upsh
meteka. Ketika seorang mandor menemui Dillon dan
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meminta kenaikan upah, Dillon mengajukan permin-
taan yang dirasanya cukup beralasan itu kepada Haskell
Scanlan. Tapi Haskell langsung menolaknya mentah-
mentah. Mempertimbangkannya pun dia tidak mau.

“Demi Tuhan, naikkan saja upah mereka!” rteriak
Dillon setelah setengah jam berdebac sengic.

"Untuk seluruh tingkatan?”

"Untuk seluruh tingkatan.”

"Itu hanya akan membuat mereka minta kenaikan
lagi lain kali."

"Ascaga, Haskell, yang mereka minta hanyalah
kenaikan sebesar dua puluh $en per jamnya.”

"Kalikan dengan jumlah pekerja. Hasilnya tetap saja
banyzk.”

"Oke, kalau begitu naikkan saja sepuluh sen per
jamnya. Dengan begirt mereka tahu kica punya niat
baik, dan rtu akan membuat mereka Jebih loyal sehingga
maun tetap bekerja bersama kita. Minggu lalu aku
kehilangan. dua tukang kayu yang bagus hanya gara-
gara mercka mendapat upah lebih besar di proyek
pembangunan gelanggéng olahraga itu.”

"Kau toh sudah mendapat tukang kayu pengganti.”

“Tapi akv mesti meluangkan wakeu beberapa hati
untuk mewawancarai dan mempekerjakan mereka. Itn
sama saja dengan buang-buang waktu. Gedung ini
memang dijadwalkan selesai musim panas yang akan
datang, tapi kalan bisa, aku ingin menyelesaikannya
pada awal musim semi.”

"Mengapa?” _

"Karena Debra sedang hamil. Sekalipun kami sangat
senang tinggal di sini, aku ingin anakku dilahirkan di
Amerika.”

"Kepentingan pribadi tidak seharusnya mengalahkan
kepentingan perusahaan.”
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"Masa bodoh denganmu.”

Haskell hanya menanggapinya dengan berdecak.
"Kalau kau ingin menghujaniku dengan sumpah serapah,
terserah. Yang jelas, kupastikan itu cidak akan
membuatku berubah pikiran.”

Dillon pun lantas menghujani orang itm dengan
segala macam makian sebelum meninggalkan Haskell.
"Aku sebenarnya tidak suka bersikap sok kuasa
tethadapnya,” Dillon bercerita pada Debra malam it
selagi mereka makan malam. "Tapi orang itu benar-
benar bajingan pelit yang tidak bisa melihat hal-hal
lain kecuali apa yang menjadi rujuannya. Tampaknya
dia rtidak mengerti bahwa semakin cepat kita
menyelesaikan proyek ini, semakin banyak pengeluaran
yang bisa dihemat Pilot Industries.”

"Mungkin kau memang harus sok kuasa terhadap-
nya,” Debra berkata. "Kau tidak akan bisa bekerja
dengan baik bila terus bertengkar dengan orang yang
jelas-jelas iri padamu.”

"1ei?” -

Haskell dan istrinya pernah datang ke tumah metcka
untuk makan malam atas undangan Debra, jadi Debra
sempat mengamatinya. “Dillon, berpikirlah realistis. Kau
memiliki semua yang tidak dia miliki Kau tinggi,
gagah, dan jantan, sementara dia lelaki kecil yang
lemah. Walaupun tidak lancar berbahasa Prancis, kau
bisa bergaul akrab dengan para pekerja, sementara
mereka semua mengolok-olok dia. Kau sendiri pernah
bercerita padaku bahwa mereka menjulukinya 'bangsac’
dalam bahasa Prancis, bukan? Bahkan istrinya pun
kelihatanaya tidak suka padanya.”

Walau sebenarnya enggan, Dillon membenarkan juga
ucapan isttinya. "Bisa jadi kau benar, tapi ada perbedaan
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besar antara menentukan pokok masalah dan memecah-
kannya.”

"Hubungi Pilot. Beberkan saja semuanya.”

*Maksudmu mengultimatem dia—pilih Haskell acau
aku?” Dillon menggeleng-gelengkan kepala. “Aku belum
siap mempertaruhkan itu. Haskell sudah beketja lebih
lama di perusahaan ini daripada aku, dan Pilot sangar
menghargai senioticas. Bila dia memilih Haskell, aku
tidak akan bisa menyelesaikan pembangunan gedungku.
Selain membutubhkan pekerjaan int, aku juga ingin
melihat gedungku selesai dibangun, demu kepuasanku
sendiri.” '

Minggu berikutnya, dua tukang besi keluar. Dillon
langsung mengamuk wakeu Haskell menolak memberita-
hukan anggaran mereka sebagai dasar unwuk melakukan
tawar-menawar.

"Meteka hanya mencoba memanipulasimu.”

“"Masa bodoh.” Dillon bergegas pergi agar tinjunya
tidak keburu melayang dan menghantam seringai pelit
Haskell. Ia memutuskan ia tidak punya p1llhan lain
selain menelepon Pilot,

Pilot tidak senang mendengarnya. "Aku ridak mengira
akan terjadi konflik di antara dua orang yang mengaku
profesional.”

"Maaf bila akw mengganggu Anda cla.lam masalah
ini. Tapi bila sikap pelit Haskell itu dibiarkan terus,
aku akan kehilangan banyak. pekerja bangunan yang
berkualitas. Aku akan terpaksa mempekerjakan pekerja
kelas dua, dan kurasa, baik Anda maupun aku tent
tak ingin itu terjadi bukan, Mr. Pilot?”

Terdengar bunyi gemeresik di pesawat telepon ketika
tidak ada yang berbicara selama beberapa saat dalam
percakapan jarak jauh im. Akhirnya Pilot betkata,
"Kactakan padanyz bahwa aku setuju menaikkan upah.
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pata pekerja sebesar sepulubh sen per jam, berlaku
untuk seluruh tingkaran.”

"Lima belas?”

"Dua belas, itu sudah paling tinggi, Burke. Jangan
bawa-bawa aku lagi dalam perselisihan kalian. Aku
sudah memberikan wewenang memutuskan padamu
dalam proyek ini, jadi gunakan wewenang icu.”

Pilot sudah menutup telepon sebelum Dillon sempat
mengucapkan terima kasih. Menurut pemikiran Dillon,
ada bagusnya juga Pilot bersikap seperti itu. Sebab
kalau tidak, ia bisa dikira memuruskan hal ini karena
Dillon anak emasnya, bukan aras dasar pertimbangan
bisnis yang marang.

Namun Haskell Scanlan tidak memandangnya seperti
itu. "Kau mengadu pada Daddy, ya?” tanyanya dengan
nada menyindir wakeu Dillon memberitahukan hasil
pembicaraannya dengan Pilot.

"Aku hanya menyampaikan apa yang kuanggap
tetbaik untuk proyek ini.”

"Oh, tentu saja,” tukas Haskell pedas. "Pilot melihat
dan menganggapmu sebagai cermin dirinya senditi. Di
balik kesuksesannya sekarang, dulu dia juga sama kurang
ajar dan tak tahu adatnya seperti kau. Dia membangga-
kan diri sebagai orang yang berhasil karena usahanya
sendiri. Jadi jangan kaukira kau memenangkan
perselisihan ini karena usahamu sendiri. Kau menang
hanya karena ego si bos.”

Karéna merasa sudah menang, Dillon tidak ambil
pusing memikirkan pendapat Haskell. Selain turunnya
hujan selama beberapa hari yang membuat cuaca menjadi
sangat dingin, suasana di proyek berjalan lancar selama
musim gugur itu. Tidak ada lagi pekerja yang keluar
karena mereka tahue Dillon telah memperjuangkan nasib
mereka,
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Pekerja-pekerja icu tampaknya menghargai bakat
Dillon dalam mengingat nama mereka, kemampuannya
melontarkan lelucon porno seperti mereka juga, dan
bagaimana dia sepertinya selalu tahu kapan harus ikuc
campur menengahi perselisihan pribadi dan kapan harus
diam saja. Dillon tidak pernah memaksa mereka
melakukan sesuatu yang ia sendiri tidak ingin melaku-
kannya. Ia berani mengambil risiko, sering lembur
hingga malam, membawa makan siang dari rumah dan
makan bersama-sama mereka. Semua itu membuat para
peketja menghargainya karena ia mau bergaul bersama
mereka, tidak memisahkan diri dan menjaga jarak.

Dillon lebih suka mengenal gedung yang dibangunnya
secara luar-dalam—seriap batang paku, setiap utas kabel, .
setiap bongkah bata—daripada mengurung diri sendirian
di trailernya. Ia memeriksa sendiri setiap fase Konstruksi.
Standarnya yang tinggi membuatnya lagi-lagi harus
berselisih paham dengan Scanlan.

"Apa-apaan ini?” Dillon memegang seutas kabel’ hstnk
di tangannya yang terbungkus sarung tangan. Tukang
listrik yang dipilih Dillon untuk menjawab pertanyaan-
nya memandang berkeliling ke arah rekan-tekannya
dengan sikap cemas dan, setelah melthat tidak ada di
antara mereka yang mau membaatunya, mulai
menjelaskan dalam bahasa Prancis yang cepat.

Sepatah kata pun Dillon tidak mengerti. Ia meng-
goyang-goyangkan potongan kabel itu di depan wajah
si pekerja. "Int bukan kabel yang kupesan. Dari mana
kau mendapatkannya?”

Salah seorang rukang liscrik berbicara dalam bahasa
Inggris vang tetpatah-patah. Ditepuknya lengan Dillon.
Dillon betbalik dengan marah. "Apa?” Orang itu lantas
menuding ke arah tumpukan gulungan kabel. Setelah
memeriksa kabel-kabel itu sejenak, Dillon berkata kepada
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para pekerja yang kini berdiri tanpa berbuat apa-apa.
"Jangan pasang barang-barang rongsckan ini lagi, Me-
ngerti?” Peketja yang tadi bertindak sebagai penerjemah
mengartikan kaca-kata Dillon itu kepada rekan-rekannya.

Dillon mengangkat salah sata gulungan kabel yang
berac itu ke pundaknya, lalu wurun ke lantai dasar
dengan menggunakan lift pekerja. Sesampainya di
bawah, ia langsung menerjang masuk ke trailer. Haskell,
yang sedang duduk di depan komputer, terlonjak kaget.
Waktu melihat bahwa yang datang Dillon, dahinya
langsung berkerut tidak suka melihat tingkah lakunya
yang seperti orang batbar.

"Aku ingin minta penjelasan tentang ini.” Gulungan
kabel itu mendarar di atas meja Haskell dengan suara
betdentam, keras. Mejanya yang beroda langsung melesat
ke belakang.

"Apa-apaan kau?” bentak Scanian. "Turunkan benda
itu dari mejaku.”

Dillon meletakkan kedua tangannya di sisi kiri dan
kanan gulungan, lalu mencondongkan badan di atasnya.
"Dengarkan aku, bangsat kecil, aku akan menyuruhmu
memakan setiap merter kabel jelek ini kalau kau cidak
menjelaskan dengan sejelas-jelasnya mengapa kau tidak
membeli kabel sesuai pesananku betbulan-bulan yang
lalu. Kau punya waktu sepuluh detik.”

"Kabel yang kaupesan harganyz tiga kali lipat lebih
mahal daripada ini,” Haskell menjawab setelah berhasil
menenangkari diri.

"Kabel yang kupesan tiga kali lipat kbib bagws dan
tiga kali lipat lbib aman.”

"Yang ini pun sudah memenuhi standar keamanan
lokal.”

"Tapi tidak memenuhi standatku,” tukas Dillon
dengan gigi terkatup rapar.
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"Kalau aku tidak tahu bahwa ini cukup—"

"Kau tidak tahu apa-apa. Gedung ini akan dilengkapi
berbagai jenis peralatan elektronik canggih. Untuk
menghindari terjadinya malapetaka, sistem kelistrikannya
harus yang terbaik,”

Dillon menyambar pesawat telepon dan menjacuhkan-
nya di atas pangkuan akuntan yang sama sekali tidak
mengira akan diperlakukan seperti itu.

"Telepon toko material sekarang juga dan suruh
mereka mengirim kabel seperti yang sudah kupesan.
Aku ingin kabel-kabel itu sudah sampai di sini paling
lambat tengah hari besok. Kalau tidak, akan kusuruh
tukang-tukang listrik yang menganggur di luar sana
itu untuk datang ke sini dan onani di depanmu.”

Pesawat telepon jatuh ke lantai waktu Haskell
melonjak berditi dari kursinya dengan marah. ”Jangan
bicara begitu padaku.”

“Aku baru saja melakukannya.” Dillon mengedikkan
kepala ke arah pesawat telepon. "Kan membuang-
buang waktu. Lalukan sekarang juga.”

"Tidak mau. Tugaske adalah meneckan serendah
mungkin biaya yang harus dikeluarkan perusahaan.”

"Aku setuju, selama itu tidak mengorbankan kualitas
bangunan. Dan itelah yang terjadi dalam hal ini,”

"Kabel yang kupesan sudah cukup bagus dan,
menurut aturan pemerintah setempat, aman.”

"Well, tapi menurut Dillon Burke, kabel itu sampah.
Aku tidak mau memasangnya di bangunanku,”

"Bangunanms?” tanya Haskell dengan senyum cong-
kak.

"Pokoknya, pesan kabel yang kuminta, Scanlan.”

"Tidak.”

Dillon menyukai suasana hatmonis di tempat kerja,
dan sebisa mungkin selalu menghindari konfrontasi.
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Tapi ia tidak berniat menurunkan standar pada proyek-
nya yang pertama. la juga tidak ingin mengganggu
Pilot lagi. Atasannya itu sudah menyuruhnya mengambil
keputusan sendiri.

"Kalau kau tidak mau menelepon toke material
sekarang juga, kau akan dipecat,” ancam Dillon te-
nang,

Muluce Haskell ternganga lebar. "Kan tidak bisa
memecatku,” '

"Siapa bilang tidak bisa?”

"Oh, ya? Kirca lihat saja apa kata Mr. Pilot nanti.”

"Tentu saja, Sementarz itw, anggap saja dirimu sudah
tidak bekerja lagi di proyek ini. Dan, kecuali kav mau
aku menghajarmu sampai babak belur, kusarankan kau
menjauhi aku sebelum kau pergi selama-lamanya dari

»

sini.

Musuh utama Debra adalah rasa bosan. Pada bulan-
bulan pertama tinggal di Prancis, ia menyibukkan diri
mendekorasi apartemen mereka dengan dana terbatas
dan berhasil melakukannya hingga batasan yang diizin-
kan dalam gedung itu.

Mereka pernah membicarakan kemungkinan Debra
beketjd, tapi ternyata itu tidak memungkinkan. Tidak
ada lowongan untuk guru di sekolzh-sekolah berbahasa
Inggris, dan para pemilik toko lebih suka mempekerja-
kan orang Prancis datipada otang Amerika. Jadilah
Debra menghabiskan waktu selama siang dan sore hari
dengan membaca, menyunsuti jalan-jalan yang sempit
dan aneh, serta menulis surat yang isinya panjang-
panjang untuk kerabatnya yang sangat banyak itu.
Walaupun berusaha menyembunyikannya dari Dilion,
Debta benar-benar rindu pada kampung halamannya
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dan sikapnya menjadi tak bergairah. Ia haras berusaha
keras menyingkirkan depresinya.

Kehamilannya memulihkan semangatnya. Ia sama
sekali tidak merasakan efek samping yang tidak me-
nyenangkan. Bahkan ia bersumpah tidak pernah merasa
sesehat ini. Semangatnya luar biasa. Setiap hari ia dan
Dillon tak henti-hencinya mengagumi perubahan-pem-
bahan kecil yang nyaris tak kentara dalam tubuhnya,
Keintiman baru seperti ini semakin memperdalam cinta -
mereka. _

Untuk membantu melewackan wakeu hingga bayinya
lahir nanti, Debra mengikuti kursus masak yang diada-
kan tak jauh dari apartemennya. Selain dirinya, ada
empar wanita lain yang mengikuti kursus itu serta dua
lelaki, semuanya betusia tua. Mereka, bersama sang
koki yang juga sudah lanjut usia, memanjakannya seperci
induk ayam terhadap anak-anaknya. Sesudah icu, hari-
harinya selalu dilewatkan di dapur, memprakeikkan apa
yang baru saja dipelajatinya, atau berbelanja di pasar
terdekat, membeli bahan-bahan yang dibutuhkan uneuk
menunjukkan kemampuan memasaknya pada Dillon. Ia
pulang dengan tangan penuh barang belanjaan, menaiki
lift yang sebenarnya tidak boleh. dinaiki karena Dillon
sudzh melarangnya.

Sote itu, Debta nyaris repergok. Ia sampai di rumah
hanya beberapa menit sebelum suaminya, Tiba-tiba
Dillon langsung memeluknya dan mendaratkan kecupan
tegas di bibirnya yang dingin. Kemudian, sambil menye-
ringai lebar, Dillon melepaskan rangkulan dan betkata,
"Ayo kica pergi ke Swiss.”

“Swiss?”

"Yeah, kau tahu kan, negara yang berbatasan dengan
Prancis—kambing dan Heidi, Pegunungan Alpen dan
salju, yo-de-le-di-ho.”
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"Tentu saja aku tahu Swiss. Ingac tidak waktu kita
berakhir pekan di Jenewa?”

"Yang kamar tempat kita menginap memiliki cermin
di langit-langitnya?”

"Rupanya kau masih ingac.”

"Bagaimana aku bisa melupakannya?” geram Dillon
sambil meraih Debra lagi. Bibir mercka menyatu dan
melebur dalam ciuman. '

"Kita tidak memburubkan cermin di langit-langit,”
bisik Debra setelah akhirnya mereka selesai berciuman.

"Tapi aku ingin pergi ke luat kota dan merayakan-
nya.” .

“Merayakan apa?”

“Hari ini aku memecat Haskell Scanlan.”

Senyum Debra rampak bimbang.

Dillon menceritakan apa yang terjadi. "Sebenarnya
aku tidak senang mengambil tindakan seekstrem itu,
tapi dia tidak memberiku pilihan lain.” la mengamati
ekspresi khawacir di wajah Debra. "Menurutmu, keputus-
anku ini kelire?”

"Menuratku justru tepat sekali. Sayangnya, pendapat-
ku tidak sepenting pendapat Forrest G. Pilot.”

"Itulah sebabnya aku ingin kita pergi ke Swiss malam
ini. Bila Pilot menyetujui keputusanku, akhir minggu
kita di Pegunungan Alpen akan sangat mengasyikkan,
Tapi bila dia membatalkannya, aku terpaksa keluar dari
pekerjaanku karena ini berkaitan dengan masalah prinsip.
Dan icu berarti kita tidak akan mampu lagi pergi ke
Swiss. Dan bila Pilot memecatky, hal yang sama juga
berlaku bagi kita. Jadi, selagi aku masith punya pekerjaan
dan merasa sangat bersemangat, saranku adalah kita
lupakan saja semua masalah dan pergi ke sana.”

Mereka menumpang kereta ekspres ke Lausanne,
setelah itu disambung lagi dengan kereta ekspres lain
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ke Zermatt. Sepanjang perjalanan mereka bersenda gurau
dengan mahasiswa-mahasiswa yang mereka temui di
kereta, mengobrol dengan seorang nenek dari Montreux
yang sibuk merajut topi untuk cucunya yang kesepuluh,
dan menikmati makanan yang dibawa Debra.

Dillon meminum anggur merah dalam botol kulit
yang ditawarkan salah seorang mahasiswa, namun me-
nolak waktu diajak mengisap mariyvana. Ketika pasang-
an kekasih yang duduk di depan mereka mulai bermes-
raan, Dillon dan Debra bettatapan dan merasa tidak
ada salahnya bila mereka bermesraan juga. Jadilah
meteka berpelukan dan berciuman hingga jatuh tertidur,

Di Zermact, Dillon bermain ski di jalur khusus
untuk para pemain ahli. Karena sedang hamil, Debra
tidak bisa bermain ski, jadi ia menghibur diri dengan
melihar-lihar derecan toko yang indah-indah dan menon-
ton parade kaum jetset yang lalu-lalang tiada henti.
Bersama-sama, ia dan Dillon menaiki kereta luncur
yang ditarik kuda dan menonton para peseluncur melun-
cur di atas ski mereka yang berwarna keperakan melin-
tasi danau yang membeku. Mereka berpuas-puas makan
cheese fondue, roti gandum tebal dan hitarn, serta cokelac
Swiss.

Di kereta dalam perjalanan pulang, Dillon meraih
tubuh Debra dan mendekapnyz erat. “Ini benar-benar
bulan madu kita yang sesungguhnya.”

"Memangnya ada apa dengan bulan madu kica ke
Bermuda dulu?”

"Tidak apa-apa. Tapi waktu itu kau barn menjadi
pengantinku. Sekarang kau sudah menjadi istrikun.” Ta-
ngannya menyelinap ke balik mantel yang dipakai
Debra dan meletakkannya di atas perut Debra yang
membuncit. “Aku cinea padamu.”

Selagi menuaggu untuk bergantd kerera di Lausanne,
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Debra membeli sebotol aspirin. "Kau kenapa?” tanya
Dillon.

"Tenggotokanku sakit.”

Debra tidur dengan gelisah selama sisa perjalanan ke
Paris dan sering kali terbangun karena kedinginan.
"Rasanya sakit bila menelan,” keluhnya.

Dilion menempelkan telapak tangannya ke dahi
Debra. "Badanmu panas. Sebatknya kau minum aspirin
lagi.”

"Tidak bila tanpa petsetujuan dokeer. Bisa jadi aspirin
tidak baik untuk bayiku.”

Sesampainya di Paris, Dillon sudah cemas walaupun
Debra berusaha meyakinkannya bahwa sakic di tenggo-
rokannya itu muogkin hanya akibat menghirup udara
pegunungan. Dillon berjuang mati-matian menembus
kepadatan lalu lintas hari Senin pagi untuk membawa
Debra ke dokeer kandungan. Mereka sampai di sana
tepat ketika tempat prakeik sang dokter baru dibuka.
Si perawat menuntun Debra ke mang periksa, sikapnya
baik dan penuh perhatian, dan meminta Dillon me-
nunggu di luar. Sebenarnya Dillon tidak suka, tapi dia
menurut. Secelah melihac beberapa pasien memalingkan
wajah begitu bertatapan dengannya, sadarlah Dillon
bahwa penampilannya sekarang ini pastilah mirip pen-
jahat. Selama berlibur, ja tidak pernah bercukur dan
bisa dibilang kemarin malam ia tidak cidur sama sekali
di kereta.

Akhirnya, ia dipanggil masuk ke ruang prakeik dok-
ter. "Sakit tenggorokan yang dialami Madame Burke
sangat parah,” dokter menerangkan dengan bahasa
Inggris-nya yang sangat beraksen. "Saya—" Ia membuat
gerakan seperti menyeka.

"Dia mengambil contoh biakan dari dalam tenggorok-
anku,” Debra menjelaskan sambil meringis.
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"Infeksi tenggorokan?” tanya Dillon. "Harap jangan
tersinggung, Dr. Gaultier, tapi bila penyakitnya serius,
mungkin sebaiknya Anda merekomendasikan istri saya
ke dokter spesialis.”

"Saya sependapat,” sahur dokter itu sambil mengang-
guk singkat. "Kita tunggu saja dulu hasil pemeriksaan
laboratorium. Besok hasilnya sudah ada.”

"Aka yakin ridak ada apa-apa,” Debra berusaha
meyakinkan suaminya yang cemas. "Dokter sudah
meresepkan antibiotik. Aku akan beristirahat di tem-
pat tidur dan membiatkanmu melayaniku sepanjang
hari.”

Dillon berusaha membalas senyum Debra, namun
iscrinya itu tampak sangar kepayahan sampai-sampai
merasa tak mampu lagi tetsenyum. Ia membantu istrinya
naik ke apartemen mereka dan membaringkannya di
tempat tidur sebelum betlati sejavh dua blok ke apocek
terdekar untuk menebus resep yang diberikan dokeer
Debra menelan kapsuinya dan -minum secangkir teh
sebelum tertidur pulas,

Saat ite barulah Dillon ingat untuk menelepon ke
lokasi proyek. Ia berbicara kepada mandor yang diserahi-
nya tanggung jawab sebelum pulang pada hari Jumat
minggu lalu. Pria berkebangsaan Prancis itu meyakinkan
Dillon bahwa semuanya beres dan mendesaknya unruk
tidak ke mana-mana dan mengurus saja istrinya yang
sakic di rumah. Sepanjang hari yang panjang itu, Dillon
duduk di pinggir tempat tidur Debra, tidur-tidur ayam

.di kursi, dan baru membangunkan istrinya bila tiba

wakeunya uneuk minum obat.

Sekalipun badannya panas dan perasaannya tidak
nyaman, Debta masih sempat betguran waktu Dillon
membopongnya ke kamar mandi unruk buang air
"Untung ini tidak terjadi waktn kehamilanku sudah
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sembilan bulan. Kau tidak akan mungkin sanggup
menggendongku.”

Dillon melahap sandwich untuk makan malam, tapi
tidak berhasil membujuk Debra untuk makan makanan
lain selain semangkuk beef bowillon. "Sakic di tenggorok-
anku sudah mulai berkurang kok,” ujar Debra mem-
beritahu. ”"Aku hanya merasa sangat lemas. Yang kubu-
tuhkan hanyalah tidur malam yang nyenyak. Kelihat-
annya kau juga membutuhkannya,” kata Debea sambil
membelai-belat dagu Dillon yang menyemak.

Setelah menyuruh Debra minum obac, Dilion mem-
buka baju dan naik ke tempar tidur bersama istrinya.
Kelelahan, ia langsung terlelap begitu kepalanya me-
nyentuh bantal.

Tengah malam ja terbangun. Matanya menyipit, beru-
saha melihat dalam gelap, meneliti jam di meja samping
tempat tidur. Sudah wakerunya memberi Debra obat
lagi. la menyalakan lampu. '

Dan menjerit,

Bibir Debra biru dan ia terbaring tak bergerak.

“Oh, Tuhan! Debra! Debra!” Dillon langsung menaiki
Debra dan menduduki pahanya. Ditempelkannya telinga-
nya ke dada istrinya. Dillon menangis lega wakeu
masih bisa mendengar detak jantung istrinya. Namun
detak jantungnya lemah. Debra sckarat.

Dillon melompat turzn dari tempat tidur dan menge-
nakan pakaian tanpa mengancingkannya. Ia menjejalkan
kakinya yang telanjang ke sepatu. Tangannya meraup
tubuh Debrza dan menggendongnya, lengkap dengan
selimut, betlati melintasi apartemen yang gelap menuju
lorong. Sécepat kilat ia berlari menuruni rangga. Harus-
kah ia memanggil ambulans ata: mengantackan Debra
sendiri ke rumah sakit? Akhirnya Dillon memilih meng-
antarkan sendiri istrinya ke rumah sakit karena selain
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lebih menghemat waktu, kemamgpuan bzhasa Prancis-
nya yang tetbatas akan menyulitkannya menekankan
betapa gawatnya situasinya sekarang ini.

"Oh, Tuhan, tidak, tidak.” Embusan angin kencang
merenggutkan kata-kata ite dari mulutoya selagi ia
betlari meninggalkan apartemen menuju mobilnya yang
dipatkir di halaman gedung. [a mendudukkan Debra di
kursi depan. Tubuh istrinya itu terkulai ke samping,
dan lagi-lagi Dillon memanjatkan doa mohon perto-

longan dengan suara serak. ‘
Ia cahu di mana kira-kira letak rumah sakit terdekac

dan langsung memacu mobilnya ke sana. Roda-roda

mobilnya berdecit nyaring di atas aspal dan betgema di
bangunan-bangunan sunyi saat mobilnya menikung ca-
jam di sudut-sudut jalan. Ia menyetir dengan tangan
kiri, sementara tangan kanannya memijat-mijat perge-
langan tangan Debra. fa mengoceh tidak keruan, berkata
kepada Debra bahwa ia tidak akan memaafkannya
kalan Debra meninggal. '

Seaf di unic gawar darurat langsung menyadari kondisi
Debea yang gawac dan membawanya dengan tempac
tidur dorong. Dillon tetpaksa berlari-lari untuk dapat
terus mengikutinga. Di depan pintu yang bertuliskan
kata-kata yang tidak dapat dibacanya, ia dihalang-
halangi sejumlah orang yang tidak dipzhaminya. la
berontak melawan mereka dan berusaha menerjang ke
arah pintu, hendak mengejar tempat tidur dorong yang
membawa Debta. Akhitnya mereka berhasil menahannya
dan membawanya ke ruang runggu. Seorang perawar
yang bisa betbahasa Inggris mengancam akan mengu- .
sicnya dari rumah sakit bila ia tidak bisa tenang.

"Tenang?” pekik Dillon dengan suara parau. "Istriku
kelthatannya sudah mau meninggal dan kau memintaku
tetap tenang? Aku ingin mendampinginya.”
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Perawat itu tetap tegas dan akhirnya bethasil membu-
juk Dillon untuk mengisi berbagai macam formulic
yang diperlukan uncuk perawatan Debra di rumah
sakit. Kemudian, setelah perawat itu theninggalkannya,
Dillon berjalan mondar-mandir sampai merasa terlalu
lelah dan gelisah untuk melangkahkan kakinya lagi.
Akhirnya ia pun jatuh terduduk di kursi,

Dillon menundukkan kepala, menempelkan kedua
ibu jarinya dalam-dalam ke rongga mata, dan berdoa
kepada Tuhan yang tidak divakininya ada, namun anch-
nya dipercayainya. Apa lagi yang diminca “makhluk”
egois ini? Apakah semua yang pernzh dialaminya belum
cukup juga? la dipisahkan dari semua orang yang
pernah  disayanginya: kedua orangtuanya, nencknya,
pembimbing di sekolah anak nzkal yang begitu penuh
pethatian terhadapnya.

Ia sudah ditakdirkan untuk selalu membawa kema-
langan, Hati-bati, kaltan semna. Kalan kalian sayang
pada Dillon Burke, kalian akan mati. .

"Tidak, tidak,” erangnya. "Jangan Debra. Please, ja-
ngan Debra. Jangan ambil dia, bangsat jahanam.”

Dillon melakukan rawar-menawar dengan kuasa yang
tidak terlihat, bersumpah akan mengorbankan segalanya
bila Debra bisa diselamatkan, Ia berjanji untuk hidup
baik, memberi makan orang-orang yang kelaparan, dan
membantu orang-orang yang kesusahan. Ia bersumpah
tidak akan pernah meminta apa-apa lagi, bila pemin-
taannya yang sacn ini terkabul— "Biarkan Debra hi-
dup.”

"Monsieur Burke?”

Kepala Dillon serta-merta terangkac. Seorang dokter
berdiri tak jauh darinya. "Ya? Istri saya?> Apakah dia—"

"Dia tidak apa-apa.”

"Oh, Tuhan.” Dillon menangis tersedu-sedu, kepalanya
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terkulai lemas ke dinding ruang runggu yang berlapis
keramik dingin.

"Dia alergi antibiotik yang diberikan Dr. Gaultier. Ini
bukan kesalahan siapa-siapa,” dokter itu menambahkan
cepat-cepat, "Kami sudah berkonsultasi dengan Dr,
Gauitier. Dalam catatan medis yang dikirim dari Amerika,
tidak ada keterangan yang menyebutkan bahwa Madame
Burke alergi terhadap saru jenis obat tertentu—"

"Dengar, saya tidak berniac menggugar siapa-siapa,”
sela Dillon sambil berditi. "Debra masih hidup dan
akan sehat kembali. Hanya itu yang penting.”

Saking leganya, Dillon merasa kedua lututnya lemas.
Peristiwa ini berlangsung begitu cepat. Hidup itu ber-
harga. Hidup itu rapuh. Satu saat ada, saat berikutnya
lenyap. Setiap detik harus dihargai dan dinikmati dengan
sebaik-baiknya karena kita rakkan pernah tahu kapan
hidup itu akan berakhir. Akan diingatnya itu baik-baik.
Ia akan menceritakan pada Debra mengenai wahyu
yang didapatnya ini. Mereka akan menjadikannya sebagai
filosofi hidup mereka, hidup sesuzi dengan filosofi ir,
menurunkannya pada—

Kegembiraanya mendadak terhenti.

"Dwokeer,” ujarnya dengan suara tercekik. Sebelum
bertanya pun ia sudah mengetahui jawabannya, tapi ia
harus tetap menanyakannya. Bibirnya seperti terbakar
dan muluenya kering karena perasaan takur yang men-
cekam. "Dokter, Anda tadi tidak menyebuc-nyebut me-
ngenai bayi kami. Apakah dia baik-baik saja?”

"Maafkan saya, Monsieur Burke. Kami tidak da-
pat melakukan apa-apa untuk menolong bayi Anda.
Dia sudah meninggal ketika Madame Burke sampai
di sini.”

Dillon menacap sang dokter tanpa benar-benar meli-
hatnya. Ia memang melakukan tawar-menawar agar
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Tuhan tidak mengambil Debra, tapi membiatkan Tuhan
sendiri yang menentukan gantinya. Kini Dillon tahu
apa harga yang harus dibayarnya.
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BAB SEPULUH

Morgantown, South Carolina, 1977

D& MITCHELL R. HEARON, Dekan Urusan Kemahasiswaan

dan Bantuan Keuangan di Dander College di
Motgantown, South Carolina, membuka map aplikasi
Jade Sperry dan mengulurkan selembar kertas melintasi -
meja ketjanya yang berantakan. "Ini woucher untukmu,

‘Tunjukkan. sowcher ini kepada bendahara saat kau men-
daftackan diri.”

Mata Jade beralih dari sang dekan ke kettas tebal
kaku yang diulurkan ke arahnya. Di atas gambar
gedung administrasi kampus yang menjadi latar bela-
kang, tertera rulisan yang menyatakan bahwa cek itu
diberikan untukaya. Ia mengerjapkan mata, berusaha
melihac lebih jelas jumlah yang tertera di sana, namun
itu pun tak dapat dipercayainya. .

“Jumlah ini mencukupi untuk membayar biaya kuliah,
buku, dan biaya-biaya lain,” dekan itu menjelaskan.
"Kau harus membiayai pemondokanmu sendiri, walau-
pun universitas dengan seniang hati akan memberimu
daftar pemondokan murah yang ada di sekiear kampus.”

Jade nyaris tak dapat mendengar kata-kata Dr.
Hearon karena ramainya suara di telinganya sendir.
"Saya... saya tidak tahu bagaimanz harus berterima
kasih pada Anda, Dr. Hearon.” _ _

"Kau bisa membalasnya dengan melakukan yang
terbaik. Belajarlah dengan giat. Berusahalah sekuat te-
naga. Wajudkan semua yang menjadi cita-citamu.”
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"Ya, ya, tentu.” Rasa lega dan gembira meledak
dalam bentuk tawa. Jade serta-merta becditi, saking
semangatnya bahkan sampai nyaris terjaruh. “Terima
kasih! Anda tidak akan menyesal. Anda—"

"Terima kasih kembali, Miss Sperry. Aku yakin kau
akan menjadi aset yang sangat berharga bagi Dander
College. Walaupun kecil, kami memiliki reputasi zka-
demis yang cemerlang. Kami bangga pada kepintaran
dan integritas mahasiswa-mahasiswa kami.”

Situasi yang cddak memungkinkan membuar Jade
terpaksa batal menggunakan beasiswa yang telah diper-
olehnya di South Carolina Scate University. Setelah
beketja selama satu eahun lebih di sebuah toko diskon
besar di Savannah, Jade mulai mengajukan permohonan
beasiswa ke sejumlah univetsitas dan akademi. Diliriknya
lagi jumlah yang tertera di cek yang dipegangnya,
nyatis tak petcaya bahwa jumlzh itu benar.

Untuk mengakhiri pertemuan itu, Dr. Hearon berdiri
dan mengulurkan tangan. "Bila kau sudah mendaftarkan
diti, aku akan sangac senang bila kau dacang lagi
menemuiku. Aku ingin mengetahui kuliah-kuliah apa
saja yang kaupilih unruk semester pertamamu. Staf
pengajar memperhatikan secara pribadi setiap mahasiswa
yang kuliah di sini.”

"Saya pasti akan datang menghadap Anda, saya
janji. Sekali lagi, terima kasih.” Jade menghambur ke
pintu. Setelah membukanya, ia menoleh lagi ke bela-
kang. "Oh, dan tolong sampaikan rasa terima kasih
saya pada para anggota panitia beasiswa yang lain.”

"Akan kusampaikan pada mereka, Selamat siang,
Miss Spetry”

"Selamat siang.”

Kotidor panjang di luar ruang kerja dekan kosong
dan sunyi senyap. Ingin tasanya Jade berteriak meng-
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ungkapkan rasa gembiranya ke langit-langic gedung
yang melengkung bergaya gotik, namun ia berhasil
menahan diri. Tapi bagaimanapun, ta berlari menyusuri
koridor yang anggun itu dengan langkah berdebam-
debam, tak peduli ia bisa mengusik ketenangan dan
kedamaian di sana. )

Sesampainya di luar, barulah Jade meluapkan kegem-
biraannya. Ia bersandar di pilar bangunan yang megah
dan betgalur-galut, memandangi vowcher di tangannya,
lalu mendekapnya erat-erat bagaikan orang kikir
kegirangan. Kemudian, setelah menyimpannya baik-baik
di dalam tas, ia meninggalkan teras gedung administrasi
yang berpilar itu, ke bawah terik sinar matahari musim
panas.

Kini cuaca terasa lebih cerah dan bersahabat daripada
waktu ia memasuki gedung ini dengan perasaan gugup
tadi. Buhga-bunga yang bermekaran di sepanjang jalan
setapak yang membentang di halaman kampus yang
tertata rapi tampak berwarna-warni ceria. Langit luar
biasa biru, awan-awan putih bersih tanpa noda. Sebelum
ini Jade juga tidak pernah menyadari betapa hijaunya
warna rumput, atau itu karena rumput di Dander
College ini memang luar biasz hijau?

Seolah-olah dirinya, seperti Dorothy dalam film The
Wizard of Oz, tetlempar dari dunia hitam-putih ke
dunia yang penuh warna cemerlang. Ia telah mengalami
kepahitan hidup yang luar biasa, namun berhasil me-
ninggalkan semua ite dan mendapati kenyataan bahwa
ternyata susah payah yang dialaminya selama ini tidaklah
sia-sia.

Lonceng jam di menara kapel kampus berdentang
saat Jade betlari-lari kecil melewati perpustakaan. Hati-
nya dipenuhi perasaan damai dan optimis yang tidak
petnah dirasakannya lagi semenjak peristiwa pemetkosaan
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itu. Hari ini, ia mendapat kesemparan untuk membuka
lembaran baru. '

Mesin mobilnya agak susah dinyalakan, dan setelah
akhirnya bisa, mobil itu tidak bisa melaju lebih dari
lima puleh kilometer per jam tanpa lampu tanda mesin
panas menyala. Mobil itu nyaris cak kuat membawa
Jade, Velra, dan Graham dari Savannah. Karena
dibutuhkan wakeu beberapa jam untuk bisa sampai ke
sini, mereka sengaja berangkar dari Savannah kemarin.
Setelah cbeck i di Pine Haven Motor Court, selagi hari
masih terang, Jade menggunakannya untuk berkeliling
melthat-lihat komunitas kampus.

Kampus Dander College merupakan pusat segala
kegiatan kota. Jade menganggap kampus itu memiliki
pesona dan karakter tersendiri. Satu-satunya industri
lokal kota ini adalah kampus itu, dan gedung admi-
nisteasi yang beckubah tinggi merupakan satd-satunya
gedung "pencakar langit” yang ada. Mengelilingi kam-
pus, terdapat kawasan-kawasan pemukiman indah yang
terditi atas rumah-rumah megah yang menjadi tempat
kediaman para staf pengajar Kawasan komersial di
Morgantown kecil saja, namun cukup untnk memenuhi
semua kebutuhan Jade.

Mereka akan tinggal di mana? Bisakah mereka men-
dapatkan apartemen murah yang dekat dengan kampus
sehingga Jade bisa pergi kuliah dengan berjalan kaki
dan mobilnya bisa digunakan Velta? Semester musim
gugur baru akan dimulai satu bulan lagi, tapi banyak
sekali yang harus dilakukannya sebelum itu. Manakah
yang harus lebih dulu dilakukannya—mencati peketjaan
paro waktu atau tempat tinggal?

Jade memarkic mobilnya di depan kamar nomor 3
dan, sambil tertawa kecut, memarahi diri sendiri karena
lagi-lagi harus merasa khawatit. Hari ini ia akan ber-
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santai dan merayakan keberhasilannya. Mendapat bea-
siswa merupakan langkah positif percama yang diambil-
nya untuk mencapai tujuan utamanya—menghukum
orang-orang yang telah membunuh Gary.

Karena Neal Patchetr, Huech Jolly, dan Lamar
Griffith telah memerkosanya, ite beracti mereka juga
bercanggung jawab atas kematian Gary. Bila tekadnya
untuk membalas dendam mulai sedikit memudar, Jade
hanya tinggal mengingat kembali tubuh Gary yang
tergantung di langit-langit lumbung. Kebrutalan,
pengkhianatan, dan kebohengan yang dilakukan Neal
dan kroni-kroninya telah mendorong Gary betbuac
nekat, '

Jade takkan bethenti sampai mereka mendapatkan
balasan setimpal atas kejahatan yang telah mereka
perbuat, Pembalasan dendam itu- tidak bisa dilakukan
dengan cepat. Proses menuju ke sana lamban, dan
mungkin butuh waken bertahun-tahun, tapi ia sudah
siap menghadapi semua ite. Berkat bantuan yang dibe-
rikan Dr. Hearon dan panitia pemberi beasiswa lain,
Jade kini siap melangkah.

Karena mengira pintu kamar pasti terkunci, Jade
kager sekali sewaktu melihat pineu itu terbuka. "Mama?
Aku berhasil mendapatkannya!”

Jade melangkabkan kakinya ke dalam ruangan kecil
yang berbau apak itu. Penyejuk udara yang ada di
jendela berjuang keras mengembuskan udara dingin,
namun tak seberapa berhasil. Otak Jade langsung meng-
arah pada tiga hal. Sebuah koper yang sudah dikemasi
di dekat kaki ibunya. Seorang pria yang sangac dibenci
Jade di sebelah koper itw. Dan Graham, putra Jade
yang masih bayi, menangis di boksnya yang bisa dibawa-
bawa. :

Langkah Jade tethenti di ambang pintu. Otaknya
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berusaha mencerna arti dari koper yang sudah dikernasi
icuw. Tatapan mata Velta keras dan menantang, Mata si
pria jelalatan ke segala arah, tak berani menatap mata
Jade. Sebenarnya hati Jade menjerit menuntut penjelasan,
namun insting keibuannyalah yang menang. Ia langsung
menjatuhkan tasnya ke atas tempat tidur dan berlari
menghampiri boks, lalu mengangkat bocah yang mena-
ngis itu dari sana dan mendekapnya erat-erar.

Ditimang-timangnya Graham dalam pejukannya.
"Cup, cup, Sayang. Ada apa? Mommy sudah pulang.
Semuanya beres.” Ditimang-timangnya Graham sam-
pai bocah itu berhenti menangis, kemudian Jade
bertanya kepada ibunya, "Untuk apa dia datang ke
sini?”

Kalau rcidak salah, nama lelaki itu Harvey. Jade
tidak ingat. la memang sengaja ridak mau mengingat-

-ingat nama otang itu setelah merobek-robek kartu

namanya dan melemparkan serpiban-serpthannya ke wa-
jahnya. Waktu itu Jade bersikeras bahwa bila pria itu
tidak mau meninggalkan bangsal kebidanan dengan
segera, ia akan meminta petugas satpam untuk meng-
usirnya. Walanpun Harvey memperkenalkan diti sebagai
direktur sekaligus penditi agen adopsi swasta, Jade
memiliki incerpretasi sendiri cethadap pekerjaan pria
itu. Di matanya, Harvey sama saja dengan bandar
natkoba yang bersembunyi di balik kedok apoteker.
Harvey merupakan temuan Velra. Kata Velta, Harvey
adalah jawaban atas semua permasalahan mereka—
yakni anak haram yang dilahirkan Jade. Tanpa terlebih
dahulu berkonsuleasi dengan putrinya, tahu-tahu Velra
sudah membawa otrang itu ke rumah sakit sehari setelah
Graham dilahirkan. Ketika itu Harvey menawarkan
uang beberapa ribu dolar sebagai ganti bayi lelaki Jade.
"Seorang bayi laki-laki berkulic putih yang sempurna
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tanpa kelainan apa pun, harganya pasti paling ringgi,”
begitu katanya waktu itu.

Mendengar itu, Jade langsung menangis menjeric-
jerit, membuat para pasien lain terganggu dan staf
ramah sakit berlarian mendaranginya.

Jade mencengkeram Graham lebih erat lagi dan
menatap ibunya dengan pandangan tajam. "Sudah ku-
katakan kepada Mama jauh sebelum Graham dilahirkan
bahwa aku tidak mau menyerahkan dia untuk diadopsi.
Dan itu sudah kutegaskan kembali setelah dia lahir.
Baik dulu maupun sekarang, akn tidak main-main
dengan keputusanku iru. Suruh temanmu itu pergi dari
sini, atau aku akan menelepon polisi.”

"Kedatangan Harvey ke sini tidak ada urusannya
denganmu atau dengan bayimu,” tukas Velea.

Jade memandang mereka berganci-ganti dengan sikap
waspada, "Kalau begitu, mengapa dia datang ke sini?
Bagaimana dia bisa tahu kita ada di sini?”

"Kematrin malam aku meneleponnya dan memberica-
hukan keberadaan kita.”

"Mengapa?”

Graham mulai menggeliat-geliat gelisah dalam deka-
pan kuat ibunya, capi Jade tidak melonggarkan pelukan-
nya. Walaupun Velta sudah berkata bahwa kedatangan
Harvey bukan untuk mengambil anaknya, Jade takut
ibunya akan merebut Graham dari pelukannya. Sayang-
nya, masalah-masalah mereka tidak membuat hubungan
Jade dengan ibunya menjadi lebih dekat. Selama setahun
terakhir, hubungan mereka yang memang sudah reng-
gang menjadi semakin jauh. Kegigihan Jade untuk
tetap melanjutkan sekolah membuatr Velta jengkel. Me-
nuruc Velta, satu-satuaya jalan untuk menuntaskan ma-
salah anak haram adalah memiliki suami.

"Ayo kita kembali saja ke Palmetto, Jade,” begicu
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ibunya pernah mengusulkan pada suvacu hari di awal
musim panas, ketika temperamen mereka sama tingginya
dengan udara panas di luar. "Paling tidak di sana kita
menjadi orang terkucil di lingkungan yang sudah kita
kenal. Seandainya kau mau bersikap sedikic lebih baik,
aku yakin salah seorang dari ketiga pemuda itu pasti
mau mengakui Graham sebagai anaknya dan menikahi-
mu.” '

Nyaris saja Jade menampar ibunya. "Lebih disukai
lagi bila orang itu Neal Patchete?”

"Well, tinggal di rumahnya yang mewah itu pasti
lebih baik daripada di tempat gembel seperti ini!” jerit
Velta sambil membentangkan kedua tangannya lebar-
lebar, menunjuk apartemen kumuh yang mercka tinggali
selama di Savannah. “Perkosaan itu tidak akan terjadi
seandainya kau mau bersikap lebih tamah padanya.”

Jade menanggapinya dengan meraih Graham, betlari
keluar, dan tidak kembali sampai badai mengamuk.
Velta tidak pernah lagi mengungkit-ungkic niatnya kem-
bali ke Palmetto, jadi Jade menduga akhirnya ibunya
itu sudsh melupakan niatnya. Rupa-rupanya benar
begitu, tapi Velca lantas menyusun rencana lain dengan
melibatkan Harvey dalam masalah ini.

"Mama . belum men]awab pertanyaanku untuk apa
dia dacang ke sini,” kata Jade.

"Sejak pertemuan di ramah sakic wakto itu, Harvey
dan aku jadi sering bertemu secara teratur. Sembunyi-
sembunyi, tentu saja.”

Jade memeluk Graham semakin erat. Apakah mereka
merencanakan sesuatu untuk mengambil Graham dari-
nya? Apakah mereka akan berusaha menyatakan bahwa
Jade ibu yang tidak mampu merawat dan membesarkan
anak? Jade tidak akan membiarkan itu cerjadi. Tak
seotang pun boleh mengambil bayi ini darinya:
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"Harvey berbaik hati untuk tidak mempermasalahkan
kekurangajaranmu,” tukas Velea. "Padahal kalau meng-
ingat kegemparan yang kautimbulkan di rumah sakit,
aku tidak habis pikir bagaimana dia bisa begitu pemaaf,
kecuali bahwa dia benar-benar baik hati.” Velra berpaling
pada lelaki itu dan tersenyum. "Nah, jadi ketika kica
sampai di sini, aku melihatmu langsung jatuh cinta
pada tempat ini. Tak peduli apa keinginanku, kau tetap
ngotot ingin kuliah di sini, Jadi, kematin malam waktu
kau pergi membeli hamburger, 2ku menelepon Harvey
di Savannah dan menerima lamarannya.”

Jade mengulangi kalimat terakhir yang diucapkan
ibunya dengan perasaan shock. "Menerima lamatannya?
Maksud Mama, lamaran menikah?”

"Benat sekali,” jawab- Velta dengan nada menantang.
"Kami menunggumu pulang supaya bisa segera be-
rangkat.”

Jade tetnganga tak percaya, lalu tawanya meledak.
"Mama, Mama pasti bercanda! Masa Mama benar-benar
berniat kawin lari dengan orang ini? Kacakan padaku
bahwa Mama hanya bercanda.”

*Aku berani memastikan bahwa ini sama sekali bukan
lelucon. Harvey sudah mengambil semua barangku dari
apartemen di Savannah dan membawanya ke sini. Apa
pun yang masih tersisa di sana, boleh kauambil. Ayo,
Harvey. Kita sudzh cukup lama menunggu.”

Harvey, yang tidak mengucapkan sepatah kata pun,
meraih koper Velta dan menjinjingnya ke pintu. Velta
mengikuti.

"Mama, tunggu!” Fade melerakkan Graham kembali
ke dalam boks dan lari mengejar ibunya, menyusulnya
ke samping sebuah sedan berwarna abu-abu.

"Apa Mama sudah gila?” tanya Jade. "Mama tidak
bisa pergi begitu saja seperti ini.”
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"Aku sudah dewasa. Aku bisa melakukan apa saja
yang kuinginkan.”

Jade mundur selangkah. Velta menirukan kara-kara
vang belakangan ini sering dincapkan Jade, lebih dari
sate kali, terutama bila Jade merasa perlu memberitahu
Velta bahwa dia berniatr mempertahankan bayinya.

"Jangan pergi,” bisik Jade dengan nada mendesak.
“Aku tahu Mama hanya melakukannya karena Mama
matah padaku. Aku membutuhkan Mama. Kumohon,
jangan petgi.”

"Kau memang membutuhkan aku. Tapi sayang, Jade.
Semua masalahmu timbul gara-gara dirimu sendiri. Aku
tidak mau mengurus bayimu sementara kau enak-enakan
kuliah setiap hari.”

Jade mencoba taktik lain. "Lupakan bahwa aku mem-
butuhkan Mama untuk membantuku mengurus Gea-
ham. Aku akan mengusahakan cara lain,” tambahnya
cepat-cepat. “Tapi, Mama, kumohon pikirkan dulu
masak-masak arti semua ini bagi Mama.”

"Apakah menurutmu tidak mungkin ada lelaki yang
menganggapku menarik?"

"Tentu saja mungkin. Tapi barangkali Mama begitu
menginginkannya sehingga melihar sesuate yang sesung-
guhnya hanyalah facamorgana. Pernahkah hal itu terpi-
kitkan oleh Mama? Paling tidak, tunggu sebentar lagi
sampai Mama mengenalaya lebih baik.”

"Tidak ada waktu lagi, Jade. Sudah lama sekali aku
tidak melakukan apa-apa untuk diriku sendiri. Aku
lelah ikut merasakan akibat dari kesalahan-kesalahanmu.
Gara-gara kan, aku harus keluar dari pekerjaanku,
menjual rumahku, dan benar-benar pindah dari sana.”

"Itu bukan kesalahanku,” protes Jade dengan suara
serak karena sedih dan sakic hati. :

"Kau membuat dirimu diperkosa, lalu bersikeras tetap
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mempertahankan bayi dalam kandunganmu, padahal
yang terbaik untuk semua orang adalah menyingkir-
kannya.”

"Tapi itu tidak baik akibatnya bagiku, Mama. Aku
menginginkan Graham. Aku mencintainya.”

"Well, Harvey mencintaiku,” Velta bersikeras. "Setelah
semua peristiwa buruk yang kuvalami, Harvey ingin
membahagiakan aku.”

Jade merasakan semacam rasa ranggung jawab. Sudah
menjadi kewajibannya sebagai seorang anak untuk men-
cegah terjadinya bencana, sekalipun bila untuk it ia
terpaksa menyinggung perasaan ibunya. Lebih baik sakit
hati daripada hidupnya hancur berantakan.

"Dia tidak pantas untuk Mama,” kata Jade. Ia
menatap rambut Harvey yang betminyak dan setelan
jasnya yang mengilap dengan perasaan tidak suka. "Dia
mencari keuntungan dengan mempermainkan perasaan
orang. Dia memperjualbelikan hidup manusia. Benarkah
Mama ingin menikah dengan laki-laki seperdi itu? Daddy
mendapat Medal of Honor. Dia seorang pahlawan.
Bagaimana Mama bahkan bisa berpikir—"

"Ayahmu yang pahlawan itu bunuh diri, Jade.”

"Itu cidak benar!”

Mata Velta menyipit sinis. "Kami baik-baik saja
sampai kau lahir. Setelah itu Ron ridak tahan hidup -
bersama kira, jadi dia menembak kepalanya sendiri.
Jadi sekarang ada duva orang yang bunuvh diri gara-gara
kau, Jade. Sebenarnya kau selalu saja membuat masalah
bagiku sejak hari pertama kau dibenihkan. Aku eddak
mau menjalani sisa hidupku bersama orang yang selalu
saja menimbulkan bencana” Didorongnya Jade ke sam-
ping, lalu dibukanya pint mobil dan naik ke sana.

Harvey menutupnya dengan keras, lalu berjalan me-
ngitari mobil dan duduk di balik kemudi. Velta tetap
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tidak mau melihat ke arah Jade saac mobil bergerak
mundur dan kemudian melencur pergi.

"Marna, jangan!” Jade menerjang mobil itu, tapi
mobil itu melesac maju, "Mama!” jeritnya, Ja meman-
dangi mereka sampai tidak terlihat lagi, laln berdiri
mematung hingga tangisan Graham menggugahnya dari .
rasa kaget dan cidak percaya yang melandanya.

Dengan pikiran kosong, Jade tersaruk-saruk kembali
ke dalam kamarnya yang kumnh. Graham melambai-
lambaikan kedua lengan gemuknya dengan sikap marah.
Mulutnya terbuka lebar, menunjukkan giginya yang
baru dua ‘bush. Sambil menghibor bayi ituw dengan
suara-suara lembut, Jade mengganti popoknya. Rupanya,
saking tergesa-gesanya betkemas untuk kabur betsama
Hatvey, Velta tidak merasa perlu mengganti popok
Graham selama Jade pergi.

Jade duduk memangku bayinya di atas tempat tidur
dan menimang-nimangnya sembari menunggu botolnya
dibangatkan. Setelah mencapai suhu yang diinginkan,
Jade memasukkan dotnya ke mulut Graham. Bocah itu
menyambutnya penub semangar. Karena nafsu makan
Graham yang luar biasa besar, Jade terpaksa menyapih
anak itu jauh sebelum ia merasa siap secara emosional
untuk berhenti memberikan ASI.

Graham mencengkeram blus Jade erac-erat, jemarinya
yang gemuk terbenam dalamn kain. Sementara Graham
mengisap dot yang terbuat dari karer, Jade mendekapnya
etat-crat agar bisa merasakan perasaan seolah-olah sedang
menyusuinya dengan ASL

Sungguh merupakan misteri yang tiada habis-habisnya
bagi Jade, bagaimana sesuatu yang begitu manis dan

- menggemaskan seperti Graham dapat timbul dari

sesuatu yang begitu menjijikkan seperti perkosaan. Ia
jarang menghubungkan penciptaan Graham dengan
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insiden itu, karena bila itu ia lakukan, ia akan bertanya-
tanya dalam hati benih siapa yang telah membuahi
rahimnya. [a tidak ingin mengetahuinya.

Memisahkan asal-usul Graham dengan perkosaan ber-
awal pada hari Jade datang ke rumah Georgie. Wanita
itu mengarakan pada Jade bahwa dia bukan ‘_hanya
bangga pada kepiawaiannya menggunakan alat-alat me-
dis, tapi juga pada instingnya yang tajam mengenai
seseorang. Siang itu, instingnya menyuruhnya bertanya
kepada Jade yang muda dan sedang sangat ketakuran
apakah dia memang ingin bayinya diaborsi.

“Kelihatannya kau bukan tipe gadis yang biasanya
datang kepadaku, Miss Sperry. Bahkan Patrice Watley
yang nakal jtu pun betkata begitu. Apakah kau yakin
kau benar-benar ingin menggugurkan kandunganmu?”

Saat itulah Jade sadar bahwa sebenarnya ia tidak
menginginkannya. Janin yang ada dalam kandungan-
nya, seakan-akan seperti disulap, tiba-tiba saja tidak
punya hubungan apa pun dengan perkosaan itu. Anak
yang tumbuh dalam kandungannya ini adalah milik-
nya. Jade langsung mencintainya dengan sungguh-
sungguh. '

Kesadaran itu begitu mengguncang jiwanya sampai-
sampai ia ambruk ke atas meja periksa Georgie yang
beralas karer. Sclama setengah jam berikutnya, ia me-
nangis tersedu-sedu, bukan katena sedih, tapi karena
lega, tetbebas dari keputusan menyakitkan yang meng-
hantuinya selama berminggu-minggu.

Ledakan perasaan itu membuatnya lemas dan gemetar.
Akhirnya -ia berhasil menguasai diri, lalu menangis
mengucapkan terima kasih pada Georgie yang telah
meluangkan waktu untuk menerimanya, kemudian pu-
lang. Georgie tidak mengembalikan uwang lima peluh
dolar yang telah diterimanya. Baginya, membujuk orang
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yang bimbang untuk membatalkan aborsi ataupun me-
lakukan aborsi itu senditi tarifnya sama saja,

"Siap bersendawa?” Jade menarik dot keluar dari
mulut Graham. Bocah itu berontak, tapi langsung
tenang wakeu Jade menepuk-nepuk punggungnya sampati
dia bersendawa dengan suara keras. “Astagal” seru
Jade. "Hebat sekali’” Graham mendongak menatapnya
dan menyeringai lebar. Hati Jade dilanda perasaan
cinta dan sayang. Disekanya bagian bawah bibir Graham
dengan ibu jarinya, dibersihkannya dari campuran susu
dan air ludah. Diisapnya ibu jarinya, lale didekapnya
kembali bayi itu di dadanya, dan disusuinya lagi.

Dengan tubuh lemas dan terguncang sehabis meng-
umbar emosi, Jade meninggalkan rumah Georgie hari
itu dengan hati dipenuhi hatapan baru. Bila ia menje-
laskan segala-galanya pada Gary, seperti yang seharusnya
ia lakukan malam iru juga setelah ia diperkosa, pemuda
itu pasti mengerti. Sebagai orang yang betrhati baik
dan penyayang, Gary pasti setyju dengan keputusan
Jade mempertahankan bayi dalam kandungannya ini.
Mereka akan meninggalkan Palmetto, menikah, dan
merath cita-cita mereka. Gary akan membesarkan bayi °
Jade seperti layaknya anaknya sendiri, dan tidak akan
ada orang yang tahu. Dengan benak dipenuhi rencana-
rencana icu, Jade memacu mobilnya ke rumah Gary.

_Tapi saat itulah ingatannya selalu memohon uwntuk
memutar arah. Jalan menuju tanah percanian keluarga
Gary selalu mengarah lurus ke lumbung dan peman-
dangan mengetrikan yang menantinya di sana.

"Seandainya kau mau memercayai aku sedikit saja.”
Jade mencondongkan badan dan membisikkan kata-
kata icu di pipi Gary yang membeku dingin, "Mengapa
kaulakukan itu, Gary?” ‘Tentu saja ia tahu mengapa.
Gary telah kehilangan kepercayaan diri. Dan mereka
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yang menghancurkannya justrn tetap melanjutkan hidup
dengan tenang—tapi tidak untuk selamanya.

Tuhan betbelas kasth pada Jade dalam sacu hal.
Graham sama sekali tidak mirip salah satu di ancara
ketiga pemerkosanya. Tak ada satu pun ciri-ciri dalam
diri Graham yang menunjukkan siapa zyahnya. Ram-
butnya hitam betgelombang seperti rambur Jade, Mata-
nya akan tetap biru sampai dia besar dan sudut-sudut
bagian luarnya rerangkat. Satu-satunya kemiripan yang
bisa dilihar di wajahnya yang montok itu adalah wajah
Ronald Sperry, yang merupakan versi maskulin dari
wajah Jade. Jade sangat gembira karena Graham mirip
sang kakek.

Sejak peristiwa itu terjadi, Jade sadar bahwa kete-
rangan yang menyatakan penyebab kematian ayahnya
adalah karena kecelakaan memang terasa meragukan.
Namun, mendengar hal yang sebenarnya dari mulue
ibunya merupakan suatu pukulan berat. Velta selalu
membantah mati-matian bahwa kematian suaminya
merupakan perbuatan yang disengaja. Bila Velta sampai
mengakuinya, bahkan menyalahkan Jade sebagai penye-
babnya, itz berarti ibunya sudah benat-benar benci
padanya,

Apakah selama ini Velta benar-benar tidak bahagia
hidup bersama pucrinya sampai-sampai dia harus kabur
meninggalkan Jade untuk hidup bersama manusia licik
seperti Harvey? Rupanya begitu. Jade berusaha mencari
satu saja kenangan indah tentang ibunya yang bisa
disimpannya dalam hati. Namun, tidak seperti kenangan
berharga tentang almarhum ayahaya, Jade tidak punya
satu pun kenangan manis tentang Velta,

Setelah Graham selesai menyusu, Jade tidak mena-
ruhnya kembali ke dalam boks, melainkan mendekapnya
erat seperti yang sering dilakukan Jade bila ia bucuh’
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ketenangan yang hanya bisa didapatnya dari bersentuhan
dengan manusia lain. Sekarang, setelah perasaan tergun-
cang yang dirasakannya akibat kepergian Velta yang
begitu mendadak mulai memudar, pelan-pelan barulah
terpikir olehnya dampak langsung kepetgian itu cethadap
dirinya dan Graham.

Yang dimiliki Jade saat ini hanyalah baju ganti dan
uang tiga puluh dolar. Jumlah itu nyaris tak cukup
untuk pulang ke Savannah. Sesampainya di sana, bagai-
mana ia bisa mengurus segalanya sendirian uncwuk pindah
ke Morgantown?

"Apa yang akan kita lakukan, Grzham?” Ia menyu-
rukkan hidungnya ke leher Graham yang wangi. "Apa
yang akan kita lakukan?”

Pilihan yang paling mudah adalah kembali ke
Savannah dan kembali menekuni pekerjaannya yang
dulu, sambil berjanji bahwa begitu uang tabungannya
cukup, ia skan melanjutkan pendidikannya.

Tapi tidak akan mudah baginya menabung karena
seckarang ia harus pula memikirkan biaya pengurusan

-anak, Satu penundaan akan berakibat pada penundaan

yang lain, dan impiannya untuk membalas dendam
juga semakin jach dati jangkauan.

Tidak, ia tidak boleh membiarkan iru terjadi.

Pasti ada jalan keluar. Bila tidak ada, ia sendiri yang
akan mengusahakannya. Ia sudah mengorbankan satu
beasiswa, ia tidak akan mengotbankan yang lain.
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BAB SEBELAS

DENTANG bel pintu bergema ke seluruh penjuru ramah.
Rumah itu sangat megsh, dibangun dengan gaya
Geotgia. Batu bata merah dipadukan dengan warna
putih pada kusen pintu dan jendela, dan diberi -aksen
hitam mengilat pada semua penutup jendelanya. Rumah
itu cukup jauh dari jalan raya, halamannya terawat
rapi. Rumputnya masih tampak mengilat karena sisa
air yang disemprotkan dari semprotan otomatis pagi
radi.,

Suasana rumah yang mewzh membuar Jade minder.
Dipandanginya rokoya dengan tatapan kritis, berharap
mudah-mudahan saja rok ini tidak tetlala tetlihat kusuc.
Dibasahinya jari-jarinya dengan lidah dan disekanya
mulut Graham yang betleleran air liur itu sekali lagi,
Tepat pada saat itu, pintu rumah dibukakan oleh seorang
wanita cantik berrubuh mungil dan berambut pitang
kelabu. Menurt tetkaan Jade, usianya paling tidak
awal lima puluhan. _

"Selamat pagi.” Mata abu-abunya yang lembuc lang-
sung tertuju pada Graham, lalu wanita itu menyung-
gingkan senyum ramah pada Jade. "Ada yang bisa saya
bantu?” . :

“Selamar pagi. Apakah Anda Mrs. Hearon?”

Wanita icu mengangguk. "Benat.”

"Nama saya Jade Sperry. Saya minta maaf katena
lancang datang ke mumah Anda pagi-pagi begini, tapi
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saya ingin menemui Dr. Hearon sebelum beliau be-
rangkac ke kampus.” Membawa Graham ke kampus
dirasa Jade lebih menyusahkan daripada membawanya
ke rumah dekan. "Apakah belian belom berangkat?”

"Dia sedang sarapan. Silakan masuk.”

"Lebih baik saya menunggu di teras,” tolak Jade
ragu. "Apa yang ingin saya sampaikan kepada beliau
tidak membucehkan wakmu lama.”

"Kalau begitu, tidak ada alasan bagimu untuk tidak
masuk. Ayolah. Apakah ini anakmu? Manis sekali dia.”

Tiba-tiba Jade mendapadi dirinya sudah digiting ma-
suk ke dalam rumah, melintasi ruangan demi ruangan
indah namun terkesan akrab itu. Mercka melewati
dapur yang terang benderang karena cahaya matahari—
tercinm aroma menggiutkan telur dan dacor, membuat
air liar Jade menitik. Akhir-akhir ini menu makannya
hanya sereal Rice Krispies dan roti cawar dengan selai
mentega kacang. la tidak ingat kapan terakhir kali
makan makanan yang dimasak.

Mereka memasuki teras belakang berdinding kaca.
Teras itu memanjang hingga sepanjang lebar rumah. Di
dekat meja besi tempa yang beralas kaca, Dr. Hearon
sedang duduk menyelesaikan sarapannya. Seperti saat
Jade bertemu dengannya di kampus, pagi ini pria itu
juga mengenakan setelan jas cokelat dan dasi, tapi
dengan mudah Jade bisda membayangkan sang dekan
mengenakan swerer yang bagian sikunya ditambal de-
ngan suede serta mengenakan celana faggy yang bagian
pantatnya mengilap.

Rambut beruban mengitari kepalanya yang botak
bagaikan kalung rangkaian bunga. Berkas-berkas rambut
menyembul dari lubang telinga. Lubang hidungnya juga
dipenuhi rambut. Tapi kesan yang timbul bukan men-
jijikkan, justru menyenangkan. Wajahnya ramah, sorot
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matanya bersahabat, dan senyumnya manis. Ia menenga-
dah dengan pandangan ingin tahu ketika melibat istrinya
datang bersama Jade. Dilepasnya serbet linen yang tadi
diselipkannya di kerah kemejanya, lalu berdiri.

"Well, Miss Sperry, bukan? Kejuran yang menyenang-
kan.” '

"Terima kasih.” Jade memindahkan Graham ke lengan
kiri dan menguluckan rangzn kanannya. Serelah bersa-
laman, Dr. Hearon memberi isyarat pada Jade untuk
duduk di kursi yang ada di hadapannya.

Jade merasa gugup dan kikuk. Tali. tasnya yang
disampirkan di bahu nyaris merosot, sementara Graham
menggeliat-geliat dalam gendongannya, berusaha merath
canaman pakis Boston yang menjulur ke bawah dari
potnya yang tergantung di atas kepala.

"Tidak usah, terima kasik, Dr. Hearon. Saya tidak
bisa berlama-lama di sini. Saya minta maal katena
mengganggu sarapan Anda. Tapi seperti yang sudah
saya jelaskan pada Mrs. Hearon tadi, saya harus berternu
dengan Anda sebelum Anda berangkar ke kampus.”

"Aku masih punya wakru untuk mioum secangkir
kopi lagi. Aku akan sangat senang bila kau mau ikut
minum bersamnaku. Cathy, pleare... Miss Sperry?” Lagi-
lagi dia menuding ke arah kursi. Jade segera duduk di
kursi karena cidak . ingin rterlihar kurang ajar, rtapi
tetutamma karena ia merasa kesulitan menggendong
Graham sekaligus memegangi tali tasnya agar tidak
merosot dari bahunya. :

"Terima kasih. Maafkan saya karena lancang darang
ke sini tanpa memberitahu lebih dule. Seharusnya saya
menelepon— Jangan, Graham!” Tepat pada waktunya,
Jade sempat mencegah anaknya makan daun pakis
yang tadi diambilnya. "Maafkan saya. Mudah-mudahan
dia tidak merusak ranaman pakis icu.”
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"Itu sudah ketiga kalinya kau meminta maaf sejak
masuk ke sini, Miss Sperry. Permintaan maaf yang
terlalu berlebihan seperti itu membuacku gugup.”

"Bagike juga begitu,” timpal Cathy Hearon yang
baru muncul kembali dati dapur dengan membawa
nampan kecil. Di atas nampan it terdapac cangkir dan
tacakan, serta piring berisi seiris melon kuning yang
dibungkus selembar prosciutio tipis dan sepotong blueberry

" muffin.

"Oh, saya tidak bermaksud membuac Anda—"

"Kau ingin minum apa, teh atau kopi?”

Jade tidak ingin menyinggung perasaan mercka de-
ngan menolak undangan mereka untuk sarapan. Selain
itu, perutnya juga keroncongan. "Teh saja,” katanya
pelan. "Bila tidak terlale menyusahkan.”

"Sama sekali tidak menyusahkan. Saya sudah menye-
duhnya.”

Cathy Hearon pergi untuk mengambil teh. Jade
menyunggingkan senyum gugup pada sang dekan
urusan kemahasiswaan. "Terima kasih atas kebaikan
Anda.”

"Terima kasih kembali, Mentega?”

Dr. Hearon mengulurkan tempat mentega dari kristal
Watetford. Sambil mengoleskan mencega ke muffin yang
masih hangae, Jade memberi Graham mainan untuk
digigit-gigit, yang selalu dibawanya ke mana pun mereka
pergi. Untuk sementara bocah itu tampaknya cukup
senang menggigiti mainannya di saat Jade menikmati
satapan.

Mrs. Hearon menuangkan teh melati yang harum
menyegarkan ke cangkir Jade, lalu kembali duduk di
kursinya. _

"Siapa nama anakmu?”

"Gtraham.”
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"Graham. Aku suka nama itu. Bukan nama 'yang
terlaln umum, ya?”

"He-ch, Miss Sperry ini wanita muda dari Palmerto
yang kuceritakan padamu waktu itw.”

"Oh, ya. Kau wahu, Miss Sperry, ada kerabat jauh
Mitch yang tinggal di Palmerto,”

Jade melayangkan tatapan terkejut ke arah Dr.
Hearon. Beliau tidak mengatakan apa-apa sama sekali
mengenai Palmetto ketika terakhit kali mereka bertemu.
Jade tidak ingin mereka bertanya kepadanya, ”Apakah
kau kenal dengan...” Semakin sedikit yang diceritakan
mengenai  Palmetto, justru semakin baik, karena ia
tidak ingin menceritakan apa-apa kepada mereka.

Namun syukurlah, Graham membuat perhatian me-
reka teralih. Bocah itu memukulkan mainannya ke
pinggir meja, lale membuangnya ke lantai katena cerea-
rik pada sebatang sendok perak mengilac. Jade meng-
ambil kembali mainan yang dibuangnya, tapi rupanya
Graham lebih memilih sendok perak itu.

Cathy tertawa waktu melihat Graham menggigiti
sendok itu dengan air liur berleleran. "Sendok tua itu
tidak akan rusak dimainkannya. Biar saja dia menggi-
gitinya sampai puas.”

Dr. Hearon menatap Jade lekat-lekac. "Aku tidak
ingat pernah mendengarmu mengatakan bahwa kau
seorang ibu wakeu kau menemmiku beberapa minggu
yang lalu.”

"Tidak, Sir, saya memang tidak pernah mengatakan-
nya.” :

“Itu memang bukan utusanku, tentu saja. Dan it
juga tidak akan mempengaruhi keputusan panitia bea-
siswa.”

Jade menyeka mulutnya dengan serbet linen, "Saya
khawatit ini akan menjadi urusan Anda, Dr. Hearon.
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Itulah sebabnya mengapa saya datang ke sini.” Jade
membuka tas, mengeluarkan voucher, dan mendorongnya
melincasi meja ke arah Dr. Hearon. "Tapi dengan sanga¢
menyesal, saya terpaksa mengembalikan beasiswa ini”

Mrs. Hearon adalah orang perrama yang memecahkan
kebisuan panjang yang tidak mengenakkan it. “Miss
Sperry, aku merasa seperti telah mengenalmu karena
suamiku banyak bercerita tencang dirimu. Kesan yang
kautinggalkan padanya sangat baik. Tapi bila kau merasa
lebih nyaman betbicara secara pribadi dengannya berdua
saja, aku tidak keberatan meninggalkan kalian.”

Jade tersentuh karena kepekaan Mrs. Hearon. “itu
tidak perlu, Mrs. Hearon. Sebenarnya tidak ada lagi
yang perlu dibicatakan.” Jade menyampirkan kembali
tali tasnya ke bahu, mengangkat Graham dalam gen-
dongannya, dan berditi. "Terima kasih banyak uncuk
sarapannya.” '

"Tunggu sebentar, Miss Sperry,” cegah Dr. Hearon.
"Duduklah dulu, . plase.” Ja menunggu sampai Jade
menuruti permincaannya. Lalu, sambil menautkan jemari
tangannya di bawah dagu, ditatapnya Jade dengan
pandangan menyelidik. “Terus terang saja, aku terkejuc
dan kecewa. Aku jarang melihat kandidar penerima
beasiswa yang lebih pantas menerimanya, atau yang
reaksinyz lebth menggembirakan daripada dirimu waktu
beasiswa itu diberikan. Bisa dibilang, saking gembiranya
kau seperti tetbang keluar dari kantorku, Apa yang
terjadi padamu sejak saat itu?” '

Jade menimbang-nimbang untuk betbohong. Namun,
ia merasa tak sanggup melakukannya waktu melihat
mata mereka. Kedua orang itu memang ingin tahu,
namun keingintahuan itu kali ini dilandaskan pada
sesuatu yang tidak begitu sering tetlihat—yaitu kepti-
hatinan yvang tulus.
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"Ibu saya kawin lari” Jelas bukan jawaban seperti
itu yang diharapkan mereka, jadi Jade berusaha me-
nerangkannya lebih jauh lagi. "Ibu sayalah yang selama
ini mengurus Grahamn sementara saya bekerja. Saya
sudah berencana akan terus bekerja sepulang kuliah,
tapi sekarang saya tidak akan mampu menggaji orang
untuk mengurus anak saya, apalagi ditambah blaya
hidup sehari-hari.”

"Tentunya—"

Jade menggeleng, memotong perkataan sang dekan.
"Percayalah, saya sudeh memikirkan segala cara, tapi
tidak ada yang bisa mengubah keadaan.” Dengan me-
ngotbankan peketjaannya di Savannah, setiap minggu
Jade bolak-balik ke Morgantown untuk mencari tempat
tinggal, pekerjaan, dan fasilitas penitipan anak yang
memadai, namun sernuanya sia-sia.

"Fasilitas penitipan anak yang memadai bagi saya—
dan harus saya akui bahwa saya sedikit cerewet dalam
hal ini—biayanya terlaln mahal bagi kantong saya,
sekalipun jam-jam operasinya sesuai dengan jadwal ku-
liah. Dan yang paling utama, dengan begitu banyaknya
mahasiswa yang datang di awal musim gugur ini, saya
tidak juga berhasil mendapatkan pekerjaan. Karena
sudah tidak ada ibu saya yang bisa membancu, mustahil
saya bisa kuliah semester ini.”

Jade menundukkan kepalanya, tak ingin mereka me-
lthat sorot ketakutan di matanya. Bukan hanya pendi-
dikannya yang terancam, tapi juga kehidupan mereka,
Atasannya di Savannah sudah kehilangan kesabaran
katena ia terus-menerus minta izin sehingga sekarang
ia dipecat. Dan sebelum kawin lari, Velca sudah lebih
dulu menguras habis tabungan mereka yang tidak se-
berapa, sisa penjualan rumah mereka di Palmetto.

Uang Jade hanya tinggal dua puluh dolar. Dua belas
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dolar akan digunakan uncuk membayar sewa kamar
mereka di Pine Haven Motor Court malam ini. Besok
iz akan kehabisan uang sama sekali. Mungkin ia harus
menyembah-nyembah mantan atasannya di Savannah
dan memohon agar dipekerjakan kembali.

"Mengembalikan beasiswa ini rasanya merupakan
langkah yang agak dramatis dan drastls, Miss Sperry,”
kata sang dekan.

"Berul, tapi saat ini saya tidak punya pilihan lain.
Dan itu takkan menghalangi saya unwuk melanjutkan
pendidikan, Dr. Hearon. Saya berjanji. Saya memiliki
alasan untuk meraih gelar sarjana secepat mungkin.”

"Dan apa alasanmu itu?”

"Pribadi.”

Jawaban Jade yang kakue membuac kening Dr.
Hearon berkerut, "Mengapa kau mengajukan permohon-
an -beasiswa kepada Dander College?”

"Sejujucnya?”

"Sejauh ini kau sudah sangat terbuka kepada kami.”

"Kampus ini salah samu dari sedikit perguruan tinggi
yang belum saya coba di tiga negara bagian sekitar
sini, Permohonan saya sudah ditolak banyak akademi
dan perguruan tinggi. Karena Dander College merupa-
kan kampus yang berbasis gereja, maka saya berharap
kemurahan hati Dander sebagai lembaga Kristen.”

"Dan seandainya kami menolak permohonanmu, apa
yang akan kaulakukan?”

"Melakukan apa yang tetap ingin saya lakukan—
terus berusaha.”

Dr. Hearon betdeham. "Apakah petkiraan saya benar
bahwa ayah Grahamm—"

"Ayah Graham sudah meninggal.” Orang-orang me-
mang selalu ingin tahu. Sepertinya itu merupakan ja-
waban yang paling mudzah. Jade ragu mereka memerca-
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yai jawabannya itu, tapi mereka cidak mendesaknya
lebik jauh lagi. '

"Aku tahu mengenai lowongan kerja,” kata Cachy
tiba-tiba. "Sayang,” katanya pada suaminya, "kau kan
tahu Dorothy Davis, Iru, pemilik toko tempar akun
membeli sebagian besar baju-bajuku.” Ia betpaling kem-
bali pada Jade dan berkata, "Kemarin Miss Dorothy
memberitahu aku bahwa dia sedang mencari orang
unctuk menangani pembukuan di tokonya. Katanya,
macanya sudah sangac rabun schingga cidak bisa lagi
membaca angka-angka yang terrera dalam faktur.”

"Tidak heran. Kelelawar tua itu umurnya pasti sudah
mendekati delapan puluh tahun.”

Cathy menepuk punggung tangan suaminya. “Jangan
dengarkan dia, Jade. Miss Dorothy memang agak galak,
tapi pada dasatnya dia sangat baik. Dia memang harus
bersikap keras untuk bisa menjadi wanita pengusaha
yang sukses. Apakah kau tertarik?” .

"Saya tertarik pada apa saja, Mss. Hearon. Apalagi
saya memang mengambil jurusan bisnis. Tapi peketjaan
saja belum cukup. Saya masih belum mendapackan
tempat penitipan anak yang memadai serta tempat
tinggal.”

"Kan pasti bisa mendapatkannya.”

Pikitan Jade melayang ke uang dua puluh dolar di
dompetnya. Untuk membayar uang muka tempat ting-
gal saja ia rtidak mampu "Saya khawatir itu ridak
mungkin, Mrs. Hearon.”

Dekan Urusan Kemahasiswaan melirik jam tangannya
dan berditi. "Aku bisa terlambat kalau tidak berangkat
seckarang. Sudah wakmunya untuk langsung menuju
pokok permasalahan.”

Dr. Hearon mengerutkan alisnya yang tebal, berusaha
menunjukkan wajah galak walaupun sia-sia. "Miss Sperty,
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kau terlalu gengsi untuk mengakuinya, walaupun dalam
hal i1 aku tidak menyalahkanmu. Tapi aku yakin
sebenarnya kau sudah cdak punya vang lagi. Aku
belum pernah mewawancarai mahasiswa yang lebih gigih
daripada engkau dalam melanjutkan pendidikan. Hanya
sitnasi yang paling beradah yang dapat membuarmu
kehilangan antusiasme dan tekad. Aku mengagumi ke-
banggaan dirimu itu. _

"Tapi di lain pihak,” lanjur Dr. Hearon dengan nada
berwibawa yang kerap mengagetkan mahasiswa yang
tertidur selagi mengikuti kuliah, "kebanggaan diri vang
terlalu cinggi justru dapat mervgikan seseorang. Saat
iculah kau harus mampu mengalahkan rasa gengsi,
berusaha bersikap jujur, dan membiarkan grang lain
mendapat kehormatan untuk menolongmu.

"Aku yakin Cathy bisa mengusahakan agar kau
diterima di toko Miss Davis, walaupun kalau aku jadi
kau, aku pasti enggan bekerja di sana. Dia wanita tua
yang cerewet, galak, dan pelit, yang bahkan menolak
memberikan pelayanan bungkus kado gratis pada wakto
Natal. Bila kau bisa bekerja dengannya, kaun pantas
diangkar jadi orang suci.

"Terakhig, kalau-kalau kau belurn menyadarinya, mata
Cathy selalu berair setiap kali melihat Graham. Sayang
memang, tapi kami tidak punya anak. Aku hampir
yakin Cathy pasti akan memanjakan Graham habis-
habisan bila kau tinggal bersama kami.”

"Bersama Anda?” pekik Jade, "Oh, tapi saya—"

"Jangan bicara dulu, Miss Sperry. Aku belum selesai.
Jelas kau belurn tahu bahwa aku dan Cathy sering
menerima mahasiswa baik-baik uncak tinggal di ramah
kami selama saru semester, Kami memutuskan tidak
akan menerima siapa-siapa di sini tahun ini karena
pada semester musim semi yang lalu kami mendapat
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pengalaman buruk: pemuda yang menumpang tinggal
di sini kabur dengan membawa sepasang tempar lilin
perak. Bukan tempac lilin itu yeng kupermasalahkan,
tapi naluriku yang biasanya tepat dalarn menilai kebaik-
an seseorang kali ini ternyata keliru. Tapi kau telah
memulihkannya.

"Jadi, kecuali kau punya maksud tertentu tethadap
perlengkapan rumah dari perak, kau dan anakmu boleh
tinggal di sini selama kau mau. Dan terus terang saja,
aku akan sangat marah bila tidak melthat namamu
dalam daftar mahasiswa baru pada akhir masa pendaf-
taran hari ini. Transkrip nilaimu  hampic sempurna,
schingga sayang rasanya menyia-nyiakan kepintaran se-
perti itu dengan ‘tidak kuliah, hanya karena sesuatu
yang begitu picik seperti kekurangan uang. Cathy, rasa-
nyz malam ini aku ingin sekali makan kerang goreng.”

Sambil menggerakkan tangannya dengan kasar, Dr.
Hearon pun berangkat.

Cathy Hearon menepuk-nepuk lengan Jade. "Kadang-
kadang dia memang bisa sepertt itu, tapi lama-lama

kau pasti akan terbiasa.”
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BAB DUA BELAS

Columbia, South .Camfim, 1978

"HEt, Hutch! Kusangka kau sudah mati. Masuklah,
bangsat jelek.” Neal Patchett membentangkan pintu
untuk temannya. Hutch melangkah memasuki ruangan
yang berantakan it

"Sibuk, ya?”

"Tidak. Aku sepang kau datang. Lamar!” teriak

-Neal. "Ada tamu.” Neal menghantamkan tinjunya ke

tempat lowong di dinding, di antara poster-poscer Loni
Anderson dan para pemandu sorak tim Dallas Cowboys.
"Ambil kursi itu, Hutch, dan duduklah. Mau bir?”

"Yeah, trims.”

"Kusangka kau sedang latihan, Bung Atet.” Neal
meninju bahu sahabatnya saat mereka bersama-sama
pergi ke dapur untuk mengambil bir.

“"Memang. Masa bodch.” Hutch menerima bir dingin

yang disodorkan Neal dan menenggaknya banyak-ba-
nyak, lalo bersendawa dengan suara keras. “Ah, enak
sekali. Hai, Lamar.”
. Lamar muncul dari lorong. Di lehemya tersampit
schelai dasi paisley, walaupun saat it ia hanya menge-
nakan celana pendek dan kaus ranpa lengan. Tanganaya
menggenggam raket cenis. "Hai, Hucch, Bagaimana
lacihan footbali-nya?”

"Tim kami payah tahun ini. Jangan harap bisa maju
e superbow!. Sedang membongkar barang-barang ba-

waan, ya?”
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Lamar menyingkitkan raketnya dan melepaskan be-
litan dasi dari lehernya. Aku sedang berusaha menata
kamarku.” _

"Untk apa repot-repot menatanya segala?” tanya
Hutch sambil membaringkan diri di kursi santai yang
sudah lusuh. "Paling-paling hanya dalam tempo seming-
gu, tempac ini sudah berantakan lagi. Justru katena
itulah aku menyukainya.”

Ini tahun kedua Neal dan Lamar tinggal serumah di
rumah kontrakan yang tak jaub dari kampus. Rumah
itu tua dan lapang, dan letaknya cukup jauh dari
tetangga-tetangga sekitar sehingga tidak ada yang akan
memanggil polisi bila pesta-pesta yang mereka adakan
menjadi liar tak terkendali. Pada tahun pertama, Hutch
tidak diperbolehkan tinggal bersama mereka katena dia
masuk tim foothall kampus, sehingga wajib tinggal di
ascama  atlee. Huech sangat iri pada kebebasan dan
suasana rileks mmah itu.

"Musim semi kemarin, waktu Myrajane dacang ke
sini uncuk mengemasi barang-barang Lamar yang akan
dibawa pulang, dia melongok ke dalam dan nyaris
jatuh pingsan.” Neal berdecak. "Kalau saja ayahku
tidak berada persis di belakangnya wakeu dia ambruk,
mungkin sudah ada cetakan badannya di teras depan
sana. Kau tahu kan, seperti Wily Coyote meninggalkan
lubang berbentuk badannya wakeu dia roboh ke gurun
pasir?”

Neal mengambil lintingan ganja dari dalam laci di
ujung meja, menyulutnya, dan mengisapnya dua kali. -
Hutch menolak dengan sikap menyesal waktu Neal
menawatinya. "Lebih baik tidak. Donna Dee bisa men-
cium barang itu walanpun dati jarak saru kilometer.
Tapi aku man minum bir lagi”

Neal memberikan lintingan ganja itu pada Lamar,
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yang mengisapnya sambil melirik Hutch dan menyung-
gingkan senyumnya yang selalu ragu-ragu dan takuc-
takut itu. Neal kembali dari dapur dan memberikan
sekaleng bir lagi pada Lamar.

"Kau dijaga ketat oleh istrimu, ya?” Neal mengambil
kembali lintingan ganjanya dan mengisapnya. “Dasar
bajingan goblok, kenapz pula kau harus menikah eak
lama setelah kita masuk ke gudang cewek yang disebue
universitas ini?”

"Lumayan juga kok,” sungut Huech.

Neal melengkungkan telapak tangannya di belakang
telinga, seperti corong. "Suara apa itu, Lamar?”

"Suara.apa?”

"Masa kau tidak dengar? Kedengarannya seperti suara
rantai besi di celingaku.”

"Bangsat kau.” Hutch menenggak habis birnya yang
kedua dan meremas kaleng aluminiumnya sampai remuk.
*Setidaknya aku bisa kelvar setiap malam.”

"Aku juga bisa,” sergah Neal. "Tapi aku tldak kawin
dengan cewek-cewek itu.”

Kencan perrama Hutch dengan Donna Dee terjadi
pada pesta dansa senior sebelum kelulusan. Enctah meng-
apa, ia merasa wajib mengajak gadis itu. Rasanya
seolah-olah Donna Dee memang mengharapkannya—
dan mereka berdua tahu mengapa, walaupun tidak:
petnah membicarakannya. Selama musim panas setelah
lulus dari SMU, setiap kali cidak sedang bersama Neal
dan Lamar, Hutch pasti bersarnz Donna Dee.

Sejak dule Hutch memang suka pada gadis itu, capi
sekarang ia mulai merasa ada sesuaru vang lebih dari
sekadar suka. Anggapan Neal tentang Donna Dee yang
menurutnya tidak cantik semakin lama semakin tidak
membebani Hutch. Walaupun tidak cantik, Donna Dee
lucu dan manis serca sangat memuja Hutch. Gadis itn
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juga tidak pernah absen ke gereja setiap hati Minggu,
tapi pada kencan mereka yang kedua, tangan Hutch
mulai menggerayangi payudara Donna Dee di balik
bra. Dan pada kencan yang ketiga, ganti Donna Dee
yang menggerayangi Hurch.

Donna Dee jugalah yang mengusulkan agar mereka
bermesraan di kursi belakang mobil Hutch setelah
piknik dan menonton acraksi kembang api hari kemer-
dekaan yang dihadiri seluruh warga kota di pantai,
"Ta-tapi aku tidak mengira bahwa... Maksudku, Donna
Dee, aku tidak membawa kondom.”

"Tidak apa-apa, Hutch. Aku sangat ingin bercinta
denganmu, jadi aku tidak peduli.”

Menurut Hutch, kalau Donna Dee saja tidak peduli
dirinya akan kehilangan keperawanan, sungguh tidak
pantas bila iz meributkan soal pengaman. Dan bukankah
Neal dulu pernah bilang bahwa perawan tidak bisa

hamil? Selain itu, ia juga sedikit mabuk dan sangat

bernafsu, sementara Donna Dee begitu pasrah menye-
rahkan diri, sehingga akhirnya nafsunya mengalahkan
akal sehat. Sejak saat itu Hutch selalu membawa perse-
diaan kondom setiap kali berkencan, untuk betjaga-jaga
kalau-kalan Donna Dee ingin bercinta lagi. Dan rtet-
nyaca, ia selalu membucuhkan kondom setiap kali ber-
kencan. .

"Kau habis 'gituan’ dengan Donna Dee, ya?” Neal
mengajukan pertanyaan itu padanya ketika mereka se-
dang main ski air saat libur hari buruh.

"Tidak,” dusta Hutch. "Dia gadis baik-baik. Kau
tahu itn.”

Neal menatapnya rage. "Aku tidak suka bila saha-
batku main rahasia-rahasiaan denganku. Kalau kau cidak
tidur dengannya, mengapa belakangan ini kau sering

. bersamanya?”
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"Kedengarannya kau cemburu, Neal.” Kata-kara itu
dilontarkan Lamar dengan niat bercanda. Tapi wajah
Neal kontan memerah karena marah. Direngguenya
barang-barang bawaannya dan pulang. Karena perahu
motor maupun peralatan ski semuanya milik Neal,
Hutch dan Lamar tidak punya pilihan lain selain ikut
pulang. o

Ketika Donna Dee dengan gembira membericahu
Hutch bahwa akhirnya, setelah berjuang susah payah,
ia berhasil lolos tes masuk ke universitas, Hurch me-
nyambut kabar itu dengan petasaan campur aduk. Ia
memang senang berkencan dengan Donna Dee semasa
meteka masih duduk di bangka SMU dan tahu bahwa
ia pasti akan merindukan gadis itu bila mereka berpisah
nanti, tapi Neal sudah memiliki rencana besar untuknya
dan Lamat.

"Kita akan membuat kehebohan besar sehingga nama
kita akan tercatat dalam sejarah perguruan ringgi,”
janji Neal sambil mabuk. “Akan kita sikat setiap maha-
siswi yang lewat di depan kita.”

Semester pertama di perguruan tinggi, Hurch bethasil
membagi wakeu ancara menjadi guward di tm  foetbali,
membuat Donna Dee tetap senang, kuliah, dan menuruei
kemaunan Neal. Di lapangan hijau, ia melakukan apa
saja yang diperintahkan padanya dan membiarkan ge-
landang belakang yang merencanakan takeik permainan.
Karena ia mengambil beberapa mata kuliah pemula
bersama Donna Dee, jadilah gadis itu yang membuatkan
semua ctugas-tugas terrulisnya. Sebagai balasan atas pe-
layanannya ini, Donna Dee mengharapkan cinta dan
kasih sayang Hucch, dan dengan senang hac Hutch
memberikannya bila tidak sedang eetlalu lecih.

Setelah pertandingan-pertandingan hati Sabtu dan
sepanjang hari Minggu malam, Huech ikut pesta pora
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vang berlangsung di tempat Neal. Ganja, minuman
keras, dan gadis-gadis tumpah ruah di sana. Akhir
minggu yang penuh hura-hura itcwlah yang mengakibat-
kan percengkaran serius pertamanya dengan Donna
Dee.

“Aku keberulan mendengar mereka bertiga meng-
obrolkan pesta akhir minggu kemarin di perpustakaan,”
kata Donna Dee pada Hutch sambil menyumpal
tangisnya dengan selembar tisu. "Gadis pirang yang di
lehernya ada cupang bercerita pada teman-temannya
bahwa di sana dia tidur dengan acdec foorbal/ berambur
merah. Tapi karena wakeu itu dia sedang teler berat,
dia tidak ingat nama atlet itv. Aku rahu itu pasti kau,
Hucch, Kau satu-satunya pemain junior yang berambut
merzh. Kacamu, kalau kau main ke tempar Neal, kan
tidak pernah melakukan apa-apa kecuali minum
beberapa kaleng bir. Benarkah kau ridur dengan gadis
pirang itu?” .

Hutch nyaris bisa mepdengar suara Neal mengejek-
nya, menyuruhnya berbohong supaya Donna Dee ber-
henti mengganggunya. Namun, secercah perasaan sayang
dan kejujuran membuatnya mepatap gadis itu dengan
pandangan menyesal dan mengakui semuanya. "Kurasa
ya, Donna Dee. Kadang-kadang situasi di sana bisa
menjadi tidak cerkendali.”

Tangis Donna Dee langsung pecah, membuat Hutch
kaget dan merasa benar-benar tidak berdaya. Dengan
canggung dirangkulnya bahu gadis itu. "Maafkan aku,
Sayang. Itu tidak berarti apa-apa. Mengencani gadis
lain tidak sama artinya dengan mengencanimu. Aku...
aku cinta padamu.”

Hutch nyaris tidak memercayai pendengarannya sen-
diri, tapi Donna Dee mendengar kata-kata ima dengan
sangat jelas. Kepalanya langsung terangkar dan matanya
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yang beclinang-linang menatap Hutch lekat-lekat. “Be-
narkah, Hutch? Benarkah kau sungguh-sungguh cinta
padaku?” :

Hutch merasa teperdaya oleh kata-katanya sendiri.
Belum lagi ia sempat memikirkannya lebih jauh, tahu-
tahu mereka sudah membicarakan cincin pertunangan
pada Hari Valentine dan pernikahan pada bulan Juni.
Sewaktu meteka pulang ke Palmetto uncuk mengabarkan
berita itu kepada orangtua masing-masing, Fritz meng-
utarakan keprihatinannya secara pribadi pada Hutch.

"Kau masih terlalu muda untuk menikah, Nak,”
katanya. .

"Aku tahu, Daddy, capi Donna Dee sangat meng-
inginkannya.”

"Apakah kau juga menginginkannya?”

"Well, tentu. Maksudku, kurasa begitu. Maksudku,
tentu saja.”

"Apakah kau menikahinya karena kau memang men-
cintainya?”

"Tentu saja. Uneuk alasan apa lagi?”

Mereka saling tatap dengan sikap kikuk. Lale Fritz
mengembuskan napas pasrah. "Well, kalau memang kau
yakin itu yang kauinginkan.”

Petnikahan itu dilangsungkan pada akhir minggu
kedua bulan Juni. Tiga hari sebelum hari pernikahan
tiba, Donna Dee dan Hutch duduk-duduk di ruang
tamu rumah keluarga Monroe, mengamarti kado-kado
vang meteka terima. Donna Dee menyingkirkan satu

" set pisau steik yang baru saja dibukanya dan mengaickan
- pita pengikatnya pada gantungan mantel yang sudah

penuh dengan pita-pita satin. "Huech?”

"Hmmm?” Hutch- sedang asyik melahap bologna
sandwich yang dibuatkan Mrs, Monroe untuknya.

"Ada yang ingin kutanyakan padamu.”
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"Tanya saja.”

Donna Dee sengaja berlama-lama mengikatkan pita
satin baru ke ganrungan mantel, kebiasaan yang dimu-
lainya sejak membuka kado yang pertzma. "Sebelum
menikah, semua harus dibicarakan secara terus terang
tanpa ada yang disembunyikan, bukan?”

Hutch menjilati garam keripik kentang yang menemn-

" pel di vjung-ujung jarinya. "Kurasa begitu.”

"Well, ini tentang saat kalian membawa Jade ke
rawa-rawa itu.”

Badan Hutch membeku, jematinya masih menempel
di bibirnya. Lambat laun ia menurunkan tangannya
dan berpaling pada Donna Dee, walaupun matanya rak
berani menatap langsung ke mata Donna Dee. Jakunnya
yang menonjol bergetak naik-turun saat ia menelan
ludah. "Memangnya kenapa?”

"Apa yang dia katakan it tidak benar, bukan?
Sesungguhnya kalian tidak memerkosa dia.” Donna
Dee memalingkan: wajahnya yang tirus pada Hutch.

Hutch menimbang-nimbang antara mengatakan hal
yang sebenarnya arau mengatakan apa yang ingin dide-
ngar oleh Donna Dee. Ia harus mengakui bahwa ia
telah memerkosa Jade acau merasakan nafsu berahi
tethadap sahabat Donna Dee. Apa -pun pilihannys,
sarma-sama tidak enak. "Tentu saja itu bukan perkosaan,”
gumam Hucch, "Dia kenal kami. Bagaimana mungkin
yang sepecti itu disebut memerkosa?”

"Apakah dia berusaha menghentikan kalian?”

Bahu Hutch yang lebar terangkat dan jatuh dengan
sikap berat. "Diz, eh... kau tahu kan, gadis-gadis suka
berkata bahwa mereka tidak mau padahal sebenarnya
meteka menginginkannya?” '

Donna Dee membuang muka. “Apakah kau memang
menginginkannya, Hutch? Maksudku, kau pasti ingin
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melakukannya dengan Jade, sebab kalau tidak, kejan-
tananmu ctidak mungkin bisa berdiri.” '

Hutch bergerak-gerak gelisah di atas karpet ruang
tamu. “Kejadiannya bukan seperti itu, Donna Dee,
Sumpah, demi Tuhan. Waken itu... itu benar-benar
gila. Brengsek, aku tidak tahu bagaimana harus menje-
laskannya.” Dengan sikap tidak sabar, Hutch memben-
tangkan kedua rangannya lebar-lebar, telapak tangannya
terbuka. "Aku tidak tiba-tiba saja ingin meniduri Jade,
mengerti?”

"Mengert.” Donna Dee menghela napas gemetar
dan mengembuskannya perlahan, "Sejak dulu aku yakin
Jade berbohong tentang kalian yang menuructnya telah
memerkosanya, Dia pasti terlala berlebihan menggoda
kalian sechingga kalian lepas kendali, begitu kan? Kau
hanya manusia biasa. Kau laki-laki. Pertahanan diri
seorang laki-laki pasti ada batasnya.”

Hutch menyadari mata Donna Dee yang berkedip-
kedip cepat sama seperti Donna Dee menyadari titik-
titik keringac yang bermunculan di bibir atas Hurch.
Mereka berdua sama-sama cidak bersikap jujur. Tapi,
demi ketenangan batin mereka sendiri, keduanya merasa
perle terus menipu pasangan masmg masing maupun
diri mereka sendiri.

Pada resepsi pernikahan mercka, Neal mendatangi
Hutch dan berbisik padanya, "Aku benat-benar mereko-
mendasikan si pengiring pengantin padamu.”

"Dia ite sepupu Donna Dee.”

"Aku tidak peduli dia sepupu siapa, yang jelas dia
hebat sekali di ranjang.” Neal menyikut rusuk Neal.
"Bayangkan betapa serunya acara-acara keluarga bagimu
nanti.” '

"Kau sinting,” geram Hutch sambil menepiskan le-
ngan Neal yang merangkul bahunya.
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"Hei, my man. Apakah pernikahan ini akan mem-
buatmu jadi banci? Aku tidak suka bila itu cerjadi.”

Detik itu juga Hutch memutuskan untuk tetap setia
pada istrinya. Tak peduli bagaimana mereka memolesnya
demi menenangkan batin mereka sendiri, Donna Dee
jelas sudah berbohong demi menyelamatkan Hutch dari
tuduhan melakukan perkosaan. Kecemburuan Donna
Dee tethadap Jade juga bisa dimaklumi, walaupun tak
seorang pun di antara mereka pernah mengakuinya
juga. Mereka terikar dosa bersama dan Hurtch tidak
ingin menambah dosa lagi dengan menjadi suami yang
tidak setia, Mengingat kesusahan yang mereka cimbul-
kan bagi Jade, rasa-rasanya kesettaan bukanlah harga
yang terlaln mahal yang harus mereka bayar.

Setelah berbulan madu di Hilton Head Island, Hutch
bekerja di kantor sheriff ayahnya sampai tiba waktunya
kembali ke lapangan untuk berlach. Donna Dee sangat
bersemangat ingin segera membangun rumah tangga di
Columbia. Menurute Hutch, insting Donna Dee untuk
berumah tangga itu terlalu berlebihan. Kemarin malam,
ketika mereka sedang membongkar kotak berisi per-
alatan makan dari porselen halus di tuangan berdinding
balok cnder, Donna Dee membericahukan rencananya
untuk mengurangi jumlah mata kuliah yang akan diam-
bilaya.

"Dengan begitu, kita bisa menghemat uang yang
scharusnya uncuk membayar SKS-ku. Lagi pula, aku
toh tidak pincar-pintar amat, Huech. Apa gunanya
sastra dan biologi untukku? Aku sudah tahu semua
tentang keduanya, bukan?” Donna Dee mengulutkan
rangan dan mempermainkan kemaluan Hutch dengan
sikap betcanda.

“Kau masih minum pil antihamilmu, kan?”

"Tentu saja., Mengapa?”
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Hutch melihat bahwa Donna Dee tidak berani me-
mandang matanya waken menjawab. "Karena hal ter-
akhir yang kita butuhkan sekarang ini adalah seorang
anak.”

"Aku tahu itu, tolol.”

"Aku sudah berjanji pada orangtuaku bahwa aku
tidak akan berhenti kuliah walaupun aku sudah meni-
kah. Kuliah-kuliah yang harus kuambil semester ini
sangat berat. Pelatihku kesal karena menurutnya aku
kurang rajin dan tidak punya semangat bertanding.
Jadi aku tidak bisa memikul ranggung jawab lain
sekarang.”

Donna Dee menghentikan pekerjaannya, merangkul
Hutch, dan menciumnya lambac-lambat. "Setelah semua
yang kulakukan terhadapmu, masa kau tidak tahu
bahwa kebahagiaanmu adalah yang utama bagiku?”

Lagi-lagi ita—-Donna Dee secara halus mengingatkan
bahwa ia rela berbohong demi Hutch saat pemuda itu
benar-benar membutuhkannya. Selama sisa hidup mereka
betsama, apakah rahasia kelam itu akan menjadi alac
tukar yang ampuh? Pikiran yang cidak menyenangkan
itu terus menggayuti Hutch dan membawanya ke pintu
rumah Neal sore’ ini. Berkumpul dengan Neal dan
Lamar rasanya seperti kembali ke tempar kejadian per-
kara. Juga seperti mengucak-atik gigi vang sakic. Se-
makin ia melakukannya, perasaannya semakin tidak
tenang. Masalahnya adalah, ia tidak dapat menghenti-
kannya.
~ "Bagaimana kabar Donna Dee?” tanya Lamar padanya
sekarang. "Aku belum bertemu lagi dengannya sejak
kalian menikah.” Mariyuana yang diisapnya telah mem-
buat Lamar melunak. Dia menggeletak di kursi, sebelah
kakinya dituampangkan di lengan kursi yang berbantal,
menggelantung bergoyang-goyang.
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"Baik-baik saja. Dia kirim salam untuk kalian ”

Neal mengambil sebotol Jack Daniels yang belum
dibuka, memutar tutupnya hingga terbuka, kemudian
menenggak langsung dari botolnya. "Kaubilang pada
Donna Dee bahwa kau mau ke sini?”

"Tentu.”

"Dan dia mempercayakanmu bersama kami?” gelak
Neal. "Ternyata dia jauh lebih tolol dari yang kukira.”

Muka Hutch memerah. Secepat kilac ia berditi. "Dia
tidak tolol. Menurutnya kalian semua menyebalkan,
dan menurutku dia benar.” Hutch berjalan ke pintu.

Neal berguling dari kursinya dan menghalangi Huech,
"Jangan pergi sambil marzh-marah begitu,” bujuknya
dengan nada menenangkan. “Aku cuma bercanda. Ja-
ngan pergi dulu. Beberapa mahasiswi anggota Delta
Gamma berjanji akan datang dan membantu kami
membereskan tempat ini, Dan bukan cuma barang-
barang yang akan mereka bereskan,” tambah Neal
sambil mengerling nakal. "Jumliahnya pasti lebih dari
yang bisa kutangani sendirian bersama Lamac.”

"Tidak, terima kasih,” rolak Hurch kerus. "Aku akan
pulang menemui istrike.” la berusaha menghindari Neal,
tapi walaupun sudah agak teler karena minuman keras
dan cbat bius, Neal masih lincah dan mampu mengen-
dalikan pancaindranya.

"Man, kau benar-benar tidak bisa lepas dari utang
budi, ya?”

Taubuh Hutch langsung mengejang. "Utang budi?”

"Jangan berlagak tolol. Yang kumaksud adalah mem-
balas budi baik Donna Dee karena perrolongannya
tethadap kita.”

Hutch melayangkan pandangan bersalah sekilas pada
Lamar, tapi Lamar sengaja tidak mau melihat ke arah-
nya. "Aku tidak mengerti maksudmu.”
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"Mana mungkin kau tidak mengerd,” tukas Neal
sambil tertawa sengit. "Kau berusaha membalas budi
baik Donna Dee yang telah berbohong untuk menyela-
matkanmu dati hukuman penjara. Mula-mula kau tidur
dengannya. Kemudian kau menikahinya. Dan sekarang
kau menjadi anjing peliharaannya yang setia dan penu-
tut.”

"Tutup muluemu.”

"Dia bisa benar-benar mencakarmu kalau saja dia
tahu betapa kau sangat menikmati tubuh sahabacnya.
Benar begitu kan, Lamar?” tanya Neal sambil melirik
Lamar vang tampak bingung dan tidak enak hati,
"Kaw dan aku bersenang-senang, tapi aku yakin si
Hutch ini mengira tubuh Jade dihadiahkan khusus
untuknya.”

Hutch menyorongkan wajahnya yang bersahsja itu
ke wajah Neal, hingga jarak di antata mereka hanya
beberapa sentimeter. "Kau benar-benar keparat sakit,
Neal. Aku tidak mau lagi berurusan denganmu.”

[a mendorong Neal ke samping lalu bergegas meng-
hambur ke pintu. Lamar berseru memanggilnya, "Hei,
Hutch, Neal tidak sungguh-sungguh dengan petkata-
annya. Jangan pergl”

Hutch terus berjalan canpa menoleh sedikic pun.
"Kau pasti kembali,” teriak Neal melalui pintu kawat
nyamuk. "Kau tahu siapa yang memiliki toko permen.
Kalau keinginanmu untuk makan yang manis-manis
kambuh lagi, kau pasti akan kembali.”

Tak lama setelah Hutch pergi dengan gusar dari
rumah mereka, Lamar mengungsi ke kamamya, mening-
galkan Neal marah-marah dan mengomel sendirian.
Neal jarang marah, tapi bila itw terjadi, Lamar takur
padanya. Entah mana yang lebih dicakutinya—Neal
yang mengamuk mengumbar amarah atae Neal yang
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berdiam diri dengan sinis. Bila Neal terdiam seperti
ite, amarahnya mendidih di dalam dirinya bagaikan
kawah api meletup-lerup di neraka yang paling dalam,
kegusarannya dapat tercium.

Sebenarnya Lamar tidak suka tinggal di rumah itu,
tapi ia tidak berani mengatakannya pada Neal dan
pindah dari sana. Selama libur musim panas, ia terus
memikirkannya. Ia bahkan betharap ibunya akan menyu-
ruhnya pindah ke universitas lain atan menyarankan
agat ia tinggal dule di rumah selama setahun sebelum
melanjutkan pendidikan. Ia mengharapkan sesuatn—
apa saja—yang bisa mencegahnya hidup di bawah do-
minasi Neal sclama sacu tahun lagi.

Tapi sayang tidak terjadi apa-apa, dan Lamar tak
pernah berhasil mengumpulkan keberanian untuk mem-
beritahu Neal bzhwa ia ingin tinggal di tempac lain.
Tanpa perlawanan ia memindahkan barang-barangnya
dari Palmecto kembali ke rumah tua yang mereka sewa
untuk tahun kedus. Kotak-kotak dan koper-koper masih
bercumpuk mengitari dinding kamar tidurnya, menung-
gu dibongkar. Merasa enggan melakukannya, Lamat

‘membatingkan diri di ranjang dan menutup matanya

dengan lengan atas. Setelah Hutch hengkang dari sini,
Lamar merasa kecil sekali kemungkinannya ia bisa
lepas dari cengkeraman Neal. Bila ia mengacakan pada
Neal bahwa ia ingin pindah ke tempat lain, entah apa
yang akan dilakukan pemuda itu terhadapnya. Jadi,
kelihatannya untuk sementara ini ia terperangkap di
sini.

Pesta pora selaln mewarnai ramah itu selama 24
jam. Neal selalu dikelilingi orang-orang yang mengaku
menyukainya. Tapi Lamar curiga mereka menyukai Neal
bukan karena Neal senditi, tapi karena apa yang bisa
disediakan pemuda itu bagi mereka. Lamar juga men-
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duga ada sebagian dari mereka yang takut menyinggung
petasaan Neal, sama seperti dirinya. Mereka merasa
terintimidasi oleh Neal sehingga terpaksa menerima
undangan-undangannya.

Pintu rumah ini selalu terbuka bagi orang-orang
asing yang mencari seks, minuman keras, dan narkoba.
Aliran mahasiswa yang datang silih berganti tanpa
henti membuar Lamar nyaris tak memiliki privasi. Bah-
kan setelah iz masuk ke kamatnya dan menutup pincu,
selalu saja ada orang yang menerobos masuk, hendak
mencari kamar mandi atau ranjang kosong untuk tempat
bercinca.

Baru memikirkan kegaduhan pesta tanpa henti yang
masih harus dilaluinya hingga sembilan bulan ke depan
saja sudah membuat Lamar letih. Neal mencemburui
2pa saja yang membuat teman-temannya tidak lagi bisa
dikuasainya secara mutlak. Dia menuntut loyalitas penuh
dari teman-temannya, dan ingin metreka selalu siap se-
tiap wakou untuknya. Itulah sebabnya mengapa dia
mengusili Hutch tadi. Neal cemburu pada Donna Dee
yang telah mengambi sebagian besar wakem Hurtch.

Neal telah mengorek luka [ama dengan mengungkit-
ungkit insiden dengan Jade. Mereka berciga sudah
bérusaha tak pernah mengakuni bahwa hal itu sungguh-
sungguh terjadi. Bahkan ketika Gary Parker mati gan-
tung diri dan Jade serta ibunya pergi meninggalkan
Palmetto, mereka menolak menghubungkan insiden-
insiden itu dengan peristiwa yang terjadi di tepi rawa
pada malam yang dingin dan muram ira. Namun, segi-
gih apa pun usaha mereka untuk tidak membicarakan-
nya, peristiwa itu selalu berhasil menyusup masuk ke
tengah-tengah pembicaraan meéreka. Kalau dipikir-pikir
lagi, biasanya Neal-lah yang pertama kali mengungkit-
nya.
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Apakah Neal memanipulasi insiden itu seperti yang
dia tuduhkan terhadap Donna Dee? Dia sengaja meng-
gugah ingatan mereka bila dia menginginkan sesuatu,
Dengan begitu, mereka akan selalu menurut padanya,
Untuk berapa lama? tanya Lamar dalamm hati,  Sesmenr
bidup? Pikiran it membuat rubuh Lamar dingin. Yang
paling tidak diinginkannya adalah menjadi bulan-bulanan
Neal. Semoga saja Neal tidak pernah tahu bahwa
Lamar sebenarnya sedang jaruh cinca.

Selain keengganannya tinggal serumah dengan Neal
selama dud cahun lagi, Lamar juga sedih karena harus
meninggalkan pacar barunya, seotang gutu bahasa
Inggtis kelas delapan di Palmetto Junior High. Mereka
bertemun secara tidak sengaja ketika sedang menonton
film. Kencan pertama mereka sama sekali tidak romantis,
hanyz sekadar minum kopi setelah usai menonton film,
namun mereka mengobrol akeab hingga larut malam.
Selama sisa musim panas, mereka bertemu terus hampir
tiap malam. Suacu malam, setelah jalan-jalan naik mobil
menyusuri tepi pantai, Lamar dengan ragu-ragu meng-
akui, "Aku tidak bisa membawamu ke rumahku. Aku
tinggal bersama ibuku.”

"Aku juga ingin berduaan denganmu."

Mereka lancas bectemu secara sembunyi-sembunyi di
secbuah motel. Di sana, selain pada saat memerkosa
Jade Sperry, Lamar kehilangan keperjakaannya. Karena
teman-temannya mengira ia sudah bertahun-tahun me-
lakukan hubungan seks, ia udak dapat membantah
mitos itu dan bercerita tentang malam terhebat yang
pernah dialaminya senmur hidupnya.

Lamar melakukan semuanya dengan sangac rahasia,
sesuatu yang patut diacungi jempol bila hidup bersama
Myrajane. Sekalipun sudah satu cahun Lamar meninggal-
kan rumah, Myrajane tetap ingin tahu apa saja kegiatan
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putranya hingga ke menit-menitnya. Seseorang yang
bethati malaikac bethasil mencegah Myrajane mengetahui
insiden yang berkaican dengan Jade Sperry. Myrajane
termasuk orang yang pertama mengutuk Jade aras
kematian Gary. Tahu bahwa itu sangat tidak adil,
Lamar bergumul dengan hati nuraninya untuk memilih
apakah harus memberitahukan hal yang sebenarnya
pada ibunya atau tidak. Namun pergumulannya tidaklah
berlangsung larma. Dan akhirnya, dengan bijak ia memi-
lih wncuk menucup mulucnya rapac-rapat.

Hingga hari ini, Lamar tidak percaya dirinya bisa
begitu beruntung, terlepas dari jerat hukum yang meng-
ancamnya. Karena merasa nasib baiknya bisa sewaktu-
wakeu berakhir, Lamar sangac berhati-hati uncuk cidak
membiatkan ibunya tahu mengenai hubungan cintanya.

Irtu berarti ada dua dosa besar yang dipendamunya.
Tidak ada orang yang bisa lenggang kangkung seenak-
nya melakukan kesalahan tanpa mendapat hukuman,
Lamar harus membayar kesalahan-kesalahan rahasianya
dengan menjalani hidup satu eahun lagi di bawah
kekuasaan Neal.

Lamar memaksa dirinya untuk bangkit dan bersiap-
siap menghadapi malam nanti. Ia benar-benar harus
membongkar barang bawaannya sebelum gadis-gadis
Delea Gamma itu datang. Kalae tidak, mereka akan
meletakkan barang-barangnya secara sembarangan, dan
ia takkan dapat menemukannya lagi. Sesuai keinginan
Neal, malam ini ia akan sedikit teler, sedikit mabuk,
dan mungkin membawa salah seorang gadis Delea
Gamma ke dalam kamarnya dan bercinta dengannya.

Baru-barma ini ia memiliki filosofi baru, bzhwa demi
bisa bertahan hidup di dunia yang kejam ini, seseorang
harus melakukan apa -yang memang harus dilakukan,
walaupun tidak menyukainya.
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BAB TIGA BELAS

Morgantown, South Carolina, 1977-1981

"YA Tuhan! Berat sekali ujian tadi, ya?”

Jade tersenyum pada temannya sesama mahasiswa
yang berjalan di sampingnya saat mereka meninggalkan
gedung sains. "Ujian cadi benar-benar berat.” Lonceng
jam berdentang empat kali. Pohon-pohon membiaskan
bayang-bayang panjang di halaman kampus, dan daun-
daun berguguran dalam embusan angin dingin sepoi-
sepoi.

"Aku memang tidak begitu senang biologi. Omong-
omong, namaku Haok Arnert.”

"Senang bertemu denganmu, Hank. Jade Sperry.”

"Hai, Jade.” Pemuda itu tersenyum ramah. "Bagai-
mana? Menururmu, kau lelus tidak?”

”"Aku mahasiswa beasiswa. Hasil yang kuperoleh harus
lebih baik dari sekadar bisa lulus. Indeks prestasi rata-
rataku paling tidak harus tiga.”

Hank bersiul. "Wah, berat.”

"Kalan kaun tidak begitu senang biologi, lantas pela-
jaran apa yang kausuka?” canya Jade dengan sikap
mengajak mengobrol. '

"Seni. Soal Monet, aku jagonya. Tapi jangan tanya
soal Madame Curie padaku. Menurutmu, apakah Picasso
tahu arau bahkan peduli bagaimana paramecia berkem-
bang biak?”

Jade tertawa, "Aku mengambil jurusan bisnis.”

"Hmm.” Hank mengangkat alis seolah-olah tetkesan.
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"Dengan wajah seperti wajahmu, aku pasti mengira
kau mahasiswi jurusan musik. Sastra, mungkin.”

"Bukan, tapi matketing dan manajemen.”

"Waduh, kalau begitu instingku melantur. Aku sama
sekali tidak mengira kau ini calon konglomerac masa
depan.”

Jade menganggap kata-kata Hank sebagai pujian.
“"Well, aku harus berbelok ke sana.” Mereka berhenti di
petsimpangan dua jalan setapak yang beraspal. "Senang
bertemu denganmu, Hank.”

"Yezh, sama-sama. Begini, ¢h, aku mau minum kopi.
Bagaimana kalau kau ikut denganku?”

“Kedengarannya enak, tapi aku harus bekerja.”

"Kau beketja di mana?” '

"Aku benat-benar harus pergi, Hank. Bye.” Sebelum
Hank sempat menabannya lebih Jama lagi, Jade sudah
berbalik dan berlarti-lari kecil menuju lapangan parkit.

Hank Arnett mengawasi Jade sampai gadis itu lenyap
dari pandangan. Pembawaan pemuda it tenang, tubuch-
nya tinggi kerempeng, dan aksennya kental khas Selatan.
Bahunya lebar dan kurus. Rambutnya yang tebal, ber-
gelombang, dan berwarna cokelat kemetahan itu sering
kali diikat ke belakang membentuk ekor kuda. Wajahnya
yang menyenangkan memang tidak terlalu ganteng,
namun kilatan di mata cokelatnya tampak memikat.
Sebagian besar bajunya yang chicr itu dibeli di pasar
loak, tapi di badannya baju-baju itu tampak bagus dan
jauh dari kesan kewanita-wanitaan.

Salah satu kelebihan yang dimilikinya adalah kegi-
gihan, Katena memiliki selera humor yang tinggi, Hank
memandang kekurangan dalam hidup sebagai sesuatu
yang menyenangkan, bukan menjengkelkan. Selama ca-
hun pertama kuliahnya di Dander College, Jade akan
mengetahui hal icu. Setelah pertemuan pertama mereka,
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Hank memiliki kebiasaan baru, yaitu betjalan bersama
Jade sehabis kuliah biologi dan mengantarkannya ke
mobil. Karena itu merupakan maca kuliah terakhir
sebelum berangkat ketja, Jade selalu punya alasan untuk
menolak ajakan Hank minum kopi bersama. Walaupun
sangar menyukai Hank, Jade sefalu menampik ajakan
halus pemuda itu untuk betkencan,

Seperti yang sudah diramalkan Dekan Mitch Hearon,
Miss Dorothy Davis bukan majikan yang gampang.
Sebagai perawan ma—dan dia sangat membanggakan
hal itu—Miss Davis sangat penuntut dan cermat. Toko
pakaiannya menyediskan semua jenis busana wanita,
mulai dari kelahiran sampai kemacian. Miss Dorothy
hafal setiap helai baju yang dijual di tokenya dan
sanggup, di luar kepala, memberikan nomor stok seba-
gian besar baju-baju itu. Semua pramuniaganya takue
padanya.

Kecekatan dan kerajinan Jade dalam bekerja membuar
Miss Dorothy senang. Wanita itu suka padanya karena
menuruenya Jade "anak muda yang berakal schat dan
tidak seperti kebanyakan anak muda lain”. Jade
menggunakan waktunya di toko dengan bijak, mem-
pelajari segala sesuatu mengenai pembuatan dan
penjualan baju-baju serta produk-produk tekstil lainnya,
serta masalah-masalah lain yang kerap dijumpai dalam
menjalankan bisnis sehari-hari.

Jade sudah menetapkan hati bahwa untuk dapat
menghancutkan kelvarga Patchert, ia harus menyerang
meteka dari segi ekonomi. la ingin keluarga Parchert
kehilangan apa yang paling penting bagi meteka—
uang dan pengaruhnya. Ia ingin melumpuhkan mesin
kekuasaan mereka selamanya, Tujuan utamanya adalah
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membuac pergolakan ekonomi yang akan menguntung-
kan warga Palmetto namun menjungkirbalikkan monarki
keluarga Pacchect. Jade sadar perjuangan ke sana ti-
daklah mudah. Ia harus cerdas, cerdik, dan memiliki
kekuasaan yang lebih daripada mereka unrek bisa mulai
mencoba, Sejak saat ini, segalanya yang ia lakukan
adalah untuk menyiapkan jalan kembali ke Palmetto.
dan menghancurkan mereka. Setiap pagi ia bangun
dengan pikitan ite memenuhi otaknya, dan tertidur
dengan perasaan menang yang masih bertahun-tahun
lagi bare akan direguknya.

Kalau bukan gara-gara Neal, tidak akan ada perko-
saan. Neal dan ayahnya merupakan sasaran utama.
Jade tidak berniar membiarkan Hutch, Donna Dee,
dan Lamar begite saja, tapi mereka akan ikur jatuh
bersamaan dengan hancurnya kekuasaan keluarga
Patchett.

Dengan menggunakan nama lain, Jade berlangganan
hatian  Palmetto Post, yang dikirimkan seciap hari ke
alamat kotak posnya di kampus. Betkat adanya koran
itu, ia bisa selalu mengikuri berita-berita setempat.
Pada musim panas, Jade membaca pengumuman tentang
petnikahan Donna Dee dengan Hutch. Jade bertanya-
tanya dalam hati apakah Donna Dee jadi menggunakan
tiga pengiring pengantin yang serpuanya mengenakan
gaun pink seperd yang diinginkannya sejak dulu. Jade
sengaja tidak membawa pulang koran-koran itu ke
rurmnah keluarg; Hearon karena takut mereka akan
tahu bahwa ia dikucilkan dari kampung halamannya
sendiri. Kerabat jauh Mitch Hearon di sana pastilah
benar-benar "jauh”, karena Micch sama sekali tidak
pernah berhubungan dengan meteka—tidak pernah ada
telepon atau kunjungan apa-apa, bahkan kartu ulang

" rahun pun tidak. Topik itu tidak pernah muncul lagi
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dalam pembicaraan mereka, tapi baru beberapa bulan
kemudian Jade dapat mengenyahkan rasa takut bahwa
rahasianya akan rterbongkar. Pasangan svami-istri itn
kini menjadi sangat berarti bagi dirinya dan Graham
sehingga ia tidak ingin ada hal-hal yang merusak
hubungan mereka.

Mereka hanya mengenakan tarif lima puluh dolar
sebulan untuk kamar dan makan, itu pun dilakukan
hanya demi menghargai perasaan Jade. Miss Dorothy

- memberinya diskon sepuluh persen untuk baju-bajunya,

Namun, membelikan baju dan sepatu uncuk Graham
saat anak itu tumbuh begitu pesat bukanlah perkara
gampang. Belum lagi kontrol bulanan ke dokter anak
dan imunisasi. Setiap sen uang Jade diperhitungkan
dengan cermat.

Karena Jade tak ingin ada hal-hal yang dapat memba-
hayakan pekerjaannya, ia tidak tetlalu senang ketika
mendadak Hank Atnece muncul di gudang toko Miss
Dorothy pada suacu siang.

Jade langsung menegakkan badan dari kotak berisi
daster dati velonr yang sedang dibongkarnya. "Apa yang
kaulakukan di sini? Kumohon, pergilah dari sini, Kalau
tidak, naati aku dipecat.”

"Tak usah takue, Jade. Perempuan tua it tidak akan
memecatmu. Aku mengatakan kepadanya bahwa zku
membawa pesan penting dari tuan rumah tempatmu
tinggal.” '

"Dr. Hearon? Pesan apa?” _

Wajah Hank berkerue-kerut saat senyumnya merekah
lebar. "Jadi kau tinggal di rumah Dr Hearon? Wah,

“wah, coba bayangkan.” Digaruk-garuknya kepalanya.

"Tak pernah terpikir olehku untuk mencarimn di rumah-
rumah staf pengajar. Padahal aku sudah menyisic semua
asrama dan kos mahasiswa.”
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"Kotor sekali tipuanmu itu!” Selama ini Jade memang
selalu memberikan jawaban menghindar bila percanyaan
Hank mulai menjurus ke arah tempat cdnggal. "Seka-
rang, karena kau sudah mendapatkannya, pergilah. Aku
tidak mau dipecat dari pekerjaan ini.”

"Aku mau saja pergi, dengan saru syarat.”

"Tidak ada syarat-syararan.”

*Terserah kalau begitn.” Hank duduk di sudut meja
Miss Dorothy dan mencomort seburit apel dari keranjang
buah yang ada di- meja. Miss Dorothy selalu makan
buah setiap hari, karena menurutnya serat sangat baik
untuk kesehatan. '

Jade melontarkan pandangan khawatir ke pintu gu-
dang, separo menduga akan melihat majikannya itu
menghambur masuk sambil melambai-lambaikan sutrat
pemecatan. "Syarat apa?” bisiknya.

"Besok, sebelum kuliah biologi, kau harus man mi-
num kopi bersamaku. Dan jangan bilang kau ada
kuliah lain, karena aku pernah melihacmu bela]ar di
petpustakaan pada jam itu.”

"Miss Sperry?”

Suara Miss Dorothy membuat Jade terpaksa menerima
undangan Hank. Diusitnya pemuda itu dengan apel
curian tersembunyi di bagian dalam jaketnya. Pemuda
itu membeti hormat militer kepada Miss Dorothy.

Lubang hidung Miss Dorothy yang kecil itu langsung
menggeletar tidak suka. "Siapa pemuda yang tidak
tahu sopan santun itu?”

Terbata-bata, Jade memberi jawaban yang masuk
akal, walau dalam hati tertawa geli mengingac bahwa
sebenarnya Hank Arnett justru sangat sopan.

Esok harinya, mereka bertemu untuk minum kopi
bersama, dan dengan segera itu menjadi kebiasaan baru
mereka. Hank juga mengajaknya makan malam, nonton
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film dan konser, namun iz harus menelan kekecewaan
karena Jade selalu menolak. Mahasiwa-mahasiswa lain
di kampus juga mendekati Jade, tapi gadis itu me-
nanggapi ajakan mereka dengan dingin. Hanya Hank
satu-satunya yang melakukan pendekatan dengan sikap
ramah, bersahabat, dan tidak mengandung unsur seksual,
sehingga Jade sanggup menolerirnya.

Pada suatu sore yang cerah menjelang akhir libur
Natal, Jade sedang bermain-main dengan Graham di
hataman belakang ketika terdengar suara Cdchy betseru
memanggilnya. "Ada temanmu datang.”

Hank berlari melintasi halaman dan langsung meng-
empaskan diri ke rerumputan di sebelahnya. "Hai
Memang sudah terlambat beberapa hari, tapi aku ingin
mengucapkan Selamat Natal dan Tabun Baru.”

"Sama-sama.”

"Bagaimana, apakah Sincerklas berbalk hati ‘padamu
Nartal kemnarin?”

"Tetlalu baik malah,” jawab Jade, tetingat pada kemu--
rahan hati keluarga Hearon yang benar-benar mem-
buatnya malu, karena ia tidak mampu membalasnya.
"Bukankah belum waktunya kau kembali dari Winston-
Salem?” '

Hank mengangkat bahu. "Tidak banyak yang bisa
kulakukan di rumah kecuali makan. Mom bilang aku
kurus, jadi dia bertekad untwek menggemukkan aku.
Aku sudah meacoba mengingatkan dia bahwa sejak
dulu aku memang kutus, tapi dia tetap saja mencekoki
aku dengan bermacam-macam makanan. Aku ridak
akan makan lagi sampai Paskah nant. Jade, siapa anak
ini?”

Kalimat demi kalimat itu berhamburan dari mulue
Hank hampir tanpa jeda, tapi pemuda it langsung
berhenti begitu mengajukan percanyaan terakhir. Sambil
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menelengkan kepalanya ke satu sisi, Hank memandangi
Jade dengan sikap ingin tahu, mirip anak anjing meman-
dangi tuannya yang sedang berbicara.

"Ini anakku. Namanya Graham. Ucapkan salam pada
Hank, Graham.” Graham betjalan tercatih-tertacih me-
lintasi rerumputan, menghampiri Hank lalu meninju
hidungnya.

“Hei!” Hank mengangkat kepalan rangaonya dengan
lagak seperti hendak bertinju, lalu melayangkan pukulan
pelan ke peruc bocah itu. Graham tertawa.

"Aku tidak menikah dan -tidak pernah menikah,
Hank.”

"Aku tidak tanya.”
"Tapi kau pasti ingin menanyakannya
"Pentingkah ayzhnya bagimu?”

"Sejauh menyangkut diriku, Graham tidak punya
ayah.”

Hank menyunggingkan senyum manis dan jareh
tertelentang di rumpue sambil menatik Graham bersa-
manya, Graham ‘menyukai permainan yang kasar itu,
Derai tawanya yang meriah membuat Cathy merasa
perlu melongok dari pintu belakang untuk melihat.
Cathy mengundang Hank makan malam bersama
mereka, : '

“Aku akan sangac merindukanmu.” Dengan muram
Hank melayangkan pandangan ke jendela depan mo-
bilnya. Ketika itu hujan turun—hujan musim semi
yang deras dan bergemuruh. "Kalau ibuku tidak ribut
memaksaku pulang, aku pasti akan tetap di sini dan
mengambil kuliah di semester pendek.”

“Kau tidak boleh berbuat begitu, Hank. Apalagi
bila itu kaulakukan demi aku.”
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Saac itu Jade sedang duduk di kursi depan mobil
Volkswagen Hank yang dicat sedemikian rupa hingga
menyerupai kepik. Pemuda itu memalingkan wajahnya
dan menatap Jade. "Jade, semua yang kulakukan adalah
demi kau. Masa kau belum juga memahaminya sampai
sekarang?”

Jade menunduk. "Betbulan-bulan yang lalu aku sudah
mengatakan kepadamu bahwa hubungan kita hanya
sebatas teman biasa. Hanya itu. Aku masih bisa meng-
ingat pembicaraan kita itu dengan jelas. Kejadiannya
berlangsung wakou kau baru kembali dari libur Nacal.
Kita sedang belajar untuk ujian biologi—"

"Aku ingar, aku ingat,” sergah Hank mengkal.

“Jangan salahkan aku bila kau kecewa sekarang,
Sejak awal aku sudah bersikap jujur padamu.” Tangan
Jade meraih hendel pintu mobil, tapi Hank memegangi
lengannya. _

"Kau justtu bersikap tidak jujur, Jade. Kau bilang
padaku bahwa yang kauinginkan hanyalah persahabatan
biasa, tapi tidak memberitahukan alasannya. Aku hanya
bisa menduga-duga bahwa alasanmu itu pasti ada hu-
bungannya dengan Graham.”

Jade menggelengkan kepalanya knat-kuat.

"Dengar, Jade, aku tergifa-gila pada anak itu. Aku
tidak peduli siapa ayahnya, yang jelas aku ingin sekali
menjadi ayahnya.”

“Kumohon, Hank, jangan,” erang Jade. "Jangan ber-
kata apa-apa lagi. Aku tidak dapat membalas perasaan-
mu.”

"Bagaimana kau bisa tahu?”

"Pokoknya aku tahu.”

"Mengapa, Jade? Katakan padaku. Aku tahu kau
suka padaku.”

"Aku sangar menyukaimu.”
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"Tapi... Apa?”

Jade membuang muka, menolak menjawab.

"Jade.” Hank merengkuh wajah Jade dengan jemari
tangannya yang panjang dan ramping. "Seorang bajingan
melukaimu. Dia menghancutkan hadmu. Izinkan aku
memperbaikinya, oke? Akn sangat mencintaimu, zku
sanggup memperbaiki pengalaman buruk apa pun yang
pernah kaualami.”

Jade menggigic bibit bawahnys dan menggeleng-
gelengkan kepala sckuat yang iz bisa dalam rengkuhan
tangan Hank yang kuat

"Kau cantik sekali, Jade, Ya Tahan, aku cinta pada-
mu.”

Hank menundukkan kepala ke arah wajah Jade, dan
untuk pertama kalinya, mengecup bibir gadis iru. Bi-
birnya halus dan lembut. Walaupun tidak tetkesan
mengancam, jantung Jade mulai berdegup kencang.
Rasa shock dan takut melumpuhkantiya. Hank mencium
garis-garis wajahnya, mengusapkan bibimnya ke kelopak
mata serea tulang pipi Jade, dan bergumam mengacakan
betapa cantik dan menggairahkannya Jade, dan betapa
inginnya ia bercinta dengan Jade.

Akhirnya ia kembali ke bibir Jade. Jade menarik
napas pendek-pendek beberapa kali, lalu bethenti
bernapas ketika bibir Hank menekan semakin keras
dan betusaha membuka bibirnya. Karena masih sangat
takut, Jade tak sanggup mendorong pemuda itu. Hank
mengira itu pertanda Jade memberi lampu hijau. Ia
menelengkan kepalanya ke satu sisi dan menggosok-

gosokkan bibitnya ke bibir Jade, membukanya.

Tubuh Jade mengejang. Hank memindahkan kedua
tangannya yang semula memegangi wajash Jade ke
bahu, Dengan jati-jarinya, ia mencoba memijat-mijat
bahu Jade, menyingkirkan sebagian ketegangan yang
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dirasakan gadis itu. Lalu ia meraih sebelah tangan Jade
dan menekankannya di dadanya. Sementara yang satu
lagi diletakkannya di atas paha.

Desah napas Hank semakin memburu dan tidak
beraturan. la mengeluarkan suara-suara kecil penuh
gairah jauh dari dasar tenggorokannya. Namun Hank
sangat pandai menahan diri saat berusaha mencium
Jade dengan lebih mesra lagi dan memancing respons
darinya. Jade sangat ketakutan. Sekalipun sikapnya lem-
but, Hank sangatlah gigih.

Lidab® Hank tidak mendesak dan memaksa, narmun .
begitu lidah itu masuk ke muluc Jade, Jade mulai
merintih-rintih karena jijik sekaligus takut. Bukan
ciuman Gary yang lembut dan mesra yang diingatnya,
namun ciuman kasar yang dialaminya ketika ia diper-
kosa. Jade memindahkan tangannya ke bahu Hank.
Pemnuda itu salah mengartikan reaksi Jade, dan malah
melingkarkan kedua lengannya ke tubuh Jade dan
memeluknya erat-erat, mendesak Jade ke arah pintu
mobil dan mencondongkan badanoya.

"Tidak!” Jade mendotong pemuda itu jauh-jauh sam-
bil menggoyang-goyangkan kepalanya, memohon agar
Hank berhenti menyakitinya. Ia menangis tersedu-sedu
tanpa ait maca. "Hentikan. Kumohon, jangan. Oh,
Tithan!”

"Jade?” Dengan perasaan malu, Hank mencoba me-
rengkuh Jade ke dalam pelukannya, tapi gadis itu
menolak dan malah meringkuk rapat di pintu mobil
"Jade,” bisiknya, suaranya terdengar bingung dan sedih.
"Maafkan ake. Aku tidak akan menyakitimu, Jade?”

Jati-jari Hank membelai-belai rambut Jade dengan
lembut sampai gadis itu tenang. Akhitnya Jade meng-
angkat kepala dan menatapnya dengan mata lebar dan
takut. "Sudah kubilang. Aku tidak bisa.”
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"Tidak apa-apa, Jade.”

Jade berkeras ingin membuat Hank memahami ucap-
annya. "Aku tidak bisa melakukan hal itu bersamamau,
Atau bersama laki-laki mana saja. Sampai kapan pun,
Jangan harap. Jangan buang-buang waktumu dengan
mencobanya.”

Bola mata Hank tak lagi berstnar, namun sorot
kebaikan masih terpancar dari sana. la menyunggingkan
senyum ragu dan meagangkac bahu dengan sikap tak
acuh. "Iru kan waktuku sendiri. Aku boleh menyia-
nyiakannya semauku.”

Haonk mengantar Jade sampai ke pintu depan lalu
mengucapkan selamat tinggal, berjanji untuk menulis
surat paling tidak sekali dalam seminggu selama libue
musim panas. Jade masuk dan menyandarkan badannya
ke pintu sambil memejamkan mata.

"Jade, apakah kau dan Hank mau minum kopi
sambil makan kue?” - .

Cathy melangkah memasuki ruang depan dari arah
belakang rumah. Langkahnya langsung terhenti begitu
melihat ekspresi Jade yang murung. "Hank sudah tidak
ada, Cathy. Tadi dia memintaku menyampaikan ucapan
selamac berpisah untuk kalian dan bahwa dia akan
kembali musim gugur yang akan datang.”

"Oh, tadi kukira dia akan masuk sebentar.”

*Tidak. Graham bagaimana? Apakah sebelum tidur
tadi dia tidak rewel? Sebaiknya aku pergi menengokaya.”

Wakeu Jade "hendak berjalan melewatinya, tangan
Cathy terulur dan memegang tangannya, "Ada masalah
apa, Jade? Kau sedih karena Hank akan pulang musim
panas ini? Atau kalian berdua bertengkar?”

Jade merosor lemas ke anak rangga ketiga dan
menutupi mukanya dengan tangan, tertawa sedih. "Oh
Tuhan, seandainya saja masalahnya sesederhana itu.”
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Cathy duduk di anak tangga setingkat di bawah
Jade, menarik tangannya dari wajeh, dan menatapnya
dengan sikap prihatin khas seorang ibu. "Apa masalah-
nya, Jade? Apakah kau tidak bisa membicarakannya?”

*Mana Hank? Ada apa mni?” tanya Mitch sambil
bergabung bersama mereka. Iz mengenakan mantel
kamar uncuk menutupi piamanya. Untuk pettamna kali-
nya Jade sadar bahwa Cathy juga sudah mengenakan
gaun cidur dengan beberapa rol rambut di puncak
kepalanya. Rupa-rupanya mereka sengaja menunggunya
pulang.

Keluarga Hearon lebih menyerupai orangtuanya dari-
pada orangrua kandungnya sendiri. Ronald Sperry tak
lebih dari sekadar medali dalam kotak, selembar foto,
serta kenangan indah yang sudah lama berlalu. Jade
bebetapa kali berusaha melacak keberadaan ibunya,
tapi tidak pernah berhasil. Velea berhasil mengubur
jejaknya—atau Harvey yang melakukan itu untuknya.
Yang jelas, Velta sudah mencuct tangannya bersih-bersih
dari segala urusan yang berkaitan dengan Jade dan
Graham. Putus hubungan dengan ibunya nyaris mem-
buat hati Jade hancur, eapi ia sudah mulai bisa meneri-
manya dan berharap semoga Velta bahagia.

Sekatang Jade juga sangat bahagia. Sejak pertama
kali keluarga Hearon mendesaknya untuk tinggal di
rumah ini, mereka sudah memperlakukannya seperc
anak sendiri, walaupun mereka berkeras menyuruh-
nya memanggil mereka dengan nama kecil saja.
Graham menyebut Cathy "Caff” dan memanggil
Mitch "Poppy”.

Hari bergantd minggu, minggu berganti bulan, dan
sebentat saja, Jade sudah tidak bisa membayangkan
bagaimana hidupnya dulu tanpa Cathy dan Mirch. fa
dan Graham menempati kamar besar yang nyaman di
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lantai dua rumah meteka. Cathy menyiapkan makanan
yang lezat-lezat untuk mereka semua. Rumah yang
indah itu, yang pada awalnya menjadi tempac
pengungsian Jade dan Graham, kini menjadi rumah
mereka,

Cathy membawa foto-foto Graham dalam dompecnya
dan membanggakan setiap kepandaian baru anak itu
pada semua orang, layaknya seorang nenck. Mereka
menghormati privasi Jade dan tak pernah menanyakan
siapa ayah Graham, walaupun Jade yakin mereka pasti
ingin tahu. Kecanggungan yang sering kali timbul bila
memperkenalkan Jade dan Graham pada teman-teman
mercka biasanya tidak mereka tanggapi, atan Cathy
Hearon-lah yang akan menanggapinya dengan sikap
bijaksana. Jade sangat berutang budi pada metreka dan
takkan dapat membalas budi baik ite, namun ia berha-
rap dirinya dan Graham telah membalas sebagian dati
kebahagiaan yang telah mereka terima. Tanpa kebaikan
hati keluarga Hearon, hidupnya -pasti tidak seperti ini.
Bukan hanya tidak bisa kuliah, tapi yang lebih penting,
Jade- tidak akan bisa merasakan kasih sayang, peneri-
maan, dan belas kasihan keluarga itu,

Kini, sambil duduk di kursi kecil di sebelah meja
Jayer, Mitch berranya, "Apakah kalian tidak akan mem-
beritahukan masalahaya padaku?’

"Sesuatu terjadi antara Hank dan Jade malam ini.”

Jade tersenyum lemah. "Tidak, Cathy. Tidak terjadi
apa-apa di antara kami. Dan tidak akan pernah terjadi
apa-apa. Justtu di situlah masalahnya.” Ia menparik
napas dalam-dalam. "Sayangnya, Hank jatuh cinta pa-
daku.”

"Tapt kan tidak membalas cintanya?” desak Cathy
hati-hati.

“Aku sangat menyayanginya sebagai teman.”
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"Dianggap sebagai teman merupakan pukulan berat
bagi pemuda yang sedang jatuh cinca,” Mitch berko-
mentat,

"Aku tahu,” sahut Jade merana. "Sudah sejak ber-
bulan-bulan yang lalu aku betuszha membericahu dia
bahwa usahanya sia-sia belaka. Aku bahkan menyuruh-
nya berkencan dengan gadis-gadis lain. Aku tahu dia
akan sakic hati bila terus-menerus menemui aku, tapi
dia tidak mau peduli. Kini hal yang terburuk telah
terjadi, dan aku kasthan padanya.”

"Apakah kau yakin suatu saat nanci kau bisa men-
cintainya?” tanya Cathy penuh harap. "Hank orangnya
periang, dan benar-benar terpikat padamu. Mungkin

- setelah kalian berpisah selama beberapa saat musim

panas ini...”

Belum lagi Cathy menyelesaikan perkataannyz, Jade
sudah menggelengkan kepalanya kuat-kuac. "Aku tidak
akan jatuh cinta padanya—atau pada siapa pun.”

Baik wajah Mitch maupun Cathy sama-sarna menyo-
rotkan keprihatinan,” Akan sangat melegakan bila Jade
bisa melepaskan semua bebannya dan menceritakan hal
yang sebenarnya. Tapi Jade tidak ingin seorang pun
tahu mengenai perkosaan itu. Ia sadar bahwa seumur
hidup, korban petkosaan akan tetap menjadi korban.
Mereka sepenuhnya tidak bersalah, seperti dirinya, na-
mun selamanya mereka akan dipandang dengan_ perasaan
curiga dan ingin cahu, seolah-olah mereka sudah memi-
liki cap tercentu. Jade takur keluarga Hearon akan
mengetahuinya suatu saat nanti. Mereka mungkin akan
menganggapnya sebagai pihak yang bersalah, bukan
sebagai korban yang tidak bersalah, rapi mau tak mau,
Jade harus mengambil tisiko itu. Setiap kali ia merasa
cergoda untuk membeberkan hal yang sebenarnya pada
mereka, ia cukup mengingat wajah-wajah teman seke-
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lasnya, sahabacnya, bahkan ibu kandungnya sendiri yang
semuanya metagukan kebenaran kata-kacanya.

"Aky lelah,” kata Jade sambil berdiri. "Selamart
malam.” Dipeluknya mereka bergantian sebelum naik
ke lantai atas, yakin keduanya pasti menghargai
privasinya. Benar saja, suami-iscri Hearon tidak bertanya

lebih jauh lagi.

Bahkan saar disibukkan dengan kuliah pada semester
musim panas, Jade bisa menghabiskan lebih banyak
waktu lagi di toko sampai ia benar-benar memahami
masalah stok barang dan pembukuan sama baiknya
dengan Miss Dorothy. Pada akhir musim panas, Miss
Dorothy sudah sangat tergantung pada Jade sehingga
ia memecat akuntannya dan mengalihkan seluruh ma-
salah pembukuan pada Jade.

"Saya memburuhkan tambahan uvang,” Jade betkata

padanya dengan nada lembut namun tegas. "Paling
tidak lima puluh dolar per minggunya.”

Akhiraya mereka menyepakati kenaikan sebesar empat
puluh dolar. Jade menabung sebagian besar dari ke-
naikan iru. Ia sudah bertekad, bila hidupnya mengalami
krisis lagi, ia harus memiliki lebih dari dua puluh dolar
di kantong.

Saat Graham menginjak usiz dua tahun dan menjadi
sangat nakal, Jade dan keluarga Heaton berhasil mele-
wati masa-masa itu dengan mulus. Cathy hanya cukup
memindahkan barang-barang yang gampang pecah, men-
jadhkannya dari jangkauan Graham. Sore had, sepu-
langnya Mitch dari kampus, ia akan membawa Graham
berjalan-jalan agar bocah itu dapat menyalurkan ener-
ginya yang berlebih. Tidak peduli bagaimanapun keadaan

cuacanya, mereka akan bergandengan rangan menyusuri
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teotoar yang mengelilingi kawasan permukiman tempat
mereka cinggal. Mitch mendiskusikan keajaiban-keajaiban
alam dengannya, dan Graham mendengarkan dengan
sikap seolah-olah mengerti. Penjelajahan mereka biasanya

- menghasilkan sesuatu yang menarik—biji-bijian, ulac,

atau karangan bunga dandelion untuk menghiasi meja
makan,

Hank kembali pada musim gugur. Jade terkejuc wakry
menyadari betapa senangnya ia bertemu Hank lagi.
Seperti yang sudah dijanjikannya wakeu itu, Hank memang
menulis surat sedikicnya sekali dalam seminggu. Surat-

_suratnya selalu penuh dengan berbagai kabar dan anekdor,

dan ia tidak pernah lupa menyelipkan gambar karyanya
untuk Graham. Setelah bertemu setiap hari selama
hampir satu bulan, Jade membuka kembali topik mengenai
hubungan mereka. "Hank, kau belem lupa pada apa yang

. kukatakan padamu musim semi yang lalu, bukan?”

* "Belum,” jawab Hank. "Kau juga tidak melupakan
jawabanku, bukan?”

Jade menacapoyz sedih. "Tapi aku merasa bersalah.
Seharusnya kau berkencan dengan gadis-gadis lain dan
bersenang-senang. Sehatusnya kau menjalin hubungan
lain yang jauh lebih... bermakna.”

Hank melipat kedua lengannya di depan dada. "Mak-
sudmu yang sebenarnya adalah bahwa aku seharusnya
menjalin hubungan dengan gadis lain yang mau diajak
tidur bersama, begiru bukan?”

"Benat.”

"Bila aku menginginkannya, aku pasti akan melaku-
kannya, oke? Sekarang ini, satu-satunya wanita yang
ingin kuajak betcinta sedang memiliki masalah. Sampai
dia berhasil mengarasi masalahnya itu, aku rela me-

nunggu.”
"Kumohon jangan, Hank. Aku takkan pernah mampu
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mengatasi masalah iru. Aku ridak ingin. menjadi penye-
bab ketidakbahagiaanmu.”

"Siapa bilang aku cidak bahagia? Aku lebih suka
berteman denganmu tanpa berhubungan intim daripada
bersama orang lain tapi berharap orang itu kau. Apakah
itu masuk akal?”

"Sama sekali cidak.”

Hank tertawa, tapi sotor matanya berubah serius.
"Sebenarnya, ada yang bisa kaulakukan untukku.”

" Apa?”

"Mintalah bantuan seorang profesional.”

"Maksudmu psikiater?”

"Atau psikolog, atau konselor.” Hank menggigit-
gigit bibit bawahnya sebelum berkara, "Jade, kau harus
mengetti bahwa aku tidak bermaksud mengotrek-ngorek,
tapi aku merasa sesuatu yang traumatis terjadi pada
dirimu sehingga mengakibatkan kau aletgi pada laki-
laki. Benarkah itu?”

"Itu tidak benar. Aku tidak alergi pada laki-laki.”

"Kalau begitu, keintiman seksuallah yang kaurakuc-
kan. Kau cidak jijik ketike aku berusaha bercinta de-
nganmu. Kau sangat ketakuran.”

Jade tidak menyanggah ataupun membenarkannya.
Ia hanya mengalihkan tatapannya.

"Mungkin jika kau membicarakannya dengan orang
lain, orang itu bisa membantumu mengatasinya.”

“Jangan berharap begitu.”

"Tapi kan tidak ada salahnya dicoba.”

Mereka tidak mendiskusikannya lagi, capi Hank berhasil

" menanamkan hal itu dalam benak Jade. Dengan hati-

hati Jade mempertimbangkan untung-ruginya. Salah
sate hambatan utama adalah masalah vang. Jade segan
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mengeluatkan uang untuk berkonsulcasi dengan seorang
profesional karena ia merasa kecil kemungkinannya kon-
sultasi itu akan berhasil. Halangan yang lain adalah
Hank sendiri. Bila Jade mulai mendatangi psikolog,
pemuda itu pasti berharap dirinya akan segera pulih
dan akan mendesaknya lebih gencar lagi, lebih dari
yang bisa dihadapinya. Di samping itu, tujuan hidupnya
yang paling utama sekarang ini bukanlah menjalin
hubungan yang sukses dengan laki-laki, tapi membalas
dendam atas kemartian Gary. Berusaha menangani fobia
yang merongrongnya hanya akan membuac fokus per-
hatiannya beralih.

Keuntungannya, tentu saja, sudah jelas. la akan
kembali menjadi- wanita "normal”.

Lebih dari sacu tahun setelah membicarakan topik
itu, Jade mendaftarkan diti untuk berkonsultasi dengan
seorang profesional. Selama beberapa minggu, ia me-
nyimpan keputusannya itu dalam haci. Ketika akhirnya
ia memberitahu Hank, pemuda itu merenggut kedua
bahunya, meremasnya keras-keras, dan berseru, "Bagus!
Hebar!” _

Hasil konsuleasinya yang bisa langsung dirasakan
sama sekali tidak bagus ataupun hebar. Mendiskusikan
petkosaan itu dengan psikolog wanita membuka kembali
luka lama yang semula diharapkan Jade telah terkubur
oleh jarak dan waktu. Setiap sesi yang dijalaninya
membuatnya merasa seperti ternoda kembali, Namun,
setelah menjalani terapi selama berbulan-bulan, tumbuh
keyakinan dalamm diri Jade bahwa suatu hari nanti ia
pasti mampu menghalau rasa rakutnya. Bila itu cerjadi,
ia bisa sama bahagianya dengan Hank,

Pada suatu sore yang dingin dan berangin kencang di
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awal bulan Maret, satu tahun menjelang kelulusannya,
Jade berlari-lari melintasi jalan kecil menuju rumah dan
masuk ke dalam. “Cathy? Miech? Graham? Mommy
sudah pulang,” serunya. "Di mana kalian?”

Graham menetjang masuk ke foyer dan menubruk
lutur Jade. Rasanya bocah itu tumbuh makin tinggi
setiap hari. Ja nyaris tidak pernah berhenti bergerak.

Jade membungkuk uwnwuk memeluknya. "Mana
Cathy?”

"Ke toko.”

"Jadi kau sendirian bersama Poppy?” tanya Jade
samnbil membuka mantelnya.

"Poppy tidur.”

"Tidur?” Jade berjalan ke ruang kerja Mitch, me-
manggil-manggil namanya dengan rasa takut yang sema-
kin mengimpit ketika Mitch tidak menjawab panggilan-
nya. "Mitch?”

Langkah kaki Jade terhenti di ambang pintu ruang
kerja yang dipenuhi rak berisi buku itu. Walaupun
wahu Mitch tidak mungkin mendengar suvaranya, ia
mengulangi panggilannya dengan lembut, "Mitch?”
Mitch duduk di balik meja dengan sebuah buku terbuka
di atas pangkuan dan kepala terkulai ke satu sisi. Jelas,
dia sudah meninggal.

Malam itu, Jade dan Cathy berdukacita di ruangan
tempat Mitch meninggal, dikelilingi buku-buku yang
dicintainya. Cathy sangac shock dan sedih karena duka-
cita yang luar biasa sehingga Jade-lah yang terpaksa
mengurus segala sesuatn yang berkairan dengan masalah
pemakaman.

Ia membericahu bendahara kampus, menulis dan
mengeluarkan press refease untuk media setempar, lalu
mengantarkan Cathy ke rumah pemakaman untuk me-
milih peti mati. Belakangan, setelah Cathy masuk ke
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kamar untuk betistirahat, Jade jugalah yang menerima
teman-teman yang datang untek melayar dan me-
ninggalkan makanan.

Istri seotang dosen sejarah menawarkan dici untuk
menjaga Graham hingga usai pemakaman. Jade mene-
rima tawaran itu dengan senang hati, tahu bahwa
dirinya pasti terlalu sibuk menerima tamu-tamu yang
terus berdatangan sehingga tidak akan bisa memperhati-
kan Graham. Selain iru, setiap kali Graham bertanya di
mana Poppy, hati Jade dan Cathy nyeri seperti ditusuk
pisau. '

Hank mendampinginya setiap waktu, Pemuda itu
melakukan apa saja yang dibutuhkan dan mengerjakan
pekerjaan yang tidak dapar dilakukan orang lain. Di
pagi hati menjelang pemakaman, pagi-pagi sekali ia
sudah datang. Jade menyambut kedatangan Hank di
depan pintu, mengenakan gaun hitam berkerah tinggi
dengan seutas kalung mutiara melingkari leher. Ram-
butnya diikar ke belakang, menjuntai ke tengkuk, de-
ngan seutas pita beledu hitam, Bayang-bayang hitam
kesedihan dan kelelahan yang samar-samar di bawah
matanya justru semakin mempereegas watna matanya
yang biru.

Jade mengajak Hank ke dapur. Sebelumnya ia sudah
menyeduh sepoci kopi. Setelah memberikan secangkir
kopi pada Hank, ia berkacta, "Cathy sedang ganti baju
di atas. Kurasa sebaiknya kita menyuruhnya bergegas.
Dia sangat kebingungan sampai-sampai tidak bisa mene-
mukan apa-apa. Dia linglung. Mereka sudah 33 tahun
hidup bersama, jadi sekarang diz merasa seperti kehi-
langan pegangan. Perkawinan mereka sangac sempurna.
Mitch selalu sangat...”

Suara Jade pecah, kedua bahunya terkulai, dan ia
membiarkan Hank merengkuhnya ke dalam pelukan.
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Rasanya menyenangkan sekali dipeluk seperti ini. Tangan
pemuda itu membelai-belai punggungnya sambil mem-
bisikkan kata-kata bernada menghibur dan menenangkan
di telinganya. Tubuhnya hangat. Parfum yang dikena-
kannya terasa memikat dan familier. Jade menyukai
gelicikan kasar jaket wol Hank di pipinya.

Dan sebelum keduanya menyadari apa yang terjadi,
pelukan itu berubah bentuk. Seperti nasihar psikolognya,
Jade memusatkan perhatiannya pada segala sesnatu yang
menimbulkan perasaan nyaman, tidak memikirkan hal-
hal lain selain apa yang menyenangkan dan menenteram-
kan. Dengan kager Jade menyadari bahwa segalanya
dalam diri Hank cernyata menyenangkan.

Ia menengadahkan wajah dan menatap Hank dengan
sikap heran.” Hank tersenyumn lembut padanya, seakan
dapat membaca pikitannya, Sebelah rangannya bergerak
lamban ke pipi Jade, dan membelai-belainya dengan
punggung jarinya. Dua kali ibu jarinya membelai bibit
Jade sekilas sebelum menciumnya dengan lembut.

Jantung Jade berdebar kencang, tapi bukan katena
takut. Tabuhnya tidak membeku kaku, ia juga tidak
berpaling atau menghindar, Hank mengangkat kepalanya
dan berhenti, memberi Jade waktu untuk menolak,
Ketika Jade diam saja, pemuda itu mengembuskan
napas panjang yang menerpa bibir Jade sebelum ia
membelainya lagi.

"Hank?" :

"Jangan suruh aku berhenti,” pintanya.

"Aku tidak menyuruhmu berhenti” Jade maju se-
langkah.

Sambil mengerang, Hank melingkarkan kedua lengan-
nya di pinggang Jade dan merengkuhnya lebih dekat. Bi-
birnya berusaha membuka bibir Jade. Lidzhnya menyusup,
menjalari gigi Jade. "Jade?” gumamnya. "Jade?”
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Bel pintu berdering. Jade bergerak. Hank melepaskan
pelukannya dan mundur. "Brengsek.”

Jade menyunggingkan senyum gugup dan terengah-
engah. "Permisi sebentar.” Sambil berjalan pergi, refleks
Jade membasahi bibitnya dan merasakan ciuman Hank,
Rasanya lumayan, Bahkan bisa dibilang sangac nikmar;
Ironis benar memikirkan hal seperti in pada hari
Mitch akan dimakamkan, capi ia tidak sabar lagi me-
nunggu - hingga tiba saarnya ia bisa berduaan lagi
dengan Hank.

Tapi ketika ia membuka pintu depan, senyum di
wajahnya membeku, Ia berdiri berhadap-hadapan dengan
salah seorang pemerkosanya.
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BAB EMPAT BELAS

WAJAH Myrajane Cowan Griffith bagaikan disiram se-
ember air dingin. "Kau gadis Sperry itn,” katanya
dengan nada seperti menuduh. "Apa yang kaulakukan
di sini?”

Tangan Jade refleks mencengkeram gagang pintu yang
tertbuat dari kuningan, matanya tertuju pada Lamar.
Cukup banyak perubahan dalam diri pemuda iru dalam
kurun wakeu empat tahun terakhir ini. Sekarang
rambutnya sedikit panjang. Tubuhaya lebih berisi sehingga
lebih mitip pria dewasa. Tapi bola matanya yang berwarna
gelap masih dipenuhi sorot cemas dan waswas saat
menatap Jade dengan sikap tercengang. Maca itu juga
masih memancarkan sorot penyesalan.

"Boleh kami masuk?” ranya Myrajane dengan nada
menyindir.

Jade mengalihkan pandangannya dari Lamar dan
ganti menacap sang ibu. Myrajane tampak semakin
uzur. Pribadinya yang sulic terekam jelas di wajahnya
yang masam dan penuh keriput. Walan tidak pintar
berdandan, ia berusaha menyamarkan ketuaannya dengan
kosmerik. Hasilnya sangatlah menyedihkan. Eyeshadow-
nya yang berwarna biru mencolok tampak menggumpal
dalam kerutan-kerutan di seputar kelopak matanya,
dan lipstiknya merembes ke keripuc-keriput yang menge—'
litingi bibirnya.

Jade menepi dan menganggukkan kepala, mempersila-
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kan mereka masuk ke foyer. Bibir merah Myrajane yang
diwarnai asal-asalan itw menggeletar tidak suka, dan ia
menatap Jade dari wung tambut hingga uwjung kaki -
dengan pandangan kritis. "Kau belumn menjawab perta-
nyaanku, mengapa kau membukakan pintu rumah sau-
dara sepupuku?”

"Aku tinggal di sini,’ ]awab Jade.

"Jade?” Dengan badan kaku, Jade berbalik dan me-
lihat Hank berjalan dati arah belakang rumah. Myrajane
ternganga memandangi kucir rambuc Hank dengan
sikap ngeri yang sangat kentara. "Saya Hank Arnets,”
sapanya sambil mengulurkan tangan pada Lamar. “Apa-
kah kalian teman-teman almathum Dr. Hearon?”

"Micchell itu sepupu jauhku,” jawab Myrajane dingin.
"Mana iscrinya?”

Dari nada suaranya terdapac kesan bahwa ia merasa
sambutan mereka sangatlah tidak memuaskan dan bahwa
mereka tidak tahu bagaimana caranya menerima tamu
dengan baik. "Aku akan membericahu Cathy bahwa
Anda sudah datang,” ujar Jade sambil betjalan ke
tangga, "Hank, tolong...”

Suara Jade menghilang sementara tangannya samar-
samar memberi isyarat ke arah ruang tamu. Hank
menatapnya dengan pandangan aneh. Rupanya pemuda
itu menyadati ada sesuaru yang tidak beres, namun
perkiraannya yang paling buruk sekalipun tidak akan
dapat melukiskan kengerian yang dirasakan Jade saat
membuka pintu dan melithat Lamar.

Jade cepat-cepat berbalik dan berlari menaiki tangga.
Di perhentian tangga ia menyandarkan punggungnya
ke dinding dan menyumpal bibirnya dengan kepalan
tangan. Dipejamkannya matanya rapat-rapat. Terdengar
suara menggemuruh meraung-raung memenuhi
telinganya. '
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Empat tahun. Dampak yang ia rasakan seharusnya
sudah memudar dalam kurun waktu empat tahun. Tapi
ketika ia bertatap muka dengen Lamar, amarahnya
langsung menggelegak begitu hebat sampai-sampai ia
merasa ingin mencakar wajah pemuda itu dan menin-
junya bertubi-tubi. Ia ingin menyakiti Lamar seperti
pemuda ite menyakitinya dulu. Luar biasa bagaimana
ia masih mampu menahan diti, namun bayangan dirinya
berada di bawah satu atap dengan pemuda itu membuat
sekujur tabuhnya menggelecar jijik. la ingin mandi,
metendam badannya di air yang panas mendidih, meng-
gosok tubuhnya kuat-kuar seperti dulu sewakeu habis
dipetkosa.

Tapi ia ridak punya pilihan lain selain menabahkan
diri. Demi Cathy, ia tidak boleh membuat kehebohan.
Hati ini Cathy membutuhkannya. Dengan gerakan kaku
seperti robot, ia berjalan ke ruang tidur utama dan
mengetuk pintunya.

"Cathy, ada tamu di bawah.”

"Masuklah dulu, please.”

Cathy tampak sedang kesulitan mengancingkan gaun
hitamnya yang berkerah tinggi. Jade mendekar dan
mengancingkannya untuknya. Cathy memandangi dirinya
di dalam cermin.

"Mitch tidak suka aku memakai baju warna hitam.,
Katanya warna itu terlalu dramatis untukku.” Dengan
sikap bercanya, ia menelengkan kepalanya ke satu sisi.
"Apakah menurutmu itu berarti pujian?”

Jade meletakkan dagunya ke bahu Cathy dan me-
nempelkan kepalanya ke kepala Cathy. Bersama-sama
mereka memandang ke cermin, ™Tentu saja itu berarti
pujian. Baginya kau sangat memesona.”

Cathy tersenyum dengan bibir gemetar. "Kadang-
kadang aku lupa bahwa dia sudah tiada, Jade. Sering
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aku berpaling untuk mengarakan sesuatu padanya, tapi
tiba-tiba kemudian teringat bahwa dia sudah meninggal
dan hatiku kembali merasa sedih. Rasanya seperti luka
baru lagi, kau mengerei?”

Jade sangat mengerti. Begitulah yang ditasakannya
tadi ketika membuka pintu dan mendapati Lamar
Griffith berdiri di hadapanaya, beberapa menit yang
lalu. "Myrajane Griffith dari Palmetto baru saja datang,
Dia memunggumu di bawah.”

Cathy mengobrak-abrik barang-barang yang ada di
atas meja riasnya. "Di mana saputanganku? Aku ingin
membawa saputangan yang dibelikan Mitch uncukku
waktu kami berlibur musim panas ke Auscria.”

Saputangan bersulam itu tergeletak tepat di hadapan-
nya. Jade mengambil dan mengulurkannya pada Cathy,
"Katanya dia sepupu Micch.”

"Yang kaumaksud itu pasti Myrajane Cowan”

"Griffith adalah nama keluarganya setelah menikah.”

"Aku lupa. Aku tidak begitu kenal padanya. Micch
tidak menyukainya. Kalau tidak salah, ibunya adalzh

sepupu ibu Mitch. Kami sudah bertahun-tabun tidak

pernah bertemu dengannya, capi dia tipe otang yang
akan sangac cersinggung - bila tidak dibetitahu secara
pribadi. Aku meneleponnya pada malam Mitch mening-
gal.” '

"Mrs. Griffich dan... dan anak lelakinya, Lamar,
hampit sama tetkejutnya -dengan aku wakeu mereka
melihatku di sini.”

Cathy berhenti mencari-cari jam tangannya di antara
berbagai macam benda yang berserakan di atas meja
riasnya. Bahkan di tengah rasa kehilangannya, wanita
itu masih menangkap kehampaan dalam suara Jade.

"Ketika petgi dari Palmetto, aku tidak meninggalkan
kesan yang baik di sana, Cathy. Aku rerlibac dalam...
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dalam sebuah skandal. Aku ingin kaw mendengatnya
langsung dariku, untuk berjaga-jaga kalau-kalau mereka
mengatakan sesuatu kepadamu tentang aku.”

Mata Cathy berkedip marah. "Sebaiknya mereka tidak
lancang berbuat begitu.”

. "Dan aku tidak ingin mereka tahu tentang Graham.
Tak seorang pun di Palmetro tehu tenrang dia, dan
aku memiliki alasan sendiri untuk tetap merahasiakan
keberadaannya.”

"Kau tidak bisa memberitahukan alasanmu itu pa-
daku?”

Jade membuang muka dan menggeleng.

"Jade,” ujar Cathy sambil meraih tangannya. "Mitch
sayang padamu. Aku juga sayang padamu. Tidak ada
yang dapat mengubah hal itu. Kalau saja aku tahu
Myrajane membuacmu tetingar kembali pada kenangan-
kenangan burukmu, aku pasti tidak akan meneleponnya.”

Mercka berpelukan. "Tetima kasih,” bisik Jade.

Sambil bergandengan tangan, mereka berjalan me-
nuruni tangga dan memasuki ruang tamu. Myrajane
duduk dengan postur kaku di pinggir sofa. Lamat
duduk di kursi, tampak tegang dan gelisah. Hank
mondar-mandit di depan jendela. Iz rampak lega ketika
Cathy dan Jade muncul.

"Itu ada lagi tamu yang dacang,” katanya. "Aku
akan membukakan pintu.”

Cathy tetap memegang lengan Jade ketika ia berjalan
menyeberangi ruangan untuk menyapa Myrajane. "Te-
rima kasih atas kedatanganmu, Myrajane. Halo, Lamar.
Mitch pasti senang bila tahu kau datang ke sini. Aku
yakin kau pasti sudah kenal Jade.” '

"Tentu saja kami kenal dia,” sahur Myrajane sambil
memandangi Jade dengan tatapan tak suka, yang sengaja
tidak digubris Cathy. -
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"Jade sudah lebih dari tiga rahun cinggal bersama
kami,” Cathy menjelaskan. "Mitch sudah menganggapnya
sebagai anak sendiri, karena kami tidak punya anak.
Dia sangac menyayangi Jade, begitu juga aku. Jade,
tolong bawakan perlengkapan minum kopi, supaya
tamu-tamu kita bisa menuang sendiri. Permisi sebentar,
Myrajane, akue harus menyapa tarou-tamu lain yang
baru datang.” -

Seperti biasa, Cathy sangat lihai menghindari suasana
yang tidak mengenakkan, Tak lama kemudian, perhatian
keluarga Griffich sudah terruju pada ramu-tamu lain
yang datang untuk memberikan pénghormatan terakhir
sebelum pemakaman. Jade sibuk membukakan pintu
dan melayani tamu-tamu, sambil memastikan setiap
poci selalu terisi penuh dengan kopi.

Selama kebaktian di kapel kampus, Jade bahkan
nyaris melupakan kemunculan Lamar dan ibunya yang
sangat tidak disangka-sangka itu. Atas permintaan Cathy,
ia duduk di sebelah Cathy, tatapannya terus tertuju
pada peti jenazah yang sarat hiasan bunga. Kenangan
demi kenangan tentang Mitch silih berganti memenuhi
benaknya saat ia mendengatkan eulogi yang dibawakan
para staf pengajar; Semasa hidepnya, Mitch adalah
akademisi yang dihormati, suami yang baik, ayah dan

- kakek pengganti yang baik dan penuh kasih sayang

bagi Jade dan Grzham. Hidup mereka pasti akan jauh
berbeda bila tanpa kehadiran Mitch. Mereka akan sangat
merindukan dia.

Di pemakaman, orang-orang memuji Jade karena
kemampuannya bersikap tabah, demi menjaga perasaan
Cathy. Katena matanya tetap kering, tidak seorang pun
menduga bahwa sebenarnya dalam hati ia menangis.
Hati itu seakan betjalan lambat dan takkan pernah
berakhir. Tak putus-putusnya teman dan kolega Mitch
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_berdatangan ke rumah, untuk menemui janda beliau

dan menyampaikan ucapan turut berbelasungkawa.
Hingga senja, para tamu terus saja berdarangan. Saat
malam tiba, tinggal beberapa tamu saja yang masih
tersisa. Setelah mereka pergi, baru Cathy dan Jade bisa
berduaan lagi.

"Kurasa sebaiknya aku pergi menjemput Graham,”
Jade berkaca,

"Mengapa tidak kaubiatkan saja dia menginap se-
malam lagi di sana? Mereka toh sudah menawarkan
diri. Kau tahu dia dirawat dengan baik. Secharian ini
kau sibuk. terus. Aku tahu kau pasti lelsh.”

"Sangat lelah,” Jade mengakui sambil mengempaskan
diri ke sofa di sebelah Cathy den melepaskan sepatu
suede hitamnya. "Tapi aku yakin, kau pasti lebih lelah.”

"Sebenarnya, aku justru senang bisa membicarakan
Mitch. Dia sangat berardi bagi banyak orang.”

Jade meraih tangan Cathy dan menggenggamnya.

© "Memang benar.”

Mereka terdiam selama beberapa saat sebelum akhir-
nya Cathy berkata, "Aku tidak melihat kapan Hank
pergi, schingga tidak sempat mengucapkan terima kasih
padanya acas. semua yang telah dia lakukan beberapa
hari terakhir ini.” _

"Aku menyuruhnya pulang sambil mengantarkan
sepasang suami-iscri tua yang darang dari Birmingham
itu. Mereka belum mendapat kamar motel dan kelihac-
annya bingung, tidak tahu harus berbuat apa. Wakeu
itu kau sedang bersama tamu lain, jadi Hank cidak
bisa berpamitan.”

"Dia anak yang baik.”

"Memang. Baik sekali.” Lagi-lagi mereka terdiam
selama bebetapa saac sebelum akhirnya Jade berkara,
"Terima kasih kau telah membantuku menghadapi Mrs.
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Griffith dan Lamar. Sedapat mungkin aku berusaha
menjauhi mereka sampai mercka pergi.”

"Penyihir jahat itu berhasil menghadangku sekeluarnya
aku dari kamar mandi. Dia mencengkeram lenganku
dan bertanya apakah aku tahu tentang skandal yang
membuatmu terpaksa pergi dari Palmetco. Kubilang
padanyz bahwa bila dia bermaksud menjelek-jelekkanmu,
aku tidak bisa menetimanya di rumahku.”

Dahi Cathy yang mulus itu berkerur prihatin. “Jade,
apakah ‘skandal’ di Palmecto inilah yang menjadi pe-
nyebab kau tidak bisa membalas cinta Hank?" _

Jade melepas ikatan rambutnyz dan menggeraikannya. -
Ia memandangi pita beledu hitam di tangannya sambil
mempermainkannya. Dengan nada tenang, ia berkata,
"Ketika aku kelas tiga SMU, aku dipetkosa tiga laki-
laki. Lamar Griffith salah seorang di antaranya.”

Walau tidak direncanakan, saat ini dirasa pas oleh
Jade untuk menceritakan semuanya pada Cathy.
"Myrajane tidak tahu tentang itu, rentu saja. Yang dia,
tahu hanyalah bahwa aku bertanggung jawab atas me-
ninggalnya pacarku karena bunuh disi.”

Bagaikan pintu air yang bare dibuka, seluruh pera- .
saan Jade tumpah ruah, tak dapat dibendung lagi.
Selama hampir setengah jam, cetita itu mengalir lancar.

-Jade menururkannya tanpa emosi, hampit tanpa berpikir,

karena ia sudah begitu sering menuturkannya pada diri
sendiri setiap kali tekadnya untuk membalas dendam
mulai kendur. Setelah pulih dari rasa shocknya saat
pertama kali mendengar cerita Jade, Cathy menangis
tanpa suara sambil menutup mulut dengan saputangan.

"Oh, Jade,” isaknya setelah Jade selesai bercetita.
"Aku senang sekali kau mau mencericakannya padaku.
Kau cidak scharusnya menanggung penderitaanmu ini
senditian. Aku mengerd sekarang. Bagaimapna mung-
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kin ibumu tega meninggalkanmu dan Graham begitu
saja?”

"Dia tidak percaya aku tidak bersalah. Dia marah
padaku karena aku tidak mau tetap tinggal di Palmetto
serta memaksa salah satu dari ketiga lelaki itu untuk
mengakui Graham dan menikahiku.”

"Ya Tuhan! Bagaimana mungkin dia bisa menyarankan
hal seperti itu?”

Jade mencondongkan badan dan memeluk Cachy.
"Kau orang pertama yang memercayai ceritaku sepe-

nuhnya. Aku tahu Mitch pasti juga akan memercayai

aku, Sebenarmya, aku sering merasa tergoda untuk
menceritakannya pada kalian. Syukurlah aku tidak me-
lakukannya, karena ternyata Mitch masih ada hubungan
saudara dengan Lamaz.”

"Aku memang sedikit bersyukur Mitch tidak ada di
sini untuk mendengarkan ceritamu. Dia pasti akan—"
Mendadak Cathy terdiam dan meletakkan rangannya di
dada. "Oh, tapi aku sungguh-sungguh berharap dia
ada di sini, Jade. Bagaimana mungkin aku sanggup
bertahan tanpa melihatnya lagi, mendengar suaranya,
menyentuhnya?”

“Seharusnya aku tidak menambah bebanmu dengan
menceritakan masalah-masalahku. Tidak malam ini.”

"Tidak. Seandainya Mitch masih ada, dia pasti men-
desakmu untuk melakukannya. Itu membuar kita se-

" makin dekat, dan aku yakin memang itulah yang dia

inginkan.”

Jade memeluk Cathy sampai wanita im berhenu
menangis. "Sekarang akua akan naik ke kamarku, jade,”
bisik Cathy dengan suara parau sambil berdiri. "Selamat
malam.” . '

”Apakah kau akan baik-baik saja?”

Cathy tersenyum lemah. "Tidak. Tapi aku perlu
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menyepi dulu sendirian... bersamanya... untuk mengu-
capkan salam perpisahan yang terakhir.”

Setelah Cathy naik ke kamatnya, rumah iru terasa
luar biasa senyap. Sambil berjalan dari satu ruangan ke
ruangan lain, mengumpulkan serbet-serbet dan gelas-
gelas, cerpikir oleh Jade betapa menyenangkannya bila
Graham ada di sini, membuat keributan, menciptakan
kegaduhan seperti biasa. Itu akan sangat mengurangi
kekosongan yang ditinggalkan Mitch.

Jade tak yakin ditinya sanggup masuk lagi ke ruang
kerja Mitch tanpa mengingat kembali bagaimana Mitch
terkulai di kursinya. Jangan begitu, ia memarahi diti
sendiri dalam hati. la hatus memaksa diri membayang-
kan Mitch sedang asyik menekuni salah sate Buku
kesayangannya, atau berjalan-jalan menyusuri trovoar
sambil bergandengan rangan dengan Graham, atau men-
ceritakan salah saru dari sekian banyak koleksi ceritanya

. yang bagus-bagus.

Dering bel pintu membuyarkan lamupan Jade. la
memandang sekilas bayangannya di dalam cetmin yang
tergantung di lorong, laln membukakan pineu.

"Jade—"

Jade berusaha membanting pintu, namun secepat
kilac tangan Lamar bergerak dan menahannya.

"Kumohon, Jade, Izinkan aku bicara sebentar de-
nganmu.” _

Jade memelototinya dengan garang, dadanya naik-
turun dengan napas resah. "Pergi.”

"Kumohon, Jade. Sepanjang hari ini aku berusaha
mencati waktu yang cepat untuk berbicara denganmu.”
" "Tidak akan petnah ada waktu yang tepat untuk
itu. Apalagi hari ini.”

Lagi-lagi ia berusaha menucup pintu, tapi Lamar
berhasil menempackan diri di antara pintu dan ambang-
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nya. "Ya Tuhan, Jade, apa kaukira mudah bagiku unruk
datang ke sini?”

"Mana aku tahu, akun kan tidak pernah memerkosa
orang. Tentu saja aku tidak tahu becapa sulit atau
mudahnya seorang pemerkosa menghadapi korbannya
setelah kejadian itu, walanpun kelihatannya tidak ma-
salah bagimu dan teman-temanmu berternu denganku
setiap hari di sekolah. Itulah sebabnya mengapa aku
tidak mengerti bagaimnana kau bisa merasa stlic dacang
ke sini malam ini.”

Lamar tampak merana. "Apa pun yang kaukatakan
kepadaku tidak seburuk apa yang patut kudapatkan,
Jade. Aku tidak bisa membatalkan apa yang telah
kami lakukan tethadapmu, Tauhan tahu itu. Tapi kumo-
hon, biarkan aku bicara denganmu—sebentar saja. Ha-
nya itu yang kuminca.”

Jade mengizinkannya masuk—mungkin karena Lamar
mengakui bahwa apa yang terjadi di vepi terusan ketika
itu bukan merupakan keinginannya. Ketika belakangan
Jade memikickan kembali kejadian itu, hanya irufah
satu-satunya alasan mengapa ia memperbolehkan Lamar
masuk.

Setelah masuk ke dalam ramah, Lamar menucup
pintu dengan suara pelan. "Di mana Mrs. Hearon?”

"Di atas.”

"Bisakah kita duduk?” :

"Tidak.” Tanpa disadarinya, Jade mengambil sikap
melindungi diti dengan memeluk pinggang. Sampalkan
maksud kedaranganma ke sint, Lamar.”

Kini Lamar tampak lebih tampan dibanding dulu
saat masih di SMU, namun sikapnya tetap saja kurang
percaya diti. Ia tidak membantah kata-kata Jade. "Jade,
apa yang kami lakukan terhadzpmu—"

"Kalian memaksaku menggeletak di atas tanah ber-
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lumput, memegangi kedua tangan dan kakiku, lalu
memerkosa aku bergiliran. Itulah yang kalian lakukan
tethadapku, Lamar.”

"Oh, Tuhan,” erang Lamar.

"Rupanya ingatanmu mengenai malam ite agak ka-
bur. Tapi aku masih bisa mengingat semuanya dengan
jelas. Neal menampatku beberapa kali sambil menyu-
ruhku tueup muluc. Hutch yang paling kasar, Dialah
yang paling membuacku kesakitan.”

Samar-samar, kulic Lamar tampak kehijavan di bawah
sinar lampu kristal yang tergantung di lorong.

"Kau ragu-ragu, tapi kau tecap melakukannya.”

"Itu karena aku tidak punya pilihan lain, Jade.”

"Tidak punya pilihan lain? Bagaimana dengan aku?
Apakah zéx punya pilihan?”

"Seandainya aku ingin menghentikannya, apa yang
bisa kulakukan? Memukuli Neal dan Hurch?” Lamat
tertawa pendek dengan suara keras. "Tentu. Aku bisa
membayangkan apa yang bakal terjadi. Masa kau tidak
mengerti?”

"Tidak,” bentak jade dengan mata menyala-nyala.
"Karena walaupun kau tidak dapat menghentikannya,
kau bisa memilih uncuk cidak ikut melakukannya. Kau
bisa saja tinggal di sana untuk menolongku. Kau bisa
maju dan membenarkan cefritaku tentang apa yang
sesungguhnya terjadi.”

"Neal pasti akan membunuhku.”

"Tapi yang kaulakukan hanyalah berdiam diri dan
membiarkan teputasiku hancur berantakan. Kau diam
saja ketika Neal mengejek Gary dan akhirnya mem-
buatnya nekat bunuh diri.”

"Aku cidak bisa mengatakan apa-apa, Jade. Aku
harus mengikuti kemauan Neal. Maafkan aku.” Air
mata Lamar merebak. "Kau kuat. Sejak dulu kauw kuat.
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Orang-orang mengagumimu. Kau rtidak tengerti ba-
gaimana rasanya hanya memiliki dua teman.”

"Aku tahu bagaimana rasanya tdak memiliki veman
sama sekali!” Bulan-bulan terakhimya yang sepi di
SMU kembali terbayang dalam benak Jade. Ketika itu
iz dikucilkan semua orang, kecuali Pattice Wacley.

Lamar menghamburkan permintaan maafnya berkali-
kali. "Kau tidak bisa membayangkan bagaimana rasanya
berada di bawah kendali Neal. Baru tahun ini aku
akhirnya bisa melepaskan din darinya, dan ity mem-
buatnya sangat marzh. Selama ini kami tinggal bersama

_ di sebuah rumah tua—"

"Aku tidak tertarik.”

"Well, pokoknya, aku pindah dari sana sebelum akhir
semester musim semi yang lalu, dan Neal memusuhiku
selama beberapa minggu sesudahnya. Tingkah lakunya
juga sama ketika Hutch menikah. Omong-omong, ta-
hukah -kau bahwa dia menikah dengan Donna De
Monroe?” ' .

"Mereka cocok satu sama lain.”

“Hutch bermain foothali selama dua tahun. Neal
bahkan cemburu pada timnya. Setelah tahun kedua
berakhir, Hutch mengejutkan semua orang dengan ma-
suk angkatan laut. Kaea Neal, Huech melakukannya
hanya karena ingin menjauhkan diri dari Donna Dee,
yang terus merongrongnya untuk punya anak. Sekarang
mereka tinggal-di Hawaii, tapi kudengar sebentar lagi
meteka akan kembali ke sini. Hutch masih belum
berhasil menjadi ayah.”

Mungkin saja sebenarnya Hutch sudah menjadi ayah.
Pikiran itu membuat Jade bergidik. "Apakah katena itu
kau datang ke sini, Lamar? Untuk menyampaikan kabar
terbaru mengenai para pemerkosaku?”

"Jade, aku hampir pingsan wakeu kau membukakan
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pintu pagi tadi. Aku sampai tidak bisa berbicara saking
takutnya.”

"Takut?” tanya Jade sambil terrawa getir. "Kau takur
aku akan membunuhmu?” _

“Tidak, bahkan lebih patah dari ite. Aku takut kau
akan menudingku dan menyebutku pemerkosa.”

"Aku pernah melakukannya dulu, tapi tak ada yang
menggubris.”

"Kebencianmu bisa dimengerti.”

"Wah, terima kasih, Lamar. Aku senang kau akhirnya
memahami aku.” _

"Bukan begitu maksudku.” Lamar menunduk, mata-
nya memandangi lantai, mengembuskan napas dalam-
dalam,

"Kurasa sebaiknya kau petgi saja.” _

"Aku belum mengutarakan apa yang ingin kusam-
paikan kepadamu.” Jade menatap Lamat dengan pan-
dangan garang yang mepuntut agar pemuda itu tidak
menundanya lebih lama lagi. "Aku ingin kau mengerti
mengapa... mengapa aku rerpaksa menuruei kemauan

" mereka malam itu. Ketika itu, Hutch mau melakukan

apa saja yang diperintahkan Neal padanya. Di samping
itu, kurasa Hutch diam-diam naksir padamu.”

“Berani-beraninya kau menyamakan perkosaan dengan
sesuaty yang sifatnya romantis,” Jade menurunkan kedua
lengannya ke sisi badan, mengepalkan relapak tangannya
membentuk cinju. "Satu-satunya hal yang membedakan
perbuatan kalian dengan pembunvhan hanyalah bahwa
hingga saat ini aku masih hidup. Seandainya waktu itu
Neal menyuruhmu dan  Hutch untak membunuhku,
sekatang ini aku pasti sudah mati.”

Lamar menatapnya, memohon toleransinya. "Semua
yang kaukatakan itu benar, Jade. Yang kami lakukan
waktu itu adalah kejahatan, tindakan brutal yang dimak-
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sudkan untuk membalas dendam pada Gaty yang meng-
hajar Neal di Dairy Barn. Secidaknya begitulah bagi
Neal. Dan dia selalu bilang bahwa kau selalu sok dan
sombong cerhadapnya. Kurasa dia sebal karena kau
lebih menyukai Gary daripada dia. Sementara alasan
Hutch...” Lamar mengangkat bahu. "Aku hanya bisa
menduga-duga, tapi hanya Hutch sendirilah yang tahu.”

Lamar terdiam dan menghela napas dalam-dalam.
“Sementara bagiku, petbuatan itu kulakukan sebagai
vji kejantanan, Aku harus membukrikan kepada mereka
dan juga kepada diriku sendiri bahwa aku benar-benar
laki-laki. Namun sayangnya, itu tidak berhasil.”

Jade memandangnya dengan tacapan tajam. Lamar
mengangkat kepalanya dan menatap langsung ke mata
Jade. "Aku penyuka sesama jenis, Jade.”

Lamar cercawa sinis. “"Aku yakin aku merupakan
scudi kasus klasik—akibat figur ayah yang lemah dan
ibu yang dominan. Kecurigaanku atas diriku sendir
baru dipastikan setelah aku menjalani kehidupan bejat
selama tahun pertama di perguruan tinggi, ketika itu
aku tidur dengan banyak gadis tapi tak pernah bisa
menikmatinya.

"Musim panas berikutnya, aku bertemu seorang ptia
di Palmetto. Dia mengajar di SMP sampai tepergok
‘mengerjai’ salah seorang murid lelakinya di ruang
loker anak-anak lelaki. Ibuku sama sekali ddak mengita
betapa hancurnya hacku kecka dia menelepon untuk
menyampaikan gosip lokal terbaru dan menceritakan
seluruh detail mesum peristiwa yang melibatkan keka-
sihku itu. Dugaanku, pacarku icu memiliki l{egemaran
mengetjai anak-anak aneh seperti aku. Akhirnya dia
kembali ke daerah timur. Cinta pertamaku berakhir
tragis.”

"Begitu juga dengan cinta pertamaku.”
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"Ya,” ucap Lamar pelan sambil memalingkan muka,
”Aku berteman dengan banyak znak lain di kampus dan
berhasil memikac beberapa kekasih. Salah seotang di
antara mereka cemburu melihat akrivitas seksualku dengan
para wanita saat berpesta bersama Neal. Aku ikut hanya
karena tak ingin Neal tahu hal yang sebenarnya tentang
aku, Kuharap ibuku juga takkan pernah tahu. Dia
mungkin tidak akan segan-segan mengumpankan aku
pada Ku Klux Klan. Dapatkah kaubayangkan bigaimana
reaksinya bila mengetabui bahwa pohon keluarga Cowan
berakhir hanya karena anak lelakinya homo?”

Mungkin saja Graham seorang Cowan, tapi Myrajane
tidak akan pernah cahu tentang iru.

"Aku belum pernah mengakui hal ini pada siapa- -
siapa,” wjar Lamar. "Tapi, setelab melihatmu hari ind,
aku ingin kau.tahu. Kupikir itu mungkin bisa mem-
bantu menjelaskan mengapa aku melakukan perbuatan
bejat itu.’

Selama beberapa saat _]ade menatapnya dengan sorot
kebencian. "Penjelasanmu tidak ada gunanya bagikw,
Lamar. Kau mengakui rahasiamu hanya karena kaun
ingin aku memseatkanmu. Yeah, sayang sekali. Kecen-
derungan seksualmu cdak bisa menjadi pembenaran
atas tindakanmu memerkosa aku.

"Kau bukan hanya menodai aku, tapi juga mengaki-
batkan kematian Gary. Bahkan seandainya aku bisa
memaafkanmu  uwntuk pelanggaranmu yang pertama,
aku jelas tidak bisa memaafkanmu untuk yang kedua.
Tidak, Lamar, seumur hldup, ake akan tetap dendam
padamu.

"Sampai azku bertemu lagi denganmu pagi radi, aku
mengira wakru telah membuatku mati rasa. Tapi setelah
melihatmu lagi, semua kenangan buruk itu bermuncalan
kembali, masith sejelas dulu. Lagi-lagi aku merasakan
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diriku tergelerak di lumpur yang dingin, memohon-
mohon kepada kalian bertiga agar tidak melakukannya.”
Mata Jade menyipit penuh dendam. "Aku rtidak akan
pernah melupakannya, dan selama aku masih bisa meng-
ingatnya, kalian tidak akan pernah kumaafkan,”

Lamar menatap satu cieik di belakang bahu Jade,
Wajahnya yang tampan tampak kusuc karena kesedihan
dan kepasrahan. Akhirnya, mata pemuda itu bergerak
kembali padanya. "Sudah kukira kau akan berkata
begiru. Aku berpikic—bertharap—tidak ada salahnya
bila aku mencoba dulu.” Ia berbalik ke arah pintu, tapi
kemudian berhenti dan mencleh lagi, "Kurasa tidak
ada gunanya bila aku mengatakan bahwa aku sangac
menyesal.”

“"Memang tidak ada gunanya.”

Dengan perasaan sedih, Lamar mengangguk dan
keluar, sambil tak lupa menutup pintu rapat-rapat.
Jade langsung menghambur ke pintu dan cepac-cepat
menguncinya. a2 menempelkan dahinya ke daun pintu
yang keras hingga terasa sakit. Kata-kata mereka yang
betnada mengejek terngiang-ngiang kembali dalam be-
naknya. Neal memegangi kedua lengannya dan mendo-
rong Lamar untuk melaksanakan gilitannya. Hutch,
dengan napas terengah-engah setelah selesai memerkosa,
mengatai Lamar banci katena rindak-tanduknya yang
serbacanggung. Dengan kedua tangan menurup telinga
tapat-rapat, Jade betbalik, menyandarkan punggungnya
ke dinding, dan merosot lemas di sepanjang
petmukaannya yang dingin hingga panratnya menyentuh
laneai. Ia menundukkan kepala dan menyandatkannya
di kedua lututnya yang terlipat dan, sama seperti
malam itn, merintih-rintih dengan suara mengiba.
"Jangan, kumohon, jangan.”

Tapi Lamar tetap melakukannya, dan sesudahnya

| 312


https://www.facebook.com/indonesiapustaka/

www.facebook.com/indonesiapustaka

tetlihat sangat bangga pada dirinya senditi. Berani
benar pemuda itu menemuinya sekarang, menyatakan
penyesalan, membeberkan rahasia gelap yang menyiksa-
nya selama ini, dan meminta ampunannya?

Di mata Lamar, Jade pasti tetlihat dapat melewari
insiden itw dengan baik dan kini keadaannya baik-baik
saja. Pemuda itu tidak tzhu bahwa, bahkan setelah
mengikuti terapi selama berbulan-bulan, Jade tak mam-
pu menerima atau membalas cinta seotrang ptia, Peristiwa .
malam itu cecpacri kuat dalam jiwanya, tidak bisa
hilang seperti halnya randa lahir. Ia takkan pernah bisa
mengenyahkannya. Aib itu sepetti hukuman seamur
hidup yang tak dapat dibaginya dengan orang lain,
apalagi dengan orang yang begitu berarti baginya seperti
Hank. .

Situasi hari ini membuat Jade bisa menghindari
Hank. Tapi besok, ia akan mengatakan kepada Hank
bahwa ia tidak akan pernah bisa mengekspresikan cin-
tanya secara fistk. Mustahil ia bisa menjadi seperti yang
diinginkan Hank, seperti yang layak didapatkan pria
ite. Kali ini, ia harus bisa membuat Hank meyakini
dan menerima kenyataan itu.

Suasana hatinya sama pekatnya dengan suasana
malam itu. Kesunyian rumah ini terasa mengimpitnya.
Ia sedih memikirkan nasib Graham, yang tak lagi
memiliki Poppy dalam hidupnya. Hacinyz cemuk redam
memikirkan Cachy, yang celah kehilangan suami seka-
ligus sahabat karib, Ia menangisi Hank dan kepedihan
yang harus dirasakan lelaki itu karena dirinya.

Dalam kemuraman malam yang semakin menyesak,
Jade hampir-hampir merasa iti pada Mitch yang telah

menemukan ketenangan abadi di alam baka.

* ¥ ¥
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Jade lulus dari Dander College sebagai lulusan terbaik
di a2ngkatannya. Saar memberi sambutan pada acara
wisuda, Jade mengucapkan terima kasih kepada almar-
hum dekan, Dr. Mischell Hearon, atas kepercayaan
yang ia tunjukkan. Cathy memotrec Jade berkali-kali
dengan mengenakan toga dan jubah, dan mengadakan
resepsi untuk menghormatinya.

Saatr Jade meninggalkan roko Miss Dorochy Davis
untuk yang terakhir kalinya, punggung wanita ta itu
retap setegak biasanya, namun matanya berkaca-kaca,
"Sepertinya lebit baik toko ini kujual saja,” dengusnya.
“Butuh waktu berminggu-minggu untuk bisa mendapat-
kan pengganti sebaik kaun.”

Maksud Miss Dorothy yang sebenarnya adalah ia cak
mungkin dapat mencari pengganti Jade, dan keduanya
sama-sama menyadari hal itu. Selama tahun terakhirnya
beketja di sana, Jade-lah yang mengurusi cetek bengek
operasional toko. Pegawai-pegawai yang lain tinggal
menjalankan tugas, sementara Miss Dorothy hanya men-
jadi pimpinan tanpa ikut campur tangan.

"Aku ingin memberikan ini kepadamu,” kata Miss
Dorothy sambil menyerahkan sepucuk amplop putih
kepadanya. Di dalamnya terdapat selembar cek yang
ditulis oleh Miss Dorothy untuk pertama kalinya dalam
beberapa tahun terakhir ini. '

"Lima ribu dolar!” seru Jade saat membaca tulisan Miss
Dorothy yang melingkar-lingkar seperti jaring laba-laba.

"Kau berhak mendapatkannya. Bila aku menuliskan-
nya dalam surat wasiatku, aku khawartir jangan-jangan
para pengacara brengsek itu yang akan mendapatkannya
nanti,” seloroh Miss Dorothy,

"Aku tidak tahu harus berkata apa.”

"Katakan selamat cinggal. Kau mau pergi, kan?”

Karena takut meremukkan tulang-tulang Miss Dorothy
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yang rapuh, Jade tidak memeluk wanita twa itu seerat
yang diinginkannya. la akan sangat merindukan toko ini
beserta pemiliknya yang nyentrik, tapi tidak sebesar rasa
rindunya nanti pada Cathy. Meninggalkan Cathy
merupakan perpisahan yang jauh lebih menyedihkan
daripada perpisahan dengan ibu kandungnya sendiri.

Sesampainya di remah, Jade tidak langsung turun,
tapi tetap. duduk di dalam mobil sambil memandangi
rumah yang selama ini menjadi tempat tinggalnya.
Tetkenang kembali olehnya bagaimana pagi itu dengan
berani is menggendong Graham menaiki tangga rumah.
Tampak bocah itu melesar keluar dari pintu yang sama.
Ia kini sudah. menjadi anak laki-laki berbadan tegap
dengan mata bir dan sedikic tanda-tanda yang menun-
jukkan bahwa kelak dagunya akan cerbelah. Sesampainya
di mobil, ia sama sekali didak terlihat kehabisan napas.

"Cathy ingin tahu mengapa Mommy duduk-duduk
di dalam mobil.”

Karena aku taknt maswk ke dalam vumab dan me-
nyampatkan kabar inf, jawab Jade dalam hati. Kepada
Graham ia berkata, "Mommy sedang menunggu anak
Mommy yang paling baik keluar dan menjempuc
Mommy.”

" Aku?”

"Stapa lagi? Apa saja yang kauvlakukan hari ini?”

Sambil betjalan betsama-samna ke rumah, Graham
berceloreh riang tentang Sesame Street dan perjalanan ke
“tempat yang banyak bunganya”.

"Kebun bibit,” sambung Cathy, mendengar bagian
akhir obrolan mereka. Mereka bertiga mengarah ke
dapur, tempar Jade biasanya menemani Cathy saat
wanita itu menyiapkan makan malam, "Aku membeli

- bibit bunga émpatien untuk ditanam di pot-pot yang

ada di teras depan.”
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"Pasti cantik sekali jadinya. Warnanya apa saja?”

Jade berusaha tetap mengobrol dengan riang. Namun
ketika upayanya itu gagal, ia menyadari bahwa itu
karena kesalahannya sendiri, bukan kesalahan Cathy. Ia
tidak bisa lagi menunda-nunda menyampaikannya.

“Cathy, ada yang ingin kubicarakan denganmu.”

"Aku sudah bertanya-tanya dalam hati kapan kau
akan mengatakannya. Aku bisa menerka ada yang
sedang memberati pikiranmu.”

Cathy duduk di seberang meja, bethadapan dengan
Jade, Graham sedang asyik mewarnai sebuah buku
besar, lidahnya rerjulur di sudut bibir.

"Aku tidak tahu lagi bagaimana harus menyampai-
kannya kepadamu kecuali langsung mengatakannya
secara terus terang.” Jade menghela napas dalam-dalam.
"Aku sudah menetima tawaran pekerjaan di perusahaan
manufakeur pakaian jadi di Charlocee.”

"North Carolina?”

"Ya. Sebenarnya aku berharap bisa mendapatkan pe-
kerjaan di kota yang dekat dengan Morgantown, tapi,
seperti yang sudah kauketahui, kampus merupakan satu-
satunya induseri di kota ini. Peketjaanku yang baru
cukup bagus, dengan gaji awal yang lumayan. Aku’
akan bekerja langsung bersama wakil ditektur yang
bertanggung jawab menangani pembelian.” Dicacap-
nya Cathy dengan pandangan memohon pengertian.
"Walaupun icu berarti Graham dan aku harus pin- -
dah, ini peluang emas yang sayang bila dilewac-
kan.” ' .

Jade sudah bersiap-siap menangkap badan Cathy,
kalau-kalau wanita tua itu jatuh pingsan karena sedih.
Narmun, wajah Cachy justru bercahaya bagaikan pohon
Natal. "Aku senang membayangkan pergantian suasana.
Kapan kita berangkar?”
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BAB LIMA BELAS

Tallabassee, Florida, 1983

HAMPIR semua orang yang berada di dzlam pesawat
yang melintas di acas Samudra Adantik jatuh tercidur
di tengah-tengah film tak bermucu yang ditayangkan.
Tapi Dillon tidak bisa tidur. Kursi pesawat yang didu-
dukinya tidak dirancang untuk orang berperawakan
besar seperti dirinya. Yang bisa ia lakukan hanyalah
menyandarkan kepala ke punggung kursi dan meme-
jamkan mata. '

Mendengar Debra bergerak, Dillen mencleh uncuk
melihat. Ternyata istrinya itu sedang membenahi selimue
yang menutupi tubuh putra mereka yang tercidur lelap,
[alu mendongak memandang Dillen dan tersenyum.
"Dia sama sekali tidak rewel diajak berpergian,” bisik
Debra, "Tidak ada yang mengira ini perjalanan perta-
manya naik pesawat.”

Charlie yang baru berumut enam bulan berbaring
telentang di dalam gendongan empuk. Sementara ia
tertidur lelap, kedua orangtuanya yang begitu memuja-
nya saling memandang dan tersenyum. "Cobalah tidur
sedikit,” pesan Dillon litih. Tangannya terulur, melintasi
kursi Charlie yang memisahkan mereka, dan membelai-
belai rambuc istrinya. "Keluargamu tidak akan memberi
kita ketenangan sedikit pun begiru kita sampai di Atlanta
nanti.”

"Kau bercanda, ya? Mereka akan sangat rergila-gila
pada Chatlie schingga tidak punya waktu lagi mengurusi
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kita.” Debra meiambaikan tangan, memberi ciem jauh,
lalu meringkuk lebih nyaman di balik selimur pesawat
dan memejamkan mara.

Dillon tak putus-putusnya memandangi Debra, hati-
nya meluap-luap penuh keharuan saat mengingat becapa
ia nyaris kehjlanganh wanita ini satu setengah tahun
lalu. Selama beberapa bulan setelah mengalami sakit
vang mengakibatkan meninggalnya anak mereka, Debra
menjadi sangat depresi. Orangtuanya datang ke Prancis
dan mendampinginya melewati cobaan berat itu. Suami-
istri Newberry tinggal selama mungkin, lalu memerca-
yakan putri mereka sepenuhnya pada Dillon, yang
merasa kewalahan dan tak mampu menghadapi kemu-
rungan Debra.

Istrinya itu sama sekali tidak punya niatan melan-
jutkan kegiatan-kegiatannya, termasuk ikut kursus me-

"masak. Apartemnen juga tidak lagi diurusnya. Sepulang

beketja pada malam hari, Dillon-lah yang melakukan
semua pekerjaan rumah. Pakaian kotor bertumpuk
sampai ia punya waktu untuk mencucinya, Kegiatan
Debra sehari-hari hanyalah tidur. Tampaknya, hanya
dengan begitulah dia bisa mengatasi dukacitanya.

Dillon meratapi meninggalnya anak pertama mereka
dengan bekerja melebihi batas. Pengerahan fisik yang
berlebihan merupakan obatnya. Keletihan bisa membuat-
nya lupa sejenak pada hal-hal yang menyedihkan. Se-
mentara itu Debra cidak bisa mengalihkan pikirannya
dari rasa sedih. Ia bahkan menolak mendiskusikannya
dengan Dillon bila suaminya itu mencoba membicara-
kannya, Dillon yakin bahwa dengan membicarakannya,
luka hati mereka lama-kelamaan akan pulih. la berkon-
saleasi dengan dokter kandungan Debra dan dinasihati
untuk bersabat.
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"Madame Burke mengalami tekanan jiwa yang sangar
berat. Anda harus sabar menghadapinya.”

Dillon sebenarnya sabar menghadapi Debra. Ia hanya
tidak sabar mendengar kalimat-kalimat klise yang di-
lontarkan orang-orang yang menganggap diti mereka
profesional ini. Setelah minggu demi minggu beralu
dan ia tidak kunjung melihat adanya perubahan, Dillon
mempertimbangkan untuk mengitim Debra pulang se-
bentar ke rumahnya. Pikirnys, mungkin dengan betada
di tengah-tengah keluarga besarnya, semangat dan opei-
misme Debra dapat terpicu untuk pulih kembali.

Namun, untuk menyarankannya saja Dillon tidak
sanggup. Ia memang sedih dan bingung melihat Debra
melamun tanpa gairah, tapi akan jauh lebih menyedih-
kan dan membingungkan lagi bila istrinya tidak ada.
Karena tidak punya pilihan lain, Dillon pun menuruti
saran dokter untuk terus bersabar. .

Selama masa-masa itu, Debra menjadi sangat terobsesi-
pada seks. Begitu kondisi fisiknya pulih kembali, ia
mendesak Dillon untuk bercinta dengannya, walaupun
persetubuhan kilar yang mereka lakukan menurut Dillon”
tidak bisa disebut sebagai ber¢inta. Kegiatan itu bukan
dipicu oleh gairah atau nafsu, tapi oleh perasaan putus
asa. Kepuasan tidaklah menjadi tujuan mereka berdua.
Dillon ingin menerobos benteng isolast diri yang dicipta-
kan Debra. Sementara Debra ingin seceparnya hamil lagi.

Mereka sama sekali tidak melakukan pemanasan.
Setiap malam mereka berangkulan dengan tubuh ber-
simbah keringat, mengguncang-guncang tempat tidur
mereka sekuar tenaga. Sesudahnya, Dillon merasa hampa
dan tidak bahagia, tapi ia terus melakukannya karena
beberapa menit yang mereka lewati bersama itu me-
rupakan satu-satunya saat Debra menunjukkan canda-
tanda kehidupan.
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Ada saatnya Dillon ingin sekali menjambaki rambut
karena frustrasi. Bila itu terjadi, biasanya ia lantas
menghibur diri dengan berkata, "Setidaknya sekarang
aku tidak harus berurusan dengan Haskell Scanlan
lagi.” Forrest G. Pilot menyetujui keputusan Dillon
mengganti sang akuntan, tapi Forrest tidak memecac
Scanlan meleinkan mengirimnya pulang ke Amerika
untuk menduduki jabatan lain. Itu sudah cukup me-
muaskan bagi Dillon. Ia tidak peduli apa yang dilakukan
Scanlan dan di mana dia berada sekarang. Yang penting
adalah orang itu sudah dienyahkan dari hidupnya. Peng-
ganti Scanlan adalah seorang lelaki Prancis yang menye-
nangkan, dengan bahasa Inggtis yang sempurna.

Debra berubah 180 derajat ketika ia memastikan
dirinya hamil. Begitu Dillon sampai di rumah, wanita
itu langsung menghambur ke dalam pelukannya, segera
setelah Dillon melangkahkan kaki melewati ambang
pintu. Kegembiraan yang meluap-luap itu sangat tidak
terduga-duga sehingga Dilion langsung terjengkang ke
belakang, Debra mendarat di atasnya sambil rerrawa-
tawa gembira, persis seperti sebelum perjalanan mereka
ke Zermatt yang berakhir cragis iru.

"Aku hamil, Dillon. Aku hamil.”

Sebelum Dillon sempat pulih dari kagetnya, Debra
sudah merenggut kemejanya hingga terbuka dan men-
ciumi dadz dan lehernya dengan penuh gairzh, Mereka |
lantas bercinta di lantai, dan percintaan mereka kali itu
sama seperti dulu—dengan gaitah yang timbul dari
rasa cinta dan perchatian.

"Ya Tuhan, senang rasanya kau telah kembali,” bisik
Dillon bernafsu sambil memegangi pinggul Debra.

Seolah-olah cirai buram yang selama ini ‘menutup
celah disibakkan, hidup mereka kini kembali cerah.
Mereka bahagia, namun penyakit lama Dillon—perasaan

- 320


https://www.facebook.com/indonesiapustaka/

www.facebook.com/indonesiapustaka

pesimis—kembali menghantuinya selama kehamilan
Debra. Bagaimana bila tragedi itu terulang kembali?
Bisa-bisa Debra akan kembali depresi berat, dan kali
ini, mereka berdua sama-sama tidak punya stamina lagi
untuk bertahan. Ketika usia kehamilan Debra menginjak
trisemester kedua, periode yang sama saat Debra ke-
hilangan bayi pertamanya dulu, kecemasan Dillon se-
makin menjadi-jadi hingga membuatnya ayaris tidak
bisa berpikir jernih, Suatu talam, tanpa mengatakan
apa-apa sebelumnya, tiba-tiba Dillon berkata, "Aku
akan mengirimmu pulang ke rumahmu untuk melahir-
kan di sana, Tidak ada tapi-tapian.”

”Aku sudah di rumahku sendiri kok.” :

"Kau mengerti maksudku. Pulang ke Georgia. Ke
ibumu, Dia akan memastikan kau mendapat istirahat
yang cukup, seperti sudah seharusnya. Lagi pula, aku
ingin anak kita dilahickan di Ametika.”

Debra menacapnya dengan pandangan menyelidik,
"Akhirnya kau punya juga, kan?"

"Punya apa?”

"Kekasih gelap. Menurut tetangga kita di lantai
bawah, semua lelaki Prancis setidaknya punya sate

~ kekasih gelap. Dia memperingatkan aku -bahwa aku

tinggal menunggu wakru, dan lambat laun kau pasti -

. akan tertular kebiasaan itu, apalagi mengingat tubuhku

yang tak lagi ramping dan menggairahkan ini.”

“Kau justra luar biasa menggairahkan,” geram Dillon
sambil meletakkan tangannya di perut Debra yang
membuncit. Disibakkannya baju wanita itu dan dikécup-
nya kulit perutnya yang meregang. Lalu bibirnya men-
jalar ke payudaranya yang tidak mengenakan bra. "Kau
senditi juga ketularan kebiasaan orang Prancis,” gumam
Dillon sambil menciumi payudara istrinya,

"Semua bra-ku sudah kekecilan.” Debra merengkuh
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payudatanya sendiri dan menyodorkannya pada Dillon.
Dillon membelai-belainya sampai Debra mendesah penuh
kepuasan, membuktikan pada tetangga di bawah bahwa
kata-katanya tidak benar.

Sesudahnya, saat mereka berdua terkulai di tempat
tidur dengan punggung Debra menempel di dada
Dillon, dengan nada mengantuk Debra bertanya, "Kapan
kau berencana mengitimku pulang ke rumah ibuku?”

"Lupakan saja,” desah Dillon sambil mengecup telinga
istrinya. "Kau tidak boleh pergi ke mana-mana.”

Baru setelah mendekap bayi lelakinya yang meronta-
ronta dan menjerit-jerit serelah dilahirkan, Dillon dapat
merasa lebih rileks menghadapi hidup yang selalu ber-
ubsh-ubah ini. Di mata ayahnya, Charles Dillon Burke
adalah mukjizat. Sejak pertama kali melihatnya, Dillon
sudah sangac terpikar pada pucranya dan pada statusnya
vang baru sebagai ayah.

Peketjaannya juga semakin menjanjikan. la berhasil
menyelesaikan pembangunan gedung asuransi yang me-
muaskan semua pihak. Forrest G. Pilot datang dari

Florida untuk menginspeksinya secara pribadi. Dia ter-

lihae jauh lebih tua, pikir Dillon, dan sepertinya sedang
menghadapi tekanan berat, namun tetap memuji Dillon
atas hasil ketjanya yang memuaskan dan menunjukkan
penghatgaannya dalam bentuk bonus berupa uang tunai.

"Ambillah cuti sclama enam minggu, dengan -tang-
gungan kantor. Dengan begitu kau punya banyak wakeu
luang untuk pindah sebelum kembali bekerja.”

Sebelum berangkat ke Tallahassee, mereka metencana-
kan dnggal di rumah keluarga Newberry di Adanta
selama paling tidak dua minggu. Dengan begite, kakek-
nenek Charlie memiliki cukup banyak waktu untuk
lebih mengenal cucu terbaru mereka, Dillon yakin
Forrest G. punyz rencana besar untuknya. Tugas yang
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diberikan kepadanya telah berhasil ia selesaikan melebihi
hatapan sang atasan.

Sambil menyandarkan kepalanya di sandaran kepala
yang keras, Dillon memejamkan mata dengan perasaan
bahagia. Dilatarbelakangi deru mesin jet pesawat, ia
mendengar desah napas Debra yang teratur serta deng-
kur halus khas bayi yang keluar dari muluc Chardie
sementara bocah itu tertidur pulas.

"Apa-apaan ini?” raung Dillon. "Mana Forrest G.? Apa
yang kaulakukan di mejanya?”

Haskell Scanlan menyandarkan punggungnya di kursi
besar betlapis kulit mewah yang ada di balik meja dan
menatap Dillon dengan senyum penuh kemenangan,
"Sungguh merupakan kehotmatan bagiku memberitabu-
mu bahwa Mr, Pilot sudah tidak bekerja di sini lagi.”

Dillon harus berjuang mengerahkan segenap per-
tahanan dirinya untuk tidak menerjang ke atas meja,
merenggut leher Scanlan yang kurus itu, dan mence-
kiknya sampai nyawanya melayang. Benar-benar kejutan
yang mengagetkan di hari pertamanya kembali bekerja
setelah cuti panjang.

Sewakre melihac canda baru di lapangan parkir tadi,
Dillon bethatap itu hanya berarti nama dan logo baru
untuk perusahzan mereka. Tapi begitu menginjakkan
kakinya di ruang kerja eksekutif yang dulunya merupa-
kan ruang kerja pribadi Forrest G., ia malah mendapat
kejutan yang tidak menyenangkan. Piloc Engineering
Industries kini berada di bawah manajemen dan kepe-
milikan baru—dan di pucuk pimpinannya bertengger
Haskell Scanlan,.

Dilion memelototi musuh bebuyutannya itu dengan
garang. "Apa yang terjadi pada Forrest G.?”
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"Mentormu itu sudah pensiun.”

Dillon mendengus. "Dia tidak mungkin meninggalkan
kursinya begitu saja tanpa perlawanan.”

"Memang sempat terjadi keributan,” Scanlan meng-
akui dengan sikap pura-pura sedih. "Mengherankan
bahwa kau tidak membaca artikel tentang dia di surac-
surat kabar.” :

"Aku sibuk mengurius kepindahan keluargaku. Apa
yang tetjadi?”

"Dengan aset-aset yang ada sekarang, perusahaan
tempatmu beketja sekarang ini memutuskan bisa berbuat
lebih dari yang selama ini dilakukan Mr. Pilot.”

"Dengan kata lain, tetjadi pengambilalihan secara
paksa. Seorang konglomerat masuk dan menyingkirkan
Forrest G.” Dengan mata menyipit Dillen memandangi
Scanlan. "Rasa-rasanya aku tahu siapa orang dalam
yang memberi informasi kepada mereka.”

Seringai Scanlan membukrikan kecurigaan Dillon.
"Aku berusaha membantu sebisanya mewujudkan ke-
pemilikan baru itu.”

"Teneu saja,” ejek Dillon. "Aku yakin kan rak henti-
hentinya mencium pantat si pernilik baru sampai bibirmu
berdarah.” _

Scanlen melompac berdiri, matanya berkedip-kedip
marah, kedua pipinya menggelembung seperti ular ber-
bisa. Dillon mencondongkan badannya di -atas‘ meja.
"Ayolah, Scanlan, pukul aku. Kumohon. Beri aku alas-
an yang tepat untuk menghajarmu sampai babak be-
hae”

Scanlan mundur selangkah. "Kalae kau masih sayang
pada pekerjaanmu, sebaiknya kan berhati-hati bila ber-
bicara denganku, Mr. Burke. Kami belum memecat
satu karyawan pun sejak berhasil menguasai perusahaan

* ini, tapi ternyata itu tidak bisa dihindarkan. Aku tidak
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keberatan bila kau menjadi karyawan pertama yang
dipecat.”

Dillon tergoda uncuk menghamburkan kata-kaca kasar
pada Scanlan dan kemudian hengkang dari kancornya.
Tapi apa gunanya itu semua? Ia memang tidak keku-
rangan uang, berkat bonus uang yang diberikan Forrest
G. kepadanya. Namun ia mengeluarkan biaya yang
tidak sedikit selama kepindahan méreka dari Prancis.
Tambahan lagi, tidak banyak lowongan yang tersedia di
Tallahassee, sementara ia juga tidak mungkin meminca
Debra dan Charlie untuk pindah lagi saac mereka bam
mulai menetap di sini.

Mereka memutuskan tidak membeli rumah dulu
sampai sudah benar-benar familier dengan kota ini.
Jadi, mereka lantas mengontrak rumah di kawasan
yang bagus dan bergengsi. Halamannya lebih kecil
daripada yang sebenarnya diinginkan Dillon dan hanya
ditumbuhi sebatang pohon. Tapi Debra tampaknya sa-

ngat menyukai rumah itu.

Mengingat keadaan itu, sungguh tolol bila ia meng-
gigit tangan yang memberi mereka makan. "Ada peker-
jaan apa untukku?” gerutunya.

Scanlan merapikan kerutan-kerutan di celananya se-
belum duduk kembali. Tangannya meraih sebuah map,
membukanya, dan menelusuri kolom penuh angka de-
ngan jari telunjuknya, "Ah, ada bilik kosong di lancai
dua, Nomor 1120, Kau bisa memindahkan barang-
barangmu ke sana dan mulai bekerja besok.”

"Kau menugaskan aku kembali ke meja gambar?”
terizk Dillon. "Apa maksudmu sebenarnya?”

""Hanya itu pekerjaan yang tersedia saat ini. Terserah,
kau mau menerimanya atau tidak.”

Dillon menghamburkan setentetan kata-kata kasar
dalam bahasa Prancis.
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"Dan tentu saja,” Scanlan menambahkan. "Pekerjaan
scbagai juru gambar tidak digaji setinggi pekerjaan di
lapangan, jadi gajimu akan diturunkan sepadan dengan
posisimu.”

"Kau pasti benar-benar menikmatinya,” sungue Dillon,

Scanlan tersenyumn riang. "Sangat,”

“Aku tidak bisa kembali ke meja gambar. Pasti ada
pekerjaan lain.” '

Scanlan mengawasinya sclama beberapz saat, lalu
memutar kursinya, dan mengeluarkan sebuah map dari
rak buili-in yang ada di belakangnya. "Benar juga, aku
baru ingat. Baru-baru ini kami membeli sebuah properti
di Mississippi yang membutuhkan renovasi besar-besaran
sebelum dapat berproduksi dan memberi keuntungan.
Apa kau tertarik?”

Dillon menyimpulkan penjelasannya pada Debra. "Jadi
pilihannya hanyalah menerima proyek di Mississippi itu
acau kembali menjadi juru gambar.” Ia memukulkan
tinjunya ke telapak cangan. "Entah. mengapa tidak
kuhajar saja bajingan kecil itu dan keluar dari sana.”

"Tentu saja tidak. Kaun bukan lagi anak jalanan yang
suka berkelahi. Sekarang kau sudah menjadi pria dewasa
yang memiliki keluarga, seorang profesional, yang cidak
akan membiarkan orang selickk Scanlan mengalah-
kanmu.”

"Well, orang licik itu sekarang memegang tampuk
kekuasazn, dan itu disadarinya betul. Setelah aku me-
ninggalkannya, aku mencoba mencari kerja di perusahaan
lain. Setidaknya ada dua husin perusahaan yang kutele-
pon. Jawabannya selalu sama. Tidak ada lowongan di
mana-mana. Tidak ada yang berniac mencari karyawan

bam‘ ”»
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"Kecuali memisahkan kepala Scanlan dari badannya,
apa lagi yang ingin kaulakukan?”

"Entahlah, Debra.” Dillon mengempaskan badannya
ke sofa dan mengucek-ucek maranya dengan letih.
“Tapi zku yakin akue benar-benar tak ingin kembali
menjadi juru gambac.”

"Kalau begitu, kau harus mengambil proyek itu dan
kica akan segera pindah ke Mississippi.”

Dillon mengambil Charlie dari pangkuan Debra dan
mendudukkan bayi itu di lekukan lengannya. Charlie
mencengkeram kuat-kuat jari telunjuk ayahnya. "Ada
alternatif lain. Memang tidak menyenangkan, tapi ingat-
lah bahwa ini hanya semencara.”

Setelah membeberkan rencananya, Debra bertanya,
"Kau akan tinggal di mana?”

"Di crailer yang ada di lokasi proyek. Asalkan di
sana ada ranjang lipac, kulkas kecil, dan Aetplate untuk
memanaskan makanan, sudah cukup bagiku.”

"Bagaimana dengan kamar mandi?”

"Aku bisa menggunakan toilet umum yang tersedia
di lokasi ptoyek. Dan di dalam bangunan tempat
kerjaku nanti ada kamar mandi. Scanlan- memberiku
gambar rancangan untuk kupelajari sebelum aku meng-
ambil keputusan.” .

Dari ekspresi Debra campak jelas perasaannya yang
gundah. "Kau akan pulang setiap akhir minggu?”

"Selalu. Sumpah.”

"Aku tidak mengetti mengapa kita tidak pindah saja
ke Mississippi.” '

" "Katena besar kemungkinan Scanlan akan menarikku
dati proyek itu begitu kita pindah ke.sana. Dia bisa
membuat kita berpindah-pindah terus canpa kepastian.”-

"Tapi ini juga tidak pasti” bantah Debra merana.
"Dia bisa saja menahanmu di sana selamanya.”
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Dilion menggelengkan kepala dengan gigih. "Aku
tidak memiliki keterikatan emosional dengan gedung
ini seperti ketika di Versailles dulu. Aku akan langsung
hengkang dari sana begitu mendengar. ada lowongan
kerja di cempar lain. Aku sudah menyebarkan lamaran
ke mana-mana. Tak lama lagi pasti akan ada yang
memanggil.

"Scanlan tidak pernah memaafkan aku karena menun-
jukkan kekuasaanku padanya ketika di Prancis dulu. Dia
berhasil membalaskan dendamnya pada Forrest G., dan
sekarang dia memberiku pilihan yang sama jeleknya:
menangani proyek yang tidak berarti atau kembali
menjadi juru gambar di bilik-bilik kaca kecil icu. Dia
berharap aku akan memilih yang terzkhir karena itu lebih
mudah, Aku tidak ingin membuat bangsat itu puas.”

Sambil tetap memegang Charlie dengan satu tangan,
Dillon menarik istrinya lebth dekat dan mengecup
pelipisnya. “Percayalah padaku, Debra. Inilah jalan yang
terbaik. Minggu demi minggu akan berlalu begitu
cepatnya sampai-sampai kau tidak akan sempat merasa
kehilangan aku.”

Sayangnya, menjadi penglaju rernyata tidaklah semu-
dah atan sesementata yang diharapkan Dillon. Akomo-
dasi di lokasi proyek ternyata kumuh, tapi ia sengaja
tidak memberitahu Debra karena tampaknya wanita itu
berusaha keras menunjukkan sikap ceria.

Selain itu, kecil kemungkinan Dillon bisa mendapat
pekerjaan fain. Hujan musim gugur yang tetlalu sering
turun membuat semua proyek konstruksi di seluruh
penjuru kawasan selatan Amerika terpaksa menghentikan
kegiatan. Di mana-mana terjadi PHK. Tidak ada peru-
sahaan yang berminat mempekerjakan insinyur kon-
struksi, tidak peduli betapapun cerdas, ambisius, atau
gigihnya dia,
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Sewaktu di Acanta, Dillon sempat membeli mobil
baru. Sekarang mobilnya ia tinggalkan di rumah uncuk
Debra, dan menempuh perjalanan bolak-balik dati dan
ke Mississippi dengan sepeda motor bekas. Ia tiba di
ramah laruc malam pada hari Jumat, dan sudah harus
berangkat lagi hari Minggu sore. Iru membuacnya
nyaris tak sernpat beristitahat secelah akhir minggunya
yang melelahkan untuk kembali bekerja pada hari Senin
pagi.

Pekerjaannya sendiri tidak menarik. Sebagian besar
tugasnya adalah melakukan peremajaan intetior. Mem-
petbaiki tembok yang runtuh, membangun kembali
langit-langit, mengganti ubin. Bangunannya kuno dan
jelek, dan bila sudah selesai nanti, akan cetap tampak
kuno dan jelek. Walaupun begitu, Dillon tetap mene-
rapkan standar yang tinggi seperti bila menangani
sebuah bangunan baru. [a menjalankan tugasnya dengan -
sungguh-sungguh dan mendesak para peketjanya meng-
abdikan diti mereka serarus persen untuk pekerjaan. Ini
masalah kebanggaan diri Selain itu, ia tidak mau
memberi Scanlan kesempatan sedikit pun untek menja-
cuhkannya, Scanlan memang bisa menurunkan pangkac
atau memecatnya karena benci, tapi tidak karena hasil
ketjanya di bawah standar.

Situasi ini membuat keluarga Dillon tertekan. Karena
hanya bisa berkumpul pada akhir minggu, mereka
lantas berusaha memaksimalkannya dengan sebanyak
mungkin kegiatan. Akibatnya, mereka malah tidak bisa
menikmatinya. Tiegas-tugas rumah tangga yang tidak
mampu dikerjakan sendiri oleh Debra dilimpahkan ke-
pada Dilion. Dalam keadaan biasa, Dillon tidak kebe-
ratan melakukannya, tapi kini, itu membuatnya meng-
habiskan wakeu yang sangat berharga di hari Sabtu
pagi untuk mengerjakan tugas-tugas remeh, padahal
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yang diinginkannya hanyalah tidur, bercinta dengan
istrinya, dan mengagumi percumbuhan putrz mereka
vang begitu cepat.

Walanpun di sekeliling rumah mereka juga banyak
berdiam keluarga muda, mereka tidak pernah bergaul.
Hal icu mulai berdampak buruk bagi Debra. Sepanjang
minggu, setiap minggu, ia hanya sendirian bersama
seorang bayi yang belum genap berusia sate tahun, Ia
ibu yang sangat. batk dan benar-benar menyayangi
Charlie, tapi ia cidak bisa mengekspresikan diri dan
seakan enggan melibatkan diri dalam kegiatan-kegiatan
apa pun di lingkungan mereka. Dillon mulai melihat
tanda-tanda depresi yang semakin meningkat, dan itu
membuatnya takut.

Pada suatu Minggu rmalam, ketika sedang bersiap-
siap ‘menempuh perjalanan jauh menuju Mississippi,
Dillon meraih Debra dalam pelukannya. “Jumat depan
aku akan mengambil cuti dan pulang lebih cepat.
Bagaimana, kau menyukainya atan cidak?”

Senyum Debra tampak bergetar namun cerah sekali.

" "Oh, Dillon, benarkah? Ieu akan sangat menyenangkan.”

"Aku tidak sempat mengerjakan semua tugas yang
ada dalam daftar yang kaubuar akhir minggu ini, Tapi
aku akan punya banyak wakru unck mengerjakan
semuanya minggu depan dan tetap bisa bermalas-
malasan. Cari pengasuh anak untuk Sabtu malam. Kita
akan berdandan dan pergi bersama. Makan talam.
Berdansa. Nonton film. Apa pun yang kauinginkzn.”

"Aku cinta padamu,” ucap Debra sambil membenam-
kan hidungnya di kerah kemeja Dillon. Mereka berpe-
lukan dan berciuman lagi, sampai Dillon harus memilih
bercinta lagi dengan istrinya ataun segera -berangkac.
Dengan perasaan menyesal, diambilnya helm, Debra
mengikutinya ke pintu sambil menggendong Chatlie
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yang, karena sering melihat Dillon petgi, sadah bisa
melambaikan tangan,

Dillon tidak berani mengajukan cuti secara resmi
dati Scanlan, jadi- ia menyogok salah seotang subkon-
traktor untuk mengawasi proyek semencara ia ridak
ada. Sogokannya hanya berupa saru krat bir.

Pada Kamis sore, diteleponnya Debra. "Kaun tidak
akan bilang bahwa kau tidak jadi darang, kan?” Debra
bertanya cemas.

"Oh, masa kau tidak percaya padaku. Tenmu saja
jadi.” Dillon merendahkan suaranya dan menambahkan
dengan aksen Groucho Marx, "Aku sudah merencanakan
yang hebat-hebat untuk akhir minggu ini.” Debra ter-
kikik. "Sedang apa kau sekarang?”

"Menyiapkan kejutan untukmu.”

"Hmm. Aku sudah tidak sabar lagi. Apakah i
suara anakku?”

"Dia menjetit-jerit karena tahu aku sedang berbicara
denganmu.”

"Bilang padanya beberapa jam lagi aku sampai.”

"Berhati-hacilzh, Dillon. Cuaca di sini sangac buruk.”

’Sebelum kau menyadarinya, aku pasti sudah sampai
di sana.”

Cuaca buruk memang tidak menghalangi Dillon un-
tuk pulang, namua membuat perjalanannya jadi cer-
hambat. Selurvh penjuru wilayah Florida mengalami
cuaca paling dingin yang pernsh terjadi. Hujan turun
sangat lebat. Tetkadang butiran hujan es jaruh menimpa
kaca helm yang dipakai Dillon. Di balik sarung tangan
kulitnya, jatijari Dillon yang mencengkeram setang
motor membeku kedinginan. Ketika akhirnya ia sampai
juga di Tallahassee, kota itu tidak pernah tampak
begitu indah.

Begitu membuka pintu depan, semerbak aroma ma-
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sakan langsung menerpa hidungnya dari arah dapur. Di
tengah-tengah meja makan berdici vas berisi bunga-
bunga segar serta sebuah kue cokelat dengan hiasan
gula bertuliskan namanya. Daging panggang sedang
dibakar di dalam oven.

"Debra?” Dillon meletakkan helm dan sarung tangan-
nya di kursi lalu berjalan ke bagian belakang rumah,
tempat kamat-kamar berada. "Kau sedang mandi, ya?”

- Ditengokoya kamar Charlie, tapi boksnya kosong. "Dij

mana kalian berdua? Apakah ini bagian dari kejutan icu?”

Dillon membuka pintu kamar tidur utama dan ter-
paku menatap istri dan anak lelakinya yang campak pulas
di atas tempat tidur. Chatlie meringkuk dalam pelukan
Debra. Rambut Debra yang pirang indah tergerai di atas
bantal. Hati Dillon dipenuhi rasa cinta. Debra pasti
kelelahan karena terlalu sibuk menyiapkan segala sesuatu
untuk akhir minggu mereka yang istimewa ini. Dillon
melangkah mendekat, duduk di pinggit tempat txdur
dan mengelus pipi Debra yang mulus.

Saat itu barulah ia sadar bahwa mereka tidak sedang
tidur.

Haskell Scanlan sering bekerja hingga larut malam
demi meraih sukses, tapi pada suatu malam, ia bekerja
lebih lama dari biasanya. Hari sudah gelap ketika ia
meninggalkan kantor. Mobilnyalah satu-satunya mobil
vang masih tersisa di lapangan parkir.

Sesosok tubuh tinggi gelap muncul dan mengha-
dangnya. Bahkan sebelum Scanlan sempat menyuarakan
kekagetannya, sebuah tinju besar melayang dan meng-
hantam mulutnya, merémukkan seluruh gigi depannya
dan membuat kepalanyz tersentak ke belakang dengan
begitu kuat sampai-sampai ia harus mengenakan penahan
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leher selama dua bulan. Sebelum badannya merosor ke
tanah, orang itu menyambar kerahnya dan menghajarnya
lagi. Pukulan yang kedua meremukkan dagunya. Lalu
pukulan yang terakhir diarahkan ke perutnya; menghan-
carkan limpanya.

Selama satu minggu, ia tergeletak di ranjang rumah
sakit dalam keadaan antara hidup dan mati, sebelum
akhirnya bisa memberitahukan kepada polisi nama orang
yang dicurigainya sebagai pelaku penyerangan' brucal
yang entah apa pemicunya ini.

Sebuah mobil polisi berhenti di depan rumah yang
alamatnya didapat polisi dari Scanlan, namun tidak ada
yang membukakan pintu. Kedua polisi itu lantas mena-
nyai seorang tetangga.

"Serelah pemakaman,” tetangga itu bercerita, "dia
hanya beberapa hari di sana.”

"Pemakaman?”

"Istri dan anak lelakinya meninggal tiga minggu yang
lalu karena keracunan gas. Inger waktu ada peristiwa
badai salju hebat itu? Sebelum membaringkan diri uncuk
tidur siang, Mrs. Burke menyalakan pemanas uncuk
pertama kalinya musim ini. Karena ventilasinya kurang
baik, mereka keracunan dan meninggal dalam tidur. Mr.
Burke menemukan mereka ketika sampai di ramah.”

"Anda tidak tabu di mana dia sekarang?”

"Saya sudah satu minggu lebih tidak melihatnya.
Dugaan saya, dia kembali bekegja.”

Petugas polisi mengeluarkan surac penggeledahan dan
masuk ke dalam remah. Sepanjang pengamatan mereka,
tidak ada yang berubah sejak hari terjadinya kecelakaan
fatal itu. Di atas meja tampsk vas betisi bunga-bunga
laye di dalam air yang stagnan dan berbau busuk. Di
sebelahnya, tampak sisa-sisa kue cokelatr yang sudah
diketubuti sernuc. :
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Tak ada orang di proyek konscruksi di Mississippi
yang pernah melihat Mr. Burke lagi sejak hari Kamis
malam ketika dia meninggalkan proyek untuk pulang
ke rumah. Rekan-rekan ketjanya mengungkapkan kese-
dihan mereka atas kematian keluarga Mr. Burke. "Dia
tergila-gila pada anak itu,” salah seorang dari mereka
bercerita. "Kerjanya hanyalah membicarakan anak itu
setiap wako.” '

"Bagaimana perasaannya tethadap istrinya?”

"Foto istrinya masth cerpajang di crailer, di tempac
dia meletakkannya. Dia tidak pernah selingkuh, kalau
itu yang Anda maksud.”

Kasus penyerangan atas diri Haskell Scanlan tidak
pernah bisa dibawa ke pengadilan. Satu-satunya saksi
hidup yang ada lenyap entah ke mana. Seolah-olah
petgi begitu saja ditelan bumi.
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BAB ENAM BELAS

Palmetto, South Cavolinag, 1987

"HOMOSEKS! Percaya, tidak?” Neal Patchett menggeleng-
gelengkan kepala tak percaya, lalu menyesap bowrbon-
nya yang dicampur dengan air. :

Hutch Jolly sama terguncangnya dengan Neal men-
dengar kabar tentang Lamat, tapi ia tidak seekspresif
Neal. "Beberapa tabun belakangan ini aku jarang ber-
temu Lamar,” Hutch berkomentar. "Tidak seperti kau
vang selalu dekac dengannya.”

"Hei, apa maksudmu berkata begitu?” tanya Neal
membela diri.

"Astaga. Tidak ada maksud apa-apa kecuali bahwa
aku memang jarang bertemu dengannya. Apakah kau
melihat ada yang berubah dalam dirinya selama sekian
tahun itm?”

"Tidak, dan itu haoya berarti satu hal.”

"Apa?”

"Sejak dulu dia memang sudah homo,” ujar Neal.
"Bayangkan, bertahun-tahun dia menempel terus pada
kica sepertd lem, padahal sebenarnya dia itu banci.
Merinding aku mengingatnya. Bayangkan, aku tinggal
serumah dengannya! Ya ampun!”

Hingga detik ini Donna Dee berhasil menahan diri
untuk ddak ikut campur dalam pembicaraan mereka.
"Menyedihkan sekali kalian ini, menjelek-jelekkan orang
yang baru saja meninggal. Aku tidak peduli Lamar homo,
dia tetap manusia. Dia teman kita. Aku kasihan padanya.”
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Neal tertawa terkekeh-kekeh. “Seharusnya kauajak
istrimu bicara, Hutch. Luruskan pandangannya mengenaj
beberapa hal. Kalau dia memang kasihan pada para
homo, sebaiknya dia pindah saja ke San Francisco sana.

"Kau tahu,” lanjutnya. "Seharusnya dati situ saja aku
sudah tahu. Mula-mula dia pindah dari rumah yang
kami ternpati bersama, lalu dia kelihatan begitu bernafsu
pindah ke California segeta secelah kami lulus. Mana
ada orang waras yang mau hidup di antara orang-
orang aneh itu kecuali orang itu salah seorang dari
mereka? Scharusnya wakeu itu aku tahu dia homo.”

Donna Dee membuka mulut untuk berbicara, tapi
Hutch melayangkan tatapan memperingatkan dan ber-
tanya, "Apakah saus kerangnya masih ada, Sayang?”

Dengan kesal Donna Dee menghambur ke luar
tuangan dan pergi ke dapur. Sekarang ini dia gampang
matah. Belakangan dia juga kerap mendesak Hutch
pindah ke rumah yang lebih besar. Rumah yang ini
mereka beli setelah Hutch menyelesaikan tugasnya di
Hawaii. Tidak lebth bagus dari rumah yang mereka
tempati di pangkalan angkatan laut, namun miemang
hanya ini yang sanggup meteka beli.

Lagi pula Donna Dee hanya menggunakan rumah
ini-—di antara beberapa hal lain—sebagai alasan untuk
suasana hatinya yang tidak enak. Hutch tidak meme-
dulikan suara-suara berisik piring beradu serta pintu
rak dapur dibanting, dan kembali mengisi gelas mi-
suman tamunya.

Neal masih saja membicarakan kematian Lamar
Griffich yang belum lama terjadi. "Kau tahu kan,

- penyakic yang menyebabkan Lamar meninggal—apa

namanya?”
"AIDS,” sabut Donna Dee, muncul dati dapur dengan
membawa nampan berisi saus kerang dan keripik,
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“Ayahku bilang, cuma homo yang bisa ketularan
penyakit itu. Akibat 'begituan’ lewar pantat. Bayangkan,
meninggal dengan cara seperti itu?”

Hutch mencelupkan keripiknya ke dalam saus, Se-
bagian besar otot-otot jfootbal{-nya sudah berubah menjadi
lembek dan berkumpul di sekitar perut, rapi selera
makannya tetap saja besar, seperti layaknya atlet. "Me-
nurut berita di kotan, dia meninggal karena pneumonia,”
ujar Hutch dengan mulue penuh.

"Iru kan kata Myrajane. Dia ingin orang-orang ber-
pikir begire,” cukas Neal. "Lamar bahkan tidak dima-
kamkan di pemakaman keluarga Cowan yang sangat
dibangga-banggakannya itu. Mayatnya dikremasi di
California, Sisa abu pembakarannya paling-paling tidak
sampai setinggi ini,” lanjutnya sambil membuat jarak
sejauh lima senctimecer dengan kedua rangannya.
"Dengar-dengar, wakte dia meninggal, beratnya tidak
sampai empat puluh kilo.”

Neal tertawa. "Ya Tuhan, bisa kanbayangkan bagaima-
na suasana pemakamannya? Pasti mirip sitkus—segerom-
bolan waria duduk-duduk sambil tersedu sedan, 'Oh,
ampun, bagaimana nasibku nanti ya, tanpa Lamar-ka
yang kucintai?"” tire Neal dengan lagak kebanci-bancian.

Donna Dee langsung berditi. "Baik sekarang maupun
dulu, kau memang bangsat menyebalkan, Neal Pacchett.
Permisi.” Ia menghambur meninggalkan ruangan. Be-
berapa detik kemudian, mereka mendengar suata pintu
kamar tidur dibanting.

Neal memutar-mutar lidahnya di bagian dalam pipi.
"Istrimu itu benar-benar menggelikan, Huech.”

Hutch melirik ke arah pinte yang beberapa menit
lalu dilewati Donna Dee dengan marah. "Belakangan
ini akue harus sering kerja lembur, padahal dia tidak
suka senditian di rumah pada malam hari.”
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Sacu-satunya pekerjaan yang bisa didapac Hutch se-
telah keluar dari angkatan laue adalah di pabrik
pengolahan kedelai. Donna Dee tidak suka suaminya
beketja uncuk keluarga Patchett, tapi Hutch tidak mau
mengacakan hal itu pada Neal. Kembali melanjutkan
kuliah juga bukan merupakan pilihan. Walaupun dana-
nya ada, Hutch sudah tidak tertarik lagi. '

Donna Dee bekerja sebagai resepsionis di klinik
dokrer kandungan, Salah satu fasilitas yang dipetolehnya
adalah konsultasi dan pengobacan gracis. Mereka sudah
hampir sepuluh tahun menikah, tapi Donna Dee tak
kunjung hamil. Ia melawan kemandulannya dengan
sikap fanacik yang membingungkan Hurtch.

Bertahun-tahun Hutch mencoba membuac Donna
Dee berpikir jernih. "Kan tidak mengerti!” jerit Donna
Dee setiap kali Hutch berusaha menenangkannya. “Kalau
kita tidak punya anak, tidak ada alasan bagi kita
uatuk tecap betsama.” Hucch tidak melihar di mana
logika pemikiran itu, tapi tidak mau mendebat Donna
Dee karena itu hanya akan menimbulkan pertengkaran
sengit yang membuatnya kesal. Dugaannya, perasaan
itu ada kaitannya dengan hormon kewanitaan yang tak
mungkin bisa dipahami kaum pria. Ibunya sendiri dulu
juga sering bermuram durja karena sebenarnya ingin
punya banyak anak.

Paling ridak satu kali seminggu Donna Dee pulang
dari tempat kerjanya dengan membawa artikel tentang
teknik reproduksi baru untuk pasangan-pasangan yang
tidak subur. Dan, metode fertilisasi yang revolusioner
itu selalu saja membuat Hutch terlibat dalam hal-hal
yang memalukan dan merendabkan martabat.

Kalau ridak bercinta sampai badannya sakit-sakit,
Hutch juga pernah diminta menampung air maninya
dalam kantong plastik. Atau pernah juga Donna Dee
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berkeliaran di dalam rumah dengan termometer terpa-
sang di mulur, dan bila wakeunya tiba, ia akan berkata,
"Sekarang,” dan Hutch harus segera beraksi, tak peduli
saac icu rengah malam buta atau saat sedang menikmati
makan siang di hari Minggu. Suacu. kali, Donna Dee
bahkan pernah menggedor pinte kamar mandi wakeu
Hutch sedang buang air besar dan berseru, "Tidzk usah
repot-repot pakai celana lagi. Sekarang sudah waktunya.”
Menurut Hutch, taktik Doana Dee itu sama sekali
tidak romantis.

Namun Hutch menganggap dirinya cidak seharusnya
menghakimi obsesi Donna Dee. Masalahnya, bukan ia
yang mandul. Jumlah spermanya mencukupi. Sementara
setiap dokeer yang mercka datangi menyatakan hal
vang sama: Donna Dee cdak bisa punya anak. Tapi
Donna Dee tetap ngotot dan terus bertekad untuk
punya anak. Seclah-olah ia ingin membukeikan kepada
dunia, kepada Hucch, dan kepada dirinya senditi bahwa
dia bisa. Yang ditakuti Hutch adalah jangan-jangan
sikap maniak ingin punya anak ini ada hubungannya
dengan insiden Jade Sperry dulu. Ja cidak ingin memasti-
kan bahwa cbsesi Donna Dee it dipicu oleh perasaan
bersalah, jadi dia juga tidak pernah mengungkit-ungkit-
nya.

Neal menenggak habis bourbon-nya dan meletakkan
gelasnya di atas meja. "Kau terlalu cepat kawin, Huech.
Bukankah sudah kukatakan padamu sejak dulu? Tapi
kaun tidak mau mendengarkan nasihatku. Sekarang kau
terikat di raumah dengan istri yang galak, sementara
aku masih bebas berkeliaran.” Neal mengecap-ngecapkan

bibitnya dengan sikap puas. "Setiap malam selalu tidur

dengan cewek yang berbeda.” Ia mencondongkan badan
dan merendzhkan suaranya. "Ikutlah denganku malam.
ini. Kita berhura-hura, seperti duln. Menurutku itu
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cara terbak untuk mengucapkan selamat berpisah pada
sobat kita, Lamar.”

"Tidak, cerima kasith. Aku sudah ber]anll pada Donna
Dee akan mengajaknya nonton.”

"Sayang sekali.” Sambil mendesak, Neal berdiri dan
melenggang ke pintme. Hutch mengikutinya dengan
langkah seenaknya. "Omong-omong,” Neal betkata,
“ayahku menyuruhkn menanyakan kabar ibumu. Bagai-
mana keadaannya sekarang?”

"Baik-baik saja. Akhirnya dia mau juga menjual
rumah yang lama dan membeli rumah lain yang lebih
kecil. Dia lebih banyak mengikuci kegiatan gereja,
untuk mengisi waktu, kau tahu, karena sekarang kan
sudah tidak ada Daddy yang harus diurusnya.”

Setahun yang lalu, Sheriff Fritz Jolly sedang men-
jalankan tugasnya menginspeksi sebuah bangunan yang
habis rerbakar ketika sebuah balok runtuh dan menim-
panya. Akibarnya, pinggulnya patah. Ia dirawatr di
mmah sakit selama berbulan-bulan. Bahkan setelah
diizinkan pulang, ia tak pernah lagi bisa sekuat sebelum
kecelakaan dan sering keluar-masuk rumah sakit akibac
bermacam komplikasi yang dideritanya, sampai kemu-
dian meninggal karena infeksi.

"Sampaikan pada ibumu bahwa ayahku memintanya
menghubunginya kalau ada apa-apa.”

"Tetima kasih, Neal. Akan kusampaikan pesanmu
padanya. Dia akan sangac berterima kasih.”

“Hanya itulah yang bisa dia lakukan untuk membalas
budi baik ayabmu rterhadap ayahkn. Kau tahu...,
tangan Neal terulur, menepuk-nepuk saku kemeja
Huech, "tidak ada ruginya memiliki sheriff yang berpi-
kiran terbuka. Bagaimana, kau menyukai peketjaantnu
di pabrik?”

"Peketjaan itu sangac mcnyebalkan
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Neal berdecak dan meninju bahu Hutch dengan
sikap main-main. "Coba lihat, apa yang bisa kuusahakan
untukmu nanti.”

Hurch menyambar lengan baju Neal ketika temannya
itu beranjak pergi. "Apa maksudmu?”

Neal melepaskan tangan Hutch. “Temui iscrimu.
Sampaikan maaf dari temanmu yang menyebalkan ini.
Aku tidak pernah bertemu dengan wanita yang tidak
suka mendengar permintaan maaf.”

Hurch menggeleng-gelengkan kepalanya yang be-

. rambut merah iru seperti anjing yang sedang kesal.

"Katakan apa maksudmu bertanya-tanya tentang pe-
kerjaanku di pabrik.”

Neal mengerutkan kening, seolah enggan membocor-
kan rahasia. Dengan suara direndahkan, ia betkata,
"Sudah waktunya orang lain berpikir untukmu, Huech.
Sheriff yang menggantikan posisi ayahmu setelah dia
meninggal benar-benar sok alim dan menyebalkan, Me-
nurut ayahku, departemen itu membutuhkan sedikit
penyegaran. Kau mengerti maksudku sekarang?”

“Aku?” tanya Hutch, ikut-ikutan merendahkan suara-
fiya, mitip suara Neal yang bernada mengajak berkom-
plot. '

Neal tersenyum lebar. “"Bayangkan betapa senangnya
hati ibumu yang sedang berdukacita itu bila kav meng-
ikuci jejak almarhum ayahmu.”

"Aku pernah melamar untuk menjadi deputi di sana
ketika aku keluar dari angkatan laut. Tapi katanya
tidak ada iowongan.”

Neal betkacak pinggang dan menggeleng-gelengkan
kepala, seolah jengkel menghadapi anak kecil idiot
yang tidak mengerti-mengerti juga. “Yang jadi masalah
adalah kau tidak memiliki keyakinan, Hutch. Apakah
keluarga Patchett pernah gagal mewujudkan sesuvatu
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yang mereka inginkan? Gampang, tinggal omong sama-
sini—semuanya- pasti beres.”

"Bila aku bisa mendapat pekerjaan yang lebih baik,
suasana di rumah juga pasti lebih menyenangkan.”
Hutch melitik ke arah belakang rumah, di sana Donna
Dee sedang merajuk. "Aku rela melakukan apa saja
untuk bisa bekerja di departemen sheriff.”

Neal menyunggingkan senyum liclkk dan menepuk
pipi Huech sekilas. "ltu yang kami harapkan, Hutch.
Itu yang kami harapkan.”

Ivan sedang bersantai di ruang kerja, ditemani segelas

- Jack Daniels, ketika Neal tiba di ramah. Neal meleng-

gang masuk dan langsung menuju rak tempat penyim-
panan botol-botol minuman. Ia sengaja cdak langsung
bercerita, agar suasana menjadi tegang. Dicampurnya
beberapa minuman untuk dirinya sendiri.

Ivan, yang sudah tidak sabar lagi, langsung me-
nyingkirkan korannya dan bertanya, "We//, apakah dia
mau?” ' .
"Daddy, dia langsung menyambar umpan yang kuso-
dorkan seperti ikan lele kelaparan.”

Telapak tangan Ivan menghantam lengan sofa berlapis
kulit yang didudukinya. "Bagus! Itu berita baik. Aku
sudah tak sabar lagi ingin segera menyingkirkan bangsat
vang sekarang menduduki kursi shersff. Tapi kita tidak
boleh tetgesa-gesa, tentu saja. Pertama-tama, Hurch
masuk dulu sebagai deputi, baru kemudian merayap ke
atas. Katakanlah, satu setengah tahun paling lama.
Dan selama itw, kita harus menjaga sikap, menuruti
setiap aturan hukum setempat.”

Neal mengangkat gelasnya dengan sikap salut. "Wa-
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lau sudah tua, ternyata Daddy masih hebat dalam
menyusun scrategi.”

"Tua gundulmu,” teriak Ivan, "Aku masih bisa me-
ngalahkan lelaki yang usianya dua puluh tahun lebih
muda dariku dalam urusan kepintaran, minum, dan
main perempuan.”

"Tapi mungkin tideb temua,” tukas Neal sambil me-
nyetingai.

Ivan memelototinya. "Dengarkan aku, Nak. Sepanjang
menyangkut masalah minum dan main perempuan,
kelihatannya kau memang jago. Tapi jangan lupa soal
kepintaran. Kau hampir tidak pernah bekerja. Padahal
seharusnya kau lebih mengutamakan pekerjaan daripada
wiski dan perempuan, atan kau bakal tenggelam sebelurn
mencelupkan kaki ke dalam ait.” :

"Aku kerja kok,” sungut Neal. "Aku petgi ke pabrik
tiga kali seminggu.”

"Dan menghabiskan empat hati lainnya kebut-kebutan
dengan mobil baru yang kubelikan untukmu,”

"Apa gunanya aku datang ke pabrik setiap hari? Toh
bosnya tetap kau. Dan Daddy tidak pernah menggubris
gagasan apa pun yang kulontarkan.”

Dengan wajah sebal, Ivan menyodorkan gelasnya
yang sudah kosong. "Ambilkan wiski lagi.” Neal me-
nurue, tapi melakukannya dengan sikap dongkol.

Ivan menyesap minumannya, "Untuk saat ini, aku
tidak melihat perlunya membuang-buang uang untuk
meningkatkan atan memperluas bisnis kita. Tapi akhir-
akhir ini aku seting memikirkan masa depan dan memu-
tuskan bahwa sudah waktunya kau menikah.”

Tangan Neal yang sedang mengangkar gelasnya ke
mulut mendadak terhenti, Tubuhnya membeky, matanya
terpaku pada ayahnya. "Kau memutuskan ape?”

"Sudah waktunya kau menikah.”
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"Langkahi dulu mayacku.”

"Jangan kurang ajar padaku,” bentak Ivan dengan
suara menggelegar, menghantam lengan sofa dengan
tinjunya. "Sekarang ini ketjamu hanyalah kebut-kebutan,
minum sampai mabuk, dan berkeliaran dengan
perempuan-perempuan bejat.” Ivan menudingkan jari
telunjuknya yang kasar ke arah anak lelakinya. "Kalau
kau ingin dihormati dan dirakuti, langkah pertama
adalah menikah.”

"Memangnya kauptkir aku mau punya istri yang
merongrongku  cerus-menerus? Kehidupan seperti itu
hanya untuk lelaki-lelaki tolol seperti Hutch. Aku lebih
suka begini saja.”

"Jadi rupanya kau tidak peduli pada gosip vang
beredar tentang kau dan Lamar.”

Neal langsung terlonjak bagai disengat kalajengking.

"Gosip apa?”
. Sekarang, setelah perhatian Neal tercuju sepenuhnya
padanya, Ivan menyandarkan punggungnya ke sofa de-
ngan lebih rileks. “Sejak kecil kalian selaln bersama-
sama. Orang-orang tidak petcaya bahwa kau tidak -
tahi Lamar homo.” Ivan menatap putranya lekac-lekat.
"Dalam hati sebenarnya aku juga bertanya-tanya.”

"Katakan maksudmu dengan jelas, Dad,” bentak Neal.

"Kalian pernah tinggal serumah, berdua saja. Sekarang
serelah penyimpangan Lamar diketahui publik, tidzk
lama lagi orang-orang pasti mulai bertanya-tanya tentang
diritnu.” :

Amarah Neal tampak jelas di matanya yang menyipit
membenctuk dua garis tipis. "Orang yang mengira aku
homo pasti sudah miring otaknya. Setidaknya ada seratus
wanita di koea ini yang tahu persis bahwa aku bukan
homeo. Ini cuma karanganmu supayz aku mau menuruci
kehendakmu.”
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Suara Ivan tetap tenang. "Kaubilang sendiri padaku
bahwa Lamar juga tidur dengan banyak wanita semasa
kuliah dule. Orang-orang juga akan menganggap petua-
langanmu itu sebagai sandiwara belaka untuk menucup-
nutupi hal yang sebenarnya.” fa menyesap minumannya,
namun matanya yang penuh perhitungan tidak beranjak
sedikit pun dari wzjah Neal.

"Anak si Myrajane itu memang kacau. Aku cidak
mau orang-orang mengatakan hal yang sama tentang
anakku.” Ivan menganggukkan kepala dengan sikap
bijaksana. "Kalau kau punya iscri, gosip itu akan lang-
sung reda dengan sendirinya. Lebih baik lagi kalau
sembilan bulan setelah menikah kau sudah punya bayi.”
Ia menarik napas dalam-dalam dengan sikap puas,
mengedarkan pandangannya ke sekeliling ruangan. "Aku
belum ingin mati, Nak. Aku tidak mau menyerahkan
semua harta milikke kepada orang lain.” Matanya yang
licik itu kembali terarah pada Neal. "Tapi aku bisa
pergi dengan lebih tenang bila aku tahu aku memiliki
penerus,”

Dengan nada galak ia terus mencecar anaknya. "Satu-
satunya yang menghalaogiku memiliki penerus adalah
kau. Sedidak-tidaknyz kau bisa mulai betusaha membuat
anak dan pewaris untukku.”

_ "Tuhan tahu aku sudah sering melakukannya.”

Ivan menganggap komentar Neal yang seenaknya
itu sebagai pertanda bahwa dia setuju. Diraihnya bagian
berita masyarakat di koran The Post and Courier terbitan
Charleston yang sedang dibacanya tadi ketika Neal
datang. Disorongkannya koran itu kepada Neal. Ha-
laman pertamanya memuat foto-foto gadis muda ber-
gaun putih pench jumbai.

"Para peserta kontes kecantikan musim ini,” ujar
Ivan kaku. "Pilih salah satu.”
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Marla Sue Pickens gadis yang sempurna: berambut
pitang, bermata biru, dan betagama Kristen Bapris.
fbunya memiliki garis kerurunan yang sangat terhormat,
Ayahnya dan rekan bisnisnya berhasil mengumpulkan
kekayaan berlimpah dari vwsaha pembuatan pipa dari
besi tua. Ivan menyukai latar belakang Matla Sue yang
merupakan perpaduan ibu berdarah ningrat dan ayah
yang komersil. _

Marla Sue anak ketiga dan seru-satunya perempuan
dalam keluarganya. Kakak tertuanya jelas menjadi pe-
nerus bisnis pipz besi- milik ayahnya, sementara kakakoya
yang lain seorang dokter yang berpraktik di Charlescon.

Marla Sue gadis berpembawaan tenang yang tidak
menganggap kekayaan keluarga dan kecantikan wajahnya
yang alami sebagai sesuatu yang luar biasa. Saat ini ia
terdaftar sebagai mahasiswi di Bryn Mawt, capi tidak _
memiliki ambisi lain selain menikah, menjadi nyonya
rumah yang baik, dan melahickan generasi “South
Carolina baru yang sama sempurnanya dengan dirinya.

Cetak biru masa depan Matla Sue itu bukan semata-
mata lahir dari sikap sombong 2tau naif, karena, wa-
lavpun berpenampilan sangat canggih, sebenarnya Matla
Sue tidak terlalu pintar. Ivan memandang hal iru sebagai .
sebuah asec. Dengan sepenuh hati diserujuinya pilihan
Neal, yang dilakukan sepenuhnya atas dasar penampilan
fisik belaka. Tanpa disadarinya, Marla Sue menyempur-.
nakan rencana itu dengan jatuh cinta pada Neal pada
malam percama mereka bertemu. '

Seorang kenalan yang berasal dari kalangan terhormat
Charleston pernah beratang budi pada Ivan. "Kuanggap
utangmu lunas asal kau bisa memperoleh undangan
untukku dan anakku ke acara pesta ratu kecantikan itu.”
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Mula-mula Ivan dan Neal mengamati dari jauh.
Marla Sue tidak sukar untk dikenali. Ia bersinar
bagaikan kalung berlian yang melingkari lehernya yang
aristokrat. Dengan perasaazn melayang akibar kebanyakan
minum sampanye dan optimisme tinggi, Ivan menepuk
punggung Neal saat mercka mengawasi Marla Sue
berdansa wafiz dengan seorang pemuda. "Wel/, Nak,
bagaimana menrurmue?”

Neal mengamati gadis itu dengan kelopak mata
berat, dari wjung kepala hingga ujung kaki. Tatapannya
sanggup melumerkan patung yang tadinya padat kaku
sekalipun. "Payudaranya kecil.”

"Astaga, kau ini'! Begitu dia bilang, Ya, aku mau
jadi istrimu,’ kau bisa menyuruhnya operasi plastik
unctuk membesarkan payudara,”

Neal mengajak Marla Sue berdansa dan mengerahkan
segenap daya pikatnya vang terkenal iru. Si gadis
langsung terpesona mendengar pujian vang dilontarkan
Neal dengan penuch perhitungan. Ia tersenyum simpul,
pipinya memerah, dan memercayai Neal sepenuhnya
waktu pemuda itu dengan rendah hati berkata, "Sebe-
narnya aku ingin meneleponmu, capi aku tahu kau
mungkin tetlalu sibuk untuk mengobrol dengan orang
udik dari Palmetco seperti aku ini.”

"Oh, ridak, aku tidak seperti itu!” seru Marla Sue
dengan sikap culus penuh damba. Kemudian, dengan
kepala tertunduk dan swara lembuc yang nyaris tak
terdengar, ia menambahkan, "Maksudku, kalau memang
mau, aku juga ingin mengobrol denganmu, Neal.”

"Aku cerlalu tua unrukmu.”

"Oh, menuratku tidak. Sama sekali tidak. Sepuluh
tahun tidak berarti apa-apa”

Esok harinya, Matla Sue mendapat kiriman dua lusin
mawar putih, ditkuei dengan telepon dari Neal. Mereka
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lantas membuat janji untuk makan siang. Setelah makan
siang bersama, Neal tidak mencleponnya selama saru
minggu. "Semua ini bagian dari rencanaku,” kata Neal,
meyakinkan Ivan yang gelisah melihat penundaan itu.

Scrategi Neal terbukei efektif. Marla Sue nyaris me-
nangis saking gembiranya ketika Neal menelepon, dan
langsung mengundangnya makan malam pada hari
Minggu bersama keluarganya di Charleston. Neal darang
dengan menampilkan sikapnya yang paling baik, men-
jawab setiap pertanyaan yang dilontarkan ayah Maila
Sue dengan lagak menghormat. Dengan mudah ia
merebut hati ibu dan kakak-kakak ipar Marla Sue.

Semua it dilakukannya dengan tenang. Apa yang
dikdtakan ayahnya ternyata benar-—cidak ada yang lebih
memuaskan daripada memanipulasi orang. Kecuali
mungkin seks, dan itu tidak didapatnya dari Marla
Sue. _

Ivan sudah memerintahkan padanya untuk ridak
macam-macam dengan Marla Sue. "Gadis itu jelas masih -
perawan. Jangan macam-macam dengannyz sampai ma-
lam pertama nanti.”

"Kaukira aku tolol?” sergah Neal kesal. "Dia yakin
aku tedale menghortarinya sehingga tidak mau ber-
hubungan indm dengannya sebelum kami menikah.
Dia mengira dirinya hebac karena bisa mengendalikan
aku seperti itu.”

Untuk menyalurkan hasratnya yang menggebu-gebu
selama mengencani Marla Sue, Neal tidur dengan se-
otang wanita di Palmetco yang memiliki gairah seks
luar biasa tinggi dan suami yang selalu bepergian.

Setiap kali ada wakm luang di sela-sela kesibukan
Marla Sue kuliah, Neal selalu mengunjunginya. Rekening
teleponnya melonjak karena seringnya ia melakukan
pembicataan jarak jauh. Selain itu, ia juga banyak
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mengeluatkan uvang untuk membeli bunga. Namun
semua investasi itu tidak terbuang percuma. Ia diundang
untuk melewatkan akhir minggu di Charleston bersama

* Marla Sue. Dengan bersenjatakan sebencuk cincin berlian

tiga karac dan sikap sok lugu, Neal memohon kesediaan
Marla Sue untuk menjadi istrinya. Seperti sudah diduga,
gadis itu langsung menérima lamarannya.

Pernikahan mereka ditamalkan skan menjadi peristiwa
terbesar cahun ini. Satu-satunya yang tidak bisa dimani-
pulasi Neal adalah ibu si calon pengantin wanita, yang
ingin melakukan segalanya seperti yang ada dalam
buku petunjuk persiapan pernikahan karya Emily Post,
Ketika akhir minggu menjelang hari pernikahan akhirnya
tiba juga, Neal sudah tak sabar ingin segera menuntas-
kan semua acara dan melanjutkan hidupnya seperti
biasa lagi;

Ia dan Ivan menginap di sebuah hotel di Chatleston
untuk menjalani seluruh rangkaian acara menjelang
pernikahan, yang dimulai dengan jamuan makan siang
pada hari Jumar yang diadakan untuk menghormati
kedua calon pengantin di ramah kakek-nenek pengantin
wanita darti pihak ibu.

"Coba bayangkan,” bisik Marla Sue di telinga Neal.
"Besok malam hanya tinggal kita berdua. Sendirtan.”

Neal mengerang dan memeluknya. “Jangan bicara
seperti itu, Sayang, karena bisa-bisa aku terangsang

" nanti, tepat di ruang tamu rumah nenekmu ini.” Seka-

lipun dibesatkan di tengah-tengah kelnarga yang kon-
servacif, Marla Sue senang sekali bila Neal berbicara
seperti itu.

Neal menarik Mada Sue dalam pelukannya dan
merangkulnya erat-erac. Szar itulah matanya tercumbuk
pada seorang gadis lain yang berdiri di seberang ruang-
an. Gadis itu menatap Neal dengan pandangan tenang
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dan berani, yang langsung dikenali Neal sebagai ajakan.
Saat Neal memperhatikan, gadis itu mencelupkan jarinya
ke dalam gelas anggur, lalu memasukkan jarinya itu ke
muliut, dan menariknya keluar perlahan-lahan, Kejan-
tanan Neal langsung mengeras.

"Neal!” pekik Marla Sue pelan, pipinya memerah,
membuatnya tetlihat sangat cancik. "Jaga sikapmu.”

"Kalau begitu, berhentilah menggodaku,” sahut Neal,
membiarkan Marla Sue percaya dirinyalah yang membuat
Neal ereksi.

Bebetapa menit kemudian, gadis itu menghampiri
mereka. “Kapan aku mendapat kesemparan berkenalan
dengan calon pengantin pria, Marla Sue?”

"Oh, Neal, kenalkan, ini teman lamaku. Dia nanci
akan menjadi pengiring pengantin.”

Neal cidak begitu memperhatikan nama gadis itu—
menurucnya ite tidak penting, Yang ia perhatikan ha-
nyalah pesan tersefubung yang verpancar dari sorot
mata si gadis. "Senang akhirnya bisa berjumpa dengan-
mu,” ujar gadis ite dengan nada dilambat-lambatkan.
Mereka berjabat tangan. Saat tangan mereka bersen-
tuhan, gadis itu menggosok-gosokkan jari tengahnya ke
telapak tangan Neal.

Pada senja menjelang malam pada hari Jumar it
juga, mereka semua betkumpul di gereja Baptis besar
untuk mengikuti latihan terakhir menjelang upacara
pemberkatan esok harinya, Di gereja itu sudah tedlibat
berkeranjang-keranjang bunga dan tempat-tempat litin
yang sedang dirata penata dekot yang merasa tetganggu
karena kedatangan begitu banyak orang. Setiap kali
mata Neal melirik ke arah si gadis pengiring pengantin,
setiap kali itu pula ia yakin bahwa istilah “gadis
pengiting pengantin” benar-benar tidak sesuai dikenakan
pada si gadis. Neal berani bertaruh gadis itu sudah

350


https://www.facebook.com/indonesiapustaka/

www.facebook.com/indonesiapustaka

tidak perawan lagi; dan tatapannya yang menggoda
juga tidak bisa dibilang terhormatr. Ia sekarang tahu
bahwa ayah gadis itu adalah rekan bisnis ayah Marla
Sue. Dalam hati Neal terpaksa mengakui keberanian
gadis icu, yang terang-terangan menggodanya, namun
cukup cerdik untuk tidak ketahuvan orang lain.

Dati gereja, barisan mobil betjalan beberapa blok,
menuju restoran tempat Ivan menyelenggarakan acara
makan malam unruk semua orang yang ikut dalam
latihan terakhir. Tidak tanggung-tanggung, ia menye-
lenggarakan jamuan makan yang luar biasa mewah. Ia
menampilkan dirinya sebagai tuan rumah yang sempur-
na. Dengan sebelah tangan memegang gelas sampanye
tinggi-tinggi, ia menyampaikan kata sambutan dengan
mata berkaca-kaca. "Seandainya saja ibu Neal ada di
sini malam ini untuk ikur merayakan peristiwa yang
membahagiakan ini, sempurnalah kebahagiaan kami,
Nak, aku mendoakan agar kau dan calon istrimu yang
cantik, Marla Sue, hidup bahagia, sebahagia aku dan
Rebecca dulu.” .

Sementara Neal dengan sopan menyesap anggur un-
tuk menyambur kata-kata ayahnya yang bernada senti-
mental itu, si gadis pengiring pengantin malah asyik
menggerayangi kejantanan Neal di balik hamparan ser-
bet di atas pangkuan.

Setelah jamuan makan malam berakhir, para tamu
tumpah ruah ke lantai dansa untuk mulai bersenang- -
senang. Di antara para tamu, hadir pula Sheriff Palmerto
County yang baru dilanck, Hutch Jolly, yang akan
menjadi pendamping Neal nanti. Bersama istrinya,
Hutch berdansa mengikuti alunan musik ensambel.

Marla Sue sibuk membuka kado-kado pernikahan,
memekik riang setiap kali melihat isinya. Si gadis
pengiting pengantin beranjak meninggalkan ruangan,
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dan dengan sengaja menyenggol tubuh Neal. "Permisi,”
desahnya dengan nada menggoda.

Neal menunggu dulu selama kira-kira satu menit
sebelum membungkukkan badan ke arah calon istrinya
dan berpamitan uncuk keluar sebencar. "Ada yang harus
kukerjakan.”

"Apa?”

Neal merengkuh wajah Marla Sue dengan kedua
cangannya. “Tidak seharusnya calon pengantin wanita
bertanya macam-macam bila dia tidak ingin menggagal-
kan kejutan pernikahannya sendiri.”

Mata biru Marla Sue bersinar-sinar. "Aku sangat
mencintaimu.”

"Aku juga cinta padamu.”

Neal mengecup lembut calon istrinya sebelum mene-
robos keramunan orang yang sedang berpesta. [a sudah
hampir mencapai pintu ketika langkahnya dihadang
Hutch dan Donna Dee. "Kelihatannya dia gadis yang
baik,” komentar Donna Dee. "Jauh lebih baik dari
yang pantas kandapatkan.”

"Tahukah kau, Donna Dee, dengan lidah tajammu
itu, aku cidak mengerti bagaimana kejantanan Hutch
bisa tetap uruh dan ridak terkoyak-koyak,” balas Neal
kesal.

"Kuharap kan mampus, Neal.”

Hutch bertindak sebagai penengah. "Hebat juga kau,
menikah dengan kalangan tethormat, Neal, Sepertinya
kedua orangtuanya bepar-benar tergila-gila padamu.”

Di suatu tempat dalam gedung itu, seotang wanita
muda yang naksir pada Neal sedang menunggu. Gairah
Neal semakin memuncak dengan adanya perasaan cakut
ketahuan. Incrik ini benar-benar menggoda. Ia sudah -
tak sabac lagi ingin segera menemui gadis itu. "Dengar,
anggap saja seperti di rumah sendini, oke? Daddy
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sudah menghabiskan biaya yang besar untuk pesta ini.
Jadi minumlah sepuas-puasnya.”

Sebelum Hutch dan Donna Dee sempat menahannya
lebih lama lagi, Neal sudah beranjak ke pintu. Ruang
makan pribadi yang dijadikan tempar pesta letaknya
bersebelahan dengan foyer. Di sebelah kanan terdapar
lorong pendek. Neal sudah hampir melewatinya ketika
mendadak pintu kamar rias terbuka. Si gadis pengiring
pengantin tersenyum padanya dengan sikap mengun-
dang. :

“Kenapa lama sekali? Kukita kau tidak datang.”

Neal menyelinap masuk ke dalam rvang rias dan
mengunci pintunya. Ruangan yang remang-remang itu
mengingatkan orang pada rumah bordil mewah, penuh
kain cita bercorak bunga-bunga dan cermin berpigura
emas. Neal nyaris tak sempat memperhatikan incerior
ruangan itu karena si calon pengiring pengantin sudah
keburu merangkulnya. Bibir mereka saling melumat
penuh nafsu.

"Kau sinting,” gumarn Neal sambil menjelajahi leher
st gadis. "Kau pasti sangat benci pada Marla Sue.”

"Aku justru sangac sayang pada Marla Sue.” Gadis
itu menggeliat di dada Neal, melucuti kancing kemeja-
nya dan membelai dadanya yang mulus dengan kuku
jati yang tajam dan lidah yang basah dan binal. "Ini
cama hobi, itu saja. Ada gadis-gadis yang gemar me-
ngoleksi kotak musik atau botol antik. Sedangkan aku
gemar mengoleksi pengantin pria.”

Sewaktu Neal menyingkap rok gadis itu dan men-
cengkeram bokongnya, ia baru tahu bahwa gadis itu
hanya mengenakan garter belt dan stecking, tanpa celana
dalam. Diangkatnya tubuh gadis itu dan diletakkannya
di atas kejantanannya yang mengeras di balik celananya
yang mengetac,
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Karena kedua tangan Neal memeganginya, gadis itu
membuka kancing gaun sutranya dan meénggoyang-
goyangkan dadanya vang tidak mengenakan bra ke
kemeja Neal yang dikanji kaku. Gesekan itu membuae
payudaranya menegang.

"Mmm,” erangnya sambil membelai-belai pangkal
paha Neal,

"Kau menginginkannya, beby?” geram Neal. ”"Ambil-
lah.”

Neal memegangi kedua bahu si gadis dan menariknya
ke bawzh, lalu menjambak rambut gadis itu sambil
menyorongkan pinggulnya ke depan. Neal menengadah
ke belakang dan menggerakkan kepalanya ke kiti dan ke
kanan, terserer oleh sensasi yang ditimbulkan si gadis.

Gadis itu berhasil melepaskan diri dari cengkeraman
Neal. "Maaf. Aku tidak mau kalau cuma sebentar.” la
melangkah mundur ke arah sofa berdapis kain dan
membatingkan diti sambil mengangkac kedua kakinya
tinggi-tinggi. Neal tersandung dan ambruk menimpanya.
Ia membenamkan wajahnya di antara payudara gadis
itu, meremas-remasnya dengan kasar, dan menghan-
tamkan tubuhnya keras-keras. Semakin kasar ia bergerak,
gadis itu sepertinya justru semakin menikmatinya.
Bersama-sama mereka mencapai puncak dalam ledakan
kepuasan yang dahsyat. Neal menggigit sebelah pa-
yudara gadis itu kuat-kuat agar tidak menjerit.

Beberapa saat kemudian, mereka berdua saling men-
dekap dengan napas terengah-engah. Setelah akhirnya
Neal bangkit dari atas cubuhnya, gadis itu duduk
tegak, menyibakkan rambut yang menutupi matanya,
dan meneliti bekas gigitan di payudaranya. "Dasar
bajingan.” .

Neal cengengesan sambil kembali berpakaian dan
petgi ke wascafel untuk mencuci tangan, lalu merapikan
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kembali rambutnya. Di pintu, ia berpaling dan meman-
dangi gadis ite. Si gadis masih menggeletak di atas
sofa dalam keadaan kusut masai. "Sebaiknya kaubersih-
kan dulu dirimu sebelum kembali ke pesta,” uvjarnya
sambil mengedikkan kepala ke arah pangkal paha si-
gadis. "Kalau tidak, nanti semua orang rahu.”

Wakte Neal memutar kunci dan membuka pintu, iz
mendapat kejutan yang sangat tidak menyenangkan.
Ivan berdiri di ambang pince dengan ekspresi sangac
marah. '

"Dasar anak goblok!” raung Ivan dengan suara mengge-
legar. .

Sejak meninggalkan restoran, Ivan tak henti-hentinya
memarahi Neal karena kelakuannya yang sembrono itu.
Apa yang dilakukan Neal memang liar dan sinting,
tapi juga sangat mengasyikkan. Walaupun calon pe-
ngantin, Nea! kan belun mati. Tidak ada satu lelaki
pun di bawah usia 93 tahun yang menolak disodori
tubuh indah menggiurkan.

Selain Ivan, tidak ada orang lain yang memetgoki
mereka. Para tamu bahkan tidak sempat merasa kehi-
langan Neal. Pemuda itu kembali ke pesta dan me-
rangkul calon istrinya, laln menciumnya di depan reman-
teman dan keluarganya vyang tersenyum senang. Si -
gadis pengiring pengantin tidak mungkin mencericakan
petaalangan mereka tadi pada siapa pun. Jadi, apa
yang perlu ditakutkan? Amarah ayahnya sama sekali
tidak berdasar, dan omelannya yang rak purus-putus
itu mulai membuat Neal kesal.

"Sebenarnya, Daddy, dialah yang mengajakku,” ujar
Neal manis. '

Tangan Ivan yang sedang memegang setir melayang,

335


https://www.facebook.com/indonesiapustaka/

www.facebook.com/indonesiapustaka

menampar muluc Neal. Tamparan itu membuat Neal .
kaget karena ia sama sekali tidak menduga. "Apa-
apaan ini'” teriaknya. "Jangan pernah lakukan itu lagi.”

"Justru  ka# yang jangan melakukan hal tolol jtu
lagi. Meniduri si pengiring pengantin padahal calon
istrimu dan keluarganya berada di ruang sebelah,” omel
Ivan. "Apa yang ada dalam pikiranmu? Bisa-bisa seluruh
rencana yang sudah kita susun berantakan hanya gara.
gara perbuatan tololmu icu.”

“Tapi itu kan tidak terjadi,” benrak WNeal., "Jadi
tutup mulutme.”

"Aku sudah mendatangkan tiga pelacur untuk. pesta
bujanganmu nanti. Masa menunggu satu jam saja kau
tidak sanggup?”

"Aku tidak akan menyia-nyizkan pelacur icu, tapi
aku berani bertaruh, tidak ada hal lain yang lebih
mengasyikkan "daripada meniduri pengiring pengantin
wanita satu malam sebelum pernikahan dilangsungkan ”

Ivan terlihat seperti hendak menamparnya lagi. Tapi
ayahnya itu hanya mencengkeram setir lebih kuac dan
menginjak pedal gas dalam-dalam. Saar itu mereka
sedang dalam petjalanan menuju hotel cempar Neal
akan menyelenggarakan pesta bujangan bersama teman-
temannya, merayakan malam terakhitnya sebagai bu-
jangan.

"Tahukah kau, aku tidak tiba-tiba saja rhemutuskan
menyuruhmu menikah,” gerutu Ivan. "Bila yang ku-
inginkan hanya induk untuk melahirkan cucu-cucuku,
kita bisa memilih gadis biasa yang ada di Palmerto.
Tapi kita sengaja memilih gadis ini karena harta keka-
yaan ayahnya melimpah. Saat menginjak usia 25 tahun
nanti, dia akan mendapac uang dalam jumlah banyak,
dan sebagian besar uang itu pasti akan jadi milikmua
juga. Tapi bila kau seenaknya saja meniduri teman-
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temannya di kamar mandi, menurutmu apakah dia
mau memercayakan satu sen saja uangnya padamu?”

"Tunggu sebentar, tunggu sebentar,” sergah Neal
panas. "Kau tidak berharap aku akan mmengubah gaya
hidupku hanya karena aku menikah, bukan? Karena
kalau jawabaonya 'ya’, Daddy salah besar.”

Tanpa mengurangi laju mobil sedikit pun, Ivan me-
layangkan pandangannya ke arah Neal. "Aku tidak
peduli bila kau melahap habis semua wanita yang ada
di antara Charlescon sampai Florida bolak-balik. Yang
penting, kau harus hati-hati. Perlakukan istrimu lak-
sana keramik Cina yang mahal, yang hanya kaugunakan
uncuk saat-saat istimewa. Sckali-sekali belikan hadiah
untuknya. Berikan juga dia beberapa anak agar dia
punya kesibukan. Setelah itu, kau boleh meniduri siapa
saja yang kausuka, dan dia akan diam dengan tenang.
Tapi demi Tihan, jangan terang-terangan menyeleweng
di depan dia.” _

Neal tidak suka dirinya diceramahi seperti itu. Soal
wanita, dialah jagonya. "Dengar, Pak Tua. Aku cahu
bagaimana caranya memperlakukan wanita, oke?”

"Begitulah yang kaukira, padshal sebenarnya tidak.”

"Aku tidak perlu kauceramahi—Daddy!”

Terlambat. Ivan cidak pernah melihat kereta itu
melaju ke arahnya.
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BAB TUJUH BELAS

Los Angeles, 1991

"GRAHAM? Ini aku.”

"Hei, Mom! Sudah bertemu bintang film, belum?”

Jade, duduk dengan kedua kaki dilipat di bawah
badannya, menyeringai lebar sambil tetap memegang
gagang celepon. Ia bisa membayangkan wajah Graham
yang kini berusia empat belas tehun. Rambut ikalnya
yang hitam lebat menjuntai di atas alis. Dan di bawah-
nya, mata birunya bersinar-sinar.

*Sejauh ini belum, tapi aku membeli oleh-oleh un-
tukmu hari ini,” Matanya melirik kaus Los Angeles
Ram yang baru dibelinya tadi:

" Apa?”

"Lihat saja sendiri nanti.”

"Keren, tidak? Aku akan menyukainya, tidak?”

"Keren sekali, dan kau pasti menyukainya.”

Lalu Jade menanyakan keadsan di rumah. Graham
betusaha meyakinkan bahwa sejauh ini semua baik-baik
saja. Cathy Hearon sangat hebar dalam mengacur sega-
lanya.

“Apakah di New York masih hujan terus?”

"Ya,” jawab Graham muram. "Hujan lebar.”

"Kasihan. Di sini cuacanya selalu cerah dan macahari
bersinar terik.”

"Mom sempar berenang?”

"Belum. Aku sibuk sekali.”
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"Mom? Apakah kita benar-benar harus pindah ke
kota di South Carolina sana itu?”

Senyum Jade langsung leayap. Sikap Graham yang
kurang antusias untuk pindah membuat Jade sangac
terganggu. "Kau senditi sudah cahu jawabzannya,
Graham. Mengapa kau menanyakannya terus?”

"Di sana aku tidak kenal siapa-siapa,” gumam Gra-
ham kesal. "Aku harus meninggalkan semua temanku.”

Semakin dekat waktu kepindahan mercka dati New
York, semakin sering pula meteka membicarakan hal
ini, Graham tahu proyek ini penting bagi pengembangan
karier ibunya. Ia tidek tehu bahwa Jade juga memiliki
kepentingan pribadi—tak seorang pun tahu.

Sebelumnya, kepindahan mereka ke mana pun tak
pernah menjadi masalah. Tapi karena sekarang Graham
sudah beranjak remaja, persehabatan menjadi semakin
penting arcinya. Ia tidak suka bila harus meninggalkan
teman-temannya. :

"Kau akan punya teman-teman baru, Graham.”

*Tidak ada yang bisa dilakukan di sana.”

"Ttu tidak benar. Palmerto berdekatan dengan lauc.
Kapan pun kau mau, kau bisa pergi ke pantai. Kita
bisa memancing dan mencari kepiting.” :

"Kepiting saja aku tidak suka.” .

Jade tidak mengomentarinya. "Sekolah-sekolah di
Palmetto sekarang memiliki tim sepak bola—aku sudah
mengeceknya. Kau bisa terus bermain.”

"Tapt suasananya pasti tidak sama.”

"Tidak. Memang tidak akan sama. Sangat jauh ber-
beda daripada di kota.”

“Palmetto kota udik.”

Jade tidak bisa berkata apa-apa. Ia sama sekali tidak
bisa membantahnya. Dibandingkan New Yotk yang
dijuluki The Big Apple, Palmetro jelas kota udik.
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Setelah terdiam selama beberapa saar, Jade berkaca
riang, "Besok aku akan mewawancarai kontrakeor. Untuk
itulah aku jauh-jauh datang ke sini. Doakan agar semua-
nya lancar.”

"Selamat bekerja. Mudah-mudahan Mom bisa mem-
peketjakannya. Dan, Mom, hati-hati, Di California sana
banyak orang-orang aneh.”

"Dan di New York tidak ada?”

“Setidaknya di sini Mom bisa melthat mereka dengan
mudah.” '

"Aku selalu bethati-hati,” Jade berjanji. "Kuharap
aku bisa menuntaskan semua vrusanku di sini dalam
beberapa hari dan segera pulang. Nanti kita pergi
bersama-sama dan melakukan sesuatu yang istimewa.
Janpi?”

“Janji.”

Saat meletakkan gagang telepon, hati Jade diliputi
perasaan rindu pada Graham. Ada saat-saar di mana
putranyz itu bertingkah menyebalkan, tapi bisa dibilang
Graham anak ideal. Semakin usianya bertambah, ia
menjadi semakin posesif dan protektif terhadap Jade.
Sikapnya itu membuat Jade geli sekaligus tetharu.

Sekarang Graham sudah lebih tinggi daripada Jade.
Butuh waktu beberapa saat bagi Jade untuk membiasa-
kan diri dengan hal i, Graham kuat dan atlecis,
dengan energi yang seolzh ridak ada habis-habisnya.
Diam-diam Jade mengagumi ketampanan Graham,
namun setiap kali ada orang yang memujinya, Jade
menekankan bahwa ia lebih bangga pada kecerdasan
dan kepribadian Graham. Anak it memiliki selera
humor yang baik dan kepekaan yang—oleh Jade pti-
badi—dianggap sebagai sesuatu yang patuc disyukuri.

Jade tidak menepiskan begitu saja keengganan
Graham meninggalkan teman-teman dan sekolahnya
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dan pindah ke negara bagian lain—ke dunia lain yang
benar-benar berbeda. Graham baru akan pindah be-
berapa bulan lagi karena ia tak mungkin meninggalkan
sekolah sebelum semester ini berakhir. Jade berharap,
bila saatnya tiba nanti, Graham sudah siap secara
psikologis, walau kenyataannya anek itu memiliki wakru
lebih dari satu tahun untuk menyiapkan diri menghadapi
kepindahan mereka.

Masih terbayang jelas dalam benak Jade suatu hari
di musim dingin tahun lalu, proyeknya di Palmetto
akhirnya disetujui juga. Presentasi yang ia bawakan di
hadapan dewan direksi GSS sempurna tanpa cacat.
Topik yang ia sampaikan benar-benar sudah diriset
sehingga ia memiliki setumpuk statistik yang dapat
digunakan untuk mendukung argumen-argumennya.
Pertanyaan-pertanyaan tajam yang disampaikan para
anggota dewan dijawabnya secara akurat dan cukup
terperinci sehingga mereka percaya padanya tanpa ia
harus terdengar seperti menjilat. Jade tidak berusaha
menjual idenya dengan janji-janji muluk, tapi membiar-
kan fakta dan angka-angka yang ada berbicara sendiri.

George Stein, yang menjabat sebagai CEQ, merupa-
kan satu-satunya pendiri GS5 yang masih tersisa. Wa-
laupun sudah mendekati delapan puluh tahun, dia
masih memegang tampuk pimpinan di konglomerasi
yang diditikan pada zaman Chatlie Chaplin masih men-
jadi bintang box offfce paling top. Perusahaan itu mulai
beroperasi dengan satu pabrik baja dan kemudian, sela-
ma kurun waktu beberapa puluh tahun, terus berkem-
bang pesat. Kini GSS memayungi sejumlah perusahaan
yang tersebar di berbagai penjuru dunia, meliputi banyak
perusahaan, baik komersial maupun teknikal.

Bukan merupakan hal aneh bagi GSS membeli
perusahaan-perusahaan yang sedang sekarat, lalu mem-
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bubarkannya atau mengorganisir ulang operasinya hingga
menghasilkan keuntungan. Awalnya Jade dipeketjakan
GSS untuk menganalisis tiga pabrik tekstil yang baru
saja dibeli GSS. Evaluasi Jade yang menyeluruh berujung
pada rapat penentuan karier.

Jade merekomendasi dewan direksi untuk menurup
ketiga pabrik yang sudah ada dan membangun sebuah
pabrik baru yang lebih besar dan memiliki reknologi
lebih maju. Sejumlah anggota dewan menggumamkan
persetujuan mereka. Mr. Stein—yang kepala maupun
tangannya sudah kekuning-kuningan dan dipenuhi
bercak-bercak ketuaan—menatap Jade untuk waktu yang
cukup lama. Anggota badannya yang lain sudah uzur
dimakan usia, tapi matanya masih setajam mata orang
berumur dua pulch tahun.

“Tampaknya Anda sangat gigih mempertahankan pen-
dapat Anda itu, Ms, Sperry.”

"Memang. Saya yakin hanya dengan cara itulah GSS
dapat menghasilkan keuntungan dalam bisais tekstil.
Dan Palmetto, di negara bagian South Carolina, meru-
pakan lokasi yang tepar untuk membangun pabrik
seperti ini karena lokasinya yang dekat dengan jalur
pelayaran. Adakah cara lain yang lebih baik meman-
faatkan perusahaan pelayaran kita dan meraih pasar
asing?”

"Bagaimana dengan karyawan ketiga pabtik itu? Apa-
kah kita berhentikan saja mereka semua?”

- "Sama sekali tidak. Saran saya adalah kita menawari
mereka pindah ke Palmecto, atau, bila mereka menolak,
memberi pesangon sebesar enam bulan gaji saat pabrik
ditucup nanei.”

Di akhir rapat, Stein meminta agar diadakan voting.
Ternyata rencana Jade disetujui sepenuhnya. “Baik sekali,
Ms. Sperry,” puji Stein setelah menghitung jumlah
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suara yang dilakukan dengan mengangkat tangan. "Pro-
yek ini sepenuhnya milik Anda. Tekstil, bukan?”

"Benat,” jawab Jade, betusaha menyembunyikan ke-
gembiraannya yang meluap-luap di balik sikap profesio-
nal. "Saya ingin menamainya TexTile.”

Sekarang, sudah lebih dari satu tahun TFexTile berada
dalam tahap pengembangan. Tanpa banyak ribut, para
pengacara GSS membeli rtanah di Palmetto yang akan
digunakan sebagai lokasi pabrik. Dengan mrargin yang
tipis, zona itu diserujui dewan kotz Palmetto. Bersama
David Seffrin, seorang pengembang yang berada di
bawah payung GSS, Jade merekrut seorang arsitek dan
telah mendapatkan cerak birunya.

Kini Jade berada di Los Angeles untwk mencari
kontraktor umum. Setelah mendapatkannya nanti, se-
muanya bisa segera dimulai. Ia akan kembali ke
Palmetto—yang jelas-jelas akan sangat mengagetkan
warga kota yang cak punya alaszn untuk menghubung-
kan akuisisi tanah dalam jumlah besar dengan Jade—
dan penggalian dapat segera dilakukan untuk persiapan
pembangunan gedung. Dan, untuk mereka yang me-
milih ikut pindah, Jade juga harus mulai mengatur
hal-hal yang berkaitan dengan kepindahan mereka ke
sana.

Terjadi sedikit kehebohan di kalangan eksekutif GSS
ketika Jade bergabung dengan perusahaan mereka. Ha-
nya sedikit laki-laki, dan lebih sedikit lagi wanita, yang
direkrut perusahaan menjadi wakil direktur. Dibutuhkan
wakeu beberapa saac bagi rekan-rekan kerjanya dalam
posisi yang sama untuk meyakini. bahwa ia memiliki
naluri bisnis yang tajam, dan bahwa usianya yang
masih muda dan wajahnya yang cantik bukan berarti
dirinya udak kompeten. Pertama-tama, rekan-rekan pria--
nya sengaja menghindar, mengitarinya dengan sikap
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waswas, mengendus-endus curiga, berusaha menentukan
seberapa besar ambisi Jade dan apakah dia merupakan
ancaman bagi aspirasi individu mereka.

Mereka juga mengendus-endus untuk alasan lain.

Para pria icd diam-diam seting membicarakan kaki
Jade yang indah selagi mereka minum-minum di ruang
ganti khusus pria atau saat sedang berolahraga di
ruang senam milik perusashaan. Beberapa di antara
mereka, yang masih bujangan maupun yang sudah
menikah, tertarik untuk menjelajahi kaki Jade yang
panjang dan pahanya yang ramping, terus hingga ke
atas. Sayangnya, jangankan melakukan, mendapat ke-
sempatan pun meteka tidak pernah, karena Jade
memang tidak mengizinkan.

Selama kariernya di dunia bisnis, Jade tak pernah
menggubtis gosip-gosip picik dan sindiran-sindiran ber-
nada seksual yang dicujukan padanya. Kehidupan priba-
dinya tidak dibaginya dengan orang lain. Ia menghindari
intrik-intrik yang biasa rimbul dalam kantor, tidak mau
melibatkan diri dalam pembicaraan yang sifatnya pribadi,
juga tidak membicarakan hal-hal pribadi tentang diri-
nya pada orang lain. fa mempetlakukan semua orang
dengan sikap ramah namun tetap menjaga jarak. Sejak
dulu perhatiannya hanya tercurah pada peker]aan, bukan
pada rekan-rekan ketjanya.

Dalam waktu yang sangar singkat, Jade berhasil
membuktikan kehebatannya di GSS. Tidak heran bila
ia lantas diserahi kepercayaan memimpin TexTile. Namun
tak seorang pun—tidak juga George Stein atau orang
lain—rtahu betapa pentingnya kepindahan ini bagi Jade.
Ia ingin melaksanakan tugasnya dengan baik, dan ya,
ia ingin TexTie menjadi pabrik yang canggih dan
berteknologi tinggi, serta sukses secara komersial. Tapi
tidak ada seorang pun yang bisa menduga bahwa
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kepulangannya ke Palmetto dengan membawa kekuasaan
sebagai pimpinan di GSS sebenarnya lebih merupakan
keputusan yang dilandasi kepentingan pribadi, bukan
profesional.

"Tak lama lagi,” gumam Jade sambil beranjak dari
kursi santai tempatnya duduk rileks sambil menelepon
Graham tadi. _

la berjalan menghampiri jendela di seberang ruangan.
Akomodasinya selama perjalanan ini tidak dipilih secara
sembarangan. la sengaja menginap di horel int karena
lecaknya yang berseberangan dengan sebuah proyek
konstruksi, yang sibuk. Tamu-tamu lain mungkin meng-
anggapnya tidak menguntungkan, namun pemsandangan
yang tidak mengenakkan itu justru merupakan persya-
ratan Jade waktu ia memesan kamar di hotel ini.

Sejak kedatangannya ke Los Angeles tiga hari lalu,
Jade terus memata-macai proyek konstruksi itn, menu-
liskan detail dan kesan yang didapatnya selama meng-
amaci. Ia cidak menganggap hal ini sebagai kelicikan,
namun semata-mata hanyalah praktik bisnis yang tepat.
Bila ia ingin berhasil mengobrak-abrik sistem perekono-
mian di Palmecto yang berat sebelah icu, segala sesua-
tunya harus diperhitungkan dengan sangat cermat,

Mendapatkan kontraktor yang tepat untuk TexTile
merapakan hal yang paling mendasar. Jade tak ingin
kontraktor yang didapatnya nanti tiba-tiba memutus-
kan tidak senang tinggal di Palmetto dan keluar saat
proyek sedang berjalan. Atau—hal yang paling ditakuei-
nya karena sudah pernah terjadi—orang ita cidak suka
bekerja di bawah perintah wanita, Dan karena Jade
bepar-benar berniat mengawasi segala hal yang ber- -
kaitan dengan pabrik TexTile ini, ia haras memiliki
sekucn yang paling tangguh yang dapat dipetolehnya.
[ menuncuc dirinya sendiri kepintaran dan ketangguh-
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an. Hal yang sama juga dituntutnya dari orang-orang
yang bekerja untuknya—rterutama si kontrakeor, Untuk
waktu yang cukup lama, hanya kontraktor itu dan
Jade-lah yang akan menjadi satu-satunya wakil GSS di
Palmerto.

Sebelum meninggalkan New York, Jade tak lupa
membawa teropongnya yang sangat canggih. Kini ia
menggunakannya untuk mengamati pekerjaan yang se-
dang berlangsung di seberang jalan. Ia ingin mempelajari
bagaimana seotang kontraktor menjalankan kegiatannya
sehari-hari. Apakah semua ketentuan keamanan dite-
rapkan dengan baik? Adakah material yang disia-siakan?
Apakah anak buahnya rajin arau sembrono dalam
beketja?

Jade mengarahkan teropongnya ke lantai gedung
yang bersebelahan dengan kamar hotelnya yang terlerak
di lantai enamn belas. Mekanisme otomatis teropongnya
langsung membuat para pekerja di sana terlihac sangat
dekat, seperti bisa disentuh. Saat itu jam makan siang.
Para peketja saling bersenda guran sambil membuka
termos dan bungkusan rori masing-masing. Secara
umum, mereka tampak akrab, dan itu pertanda yang
baik dan kontraktornya parut diacengi jempol. Lalu
‘tampak sebuah gerakan di fuar lingkaran pandang
Jade. fa lahtas memindahkan sedikit posisi teropongnya

Macanya melihat laki-laki itu.

Pria yang saru ini sudah menarik perhatian Jade
sejak pertama kali ia mengangkat teropong dan mem-
bidikkannya ke proyek gedung yang belum jadi iru.
Selama riga hari pria itz terus menggugah rasa penasaran
Jade. Tidak seperti pekerja-pekerja lain, lelaki yang
satu ini tidak pernah berhenti untuk makan siang.
Sepertinya dia tidak pernah beristirahat atau bergaul
dengan sesama pekerja. Dia bekerja terus ranpa hent,

366


https://www.facebook.com/indonesiapustaka/

www.facebook.com/indonesiapustaka

dan mandiri. Kepalanya yang bertopi lapangan ditun-
dukkan, berkonsentrasi penuh pada pekerjaan.

Sekarang, saat pria itu menundek mengamati sate
set gambar cerak biru, mendadak angin bertiup kencang
dan menerbangkan bungkus keripik jagung ke kakinya.
Jade melihat bibit lelaki itu bergerak-gerak wakeu dia
menendang bungkus itn kembali ke arah pata peketja.
Salah seorang di antara mereka memungut bungkusan
itu dan cepat-cepat menjejalkannyz ke dalam kotak
makan siangnya.

Bagus, pikir Jade. Menjaga lokasi kerja tetap bersih
merupakan salah satu prasyarat yang diinginkan Jade.

Ia sudah melihat semua yang perlu dilihatnya, namun
entah mengapa ja merasa enggan menurunkan tetopong-
nya. Sikap si lelaki yang suka menyendiri itu memicu
rasa ingin tahu Jade. Wajahnya yang berjanggut tidak
pernah  kelihatan cersenyurn. Jade juga tidak pernah
melihatnya tanpa kacamata hitam. Baju yang dikena-
kannya juga sama dengan yang dipakainya kemarin
dan hari sebelumnya—celana jins butut, atasan kaus
singlet merah yang sudah pudar warnanya, sepatu bot,
serta sarung tangan kerja. Lengannya ramping dan
berotot, kulitnya yang terpanggang matahari berubah

. warna menjadi tembaga tua. Svhu udara tidak begitu

panas, khas cuaca di bagian selatan California, namun
melalui teleskop yang kuat Jade bisa melihat ticik-titik -
keringar membasahi bulu dadanya dan membuat bentuk
segi tiga di bajunya.

Jade terus memperhatikan dan melibat pria ice mem-
buka copi sejenak untuk membaur-baurkan ramburt co-
kelat berbias merahnya yang nyaris mencapai bahu.
Kemudian, sebelum mengenakan topinya kembali, pria
itu menoleh dan memandang ke arah hotel. Seolah-olah
seperti dipanggil Jade, ia memandang lurus-lurus ke
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arah jendela kamar Jade. Tatapannya membuat Jade
tersentak.

Dengan perasaan bersalah, Jade menjatuhkan cero-
pongnya dan meloncat menjauhi jendela, walaupun
jendela kamarnya berkaca gelap dan berbayang cermin
dari arah luar, Bila catapan pria itu segarang pembawa-
annya, dia pasti bukan tipe yang senang dimaca-matai.

Telapak tangan Jade lembap, ia menyapukannya ke
rok. Perutnya terasa ringan. Cepat-cepat dituangnya
segelas air dan diminumnya. Ia sama sekali tidak me-

ngerti apa yang tetjadi pada dirinya. Selama bertahun-

tahun, seks merupakan sesuatu yang homogen dalam
benaknya. Upayanya menjalin hubungan romantis de-
ngan Hank malah berakhir menyedihkan bagi mereka
berdua. Konseling dengan seorang profesional ternyara
juga cidak bisa membancu.

Setelah mengikuci terapi selama berbulan-bulan, psi-
kolog wanita yang membantunya berkara, "Kami tahu
apa yang mengakibatkan cimbulnya kondisi yang Anda
derita ini. Tapi, bagaimana cara mengatasinya sepenuh-
nya terserah pada Anda. Agar upaya pemulihan dapat
berhasil dengan baik, Miss Sperry, Anda harus ikue
berpartisipasi di dalamnya.”

Jade menjawab dengan terus terang, "Tidak bisa.
Aka pernah mencobanya, tapi hasilnya, aku hanya
menyakiti hati seseocrang yang sangat kusayangi.”

"Kalau begiru, saya khawatir kita menghadapi jalan
buntu. Uneuk dapac menjalin hubuagan seksual yang
berhasil, Anda harus berani merulainya.”

Sebenarnya Jade bukannya tidak berani, ia haoya
enggan menyakiti hati orang lain. Karena tidak ada
yang bisa menjamin ia akan “sembuh”, Jade menolak
mengambil risiko memulai hubungan dengan orang
lain dan menyakiti hacinya, Itulah sehabnya mengapa
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teaksi fisiknya yang begitu nyata terhadap lelaki yang
dimata-matainya melalui teropong itu membuatnya
kaget. Ia duduk di meja tulis kecil dan membuat
catatan lain dalam bukunya. Energinya dipicu oleh hal
lain yang lebih kuar daripada sekadar dorongan seksual
yang besar. Karena haknya uncuk bisa mencintai dan
dicintai oleh seorang laki-laki secara utuh telah
direnggurkan secara sewenang-wenang darinya, maka
tekad Jade untuk membalas perbuatan orang-orang itu
begitu membaja, Tidak ada lagi orang di Palmetco
yang harus menderita ketidakadilan 2kibat perbuatan
keluarga Parchece. Setelah berusaha rerus sefama sekian
tahun, ia hampir berhasil mewujudkan cica-citanya.

Hari-harinya di L.A. dilewatkan dengan sangat baik.
Setelah mengamati dan menganalisis selama tiga hari,
Jade yakin Dave Seffrin berhasil mendapatkan koncrakror
yang tepat untuk TexTile. Besok ia akan meninggalkan
teropongnya dan memperkenalkan diri.

Berdiri di depan cermin yang terpasang di balik pintu
kamar hotel, Jade mengamati bayangannya. Dua tahun
lalu, iz menginjak usiz ciga puluh tahun, Namun waktu
tidak banyak mengubah penampilannya. Tubuhnya tetap
ramping seperti anak muda, namun tetap memiliki
lekuk liku yang feminin. Pipinya juga masih bersemu
merah alami. Rambutnya hitam dan berkilac, ranpa
sedikit pun tanda-tanda akan beruban. Matanya, yang
tetap sebitu dulu, masih menjadi daya tarik veama.

Ia paling senang memakai baju warna hitam. Ia sering
mengenakannya. Secelan o piece anggun yang dipilihnya
untuk kesempatan hari ini juga berwarna hitam, namun
terbuac dati bahan ringan schingga cukup nyaman
dipakai di iklim California selatan yang panas ini.
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Saat meninggalkan hotel, ingatan Jade melayang ke
tahun-tahun awal kelulusannya dari Dander College
yang lantas membawanya ke keadaan seperti sekarang
ini. Ia cukup lama bekerja di Charlotte, Notth Carolina,
hingga mendapac pekerjaan lain yang lebih baik di
Birmingham, Alabama. Ia beketja di bagian pembe-
lian, menduduki posisi manajemen menengah. Dari sana
berlanjut ke beberapa pekerjaan lain, walaupun ia tetap
bercahan di bidang manufakewr tekstil dan pakaian
jadi, memanfaatkan ilmu yang diperolehnya selama be-
kerja di toko Miss Dorothy Davis.

Jade, Graham, dan Cathy, yang sudah seperti anggota
keluarga senditi, beberapa kali harus becpindah-pindah.
Secara naluriah Jade tahu kapan ia telah mendaparkan
sernua yang bisa didapatnya dalam posisi itu dan kapan
waktunya untuk terus bergerak maju. Atasan-arasannya
selalu menyesali kepergiannya. Satu-satunya pengecualian
adalah ketika ia cerpaksa mengancam akan melaporkan
salah seorang atasannya ke polisi dengan tuduhan me-
lakukan pelecehan seksual. Karena lelaki itu atasannya
serta tidak menganggap serius ancamannya, Jade keluar
ketika baru enam bulan bekerja di sana.

Namun, sebagian besar pengalaman kerjanya memberi

hasil yang cukup memuaskan. Sepanjang perjalanan

kariernya, ia mempelajari aspek-aspek teknis bisnis, sera-
tegi permasaran, dan bagaimana memaksimalkan efisiensi
produksi. Namun tujuan utamanya jauh melebihi bacas-
bacas industri yang relatif kecil ini. Lingkup pandangan-
nya jauh lebih luas. Bila suatu waktu nanti kesempatan
itu datang, ia sudah siap menyambucnya.

Jade mempelajari semuanya. Dengan secia iz menyi-
mak berbagai majalah bisnis, sehingga ia sudah sangat
mengenal GSS jauh sebelum membaca artikel dalam
majabh  The Wall Streer Journal yang nantinya akan

370


https://www.facebook.com/indonesiapustaka/

www.facebook.com/indonesiapustaka

berdampak besar pada masa depannya. Artikel itu mem-
bericakan tentang GSS yang baru-baru ini melakukan
akuisisi terhadap tiga pabrik tekstil, yang, menuruc
wakil direktur yang diwawancarai vocuk areikel ien,
sedang dalam kondisi memprihatinkan,

Setelah membaca artikel itu beberapa kali, sebuah
rencana mulai tetbentuk dalam benak Jade. Wakeu itu
ia sedang bekerja di sebuah perusahaan yang betkantor
pusat di Aclanta, tapi ia tahu ke mana ia ingin pergi
selanjutnya. Malam itu Jade menelepon ke New York
City.

"Hank? Hai. Ini Jade."

"Hei, ada apa? Apa kabar? Bagaimana kabar
Graham?”

“Tumbuh pesat seperti ilalang. Tek lama lagi dia
pasti sudah sama tingginya denganmu.”

"Dan Cathy baik-baik saja?”

"Baik. Seperti biasa, aku sangat bersyukur ada dia.”

Setelah pertemuannya dengan Lamar Griffith pada
hati pemakaman Mitch, Jade berterus terang pada
Hank. Ia memberitahu lelaki icu bahwa walaupun sudah
menjalani terapi kejiwaan selama sekian lama, ternyata
ia tetap tak bisa menjalin hubungan fisik dengan siapa
pun. Dengan risiko kehilangan Hank sebagai teman, ia
ingin lelaki itw mengerti sepenuhnya bahwa hubungan
meteka selamanya akan tetap bersifat platonis.

Karena harapannya sempat melambung karena ciuman
mereka pagi harinya, mulanya Hank kecewa, lalu marah
melihat perubahan sikap Jade yang begitu ciba-tiba. Ia
langsung pergi, dan Jade tidak bertemu lagi dengannya
selama berbulan-bulan. Kemudian, pada suatu malam,
tanpa terduga-duga lelaki it datang ke rumah, seakan-
akan tidak pernah terjadi apa-apa. Persahabatan mereka
berlanjuc seperti biasa. Untuk menjelaskan sikapnya
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itu, Hank cuma berkara, "Aku lebih suka menjadi
temanmu daripada putus hubungan sama sekali.”

Walaupun sering berpindah dari satu kota ke kota
lain, dari satu peketjaan ke pekerjaan lain, Jade dan
Hank tetap bethubungan, saling menulis surat dan
menelepon. Itulah sebabnya mengapa Haok cidak
terkejue kerika Jade meneleponnya ke New York, tempat
Hank kini tinggal setelah meraith gelar sarjananya di
bidang seni dan desain.

Setelah selesai menanyakan kabar masing-masing, Jade
bertanya, "Kau dulu pernah mengerjakan proyek untuk
GSS, bukan?”

*Tahun lalu. Ada astikel tentang mereka di Journal
hari ini.”

"lrulah yang menggugah ingacanku.”

"Aku diminta mendesain ulang kantor-kantor peru--
sahaan mereka,” Hank betcerita. "Kupikir, mercka mem-
butuhkan pengurangan pajak yang cukup besar. Jadi

kumasukkan saja tender dengan harga penawaran yang

sangat tinggi sampai-sampai aku merasa segan menga-
jukannya.”

"Ah, masa?”

Hank tertawa. "Pokoknya, mereka menerimanya.”

Hank cukup sukses di bidangnya. Setelah bekerja di
perusahaan dekorasi komersial selama beberapa tahun,
ia keluar untuk mendirikan perusahaan sendiri, sambil
membawa sejumlah pelanggan setia dari perusahaannya
yang lama. Refetensi dari mereka membuatnya memper-
oleh banyak cambahan klien yang solid dan mengun-
tungkan. Kini ia mendekorasi interior bangunan-bangun-
an komersial baru ataw gedung-gedung lama yang
direnovasi. Karena memiliki dua asisten yang bisa
diserahi tanggung jawab mengerjakan proyek-proyeknya,
Hank - memiliki banyak waktu luang untuk mengeks-
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presikan ide kreatifnya, yang sebagian besar ia habiskan
untuk melukis.

"Sebagai sebuah perusahaan, apakah GS8S tempat
yang enak untuk beketja?”

"Si tua Stein—nama kecilnya George—mengelola
perusahaannya dengan tangan besi. Semua pegawainya
takut setengah mati padanya.”

"Pernahkah kau bertemu secara pribadi dengannya?”

"Tentu saja. Aku mengonsultasikan desain-desainku
padanya untuk mengetahui apakah semua itu sejalan
dengan pendapatnya mengenai lingkungan kerja yang
produktif. Belakangan, dia malzh menjadi penggemar
berac karya-karya seniku. Maaf kalau aku kedengarannya
sombong.”

Jade bergumul dengan perasaan bingung. Sebenarnya
ia ragu meminca bantuan Hank. Sejauh ini ia cak
pernah melibatkan orang lain dalam upaya pembalasan
dendamnya. Bahkan Cathy, yang tahu tentang pemer-
kosaan dan akibat-akibat menyedihkan yang harus di-
tanggung Jade, mengira perkembangan karier Jade tidak
lebih dati itu. Dia sama sekali tidak cahu motivasi Jade
yang sesungguhnya. '

- Hank pasti man mengabulkan apa saja permintaan
Jade, namun Jade wak ingin mengeksploitasi sahabatnya
im. Tapi di lain pihak, apa pun hasiinya tidak akan
berpengaruh techadap Hank. Tidak benar bila ia meman-
faatkan teman. Lebih tepac bila dikatakan ia meman-
faatkan kesempatan emas.

“Hank, bisakah kau memperkenalkan aku padanya?”

"Pada George Stein?” tanya Hank, jelas-jelas dia kaget.

"Bila semua orang takut padanya, itu betarti aku
pethu bicara dengannya.”

"Boleh aku bertanya apa alasannya?”

"Aku ingin bekerja di perusahaannya.”
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"Maksudmu di New York sini? Astaga, aku sih
senang-senang saja bila kau ada di sini, tapi aku
merasa wajib memperingatkanmu bahwa di sini, gaya
bicara mereka cepat sekali. Juga tidak ada orang yang
menjual ikan lele goreng yang layak dimakan. Dan,
bila dibandingkan George Stein, Leona Helmsley itu
Putri Persahabatan.”

"Aku sepenuhnya menyadari kekurangan-kekurangan-
nya, tapi menurutku sudah wektunya aku mulai bekerja
di perusahaan besar.”

"Setiap perusahaan yang tergabung di bawah bendera
GSS masing-masing memiliki departemen SDM sendiri.
Merigapa kau tidak melewati jalur-jalur yang normal
saja?” : .

"Berapa banyak orang yang melamar pekerjaan di
sana setiap harinya? Daftar riwayat hidupku memang
mengesankan, tapi bisa-bisa bara betbulan-bulan lagi
lamaranku akan dilihat. Di samping itu, aku ingin
melamar di posisi puncak, bukan di level manajemen
menengah.”

Hank bersiul mendengarnya. "Tidak bisakah kau
meminta bantvan yang tidak seberapa menyusahkan,
misalnya menyuruhku memanjat Empire State Building
dalam keadaan telanjang bulat di siang hari bolong?”

"Aku tahu permintaanku ini memang menyusahkan,
Hank. Bila kau tidak bisa, aku mengerti kok.”

"Memangnya aku sudah bilang tidak bisa? Masalahnya
adalah George itu bukan tipe orang yang gampang.
Dia harus ditangani dengan benar, sebab kalau tidak,
kau takkan berhasil. Beri aku waktu beberapa hari
untuk memikirkan celah yang tepac uneuk masuk.”

Hank berhasil menemukan cara yang tepat. Ia meng-
undang Mr. Stein ke studionya untuk melihat lukisan
yang baru saja diselesaikannya. Dipancingnya lelaki tua
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itu dengan iming-iming bahwa lukisan kontemporer
katyanya icu akan terlihac fantastis bila digantung di
belakang meja kerja.

Jade sudah menunggu di studio loteng Hank yang
terletak di kawasan Soho ketika sopit Stein mengantar-
kan lelaki tua itu ke sana. Jade diperkenalkan sebagai
kawan lama dari luar kota. Stein langsung jatuh cinta
pada lukisan Hank, tawar-menawar harga dengannya,
lalu membeli lukisan itu untuk dipasang di kantornya.
Transaksi itu membuat suasana hatinya jadi cerah.

" Sembari menikmati minuman, dengan sopan Stein
bertanya, "Apakah Anda juga seniman, Ms, Sperry?”

Seandainya Jade membuar skenario untuk sandiwara-
nya ini, pertanyaan yang dilontarkan Mr. Stein itu
merupakan pertanyaan pembuka yang sangat repat.
"Tidak, saya bekerja di perusahaen manufaktur dan
pemasaran tekseil.”

"Dia menjabat sebagai wakil presiden di perusahaan
di Atlanta yang memproduksi baju-baju kerja,” imbuh
Hank.

"Menurue berita yang sayz baca, baru-baru ini GSS
membeli tiga buah pabrik Kelso.”

"Benar.” Stein mulai curiga. Keningnya berkerut.

"Hmm.” Jade memasang wajah cidak tertarik. Ia
menyesap anggurnya. "Hank, scharusnya kausiram ta-
namanmu yang di sudut itu. Kelihatannya—"

George Stein menyela, "Apakah Anda familier dengan
pabtik-pabrik Kelso, Ms. Spetry?”

"Saya hanya mendengar tentang reputasinya.”

"Dran apa yang Anda dengar?”

Jade tampak keberatan menjawabnya. "Saya harap
GSS dapat membuat pabrik-pabrik itu menghasilkan
keuntungan, tapi—"

"Tapi?” desak lelaki tua itu.
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"Tapi jelas untuk dapat mencapai hal iru dibutuhkan
reorganisasi besar-besaran dalam keseluruhan operasi,
mulai dari tingkar manajemen hingga ke bawah. Dibu-
tuhkan biaya yang sangat besar untuk memodernisasi
ketiganya.” Jade mengangkat bahu, membiarkan Mr.
Scein menyimpulkan sendiri.

"Tapi, apakah biaya yang besar itu sepadan dengan
hasil yang akan didapat?”

"Dibutuhkan evaluasi terlebih dahulu selama ber-
bulan-bulan untuk menjawab pertanyaan itu, Mr. Stein,
Saya tidak berhak memberikan pendapat apa pun.”

“Bukankah saya sudah memintanya?”

Hank menahan tawa di balik sebutir zaitun yang ia
lemparkan ke dalam muluc. Jade berkata, "Saya me-
nguasai bisnis ini dati hal terkecil hingga masalah
keuwangan, Mr. Stein. Saya langsung bisa melihat apakah
pabtik itu dikelola dengan baik atau ridak. Saya bisa
mengetahﬁi permasalahan apa saja yang seharusnya dibe-
nahi, dan saya yakin pada kemampuan saya memecah-
kan permasalahan-permasalahan yang ada. Namun saya
tidak bisa memberikan pendapat yang hanya didasarkan
pada kabar-kabar burung yang belum tentu benar,
Apakah tidak ada pegawai Anda yang dapat memberi-
kan pemikiran yang lebih edukacif?” Sebelum berranya
pun Jade sudah tahu bahwa jawabannya adalah tidak.
Sebab bila ada, Stein tidak mungkin meminta penda-
patnya,

Sebelum meninggalkan studic Hank, Stein meminta
Jade mengitimkan daftar riwayat hidupnya padanya,
"Asumsi saya, Anda pasti rerrarik bekerja di perusahaan
kami.”

"Bila tawarannya cukup menarik, Mr. Stein.”

Sambil meninggalkan hotel, Jade tersenyum-senyum
sendiri mengingat wawancara aneh itu. Kabut asap yang
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menyelimuci Los Angeles kini bahkan terasa lebih tebal
lagi dengan kepulan debu yang berasal dari proyek
pembangunan gedung di seberang jalan. Suasananya
sangat berisik, tapi Jade tidak keberatan. Letak hotelnya
hanya dua blok dati crailer yang berfungsi sebagai kancor
kontraktor. Ia memutuskan berjalan kaki saja ke sana,
Kenangan pertemuannya yang pertama dengan

- George Stein memunculkan kenangan lain yang ridak

ada hubungannya dengan bisnis.

"Kau sudah pasti diterima,” kara Hank begitu Stein
pergi. "Ayo kita rayakan.”

Hank membuka lagi sebotol anggur putih dingin, Saax
sedang duduk-duduk di tumpukan bantal yang berfungsi
sebagal pengganti perabot, Hank meraih ta-ngan Jade
dan membelai-belai punggung tangannya dengan ibu
jari. "Aku bertemu seseorang, Jade,” ujarnya memulai,

"Maksudmu wanita?”

"He-eh. Aku bertemu dengannya di toserba Macy's,
di bagian yang menjual petlengkapan intetior rumah,
Dia sedang berusaha menjual sofa terjelek yang pernah
kulihat pada seorang wanita yang juga sama jeleknya.
Tatapan kami bertemu waktu dia berusaha menerangkan
kelebihan-kelebihan benda jelek berlapis kain itu. Bégitu
si wanita mengeluarkan karcu kreditnya, aku vidak bisa
berhenti tercawa.” _

Jade mencondongkan badan ke depan, ingin tahu
lebih banyak. "Siapa namanya?”

"Deidre. Dia satjana desain interior dan hanya bekerja
di Macy's sembari menunggu mendapat pekerjaan lain
yang lebih baik.”

"Jadi kalian memiliki banyak kesamaan.”

"Dia berasal dari sebuah kota kecil di Nebraska,
hidungnya berbintik-bintik, pantatnya seksi, dan tawanya
menular.”
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"Dan kau sangat menyukainya.”

Hank menatap mata Jade lekat-lekat, seolah mencari
sesuatu. "Ya. Dan yang lebih mengherankan lagi, dia
juga menyukaiku.”

"Bagiku itu sama sekali tidak mengherankan. Hu-
bungan seks di antara kalian menyenangkan?”

Hank menyeringai malas. "Ternyata di Nebraska
mereka tidak hanya mengupas jagung.”

"Aku senang mendengarnya, Hank,” ucap Jade sambil
meremas tangan Hank. "Senang sekali.”

"Aku sedang berpikir-pikit untak menikahinya.” Hank
melirik Jade ragu, lelu menatap matanya dengan sorot
penuh arti. "Bagaimana menurutmu, Jade? Haruskah
aku menikahinya?”

Hank bukan meminta nasihac. Lelaki itu bertanya
apakah sebaiknya ia melupakan harapannya terhadap
Jade dan mulai menyusun rencana masa depan bersama
wanita lain. "Menikahlah dengannya, Hank,” jawab
Jade parau, "lItu. akan membuatku sangat bahagia.”

Sebelum berangkat ke L.A. untuk perjalanan bisnisnya
kali ini, Jade mampir ke rumah Hank dan Deidre
untuk menengok putri kembar mereka. Keduanya baru
berusia enam minggu. Hank masih tetap sahabat karib-
nya. Jade mempekerjakannyz sebagai perancang interior
di pabrik TexTile di Palmetto.

Jade mengerjapkan mata, mengembalikan pikirannya
ke masa sekarang, dan menyadari ia sudah sampai ke
tempat tujuannya. Ja merasakan aliran adrenalin men-
deras dalam tubuh, sebagaimana yang selalu terjadi setiap
kali ia melakukan hal-hal yang bersifac profesional,
terucama bila itu menyangkut "serangan” dadakan, David
Sefftin sudah mengatur pertemuan antara Jade dan si
calon kontraktor, tapi atas permintaan Jade, David belum
menentukan hari dan waktu pertemuan yang pasti.
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"Akan kuatur sendiri jadwalku setibanya di sana,
dan aku sendiri yang akan menghubunginya nanti.”

Ia ingin melihat suasana kerja yang sesungguhnya,
bukan suasana yang direkayasa karena perusahaan itu
ingin ditunjuk sebagai kontraktor untuk TexTile.

Dengan berani jade masuk ke dalam trailer canpa
mengetuk pincu. Di dalam crailer terdapar dua meja.
Di salah satu meja, duduk seorang sekretaris yang
sedang. menghadapi  éeyboard komputer, mengetik.
Seorang laki-laki duduk di meja yang lain, berbicara di
telepon. Posisinya memunggungi Jade.

Sekretatis itu mengangkat jemarinya yang bercat
kuku warna merah keunguan dati tombol-tombol
keyboard-nya. "Ada yang bisa saya bantu?”

“Saya ingin bertemu Mr. Matthias.”

Si sekretaris memandang ke -seberang trailer. "Sudah
ada janji?”

"Belum, capi Mr. Sefftin sudah berbicara pada Mr.
Matchias atas nama saya. Tolong beritahu beliau bahwa '
Ms. Sperry dari GSS New York sudah datang dan i mgm
bertermu—"

"Ms. Sperry?”

Kursi yang diduduki Mr. Matthias berderit nyaring

‘waktu ia memutarnya. Jade berbalik perlahan-lahan,

menjaga agar ckspresi wajahnya tetap tenang. "Mr.
Marcthias? Saya Jade Sperry. Apa kabar?”

Kebingungan, lelaki itu terus memandangi Jade sam-
bil berbicara sebentar di telepon sebelum menutupnya.
Lalu ia berdiri sambil mengancingkan jasnya dan berjalan
menghampiri Jade dengan tangan terulur. "Saya tidak
tahu kita ada janji untuk bertcemu hari inl.” Ia melon-
tarkan tatapan kesal ke arah sekretarisnya.

"Memang tidak. Saya tidak bisa memastikan jadwal
yang pasti selama saya berada di L.A. Ternyaca hari ini
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saya bebas. Kalau-kalau Anda tidak punya janji makan
siang, saya memutuskan untuk mampir.”

"Makan siang? Hari ini? Wed, begini, tentu.”

"Bagaimana dengan Mr. Hemphill?” tanya si sekre-
caris,

“Batalkan,” bentak atasannya dengan sikap tidak
sopan. "Begini, kapan Anda ingin pergi?” tanyanya
pada Jade.

"Sekarang.”

"Oh. Saya, eh, saya pikir Anda mungkin mau ber-
keliling dulu untuk melthat-lihar.” '

"Saya sudah melakukannya, Mr. Matthias.”

"Oke, well, baguslah kalau begicu. Begini, Anda
membawa mobil, tidak? Kalau tidak, kita naik mobil
saya saja.” Laki-laki itu betgegas maju dan mernegangi
pintu trailer untuk Jade.

Setclah mereka duduk di jok kulit Jaguar milik Mr.
Matthias dan menyepakati nama restoran yang dituju,
Jade bertanya, "Sudahkah Anda membaca informasi
yang dikirimkan Mr. Seffrin kepada Anda?”

"Tentu saja sudah. Semuanya sudah saya lahap sampai
habis. Sayalah orang yang tepat untuk menangani proyek
di Souch Carolina itu, betul.”

"Apa yang membuat Anda berpikir begitu, Mr.
Matehias?”

Jade mendengarkan sementara Mt Matthias—setelah
berbasa-basi sejenak dengan sikap sok merendah—mem-
beberkan semua kualifikasinya yang mengagumkan, Bia-
sanya pembicaraan bisnis yang baik bisa berlangsung’
paling tidak selama dua jam. Namun, bahkan setelah
harus berjuang menembus kemacetan kota L.A., Jade
dan Mr. Marcthias sudah kembali lagi ke trailer dalam

. kurun waktu tidak sampai dua jam.

Jade menolak undangan Mr. Macthias untuk melan-
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juckan diskusi mereka di dalam. "ferima kasih atas
waktu Anda, Mr. Matthias.”

Jade berbalik untuk pergi dari situ, tapi Mr. Marcchias
cepac-cepat. menghadangnya. "Begini, tunggu. Kapan
saya akan mendapat kabatr dati Anda?”

"Ada beberapa kontraktor lain yang harus saya wa-
wancarai bersama Mr. Seffrin,” Jade berbohong.

Selama makan siang tadi, Jade berusaha terap ber-
pikiran tetbuka, namun seriap kata yang keluar daci
mulut Mr. Macchias hanya semakin mengukuhkan kesan
pertamanya yang negadf terhadap otang itu. Menuruc-
nya, lelaki itu pastilah menulis sendiri semua press
selease dan rekomendasi karena sepertinya ia menganggap
dirinya sendiri sangat penting.

Semakin Mr. Macthias betkoar-koar membanggakan
diri, Jade juscru semakin tidak terkesan. Walau ingin
sesegera mungkin memulai proyeknya, ia terpaksa meng-
hadapi kényata.qn yang mengecewakan bahwa perjalanan
bisnisnya kall ini ternyata gagal. la masih belum mene-
mukan kontraktor urnum yang andal.

"Dibutuhkan waktu berminggu-minggu, atau bahkan
berbulan-bulan, sebelum ada keputusan akhir,” jawab
Jade menghindar.

"Begini, dengar, Anda tidak marah pada saya ga.ra-
gata kejadian di restoran tadi, bukan?”
"Maksud Anda sewaktu Anda mengajak saya ke

‘apartemen Anda untuk menikmati makanan pencuci

muluat?” tanya Jade dingin, tak lagi bersikap profesional.
"Tidak, Mr. Marthias, saya tidak marah. Tapi jijik.”
"Begini, Anda kan wanita yang sangat cantik. Tidak
ada salahnya mencoba,” ledek Mr. Macthias sambil
menyunggingkan seringai tolol. "Anda tidak bisa me-
nyalahkan laki-laki yang berusaha merayu Anda.”
"Oh, tentu saja saya bisa, Mr. Matchias.”
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"Kalau begitu, Anda termasuk golongan wanita yang
sok beremansipasi dan tidak menyukai laki-laki. Pem-
benci lelaki, itu istilah saya. Saya yakin Anda bahkan
sudah tidak berniat mempekerjakan saya sebelum kita
berangkae makan siang tadi.”

"Itu memang benar.” Karena Mr. Martthias juga

berbicara tanpa tedeng aling-aling lagi, Jade tidak meli-
hat alasan untuk menyimpan kesannya mengenai perusa-
haan pria itu dalam hari. "Kantor Anda berantakan.
Yang saya maksud bukanlah berantakan yang biasa
timbul karena pemiliknya bekerja keras, capi kotor
akibat asbak yang sudah tak mampu lagi menampung
puntung tokok, kaleng-kaleng minuman koseng yang
tidak dibuang, dan lantai yang berlumpur.
- "Kedua, saya sengaja datang tanpa petjanjian untuk
melihat bagaimana Anda mengatasi situasi ini. Seharus-
nya Anda membatalkan dulu janji makan siang de-
ngan rekan bisnis Anda secara pribadi. Lebih jauh lagi,
saya tidak mungkin bisa beketja selama betbulan-bulan
dengan orang yang hampir selalu memulai setiap
kalimatnya dengan kata 'Begini’. Dan akhirnya, saya
langsung tahu bahwa Anda bukan kandidat yang se-
suai untuk pekerjaan ini waktu saya melibat tangan
Anda”

"Memangnya tanganke kenapa?”

"Tangan Anda halus, dan kuku-kuku jari Anda
dimanikur.”

"Begini, /dy, maksud Anda ini—?"

Raungan sirene mobil polissi LAPD membungkam
mulut Matthias. Mobil icu berhenti hanya beberapa
meter dati tempat Jade dan Matthias berdiri.

"Ada masalah apa?” Macthias lupa pada Jade dan
menghambur ke depan, lalu menyambar lengan salah
seorang polisi itu. "Apa yang kaulakukan di sini?”
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"Anda ini siapa?”’

"Wayne Macthias, Saya pimpinan di sini.”

"Kami mendapat laporan bahwa terjadi keributan di
sini. Rupanya salah seorang pekerja Anda mengamuk
dan menyerang pekerja lain. Kejadiannya di atas sana,”
tambah polisi itu sambil mendongak, memandangi lantai
atas gedung yang belum selesai dibangun itu.

"Brengsek. Ada-ada saja,” gerutu Marchias sambil
mengendurkan ikatan dasinya. Tampak kerumunan pe-
jalan kaki berdiri di pinggir jalan, penasaran ingin
mengetahui apa yang terjadi. "Sebaikoya Anda suruh
orang-orang itu menjauhi tempat ini. Saya tidak man
ada cuncucan hukum bila salah seorang dari mereka
celaka.”

Jade termasuk salah seorang yang ikurt digiring men-
jauhi lokasi proyek, tapi ia merasa wajib bertahan dan
melihat masalah apa yang mengharuskan mereka me-
manggil polisi. Bersama orang-orang lain, ia berdiri
sambil berdiam diri, mengawasi lift pekerja merambac
turun dari acas gedung. Sesampainya di bawah, pincu
besinya tetbuka dengan suara berdentang, dan tampak
seorang laki-leki didorong keluar ke arah polisi-polisi
vang betseragam.

"Kau!” geram Matthias kesal. ”Semes:inya aku tahu
orang itu kau.”

Orang itu laki-laki yang dimata-matai Jade melalui
teropong.
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BAB DELAPAN BELAS

Pouist itn menyikut Matthias, lalu menghadapi laki-laki
yang kedua rangannya diikat ke belakang dengan ban-
tuan seutas sabuk kulic. Dua pekerja lain melangkah
keluar daci lift di belakangnya, tapi tetap berusaha
menjaga jarak.

Jade melihac laki-laki ite tidak menyerah begite
saja. Di atas alisnya tampak segores luka kecil yang
mengalitkan darah, tapi wajah kedua lelaki lain di
belakangnya tampak lebih parah. Lelaki icu memandang
berkeliling dengan sikap benci, cerutama pada Matthias.

Salah seorang petugas polisi itu bertanya, "Oke, apa
yang sebenarnya terjadi?”

"Dia bisa saja membunuh kami semua,” jawab salah
seotang pekerja, "ftu hampir saja terjadi sebelum akhir-
nya kami bethasil memitingnya ke bawah dan mengikat
kedua tangannya ke belakang.”

Si polisi menganggukkan kepala pada rekannya.
"Lepaskan sabuk itu dan borgol dia.” Kemudian ia
bertanya pada si pekerja yang berbicara cadi, "Kau
siapa?”

"Aku mandor di sini. Kami sedang berada di atas,
mengerjakan saluran udara wakm dia mulai mengomel
tentang kualitas material yang menurutnya buruk. Ku-
bilang padanya bahwa masalah material sama sekali
bukan urusannya. Kusuruh dia kembali bekerja. Tapi dia
menolak dan menuntut untuk berremu Mr. Matthias.
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Kubilang padanya bahwa bos tidak bakal peduli pada apa
pun pendapatnya dan kusuruh lagi dia kembali bekerja
atau akan kupecar dia. Saar itulah dia menonjokku.”
Mandor icu menyentuh dagunya yang benjol dan memar.

"Benarkah begitu?” Polisi itu berpaling pada pekerja
berdarah Latin yang ikut tutun bersama mereka.

"${. Dia lalu mulai memukuli semua orang.”

"Dia berteriak-teriak dan mengata-ngatai Mr.
Matthias.” '

"Aku?” seru Marcthias sambil melangkah maju. "Me-
mangnya apa yang kulakukan? Akue bahkan cidak sedang
berada di sana.”

"Kau yang memesan barang-barang murahan itu.”
Suara bernada rendah dan bergetar yang kelvar dari
mulue lelaki si certuduh langsung membungkam muluc
semua orang. "Dengan saluran udara yang kualitasnya
seburuk itu, kentut besar saja sudah bisa membuat
bangunanmu terbakar habis.”

Matthias memaki pelan. "Dia itu sinting. Aku sudah
menduganya sejak pertama kali - mempekerjakan dia,
tapi aku kasihan padanya. Mengerei, kan?” kata Macthias
pada si polisi dengan nada membujuk. “Sejak keda-
tangannya ke sini, dia selalu membuat masalah. Tapi
asalkan dia tetap bekerja penuh—" Marchias tidak
menyelesaikan ucapannya karena tiba-tiba saja tinju
lelaki itn melayang dan menghantam perutnya, mem-
buatnya rerbungkuk-bungkuk menahan sakic.

Polisi itu baru saja membuka ikacan sabuk di ra-
ngannya kerika lelaki itu melayangkan tinjunya kepada
Matthias. Polisi yang terperanjat melihat perbuarannya
itu langsung betusaha menenangkannya, tapi orang itu
malah mendorongnya dengan marah. Lelaki itu me-
nyambar kerah baju Matthias dan mendorongnya ke
arah pagar kawat. Kedua polisi itu menetjang ke arah
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mereka dan menarik lelaki itn secara paksa dari Matchias
yang terengah-engah. Untuk bisa memborgolnya, kedua
polisi itu harus bekerja sama. Setelah membacakan hak-
haknya, polisi menggiring lelaki itu ke mobil patroli
dan mencampakkannya ke kursi belakang.

"Kau akan merasakan pembalasanku nanti,” jerit
Martthias sambil mengacung-acungkan tinjunya yang
halus dan pucac itu pada si lefaki. "Akan kuruncut kau
katena celah menganiaya aku, dasar bajingan cengik.”

"Lebih baik begitu daripada menjadi pembunuh,”
balas si lelaki. dari balik jandela mobil patroli.

"Anda harus ikut ke kantor polisi untuk memasukkan
laporan,” polisi itu berkata kepada Macthias. "Kalian
juga,” katanya pada para pekerja yang lain. "Kami
harus meminta keterangan dari kalian sernua.”

Mereka menggeleng-gelengkan kepala dan saling ber-
bicara dengan suara pelan saat polisi icu bergabung
dengan partnernya di dalam mobil dan melaju pergi.

Kerumunan orang mulai membubarkan diri, tapi
Jade tetap bertahan di sana, bersembunyi agar tidak
teclihat siapa pun selama hampir dua jam, sebelum
akhirnya Matchias pergi dengan menggunakan Jaguar-
nya. Sekretarisnya masih sibuk mengedk ketika untuk
kedua kalinya hari itu Jade memasuki trailer tanpa
mengetuk pintu. "Mau apa kau?” tanya sekretaris itu
dengan sikap tidak ramah,

"Sedikit informasi, please.”

"Mr. Matthias sudah pulang.”

"Aku yakin kau pasti bisa membantuku.”

"Membantu apa?”

"Aku ingin tahu tentang lelaki yang ditahan polisi
siang radi.”

Kegarangan di wajah si wanita sedikit berkurang.
“Jadi kau juga menganggapnya ganteng, ya?”
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"Maaf?”

"Dia keren sekali. Apa menurutmu tidak begiru?”

"Bisa membantuku atau cidak?” tanya Jade riang.

Sckretaris itu mengangkar bahu, lalu memucar kursi-
nya kembali menghadap monitor komputer dan mem-
buka sebuah fie. "Aku benar-benar rerpesona padanya
waktu dia datang ke sini dan meminta mengisi formulir
lamatan ketja.”

"Siapa namanya?”

"Burke. Janggur selalu membuatku terangsang. Aku
punya teman—dia menyebut janggut sebagai penyapu
rahim. Mengerikan, bukan?” Sekretaris itu tertawa ter-
kikik-kikik. “Janggut membuat laki-laki jadi terkesan
misterius, ya kan?” '

"Sebenarnya, aku lebih tertarik pada latar belakangnya.”

Sekretaris itu membaca data yang terpampang di
layar komputer. "Dia mulai bekerja untuk Matchias
pada tanggal dua puluh delapan April rahun lalu.”

"Sebelum itu?”

"Tidak ada datanya di sini. Lihat saja sendiri, Hanya
ini data yang kami miliki tentang dia. Alamat surac
pun tidak ada.” _

Saac si sekretaris mengarahkan monitornya kepada
Jade, Jade membaca sedikit informasi yang tertera di
sana, lalu merobek selembar kertas dari buku catatan
dan menuliskan nama serta nomot jaminan sosial si
lelaki. "Apa tepatnya.tugasnya di sini?”

"Dia mengerjakan apa saja. Kalau melihac orangnya
sih, kan tidak akan percaya dia sebenarnya pintar dan
tahu persis apa yang dia kerjakan. Macthias sering
meminta nasithat Mr. Burke, walau tidak pernah mau
mengakuinya.”

Jade mencerna informasi itu. “Jadi ruduhannya tadi
benar?”
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"Tuduhan? Oh, maksudmu mengenai Macthias yang
menggunakan matetial berkualiras jelek?”

"Benarkah begitu?”

"Dengar, aku rcidak mengerei apa urusan hal inj
denganmu. Sudah cukup banyak kecerangan yang ku-
berikan—"

"Dia merayuku.” Jade mendapar firasat dan memu-
tuskan untuk memanfaatkan firasatnya itu. "Saat sedang
makan siang tadi, Matthias menyelipkan tangannya ke
balik rokku dan memintakia pulang ke apartemennya
siang ini.”

Mata si sekretaris langsung menyipic. Kuku-kuku
jarinya yang keunguan melengkung seperti cakar. "As-
taga, dasar bangsat tukang nyeleweng, kurang ajac!”

Jade mengawasi Dillon Burke keeika lelaki itu dikawal
keluar melalui pintu dan dibawa ke sebush meja tempat
dia menandatangani tanda rerima pengembalian barang-
batang pribadinya. Ketika Butke sedang memakai ar-
lojinya, sersan yang sedang piker mengatakan sesuatu
padanya sehingga membuatnya menoleh. Dipandanginya
Jade dengan sorot mata tajam yang membuat Jade
gelisah, petsis seperti ketika ia melihat laki-laki itc
melalui teropong.

Di bawah zlisnya yang tebal, bola maca Burke yang
berwarna cokelat keemasan menatap Jade curiga. Mata
itu menacap Jade, dari aras kepala hingga ke kaki yang
terbungkus sepatu kulit belur hitam, lalu naik kembali
ke atas. Jade sampai harus mengerabhkan segenap daya
untuk tetap tenang dipandangi setajam itu.

“Apa kau yakin?” Didengarnya Burke bercanya ke-
pada sersan polisi di depannya.

388


https://www.facebook.com/indonesiapustaka/

www.facebook.com/indonesiapustaka

"Sudahlah, jangan banyak cingcong lagi, sobat. Cepat
pergi sana, sebelum kami berubah pikiran.”

Jade berdiri, terkejut sewaktu menyadari bahwa kedua
[ututnya goyah. Ia tidak suka berada di kantor polisi.
Tempat ite mengingackannya pade malam. ia diinterogasi
di gedung pengadilan Palmetto County. Kabar bahwa
Hutch kini menggantikan kedudukan ayahnya sebagai
sheréff sama sekali tidak membuat Jade kagert.

"Mt. Burke?” sapanya sambil mendekati lelaki itu.
"Maukah kau ikut denganku, please?”

Ketika lelaki itu menelengkan kepalanya ke satu sisi,
rambutnya yang gondrong menyapu pundaknya. "Untuk
apa? Memangaya kau siapa?”

"Namaku Jade Sperry. Please?” la memberi isyarat ke
pince. Mata birunya membalas rarapan Burke tanpa
betkedip, walanpun tatapan lelaki itu terasa menggelisah-.
kan. "Seperti yang dikatakan sersan itu tadi, bisa saja
mereka berubah pikitan dan memutuskan menahanmu
di sini malam ini. Silakan.”

Jade berjalan ke arah pintu keluar. Sikapnya penuh
percaya diri, walau dalam hati cidak begicu. Ia ridak yakin
Burke akan mengikutinya. Jangan-jangan, begitu
menapakkan kakinya ke luar pinte, Burke akan langsung
kabur dan Jade tak pernah melihaenya lagi. Betapa lega
hati Jade ketika lelaki itu berjalan mengikutinya.

Ia berjalan mendahului Burke ke limusin yang di-
parkir di pinggir jalan. Sopitnya bergegas membukakan
pintu belakang untuk mereka. Jade mempersilakan
Burke masuk lebih dulu. Lelaki itu ragu-ragu sebentar
sabelum duduk di kursi belakang limusin yang mewah.
Jade rtabu, limusin ini merupakan kemewahan yang
berlebihan. Tapi ia ingin membuat Burke tercengang-

"cengang dan merasa bersyukur ditinya bisa bernasib

sebaik ini. Ia ingin lelaki ite menerima tawarannya,
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Jade menekan tombol elektrik untuk menaikkan pem-
batas kaca yang memisahkan kabin sopir dengan kursi
belakang. Tanpa berkata apa-apa, Burke mengawasi
setiap gerak-gerik Jade dengan penuh perhacian.

Limusin itu mulai melaju di jalan raya dan meluncur
tanpa suara menembus kepadatan lalu lintas, bagaikan
seekor ular perak. Jade menyilangkan kedua kakinya,
tapi kemudian berbariap dirinya tidak melakukan hal
itu. Terdengar suara gemeresik pelan stocking yang ber-
gesek. Butke menunduk, memandangi kaki Jade, lalu
mengangkat wajah, melontatkan pandangan berranya-
tanya.

Untuk menutupi kegugupannya, Jade membuka tas
dan mengeluarkan sebungkus rokok dan sebuah pe-
mantik api yang masih baru. "Rokok?”

"Aku tidak merokok.”

"Oh.” Jade menercawakan diti senditi sambil mele-
takkan rokok dan korek itu di atas bar kecil yang ada
di dalam limusin. "Rupanya aku tetlalu banyak nonton
film.”

"Film?”

"Setiap kali seorang -tawanan keluar dari rahanan,
hal pertama yang dimintanya pasti rokok. Aku sengaja
membelinya, karena kupikir... Ini pertama kalinya aku
mengeluarkan seseorang dari penjara.”

Dengan pandangan sinis, mata Burke menjelajahi
seluruh isi limusin. "Ini juga yang pertama kalinya
bagiku.”

"Jadi kau belum pernah dipenjara?”

Tiba-tiba saja Burke menoleh, mengagetkan Jade
dengan gerakannya yang tak terduga-duga. "Kau per-
nah?”

Lelaki itu tampak sangar besar dan sangat dekar,
dan ciba-tiba Jade ragu apakah tindakannya yang impul-
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sif ini bijaksana atau tidak. Ia ingat bagaimana cepatnya
tangan Burke melayang ke perut Macthias begitu
dilepaskan dari ikatan sabuk. Kekuvatan fisik lelaki it
membuac Jade takut, tapi ia terap bergeming, karena
tahu bahwa justru itulah yang diinginkan Burke. Lelaki
itu berusaha mengintimidasinya, mungkin karena ia
sendirt merasa terintimidasi.

"Tidak, aku belum pernah berurusan dengan polisi,”
jawab Jade dacar.

Lagi-lagi Burke menatapnya dengan pandangan me-
nyelidik. "Rasanya aku tidak percaya.”

"Sakitkah luka di atas matamu itu?” Walau sudah
tidak mengeluarkan darah, lukanya masih terlihat basah.

"Tidak apa-apa.” Lelaki itu duduk merosoc di kursi-
nya, matanya lagi-lagi terruju ke pembatas kaca gelap
yang memisahkan tempat duduk mereka dengan kabin
sopir. "Mau ke mana kita?” _

"Kupikir kau pasti lapar. Maukah kau makan malam
bersamaku?”

*Makan malam?” tanya Burke tersenyum tidak se-
nang. Kepalanya certunduk, memandangi pakaian ketja
dan sepatu botnya. “Pakaianku tidak pantas dibawa ke
tempat-tempat makan yang mewah.”

"Apakah itu membuatmu merasa terganggu?”

"Tentu saja cidak. Bagaimana denganmu? Apakah
kau akan merasa terganggu?”

"Sama sekali ridak.”

Mercka berdiam diri beberapa saat sebelum akhirnya
Burke menyuarakan rasa ingin cahunya. "Kapan kau
akan memberitahukan hal yang sebenarnya padaku?
Bila Matchias mengirimmu untwk menyogokku atau
apa, maka—" :

"Kujamin, aku sama sekali bukan orang suruhannya.
Kaun akan mendapat penjelasan lengkap setelah makan
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malam nanti, Mr. Burke. Selain itu, kira juga sudah
sampai.”

Limusin berhenti di depan restoran steik. Jade verlebih
dahulu berdiskusi dengan petugas hotel sebelum me-
mutuskan memilih restoran ini dan memberikan ala-
matnya pada sopir limusin. Restoran milik keluarga it
membanggakan diri sebagai cempat yang menyajikan
makanan enak dengan harga terjangkau. Lokasinya cidak
elit, dan interiornya seperti yang tampak di film Gene
Autry. Ruang makannya yang luas berpenerangan te-
maram, dengan lingkaran-lingkaran cahaya yang dibias-
kan lentera-lentera yang digantungkan di langit-langit.

Jade puas dengan pilihannya saat mereka diancar
pelayan ke salah sam meja yang terlecak di sudue.
Pelayan itu mengenakan rok kulic berjumbai-jumbai
dan sepatu bot khas koboi. Restoran seperti ini tidak
akan membuar Mr. Burke merasa minder,

Lelaki itw memesan bir dari pelayan bar. Jade me-
minta soda dengan jeruk nipis. Burke mengucapkan
terima kasih dengan nada kaku ketika minuman mereka
datang. Ketika lelaki itu menyesap minumannya, Jade
memperhatikannya secara sembunyi-sembunyi, bertanya-
tanya dalam hati bagaimana penampilan lelaki itu bila
tanpa janggut. Burke menyeka busa bit yang menempel
di kumisnya hingga bersih. Kumis it menutupi bibit
atasnya dan melingkari bibit bawahnya yang lebih
tebal dengan manis.

Tangan Burke, Jade melihar, tidak halus. Tangannya
kasar, khas pekerja, dengan buku-buku jari kapalan.
Kuku-kukunya dipotong pendek dan bersih, tapi ridak
digosok hingga mengilac. Sarung tangan kerja telah
meninggalkan bekas melingkar cokelat samar di perge-
langan tangannya. Lengan kukuhnya yang berhasil mem-
buat Jade terkesan melalui teropong tampak jauh lebih
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kuat bila dilihat dari jarak dekat. Hari ini ia mengena-
kan kemeja kotak-kotak di luar kaus singletnya. Kemeja
itu tidek dikancing dan kedua lengannya sengaja diko-
yakkan. Dadanya yang jelas cerlihat mengundang decak
kagum si pelayan.

"Kalau kau sudah selesai, apakah iru berarti giliranku?”

Jade mengangkar matanya dari dzda Burke dan
menatap wajahnya. “"Maaf?”

"Apakah aku juga mendapat giliran untuk meman-
dangimu secara menyeluruh seperti kau memandangiku
tadi? Rasanya tidak enak bila kita saling meneliti pada
saat yang bersamaan.”

Untunglah saac icu pelayan datang, sehingga Jade
tidak harus menjawabnya. Dengan cepat ia memesan
makanan. “"Bawakan untuk tamukn steik kalian yang
terbesar, dibakar setengzh marang, dengan kentang
goreng dan salad. Untukku, fler mignon ukuran kecil
Makanan pencuci mulue akan kami pesan belakangan.”
Ia mengembalikan buku menu ke tangan si pelayan,
lalu berpaling menghadapi tamunya.

Burke mencengkeram gelas birnya kuat-kuar sampai
buku-buku jarinya cetlihat memutih. Suaranya bergetar
marah. "Akuv sudah dewasa, Miss Siapa-pun-kau. Aku
bisa membaca buku menu dan memesan makanan untuk
diriku sendiri.”

" Sebenarnya Jade tidak memandangi Burke secara
menyeluruh, setidaknya tidak seperti yang dibayangkan
laki-laki ite, dan komentar Burke mengenai ditinya
yvang meneliti lelaki itu membuathya marah. “Aku
minta masaf atas kelancanganku tadi. Kadang-kadang
aku melakukannya tanpa berpikir. Itu kebiasaan buruk-
ky.”

"Apakah kau akan memberitahu 2ku mengapa kau
mengajakku ke sini?”
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"Nanti, setelah makan malam.”

Burke menggumamkan kata yang tidak pantas
dilontarkan di tengah acara makan yang beradab. "Se-
mentara menunggu, aku boleh minca bir lagi?”

"Tentu saja.” Setelah menghabiskan birnya yang ke-
dua, makanan mereka datang, Burke langsung menyi-
katnya dengan lahap. Tingkahnya itu membuac Jade
heran kapan lelaki itu terakhir kali makan daging
enak. Burke menggunakan peralacan makannya dengan
benar, tapi cepat. '

*Mau tambah steik lagi?” canya Jade lembut, mencon-
dongkan badan ke arah lelaki itu. Begitu meloncarkan
tawaran itu dengan nada kasihan, sadarlah Jade bahwa
ja melakukan kesalahan besar.

Burke menatapnya dingin. "Tidak."

Lelaki itu menolak tawarannya karena gengsi, bukan
karena perutnya sudah kenyang, tapi Jade membiarkan-
nya. Pelayan datang, membereskan piring-piring meteka.
Dengan ketus Burke menolak tawaran makanan pen-
cuci mulut dan hanya mengangkat bahu kerika Jade
menawarkan kopi. "Dua kopi,” pesan Jade pada pela-
yan. Setelah kopi dihidangkan, Jade baru mulai menje-
laskan.

"Aku sedang berada di lokasi proyek ketika kau
ditangkap siang tadi, Mr. Burke.” Jade mencari tanda-
tanda reaksi di mata Burke, tapi ternyata tidak ada.
Mata itu terap tertuju kepadanya tanpa menyorotkan
perasaan apa pun. Sebenarnya Jade berharap lelaki itu
akan tetlihat kaget atau tertarik. Tidak adanya reaksi
membuatnya merasa rerganggu.

"Ada beberaps hal yang membuatku terkesan. Perca-
ma, kau tidak cakut melontarkan pendapat dan tetap
mempertahankan pendapat itu sekalipun orang lain
tidak bisa menerimanya., Itz menunjukkan keberanizn
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dan keyakinan, sesuatu yang kucari. Aku membutuhkan
orang yang kuat.”

Suara tawa menggemuruh dari dalam dada Burke,
"Astaga. Repot benar jalan yang kautempuh untuk
mendapatkannya.”

"Memang benar.”

Burke melipar kedua lengannya di aras meja, men-
condongkan badan, dan berbicarz dengan nada lirih di
atas dua cangkir kopi yang sudah dingin dan terlupa-
kan. "Sekarang aku mengerei. Kau mencari petualang-
an karena suamimu yang kaya dan sukses itu orang
yang gila kerje, yang terlalue sibuk mencari uang sehing-
ga tidak memperhatikanmu lagi. Atac mungkin kan
memergoki dia begituan dengan jum ketik di kantor
dan sckarang kau berniat membalas dendam.

"Kebetulan kau berada di sana ketika sedang terjadi
keributan dan langsung terangsang fantasimu yang gila-
gilaan. Jadi kau menyuruh sopirmu mengantarkanmu
ke balai kota, dan—karena kau betina jahanam yang
kaya, berkuasa, dan sok berlagak seperti bos—berusaha
kiri-kanan untuk mengeluarkan aku dari penjara. Beging,
bukan?” ;

Penuh kepuasan, Burke menyandarkan tubuhnya kem-
bali ke kursi. "Oke, baiklah. Aku tidak senang bila
segala jerih payahmu itu sia-sia. Dengan bayaran setibu
dolat, aku mau bercinta denganmu semalaman.”
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BAB SEMBILAN BELAS

TusUH Jade menggeletar pelan. "Berani sekali kau
betkata begitu?”

Dillon mengulurkan tangan dan melingkari perge-
langan tangan Jade dengan tangannya yang besar. "Baik-
lah, lima ratus. Hari ini aku kehilangan pekerjaan.
Posisiku tidak memungkinkan untuk tmelakukan tawar-
menawar,”
 Jade menyentakkan lengannya dari genggaman
Dillon. Hal pertama yang terpikitkan olehnya adalah
menelanjangi Dillon seperti ia menelanjangi Matchias
tadi karena sikap seksinya yang tidak seberapa me-
nyinggung perasaan seperti yang bam saja dilakukan
Dillen. Bila dibandingkan laki-laki yang duduk di ha-
dapannya ini, Matthias yang licik itu pun masih ung-
gul—setidaknya di permukaannya.

Tapi Jade punya firasat bahwa kepribadian Dillon
vidak bisa dilihat hanya dari apa yang kelihatan saja,
Janggurnya yang tidak dicukur, rambutnys yang gon-
drong, serta sikapnya yang kurang ajar hanya dibuac-
buat, Entah bagaimana ia bisa mengetahui hal ini.
Pokoknya ia #hu. Daripada meninggalkan lelaki itu
setelah memarahinya, Jade memilih tetap duduk di
tempat, tidak menyerah begitu saja. Mengapa? tanyanya
dalam hati. Mengapa ia bisa kebetulan berada di sana
ketika lelaki itu dicahan? Selama berhari-hari ia memata-
matai lelaki itu melaini teleskop dari jendela kamar
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hotel. Seolah-olah takdir sudah menggariskan mereka
bettemu.

Lelaki itu masih menatapnya dengan pandangan awas
dan berhati-hati. Bila Jade berada dalam posisinya saar
ini, akan bingungkah dia? Bagaimanapun, lelaki itu
dibebaskan dari segala dakwaan karena keberadaannya
begitu penting bagi pabrik TexTile.

Jade memberi isyarat kepada pelayan. "Benarkah
kau tidak menginginkan makanan pencuci mulut, Mrc..
Burke?”

Lelaki itu menatapnya masam, lalu dengan kasar
menjawab, "Pai apel.”

"Dua,” kata Jade pada pelayan. "Dan kami minca
kopi legi. Bila cangkir kami sudah kosong, tolong
tuangkan lagi. Mungkin kami akan lama di sini.”

Setelah pelayan ita pergi, Jade membalas tatapan
Dillon yang memandangnya tanpa berkedip. "Aku sa-
ngat menginginkan sesuatu sampai-sampai ake merasa-
kannya dalam tidurku setiap malam. Kau bisa memban-
tuku mendapatkannya, tapi itu tidak ada hubungannya
dengan seks. Setelah mengetahuinya, apakah kau masih
terrarik mendengarkan tawaranku?” .

Mata Dillon tetap tertuju pada Jade saat ia menyan-
darkan punggungnya ke kursi untuk memberi kesemn-
patan pada pelayan menghidangkan piring-piring berisi
pai apel dan cangkir-cangkit kopi. Diambilnya garpu
dan betkata, "Kau punya wakeu untuk membuatku
terrarik sampai aku menghabiskan paiku.”

"Tuduhanmu benar. Matthias memang menggunakan
matetial di bawah standar dan menyogok inspekeut
kota agar meanyetujuinya.”

“Bajingan tengik,” desis Dillon pelan. "Sudah kukira!
Aku melihat benda-benda yang menurutku tidak bakal
lolos, tapi setiap kali ada- inspeksi, Marcchias selalu
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berhasil mendapatkan stempel persetujuan dari pemerin-
tah kota.”

"Tapi kliennya dikenakan hatga material berkualitas,
dan Matthias menganrongi selisihnya.”

"Aku tidak peduli soal uang. Gedung brengsek itu
akan runcuh, terutama bila terjadi gempa bumi. Bagai-
mana kau bisa mengetahuinya?”

“Melalui sekretarisnya. Dia langsung membeberkan
sermuanya begite aku mengacakan bahwa Matthias me-
rayuku saat kami makan siang bersama untuk urusan
bisnis.”

"Oh, hebat,” gerutu Dillon. "Itu berarti aku sego-
longan dengan Matthias.”

"Tidak, Mr. Burke.”

"Memangnya kau ini siapa, penyelidik? Apakah kau
melakukan ini semua supaya aku mau bersaksi melawan
Matthias di pengadilan?”

"Tidak. Aku cidak tertarik lagi pada apa yang terjadi
pada Macthias. Akn membuat focokopi bukei-bukei pem-
belian dan dokumen-dokumen lain yang memberatkan,
lalou meneleponnya lewat telepon genggamnya. Aku
mengancam akan membawa hasil temuanku itu ke
Jaksa Wilayah kecuali bilz dia mencabur tunturannya
atas dirirou,”

*Tapi kau kan tidak perlu menjemputku secara pribadi
di penjara.”

"Tentu saja perln.”

"Mengapa?”

"Karena aku ingin menawarimu peketjaan yang cadi-
nya akan kuberikan kepada Matthias, Paimu sudah
habis. Aku masih boleh terus bicara?”

‘Dillon tidak menyuruh Jade melanjutkan pembicaraan,
tapi menyingkitkan piringnya yang sudah kosong ke
samping dan mengangkat cangkir kopinya.
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Setelah tersenyum sejenak, Jade memberitahu Dillon
nama perusahaan yang diwakilinya. Dillon tidak begitu
mengenal GSS, "Selama hampir tiga belas bulan, ranpa
banyak ribut, departemen legal kami membeli tanah di
Palmetto, Souch Carolina. Kami akan membangun
pabrik di sana.”

"Pabrik apa?”

"Tekstil. Tapi selain kegiatan pemintalan benang men-
jadi kain, kami juga akan memproduksi garmen dengan
harga menengah. Iklim ekonomi di wilayah negara
bagian ita miskin. Sampai kira-kira satu dekade yang
lalu, pengembang kawasan peristirahatan di sepanjang
tepi pantai melarang pendirian proyek-proyek induseri.”

"Karena takue polusi.”

"Tepat. Tapi setelah cerbentuk dewan pengendali po-
lusi, ite tidak lagi jadi masalah. Para pelobi sudah
tidak punya alasan lagi untuk teras menentang pemba-
ngunan kawasan industri. Dewan Pengembangan Negara
Bagian menyetujui proyek kami sepenuhnya karena
GSS memiliki dedikasi unruk melindungi lingkungan.”

"Aku berani bertaruh, mereka pasti juga memiliki
dedikasi untuk menghasilkan uang,” tukas Dillon sinis.

“Untuk semuta orang. Kami membawa banyak kar-
yawan level manajemen atas dan menengah, tapi pabrik
ftu nantinya akan mempekerjakan ratusan watga lokal
dalam banyak pekerjaan khusus, Ekonomi kota akan
berubah 180 derajar.”

"Aku belum pernah mendengar ada kota yang bet-
nama Palmetto.”

"Kota itu di dekat pantai, antara Savannah dan
Chatleston. Populasinya hanya sedikit di atas sepulub
ribu jiwa, tapi ribuan jiwa lain tinggal di tiga coumty
sekitarnya. Seluruh wﬂayah ite akan dluntungkan dengan
kehadiran GSS$ di sana.”
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"Apa peranmu di sana?”

"Aku pemimpin proyek.”

Dillon mengangkat sebelah alisnya. "Jadi kau bos
besarnya?”

“Bisa dibilang begitu.”

"Dan kau jauh-jauh datang ke California Selatan ini
untuk mencari pekerja konstruksi?” Dillon bertanya
dengan nada skeptis.

"Aku datang untuk mencari kontrakeor umuem.”

"Biasanya pengembanglah yang melakukannya.”

"GSS memiliki perusahaan pengembang sendiri. Se-
seorang yang bernama David Seffrin diserahi ranggung
jawab membangun TexTile. Dia mengirimku ke sini
untuk bertemu Matthias, yang sangat dia rekomendasi-
kan, walanpun sekarang aku meragukan kebenaran re-
ferensinya.”

"Bila si Seffrin ini pengembangnya, mengapa justru
kau yang mencari orang?”

"Kontraktor yang dipercaya menangani proyek ini
harus mendapat persetujuan dariku, Pabrik ini proyek
usulanku, Mr. Burke. Bahkan sejak awal. Aku akan
beketja sama dengan si kontraktor dalam jangka wakeu
lama, jadi bagiku sangat penting mencari orang yang
benar-benar sesuai untuk menangani proyek ini.” Jade
mencondongkan badannya sedikit dan berkata, "Aku
yakin kaulah orangnya.”

Tawa Dillon yang tajam dan kasar membuat para
pengunjung restoran lain melirik ke arah mereka dengan
sikap ingin tahu. "Ah, yang benar saja.” Dipandanginya
dirinya dari aras ke bawah, jarinya mempermainkan
lubang kasar di lutut celananya. "Aku memang kelihatan

- seperti anak buah bos. Kau langsung bisa memilihnya

dati hatisan para tersangka pelaku kejahatan.”
"Aku tidak peduli bagaimana penampilanmu.”

400


https://www.facebook.com/indonesiapustaka/

www.facebook.com/indonesiapustaka

Dillon menggelengkan kepalanya dengan tegas.
"Bukan aku otang yang kaucari. Maaf bila aku mem-
buatmu kecewa.”

"Kau betasal dari Selaran, Mr. Burke.” Dillon menatap
Jade dengan pandangan tajam dan penuh tanda canya,
"Sebagai sesama orang Selatan, aku mengenali aksenmu,”
jawab Jade. "Dan kau memahami permasalahan yang
dihadapi industei dan pariwisaca.” _

"Jadi kae memperketjakan aku semata-mara hanya
karena aku betbicara dengan aksen Selatan?”

"Tidak, aku memilihmu karenz kan memiliki persya-
ratan yang tepat untuk pekerjaan itu.”

"Itu tidak benar.”

"Jangan bohongi aku.” Lagi-lagi alis Dillon terang-
kat kager. "Kau boleh menolak tawaranku, tapi ja-
ngan bohongi aku. Aku yakin kau memiliki alasan
yang tepat untuk bersembunyi di balik janggut dan
sikapmu yang gampang tersinggung itu, tapi kau
memiliki persyaratan yang dibutuhkan untuk pekerjaan
ni.

"Sekretaris itu tidak hanya membicatakan Matthias.
Dia juga cerita banyak tentang dirimu. Keadaan di
proyek sedang kacau ketika kan datang. Tak lama
setelah kau bergabung, kau langsung bisa melihat akar
permasalahannya dan memberi saran kepada Macthias
sampai akhirnya dia tidak pernah melakukan apa pun
sebelum berkonsultasi denganmu. Dia juga tidak mem-
pekerjakan subkontraktor tanpa meminta pendapatmu
dulu. Benar begitu?”

Dillon hanya menatap Jade dingin.

"Sekretaris - itu juga bilang bahwa kau ahli segala
hal, mulai dari membaca cetak bira, mengelas besi,
sampai memasang instalasi listrik. Dia berkata Matthias
tidak suka kau metibutkan masalah material yang kua-
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litasnya buruk, tapi Matthias tidak berani memecatmu
karena kau sangat berguna baginya. Benar begitu?”

Dillon menarik vjung kumisnya dan menggigitinya,

"Nomer jaminan sosialmu ada padaku,” Jade menam-
bahkan dengan tenang. "Aku akan mengecekmu lewar
nomor itu. Jadi tidak usah repot-repor membohongiku.”

Dillon melontarkan serangkaian kata makian, lalu
berkata, "Mungkin duln ake memenuhi syatac, tapi
lebih dari tujuh tahun belakangan ini aku tak pernah
melakukan apa pun kecuali pekerjaan sepele. Aku me-
mang tidak ingin melakukan apa-apa. Sampai sekarang
pun masih begitn. Aku hanya tidak ingin diganggu.”

"Mengapa?”

"Itu sama sekali bukan urusanmu.”

Lagi-lagi, suaranya yang bernada cinggi dan penuh
amarah itu menarik perhatian para pengunjung yang
lain. "Kurasa sudah wakounya kita pergi,” Jade menya-
rankan. "Siap?”

"Sejak tadi pun sudah.”

"Kau ingin kami ancarkan ke mana?” tanya Jade
begitu mereka sudah duduk kembali di dalam limusin.

"Ke lokasi proyek. Mobil picksp-ku diparkir di sana.
Setidakniya kuharap mobil ite masih di sana.”

Jade memberikan alamatnya kepada sopir limusin,
lalu duduk bersandar di jok mobil. "Walau sebenarnya
membutuhkanmu, Matthias tidak mauw menerimamu
kembali. Jadi apa yang akan kaulakukan besok, Mr.
Burke?” _

"Bangun siang, kurasa.”

"Setelah itu?”

"Mencari kerja.”

"Peketjaan apa saja?”

"Benar. Pekerjaan apa saja. Di mana saja. Tidak

masalah.”
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"Kurasa itu tidak benar.” Dillon berpaling cepat dan
menatap Jade garang karena berani membantah kara-
kactanya. "Menurutku, masalahnya sebenarnya lebih mumic
daripada yang kauakui pada dirimu senditi.” Jade meraih

~ tas kerjanya yang tergeletak di lancai mobil dan mem-

bukanya, "Ini prospektus yang disiapkan Mr. Seffrin
uncuk pabrik TexTile. Aku ingin memberikan prospektus
ini kepadamu untuk dibaca.” Jade menyerahkan propo-
sal yang dijilid dengan sampul plastik bening. "Besok
aku akan kembali ke New York. Kau punya nomor
telepon yang bisa dihubungi dalam beberapa hari ini?”

"Tidak., Dan prospektus ini tidak akan membuacku
berubah pikiran.”

"Gajimu lima ribu dolat per bulan, berlake mulai
saat penandatanganan kontrak. Bonus sebesar dua puluh
lima ribu dolar akan diberikan bila proyek ini bisa
diselesaikan sesuai keinginanku.” Sebenarnya dalam pros-
pekeus itu tidak ada yang menyebut-nyebut soal bonus.
George Stein pasti mengamuk bila cahu, tapi Jade
harus mengerahkan segenap kemampuan untuk
membuac lelaki itu cercarik.

"Aku tidak peduli soal vang.”

"Oh, benarkah? Padahal kan radi hendak menetapkan
tarif seribu dolar padaku untuk satu malam,” Jade
mengingatkannya.

"Aku hanya berusaha menghinamu.”

"Dan itu berhasil.”

Dillon membaur-baurkan rambutnya yang berantakan.
"Terima kasih karena sudah mengehiatkan aku dari
penjara, tapi sepertinya kau hanya buang-buang wakeu.”

"Menurutku tidak.” Limusin berhenti di pinggir jalan,
di depan lokasi proyek yang suayi sepi. "Kau tahu di
mana kau bisa menghubungi aku secelah membuat
keputusan nanti, Mr. Burke.”
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"Rupanya kau tidak mendengarkan aku, ya? Kepu-
cusanku sudah bulat. Jawabannya adalah tidak.” Sang
sopit turun dan membukakan pintu untuk Dillon. Dillon
menjejakkan sebelah kakinya di trotéar, lale berbalik
dan bertanya, "Siapa namamu cadi?”

"Jade.” .

"Terima. kasih untuk makan malamnya, Jade, tapi
sebenarnya aku lebih suka steik yang matang.” Tiba-
tiba saja lelaki itu meraih belakang kepala Jade dan
menariknya mendekat. Bibirnya melumat bibir Jade
dengan kasar. Lidahnya mendesak masuk di ancara
bibir Jade, menghunjam dalam tapi singkat, sebelum
akhirnya ia melepaskan pelukannya. "Akv minta maaf
atas kelancanganku tadi. Kadang-kadang aku melaku-
kannya tanpa berpikir. Iru kebiasaan burukku.”

Lelaki ite turun, meninggalkan Jade dalam keadaan
terpana, tanpa bisa mengatakan apa-apa. Bibirnya lem-
bap dan berdenyut-denyut.

Betdiri di ambang pintu kancor Jade, Dillon merasa
canggung dan kikuk. Pakaian yang dikenakannya pun
terasa seperti kebesaran, Setelah sekian tahun bekerja di
lapangan, berada di dalam gedung perkantoran mem-
buatnya sesak.

Jade Sperry duduk di belakang meja, berbicara di
telepon. Posisi duduknya memunggungi pincu. Rambut
hicamnya ‘diikat ke belakang membentuk ekor kuda
dan dijepic dengan jepit emas, namun jari telunjuknya
mempermainkan seberkas anak rambut ikal yang tedlepas
dari ikaran.

"Satu hal lagi, Cathy, tolong telepon sekolah Graham
dan buatkan janji dengan kepala sekolahnya. Aku ingin
berternu dengannya sebelum betangkat... He-eh... Ti-
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dak, aku tidak akan lupa. Terima kasih karena sudah
mengingatkanku. Aku akan pulang sekitar jam enam.
Sudah duly, ya.”

Jade menutup telepon dan memucar kursinya. Ia
terkesiap wakeu melihat Dillon berdiri di ambang pintu.
"Maaf. Ada yang bisa saya bantu?”

"Betapa cepatnya mereka lupa.”

Kekagetan mengubah wajah Jade, matanya membesar
dan tampak iebih cemerlang, sementara mulutnya men-
jadi tampak lebih lembut. "Mr. Butke?”

Dillon mengangkat bahu dengan sikap minder,

Jade bergegas berdiri dan berjalan mengitati rneja,
Ia mengenakan blus putih, rok hitam lurus, dan sepatu
hak tinggi hitam yang sama seperti yang dipakainya di
LA. dua minggu lalu. Kakinya masih seindah yang
diingat Dillon,

"Aku tidak mengenalimu tanpa janggut,” Jade ber-
kata. "Dan rambutmu juga lebih pendek, bukan?”

"Itu cara sopan untuk mengatakan bahwa aku akhir-
nya mau juga potong rambut. Aku bahkan sengaja
mengenakan pakaian yang rapi.” Dengan sikap me-
nercawakan diri sendiri, Dillon membentangkan kedua
tangannya lebar-lebar, Ia mengenakan celana jinsnya
yang tetbaik yang dipadu dengan kemeja. Bahkan sempat
terpikir olehnya vntuk membeli dasi di K-Mart, tempatnya
membeli kemeja yang dipakainya ini. Sudah lama sekali ia
tak pernah lagi memakai dasi. Untuk bisa mengikacnya
dengan benar, ia harus beberapa kali mencoba dengan
diiringi serentetan kata makian.

Saat mengamati bayangan dirinya yang terpantul di
kaca penginapan, Dillon memutuskan bahwa ia sudah
melakukan yang terbaik, dan bila itu belum cukup

_ batk bagi Jade, sayang sekali. Lagi pula, siapa yang

membutuhkan pekerjaan ini?
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Dirinya sendiri.

Dillon sampai pada kesimpulan itu setelah memikir-
kan segalanya masak-masak selama beberapa hari. Breng-
sek betul wanita itu! Jade Sperty bethasil memicu

‘semangacnya untuk pertama kalinya dalam tujub tahun

terakhir ini. Wanita itu sinting, mempercayakan proyek
sebesar ini pada seseorang yang pemberang dan luntang-
lantung seperti dirinya, tapi—ya Tuhan'—tantangannya
terlale mengasyikkan untuk dilewatkan begim saja.
"Maafkan aku karena memandangimu terus,” wujar
Jade setelah pulih dari rasa kagetnya. "Kau kelihatan

“lain sekali. Silakan duduk.”

Dillon duduk di kussi yang dicunjuk Jade. "Mungkin
seharusnya aku menelepon dulu.” Sebenatnya ia tidak
berani. Ia takut Jade akan berkara bahwa lowongan itu
sudah terisi. Betapa mengecewakannya bila itu benar-
benar terjadi. Kemungkinan icu membuat suara Dillon
menjadi parau. "Mudah-mudahan kedatanganku ini tidak
mengganggumu.”

"Sama sekali tidak.” Jade duduk kembali di kursinya
di belakang meja.

Dillon mengamati tuangan ite dengan sikap tercarik.
Segala sesuaru yang ada di sana canggih dan kontem-
porer, namun terkesan hangat, dengan pot-pot bunga
afvican violt di ambang jendela dan lukisan-lukisan
yang dipigura menghiasi dinding. Setiap lukisan krayon
itu dicandatangani dengan nama "Graham Sperry”.

"Anak lelakiku,” komentar Jade saat melihatr arah
pandang Dillon, "Sckarang umurnya empat belas rahun,
Diia malu karena akue masih menyimpan gambar-gambar
yang dibuatnya semasa masih duduk di bangku SD.”

“Empat belas,” gumam Dillon. Seandainya masih
hidup, tak lama lagi Charlie akan berulang tahun yang
kedelapan. Ia mengusapkan tangannya ke kumisnya
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vang tebal, yang cidak dicukurnya ketika ia membabat
habis janggutnya.

"Kau mau minum apa? Kopi atau minuman dingin?”

"Tidak, terima kasih.”

"Kapan kau berangkar dari L.A.?”

"Seminggu vang lalu. Aku menyetic mobil sendiri
dari sana.”

"Oh, begitu, Pasti jadi pengalaman yang sangat
mengesankan.”

"Lumayan,” jawab Dillon singkat. Apakah Jade se.
ngaja berlama-lama karena tidak ingin memberitahu
bahwa lowongan itu sudah diisi orang lain yang cindak-
tanduknya lebih baik datipada dia?

"Apakah ini kunjunganmu yang pertama ke New
York?”

"Ya.”

"Bagaimana menumtmu?”

"Baik-baik saja.”

Setelah terdiam sebentar, Jade betkata, "Mudah-
mudahan kau membawa kabar baik untukku.”

"Apakah belum ada orang yang mengisi lowongan
ita?” .

“Belum.”

“Sekarang cidak lagi.”

Mata Jade bersinar-sinar, namun suaranya tetap
tenang. "Aku sangatr senang mendengarnya, Mr. Burke.”

"Mengapa? Kau menemukan akue di penjara. Kau
tidak tahu bagaimana aku bekerja. Aku juga tidak
memiliki perusahaan kontrakror sendiri.”

"Ketika masih di California, aku memutuskan bahwa
aku tak ingin memberikan proyek ini kepada sebuah
perusahaan. Pilihan yang lebih tepat adalah mengguna-
kan pekerja konstruksi lokal dan subkontrakror setempat.
Aku sudah mengutarakan gagasanku ini pada Mr.
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Seffrin, dan dia setuju. Jadi, kau juscru memiliki nilai
cambah dengan tidak mempunyai pekerja sendiri. Dan,”
imbuh Jade dengan aksen Selatan yang dibuac lebih
kentara, "kau juga berasal dari sana. Kau tidak akan
dianggap sebagai penyusup, dan kami juga berusaha
untuk tidak tetlihat seperti itu.”

"Dan otang yang bernama Seffrin ini—"

"Percayalah pada instingku, walaupun aku wajib
memberitahumu bzhwa sementara kami menunggu,
kami berusaha mencari ke tempat lain. Kau cetap
pilihan vtamaku, dan aku sangar senang kau datang ke
sini. Sekarang, ceritakan padaku bagaimana cara ketja-
mu.” Jade melipat kedua tangannya di atas meja dan
memasang wajah siap mendengarkan.

"Pada dasarnya, sedikit-sedikit aku pernah melakukan
semua pekerjaan yang ada kaitannya dengan pemba-
ngunan, tapi hal yang paling kusckai adalah mengatur
segala sesuatunya agar pembangunan bisa berjalan
lancar.” :

"Sebelum aku tahu Matthias melakukan korupsi, hal
pertama yang membuatku langsung tidak bersimpati
padanya adalah tangannya,” Jade betrcerita. "Tangannya
halus. Tipe otang yang beketja di balik meja. Padahal
aku butuh orang yang bisa mengawasi segalanya lang-
sung di lapangan, yang bekerja sama dengan subkon-
traktor dan cukang.”

"Tidak ada masalah, Aku justre sangat menyukai
kerja lapangan.”

"Bagus. Pekerjaan ini juga memburuhkan orang yang
memiliki komitmen tinggi pada proyek ini. Sejak pele-
takan batu pertama hingga selesainya nanti, dibutuhkan
wakou paling tidak dua tahun.”

"Aku toh tidak punya kegiatan lain yang lebih

menarik.”
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"Kau juga tidak keberatan pindah ke Palmetro?”

"Sama sekali tidak. Seperti yang sudah kauduga, aku
besar di Selatan dan mendapac gelar sarjana dari Georgia
Tech.” '

"Apakah ada hal lain yang ingin kaubicarakan de-
nganku sebelum aku meminta departemen kontrak un-
tuk membuatkan perjanjian kerja?”

"Bagaimana dengan subkontrakeor?”

"Bagaimana apa?”

"Biasanya paling sedikic tiga perusahaan yang meng-
ajukan tender untuk setiap proyek,” ia berkata. "Apakah
aku diharuskan memberikan tender itu kepada peru-
sahaan yang mengajukan proposal dengan biaya paling
rendah?”

*Tidak, bila menurutmu mereka tidak memenuhi
syarat.”

"Kadang-kadang penawaran yang cerendah justru me-
makan biaya paling banyak dalam jangka panjang—
bila pekerjaannya harus diulang.”

"Kurasa kita sudah saling memahami, Mr. Burke,
Sekarang, begitu kau memberikan referensimu padaku,
maka semua akan beres.”

Dillon betgerak-gerak gelisah. Inilah bagian yang
paling ditakutinya. "Aku tidak bisa memberikan referensi
apa-apa.” _

"Oh? Mengapa tidak?”

"Selama beberapa tahun terakhir ini, aku sering
berpindah-pindah. Memutuskan hubungan dengan ba-
nyak pihak. Aku berkelahi, mabuk-mabukan, atau muak
pada sikap bosku yang payah, dan tidak pernah kembali
lagi.” Dillon mengangkat bahu. "Referensi bukanlah
priotitas utamaku. Lagi pula, aku tidak punya.”

"Bagaimana aku bisa tahu kau ridak akan betkelahi,
mabuk-mabukan, arau meninggalkanku begitu saja?”

409


https://www.facebook.com/indonesiapustaka/

www.facebook.com/indonesiapustaka

“Tidak akan bisa. Percaya sajalah padaku.”

Dillon menahan napas. Karena sudah jauh-jauh da-
tang ke sini, ia ridak tahu apakah ia sanggup menang-
gung kekecewaan bila Jade menolaknya sekarang. Ia
menginginkan pekerjaan ini, karena ini sangat penting
artinya. Ada perbedaan besar antara memulal hidup
baru dan sekadar bertahan hidup.

Jade berdiri dan berjalan mengitari meja. "Kau sudah
harus berada di Palmetto tanggal saru Mei. Aku sudah
menjadwalkan pertemuan dengan warga kota. Saat irulah
aku akan mengumumkan rencana kita pada mereka,
jadi kau harus berada di sana.”

"Jadi maksudmu, aku diterima?”

"Kau diterima. Antara sekarang dan tanggal satu
Mei, sebagian besar waktu kerjamu akan dihabiskan
dengan rapat bersama Seffrin, arsitek, desainer, dan
aku. Tugas-tugasmu sudah menanti, Mr. Burke. Aku
akan berusahz mencati ruang kosong untuk kauguna-
kan.”

Ia diterima! Dillon terlalu terpana untuk bisa bereaksi.

Jade mengulurkan tangan. "Kita sepakat?”

Dillon berdiri dan menyambut uluran tangan Jade.
Terasa ada perbedaan besar antara berjabat tangan de-
ngan Jade Sperty dan berjabat tangan dengan sesama
pria. Salah saru alasannya, cangan Jade kecil, sejuk,
kering, dan lembut. Rasarya tidak pas dengan tindak-
canduknya yang maskulin, namun kesan yang ditimbul-
kannya cterpatri cukup lama di hati Dillon, bahkan
setelah ia melepaskannya.

"Permisi. Aku tidak akan [ama.”

Jade meninggalkan Dillon sendirian di ruang kerjanya.
Dillon berjalan ke jendela dan melayangkan pandangan-
nya ke kota di luar sana. Rasanya masih sukat dipercaya
ini benar-benar cterjadi. Ketika malam itu Jade meng-
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ajaknya makan, ia bersikap kurang ajar dan maci-
matian menolak tawaran wanita itu. Namun, sesudahnya,
ia malah tidak bisa berhenti memikirkannya.

Akhimya ia menyerah dan mulai membuka prospek-
tus yang diberikan Jade. Setelah membacanya berulang
kali, pabrik TexTile GSS menjadi obsesi baginya, seperti
dukacita yang dipendamnya selama ini.

Selama mjuh tahun ia berusaha lari dari perasaan.
bersalah yang terus menghantuinya. Laporan hasil otopsi
menyatakan bahwa Debra dan Chatlie meninggal katena

tidak sengaja menghirup gas beracun, tapi Dillon tahu

dirinyalah yang bersalab. Setelah ambulans membawa
petgi jenazah mereka, Dillon meraung-raung meratapi-
kematian anak-istrinya di dalam rumah dengan harti
remuk redam. Saat jtulah ia menemukan daftar tugas
yang belum sempat dikerjakannya minggu lalu. Hal
terakhir dalam daftar itu adalah, "Periksa saluran pema-
nas”,

Setelah meninggalkan Tullahassee, Dillon betkelana
tanpa tujuan dengan hati dibebani perasaan bersalah.
Dibawanya rasa bersalahnya itu hingga ke pelosok
Alaska yang dingin membeku, dan ke tengah-tengah
hutan belancara Amerika Tengah. la berusaha meneng-
gelamkanaya dalam bergalon-galon wiski, mengenyah-
kannya dengan melakukan hubungan seks tanpa arri,
dan membunuhnya dengan mengambil risiko. yang tidak
petlu. Namun, tetap saja perasaan itu tidak mau hilang.
Perasaan bersalah itu seperti jaringan hidup yang bisa
beregenerasi, bagian dari dirinya yang sama nyacanya
dengan sidik jari. ‘

Setelah mempertimbangkan tawaran Jade Sperry -
selama beberapa hati, Dillon berpikir ia mungkin bisa
menggabungkan dua obsesi ini menjadi satu. Bila ia
menerima tawaran pekerjaan ini dan melakukan tugasnya
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dengan baik, mungkin itu dapat menebus kelalaian
yang menyebabkan kematian istri dan anak lelakinya.

"Semuanya sudah beres.”

Refleks, Dillon terlonjak kaget ketika Jade masuk
kembali ke dalam rang kerjanya sambil membawa
kontrak sepanjang tiga halaman. Dillon mempelajari isi
kontraknya dengan hati-hati, mengisi detail-detail kecil
yang masih kosong, lalu menandaranganinya.

Jade berkata, "Begitu kau memiliki alamat retap di
Palmetto, segera beritahukan ke kantor.”

"Bila kau tidak keberatan, aku 1ng1n menetap di
lokasi proyek.”

"Di lokasi proyek?”

"Aku ingin menyewa trailer yang cukup besar untuk
dijadikan kantor sekaligus tempat tinggal.”

"Terserah kau saja kalau begiew” Jade berdiri dan
bergerak ke pintu. Dillon mengikuci. _

"Aku sudah membertitahu Mr. Seffrin. Kantornya
tetletak di gedung lain, tapi dia sedang dalam perjalanan
ke sini.

"Begitu tahu kau ada di sini, Mr. Stein memintamu
menemui beliau. Tapi sebelum itw, ada masalah lzin
yang menurucku perlu kita luruskan terlebih dzhulu.”

Jade menurunkan matanya. Dati sudut pandang
Dillon, bulu mata Jade yang hitam dan lentik itu
tampak seperti dilukis di pipinya yang putih dengan
sebatang kuas halus. "Seharusnya kau tidak menciumku
sepetti yang tetjadi di L.A. malam itu. Hal seperti it

tidak boleh terulang lagi. Bila kau merasa keberatan

beketja di bawah kendali seorang wanitz, aku perln
mengetahuinya.”

Dillon sengaja tidak mau menjawab dulu sampai
Jade mengangkat matanya kembali dan memandangnya.
"Sebagai lelaki normal, tentu saja aku tahu kau seorang
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wanita. Wanita yang cantik. Tapi seandainya kau me-
miliki kumis cebal melintang pun bagiku tak masalah,
Aku menginginkan pekerjaan ini.

"Sejak awal kau sudah menegaskan bahwa kau akan
menjadi atasanku. Itu juga bukan masalah, Aku bukan
tipe lelaki yang tidak mau kalah pada wanita. Terakhir,
kau aman bersamaku. Bila aku menginginkan wanita,
aku akan mendapatkannya, tapi itu hanya untuk satu
malam. Aku tidak menginginkan wanita yang keesokan
harinya akan kuremui di rempat kerja.”

Jade menelan ludah dengan suara berdeguk. "Aku
mengerti.”

"Tidak, kac tidak mengerti, capi it tidak penting.
Yakinlah bahwa aku tidak terbiasa menjalin hubungan
dengan wanita yang menjadi atasanku.”

"Kalau begitu, mengapa wakru itu kau menciumku?”

Dillon rersenyum kecut, menaikkan separo kumisnya,
"Karena kau membuatku marah.”

"Bagaimana?”

"Pertama-tama, karena hari itu semuanya kacau-
balau,” Dillon menjawab kasar. “Lalu kau datang, se-
orang pelanggan dengan gayz meyakinkan dan berpe-
nampilan rapi, memamerkan kartu kredit emas. Aku
sudah dewasa. Aku tidak suka diperintah-perintah se-
enaknya, seperti kau pasti juga tidak mau direndahkan
hanya karena kau memakai patfum dan stocking. Menu-
rutku tidak ada seorang laki-laki pun di dunia ini yang
suka direndahkan wanita.”

“Demikian juga sebaliknya.”

"Kalau begityu, seharusnya kan menamparku wakru
aku menciummu wakeu itu.” .

"Kau sama sekali tidak membetike kesempatan.”

Percakapan mereka berlangsung sepuluh kali lebih
lama dari ciuman yang dipersoalkan, dan Dillon sudah
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ingin menghentikannya. Iru membuatnya rikuh. Entah
apa yang membuatnya mencium Jade malam icu. Satu-
satunya hal yang diketahuinya secara pasti adalah ia
tak ingin mengetahui motivasinya. Namun, ia tak mung-
kin melupakan begitu saja masalah ini tanpa mengajukan
satu pertanyaan lagi pada Jade. '

"Bila ciuman itu membuatmu sangat terganggu, lan-
tas mengapa kau menetimaku beketja di sini?”

"Karena aku sudah mendedikasikan seluruh hidupku
untuk keberhasilan proyek ini, Mt. Burke. Bila diban-
dingkan dengan hal itu, satu ciuman terasa tidak begite
penting.” Bola mata Jade berubah menjadi lebih gelap
dan, bukan untuk perrama kalinya, Dillon penasatan
ingin mengetahui motivasi Jade yang sesungguhnya.
“Bagaimandpun, itu tidak boleh cerjadi lagi.”

"Seperti yang sudah kujelaskan tadi, ciuman itu
sama sekali tidak bermotif seksual.”

"Bagus.” Senyum Jade menunjukkan bzhwa wanira
itu juga sama leganya dengan Dillon karena akhitnya
mereka bisa menutup kasus ini. "Sebelum kita pergi
menemui-Mr. Stein, ada hal lain lagi yang ingin kauca-
nyakan?” I :

"Ya. Siapa itu Mr. Stein?”
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BAB DUA PULUH

Palmetts, Mei 1991

AUDITORIUM balai pertemuan penuh sesak pada malam
yang sejuk tanggal satu Mei itu. Jade duduk di salah
satu kursi yang ditata betjajar di atas panggung yang
ada di bagian depan balai pertemuan. Ruangan iru
dengan cepat dipenuhi kerumunan orang yang berisik
dan ingin tahu.

Lambat laun tersiar kabar di Palmetto bahwa ada
bagian tanah yang sangat luas dibeli dan diubah perun-
tukannya untuk dijadikan kawasan induscri. Dillon sudah
beberapa minggu berada di Palmetto, mengurus IMB
dan mengawur agar fasilitas urmum dapat cersedia di
lokasi proyek, namun ia melakukannya tanpa banyak
tibut dan juga tak pernah membuar pernyataan apa
pun kepada publik.

Gosipnya semakin menjadi-jadi. Kabar burung yang
beredar bermacam-macam, mulai dari akan dibangunnya
taman bermain sampai reaktor nuklit. Jade meminta
dewan kota—yang anggota-anggotanya bahkan rtidak
tahu apa yang direncanakan GSS—untuk mengadakan
pertemuan guna menghalan ketakutan warga kota dan
untuk menimbulkan semangat serta melibatkan komu-
nitas setempar,

Pidatonya sudah dipersiapkan dengan cermat, namun
Jade tetap cemas. Untuk menenangkan diri, ia meng-
alihkan pikirannya pada rumah yang disewanya: uncuk
tempat tinggalnya selama di Palmetto bersama Cathy -
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dan Graham. Rumsh tua dengan kamar-kamar luas,
lantai kayu keras, dan kipas angin yang dipasang di
langic-langit. Si pemilik rumah telah merenovasi dan
memodernisasi rumah itu sebelum memurtuskan uncuk
melakukan proyek renovasi lain di Charleston. Jade,
melalui agen penyewa rumah di New York, langsung
menandatangani kontrak sewanya.

Cathy pasti akan sangat menyukai dapurnya yang
terang benderang karena cahaya matahari dan rteras
belakangnya yang ditutupi kawat nyamuk, karena jelas
akan mengingatkannya pada rumahnya dulu di
Motgantown. Halaman belakangnya yang luas dan teduh
karena naungan pohon-pohon besar dipagari semak-
semak zzalez. Jade sudah menentukan salah satu kamar
di lantai atas sebagai kamar Graham. Anak ictu pasti
menyukai rak fwt/t-in yang bisa digunakannya uncuk
menata sterep Syitem-nya.

Dengan antusias, Jade melukiskan gambaran kamar
itu pada Graham melalui pembicaraan telepon jarak
jauh. "Di sana ada tiga jendela besar yang menghadap
ke halarnan depan dan ruangan kecil tempac menyimpan
pakaian yang lebih besar daripada yang kaumiliki seka-
rang. Pokoknya, kau pasti suka.”

Graham masih sedikit ragu dan enggan. "Kedengaran-
nya lumayan, kurasa. Berapa jauh jarak rumah itu dari
tempat Mom membangun pabrik?”

"Beberapa kilometer. Mengapa?”

"Cuma ingin tahu saja. Kata Dillon mungkin aku
bisa ke sana kapan-kapan.”

Dillon pernah diperkenalkan pada Graham sewaktu
dia masih di New Yotk dan Graham datang ke kantor
suatu siang seusai sekolah. Sesudah itu mereka hanya
bertemu satu kali lagi, tapi Graham sering menyebut-
nyebut nama lelaki itu. Hank sam-satunya lelaki dewasa
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yang dekat dengan Graham. Jade mengganggap sikap
Graham yang begitu memuja Dilion ridaklah betarti
apa-apa, asal tidak betlanjuc lebih jauh lagi. Walaupun
Dillon Burke orang yang tepat untuk membangun
TexTile, Jade ragu lelaki ite merupakan tokoh panuran
yang tepat bagi puttanya yang sedang berada dalam
usia labil, apalagi Dillon mungkin juga berusaha mencari
pengganti anak lelakinya yang sudah meninggal.

Tanpa sepengetahuan Dillon, Jade sebenatnya tahu
lebih banyak tentang laki-lzki itm. Seliin Jade sendiri,
figur terpenting lainnya di proyek ini adalah kontrakeor.
Selama masa interval dua minggu antara pertemuan
mereka di Los Angeles dan kedatangan Dillon ke New
York, Jade sengaja memanfaatkan saluran-saluran
informasi GSS untuk mengorek latar belakang kehidupan
Dillon agar bisa membuktikan bahwa instingnya me-
ngenai laki-laki it tepat.

Sekarang ia mengetahui masa kanak-kanak Dillon
yang bermasalah, waktu yang dihabiskannya di panti
rehabilitasi anak nakal, serta kuliahnya. Jade tahu soal
Pilot Engineering Enterprises dan kesulitan-kesulitan
yang dibadapinya saat perusahaan itq berganti pemilik.
Kematian tragis istti dan anaknya membuat Jade me-
maklumi sikap Dillon yang sinis. Dari beberapa mantan
atasan Dillon yang masih ingat dengannya, Jade tahu
bahwa lelaki itu punya bakat luar biasa yang disia-
siakan begitu saja.

Ketika Jade meminta referensi, itu hanya unruk
mengetes integritas Dillon. Kejujuran lelaki itu membuat
Jade yakin ia tidak salah pilih. Dillon memiliki alasan
sendiri mengapa iz berniat menangani proyek ini. Walau
alasan-alasannya tidak sekuar alasan Jade, itu sudah
cukup. Seandainya Dillon tidak tiba-tiba muncul di New
York, Jade sudah siap kembali ke L.A. untuk mencarinya.
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Jade memutuskan bahwa Graham dan Cathy akan
tetap tinggal di New York sampai akhir tabun ajaran.
Bila kehadiran Dillon membuar Graham lebih seruju
uatuk pindah, bagus. Tapi bagaimanapun, Jade tak
ingin Graham memandang Dillon sebagai teman main.
Iz yakin, begitu Graham mulai bersekolah di Palmetto
musim gugur yang akan datang, anak itu akan punya
banyak teman bare dan bisa cepac beradaprasi.

Walau dibesarkan di tengah keluarga yang hanya
terdiri acas dua wanita dewasa, Graham tumbuh normal,
tanpa kelainan atau penyimpangan seksual. Ia baru
berusia empat tahun ketika pertama kali bettanya,
"Mom, di mana ayahku?” Ketika itu. mereka baru saja
pindah dari Morgantown ke Charlotee, dan Jade sudah
mendaftarkannya ke sebuah raman bermain. Bocah itu
cerdas dan kritis, sehingga tidak mengejutkan bahwa,
setelah beberapa minggu bersekolah, Graham mulai
sadar bahwa keluarganya tidak memiliki apa yang keli-
hatannya dimiliki keluarga-keluarga lain,

"Kau tidak punya ayah,” Jade menjelaskan dengan
hati-hati. "Kau tidak membucwchkan ayah. Kau punya
Cathy dan aku, dan sebelum Poppy meninggal, kau
juga punya Poppy Kau sangat beruntung memiliki
begitu banyak orang yang sangat menyayangimu.”

Untuk sementata, jawaban itu bisa menenangkan
Graham. Namun topik itu muncul lagi setelah Hank
datang mengunjungi mereka. "Apakah Hank ayahku?”

"Bukan, Sayang. Dia hanya teman baik yang sangat
menyayangimu.,”

Sifat Graham yang tak mudah menyerah semakin
kencara sejalan dengan pertumbuhan fisiknya yang pesat.
Kedua alisnya yang gelap bertaut di atas hidung dan
mata birunya berubah warna menjadi lebih gelap. "Kalau
begitu, siapa ayahku? Aku pasti punya ayah.”
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"Kaw memang punya, tapi dia tidak penting.”

Justeu sebaliknya. Keberadaan seorang ayah sangatlah
penting bagi seorang bocah berusia tujuh tahun. Tidak
seperti sebelumnya, topik itu kini tidak dengan mudah
dienyahkan begitu saja. "Apza Mom sudah bercerai de-
ngannya?” tanyanya lagi.

"Tidak.”

“Bolehkah dia datang menengokku kapan-kapan?”

“Tidak.”

"Apakah dia tidak suka padakn wakeu aku lahir?”

"Dia tidak ada waktu kau lahir. Hanya aku. Dan
cintaku padamu setara dengan cinta sepuluh orang
sekaligus. Seratus, bahkan.” Ketika itu Grabam sudah
mencapai usia saat anak-anak ridak suka dipeluk lagi,
tapi malam itu, ia membiatkan ditinya dipeluk Jade
lama sekali.

Adakalanya Graham betusaha mengatasi masalah itu
dengan caranya sendiri, terkadang dengan cara berle-
bihan. Kabar tentang Graham yang mengarang cetita
bahwa ayahnya meninggal selagi berusaha menyelamatc-
kan seorang bayi dari dalam gedung yang tetbakar
akhirnya sampai juga ke celinga Jade.

"Mengapa kau mengarang cerita seperti itu, Gra-
ham?” Jade menanyakannya dengan lembut, tidak de-
ngan nada memarahi.

Graham hanya mengangkat bahu. Bocah ite cembe-
rut, namun matanya betkaca-kaca. Walau baru berumur
sepuluh tahun, sebagai laki-laki, ia sudah merasa gengsi
menangis.

"Apakah anak-anak di sekolah meledekmu karena
kau tidak punya ayah?”

"Kadang-kadang.”

Harapan Jade bahwa Graham takkan merasa dirinya

kurang dari anak-anak lain ternyata tidaklah realistis.
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Hariya memiliki satu orangtua ternyata betbeda, Jade
juga hanya memiliki satu orangrua, namun di masa
kanak-kanaknya, ayahnya masih ada. Secelah beliau me-
ninggal, ia juga masih mempunyai foro-foto dan kenang-
an tentang ayahnya yang cukup baginya. Iz tidak
pernab  melupakan saat-saat menyenangkan bersama

~ ayahnya, mengobrol, dipeluk dan dicium dengan hangar

dan penuh kasih sayang, atau saat ketika ayahnya
berbisik di telinganya, "Jangan pernah merasa rakut,
Jade.”

Ia tidak ingin menceritakan hal yang sebenarnya
pada Graham. Bila anak itu tahu dirinya adalah hasil
perkosaan, kemungkinan besar Graham hanya akan
menyalahkan kelahirannya ke dunia ini. Jade tak ingin
membuat Graham merasa bersalah, seperti yang dilaku-
kan Velea terhadapnya ketika ia terakhir kalinya bertemi
ibunya itu.

Namun Cathy tidak sependapat dengan Jade. Setiap
kali Graham mengungkic topik tentang ayahnya, Cathy
mendesak Jade untuk menceritakan yang sebenarnya,
tapi Jade tecap menolak, Sudah cukup cap buruk yang
harus disandang Graham dengan tidak punya “ayah.
Anak itu tak perlu tahu masalah lain. Untuk membantu
meringankan konflik batin Graham, Jade mengizinkan-
nya berbohong. "Sebenarnya aku tidak menyukai kebo-
hongan, Graham. Kau tahu iru. Namun adakalanya .
kebohongan bisa diterima, bila tujuannya untuk melin-
dungi orang lain, bukan untuk ditimu sendiri.

"Jadi, bila teman-temanmu menanyakan ayahmu, kau
bisa melindungi mereka dari perasaan malu dengan
menjawab bahwa ayahmu sudah meninggal. Aku meng-
izinkanmu untuk berkata begitu—bahwa dia meninggal
sebelum kau dilahirkan. Oke?”

Tampaknya resep itu manjur, karena Graham tak
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petnah lagi mengungkir-ungkit masalah itu. Sekarang
ia cukup dewasa untuk mengatasinya sendiri. Bila ter-
ingat betapa cepatnya tahun-tahun berlalu, Jade merasa
hatinyz sakit karena perasaan rindu yang memuncak. Ia
tak sabar lagi menunggu bulan Juni tiba, saat Graham
akan berkumpul lagi bersamanya di Palmetto.

"Banyak juga orang yang datang.”

Lamunan Jade serca-merta buyar. Ia memalingkan
wajah, melihat orang yang berbisik dengan suara rendah
di telinganya ¢adi. Dillon duduk di kursi kosong di
sebelahnya. "Selamat pagi, Dillon. Kau kelibatan ganteng
sekali.” .

*Terima kasih,” sahut Dillon rikuh.

Khusus untuk acara ini, Dillon mengenakan setelan
jas baru dan rambucnya dipangkas rapi.

Jade sendiri mendandani ditinya dengan sangat cer-
mat. Di antara kerumunan orang itu pasti ada beberapa
muka lama yang masih ingat pada skandal yang meli-
batkan dirinya wakeu ia meninggalkan kota ini. Sebagian
besar yang lain hanya ingin mengetahui industri bara
yang akan dibangun di Palmecto. Apa pun alasannya,
yang jelas hari ini ia akan menjadi pusat perhatian
semua otang yang hadir di sini. Ia ingin membuat
mereka terkagum-kagum padanya.

"Tadi malam aku ke trailermu, tapi kau tidak ada,”
Jade berkata kepada Dillon.

"Maaf, aku sedang pergi.”

"Kelihatanoya kau sudah selesai mengarur-atur.”

"Tidak banyak yang mesti kuatur-atur. Aku siap
segera bekerja.”

"Aku baru tahu kau punya anjing.”

"Asjing?” |

"Ada anjing berbaring di anak rangga teratas trailer-

i

mu, -
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*Oh, dia,” ucap Dillon sambil mengerutkan kening.
"Anjing itu tiba-tiba saja muncul, beberapa hari yang
lalu, dan aku berbuat kesalahan dengan memberinya
beberapa potong makanan.”

Jade menelengkan kepala dan tersenyum menggoda,
"Dan dia sekarang menganggap dirimu sebagai tuan-
nya?”’

"Hanya untuk sementara, Aku berniat- membawanya
ke tempat penampungan anjing liar begitu ada waktu
nanti.”

"Maksudmu, setelah luka di kakinya sembuh. Kelihat-
annya seperti ada yang merawat lukanya,” seloroh Jade,
masih dengzn senyum menggoda. '

Kerutan di kening Dillon semakin bertambah. "Dia
bettatung dengan anjing lain dan terluka. Aku member-
sihkan Jukanya dengan cairan antisepcik dan membalut-
nya. Ite saja.”

"Entahlah, Dillon,” ujar Jade ringan. “"Menurucku,
kau sekarang punya binatang peliharaan.”

Dillon mengganti topik pembicaraan dengan meng-
angguk ke arah kerumunan orang. “Apakah kau
memang sudsh memperkirakan yang datang akan
sebanyak ini?”

"Ya. Untuk pertama kaliny2, namaku muncul di
koran lokal kemarin malam.”

Dillon langsung betpaling dan memandang Jade.
"Ada alasan mengapa namamu begitu menarik perharian
warga lokal?” - _

"Mungkin saja ada. Aku dibesarkan di sini.”

Reaksi Dillon sepetti orang tersetrum. Matanya yang
kecokelatan memandang Jade dengan tajam. "Lucu juga
karena kau tak pernah mengungkit-ungkit hal itn.”

Sebelum Jade sempat menjawab, Wali Kota Palmertto
menghampirinya. "Ms. Sperry, beri wakeu kira-kira lima

422


https://www.facebook.com/indonesiapustaka/

www.facebook.com/indonesiapustaka

menit lagi kepada hadirin unwk duduk, setelah itu
Anda bisa segera memulai presentasi. Menurut Anda,
berapa lama waktu yang Anda bucuhkan?”

"Kira-kira sepuluh menit. Lalu aku akan memberi
kesempatan kepada hadirin untuk bertanya.”

"Bagus sekali. Pergunakan saja seberapa wakeu yang
Anda butuhkan, /sl lady. Ini hari yang sangat berseja-
rah. Rasanya aku masih ridak percaya.”

Jade tidak memberi kesempatan lagi pada sang wali
kota untuk meneruskan komentar seksinyz yang .ber-
lebihan dengan memperkenalkan Dillon padanya. Saat
kedua lelaki icu berjabat cangan, Jade sempac melirik
ke suatu cempac di antara mereka dan melihat seorang
wanita duduk di tengah-tengah kerumunan.

Refleks, bibitnya bergerak mengucapkan nama itu.
"Donna Dee.”

Bibir Donna Dee yang tetlalu mencuac ke depan itu
tidak pernah dioperasi, sehingga wajahnya yang kecil
masih berakhir di bibir atasnya. Kini rambutnya dipo-
tong pendek model bob, tapi masih tetap lurus kaku.

Walan begitu, ada beberapa perubahan dalam penam-
pilannya. Ia tidak lagi ramah dan periang. Ekspresi
wajahnya kini masam. Matanya seakan menjorok ke
dalam tengkorak kepalanya, membuatnya tampak lebih
licik. Ia jadi mirip seekor hewan yang mengintip dunia
luar dengan sikap curiga dati dalam sarangnya.

Tatapan Donna Dee kini tertwju pada Jade, tak
betkedip sedikic pun. Waktu telah memahat kerucan-
kerutan cegas di sisi kiti dan kanan mulutnya vang
menjorok ke depan. jade dan Donna Dee sebaya, tapi
Donna Dee setidaknya kelihatan sepuluh tahun lebih
tua,

Perih hati Jade saat menyadari dirinya tak lagi bisa
mengingat dengan perasaan sayang malam-malam yang
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mereka lewatkan dengan bergantian menginap di rumah
masing-masing, tercawa terkikik-kikik dan merencanakan
masa depan mereka bersama, yang selalu berkisar pada
pria-pria yang akan mereka nikahi-—Gary dan Huech.
Paling tidak salah seorang di antara mereka berhasil
mewujudkan impian. Pikiran Jade itu pasti terlihat
dalam ekspresi wajahnya karena Donna Dee lebih duly
membuang muka dengan menundukkan kepala.

Aneh juga Huech tidak datang malam ini, Beberapa
deputi tampak hadir untuk membantu mengendalikan
suasana yang ramai karena kehadiran begitu banyak
otang, tapi Hutch justru tidak menampakkan bacang
hidungnya. Hutch memang bertubuh besar dan kuat,

" tapi sebenatnya dia pengecut. Tidak ditagukan lagi,

lelaki itu berusaha menghindari pertemuan pertama
mereka setelah lima belas tahun betlalu,

Samar-samar Jade bisa mengingac beberapa wajah
yang ada di antara para haditin. Ia bahkan bisa meng-
ingat beberapa nama [ain. Ia tidak melihat Myrajane
Griffith, tapi Myrajane memang tidak suka berkumpul
dengan banyak orang, karena wanica itu yakin ditinya
tidak pantas berkumpul dengan orang-orang yang se-
bagian besar dianggapnya sebagai gembel. Dan, tentu
saja, Lamar juga tidak ada. Jade hanya satu kali men-
dapat kabar darinya setelah pertemuan mereka di
Morgantown dulu. Seperti sebelumnya, ketika itu Lamar
juga memochon pengertiannya. Jade menyesali kematian
Lamar yang tragis, namun tekadnya tidak luntur sedikic
pun oleh kejadian itu—Lamar meninggal ranpa menda-
pat pengampunan darinya.

Wali Kota menghampiri Jade lagi. Pria itu melirik
jam tangannya dan dengan lagak sok penting menarik-
narik keliman mantelnya. "Wel/, kalau Anda sudah siap,
Ms. Sperry, menurut saya acara bisa segera dimulai.”

424


https://www.facebook.com/indonesiapustaka/

www.facebook.com/indonesiapustaka

Dengan bersemangat, Jade berkata, "Saya sudah siap.”

Wali Kota berdiri di depan mikrofon dan berbicara
panjang-lebar, menyampaikan kata sambutan sampai
seluruh hadirin bosan atau bergerak-gerak gelisah, Akhir-
nya, ia memperkenalkan Jade.

Hadirin bertepuk tangan dengan sopan namun ter-
kesan berhati-hati.

"Haditin sekalian, terima kasih atas kedatangan Anda
ke sini pagi ini. Banyaknya watga yang datang mémbuac
saya yakin GSS memilih tempat yang tepat untuk
pabtik TexTile mereka yang baru. Ada beberapa alasan
mengapa akhirnya Palmetto yang cerpilih, Di antaranya,
karena di sini tersedia banyak bahan mencah yang terus
bertambah dan lokasinya yang mudah dijangkau kapal,
schingga pengangkutan barang, baik ke pasar domestik
maupun internasional, bisa dilakukan dengan lebih
mudah dan dengan biaya yang relatif tidak mahal.

"Namun, alasan yang paling utama adaleh adanya
dua keuntungan sekaligus yang bisa didapat dari per-
usahaan ini. Pabrik TexTile akan menyediakan ratusan
lapangan kerja baru. Iru akan menggairahkan kembali
perekonomian kota yang lesu. Dan TexTile akan berjaya
dengan adanya tenaga kerja yang kuat, berkemauan
keras, dan betdedikasi tinggi-—vaitu Anda sekalian,”

Jade menahan napas. Sesuai harapannya, mula-mula
terdengar suara beberapa orang bertepuk tangan membe-
ti aplaus, yang segera disambut oleh seluruh hadirin
hingga aplaus yang terdengar menggemuruh memekak-
kan telinga di ruangan yang penuh sesak itu. Dalam
hati Jade tersenyum, tahu bahwa ia berhasil memenang-
kan hati mereka. Strateginya adalah tidak memulai
presentasi dengan memamerkan kekayaan dan kekuasaan
GSS. Ity hanya akan memicu kebencian, Ia lebih memi-
lih menyanjung-nyanjung kota ini beserta para warganya.

425


https://www.facebook.com/indonesiapustaka/

www.facebook.com/indonesiapustaka

Perubahan suasana hati hadirin begitu jelas terasa.
Warga kini bersikap lebih rileks dan ramah. Mereka
tak lagi curiga bahwa petusahaan Yankee ini akan
memasuki kota mereka dengan mengerahkan segenap
kekuatan dan membuatnya penuh sesak dengan orang-’
orang asing. Jade menjelaskan tentang prosedur pabrik,
mulai dari saat kapas yang sudah dibuang bijinya tiba
di lokasi sampai akhirnya meninggalkan pabrik dalam
bentuk garmen siap pakai, yang dikirim ke berbagai
pasar dunia.

"Pabrik ini akan menjadi milik masyarakat,” Jade
menekankan. "Semakin banyak yang kalian berikan
kepada pabrik, semakin besar pula hasilnya. Pajak lo-
kalnya saja bisa befjumlah ribuan dolar setiap tahunnya,
dan pajak itu bisa digunakan untuk meningkatkan
kesejahteraan warga. Sementara bagi individu, keberada-
an pabrik ini akan membuka banyak kesempatan kerja
yang lebih baik dalam berbagai sekeor yang berbeda.”

"Apa saja pekerjaan-pekerjaannya?” seru seseorang
dari arah belakang.

"Perakitan, pengapalan dan pengangkutan, pemeli-
haraan dan keahlian teknik, serta administrasi. Bisa
dibilang, jenisnya tidak terbatas. Sebagai permulaan,
kami membutuhkan pekerja-pekerja konstruksi. Saac
ini, saya ingin memperkenalkan Mr. Dillon Burke
Beliauv kontraktor umum kami.”

Jade berpaling pada Dillon dan memberi isyarat untuk
maju. Lelaki itu menghampiri mimbar. Penampilannya
mengesankan, bila bukan karena alasan lain selain fisiknya
yang mengagumkan. Itu, ditambah dengan kumisnya
yang lebat dan melincang serra tatapannya yang tajam,
mermbuat para hadirin yang mulanya sibuk betbisik-bisik
menjadi terdiam. Jade tersenyum memberi semangat
sambil menyerahkan mikrofon kepada Dillen,
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Setelah berbicara sebentar, Dillon mohon diri sejenak
kepada hadirin untuk mengambil gambar rancangan
pabtik bila sudah selesai nanti. Hadirin tetkesiap kaget
wakeu melihatnya.

"Beginilah penampilan pabtik setelah kami selesai
membangunnya,” Dillon menjelaskan. "Seperti yang bisa
Anda lihat, bangunan ini akan menjadi bangunan cang-
gih dan modern, dan untuk membangunnya dibutuhkan
waktu bertahun-tahun. Saya akan mendorong para sub-
kontraktor uncuk mempekerjakan peketja-pekerja regio-
nal.” '

Dillon menyandatkan gambar itu di mimbar lalu
segera kembali ke kursinya. "Terima kasih, Mr. Burke,”
Jade kembali menghadapi hadirin. "Sekarang, saya mem-
beri waktu kepada Anda sekalian untuk mengajukan
pettanyaan—"

Dari arah belakang, pintu tiba-tiba.terbuka dengan
ketas hingga membentur dinding. Seluruh kepala yang
ada di ruangan icw menoleh untuk melibat siapa yang
membuat keributan itu. Semua terdiam dengan perasaan
waswas saat dua lelaki betjalan memasuki ruangan.

Tanpa melihat ke kiri ataupun ke kanan, kedua
orang itu berjalan menyusuri lorong tengah di antara
barisan kursi lipat hingga mencepai tepi panggung.
Jantung Jade melonjak hingga ke tenggorokan, namun
ia sengaja tidak mengacuhkan interupsi yang tidak
sopan itu. "Silakan mengajukan pertanyaan Anda
sekarang.” Beberapa tangan terangkat, tapi Jade tidak
punya kesempacan untuk menanggapinya.

"Aku ingin bercanya kepadamu, Ms. Sperry,” sebuah
suara dari masa lale Jade berseru lantang. "Bagaimana
mungkin kau berani menampakkan diri lagi di kota
ini?”

Jade tetap tenang, walaupun ekspresi wajahnya ber-
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ubah dingin saat ia menundukkan kepala dan menatap
laki-laki yang ada di depan mimbar.

Dari atas kursi roda, Ivan Patchett membalas tatapan-
nya dengan gatang.
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BAB DUA PULUH SATU

DENGAN gugup, Wali Kota cepat-cepat menengahi, Ia~
tidak ingin menyinggung perasaan orang nomor satu di
Palmetto. Tapi di lein pihak, iz juga tak ingin membuat
Jade merasa terhina. Dipandang dari sudur pandang
mana pun, situasi saat itu benar-benar gawat. Satu-
satunya cara menghindari malapetaka adalah mengakhiri
pertemuan itu secepatnya.

Di cengah suasana hiruk-pikuk, Jade berbicara di
mikrofon, betjanji untuk menjawab pertanyaan warga
melalui serangkaian actikel di koran.

"Apa-apaan ini?” tuntut Dillon yang langsung meng-
hampiri Jade. "Siapa lelaki tua yang galak itu?”

"Nanti akan kujelaskan. Sekarang akv hanya ingin
secepatnya pergi dari sini.”

"Kau belom menjawab perranyaanku tadi!”

Ivan cidak merasa dihalangi oleh kehebohan yang ia
timbulkan. Walau pertemuan sudah dibubarkan, massa
tidak kunjung membubatkan diri, Sebagian besar tetap

‘bertahan di situ untuk melihat apa yang akan terjadi

selanjutnya. Mereka merasa keributan yang sesungguhnya
akan segera dimulai, dan, seperti biasanya, Ivan benar-
benar memanfaatkan penonton.

Jade sebenarnya lebih suka bila pertemuan pertamanya
dengan keluarga Patchett verjadi di tempatr dan waktu
yang berbeda, tapi karena Ivan memaksa, Jade juga
tidak mau menyerah begicu saja. Ia turun dari panggung
dan menghadapi laki-laki itu.
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"Aku berhak berada di kota ini atau di tempat lain
sesukaku. Sistem kemerdekaan berserikar masih berlaku
di Amerika.”

"Tidak di kotaks.”

"Wah, wah. Jade Sperry. Jadi kau rupanya tokoh
misterius di balik semua ini. Siapa yang mengira?”

Neal berdiri di belakang kutsi roda Ivan, Jade merasa
petkiraannya selama ini salah. Ia mengira perasaannya

-sudah kebal bila menghadapi Neal. Tapi ternyata tidak.

Amarcah dan kebencian melandanya bagai air bah, nyaris
membuacnya cak bisa melihat senyum yang tersungging
di bibir Neal, Sabwr, vjarnya dalam hati Tidak lama
lagi, senyum mengejek itu akan terhapus dari wajah
Neal.

Karena masih terus berlangganan koran terbitan
Palmetto, Jade tahu tentang kecelakaan yang dialami
keluarga Patchett di persimpangan rel kereta api di
Chatleston. Kedua kaki Ivan remuk terlindas hingga di
atas lutut. Sementara Neal menderita cedera parah di
daerah panggul, pacah tulang, memar-memar, serta bebe-
rapa cedera serius lainnya yang membuatnya terpaksa
dicawat di rumah sakit selama berbulan-bulan. Rencana
pernikahannya dengan Marla Sue Pickens tidak pernah
cerwujud. Tidak jelas apa alasan pembatalan pernikahan
itu.

Penampilan Neal sama sekali tidak berubah, baik
karena bertambahnya umur atau karena kecelakaan itu.
Ia tetap setampan dan seangkuh dulu. "Sudah kukira,
proyek ini sangat mencurigakan waken pertama kali
permohonan peruntukan lahan kembali muncul dalam
agenda ketja dewan kota. Jelas aku menolaknya. Sudah
kucoba untuk membujuk anggota dewan yang lain,
tapi sebagian dari metreka telanjur membayangkan yang

muluk-muluk dan tidak tahu apa yang baik bagi kota
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ini.” Neal menyeringai licik. "Harus kuakui, Jade, aku
mengagumi kemampuanmu melakukan semanya secara
diam-diam seperci ini.”

"Jangan puji dia.” Sambil menggeram garang, Ivan
menudingkan jari telunjuknya pada Jade. "Aku benat-
benar marah padamu, young lady. Kau pasti menganggap
dirimu pintar sekali. Kaukira hanya karena aku sekarang
duduk di kursi roda, maka itu berarti aku lemah dan
tidak bisa berbuat apa-apa.” :

Ivan menggelindingkan kursi rodanya ke depan se-
hingga kedua kakinya yang buntung nyatis bersentuhan
dengan lutut Jade. Jade bergeming di tempatnya, walau
sebenarnya ia tak tahan melihat lelaki itu dan jijik
membayangkan dirinya bersentuhan dengan Ivan.

"Dengar aku baik-baik,” desis Ivan. "Aku lebih kuat
dari yang sudah-sudah. Kereta api sialan it tidak
menghancurkan otakku, kau rahu.” Matanya menyipit
kejam. "Camkan ini baik-baik—pabtik terkutukmu itu
takkan pernah bisa dibangun di wilayah kekuasaanku.”

Di pangkuan Ivan ada tongkac. Lelaki itu memu-
ngutnya dan menghantamkannya ke gambar rancangan
pabrik yang masih tersandar di mimbar. Seketika it
juga gambarnya ambruk ke lantai. Dari sudut matanya,
Jade melihat Dillon menerjang maju. Jade mengulurkan
tangan, mencegahnya.

Suara Jade cerdengar luar biasa tenang. "Memang
benar kau dulu figur yang menakutkan di koca ini, M.
Patchett.” Tanpa emosi sedikit pun, matanya menjelajahi
laki-laki itu. "Tapi sekarang, kau justru sangat menye-
dihkan.” .

Jade melenggang meninggalkan kursi roda Ivan dan
melewati Neal tanpa menanggapi laki-laki itu ataupun
perkataannya barusan. Di luar gedung masih banyak -
warga kota berkumpul. Mereka semua memandang
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Jade dengan sikap ingin tahu waktu ia keluar dari
dalam gedung. Rupanya mereka menunggu untuk me-
lihat bagaimana ia menghadapi Ivan.

Dengan langkah penuh percaya diri, Jade berjalan
ke tempat iz memarkir Jeep Cherokee-nya yang baru
dan membuka pintunya. Dilemparkannya tas kerjanya
ke dalam mobil. Ia sudah hendak naik ke sana ketika
mendadak lengannya direnggut oleh seseorang dari be-
lakang.

Dillon kini memakai kacamata hitam, tapi walaupun
mata Dillon tertutup lensa gelap, Jade tahu laki-laki
itu sedang marah. Karena tak ingin kata-katanya dide-
ngar warga yang masih ada di sékitar situ, Dillon
betbicata dengan suara pelan dan kaku.

"Apa-apaan icu tadi?”

“Ini bukan tempat dan wakeu yang tepat untuk
membicatakannya.”

Dillon mendekackan wajahnya ke wajah Jade. "Enak
saja kau bicara begitn, Pokoknya, sebelum aku mulai
menyekop, aku ingin tahu keselamatanku terancam
atau tidak. Siapa bangsat berkursi roda tadi?”

"Namanya Ivan Patchetr, dan dia baru-baru ini saja
memakai kursi roda.” Jade mengangkat tangannya untuk
merapikan seberkas anak rambur yang cerurai dari
ikatannya. Tangannya gemetar. la berharap Dillon tidak
memperhatikannya. "Tapi, sejak dulu dia memang sudah
jadi bangsac.” .

“Patchete? Si pemilik pabrik pengolahan kedelai itu?”

"Benar. Sekarang, kuminta kaulepaskan tanganku.
Aku sudah cukup jadi pusat perhatian pagi ini. Aku
tidak ingin bermain adu kuat denganmu di Main Street
sini.”

Dillen menunduk, memandangi tangannya yang men-
cengkeram lengan Jade dengan kuat. Rupanya ia tidak
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menyadari hal itu. Cepat-cepat ia melepaskan cengke-
ramannya. "Dan laki-laki yang satu lagi itu anaknya?”

"Neal.” '

"Ada masalah apa kau dengan mereka?”

"Itu urusanku.” Jade berusaha naik ke mobil, tapi
Dillon langsung menarik tangannya lagi.

"Itu sudah jadi urusanku begitu kau mengeluarkan
aku dari penjara di LA, dulu.” Saat melontarkan kata-
kata it dari mulutnya, kumis Dillon ayaris cidak
bergerak. "Kau sengaja membuatku terkecoh dengan
meyakini bahwa segala sesuatunya sudah beres di sini,
bahwa seluruh warga kota mendukung seratus persen,
dan bahwa mereka semua sudah tak sabar lagi ingin
segeta bekerja bersarnaku. Tapi rupanya tidak persis
begitu. Aku ingin rahu kendala apa saja yang mungkin
harus kuhadapi di sini.”

"Yang kauhadapi saac ini, Mr. Bucke, adalah aku”
Whalau masih ada sejumlah warga yang berkerumun
menonton, Jade merenggutkan tangannya dari cengke-
raman Dillon. "Hubungan masyarakat bukan bagian
dari tugasmu. It tanggung jawabku. Mulai sekarang,
aku akan sangar berterima kasih bila kau tidak mencoba-
coba menerka motivasiku. Dan aku takkan segan-segan
memecatmu bila kau berani melanggarnya.”

Dengan gesit Jade menghindati lengan Dillon yang
menghalanginya dan naik ke mobil, lalu membanting
pintunya. Ia tidak menocleh sedikic pun saat memun-
durkan mobilnya dari lapangan parkir dan memacunya
petgi.

Jade rahu Dillon sebenarnya berhak mempermasa-
lahkan dukungan publik, karena hal icu bisa sangac
mempengaruhi jadwal kerjanya. Memang benar, masalah
Jade dengan keluarga Patcherr adalah urusannya sendir,
bukan urusan Dillon. Selamanya juga akan tetap seperti
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itu. Di samping itu, Jade ragu Dillon akan senang bila
mengetahui ditinya ikur memegang peranan, walaupun
kecil, dalam sebuah rencana balas dendam. Pokoknya,
Jade tak ingin Dillon mengetahui lebih da:i yang perlu
dia ketahui.

Begitu Jade melangkah memasuki rumahnya, tele-
ponnya yang belum lama ini terpasang berdering-dering,
“Halo?”

"Apakah pertemuannya sudah selesai?”

"Me. Stein!” seru Jade, "Ya, baru saja berakhir.”

"Mengapa kan tidak meneleponku? Aku kan sudah
menyuruhmu meneleponku.”

"Aku baru saja hendak menelepon Anda. Aku baru
saja masuk ke dalam rumah.”

"Well? Bagaimana hasil percemuan itu?”

"Menakjubkan. Respons masyarakatnya sangae baik.”
Dengan singkat, Jade mencerirakan jalannya pertemuan,
tanpa menyebur-nyebut insiden kedatangan keluarga
Paccherr.,

"Jadi, kan tetap pada penditianmu semula bahwa
daerah ini menjanjikan potensi komersial yang tinggi.”

"Tanpa syarat.”

"Bagus. Kalau begitu, sebaiknya kaudengar dulu
beberapa saran darika.”

Jade duduk, siap mendengarkan.

"Kau masih di sini? Tidak mengerti juga, ya?”

Dengan ujung sepatu barunya, Dillon mendorong
anjing liar itu ke samping saar berusaha membuka
kunci pintu trailetnya. "Pergi sana!” Tapi hewan itu
malah memandangnya dengan tatapan minta dikasihani,
membaringkan diri kembali ke anak tangga paling
atas, dan meletakkan kepala di atas kedua kaki depan-
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nya. "Sesukamulah,” gerutu Dillon. "Tapi jangan harap
aku akan memberimu makan.”

Dibantingnya pintu trailer keras-keras sampai seluruh
bangunan itu bergetar. Ia mengambil sekaleng soff drink
dari kulkas yang tetletak di dapurnya yang sempit, dan
sambil berdiri di depan embusan udara sejuk yang
mengalir dari dalam kulkas, iz menandaskan separo isi
kaleng dalam sekali tenggak. Digulingkannya kaleng
yang dingin itu di dahinya. "Brengsek.”

Ia tidak mau menerima kehadiran seseorang atau
sesuatu dalam hidupnya yang bisa membuatnya berpikir
ataun merasa. Tujuh tahun silam, ia secara resmi berhenti
merasa. [a mengubur seluruh perasaannya dalam-dalam,
seperti menguburkan istri dan anak lelakinya. Ia juga
mengubur akal sehatnya. Hanya tubuhnya yang masih
berfungsi. Sementara di bagian dalam, dirinya hampa
dan kosong. Ia lebih suka seperti itu saja. Dan ia sudah
berniat uncuk tetap hidup seperti itu..

Ja meninggalkan begitu saja ramah tempat Debra dan
Chatlie rewas, meninggalkan segala-galanya. Sejak itu, ia
sengaja menjaga jarak dengan dunia. la ddak memiliki
harta apa pun kecuali beberapa barang kebutuhan utama
yang bisa diangkutnya dengan pickup-nya. Ia menjaga
jarak dengan orang lain, Ja tidak pernah tinggal terlalu
lama di suatu tempat yang sama schingga ia juga tidak
punya téman. Ia memang tidak menginginkannya,

Ia sudah menelan pil pahit kehidupan yang mem-
buatnya sadar bahwa tak peduli seseorang sudah bekerja
dengan luar biasa giat serta berusaha menjadi otang -
yang baik dan budiman, orang itu cerap bisa tettimpa
kemalangan. Ia dihukum atas kesalahan yang bahkan
dirinya sendiri tidak menyadarinya. Utang harus selalu
dibayar, dan dalam hal ini, gaojarannya adalah nyawa
orang-orang yang dicintainyz,
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Dari pelajaran pabit ini, Dillon mengembangkan
satu filosofi logis: jangan mencintai.

Hidupnya kini berupa kehampaan yang aman dan
tidak menyakitkan, dan ia ingin retap seperti ini. fa
tidak butuh kehadiran seekor anjing rolol yang terikat
padanya. la rak ingin peduli pada pekerjaannya yang
sekarang, tak ingin merasakan perasaan protektif dan
posesif, dan rak ingin menganggap pabrik ini sebagai
“pabtikhya”. Dan yang pasti, ia juga tidak ingin ada
seorang wanita pun memenuhi pikirannya.

Sambil memaki, Dillon membanting pinte kulkas.
Begitulah hidup. Di luar trailernya ada seekor anjing
colol bergelung di tangga depan, yang menjilati rangan-
nya setiap kali ia lewat. Dan ia sudah bersikap protekeif
terhadap pabrik TexTile, bagaikan induk bervang terha-
dap anaknya, padahal peletakan batu pertama belum
lagi dilakukan, Dan ia marah pada Jade Sperry. Padahal,
amarah adalah perasaan. Ia tidak ingin punya perasaan
apa pun terhadap wanita itu.

Setelah berminggu-minggu menghadiri konferensi dan
rapat bersama pria-pria berjas necis di New York, pria-
ptia yang rangannya halus karena tidak pernah kapalan,
Dillon sudah tak sabar lagi ingin pekerjaan konstruksi
segera dimulai. Sekarang, ketika ia baru saja membiarkan
dirinya rerlibat secara emosional dengan pekerjaan uncuk
yang pertama kalinya dalam sekian tahun ini, keli-
hatannya proyek ini akan direngguckan darinya.

Cuma otang tolol yang berpikiran bahwa lelaki ber-
nama Patchett itu akan dengan senang hati membiarkan

. sebuah industri lain masuk ke kota dan menempatkan

bispisnya dalam urutan kedua. Jade Sperty jelas bukan
orang tolol. Ia sudah tahu bahwa dengan membangun
pabrik di sini, ia akan membuar keluarga Patchett
memusuhinya. Bila mendengar kata-kaca yang terlontar
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di antara mereka pada pertemuan tadi, Dillon yakin
Jade sudah sejak dule bermusuhan dengan lelaki cua
itu—juga dengan anak lelakinya.

Patchett tua tadi berkata, "Bagaimana mungkin kau
berani menampakkan diri lagi di kota ini?” Dari kata-
katanya itu terdapat kesan bahwa Jade terlibar dalam
sebuah skandal. Apakah Jade meninggalkan Palmetto
dalam keadaan rercemar nama baiknya?

Dillon menghabiskan minumannya dan meremas
kaleng di tangannya hingga remuk. Ia ridak bisa mem-
bayangkan bahwa Ms. Sperry yang kompeten, kalem, .
tenang, dan penuh percaya diri itu terlibat dalam
sebuah skandal, apalagi skandal yang kesannya tak
bermoral, Ia tidak ingin membayangkan wanita itu
dalam konteks apa pun, tapi Jade scring kali muncul
dalam benaknya.

Icu wajar, Dillon berusaha meyakinkan dirinya senditi.
Jade acasannya. Ia juga pasti akan memikirkan arasannya
seandainya sang atasan seorang laki-laki. Tapi, bila
atasannya itu laki-laki, ia tidak mungkin memikirkan
hal-hal yang iz pikitkan mengenai Jagle sekarang.

Secara fisik, Dillon tetap setia a Debra selama
hampir satu tahun setelah kematjannya. Kemudian,
pada suatu malam yang dingin dan sunyi di salah satu
negara bagian yang rterletak di dataran rendah—
Montana? Idaho?—Dillon berkenalan dengan seorang
wanita di bar dan membawanya ke sebuah motel.
Sesudahnya, ia merasa jijik pada dirinya sendiri dan
rasa sepinya justru semakin memuncak. Ia menangisi
Debra sejadi-jadinya. Namun, walau secata emosional ia
tidak mampu, gairah fisiknya justru pulih kembali dan
tumbuh menjadi sehat dan kuat. Ketika unruk kedua
kalinya ia tidur dengan wanita, ia merasa sedikit lebih
bisa mengatasinya. Untuk kali yang ketiga, malah ham-
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pir terasa mudah. Sejak itu, ia mengembangkan kemmam-
puan memisahkan tindakan fisik dengan hati nuraninya.
Tabuhnya bisa terangsang tanpa menimbulkan perasaan
bersalah. Ia dapat menyalurkan gairah seksualnya canpa
melibatkan hadi dan pikirannya.

Sikap Dillon yang penyendiri ite justru membuat
para wanita semakin terpikat. Mereka menganggap pe-
rangainya yang kasar dan tidak ramah malah menggai-
rahkan. Tindak-tanduknya yang menyirackan kepedihan
hati justru menggugah insting keibuan mereka. Namun,
dalam diri Dillon tak ada yang terpuaskan, kecuali
gairah seks. Sebelum maupun sesudah melakukannya,
ia tetap merasa dihantui bayang-bayang masa silam.
Nama dan wajah mereka tidak pernzh rerekam dalam
ingarannya,

Namun, sebuah nama dan wajah juscru kerap meng-
usik ketenangan pikirannya akhir-akhir ini. Itu mem-
buatnya merasa sangat terganggu.

Anjing yang ada di luar crailernya mulai meng-
gonggong. "Diam,” beneak Dillon dengan suara keras
ke arech pintu. lale ia mendengar suara mesin mobil
dan membuka pineu crailer. Dilihatnya Jade Sperry
turun dari mobil pickwp baru mengilac dengan logo
TexTile tertera di pintunya.

"Dia menggigit, tidak?” tanya Jade sambil menge-
dikkan kepala ke arah si anjing.

"Entahlah. Dia bukan punyaku.”

“Tapt kelihatannya dia tidak tahu. Socalnya, belum-
belum dia sudah menjagamu.”

Jade membungkukkan badan,. lalu mengeluarkan
suara-suara kecupan untuk membujuk anjing itu agar
mendekat. “Ayo sini, Guk.” Anjing itu langsung bethenti
menggonggong, metengek-rengek beberapa kali, lale
menuruni tangga dan menghampiri Jade. Jade mem-
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biarkan hewan itu membaui tangannya, menjilacnya,
Lalu Jade menggaruk-garuk belakang telinga anjing
1.

"Anjing penjaga apa itu,” komentar Dillon dengan
sikap geli.

Jade berdiri dan melemparkan seberkas kunci mobil
pickup yang tadi dikendarainya kepada Dillon. "Mudah-
mudahan kau menyukainya.” Dillon menangkap kunci-
kunci ite di udara dengan satu tangan. "Kau berhak
mengendarzinya selama kau bekerja di perusahaan ini.”

"Aku sudah punya mobil sendiri.”

Jade melitik pickyp Dillon yang bobrok. “Itu hanya
digunakan untuk keperluan pribadi. Setiap kali kau
mewakili TexTile, kumohon kau menggunakan mobil
perusahaan.”

"Baik, Ma'am, Ada lagi?”

Jade melangkah menaiki tangga ctrailer. Si anjing
membuntutinya sambil menggoyang-goyangkan ekor.
Jade mengeluackan kartu kredit khusus bensin dari
dalam dompetnya dan memberikannya kepada Dillon.
"Gunakan ini juga.”

"Terima kasih.”

"Tagihan-tagihannya akan dikirim langsung . kepada-
ku.”

"Sebaiknya memang begitu.”

Dillon tahu sikapnya kasar dan menyebalkan, tapi iz
tidak suka menerima pemberian apa pun dari wanita,
Rasanya seperti diajari bercinta oleh Mrs. Chandler.
Lakukan ini, lakukan itu. Jangan keras-keras. Lebih
keras. Lebih lambat, Lebih cepat. Dillon mempelajari
semuanya dengan cepat dan, hanya dalam wakeu singkat,
sudah memiliki teknik-teknik sendiri. Ia lebih suka bila
dirinya berada dalam posisi memberi daripada mene-
rima.
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Dillon tahu sikapnya kasar dan tidak pada tempatnya,
tapi ia tidak dapat menahan diti. Hatinya benar-benar
puas karena ia beediri satu tingkat lebih tinggi daripada
Jade schingga wanita itu terpaksa mendongak saar
betbicata kepadanya. Jade memang atasannyz yang me-
miliki kekuasaan untuk membeli mobil-mobil baru,
tapi wanita itu tidak bisa melecehkan kejantanannya.

"Kau hzarus mengantarkan ake pulang.”

"Baik.”

"Tapi aku ingin melihat ruang kerjamu duin.” Dillon
tidak beranjak sedikit pun dari tempatnya berdiri. Jade
tersenyum padanya dengan sikap manis yang dibuat-
buat, "Bila kau mengizinkannya, Mr. Burke.”

Dillon menatap mata Jade lekat-lekar, merasakan
adanya pertarungan kehendak di antara mereka. Akhir-
nya ia menepi dan mempersilakan Jade masuk. Agar si
anjing tidak ikut-ikutan masuk, Dillon menutup pintu,
tapi lalu menyesalinya. Trailer ini rasanya terlalu kecil
uncuk dua orang—setidaknya begitulah rasanya bila ia
berduaan dengan Jade di dalam sini.

Dillon tak pernah melihat Jade mengenakan pakaian
lain kecuali baju kerja resmi. Tapi sekarang wanita- itu
sudah berganti pakaian, dan kini mengenakan celana
jins yang dipadue dengan pallover putih. Kalan saja
Dillon cidak tahu, ia pasti takkan mengira Jade per-
nah hamil dan melahitkan. Paha dan bokong Jade
masih kencang dan ramping. Perutnya datar. Payuda-
ranya. .. :

Dillon berdeham. "Saluran telepon akan mulai dipa-
sang besok.”

"Bagus,” sahut Jade, membelakangi meja kerja yang
baru saja diperiksanya. Ruang duduk crailer sudah di-
ubah menjadi kantor yang ringkas. Satu-satunya benda
yang tidak diperuntukian bagi pekerjaan kantor hanya-
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lah sebuah tadioc dan celevisi portabel kecil. "Tidak
banyak tersisa ruangan untuk kau tinggal.”

"Aku tidak butuh ruangan yang luas.”

"Kau yakin tidak butuh sekretaris?”

Dillon menggeleng. "Bila nanti ternyara akn membu-
wuhkan, aku akan memberitahumn.” Mata Jade betkelana
ke balik bahu Dillon, ke arah dapur dan kamar cidur,
"Kau mau melihat tempat tidutku juga?”

Mata Jade dengan cepat beralih padanyz. Dillon
berani bertaruh satu bulan gaji bahwa Jade sudah
hendak menyemprotkan kata-kaca tajam, tapi lain mem-
bacalkannya. Ujar wanita itu dengan nada kering, "Aku
hanya tertarik pada kantor tempar kau menjalankan
bisnis perusahaan.”

Kekerasan Ms. Sperty pasti ada batasnya, Dillon
memutuskan. Dan itu tidak betlanjuc pada hubungan
antara ptia dan wanita. Di situlah segala kecanggihan
Jade buyar. Dillon beberapa kali mengawasi inceraksi
Jade dengan pria-pria di kantor pusat GSS di New
York. Wanita itu rikuh bila ada rekan-rekan prianya
yang melontarkan komentar-komentar miring atau sin-
diran. Ms. Sperry bukan tipe wanita genit. Bila bukan
untuek urusan bisnis, ia tidak punya urusan apa pun
dengan laki-laki.

Dilion menyimpulkan bahwa Jade belum menikah.
Wanita iru juga tak pernah menyebut-nyebut bahwa
dia punya mantan suami. Salah seorang eksekutif muda
di GSS pernah diam-diam mendekati Dillon di dekar
mesin pembuat kopi di kantot dan bertanya kepadanya,
“Apakah kau tidur dengan Jade?”

Dillon tvidak pernah menyukai obrolan antarlelaki di
ruang ganti baju yang cenderung membangga-banggakan
kejantanan, apalagi bila mereka belum saling mengenal.
"Memangnya apa umsannya denganmu?”
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"Aku bertaruh lima pulubh dolar dengan beberapa
orang lain.”

Dengan tenang Dillon menyeruput kopinya yang
panas mengepul sambil memandang si eksekutif muda
dengan mata disipitkan tidak suka. "Begini saja, kalau
kau ingin membicarakan seks, bagaimana kalan kau
‘gituan’ dengan ditimu sendiri, baru datang padaku
dan ceritakan bagaimana rasanya.”

Rupanya sikap Jade cukup membuat sejumlah rekan
prianya frustrasi sehingga mulai berspekulasi tentang
seksualitasnya. Dillon sendiri merasa sedikit ingin tahu
mengenai ayah anak Jade, tapi sejauh ini berhasil
menahan diri untuk tidak menanyakannyza.

"Mungkin sebaiknya kita menyewa trailer lagi,” ujar
Jade berwibawa.

"Untuk apa?”

"Aku juga butch ruangan untuk kantor. Akan lebih
praktis bila kantorku dekat dengan lokasi proyek, dari-
pada jauh di pusat kota. Selain itu, kau juga butuh
tempat untuk mengadakan rapat dengan subkontrakior,
dan sebagainya, Bagaimana menurutmu? Trailer yang
cukup besar untuk menampung meja kerjaku dan sebuah
ruang duduk.”

"Terserah kau saja. Kan kau yang punya uang.”

"Aku akan mulai melihat-lihatnya besok.”

"Baik.”

"Well, kurasa itu saja.”

Jade sudah berada di depan pincu, tangannya sudah
memegang gagang pintu, ketika mendadak Dillon maju
dan menghalangi jalannya. "Belum, Jade.”

Refleks, Jade cepat-cepat mundur. Gerakan Dillon
yang tiba-tiba seperti mengejutkannya, Menurur Dillon,
sikap Jade itu aneh. Hampir seperti seolah-olah Jade
takut padanya.
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"Apa maumu?”

Dillon juga tdak mengerti mengapa Jade hatrus
terengah-engah seperti itu. Jade. yang berkuasa. Apa
yang dia takutkan dari Dillon? Untuk sementara ini,
Dillon menyingkirkan rasa penasarannya dan mengalih-
kannya-ke masalah-masalah prakeis. "Ceritakan padaku
tencang Ivan Pacchect.”

"Tentang apa?”

Aku bisa memahami bila dia marah karena pabrik
TexTile akan dibangun di sini. Sebagian kekuasaannya
akan terampas. Selama ini Palmetto menjadi kerajaan
pribadinyz, dan dia sudah lama menjadi 'raja’ di sini.”

"Begitulah kira-kira,” Jade membenarckan.

"Menurtku, f2¢ memang ingin memandangnya se-
perti itu.” '

"Maksudnya?”

"Kau tahu benar bahwa pabrik kita akan sangat
memukul keluarga Patchett—apakah karena itn kau
memutuskan untuk membangun pabrik di sini?”

"Kau sudah membaca sendiri prospektusnya. Kau
tahu lokasi Palmetto sangat sempurna.”

"Aku juga tahu, sebenarnya kau bisa saja memilih
selusin kota lain di sepanjang pantai tenggara Ametika
yang juga sama-sama sempurna. Tapi mengapa harus
Palmetto?” '

"Aku sangac merngenal kota ini.”

"Dan itu membawaku ke pertanyaan kedua. Mengapa
menurut keluarga Patchett kau berani menampakkan
batang hidungmu lagi ke kota ini?"

Jade mengibaskan kepalanya, membuat rambuinya
yang hitam ikal tetgerai ke bahu. "Aku tidak mening-
galkan Palmetto dalam situasi yang ideal.”

"Dan situasi itu ada: kmtannya dengan keluarga
Pacchece?”
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"Di antaranya.”

"Terutama si Pacchett muda.”

"Mengapa kau betkata begitu?”

Dillon mengamati wajah Jade sesaat, lalo memurtuskan
untuk melontarkan saja pertanyaan itu. "Siapa ayah
anakmu, Jade?” '

"Graham cidak punya ayah.”

“Salah. Itu cidak pernah rerjadi lagi semenjak
Bethlehem. Kau meninggalkan Palmetto dalam keadaan
hamil, bukan?”

Jade hanya memandang Dillon dengan mata bir
dingin.

"Apakah Neal Patchett menghamilimu, lantas meno-
lak menikahimu? Begitukah kejadiannya?”

"Tentu saja tidak. Aku sangat membenci Neal
Patchett, sejak dulu pun begitu.” Jade mendorong Dillon
ke samping, merenggut gagang pintu dengan kasar,
membukanya, dan melangkah ke hiar. Si anjing lang-
sung melompat berdiri dan menggoyang-goyangkan
ekornya penuh semangar, ingin mendengar kata-kata
manis dari mulue Jade lagi. Jade tidak mengacuhkan
hewan ite dan bergegas menuruni tangga. Di anak
tangga paling bawah, ia betbalik untuk berbicara kepada
Diilon lagi.

"Begini, aku tahu aku bersikap sewenang-wenang
terhadapmu di kota tadi, dan untuk itu, aku minta
maaf. Seharusnya aku meyakinkanmu bahwa aku sudah
bethasil mengendalikan situasi, itu saja.”

"Benarkah kau sudah berhasil mengendalikan situasi?”

“Fentu saja. Aku bisa mengatasi kesulitan apa pun
yang mungkin timbul, dan seperti yang aku yakin kau
sudah menyadarinya, akan muncul banyak masalah se-
belum proyek ini selesat. Sebaiknya kau hanya memi-
kirkan masalah yang berkaitan dengan konstruksi.
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"Dan kuminta kau menyimpan saja sendiri speku-

-lasimu tentang anakku dan aku. Lebih baik lagi bila

kau sama sekali tidak berspekulasi centang kami. Begitu
proses penggalian dimulai, kau akan sangac sibuk se-
hingga tidak punya wakeu lagi untuk memikirkan hal

‘apa pun kecuali peketjaan yang sedang kaucangani.”

Dillon semakin penasaran. Reaksi Jade yang keeus
tethadap pertanyaannya justu semakin memicu rasa
ingin tahunya. Palmetto hanyalah kota kecil. Warga di
sini senang membicarakan urusan orang lain. Cepat
atau lambac, ia akan mengetahui masa laiu Jade yang
kelam. Dengan bijaksana, ia memutuskan untuk tidak
mendesaknya lebih jauh lagi.

Dillon mengunci pintu trailer dan mengikuti Jade ke
mobil picésp yang baru—di sana wanita itv sudah
duduk menunggu. Dillon duduk di balik kemudi dan
muiai menyalakan mesin. "Bagus sekali,” komentarnya
sambil mengamati interior mobil.

"GSS adalah perusahaan nomor satu,” ucap Jade
kaku.

Dillon mengendarai mobilnya di sepanjang jalan kecil
yang penuh jejak roda menuju jalan raya, "Kau harus
memberitahu aku jalan menuju rumahmu.” Sebenarnya
Dilloti tahu di mana rumah kontrakan Jade, capi ia cak
ingin wanita icu tahu.

Mengikuti arahan yang disampaikan _]ade dengan
nada kaku, Dillon membawa mobilnya meluncur mem-

belah kota. Tak lama kemudian ia tersadar bahwa Jade

- tidak membawanya ke arah rumah koncrakannya. "Aku

heran, kau memilih cinggal di daerah sejauh ini,” komen-
tar Dillon basa-basi setelah rnereka meninggalkan batas
kota.

"Kita tidak sedang menuju ru,mahku Aku ingin
meminta pendapatmu tentang satu hal.”
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Dillon melirik Jade dengan tatapan bertanya, tapi
Jade tidak berusaha menjelaskan maksudnya. Dillon
terus mengemudikan mobil di sepanjang jalan raya dua
jalur yang, ia tahu, pada akhirnya akan sampai ke tepi
Samudra Atlantik.

"Belok kanan di perempatan berikut.” Sesuai perintah,
Dillon membelokkan mobilnya memasuki jalan kecil
bertabur batu kerikil. “Kau bisa berhenti di mana saja
di sepanjang jalan ini.” Begitu Dillon menghentikan
mobilnya, Jade turun. "Aku ingin kau ikut denganku.”

Dillon turan dan mengikuti Jade ke pagar berkawar.
Sebuah papan pemberitahuan yang sudah berkarat
dengan culisan DILARANG MASUK tampak dipakukan
di salah satu tiang pagar. Tanpa memedulikan larangan
itu, Jade meminta Dillon merenggangkan dua utas
kawat Jebar-lebar supaya ia bisa menerobos masuk.

"Kau tentu rahu bahwa ini tanah milik pribadi.”

"Ya, aku tahu.” Setelah berhasil menerobos masuk,
Jade menjejakkan kakinya di kawat yang paling bawah
dan mengangkat tinggi-tinggi kawac yang paling atas.
"Ayolah. Menurutku kita tidak akan tercangkap.”

Karena badannya tinggi, Dillon harus lebih berhari-
hati daripada Jade sewakeu menyusupkan diti di antara
dua utas kawat berduri. Setelah berhasil menerobos
masuk, Dillon berkacak pinggang dan menunduk me-
mandangi Jade. "Sekarang bagaimana? Memangnya apa
yang tidak bisa kita lihat dari sisi sebelah luar?”

Saat itu mereka berdiri di lahan kosong. Bila Jade
berniac jalan-jalan menikmadi udata pedesaan, paling
tidak dia tadi bisa menyuruh Dillon ganti pakaian
dulu. Dillon meninggalkan dasi dan jasnya di rumah,
tapi masih memakai celana panjang resmi dan sepatu
seperti waktu menghadiri acara pertemuan dengan warga
kota tadi. "Aku hanyza ingin melihac-lihat.” Jade mulai
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berjalan melintasi padang. "Aku ctak ingin pergi sen-
dirian.”

"Pergi sendirian memang bukan sesuate yang me-
nyenangkan,” canda Dillon. Seperti yang sudah diperki-
rakan, Jade tidak merasa guravannya itu lucu.

Setengah jam lamanya mereka berjalan-jalan melintasi
tanah lapang yang tidak ditanami itu. Jade berjalan
menyusuri pagat, lale menyuruh Dillon mengukur luas
tanah dengan berjalan bolak-balik. Dillon melakukaanya
tanpa banyak tanya, padahal ia tidak mengerti alasan di
balik perintah aneh itu. Jade mengeluarkan buku catatan
dart dalam tasnya dan membuat beberapa catatan.

Angin bertinp semakin kencang, tapi Jade- tidak
mempethatikan, bahkan ketika angin menyapu rambut-
nya kuat-kuac, menampar wajah dan mulunya. Awan
hicam datang bergumpal-gumpal, menggelayut rendah.
Samar-samar, Dillon mendengar suara guntur di ke-
jauhan, Mereka rerus betjalan dan mondar-mandir tanpa
alasan yang jelas.

Akhirnya, Jade meraup rambutnya yang morac-marit
ditiup angin dan menggelungnya dengan rapi di reng-
kuk. Lalu ia menengadah, memandangi Dillon. "Apa
pendapatmu?”

Dengan posisi berdiri Jade yang seperti itu—kedua
kaki terbuka lebar, rangan memegang bagian belakang
kepala—dan tiupan angin kencang yang memetakan
lekuk liku tubuhnya dengan amat jelas, yang terpikir
oleh Dillon hanyalah bahwa Jade tampak sangat meng-
gairahkan,

"Apa pendapatku?”>sahut Dillon serak. "Menurutku
kica akan kehujanan.” :

Bola mata Jade yang birn gelap, lebih gelap daripada
awan badai, menatap langit. "Ite memang benar, Tapi
apa pendapatmu tentang tanah ini?”
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Dengan sikap tidak sabar, Dillon mencengkeram
rambutnya yang acak-acakan tertiup angin. “Jadi itu
alasannya mengapa selama sctengah jam terakhir ini
kica -mondar-mandir tetus di sini—supaya kau bisa
mengetahui pendapatku tentang seperak tanah yang
menyedihkan ini? Aku bisa memberikannya kepada-
mu tanpa harus berbecek-becek mengotori sepatu
baruke.”

"Apa menurutmu tanzh ini tidzk berharga?”

"Berharga?” teriak Dillon keras-keras, mengatasi suara
angin. "Menurutku tanah ini tidak berharga sama sekali,
Separonya mungkin berupa dataran yang selalu ke-
banjiran.”

"Aku sedang mempertunbangkan untuk membeli ta-
nah ini bagi GS88.”

Setelah berkata begitu, Jade berbalik arah dan bet-
jalan menyusuri tanah yang bergelombang, kembali ke
pagat. Kebingungan, Dillon mengejarnya. "Untuk apa?”

"Petluasan di masa yang akan datang. Haci-hati
dengan pagar kawat berduri itu, Dillon "

Meteka berhasil menerobos pagar dan berjalan kem-
bali ke mobil. Setelah Jade naik, Dillon membanting
pintu mobil dan berlari-lari kecil memutari bagian
depan mobil. Butitan-butiran besar air hujan mulai
berjatuhan menerpa kaca depan ketika Dillon belum
sepenuhnya masuk ke dalam mobil.

Ia memaki saat melihat sol sepatunya yang ber-

- lumpur, lalu meneruskan pembicaraan mereka yang

terputus tadi. "Kau tidak mungkin serivs ingin membeli
tanah ini.” -

"Mungkin saja. Mr. Stein meneleponku hari ini.
Kami mendiskusikan beberapa peluang yang mungkin
ada di sini maupun di wilayah sekitar sini. Kemungkinan
besar aku harus membeli tanah uncuk perusahaan.
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Malah sebenarnya usulannya itu lebih tepat disebut
sebagai mandat eksekurif.”

"Sebelum kau bisa membangun bangunan yang se-
dikit lebih besar daripada lumbung di tempat ini, kau
harus merogoh kocek hingga jutaan dolar untuk me-
nyiapkannya.”

"Kita toh punya dananya.”

Jawaban Jade yang rterkesan meremehkan itu mern-
buat Dillon naik pitam. "Welf, karena sepertinya kan
sidah punya jawaban sendiri, mengapa mesti repot-
repot mengajakku?”

"Untuk melindungiku.”

Dengan marah, Dillon menatapnya selama bebetapa
saat, lalu memasukkan gigi mundur, menjulurkan le-
ngannya di sepanjang punggung kursi, memalingkan
wajahnya ke belakang, lalu memundurkan mobilnya
hingga ke perempatan jalan, Ujung jari-jari tangannya
menyentch rambut Jade. Rambut wanira itu terasa
halus dan lembap, dan Dillon marah pada dirinya
sendiri karena hal sekecil itu ternyata tidak lupue dari
perhatiannya. Ingin rasanya ia meraup segenggam ram-
but itu dan menggosok-gosokkannya di wajahnya. Hujan
telah membuat jendela-jendela mobil terasa sejuk. Napas
mereka membuac jendela mulai berkabuc. Dillon bisa
mencium harum parfum Jade di udara yang pengap
dan gerah itu.

Rambut Jade. Parfum Jade. Ia tetlalu menyadaki
kehadiran Jade. .

Dillon mencari-cari sesuatu yang bisa mermbuac pi-
kirannya beralih ke hal lain. Matanya rercumbuk pada
kotak surat yang hampir roboh karena tiang penyang-
ganya sudah lapuk termakan cuaca. Di sela-sela de-
raian air hujan, Dillon membaca nama yang sudah
sejak dulu ditorehkan di acas logam kotak surat yang
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penyok itw. Huruf-hurufnya sudah pudar, tapi Dillon
masih bisa membaca nama yang tercera di sana: "OQ,
PARKER”

"Aku penasaran, apa sebenarnya yang diinginkan perem-
puan jalang itu” Bersungut-sungut, Ivan melambaikan
tangan, menolak tawaran wanita pengurus rumah tang-’
ganya yang hendak memberinya tambahan masakan
ubi jalar lagi. Eulia pensiun empat tabun yang lalu.
Dia digantikan anak perempuannya, yang selain meng-
utus rumah, juga mengurus seorang laki-laki tua yang
kedua kakinya diamputasi,

"Bawakan aku sebotol brendi,” petintahnya kasar.
Setelah pelayan itu pergi untuk melaksanakan perincah-
nya, Ivan memelototi Neal, yang duduk merosot di
kursinya, memainkan makanan yang masih tersisa di
piringnya. "Wel/, kau sudah culi, ya? Kacakan sesvacu.”

Neal hanya menggerakkan matanya, melivik sang
ayah. "Memangnya aku harus berapa kali mengatakan-
nya? Aku sudah menceritakan semua yang kuketahui
pada Daddy.”

Ivan merampas botol brendi dari tangan si peng-
urus rumah dan menuangkan isinya banyak-banyak ke
dalarm gelas. Wanita itu mengangkac piring Neal se-
telah Neal memberi isyarat bahwa ia sudah selesai.
Setelah wanita itu kembali ke dapur, tinggallah mereka
berdua di ruang makan itu—dua orang di meja ma-
kan yang sebenatnya diperuntukkan bagi dua belas
orang.

Neal berkata, "Si kontraktor icu, Burke, baru saja
memberikan provek ckskavasi kepada perusahaan yang
bermarkas di Columbia. Mereka sudah mulai menda-
tangkan peralatan-petalaran penggali tanah ke sini.”
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"Well, mereka hatus mengeluarkan semua peralatan
it dari sini,” geram Ivan sambil menuangkan brendi
lagi ke dalam gelasaya.

Ivan menggerakkan kursi rodanya menjauhi meja
dan masuk ke ruang kerja. "Ke sini kau,” teriaknya,
suaranya menggema melintasi ruangan-ruangan kosong
di dalam rumah. Interior rumah it tidak banyak
berubah, kecuali beberapa perubahan kecil yang dilaku-
kan agar kursi roda Ivan bisa bergerak leluasa.

Neal menyusul ayahnya memasuki ruang ketja sambil
membawa gelas berisi brendi, "Kau tidak bisa menghen-
tikan semua ini hanya dengan menginginkan semuanya
hilang, Pak Tua. Kan sudah cukup membuat malu
dengan campil konyol di pertemuan warga kota wakeu
itu, mengamuk seperti buaya tetluka. Bukan begitu
cara menghadapinya, Daddy.” '

Neal mengempaskan dirinya ke sofa kulic. "Kica
harus mengalahkan Jade dalam permainannya senditi.
Kita lengah waktu dia membeli tanah tempac dia akan
membangun pabrik itu, tapi kali ini, kita tidak boleh
terlena lagi.”

"Apa yang ada dalam pikiranmu?” Brendi yang dimi-
numnya ternyata bisa sedikit mendinginkan suasana
hati Ivan yang panas.

Selain itu, belakangan ini Ivan merasa lelah terus-
menerus menjadi tiran. Sejak kecelakaan yang membuat
kondisi kesehatannya merosor drastis, Neal-lah yang
lebih banyak mengambil alih tugas-tugasnya. Selama
ini Neal selale menghindar dari kewajiban bekerja,
karena itu ja senang sekaligus kager waktu menyadari
ternyata pekerjaan itu seperti permainan. Setiap kali
betmain, ia selalu harus menang—karena itulah dia
benat-benar tidak bisa menerima kekalahan.

"Aku selalu menyelidiki apa saja yang dilakukan

451


https://www.facebook.com/indonesiapustaka/

www.facebook.com/indonesiapustaka

Jade,” cerita Neal pada ayahnya. "Dia berkantor di
lokasi proyek, di trailer yang letaknya bersebelahan
dengan trailer yang ditempati-si Burke iru. Satu-satunya
hal yang mencurigakan adalah kepergiannya ke tanah
milik keluarga Parcker sebanyak dua kali.”

"Ah, yang benar saja!”

"Dua kali itu yang aku tahu,” cambah Neal dengan
kening berkerut. "Satu kali dengan Burke, berikutnya
sendirian, Dia tidak pergi mengunjungi mereka lho,
tapi cuma melihat-lihat, Yang kedua kalinya, dia malah
tidak turun dari mobil, hanya berkeliling-keliling me-
nyusuri pagar Otis selama beberapa kali, Kemarin dia
pergi ke gedung pengadilan dan meminta melihat peta
lokasi tanah.”

"Kau yakin itu surat-surar ranah milik keluarga
Parker?”

"Yakin. Aku sengaja memuji bokong gendut si Gracie
Dell Fetguson,” jawab Neal, menyebut nama pegawai
di gedung pengadilan yang ditemuinya. “Sesudah itu,
dia bersedia memberiku informasi apa saja. Jade ingin
melithat peta lokasi tanah milik kelvarga Parker serta
ranah-tanah lain di sekitarnya.”

"Akulah pemilik sebagian besar tanah di sini.”

"Memang benar, Daddy, tanah-tanah it milikmu.
Gracie Dell menunjukkannya padaku sambil berusaha
memamerkan buah dadanya yang besar.”

“Apakah Jade memberitahu Gracie Dell alasan ke-
tercarikannya melihat-lihat peta lokasi ranah?”

" "Yidak.”

Ketika Neal menuangkan untuk mereka masing-
masing segelas brendi, Ivan bertanya, “"Menumutmu,
mengapa Jade tertatik pada tanah pertanian keluatga
Parker?”

"Aku sama sekali tidak tahu, tapi yang jelas, aku
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tidak menyukainya,” gerutu Neal. "Aku ingin tzhu apa
yang sedang dia rencanakan.”

"Well, sepertinya dia tidak mungkin gembar-gembor
sekarang. Dan, cepat atau lambat, dia akan rahu bahwa
selama ini kau membuntutinya dan bertanya-tanya kepa-
da orang-orang.”

"Tidak masalah. Aku menemukan sepasang anak
laki-laki yang lumayan cetdas dan mau disurub menutup
muluc. Mereka bergantian mengawasi Jade dan mela-
potkan semua gerak-geriknya padaku. Sementara itu,”
Neal menambahkan dengan seringai malas, "aku juga
berusaha menampilkan sisi baikku. Aku mengiriminya
bunga kemarin.” _

ivan menarap putranya dengan pandangan licik. "Se-
telah dewasa, dia justru lebih cantik daripada waken
masth remaja dulu.”

"Jadi in juga tak lupur dati perhatian Daddy?”
Neal tertawa. "Dia datang ke sini dan membuat heboh,
tapi di balik penampilannya yang sok resmi itu, Jade
tetap seorang wanita. Boleh-boleh saja mereka mene-
riakkan slogan-slogan emansipasi wanita sesuka mereka,
Tapi pada dasarnya, mereka sebenarnya tidak tahu apa-
apa kecuali yang ada di selangkangan mereka.”

“Biasanya aku sependapat denganmu. Tapi wanita
yang satu ini membuatku khawatir. Dia belum melupa-
kan perbuacan kalian tethadapnya sebelum kalian lulus

SMU dulu.” lvan menudingkan.jari telunjuknya yang

pendek gemuk. "Dia berniat menghancurkan kita, Nak.
Dia bukan orang bodoh, tahu. Bahkan, bisa jadi dia
lebih pintar sekarang. Dia haus darah. Darah kita.”

Bola mata Neal berkilat-kilac di acas lingkaran gelas
brendinya. "Pokoknya, kaleu di Palmetto bakal berdiri
sebuah induseri baru, induwstri ita harus milik keluarga
Patchett.”
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Ivan terkekeh. "Memang begitulah carake mengajari-
mu. Sepang rasanya mengetahui ada juga ajaranku
yang menyangkut di otakmu. Tidak boleh ada orang
yang seenaknya datang ke sini dan menyingkirkan
kita.”

"Ya, tapi Jade tentu bisa mengacaukan keadaan di
sini untuk sementara wakeu. Untuk ukuran seorang
pemula, dia bisa memicu terjadinya perang upah. Bila
dia menawarkan satu sen lebih tinggi per jamnya
untuk karyawan-karyawannya, Daddy kira orang-orang
lantas akan memilih beketja di mana?”

"Karyawan-karyawan kita setia kok.”

"Setia?” cukas Neal melecehkan. "Ini Selatan yang
barn, Daddy. Sadarlah. Semua omong kosong tentang
keteguhan warga Selatan memegang cradisi tak lebih
dari omong kosong belaka. Bila Jade berjanji
memberikan upsh yang lebth besar daripada kita, mereka
pasti akan berbondong-bondong pindah ke sana. Tidak
peduli bila sebelumnya ayah-ayah bahkan kakek-kakek
mereka pernah bekerja di tempat kita. Brengsek! Setiap
kali aku memikirkannya, aku menyesal karena dulu
tidak ‘mencekiknya saja sampai mati.”

Ivan memandangi Neal dari balik alisnya yang lebat.
"Mungkin seharusnya malam ite kalian membuauhnya
saja, lalu menimpakan kesalahan pada orang negro atau
gelandangan kulit putih.”

"Yeah. Seandainya saja waktu itu aku tahu akan
begini kejadiannya.”

"Dia memang betniat balas dendam. Aku sudah
cukup sering mengalaminya schingga mengenali tanda-
tandanya.” Ivan mengecap-ngecapkan bibirnya dengan
jijik. "Apa mau dikata, anak Myrajane yang banci itu
ternyata berumur pendek. Sementata sheriff kita yang
terhormat kondisinya sedang tidak memungkinkan untuk
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menghadapi hal ini. Jadi, stapa yang tersisa uncuk
menghadapinya?”

Neal mencengkeram kedua bahu ayahnya. "Jangan
khawatir, Daddy. Kita berdua saja sudzah cukup, tidak
petlu bantuan orang lain.”

Jade menghentikan Jeep Cherokee-nya di halaman .
mah yang menakjubkan sekaligus menyedihkan, namun
masih tetlihat sama seperti dulu wakeu ia terakhir kali
datang ke sini. Ayam-ayamnya mungkin sudah generasi
kesekian dari ayam-ayam yang dulu, tapi mereka masih
saja berkeliaran di halaman sambil memaruk-maruk
kian kemati. Seckor babi betina mendengkur di dalam
kandangnya yang berlumpur,

Melalui jendela dapur, Jade bisa melthat Mrs. Parker
menyekakan tangannyz ke lap dan melongok ke luar
jendela untuk rmelihat siapa yang datang. Sesaat Jade
seperti mengalami 242 vx. Seharusnya ia datang di
waktu yang berbeda, tidak di senja hari seperti inj,
yang justru membuatnya tetingat pada senja pilu be-
berapa tahun yang lalu ketika ia melihat pemandangan
mengerikan di dalam lumbung sana. Namun, waktu
menjelang makan malam adalah satu-satunya saat iz
bisa memastikan bahwa Otis ada di rumah.

Jade menghampiri pintu depan dan mengetukaya.
Dengan lap tersampir di pundak, Mrs. Parker membus
kakan pintu dan memicingkan mata ke arah Jade
melalui kawac nyamuk yang sudah longgar, menaungi
matanya. dari cahaya matahari terbenam. "Ada yang
bisa saya bantu?”

"Halo, Mrs. Parker. Aku Jade. Jade Sperry.”

Jade mendengar wanita itu terkesiap., Dadanya yang
kurus tampak terlonjak sebentar. Ja memperbaiki lecak
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tangannya yang menempel di dahi dan memandangi
Jade lebih saksama.

"Apa yang kauinginkan di sini?”

“Aku ingin mampir dan berbicara dengan Anda.”

"Tidak ada yang perlu kita bicarakan lagi.”

"Kumohon, Mrs. Parker. Ini penting, kalau tidak,
aku tidak akan datang ke sini, Ploase.”

Jade menunggu dengan cemas, sementara keheningan
membentang seperti tidak habis-habisnya, tapi kemudian
Mrs. Parker mendorong pintu kawac nyamuk hingga
berderit keras. la menggerakkan kepalanya yang beruban
ke arah rumah. Jade menapakkan kaki memasuki ruang
depan. lapisan kain pembungkus sofa tampak sudah
sangat usang sampai-sampai di beberapa tempat kapuk
pengisinya terlihat jelas. Di bagian kepala kursi malas
tampak noda kotor. Sisi-sisi pinggir permadani sudah
tetjucai tenunannya. Tidak ada perubahan apa pun di
ruangan ini sejak Jade terakhir kali datang ke sini.
Ruangan itu muram dengan kertas pelapis dinding
yang sudah usang, perabotan reyot, jam yang berdetak
nyaring, serta pigura berisi foto Gary mengenakan toga
dan jubah wisuda, vang rtidak pernah dipakainya
menghaditi vpacara wisuda.

Sejak kembali ke Palmetto, Jade sudah mengunjungi
makam Gary. Kini ia terkejut saat melihat wajah pemuda
itu cersenyum padanya dari pigara murahan, namun
tekad Jade justru semakin teguh. Ia berpaling menghadapi
ibu Gary, yang wajshnya tampak jauh lebih tua datipada
usia yang sebenatnya. Rambuenya cipis dan acak-acakan,
dan bajunya kedodoran. Di balik baju iru, kulitnya peyor,
menutupi tubuhnya yang hanya tinggal culang.

"Di mana anak-anak Anda yang lain, Mrs. Parker?
Bagaimana kabar mercka?”

Tanpa banyak basa-basi, Mrs. Parker memberitahu
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bahwa dua di antara viga anak gadisaya sudah menikah
dan punya anak. Salah seorang anak lelakinya tinggal
di kota ini bersama istrinya den bekerja di pabrik
pengolahan kedelai milik keluarga Paccherr; anak lelaki
yang lain masuk angkatan laut; sementara yang satunya
lagi pergi tanpa mengactakan hendak ke mana. Kartu
pos terakhir yang mereka terime darinya dikirimkan
dari Texas,

"8i bungsu masih tinggal bersama kami di sini”
cerita Mrs. Parker dengan nada letih. "Tahun depan dia
lulus SMU.”

Dengan sedih Jade teringat betapa Gary begitu ingin
membuka jalan untuk adik-adiknya.

Ia mendengar suara pintu dibuka dan ditutup di
bagian lain rumah itu.

"It pasti Otis,” kata Mrs. Parker resah. "Dia takkan
suka melihacmu di sini,”

"Aku harus bercemu dengannya.”

Oris Parker tampak jauh lebih tua daripada istrinya,

Punggungnya bungkuk, dan sedikit rambutnya yang

masih rersisa berwarna putih. Cuaca, ditambah kelelahan,
keputusasaan, dan kesedihan, telah meninggalkan gurat-
gurat dalam di wajahnya. Langkah lelaki itu langsung
tethenti begitu melthat Jade.

"Ada tamu, Ocis.” Mrs. Parker mengambil lap yang
tadi tersamnpir di pundakaya dan memelincir-melineir-
kannya dengan gelisah.

"Siapa?” Mr. Parker berjalan maju dengan langkah
seperti menggelinding karena kakinya yang bengkek,
bechenti beberapa meter dar Jade, Ialu memicingkan
matanya yang menderita rabun dekat.

"Aku Jade Sperry, Mr. Parker.”

Terdengar lelaki itu mendesis pelan. Jade nyaris
mengita tubuh Otis bahkan akan kempis. Namun,
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lelaki itu malah menegakkan badannya tinggi-tinggi.
"Aku bisa melihatnya sekarang. Man apa kau ke
sini?”

Sebenatnya Jade ingin sekali merangkul mereka bet-
dua. Memeluk mereka pasti hampir sama rasanya dengan
menyentuh Gary lagi. Namun Jade menolak dorongan
hacinya. Ia pernah berusaha membagi duka dengan
mereka pada saat pemakaman Gaty, capi ditolak. Mereka
percaya, seperti halnya orang-orang lain, bahwa ke-
ndakseua.an Jade merupakan penyebab Gary bunuh
diri.

"Aku memang sudah mendengar kabar tentang diri-
mu yang kembali ke kota ini,” ujar Otis. "Apa yang
kauinginkan dari kami?”

"Bisakah kita duduk dulu?”

Pasangan suami-istri itu saling meminta pendapat
lewatr litikan mata. Otis berbalik dan duduk di kursi
yang sandaran kepalanya sudah amat kotor. Mrs. Parcker
mempersilakan  Jade duduk di sofa, lalu ia sendiri
duduk di kursi cegak yang dudukannya cerbuac dari
rotan yang sudah usang.

"Anda bilang tadi Anda sudah tahu bahwa aku
kembali ke sini,” Jade memulai pembicaraan. "Apakah
Anda tahu mengapa?”

“Kudengar kau sedang membangun pabnk baru.”

"Itu memang benar.” Jade memberi penjelasan sing-
kat. "Perusahaanku sudah mempertimbangkan beberapa
cara untuk melakukan diversifikasi usaha. Untuk ke-
pentingan petluasan, kami membutuhkan tambahan
lahan. ¥rulah sebabnya aku datang ke sini malam ini,
Mrt. Patker.” Jade menghela napas dalam-dalam, dadanya
terasa sesask. "Aku ingin membeli tanah Anda atas
nama (GSS8.”

Mrs. Parker menutup mulutnya dengan tangan tapi
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tidak mengeluarkan sepatah kata pun. Otis terus memi-
cingkan mata ke arah Jade. "Tanah ini? Untuk apa?”

"Ada beberapa kemungkinan,” elak Jade.

"Misalnya?”

“Aku tidak boleh mendiskusikannya, Mr Parker.
Aku bahkan meminta Anda agar merahasiakan tawaran
ini.” Diliriknya Mrs. Parker, lalu kembali lagi ke Otis.
"Kuhatap Anda memahaminya. Tak ada seorang pun
yang boleh tahw.” _

"Bukan masalah. Aku memang udak berniac men-
jualnya.”

"Aku sadar tanah ini sudah sejak dulu menjadi milik
keluarga Anda, Mr. Parker. Tente ada semacam keter-
ikatan emosional dengan tanah ini, tapi—"

"Tanah ini tidak dijual.”

Jade mengacupkan bibirnya rapat-rapar. Ia mem-
buat mereka teringat kembali, memaksa mereka me-
ngenang kembali peristiwa-peristiwa menyedihkan yang
petnah cetjadi. Kehadirannya di rumah ini mengingar-
kan mereka pada anak laki-laki yang sangat mereka
cintai dan meninggalkan mereka dengan cara yang:
amat tragis. Jade tergoda unmk pergi dan mengurangi
penderitaan mercka, Tapi ia memaksa diri untuk berta-
han.

"Bersediakah Anda, setidaknya menglzmkan aku, un-
tuk menaksir harga tanah ini dengan bantuan pihak
ketiga yang netral? Penaksiran akan dilakukan dengan
sangat hati-hati dan tidak akan membuac Anda merasa
terusik, aku berjanji. Begitu aku menelaah hasil taksir-
annya, aku akan sangar senang bila diizinkan berbicata
lagi dengan Anda.”

"Itu tentu tidak ada sa.lahnya, bukan, Otls>” tanya
Mrs. Parker.

Otis menatap Jade penuh kebencian. "Kau menyakiti
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anakkue. Kau menghancurkan hatinya, juga semangar
hidupnya.” .

Jade tertunduk. "Aku tidak bisa menjelaskan kepada
Anda apa yang tetjadi pada musim semi itu, tapi Anda
harus percaya kepadaku bahwa aku benar-benar mencin-
tai Gary setulus hati. Seandainyz ada pilihan lain, aku
tidak mungkin menyakiti harinya.”

"Apa kaukira dengan membeli tanah ini berarei kau
bisa meringankan rasa bersalahmu?” tanya Mr. Parker,

“Seperti itulah”

"Well, baik kau maupun perusahaan brengsekmu itu
tidak memiliki cukup uang untuk menebus kepedihan
yang kami rasakan karena kehilangan Gary.”

"Anda benar sekali, Mr. Parker. Nyawa Gary tidak
akan bisa diganti dengan uang. Namun canah percanian
Anda terletak persis di wilayah yang akan kami kem-
bangkan. GSS bersedia membayar dengan hatga tinggi.”

"Tanah ini tidak dijual. Tidak kepadamu.” Otis berditi
dan meninggalkan ruangan.

Sejurus kemudian, dengan enggan Jade berditi untuk
meninggalkan rumah itu. Mrs. Parker mengantarkan-
nya ke pintu. "Apakah menurut Anda ridak apa-apa
bila aku menyuruh seseorang menaksir nilai tanah
Anda?”

Wanita itu melayangkan tatapan cemas ke bagian
belakang rumah. "Dia tedi tidak secara tegas menolak-
nya, bukan?”

"Memang tidak.”

"Kalau begitu, kurasa tidak apa-apa.”

“Sesudahnya, bolehkah aku datang ke sini lagi?”

Bibir Mrs. Parker yang mengerucut kini mulai ber-
getar. "Jade, kami sangat sayang pada Gary. Rasanya

tak habis-habisnya kami meratapi kenekatannya.”

“Begitu juga aku.”
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"Kejadian itu sangat menghancurkan hati Otis.” Mrs,
Parker menyeka hidungnya dengan lap. "Tapi dia terlala
gengsi untuk menunjukkannya, seperti biasanya kaum
laki-laki. Kalau aku, menurutku pasti ada hikmah di
balikk semua penderitaan yang kami alami katena kema-
tian Gary. Orang akan mendapat balasan setimpal atas’
perbuatannya.”

Jade mengulurkan tangan dan meremas lengan Mts,
Parker. "Terima kasih. Aku akan segera menghubungi
Anda. Dan tolong Anda mgat untuk tidak menceritakan
masalah ini pada siapa pun.”
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BAB DUA PULUH DUA

"BEGINI, Mom?"”

"Begini, apa?”

Graham menengadah dari halaman-halaman majalah
Sports Ulustrated yang sedang dibolak-baliknya. Ia berse-
lonjor dalam posisi tengkurap di lantai ruang tamu.
"Kedengarannya lucu, mendengar Mom berbicara seperti
itu. Biasanya yang betbicara seperti iru hanyalah cowok-
cowok kulic hicam.” _

"Aku dulu pemah bertemu sescorang—orang kulic
putih—yang selalu memulai kalimat dengan kaca ‘be-
gini’, dan itu membuatku sangat jengkel sampai-sampai
aku ingin mengirimnya ke penjara.”

Graham berguling telentang, lale terduduk tegak_
"Ah, yang benar?”

"Benar.”

Rambut hitamnya berantakan, macanya bersinar-sinar,
Terang-terangan, Jade meluangkan waktu sesaat untuk
mengagumi putranya. Sejak kedatangan Graham bersa-
ma Cathy ke Palmetto seminggu yang lalu, rasanya
Jade rtidak puas-puasnya memandanginya. la sangat
merindukan anak itu selama enam minggu perpisahan
mereka. Selama ini belum pernah mereka berpisah
sebegitu lama, dan Jade tidak menikmatinya sama
sekali.

"Kalan kan tidak percaya,” kata Jade, "tanya saja
Mr. Burke kalau kau keternu lagi dengannya nanti. Dia
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lebih tahu datipada aku bahwa orang itu benar-benar
pantas dipenjara.”

"Mr. Burke itu keren sekali.”

"Keren?”

Jade berusahz membayangkan Dillon sebagai lelaki
keren, Pria itu bekerja canpa henti dan menganggap
setiap hambatan—-misalnya cuaca yang ridak bersahabat
atau peralatan yang rusak—sebagai penghinaan pribadi,
Dia sangat menjunjung tinggi kehati-hatian dzlam be-
kerja. Membangun pabrik GSS sudah menjadi misi suci
baginya. Sikapnya hampir sama obsesifnya dengan Jade.

"Kurasa kau boleh-boleh saja menganggapnya keren.”
Jade sengaja membuar nada suaranya terdengar necral.

Sepanjang pengetahnannya, tidak ada sifat Dillon
yang buruk. Ia tidak pernah melihar lelaki ftu mabuk
atau sakit kepala gara-gara kebanyakan minum. Bila
Dillon berkencan dengan wanita, dia melakukannya di
luar, ddak pernah membawa mereka ke trailernya.
Sepanjang pengetahuan Jade, Dillon bahkan tak pernah
membawa wanita ke lokasi proyek.

"Waktu pertama kali bertemu dengannya, kusangka
dia orangnya kejam,” cerita Graham pada ibunya.

*Kejam?”

"Dia jarang tersenyum, ya?” _

"Benat, dia memang jarang tetsenyum,” Jade me-
nanggapi sambil betpikir. Kalaupua ia pernah melihat
lelaki itu tersenyum beberapa kali, itu karena Bruke
sedang menertawakan diri senditi.

"Dan wakeu Mom percama kali mengajakku ke lokasi
proyek, dia meneriakiku wakte aku menatki buldoser.”

Walaupun belum lama berada di Palmetto, Graham
sudah tiga kali berhasil merayu ibunya untuk memba-
wanya ke lokasi proyek. Anak itu sangatr terkesan
dengan kunjungannya ke sana. Kini dalam hati Jade
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bertanya-tanya apakah Graham sebenarnya lebih tertarik
pada Dillon, bukan pada peketjaan penggalian.

"Aku senang Dillon memarahimu. Kau memang tidak
boleh mengutak-atik peralatan apa pun. Berbahaya.”

"Mr. Burke juga bilang begitu. Katanya, orang-
orang yang sengaja cati gara-gara seperti itu pasti
otaknya miring semua.”

"Graham!”

"Dia yang berkata begitu, Mom, bukan aku. Aku
cuma mengulanginya.”

"Kata-kata kasar apa lagi yang kaupelajari dan Mr.
Burke?”

Graham menyeringai, “Kurasa dia sekarang suka
padaku, tapi dia pernah mengamuk besar wakeu aku
dan Lonet menaiki gunungan kerikil.”

"Loner?”

"Anjingnya. Itu julukan yang diberikan Mr. Burke.
Omong-omong, aku cuma menaiki gunungan it seperti
mendaki bukit biasa, tapi tahu-tahu Mr. Burke meng-

hambur kelvar dari crailer dan berteriak-veriak menyu-

ruhku menurunkan pantacku dari sana—itu dia yang
bilang lho, Mom. Kemudian dia menyambar lenganku
dan mengguncang-guncangkannya, lalu bertanya apakah
aku tidak bisa berpikir waras dan apa aku tidak rahu
bahwa anak-aznak sering mati tertimbun rmmpukan ke-
rikil.

"Kubilang padanya bahwa aku bukan anak kecil
lagi. Lalu dia betkata, "Tapi kau juga belum dewasa. "
Dan selama kau berada di sini, kau harus menuruti
sernua perintahku.” Mengerikan sekali, karena bila dia
betbicata dengan nada dingin dan kejam seperti itu,
kita tidak bisa melihat bibirnya bergerak di balik ku-
misnya yang lebat. Mom tahu itu, tidak?”

"Yz, aku tahu,” Jade pernah melihat Dillon menga-
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muk. Seperti halnya Graham, Jade juga mengamati
kumis dan bibir Dillon dengan saksama, uncuk melihat
tanda-tanda adanya gerakan di sana.

"Dia tidak menyakitimu, kan?”

"Tidak. Maksudku, tentu saja tidak. Belakangan dia
malah meminta maaf karena menyambar lenganku.
Katanya, wakeu melihat aku dan Loner menaiki gunung-
an kerikil, dia takur setengah mati kalau-kalan gunungan
itu amblas dan mengubur kami hidup-hidup.” Kening
Jade berkerut mendengar gaya bicara Graham. Lagi-
lagi Grabam menyeringai padanya dengan sikap tanpa
dosa. Senang rasanya bisa mengucapkan kata-kata yang
biasanya tidak boleh ia ucapkan, "Cengkeramannya kuat
sekali, sanggup meremukkan tulang.”

Kekuatan Dillon memang tidak perlu diperdebatkan
lagi. Jade kerap berhenti di depan jendela kantor trai-
lernya dan memperhatikan Dillon selagi lelaki ita sibuk
bekerja di luar sana, tak sadar dirinya sedang diperhari-
kan, Dillon berjalan mondar-mandir mengawasi jalannya
penggalian dengan langkah-langkah panjang dan tegap.
Bahkan dari kejauhan sekalipun Jade bisa membedakan
Dillon dari para pekerja lain berkat topi pelindung
putih serta kacamata penerbang yang selalu dikenakan-
nya... juga karena kumisnya, centu saja,

"...kalau bisa. Boleh, tidak?”

"Maaf, Graham. Boleh apa?”

Graham memutatr bola matanya dengan lagak khas
remaja yang kesal menghadapi tingkah orangtua yang
mereka anggap tolol. "Bolehkah aku naik sepeda ke
lokasi proyek? Aku tahu jalan ke sana kok.”

"Tapi lokasinya kan jauh.”

" Pleate, Mom.”

"Kedengarannya di sini sedang berlangsung proses
negosiasi yang cukup alot,” komentar Cachy. la berjalan
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memasuki ruangan dengan membawa nampan berisi
kue kering dan minuman. Segelas susu untuk Graham,
serta dua cangkir kopi untuk Jade serta ditinya sendiri.
"Kalian butuh cambahan tenaga untuk melanjutkannya,”

Walaupun belum lama berada di sini, Cachy berhasil
menyulap ruamah yang mulanya terasa asing ini menjadi
rumah yang nyaman dan membuat mereka betah. Baru
sekarang Jade menyadari betapa vitalnya Cathy bagi
dirinya setelah enam minggu harus hidup tanpa wanita
itu. Cathy-lah yang berbelanja semua kebutuhan mereka,
memasak, dan mengurus rumah, Memang itu yang
diinginkan Cathy dan dia melakukannya dengan sangac
baik. Bila tidak ada orang yang bisa diurusnya, Cathy
pasti akan menganggap hidupnya tidak berarti.

Cathy meletakkan nampan yang dibawanya di atas
meja, lalu duduk di sebelah Jade di sofa. "Topik apa
yang kita petdebatkan malam ini?”

Sambil mengunyah kue kering cokelat pertamanya
yang masih hangat karena baru dikeluarkan dari oven,
Graham menjelaskan, "Mr. Burke bilang aku boleh
main ke proyek kapan saja aku man. Memangnya,
kenapa aku tidak boleh naik sepeda ke sana, Mom?”

“Percama, karena jaraknya terlalu jauh untuk di-
tempuh dengan sepeda. Kedua, lokasi proyek bukanlah
arena permainan. Kehadiranmu di sana bisa mengganggu
pata pekerja acau kau bisa mengalami cedera. Terakhir,
seharusnya kau lebih ba.nyak bergaul dengan anak-anak
sebayamu.”

“Aku sudah kenal kok, dengan beberapa anak di
lingkungan sini.”

Jade berharap Graham bisa menjalin persahabatan
selama musim panas ini, schingga pada awal tahun
ajaran di musim gugur yang akan datang dia bisa lebih
mudzh beradaptasi. Bermain dengan anak-anak sebaya-
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nya pasti-jauh lebih sehat daripada bergan! dengan
konrrakeor umum yang penyendiri itu,

"Mr. Burke punya banyak urusan lain selain meng-
urusimu.”

"Tapi dia bilang boleh kok, Mom. Mom memang tidak
suka melihat aku bersenang-senang,” gerutu Graham,

Cathy, yang selalo menjadi penengah di antara me-
reka, betkata, "Mungkin aku bisa mengundang Mr,
Butke makan malam di sini kapan-kapan.”

"Waduh. Boleh juga,” sahut Graham, tersenyum lagi.

”Aku tidak begitu yakin,” sergah Jade.

"Mengapa tidak, Mom?”

“Bila tidak sedang keluar rumazh, setiap malam dia
selaln makan sendirian di crailer itm,” bantah Cathy
lembur. “Aku yakin dia pasti senang bila sekali-sekali
diundang mencicipi masakan rumahan.”

"Kalau dia memang ingin hidup seperti pertapa,
kurasa sebaiknya kita menghormati privasinya itu.”

[tu alasan lemah. Walaupun seandainya ekspresi me-
reka tidak menunjukkan hal itu, Jade juga sudah menge-
tzhuinya. Alasan sebenarnya mengapa ia enggan meng-
undang Dillon ke cumah adalah mereka sering bertemu
setiap harinya. Lelaki icu sangac komperen schingga
Jade beberapa kali meminta pendapat dan saran dalam
sejumlah keputusan. Hubungan mereka baik, namun
benar-benar hanya terbatas pada hubungan kerja, dan
Jade ingin hubungan mereka tetap seperti icu,

"Mom belum memberikan alasan mengapa aku tidak
boleh bersepeda ke sana,” Graham mengingatkan.
"Please, Mom. Palmetto kan cidzk seperri New York.
Tidak ada hal buruk yang bisa terjadi di sini.”

Dengan tangan gemetar, Jade meletakkan cangkir
dan ratakannya ke atas nampan.

Cathy cepat-cepat menengahi. "Beri ibumu waktu
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untuk berpikir satu-dua hari, Graham. Dan karena kan
sudah menghabiskan kue-kue itu, kau bisa membantuku
membersihkan dapur. Tolong bawakan nampan ini ke
sana. Sebentar lagi aku menyusul. Sekarang pergilah.”

Dengan enggan Grzham bangkic dan membawa nam-
pannya ke luar ruangan. Begitm bocah itu tidak lagi
bisa mendengar kata-kata mereka, Cathy memegang
kedua tangan Jade yang terkepal erat di atas lutuc.
"Dia tidak tahu apa-apa, karena ite dia bisa berkaca
begitu, Jade.”

"Tentu saja dia tidak tahu. Sampai aku diperkosa
beramai-ramai, aku juga tidak percaya ada hal buruk
bisa terjadi di sini.”

Cathy memilih kata-kata berikutnya dengan hati-
hati. "Akua tahu kau memang tidak ingin Graham
mengetahui proses penciptaannya.”

"Aku belom berubah pikiran.”

"Tapi bagaimana bila dia mengerahuinya dati orang
lain?” Cathy bertanya cemas, "Bagaimana bila ada orang
yang tiba-tiba’ menceritakan hel itu kepadanya dan
bertanya siapa di antara ketiga lelakl itu yang ayah
kandungnya?”

"Orang-orang yang tahu tentang perkosaan itu tidak
akan buka mulut. Bahkan mereka pun tidak tahu
bahwa Graham dibuahkan malam itn.”

“Musuh-musuhmu adalab orang-orang terpenting di
kota ini——keluarga Patchete dan Shetiff Jolly. Bila mereka
mendengar centang Graham, mereka pasti bisa menghu-
bungkannya dengan petkosaan itu.”

"Dan setelah itu apa? Mengaku bahwa meteka telah
memerkosa aku? Kecil kemungkinannya.”

Cathy mengamati wajah Jade dengan saksama, "Jade,
aku tidak pernah mencampuri urusan pribadimu. Kalau
aku ikut camput, aku pasti sudah menyuruhmu menikah
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dengan Hank Arnett bertahun-tahun lalu. Aku tidak
pernah berpikir untuk memberitahukan apa yang seha-
rusnya kaulakukan.”

"Mengapa aku merasa itu akan berubah?”

Cathy sengaja tidak menggubris sindiran Jade. De-
ngan nada mendesak, ia berbisik, "Lupakanlah.”

"Lupakan apa?”

"Aku tidak bodoh, Jade. Kau tidak mungkin semba-
rangan memilih Palmeteo sebagai lokasi pembangunan
pabrik TexTile-mu. Mengapa kau justru ingin kembali
ke tempat yang menyimpan begitu banyak kenangan
pahit bila bukan untuk membalas dendam?”

Cathy meremas tangan Jade lebih erar lagi. "Ke-
berhasilanmu seharusnya sudah menjadi ganjaran se-
timpal uncuk mereka. Kau berhasil mengatasi setiap
halangan yang menghadang perjalanan hidupmu. Kau-
sekarang punya Graham dan dia sangat menyayangi-
mu. Apa lagi yang kaubutuhkan? Lupakan sajalah se-
muanya.” .

"Aku tidak bisa, Cathy.” Jade bahkan tidak berusaha
membantah pernyataan Cathy. "Sudah bertahun-tahun
aku menunggu kesempatan ini. Aku tidak mau mundur
begitu saja sekarang.” )

"Aku mengkhawatitkanmu, Masalah ini benar-benar
menguras tenaga dan pikiranmu, bahkan bisa menghan-
curkan hidupmu sebelum kau bisa menghancurkan me-
reka.

*Aku tidak ingin menghancurkan mereka. Seandainya
itu yang menjadi keinginanku, akun pasti sudah mem-
bunuh mereka lima belas tahun yang lah.” Jade meng-
geleng-gelengkan kepala. "Tapi terlalu mudah bila aku
membunuh mereka, Tidak, ake ingin mereka kehilangan
sesuatu yang betharga bagi mereka, seperti aku kehi-
langan kegadisanku dan kekasih yang kucintai. Aku

]
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ingin melihat mereka kehilangan impian, sama seperti
yang kurasakan.

"Lebih dari irw, aku ingin membalas dendam aras
kematian Gary. Mereka membunuhnya, Cathy, sama
seperti bila mereka menodongkan pistol ke kepalanya
dan menembaknya. Aku tidak akan bisa tenang bila
mereka belum membayar mahal kematian Gary.”

Nada suara Jade melembut, terdengar sedih. "Gary
sangat idealis. Angan-angan kami adalah menggulingkan
kekuasaan keluarga Parchett, menghentikan kesewenang-
wenangan meteka terhadap perckonomian warga
Palmetto. Mereka memangsa korban yang tidak memiliki
kekayaan, kekuatan, atau pengaruh, seperti yang terjadi
padaku lima belas tahun lalu. Mereka seenaknya saja
melanggar hukum dan bersikap sewenang-wenang. Mere-
ka akan terus menyakiti banyak orang dan menekan
warga kota ini sampai ada yang bisa menghentikan
mereka.” Ekspresi wajah Jade mengeras lagi dengan
penuh tekad. "Aku bekerja keras selama lima belas
tahun untuk bisa meraih kesempatan ini. Aku tidak
bisa menyia-nyiakannya begitu saja.”

Sesaat, Cachy tidak berkata apa-apa, lalu memandangi
Jade dengan sotor mata memohon, “Karakan pada
Graham apa yang tetjadi pada ditimu. Bila orang-
orang ini sekejam yang kauceritakan, mercka pasti
akan melawan. Mercka bisa mencoba membalas perbuat-
anmu melalw Graham. Ceritakan saja hal yang sebenar-

nya pada Grzham, Jade, sebelum dia mendengarnya

dari orang lain.”

Jade menyadari kebenaran kata-kata Cachy, namun
masih jelas terdengar di telinganya kaca-kata Velea
yang menuduhnya bertanggung jawab atas cndakan
ayahnya melakckan bunuh diri. Bila Jade mencetitakan
kepada Graham- tentang perkosaan itu, Graham bisa
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memiliki asumsi yang salah tentang proses penciptaan-
nya. Jade tak ingin membebani anak itu dengan peta-
saan bersalah yang bisa betlangsung sampai seumur
hidup.

"Tidak, Cathy. Dia tidak pernah boieh tahu.”

Pertanyaan apakah Graham diizinkan pergi bersepeda
ke lokasi proyek disingkitkan dulu untuk sementara
katena Dillon harus pergi ke luar kota untuk mewa-
wancarai sejumlah calon kontrakeor beron,

"Dia memintaku untuk memastikan bahwa Loner
mendapat cukup makanan dan air selama dia pergi,”
Jade memberitahu Graham malam it setibanya di
rumah. "Jadi tidak ada gunanya kau meminta izin
untuk bersepeda ke sana. Itu akan kirta diskusikan
nanti setelah Mr. Burke pulang.”

Graham kecewa sekali mendengarnya. "Kapan dia
pulang, seratus tahun lagi?”

"Dua minggu, katanya.”

"Itu sama saja dengan seratus tahun,” gerutu Graham
sambil berjalan menjauh dengan sikap sebal.

Graham tidak senang dengan adanya perubahan icu,
tapi diam-diam Jade justru senang. Selama ini petha-
tianaya begitu terpusat pada rencana-rencananya se-
hingga ia lalai mempertimbangkan serangan balik yang
mungkin akan dilakukan kelvarga Patchett dan Hutch.
Sejak pertemuan warga kota wakru itu, kabar mereka
tak pernah terdengar lagi. [tu saja sudah cukup men-
curigakan. Tidak diragukan lagi, mereka pasti sedang
merencanakan sesuatu. Sampai mengerahui apa rencana
mereka, Jade tidak boleh lengah sedikic pun. Ia ridak
ingin Graham berkeliaran dengan bebas di kota.

Walaupun Dillon tidak ada, pekerjaan di proyek
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terus betlangsung. Dillon telah menunjuk petugas peng-
galian sebagai pengawas sementara. Dillon memiliki
standar yang tinggi, karena itu Jade yakin orang pilihan-
nya pasti mampu melaksanakan cugasnya dengan benat,
capi tetap saja Jade merasa febih aman dan lebih
petcaya diri bila ada Dillon di dekacnya.

Lokasi proyek sekarang mirip daerah wisata katena
banyak watga yang berbondong-bondong. dacang ke
sana untuk menyaksikan jalannya penggalian. Hampir
setiap hari ada saja reporter media yang datang dan
meminta waktu untek melakukan wawancara. Lola
Garrison, penulis lepas dari Charleston, menghabiskan
hampir sehari penuh bersama Jade. Ia sedang menggarap
tulisan tentang pabtik TexTile untuk lembar cambahan
hati Minggu sebuah kotan besar yang beredar luas di
seluruh wilayah Selatan.

Lambat laun, musim semi berganti menjadi musim
panas. Hari-hati menjadi semakin panjang. Suatu malam,
Jade memutuskan untuk kerja lembur setelah para
pekerja penggalian mematikan mesin dan mengalchiri
peketjaan hari itu. Jade begitu tenggelam dalam keasyik-
annya bekerja sampai-sampai ia lupa wakee dan bare
tersadar ketika mendengar Loner menggonggong-gong-
gong di luar.

Perut Jade tergelicik senang. Dillon sudah kembali,
pikirnya. Tapi langksh-langkah kaki di luar sana kede-
ngarannya tidak cukup berar, dan suara gonggongan
Loner juga cidak terdengar ramah. Pincu trailer tiba-
tiba cerbuka.

"Halo, Jade.”

"Donna Dee!” Jade sangat terkejut melihac teman
lamanya, sekaligus juga lega karena tamunya bukan
seseorang yang menakutkan,

Loner masih berdiri di ambang pinte, menggonggong
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marah. "Tidak apa-apa, boy,” kara Jade padanya. Ia
berjalan mengitari meja dan melintasi rwangan untuk
menutup piatu, lalu betbalik menghadapi Donnz Dee,

"Kau kelithatan cancik, Jade.” Senyum Donna Dee
dihiasi secercah perasaan pahit sekaligus iri. "Tapi sejak
dulu kau memang cantik.”

"Terimna kasih.”

"Jangan khawacit. Aku tidak mengharapkanmu mem-
balas pujianku cadi. Karena bila kan memujiku, kau
pasti berbohong.”

Jade tidak cahu harus berkata apa, Wakeu telah
mengikis daya tarik Donna Dee, yang memang tidak
bisa dibilang cantik. Daya tariknya terletak pada kepri-
badiannya yang ceria. Tapi hari ini sedikit pun dia
tidak tampak ceriz. Selera humornya telah berubah
menjadi sikap penuh dendam dan benci.

"Mengapa kau datang ke sini, Donna Deég?”

"Boleh aku duduk?”

Jade mengedikkan kepalanya ke arah sebuah kursi,
lalu ketnbali ke mejanya. Donna Dee duduk, dan dengan
sikap sok alim menarik pinggiran roknya hingga menurupi
lutut, Tingkahnya itu menunjukkan bahwa dia gugup,
soalnya Donna Dee bukan tpe orang yang alim. Dia
tidak peduli bila lututnya kelihatan. Pasti ada hal lain
yang membuatnya gelisah. Mungkin perasaan bersalah.

”Aku tadi ke rumahmu,” katza Donna Dee. "Mereka
bilang kau ada di sini, sedang lembur.”

"Mereka?”

"Si wanita tua dan si anak laki-laki... Graham?”

"Ya, Graham.”

Donna Dee membuang muka. Jade melihat temannya
ite mencengkeram tali tasnya dengan dua tangan, seolah
takut tasnya akan dijambret orang. "Aku, eh, baru
bebetapa hati lalu aku tahu kau punya anak.”
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"Selama ini dia di New Yotk, menunggu hingga
kenaikan kelas. Bagaimana kau bisa tahu centang dia?”

"Kau tahu bagaimana cepatnya gosip beredar di
kota ini."

"Ya, aku tahu. Tahu sekali.,”

Donna Dee menundukkan kepala dan menyelipkan
seberkas rambut ke balik telinga. "Dia anak yang
tampan, Jade.” '

"Terima kasih.”

"Mitip sekali denganmu.”

"Dan ayahku.”

"Ya, aku masih ingat foto-foto ayahmu yang kau-
tunjukkan padaku dulu.” Jari-jari Donna Dee meraba
jahitan di sepanjang tali tas kulitcnya. "Berapa... betapa
umut Graham sekarang?”

"Empat belas.”

Kedua wanita itu bertatapan, melincasi tahun-tahun
penuh kepahitan. Donna Dee yang pertama kali meme-
cahkan kesunyian yang menegangkan itu. "Kau akan
membuatku bercanya, bukan?” '

"Bertanya apa?”

“Apakah dia dibuabkan pada malam itu?”

"Maksudmu pada malam aku diperkosa?” Jade tiba-
tiba berdiri. “Itu pasti akan menjadi topik pembicaraan
yang sangat menarik antara kau dan Hutch saat makan
malam nanti.” ) _

Donna Dee juga berdivi. "Hutch dan aku-tidak akan
makan malam bersama. Kami bahkan tidak akan
mengobrol nanti malam. Hutch sedang dirawat di mang
ICU di sebuah rumah sakic di Savannah, jade. Dia
sekarat!”

Kata-kata Donna Dee bergema di keempat dinding
trailer. Untuk beberapa saat, kedwa wanita itu saling
memandang dengan garang, lalu Donna Dee ambruk
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ke sebuah kursi dan menyangga dahinya dengan tangan.
"Dia sekarat.”

Sama seperti Fritz dulu, Hutch juga tak.lebih dari
sekadar shersff’ boneka. Boneka keluarga Patchett, Sebe-
lum Jade kembali ke sini, itu masih berupa teori. Pada
hari pertamanya di Palmetto, Jade mencoba mengujinya,
Ia sengaja melanggar batas keceparan dan dihentikan
oleh seorang polisi yang sedang berpatroli.

Ketika polisi itu bermaksud menilangnya, dengan
lagak sopan Jade berkata, "Mr. Pacchett pasti tidak
suka bila mendengar tentang hal ini. Aku teman akrab-
nya. Dia pernah berkata bahwa aku tak perlu khawarir
kalau aku kena tilang. Soaloya, dia tinggal menelepon
Sheriff dan diz akan membereskan semuanya, begitu
katanya. Jadi, mengapa harus merepotkan begitu banyak
pibak? Tidak ada gunanya, bukan?” Dengan lagak
genit, Jade melepas kacamara hitamnya dan menyung-
gingkan senyum cerah pada si deputi.

"Well, saya senang Anda mengatakannya pada saya,
little lady.” Deputi itu memasukkan kembali buku tilang-
nya ke dalamn saku. "Shetiff Jolly pasti marah besar kalan
tahu saya sudah menyinggung perasaan teman dekac Mz,
Patchett. Yang Anda maksud itu Neal atau ayahnya?”

"Pilih saja sendiri,” tukas Jade sambil menyalakan
kembali mesin mobilnya.

“Saya tidak mengenali Anda. Kata Anda, siapa nama
Anda tadi?”

"Aku belum menyebutkan namaku,” sergah Jade
sambil melesat pergi, senang karena berhasil membukti-
kan tebakannya.

Sekarang Jade merasa lumpuh. Hucch sakic, beram
Jade tidak bisa menelanjangi lelaki it di muka umum
sebagai pengecut yang merasa lebih takur pada Ivan
dan Neal Patchert ketimbang pada hnkuman Tuban.
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"Aku tidak tahu dia sakit, Donna Dee,” ucap Jade.
"Aku turue pribacin mendengarnya.”

Donna Dee mendengus dengan sikap mengejek. "Ah,
yang benar saja. Kalau Hutch meninggal, itu berarti
sudah dua orang mati dan tinggal sacu lagi, begitu?”

“Hati-hati. Itu sama saja dengan menyimpulkan bah-
wa kesamaan di antara mercka bertiga adalah mereka
semua $ama-sama memerkosa aku.”

"Mercka bertiga yang Aawtudub memerkosa.” Di-
tatapnya Jade dengan sikap ingin tahu, "Dalam keada-
annya seperti sekarang ini, Ivan sama saja sudah mati,
Dia tidak pernah bisa sembuh sepenuhnya dari kecela-
kaan itu. Neal juga mengalami cedera untuk beberapa
lama. Pada mulanya, semua orang mengita dia bakal
kehilangan kejantanannya. Itonis sekali, bukan, bila
tukang main petrempuan nomor satu di seluruh Palmerto
tiba-tiba kehilangan keperkasaannya? Ternyata itu cuma
isapan jempol. Banyak wanira yang bersumpah bahwa
Neal sama perkasa dan bernafsunya seperti dulu.”

"Aku benat-benar tidak tertarik mendengarnya.”

Donna Dee terus betbicara seolah Jade tidak pernah
berbicara. “Fritz dan Lamar sudah meninggal. Ivan
cacat. Hutch sekarat. Tuhan hampir tuntas membalaskan
dendammu, Jade. Kau pasti hidup benar.”

"Aku cidak bertanggung jawab atas kemalangan me-
reka. Aku tidak peduli apa pun yang ada dalam pikir-
anmu, Donna Dee, tapi yang jelas aku tidak berharap
Hutch meninggal.”

"Kau toh tidak akan menangisinya bila dia dima-
kamkan nanti, bukan?”

"Tidak. Ait mataku sudah habis di pemakaman Gary.”

Donna Dee menarik napas cepat dan berkata dengan
nada membela diri, "Hurch tidak ada urusannya dengan.

‘hal iru. Neal-lah yang membericahu Gary, bukan Huech.”
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“"Memberitahu Gary apa?”

"Bahwa kau hami dan mendatangi Georgie untuk
menggugurkan kandungan.”

Penggalan informasi yang disampaikan secara sambil
lalu itu membuat seluruh sendi Jade cerasa lumpuh.
Walaupun tubuhnya bergeming, otaknya berputar ken-

-cang. Aliran darah di dalam pembuluh darahnya men-

deras begitu cepat.

"Jadi Neal memberitahu Gary bahwa aku pergi untuk
menggugurkan kandungan?” Suaranya terdengar kering
dan parau. Pertanyaan yang selama sekian tahun ini
menghantuinya akhirnya terjawab sudah. Donna Dee
tidak sadar ditinya telah meletakkan potongan pazzle
yang selama ini hilang.

Sejak dulu Jade ingin tahu apa yang mendotong
Gary nekat bunuh diri. Sekarang ia tahu. Gary diberita-
hu bahwa Jade hamil. Dan di mata Gary itu berarti
Jade bukan hanya cidak setia, tapi juga pembohong
besar.

Tidak penting bagaimana Neal bisa cahu bahwa Jade
hamil—mungkin Patrice Watley yang memberitahunya,
Dan tanpa buang wakeu lagi, Neal langsung memberi-
tahukannya pada Gary. Gary, yang merasa kepercaya-
annya pada Jade benar-benar dihzncurkan, lanras nekat
bunuh diri. Rasanya pengkhinatan Neal tidak ada habis-
habisnya.
~ Jade merangkul pinggangnya senditi erat-erac. “Se-
baiknya kau pergi saja, Donna Dee.”

"Hari itu kaun tidak jadi menggugurkan kandungan,
bukan?”

"Kumianta kau pergi dari sini.”

"Anzk lelakimu itu adalah bayi dalam kandunganmu
waktu itu, bukan? Dengarkan aku, Jade.” Donna Dee
menghela napas dalarn-dalam, seolah menguackan diri.
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Kira-kira secahun yang lalu, Hutch mulai kerap merasa
tidak enak badan. Sebisa mungkin dia berusaha tidak
menggubris gejala-gejala yang dia rasakan. Kau tahu
berapa keras kepalanya kaum pria dalam hal-hal seperti
itu. Mereka tidak pernah mau mengakui mereka lemah.

"Jadi,” lanjur Donna Dee, "kami tidak tahu bahwa
penyakitnya serius sampai dia kemudian mengalami
gagal ginjal. Menurut diagnosis dokrer, Hutch menderica
penyakit ginjal yang jarang. Sejak itu dia hartus cuci
darah. Tak ada orang di kota ini yang tahu. Kami
sengaja merahasiakannya supaya dia tidak dicopoc dari
jabatan shessff. Tapi sekarang itu pun sudah tidak penting
lagi.”

Donna Dee mengeluarkan sehelai tisu dari dalam tas
dan menyeka matanya yang basah, “Sekarang kedua
ginjalaya sudah rtidak berfungsi lagi. Cuci darah pun
sudah tidak ada gunanya lagi. Agar bisa bercahan
hidup, dia harus menjalani cangkok ginjal.”

"Aku turuc ptihatin mendengarnya.”

"Jade,” ucap Donna Dee memohon, “satu-satunya
orang yang bisa diharapkan men;adl donor ginjal bagi
Hutch adalah anakmu.”

"Apa?” Jade terkesiap tak percaya.

Donna Dee beranjak dari kursinya dan berdiri dekat
sekali dengan Jade. "Hutch dan aku tidak punya anak,
Kami sudah mencoba segale macam cara, tapi aku tak
pernah bisa hamil. Dora meninggal dua cahun yang
lalu, jadi Hutch tidak punya keluarga lagi.

"Sebelum kami mendapatkan donor, dia bisa keha-
bisan wakeu, Jade,” tangis Donna Dee sambil berusaha
meraih lengan Jade. "Bila Hurch memang ayah Graham,
Graham bisa menjadi donor yang diburubkan Hutch.”

Jade menyentakkan lengannya dari cengkeraman
Donna Dee dan mundur menjauhinya, seakan temannya
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itw berpenyakit menular. "Kau sudah gila, ya? Aku
takkan pernah mengizinkannya, Donna Dee.”

"Demi Tuhan, ini masalah nyawa!”

"Benar, tepac sekali—nyawa Gary. Dia meninggal
karena perbuatan Hutch padaku, tak peduli bagaimana
kau menutupi kesalahannya demi ketenangan hacd nu-
ranimu sendiri. Kau tahu benar bahwa aku mengatakan
hal yang sebenarnya di kantor sheriff hari itv. Kau
tahu, Donna Dee! Sesudah itu, kaubiarkan saja kebo-
hongan yang berkembang di luar tentang aku.”

"Aku masih delapan belas tahun waktu itu,” pekik
Donna Dee. "Aku cemburu karena cowok yang kugilai
malah menginginkan sahabatku dan bukan aku.”

"Itu bukan alasan untuk membenarkan perbuacanmu.
Kecemburuanmu yang picik ita ikut betperan membuat
Gary nekac bunuh digi.”

Donna Dee menutup kedua relinganya dengan ra-
ngan, tapi Jade menariknya hingga terlepas.

"Aku tidak akan mengorbankan setetes pun darzh
anak lelakiku untuk menyelamatkan nyawa Hutch.”

"Kau wanita jalang vang sok alim dan sok penting,”
maki Donna Dee pedas. "Sejak dulu pun kau begitn.”

"Sekarang, hal terpenting bagiku di dunia ini ada-
lah anakke. Anakés, Donna Dee. Dia milikku, bukan
milik siapa-stapa. Dan tak seotang pun boleh menyen-
tuhnya.”

Sotor mata Donna Dee begitu penuh kebencian
hingga andai saja tekad Jade tidak begitu kuat, ia
mungkin sudah menyerah. Donna Dee membalikkan
badan, membuka pintu, dan menghambur keluar. Jade
cepat-cepat mengunci -pintu, lalu menecjang ke arah
pesawat telepon.

Cathy langsung menjawab pada dering kedua. "Cathy,
apakah Graham ada di sana?”
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"Tentu saja. Dia duduk dekac sini, sedang makan
malam. Kau tadi menyuruh kami makan duluan.”

"Ya, ya. Aku senang kalian makan dulean.” Lutut
Jade terasa goyah. [a merosor lemas ke kursi di belakang
mejanya. "Dengar, Cathy. Aku cak ingin Graham ber-
keliaran di luar sehabis makan malam. Bahkan naik
sepeda di jalan pun tidak boleh, begitu juga main
skateboard atau main basker.”

"Rencana kami sehabis makan malam nanti adalah
nonton HBQ.”

"Bagus. Bagus kalau begitu.”

"Ada masalah apa?”

"Tidak ada masalah apa-apa.”

"Apakah ini ada hubungannya dengan kedatangan
Mis. Jolly ke sini tadi?”

"Ya, tapi sebaiknya kau rtidak berkata apa-apa pada
Graham tentang hal itu.”

Jade bisa merasakan ketidaksetujuan Cathy melalui
sikapnya yang diam. "Dia ingin bicara.”

"Betikan teleponnya padanya.”

"Hei, Mom, kapan Mom pulang?”

"Sebentar lagi. Jangan tidur dulu, ya.”

"Apa-apaan—"

Dillon membanting setir agar tidak menabrak Loner.
Anjing itu melesat keluar dari selokan yang ada di
sepanjang sisi jalan raya dan berlari menyeberang jalan,
melintas tepat di depan pickup yang dikemudikan Dillon.
Dillon menginjak pedal rem kuar-kuar, meninggalkan
jejak ban sejauh beberapa meter di belakang.

"Dasar anjing goblok!” teriaknya melalui jendela.

Begitu mendengar suara yang sudah sangat dike-
nalnya, Loner langsung berhenti di pinggir jalan. Hewan
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itu menelengkan kepala dan memandangi mobil pickup
Dillon, lalu menghambur menghampirinya dengan gem-
bira. Dillon membuka pintu mobil. Loner langsung
menerjang ke pangkuan Dillon, menjilati wajahnya,
dan memukuli kemudi dengan kibasan ckornya yang
penuh semangat.

"Anjing tolol, turun kau. Ya ampun, kau bau sekali,
Kapan terakhir kali kau mandi?” Dillon mendorong
Loner turun dari pangkuannya lalu memindahkan tong-
kat persneling. Setelah mobil kembali meluncur di jalan
raya, Dillon melayangkan pandangan ke arah hewan
itu. Loner menatapnya dengan pandangan rindu. Lidah-
nya terjulur keluar. Napasnya terengah-engah.

"Sudah cibuan kali kubilang, jangan menyayangiku, .
tapi rupanya kau tidak mengerti juga, ya?”

Dillon mengakui, rasanya memang menyenangkan
mendapar sambutan semetiah ini setelah pergi selama
dua belas hari—walaupun satu-sarunya makhluk yang
merindukannya hanyalah . seekor anjing yang saking
cololoya berlari melintas di depan  pickup seberat dua
ton yang sedang melaju kencang. Sekalipun sebenarnya
tidak ingin, Dillon sudah metasakan keterikatan dengan
anjing itu. Diam-diam ia mencari-cari Loner bila hewan
itu tidak kelihatan berkeliaran di sekitar trailer dan
mencemaskan nasibnya sampai hewan itu muncol kem-
bali.

Digaruk-garuknya belakang telinga kiri Loner. "Man
petgi ke mana kau? Arau kau sedang dalam perjalanan
pulang? Kau pergi mencari cewek, ya?” Loner menghen-
tikan napasnya yang terengah-engah dan menaikkan
alisnya. "Oh, ya? Dapat, tidak?” Loner mendengking.
Sambil pura-pura sedih, Dillon betkara, "Aku mengerd
perasaanmu,”

Dillon meletakkan pergelangan tangan kirinya di
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atas setir dan terus menepuk-nepuk kepala Loner dengan
cangan kanannya. Bila hari sudah larut malam seperti
ini, lalu lintas sepi. Ia tidak perlu berkonsencrasi penuh
membawa mobil, dan itu sangat mengunrungkan karena
pikirannya memang sedang tidak tertuju pada menyetir.

Ia rindu pada wanita itu.

Ia sengaja mempercepat kepulangannya hingga dua
hari lebih awal. Dan ia melakukan sesuatu yang sebe-
narnya tidak perlu: menyetir sejanh enam jam perjalanan
hanya supaya bisa sampai di mamah malam ini, padahal
bila ia sampai besok siang pun sebenarnya bukan ma-
salah. Dan sejak kapan ia menganggap tempat ini—
atau tempat mana pun—sebagai rumahnya?

Sejak ada seseorang di sini yang sangat ingin dite-
muinya. )

Perasaan itu membuat Dillon cakuc—saking takucnya
sampai ia nyaris bethasil membujuk diri sendiri untuk
meninggalkan begitu saja pickzp milik TexTile ini di kota
Knoxville, lalu menghilang lagi entah ke mana. Namun,
ia segera mengenyahkan pikiran ivu dari otakoya.

"Karena,” katanya pada Loner yang tetap setia men-
dengarkan kata-katanya, "menghindar dari masalah me-
rupakan sikap pengecut.”

Apa yang ia dapat dengan menacik diri dari masya-
rakat ketika Debra meninggal? Ia memang bisa melupa-
kan kesedihannya untuk sementara wakeu, membuatnya
bisa melanjutkan hidup dalam keadaan benar-benar
tidak peduli pada hidup. Setelah ia menemukan anak-
iscrinya sudah menjadi mayat, satu-satunya alasannya
bertahan hidup adalah untuk menyakiti Haskell Scanlan.
Sesudahnyz, 12 tak peduli Jagi apakah dirinya hidup
atau mati.

Tapi ada saru motivasi yang tecap membuatnya hidup.
Bagaikan chip komputer, kecil tapi aktif, tetkubur dalam-
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dalam di alam bawah sadaraya, memastikan bahwa ia
tetap bertahan hidup. Sekarang ia tahu mengapa.
TexTile. Ia memang ditakditkan untuk membangun
pabuk ini. Ja yakin itu, :
"Jadi, aku harus menyelesaikannya. Aku harus 1 mem-
buktikan kepada ditiku sendiri bahwa aku bisa menun-
taskannya, apa pun hambatannya. Mengerti?” Loner
mendengking-dengking dan menjatubkan kepalanya ke
paha Dillon. "Ya, aku tahu, Hidup memang berat.”
Walaw sebenarnya tak ingin terikat dengan Loner;
kenyataannya sckarang Dillon justru cterharu karena
anjing tolol itu gitang melihatnya pulang. Dillon sebe-
parnya juga tak ingin menyukai Graham, tapi anak itm’
benar-benar tipe anak yang diinginkannya seandainya
Charlie masih hidup. Bocah itu kritis, cerdas, ramah,
dan cukup jail sehingga tidak verkesan sebagai kutu

_buku yang menyebalkan.

"Bagaimana kabarnya Graham?” ia bertanya kepada
Loner. "Sering ketemu dengannya, tidak? Mungkin kalau
lain kali aku pergi lagi, aku bisa memintanya meman-
dikanmu seminggu sekali.” Loner mengibas-ngibaskan
ekornya dengan sikap separo senang separo tidak. Soal-
nya, anjing itu tidak begitu suka mandi. "Aku bisa
menawarkan sedikic upah untul_cnya. Anakianak seusianya
biasanya butuh uang jajan.’ :

Sebelum Dillon berangkar, Jade pernah meminta

' maaf padanya karena Graham sering keluyuran di Jokasi.

proyek. Jade mengira anaknya hanya akan merepotkan
Dillon dengan datang ke sana dan bertanya macam- -
macam. Padahal, dalam hati sebenarnya Dillon merasa
tersanjung bila Graham membuntutinya ke mana-mana.
Pertanyaan dan observasi bocah itu terkadang menggeli-
kan, terkadang juga cerdas. Di luar kemauannya, ia
justru ingin bertemu Graham lagi.
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Sclama perjalenan yang memakan waktu enam jam
itu, Dillon menolak memikirkannya. Tapi sekarang,
setelah tinggal beberapa menic lagi sampai di rumah, ia
merasa wajib mengakui alasan sebenarnya mengapa ia

_ingin cepat-cepat pulang: karena ia ingin sekali bertemu

Jade lagi. _

Banyak yang hatus ia laporkan, tentu saja. Dan ia
juga yakin ada banyak hal yang ingin disampaikan
Jade padanya. Hal-hal yang terjadi selagi dia tidak ada.

Tapi benarkah cuma urusan bisnis yang menjadi
satu-satunya alasan ia ingin berrernu wanita itn lagi?
Harapannya begitu, karena bila ada alasan lain, berarti
ia tdak seta kepada Debra dan benar-benar colol.
Seharusnya. ia mengencani wanita selagi sedang berada
di luar kota. Mungkin bilza wakeu itu ia tidur dengan
wanita yang hangat dan menyenangkan, ia tidak akan
segelisah ini. Mungkin ia takkan begitu tidak sabar
ingin bertemu Jade lagi. Mungkin kejantanannya tidak
akan mengeras hanya karena membayangkan wanita itu
berdiri di tengah angin kencang.

Dillon membelokkan pickup-nya ke jalanan bertabur
kerikil yang mengarah ke trailernya. Loner, yang merasa
sudah sampai di rumah, berdiri di atas jok mobil dan
mengguncangkan badannya dari hidung hingga ekor.
Dillon berdecak geli, tapi cridak jadi cercawa wakeu
melihat cahaya lampu bersinar dati dalam trailer kantor
dan melihat mobil Cherokee Jade diparkir di depan.

"Apa yang dikerjakannya di sini malam-malam begini?”

Dillon memarkir mobilaya dan turun. Loner menye-
linap melewatinya dan menghampiti mangkuk airnya.
Dillon mencoba membuka pintu kantor. Terkunci.

"Jade?” Dillon mengeluarkan kunci dari dalam saku
celana jinsnya dan memasukkannya ke dalam lubang.
Pintu langsung terbuka tanpa suara.
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Kepala Jade terkulai di atas meja kerjanya; wanita
itu ketiduran. Dillon berjingkat-jingkat menghampirinya.
"Tade?”

Jade cidak bergerak sedikit pun. Kepalanya dibaring-
kan di atas lengannya yang terjulur. Mata Dillon tertuju
pada tangan Jade. Jati-jari wanita itu sangat ramping,
Tangannya lembut dan, dalam ketenangannya tidur,
tampak sangac rapuh. Rambutnya acak-acakan, tergerai
melewati lengan dan menutupi kertas-kertas kerja yang
berserakan di atas meja. Rambutnya hitam kelam, serasi
dengan kulitnya yang betsih.

Di pipinya tampak samar-samar warna kemerahan.
Alisnya halus dan mengilar, seperti dilukis di atas
boneka porselen cina. Ia tertidur lelap. Embusan napas-
nya pelan di antara bibirnya yang sedikit terbuka.

Dillon merasakan gairah yang begiru kuat untuk
menyencuhnya.

Ia berdebat dengan ditinya sendiri apa yang scbaiknya
ia lakukan. Jade pasti tidak suka bila tahu Dillon
menemukannya dalam keadaan yang begitu pribadi.
Mereka berdua pasti akan merasa canggung, dan itu
akan mempengaruhi hubungan kerja mereka, Dillon
tak ingin itu rerjadi, bagaimanapun keadaannya, Yang
jelas, posisi Jade saat itu cukup nyaman. '

Bila mempertimbangkan semua itu, tampaknya me-
mang lebih baik meninggalkan Jade sebagaimana adanya.
Bila Jade terbangun dan mengetahui Dillon sudah
pulang, wanita itu pasti akan datang ke trailernya dan,
bila memang mau, akan berbicara dengannya. Bila tidak,
besok pagi mereka akan bertemu lagi. Yetapi Dillon
metasa tidak perlu membiarkan lampu terus menyala
menyoroti wajah Jade. Jadi ia mencondongkan badan di
atas meja, meraih lampu dan mematikannya.

Begitu ruangan menjadi gelap, Jade terbangun.
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"Tidak!” Wanita itu serta-merta bangkit dari kursinya,
kepalanya nyaris menghantam kepala Dillon.

*Jade, ini aku.”

"Jangan sentuh aku.” Tangan Jade meraba-raba meja
di depannya, mencari-cari sesuatu di antara berbagai
barang yang berserakan di atas meja.

"Apa yang kaunlakukan?”

"Kalau kau menyentuhku, kubunuh kau.”

Dillon, yang tetheran-heran melihac reaksi Jade yang
garang itu, menatap tangan Jade yang teracung dan .
melibat kilacan dingin logam. “Jade,” ujar Dillon dengan
suara tenang. "Ini aku, Dillon.” Tangannya meraih
tombol lampu.

"Tidak!” Jade membuar gerakan menusuk ke arah
perut Dillon dengan pisau pembuka surat.

"Astaga.”

Jade pasti masih tidur, atau belum sepenuhnya ter-
bangun sehingga tidak menyadari apa yang dilakukan-
nya. Sebelum salah satu di antara metreka atau bahkan
kedua-duanya terluka, Dillon segera menerjang ke arah
meja dan menyambar kedua tangan Jade, Pesawat tele-
pon tetbanting ke lancai. Kertas-kertas bertebaran seperti
daun-daun berguguran diterpz angin kencang. Jade
menjerit. Mereka bergulat memperebutkan pisau pem-
buka surat. Jade terenyak ke dinding di belakangnya,
menjatuhkan kalender yang terpajang di dinding.

Dillen memiting kedua tangan Jade, tapi wanita itu

- tetap mencengkeram erar pisau pembuka suracnya.

Walau sepertinya Jade memiliki kekuatan luar biasa,
Dillon tahu pitingannya pasti menyakici Jade, Ja akan
minta maaf belakangan. Hal pertama yang harus ia
lakukan sekarang adalah menjega agar Jade jangan
sampai mengoyak perutnya dengan pisau icu.

Akhitnya Dillon berhasil memegangi kedua perge-
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langan tangan Jade kuat-kuat dan mengangkarnya
tinggi-tinggi. Ia menghantamkan tubuhnya ke tubuh
Jade, mendesaknya ke dinding. Jade melemparkan kepa-
lanya ke kiri dan ke kanan dengan liar.

"Langkahi duln mayatkua.”

"Jade.”

"Aku takkan membiartkanmu melakukannya. Kau
harus membunuhku dulu.”

“Jadel”

Dillon seperti masuk ke dalam mimpi buruk Jade
dan mengguncangkannya hingga terbangun. Wanita itu
bethenti meronta. Kepalanya terdiam. Dadanya yang
menempel di dada Dillon naik-turun dengan cepat.

"Siapa ini?”

Dillon bisa merasakan embusan napas Jade yang
cepat di wajahnya. "Ini Dillon.”

"Dillon?”

"Benar.,”

"Dillon.”

7

Kelelahan, Dillon menempelkan kepalanya di dahi
Jade sambil menghirup napas panjang. Dilepasnya per-
gelangan tangan Jade. Kedua tangan wanica itu langsung
terkulai lemas di kedua sisi badannya.

"Kau tidak apa-apa?” tanya Dillon serak.

Jade mengangguk. Dillon mundur menjanhinya dan
menyalakan lampd, Pisau pembuka surac di rangan
Jade memiliki mata pisan bergerigi. Benda itu bisa
menjadi senjata yang mematikan.

"Ascaga,” maki Dillon. "Apa sebenarnya maksudmu
menggunakan benda brengsek itu?”

Jade menjatuhkan pisau pembuka suratnya ke artas
meja lalu langsung mengempaskan badannya ke kursi.
"Melindungi diti.”
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Wajah Jade pucat, tubuhnya gemetaran, dan napasnya
terengah-engah, tapi selain itu, tampaknya ia baik-baik
saja. Karena merasa Jade tidak apa-apa, Dillon mem-

* biarkan amarahnya meledak. "Kau hampir saja mengo-

yak isi perutku.”

Jade meletakkan kedua sikunya di atas meja -dan
menyibakkan seberkas rambut yang menutupi wajahnya.
"Seharusnya kau tidak mendatangiku dengan meng-
endap-endap seperti itu.”

"Siapa yang mengendap-endap? Kedatanganku cukup
berisik. Aku bahkan sempat memanggil namamu dua
kali.”

"Mengapa kau tidak membangunkan aku?”

"Aku tidak ingin mengagetkanmu.”

“Oh, jadi kau hanya mencondongkan badan di atasku
seperti akan membekapku.”

Dillon melontarkan serangkaian sumpah serapah.

"Omong-omong, mengapa kau ada di sini? Jam
berapa sekarang?” tanya Jade yang rupanya masih
bingung karena dibangunkan dengan begitu menda-
dak.

"Belum tetlalu malam kok,” jawab Dillon. "Baru
jam sebelas lewar.”

"Oh, Tuhan.” Jade meraih pesawac telepon yang
tergeletak di lantai. Sementara Jade menelepon rumah-
nya, Dillon berdiri di pinggit meja, memelototinya.
"Syukurlah kau datang,” kata Jade sambil meletakkan
gagang teleponnya kembali. "Cathy sangac khawatir,
tapi katanya dia tidak ingin menelepon dan mengganggu
kesibukanku bekerja.”

"Sebenarnya apa yang ada dalam pikiranmu, beketja
sendirian di sini malam-malam?” tanya Dillon marah.
"Untung yang datang aku, bukan orang lain.”

"Pintunya kan dikunci.”
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“Bagi siapa pun yang memang ingin masuk ke sini,
itu sama sekali bukan halangan.”

*Yah, tidak ada kejadian apa-apa, jadi lebih baik kita
lupakan saja masalah ini, oke?”

Nadz bicara Jade yang seakan menyepelekan masalah
itu selalu membuatr Dillon mengertakkan gigi karena
geram. "Akan kita lupakan bia kubilang sudah wakru-
nya untuk dilupakan. Tidak aman seorang wanita bekerja
sendirian di sini malam-malam, di tempat yang jaraknya
sekian kilometer dari kota. Jangan lakukan lagi.”

"Bolehkah aku mengingatkanmu bahwa kau tidak
berhak memberi perintah kepadaku?”

"Brengsek, lupakan soal posisi kita. Ini tidak ada
hubungannya dengan pekefaan. Di samping itu, kau
selalu berlagak seperti bos bila kau tzhu bahwa kan
memang salah.”

Jade menacap Dilion dengan sorot mata menyala-
nyala. "Seandainya yang datang tadi orang lzin dan
bukan kau, Loner pasti akan menggonggong, memberi-
tahukan adanya bahaya.”

Dillon menurunkan kepalanya lebih dekat ke kepala
Jade. "Benarkah begitu?”

"Benar.”

"Well, asal kau tahu saja, Loner tridak ada di sini,”
kata Dillon lirih. "Dia keluyuran mencari betina. Bila
dia beruntung, dia mungkin tidak akan kembali sampai
besok pagi.”

Dengan sikap kesal dan malu, Jade membuang muka,
"Aku menghargai perhatianmu terhadap keselamatan-
ku.”

"Jangan besar kepala dulu. Scbenarnya aku cidak
begitu pethatian. Aku hanya berusaha membetitahukan
hal yang benar pada seseorang yang jelas-jelas berotak
miring.”
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Jade memalingkan kepalanya dengan cepat, "Aku
senang kau menggunakan istilah ite. Aku jadi ingac
untuk memintamu agar tidak berkata-kaca kasar di
hadapan anak lelakiku.”

"Jadi selama ini kau menguping pembicaraanku de-
ngan Graham?”

"Tentu saja tidak. Graham menguttp perkaraanmu.
Menurutnya, kau sangat mengagumkan.”

Hati Dillon hangat karena perasaan senang. "Benar-
kah?”

"Benar. Jadi hati-hati bila berbicara dengannya.”

"Aku tidak pernah mengucapkan hal-hal yang ridak
pernah didengarnyz di celevisi kabel, dan mungkin di
ruang kelasnya di sekolah.”

"Bukan itu inti persoalannya, kan?”

"Justru itu inri persoalannya, Kecuali kau ingin Gra-
ham jadi banci, longgarkan sedikit aturanmu techadap-
nya, Biarkan dia mengucapkan sedikit kata-kata kasar.
Selama ini hidupnya terlalu didominasi wanita. Tidak
ada salahnya bila sekali-sekali dia bergaul dengan kaum
laki-laki di sini.”

"Itu membuatku teringat pada hal lain. Jangan surch
dia naik sepeda ke sini.”

"Aku tidak pernah menyuruhnya.”

"Begitulah katanya.”

"Itu tidak benar.”

"Kau tidak petnah betbicara dengannya soal bersepeda
ke sini?” '

"Tentu saja kami pernah membicaraskan topik itu.
Kubilang padanya kaulah yang berhak memutuskan.”

"Well, katena aku ibunya, terima kasih banyak.”

Saat itulah Dillon tahu ia akasri mencium Jade lagi.
Benar-benar sebuah ketololan besar, tapi ia tetap akan
melakukannya. Dan, bila ia sudah memuruskan sesuatu,
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rasanya tidak ada satu hal pun yang bisa menghenti-
kannya.

Dillon menyelipkan jematinya ke rambut Jade dan
mendongakkan kepala wanita itu, lalu mendekackan
bibirnya ke bibir Jade. Karena kaget, Jade mengembus-
kan napas melalui bibir. Dillon bisa merasakan embusan
napas ite di bibirnya. Wakeu ia melakukannya, segala
pikitan lain terbang dari otaknya. Ia tidak memikitkan
akibat ciuman itu—karena sudah sejak dulu diputuskan
bahwa setelah. ia selesai mencium Jade nanti, wanita it
akan langsung memecatnya, Ia juga tidak memikirkan
Debra. la tidak memikirkan apa pun. Ia hanya bereaksi
tethadap rangsangan erotis yang timbul dari mencivm
Jade.

Ujung lidah Dillon menjalari bibit Jade, lalu ia
memasukkannya ke mulut wanita itu. jJade terpana,
Dillon cahu itu, Tubuh Jade langsung mengejang seperti
tiang bendera dan ia berhenti bernapas. Dillon tidak
membiarkan sikap Jade yang diam ire menghentikan
aksinya. Ia malah mempraktikkan teknik-teknik ciuman
yang sudah dikuasainya bertahun-tahun lalu, dan per-
lahan-lahan mencumbui bibir Jade. Lidahnya menyusup
masuk, lalu keluar lagi, berkali-kali, sampai Jade kembali
bernapas dan kedua tangannya terangkat untuk men-
cengkeram lengan Dillon.

“Tidak,” bisik Jade. *Please.”

Jade tidak bermaksud menyuruh Dillon berhenti. Ia
malah meminta lelaki itu meneruskan aksinya. Karena,
walau sebelum mengucapkan “please” ia mengatakan
"tidak”, Dillon bisa merasakan gairshnya. Gairah itu
semakin meningkat di dalam dirinya. Menghasilkan
panas yang bisa dirasakan Dillon melalui pakaiannya.
Desah napasnya cepat dan ringan—desah napas terang-
sang. :
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Dillon merengkuh kepala Jade dengan jari-jarinya
yang panjang dan menengadahkannya. Ia menyurukkan
kepalanya ke leher wanita icu dan mencium kulit yang
lembuc dan wangi di bawah telinga.

"Tidak, Dillon,” erang Jade.

"Kau tidak bersungguh-sungguh.”

Dillon kembali ke bibir Jade, menelengkan kepala
dan menciumnya lebih mesra lagi daripada sebelumnya.
Nafsu dan gairash memuncak dalam dirinya. Ia menge-
tang karena tak sanggup menahan gairah itu lebih
lama lagi. Sebelah tangannya meluncur tutun, meraup
bokong Jade dan mengangkat bagian depan tubuh
wanita itu ke bagian depan tubuhnya sendiri. Kejan-
tanannya yang mengeras kini menempel di daerah kewa-
nitaan Jade. Dillon menggesek-gesekkan kejantanannya.
Jade mengerang.

Tangan Dillon yang satunya lagi bergerak ke payudara
Jade. Payudaranya kencang, penuh, sempurna. Puncak
payudatanya langsung bereaksi begitu disentuh, Dillon
ingin sekali mengulumnya, walaupun Jade masih
mengenakan pakaian. Ja pun menundukkan kepala,
siap melakukannya.

"Jangan!”

Jade mundur menjauhi Dillon begitu cepat sampai-
sampai ia tersandung, kehilangan keseimbangan, dan
menabrak dinding trailer. Ia melipat kedua lengannya
di dada dan menggosok-gosokkan kedua tangannya di
lengan, seolah berusaha menggosoknya hingga bersih.
Macanya membelalak begitu lebar sehingga bola maranya
yang biru jernih seakan mengapung di tengah lautan

putih,

“Sudah kubilang jangan,” isak Jade -patau. “Sudah
kubilang tidak. Tidak. Tidak. Masa kau tidak mengerti
juga? Tidak."”
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Terheran-heran, Dillon maju selangkah mendekatinya.
"Jade, aku—"

"Jangan sentuh aku. Jangan.” Suara Jade melengking
hjsteris, dan ia mengulurkan tangan uncuk menghentikan
Dillon,

Dillon mengangkat kedua tangannya tinggi-tinggi

tanda menyerah. "Oke, oke. Aku tidak akan menyentuh-

mu, Sumpah,”

Dillon belum pernah mengalami situasi seperti ini.
Wanita memang biasa pura-pura menolak, tapi cidak
pernah ada yang lantas berubah histeris. Jade juga
tidak betpura-pura. Bila Dillon tahu wanita itu hanya
berpura-pura, ia pasti marah. Tapi ini sungguhan. Jelas
sekali, Jade benar-benar takut padanya.

"Kau tak perlu takut padaku, Jade,” ucapnya lembut.
"Aku tidak akan memaksamu melakukan apa-apa.”

"Aku tidak bisa.”

"Aku bisa melibatnya sekarang.”

"Aku tidak bisa," ulang Jade.

"Tidak apa-apa, oke? Sekarang, kumohon berhentilah
memandangku® seolah z2ku ini Jack che Ripper. Aku
tidak akan menyakitimu.”

Lambat laun kepznikan jade mereda. Ia berhentl
menggosok-gosokkan tangannya ke lengan, tapi tetap
menyilangkannya di depan dada. Macanya cidak lagi
menyorotkan ketakutan seperti hewan terjebak dalam
petangkap, tapi mata itu menolak menatap Dillon. la
menyekakan tangan ke payudaranya yang tadi dielus
Dillon. Gerakan yang sangat feminin dan terkesan
melindungi diti im membuat Dillon merasa kotor seperti
orang yang mencabuli anak kecil.

Sambil tetap menghindari mata Dillon, Jade cepat-
cepat merath tas dan kunci mobilnya. "Sebaiknya aku
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segera pulang atau Cathy akan mulai mencemaskan
aku lagi.,”

“Jade, apa—"

Jade menggelengkan kepalanya kuat-kuat, sama sekali
tidak memberi Dillon kesempatan untuk mencari tahu
alasan sesungguhnya di balik tingkahnya yang aneh
1ncu.

Terbirit-birit ia betlari meninggalkan kantor, lailu
menaiki Cherokee-nya. Dillon berdiri di ambang pintu,
mengawasi kepergian Jade dengan bingung. la tetap
memperhatikan wanita itu hingga kegelapan menelan
lampu belakang mobil Jade.
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BAB DUA PULUH TIGA

GAGASAN yang dibicarakan George Stein dengan Jade
pada tanggal satu Mei wakru itu adalah mendirikan
bangunan tambahan yang akan berfungsi sebagai kantor -
korporat GSS, di suatu tempat di lingkungan pabrik
TexTile. Kantor itu bukan hanya menjadi tempat kerja
para eksekutif puncak perusahaan, tapi juga perusahaan-
perusahaan yang berafiliasi dengan pengapalan, minyak,
dan industri-industti GSS lain yang betlokasi di wilayah

tenggara Amerika. Sejak melontarkan gagasan ity,

George Stein menelepon Jade hampir setiap hari, me-
minta laporan akuisisi tanzh. Jade sengaja memperlambar
dengan mengatakan bahwa dalam membeli tanah, ia
sangat pemilih. Baru-baru ini George berkata bahwa
bila Jade tidak mampu menangani pekerjaan itu sendiri, -
mungkin ia akan mengirim seseorang ke sana untuk
membantunya. _

Jade tahu George hanya menggertak, tapi ia juga
tahu ia tidak bisa menundanya lebih lama lagi. Ba-
angunan cambahan itu mervpakan prospek menarik,
vang akan ia jadikan bagian yang cak terpisahkan dari
pabrik secara keseluruhan. .. tapi semua itu ada wakeu-
nya. Sayangnya, sekali Mr. Stein menelurkan gagasan,
dia ingin anak buahnya langsung bekerja mewujudkan
gagasannya itu.

Di pagi hati setelah kepulangan Dillon, Jade memu-
tuskan untuk mendatangi Oris Parker lagi. Tanpa cerlihar
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mencolok, ia menugaskan seseorang untuk menaksir
nilai tanah pertanian itu, sekaligus tanah-canah lain,
baik di Palmetto maupun di wilayah sekitarnya.

Pagi-pagi sekali ia sudah sampai di sana, saat iru
Otis sedang menaiki traktornya, siap pergi ke ladang.
"Aku tidak akan berlama-lama mengganggu Anda, Mr.
Parker,” seru Jade sambil betjalan mendekat.

"Kalaz kau datang untuk wrusan jual-beli tanah
pertanianku, kau hanya buang-buang wakeu.”

- "Tolong dengar aku dult.” Jade menunggu sementara

Ocis dengan enggan turun kembali. Sesaar kemudian
Jade meneruskan kata-katanya. "Sukar rasanya dipercaya
bahwa Anda dan Mrs. Parker tidak ingin menikmati
sisa hidup kalian dalama kemewahan. Anda bisa membeli
ramah yang bagus di kota dan pensiun dari pekerjaan
Anda sebagai petani. Anda tidak usah bekerja lagi,
kecuali Anda memang menginginkannya. Bayangkan,
apa saja yang bisa Anda lakukan dengan wang itu
untuk anak dan cucu Anda.”

Otis menatap tak suka.  "Kedengarannya memang
menarik. Tapi kalaupun aku akan menjual tanah ini,
aku cidak akan menjualnya kepadamu.”

"Apa maksud Anda?” _

Otis mengeluatkan sehelai lap merah pudar dari
dalam saku celana kerjanya dan pura-pura mengurak-
atik traktornya. "Aku tidak perlu memberi penjelasan
apa-apa kepadamu.”

"Mr. Parker, aku sudah meminta Anda untuk tidak
membicarakan keinginanku membeli tanah Anda kepada
orang lain.”

“"Aku tidak bercerita pada siapa-siapa. Tapi kau
seharusnya tahu bahwa ini kota kecil. Kabar apa pun
bisa beredar dengan cepat. Juru taksir yang kau-
pekerjakan itu berada di sini selema dua hari berturut-

496


https://www.facebook.com/indonesiapustaka/

www.facebook.com/indonesiapustaka

curut. Kedatangannya memancing rasa ingin tahu orang
{ain.”

Jade bergegas membuka tas ketjanya. "Ini jumlah
yang dicawarkan GS8 untuk tanah Anda, termasuk
rumah,”

Jade menyerahkan kontrak resmi yang sudah disiap-
kannya dan menunjuk jumlsh yang tertera di bagian
bawah halaman, Otis mengerjap-ngetjapkan mata, ber-
usaha melihat dengan matanya yang sudah rabun. Begitu
terlihat olehnya jumlah yang tercantum di sana, mulue-
nya ternganga lebar. '

"Lima ratus ribu dolar? Kau bercanda, ya?”

"Tidak, Mr. Parker, aku tidak bercanda. Anda tinggal
menemuiku di kantor urusan tanah siang ini dan
menandatangani konetaknya.”

"Entahlah,” elak Oris sambil menggelengkan kepala.

"Aku jamin, tidak ada pihak [ain yang akan menawar
tanah Anda lebih tinggi daripada ini, Mr. Parker. Jum-
lahnya di atas nilai taksiran.”

Ocis menatapnyz curiga selama beberapa saat, lalu
menggeleng-gelengkan kepala. "Yah, aku tidak mau
tergesa-gesa. Seperti yang sudah kubilang tadi padamu,
aku bahkan tidak berniar menjualnya.”

Lelaki itu membalikkan badan memunggunginya,

lalu naik lagi ke traktor dan menyalakan mesinnya.

Setelah membenamkan copi jeraminya ke kepala, ia
membawa trakcor itu ke luar hajaman. Jade meletakkan
kontrak itu di teras dan menindihnya dengan batu.
Saat ia betbalik untuk pergi dari sana, didengarnya
pintu kawat nyamuk terbuka dan dilihatnya Mrs. Packer
melangkah keluar.

"Selamat pagi.”

"Kudengar orang-orang berkata bahwa kau punya
anak laki-laki.” Mrs. Parker mengucapkannya dengan
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terburu-bury, seolah sangat sukar baginya unmk menga-
takannya.

"Benar. Namanya Graham.”

*Aku cuma ingin tahu apakah, kau tahu, dia mung-
kin anak Gary?”

Kesedihan serta-merta menyelimuti haei Jade, Tidak
tega rasanya ia menyaksikan harapan yang terpancar
dari wajah keibuan yang dihiasi gurat-gurat keletiban
itu. [a tergoda untuk berbohong dan mengiyakan bahwa
Gary memang ayah Graham. Namun itu hanya akan
merugikan kelnarga Patker dan Graham.

"Tidak, Mrs, Parker, dia bukan anak Gary,” jawab
Jade sedih. "Tapi sejak hari perrama aku tahu aku
hamil, aku benar-benar berharap dia anak Gary.”

Tanpa berkata apa-apa lagi, wanita bertubuh kurus
kering itu menyelinap kembali ke dalam rumah. Pintu
kawat nyamuk kembali tertutup rapac.

Beberapa menit kemudian, Jade sudah sampai di
petsimpangan jalan yang menuju jalan raya. Saac itulah
sebuah mobil El Dorado merah apel melesat lewar.

Sambil mengemudikan mobilnya ke lokasi proyek,
Jade begitu tenggelam dalam keasyikannya memikirkan
keluarga Parker sampai-sampai tidak memperhatikan
mobil El Dorado itu hingga mobil itu hampir menyu-
sulnya. Rupanya, mobil itu tadi berbalik arah dan
sekarang mengikutinya. Tampak Neal Patchetr duduk
di balik kemudi.

Sambil tersenyum, lelaki itu memberi isyarat pada
Jade untuk meminggirkan mobil.

"Masa bodoh.”

Sambil terus tersenyum, Neal menekan pedal gas
dalam-dalam hingga mobilnya melesac beberapa meter
mendahului mobil Jade, lalu membelokkannya secara
tiba-tiba, nyaris menabrak Cherokee Jade. Refleks, Jade
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menekan pedal rem kuar-kuar. Neal memarkir mobilnya
melintang di depan mobil Jade, sehingga mobil mereka
membentuk hurof T di jalan raya yang sempit.

Jade membuka pintu mobil dengan kasar, lalu turun,
"Apa-apaan kau ini?”

"Aku sudah baik-baitk memintamu berhenti.” Nada
suara Neal, ayunan langkahnya, serta seringainya yang
mengambil hati itu sudah tak asing lagi bagi Jade.

Ironisnya, mereka hampir berada di tempat yang
sama, tempat Neal melarikan Jade dari mobil Donna
Dee lima belas tahun silam. "Dan sepetti biasa, kalau
kemavanmu tidak diturati, kau akan memaksa minca

dituruti.” :

Neal membungkuk dalam-dalam dengan sikap sok
menghormat. "Kuakui deh.”

"Kalan kan memang ingin bertemu denganku, seha-
rustiya kau rmembuat janji lebih dulu.”

"Lho, aku ‘sudah mencoba, kan? Masa kau cidak
menerima pesan-pesan yang kutinggalkan di mesin pen-
jawab teleponmu?”

"Sudah kuterima. Tapi aku sengaja tidak menggubris-
nya

*

”»

an bukankah kau selalu memurtuskan hubungan
setiap kali akun meneleponmu? Aku bahkan ridak pernah
menerima ucapan terima kasih untuk bunga-bunga yang
kukitim sebagai ucapan selamat datang kembali ke
kora ini.”

“Aku langsung membuangnya begitu bunga-bunga
itu sampai.”

Neal mendecakkan lidah. “Jade, Jade, kau pergi ke
Utara dan berubah jadi ketus begini. Kau pasti ketularan
kebiasaan-kebiasaan butuk kaum Yankee di sana, Apa
yang terjadi pada gadis manis yang kami kenal dan

sayangi dulu?”
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"Dia diperkosa beramai-ramai.”
Neal meringis, tapi reaksi icn sudah dilatih lebih
dulu olehnya. "Rupanya kau masih menyimpan dendam.

Hari-hati, Jade. Kepahitan bisa membuarmu cepac tua,

membuat wajahmu keripue. Lagi pula, apa gunanya?
Lamar sudah meninggal dan dikuburkan, Hucch juga
hampir mati. Aku—datang kepadamu sebagai teman
lama, menawarkan perdamaian, dan berharap kau maun
melupakan kesalahpahaman kecil kita.”

Mengecilkan arti perkosaan dan peristiwa bunuh diri
Gary sebagai kesalahpahaman kecil benar-benar di luar
akal sehat. Jade harus mengerahkan segenap daya unruk
menahan diri agar tidak mencakar wajah Neal dan
menghapus cengiran menyebalkan in. "Kau darang
kepadaku sebagai orang yang ketakutan, Neal. Perusa-
haanku mempakan ancaman bagi ekonomi feodal di
daerah ini. Kau terancam kehilangan kekuasaanrnu,
dan kau cahu itu. Bahkan yang lebih baik lagi,
tahu it,”

"Jangan terburu-buru menyepelekan keluarga
Patchett, Jade.”

"Aku tidak pernah menyepelekan kalian. Hanya saja,
kali ini kalian tidak akan menang.’

Jade naik kembali ke mobilnya dan menutup pintu,
Neal menundukkan kepala dan menjulurkannya melalui

‘jendela yang terbuka. "Kau yakin?”

"Aku akan memastikannya.”

Kelopak mata Neal separo terpejam. “Kau tahu,
Jade, rasanya aku tidak percaya waktu mendengar kau
punya anak, karena kulihat kau tidak punya swami.
Jadi aku diam-diam ke ramahmu beberapa wakeu lalu,
dan melihatnya di sana—seorang remaja pria, sedang
asyik main basket di depan garasi seperti yang sering
kulakukan dulu.”
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Jade tidak dapat menyembunyil :n kepanikannya.
Melihat reaksinya itu, Neal melanjutkan kata-katanya
dengan lembut dan tenang, "Dia ganteng sekali, Jade,
Mengingackan aku pada diriku sendiri ketika seusia dia
dulu.” Neal mencondongkan badan semakin dekat, *Aku
jadi penasaran, apa mungkin hari itu Georgie tidak jadi
menggugurkan kandunganmu wakws kami melihatmu
masuk ke rumahnya.”

"Kami?”

"Ya, Gary dan aku. Kami pergi untuk membeli
minuman keras Georgie. Kami kager setengah mati
waktu melihatmu mengendap-ngendap menyusuri trotoar
menuju rumahnya sambil menggenggam uang lima
puluh dolar.”

"Kau tidak pergi ke sana unetuk membeli minuman
keras. Patrice Watley memberitahumu bahwa aku akan
pergi ke sana. Jadi kauajek Gary supaya dia melihatku.”

"Dia langsung jadi gila,” ujar Neal sambil tertawa
litih. _

Sekujur tubuh Jade bergetar tak terkendali. Saking
marahnya, ia sampai nyaris tidak bisa berbicara. "Kupikit
membunuhmu adalah lebih baik daripada yang sepan-
rasnya kauterima. Tapi tetnyata aku salah. Seharusnya
kubunuh kau lima belas tahun yang lalu.”

Neal terkekeh-kekeh tak peduli. "Tahukah kau apa
yang ada dalam pikiranku, Jade? Menurutku, saat kau
keluar dari rumah Georéie waken itu, vang lima puluh
dolarmu masih ueuh, begitu pula bayi dalam kandungan-
mu.” Neal menyelipkan tangannya ke jendela mobil
dan meraih sebetkas rambut Jade, membelitkannya di
jarinya. "Kurasa, bayi itu ada di peruemu karena aku.
Dan menurutku, anakmu itu anak kandungku, Dan
kami, keluarga Patchetr, selalu mengambil apa yang
kami anggap milik kami.”
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Jade menyencakkan kepalanya sambil memasukkan
gigi mundur. Mobil tersentak ke belakang, nyaris mem-
buat tangan. Neal putus kalau saja ia tidak keburu
mengeluarkannya dari jendela yang terbuka. Jade mema-
sukkan gigi satu dan menekan pedal gas dalam-dalam.
Cherckee itu melesat maju, nyaris menggores bagian
belakang mobil El Dorado keluaran terakhir yang dipar-
kir melintang di cengah jalan. Jemari Jade yang meme-
gang kemudi membuka dan menutup. Ja menggertakkan
giginya agar tidak menjerit. Mereka memang bremgsck!
Mengapa keluarga Paccherr selalu memiliki kekuatan
unctuk meneror dia? '

Ketakuran dan kecurigaan masih membayangi Jade

- begitu ia tiba di lokasi proyek dan memarkir mobilnya

di depan trailer yang menjadi kantornya. Bagian dalam-
nya terasa pengap. Dengan peraszan resah dan takue,
Jade menyalakan AC dan membuka jasnya. Ketika ia
sedang menggantung jasnya di gantungan, pincu di
belakangnya terbuka. _

Siluet Diilon tampak besar dan mencolok dengan
latar belakang cahaya matahati pagi yang cerah. “Se-
lamat pagi,” sapa Jade.

“Pagi.”

Sukar tasanya bertatap mata dengan Dillon setelah
apa yang tetjadi kemarin malam. Jade cepat-cepat meng-
alihkan perhatiannya dengan membuat kopi. Kedua
tangannya masih gemetaran mengingat kata-kata Neal
tadi. Gerak-getiknya kikuk dan serbasalah, mencecerkan
bubuk kopi ke mana-mana. "Kematin malam aku cidak
sempat menanyakan perjalanan dinasmu. Bagaimana?”

"Cukup produktif, kurasa.”

"Kukira kau baru akan pulang hari Kamis.”

“Ternyata aku bisa menemui semua orang yang ada
dalam daftatku lebih cepat dari yang kuduga.”
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"Apakah kontraknya sudah diberikan ke salah saru
pihak?”

"Aku ingin mendiskusikan para pesaing utamanya
denganmu dulu.”

"Bagus. Kita tunggu sampai kopinya jadi dulu.”

"Kalau begitu, aku masih bekerja di sini?”

Jade serta-merta berbalik menghadapinya. Walaupun
Dillon mengenakan pakaian ketjanya yang biasa, lelaki
itu tidak beranjak masuk. Ia hanya berdiri di ambang
pintu, seolah-olah menunggu diizinkan masuk. "Tentc
saja kau masih bekerja di sini. Dan rolong turup
pintunya. Kau membuat hawa sejuk AC berembus ke
Ivar.”

Dillon masuk ke dalam dan menutup pintu. "Setelah
peristiwa semalam, aku tidak yakin aku masih bisa
beketja di sini. Kusangka kau akan langsung menyu-
ruhku berkemas-kemas pagi ini.”

Tetkadang Jade berharap Dillon tidak mengenakan
kaus tanpa lengan seperti itu. Apalagi sekarang. Sukar
rasanya memandang dadanya yang terbuka, apalagi
menatap matanya yang tajam. “Tidak adil memecatmn,
bukan? Apalagi bila karena alasan tolol seperti ciuman,”

Jade sengaja mengecilkan arti ciuman itu karena
menututnya itulah satu-satunya cata yang cepat, aman,
dan waras untuk menangani situasi ini—dengan kata
lain, ia sengaja menghindari arti yang sesungguhnya.
Bila ia tidak melakukannya, ia terpaksa menegur lelaki
itu. Dan bila itn ia lakukan, ia harus berhadapan
dengan sikap mendua dalam hatinya. Dan itu belum
siap ia lakukan.

Benar, ciuman Dillon telah mengguncang ditinya.
Dan jelas, ciuman itu membuatnya takuc. Tapi selain
timbulnya reaksi yang menurutnya normal ini, timbul
pula kebingungan yang lahir dari rasa ingin tahu tentang
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apa yang akan terjadi seandainya ia tidak menghentikan
Dillon.

-Semalaman Jade tidak' bisa tidur dan bolak-balik
memikitkan berbagai kemungkinan: apa yang akan
terjadi seandainya penolakannya tidak cukup kuat untuk
meredakan gairah Dillon? Tak peduli bagaimana ia
mengajukan percanyaan hipotesis itu kepada dirinya
senditi, jawaban yang muncul selalu sama. Belaian-
belaian Dillon akan semakin mendesak. Dalam waktu
singkat, mereka pasti sudah melucuri pakaian masing-
masing, dan akhirnya Dillon pasti berharap bisa bercinta
dengannya. Lelaki itu akan mengenalnya lebih intim. Ia
juga akan mengenal lelaki itu kebih mendalam, mengenal
kekuatannya, kepetkasaannya, esensinya. Memikirkannya
saja sudah membuat Jade gemetar luar-dalam, dan itu
bukan karena jijik ataupun takuc. Di siculah lecak
kebingungannya yang utama. Mengapa ia tidak marah?
Mengapa ia tidak merasa jijik?

Upaya Hank dalam memikat hati Jade—begitu lelaki
itu menyadari bahwa Jade enggan dipikat—selalu lembut
dan manis. Sedangkan Dillon sama sekali tidak lembut
ataupun manis. Bibir lelaki itu melumarc bibirnya dengan
ganas, menijelajahi mulutnya dengan lidahnya. Sejak
bersama Gary, Jade tak pernah dicium seperti iru lagi.
Dan kalan mau jujur, sebenarnya ia belum pernah
merasakan ciuman yang seperti itu.

Reaksinya terhadap agresi Dillon itu ada alasannya.
Jade bereaksi dalam bentuk yang sesuai dengan gejala
problem psikis yang didericanya. Namun ia tidak bereaksi
dengan sikap kaku seperti kebiasaannya selama ini. Ia
memberi waktu dan kesempatan uncuk Dillon melakukan
aksinya. Mengapa? Karena, walaupun agresif, pelukan
Dillon membuat cubuh Jade bergetar di temnpat-temnpat
yang tadinya ia kira kebal terhadap rangsangan seksual,
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Jantungnya berdebar bukan hanya karena takut, rapi
karena kegairahan—dan karena keanchan ini, jadi terasa
menakutkan, Reaksinya yang tidak rerduga-duga itu juga
sama menggelisahkannya dengan ciuman itu sendiri.

Itulah sebabnya mengapa Jade belum siap berurusan
dengan masalah itu sekarang. Perjumpaannya dengan
Neal, ancaman-ancamannya yang terselubung, membuat-
nya sangat takut dan tak berdaya. Cathy sudah mera-
malkan bahwa mereka akan menyerangnya melalui
Graham. Jade bersumpah akan melipatgandakan upaya-
nya menjauhkan Gtaham dati mereka.

Masalah yang paling mendesak saat ini adalah mem-
perbaiki hubungan kerjanya dengan Dillon. Itu hatus
langsung dibenahi, demi kelancaran proyek mereka.

Untuk sementara, Jade menyingkirkan kecemasannya
mengenai Graham, lalu berkata, "Silakan duduk, Dillon.
Cetitakan kepadaku tentang kontrakvor-kontraktor beton
yang ingin kaupekerjakan untuk proyek ini.”

Dillon duduk semeatara Jade menuangkan kopi untuk
mereka berdua. Karena sudah tahu Dillon minum kopi
tanpa gula ataupun krim, Jade langsung menuangkan
kopi yang panas mengepul ke dalam cangkir dan meng-
angsurkannya pada Dillon, lalu pindah ke balik mejanya
dan duduk di sana.

"Aku sudah menyeleksinya menjadi tiga calon saja,”
kata Dillon sambil menyerahkan map yang dibawanya
kepada Jade. "Berkas-berkasnya tidak kususun berda-
sarkan urutan tertentu.”

Jade memandang sekilas ke keriga proposal yang
diterima Dillen, lalu kembali ke proposal pertama dan
mulai membaca secara lebih saksama. Dillon bergerak-
gerak gelisah di kursinya. Sebelum satu patah kata pun
keluar dari mulutnya, Jade sudah tahu lelaki itu akan
berbicara.
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"Aku merasa seharusnya aku minta maaf kepadamu,
Jade, tapi aku tidak yakin mengapa atau untuk apa.”

"Kau tidak perlu meminta maaf.”

"Kulihat kau marah.”

"Aku memang marah, tapi itu tidak ada hubungannya
denganmu.” :

Jade tetap mengarahkan pandangannya pada kertas-
kertas di hadapannya, tapi hanya sedikit yang bisa
dicerna otaknya. Konsentrasinya buyar katena ia selalu
membayangkan bagaimana rasanya kumis lelaki it
saat menyentuh bibimya.

"Kau dulu pernah menegaskan kepadaku tentang
masalah itu, tentang menciummu, maksudku.”

“Aku masih ingat pembicaraan itn.”

"Waktu aku menciummu di limo... Well, aku ingin
kau tahu bahwa itu lain sekali bila dibandingkan dengan
kemarin malam. Kemarin malam—"

"Aku tidak minra penjelasan.”

"Bagaimanapun juga, akue tak ingin kau mengira
bahwa aku kelirn menyimpulkan sikap baikmu selama
ini,”

"Aku tidak berpikir begiru.”

"Kau sama sekali cidak mengeluarkan smyal sinyal
yang mengundang.”

"Syukurlah kalau begitu.”

"Sebenarnya aku tidak punya niatan menciummu,
Jade. Itu tindakan spontan.”

"Aku mengerti.”

"Seandainya waktu itu kau langsung mengacakan .
bahwa kau cidak suka—" )

"Aku ridak pernah bilang tidak suka.”

Secelah mendengar kaca-kara yang terlontar dari mu-
lutnya, barulah Jade menyadari apa yang telah diakui-
nya. Mata meteka bettemu, tanpa suara namun sangat
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menyentak. Jade terkesiap. Tidak ada yang bisa berlin-
dung dari tatapan rajam Dillen,

"Jadi kau menyukainya?” tanya Dillon parau.

*Tidak. Maksudku...” Lagi-lagi Jade menunduk.
"Maksudku sebenarnya, Dillon, ake tidak bisa... tidak
bisa melakukannya.” '

"Tidak bisa berciuman dengan rekan kerja?”

"Tidak bisa berciuman dengan siapa pun.”

Jade mendengar Dillon meletakkan cangkir kopinya
di pinggir meja. Baju lelaki itu bergesekan dengan kain
kursi saac ia mencondongkan badan ke depan. "Kau

‘tidak bisa berciuman dengan siapa pun?”

”

“Benar.
"Mengapa?”
"Ieu urusanku.”

"Dan sekarang itu jadi urusanku,” tukas Drllon de-
ngan suara meninggi.

Dengan berani Jade menegakkan kepala dan me-
mandang lelaki itu dengan garang, capi lalu menyesali-
nya. Kedua lengan Dillon dicumpukan di atas meja,
kemudian lelaki itu mencondongkan badan dekar sekali
dengannya. Terik matahari musim panas membuatr be-
berapa bagian rambutnyaz menjadi lebih terang. Lengan-
nya yang telanjang, dadanya yang lebar, wajahnya yang
berkumis lebat dan bérhiaskan sepasang matz cokelat
keemasan, seluruhnya memancarkan aroma kejantanan
yang membuat Jade rterpesona sekaligus jijik, sama
seperti ciumannya wakeu itu.

"Topik pembicaraan ini ditweup,” sergah Jade serak.

"Untuk sekarang, mungkin.”

Jade melitik kertas-kertas ketja yang berserakan di
mejanya dan berdeham. “Akve ingin membicarakan
rendet-tender ini supaya kau bisa ‘segera mengambil
keputusan.”
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"Baiklah,” sahut Dillon lambat-lambac.

Walaupun sudah setuju, selama pembicataan ber-
langsung Dillon terus memandangi Jade dengan tatap-
an tajam menusuk yang membuac Jade gelisah. lelaki
itu melakukan segala sesuatu dengan intensitas penuh
seperti  itu—bekerja, memandangi orang... dan ber-
ciuman.

"Brengsek, aku sudah muak dengan semua kegombalan
ini.” )

Makian Ivan tidak ditujukan pada kecacatan atau
kursi rodanya, walsupun tinjunya menghantam lengan
kursi roda itu. Amarahnya tertuju pada lembaran kon-
trak yang rergeletak di pahanya yang buntung.

"Mana ada orang waras yang mau membayar setengah
juta dolar uricvk tanah pertanian yang menyedihkan
seperti itu?”

Kehhatannya, mau tidak mau, aku harus rncrnbeh-
nya,” ucap Neal muram.

"Untuk apa wanita ity menginginkannya?”

"Mungkin hanya untuk dibuac jalur kereta api. Ber-
dasarkan gambar rancangan yang ada, pabrik itu akan
mendiseribusikan  produknya ke luar negeri dari Port
Royal. Untuk apa pun itu, yang jelas itu kabar buruk
bagi kita.”

Neal menunduk, mempelajari kontrak itu dengan
kening berkerut. "Itu mungkin baru tawaran pertama
Jade. Uang GSS kan banyak. Dia pasti akan terus
menaikkan tawaran sampai Otis menyerah.”

"Tuangkan minuman untukku,” geram Ivan.

Nea! menuangkan fomrbon tanpa campuran untuk
ditinya sendiri. Tadi pagi ia bisa menghadapi Jade
dengan cukup baik. Padahal sebenarnya wanica icu
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membuatnya kelimpungan juga. Untuk pertama kali
dalam hidupnya, rasa percaya dirinya mulai goyah.
Ternyata Jade tidak mudah diacasi, tidak semudah
yang dikira Neal dan Ivan. Wanita itu tidak sedikit
pun menggubris telepon-telepon Neal. Dan tadi Jade .
berkata bahwa dia sudah membuang semua mawar
kirimannya. Jade juga berhasil memicu ketertarikan
seluruh watga kota pada pabrik baru yang sedang
dibangunnya. Dengan perasaan kecut dan waswas, Neal

khawatir Jade akan bethasil mengungguli mereka.

Ivan sudah cua dan cacat. Suzranya memang masih
lantang dan keras, tapi apakah orang-orang masih
mendengarkan dia? Seberapa besar pengaruh yang bisa
diusahakan Ivan untuk menghambat masuknya industri
baru ke kota ini? Selama ini Ivan dikenal sebagai orang
yang bila menginginkan sesuatu 2kan membarrernya
dengan kedudukan empuk di perusahaannya. Tak lama
lagi, mungkin dia bahkan harus mengemis-ngemis agar
orang tetap mau bekerja di tempatnya.

Neal mengedarkan pandangannya ke seluruh penjuru
ruangan. Petmadani Aubusson, peralatan makan keramik
Spode, dan kriscal Waterford—sgmuanya warisan berhar-
ga dari keluarga almarhumah ibunya, semuanya tak
ternilai harganya. la benar-benar menikmati hidup di
rumah yang paling besar dan mewah di seluruh penjuru
county. fa senang bisa berganti-ganti mobil baru setiap
tahun. Ia senang menjadi Neal Patchett dan menikmati
pengaruh besar yang bisa ditimbulkan nama itu di kota
ini. Brengsek, ia tak ingin hal-hal indah ita berubah
saat hidupnya sedang mencapai puncak seperti sekarang
inl. -
Diliriknya ayahnya, yang duduk membungkuk di
atas kursi roda, Sadarlah ia bahwa masa depan mereka
tidak bisa digantungkan begitu saja pada seorang pria
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tua yang cacat. Daddy tidak mungkin sanggup meme-
nangkan pertatungan ini, tapi dia sudah mendidik anak
lelakinya untuk bermain kotor, Sckarang saatnya Neal
furun tangan,

"Rencanaku begini, Dad. Aku akan ke bank dan
mengajukan kredic sebesar lima ratus ribu dolar.”

Ivan meliriknya dengan pandangan tajam. "Jaminan-
nya apa?”

"Tanah kita kan banyak, akan kuambil satu-dua ekar
dari sini, satu-dua ekar dari sana. Pokoknya, cukup
untuk dijadikan jaminan pinjaman.”

“Aku tidak suka meminjam uwang dari bank dengan
jaminan tanah.”

"Kau juga tidak pernah mau menerima gagasan-
gagmanku tentang divessifikasi. Akibatnya, sekarang
kita hanya punya satu pabrik yang hampir kalah pamor
dengan industri baru, Seandainya waktu itu Dad mau
menerima usulku untuk mengembangkan usaha dan
mempetbaruinya, menerapkan beberapa hal yang
kuinginkan, situasi kita tidak akan sekacau sekarang,”
sergah Neal marah. "Jadi, cutup mulut dan dengarkan
aku sekali-sekali.”

Ivan merengue, tapi lalu menutup mulutnya rapat-
rapat.

Lanjut Neal, "Jade menunjukkan ketertarikan pada
sejumiah tanzh, tapi tanah pertanian keluarga Parker
adalah yang terbesar, jadi pasti iculah yang paling
penting baginya. Itu yang akan kita incar. Kita harus
lebih dulu menguasai tanah Otis.”

"Tidak mungkin bank mave meminjamimu wang
sebanyak itu.’

"Mau saja bila kublla.ng pada mereka bahwa ini
pinjaman jangka pendek. Yang harus kulakukan hanyalah
mengamankan tanah keluatga Parker dulu. Lalu, bila si
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Nona Pantat Rata iru datang dengan melambai-lam-
baikan kontrak berlogo GSS, Daddy boleh bertaruh
bahwa harga tanah itu akan meroket dalam tempo saru
malam. Bukan hanya tanah kelvarga Patker, tapi juga
semua tanah di sekelilingnya.

"Bila dia sampai mau menawar setengah juta dolat,
dia pasti mau menawar lebih dari itu. Setelah dia
membeli tanah itu dati kita, akan kulunasi pinjaman di
bank, beres. Paling-paling aku hanya petla membayar
bunganya. Sementara, keuntungan yang didapat pasti
akan sangat lumayan.”

"Alasan apa yang akan kauajukan ke pthak bank?”

"Nanti akan kupikickan. Yang jelas, aku tidak mau
masalah ini menyebar ke seluruh penjure kota. Aku
ingin membuat Jade kaget setengah mati seperti digigic
anjing.”

Sebenarnya Neal sudah punya rencana, rencana untuk
menggunakan keuntungan yang akan dihasilkannya, ren-
cana yang rtak ingin dibicarakannya dengan ayahnya
sampai kekacauan ini muncul. la berharap Ivan setuju
memperbarui dan melebarkan bisnis mereka. Selama
bertahun-tahun, ayah dan anak itu selalu mermperde-
batkan masalah ini. Ivan bersikukuh memegang tradisi
dan menyepelekan teknologi modern. Sekarang, mungkin
ancaman ini akan mengubah pikirannya. Sejak kecela-
kaan kereta api yang menimpa mereka, otomatis Neal-
lah yang menjalankan bisnis keluarga, walaupun kenya-
taannya kekuasaan tetap di cangan Ivan. Sudah saatnya
setiap orang, termasuk Ivan, mulai menghargai Neal
sebagai bos.

Neal menenggak sisa minumannya sampai habis.
“Kau ingin akua membawakan cewek untukmu malam
ini, Daddy?”

Bola mata Ivan berkilat-kilat. "Si rambut merah
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yang kaubawakan untukku sebagai hadiah ulang tahun
waketu ite muluenya luar biasa binal.”

"Akan kulihat apakah dia masih ada di kota ini.”

"Tidak, jangan malam ini. Aku sedang banyak
pikiran, sedang tidak bernafsu.” Diusap-usapnya dagunya
sambil tepekur. "Entah mengapa, aku merasa ada sesuacu
yang terlewat dari pengamatan kita. Bagaimana dengan
Oris? Apa yang akan kaukarakan padanya?”

"Karena kalian ceman lama, urusan Okis kuserahkan
saja pada Daddy.”

Ivan berdecak. "Dia itu lebih payah daripada tanah
yang digarapnya. Akan kuingatkan dia betapa baiknya
aku selama ini padanya. Akan kubilang padanya, bahwa
bila dia bermaksud menjual tanahnya pada orang lain,
sebaiknya dia menjualnya pada ‘teman’.” Ivan terdiam
sejenak, berpikir-pikir. "Mungkin sebaiknya kauminta
pinjaman pada bank sebesar enam ratus ribu dolar.
Tidak ada salahnya mengimingi-imingi lebih. Si jalang
Sperry itu mungkin saja bersikap persuasif.”

"Bagus juga ide Daddy.”

Neal beranjak headak pergi, tapi lvan menahannya.
"Tunjukkan foto anak itu lagi padaku.”

Ivan sama shocknya dengan Neal waktu mendengar
Jade memiliki seotang anak remaja. Neal memotret
Graham dengan kamera Polarcid dan menunjukkan
hasilnya pada Ivan. Sekali lagi, ia memberikan foto itu
kepada ayahnya, yang sebelum ini juga sudah menga-
matinya selama berjam-jam.

"Aku lewar di depan rumah mereka lagi tadi pagi
dan melihatnya sedang memotong ramput,” cerita Neal.
"Perhitungan umurnya tepat.”

"Kaubilang- Jade mendatangi Georgie.”

"Memang, tapi dia tidak jadi menggugurkan kan-
dungan.”
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"Kau kan tidak tahu iru. Lagi pula, Geotgie sudah
mati. Kita cidak bisa bertanya kepadanya.”

"Aku sudah menanyakannya sendiri kepada Jade pagi
tadi. Dia tidak menyangkaloya. Seandainya dia me-
nyangkal sekalipun, aku tahu dugaanku ini pasti benar.
Aku yang merenggue keperawanannya. Dia tidak hamil
karena Gary Parker.”

"Wah, Nak,” ucap Ivan sambil mencondongkan ba-
dan, air liurnya nyaris meneres saat ia mengacung-
acungkan foto itu. "Bayangkan saja apa artinya ini bagi
kita bila anak ini memang anakmu.”

"Aku cidak petlu membayangkan. Aku yakin dia anak-
ku.” Ekspresi Neal licik dan garang. "Aku mengingin-
kannya, Daddy.”

"Kalian bertiga memerkosanya bergantian malam itw,”
Ivan berkomentar dengan kening betkerut. “Bisa saja
dia anak Hutch. Atau bahkan Lamar.”

"Dia bahkan tidak mitip mereka!”

"Dia juga tidak mirip kau!” Ivan balas membentak.
"Dia justru seperti pinang dibelah dua dengan ibunya.
Begini, apa yang membuarmu sangat yakin dia anak-

mu?”

"Pokoknya dia anakku.”

"Kau sangat menginginkannya sampai tidak peduli
lagi, bukan?” sergah Ivan sambil tertawa kejam. "Karena
kau tahu, hanya dia satu-sacunya penerus yang bakal
kaumiliki.”

Neal mengusapkan punggung tangannya ke bibir
atasnya yang basah. Kecelakaan yang telah meremukkan
kedua kaki Ivan telah pula merengguc kemampuan
Neal untuk memiliki anak. Gerbong kereta yang me-
nabrak mobil mereka menghajar sepertiga bagian depan
mobil. Neal tetperangkap dalam reruntuhan mobil sela-
ma berjam-jam sebelum regu penyelamatr berhasil
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mengeluatkannya dati belitan logam yang hancur tak
berbentuk. Untuk wakeu yang cukup lama, aliran darah
yang menuju testisnya terhambat, dan itu mengakibat-
kan kemandulan yang tidak akan bisa disembuhkan.
Neal tidak suka memikirkan hal icu.

Syukurlah ia tidak lantas menjadi impoten. Bila itu
terjadi, iz pasti sudah bunuh diri. Tapi setiap kali topik
mengenai penerus tampil ke permukaan, ia menjadi
gelisah. Sejak masih bayi sekalipun, di telinganya sudah
didengung-dengungkan kewajiban bahwa suatu saat nanti,
ia harus membuahkan seorang anak laki-laki sebagai
penerus keluarga Patcheer. Itu yang diharapkan darinya.
Hanya itu satu-satunya yang benar-benar berarti.

Ditepuk-tepuknya punggung Ivan. "Serahkan saja
semuanya padaku, Daddy. Itu anakku, dan zku akan
menuntut hakku atas dia. Pertama-tama, kira harus
membuat ibunya melata di tanah mendatangi kica.”

Dalam perjalanannya ke kota, Neal betsenandung
pelan. Setelah memiliki rencana yang pasti, sekarang ia
merasa jauh lebih enak. Menyebalkan benar melihat
Jade tadi melecehkannya sepertinya dia ini sampah.
Dulu wanica itu menolaknya dan lebih memilib pacaran
dengan Gary Parker, Sekarang pun Jade masih meman-
danginya seakan dia ini barang rongsokan yang tidak
ada gunanya. Neal tidak bisa menoleric wanita mana
pun yang mengira dirinya lebih baik daripada Neal.
Jade Sperry akan menyesal telah menjadikannya musuh.

Jade membelokkan mobilnya memasuki halaman garasi.
Graham sedang berada di halaman depan, latihan bola.
"Hei, Mom.”

"Hai.”

"Hati-hati.” Graham menggiring bolanya melintasi
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halaman. Saat berada bebetapa tneter dari Jade, ia
menendang bolanya kuat-kuat, tepat ke arah sebatang
pohon pinus. "Gol'” tetiaknya sambil mengangkat kedua
tinjunya yang terkepal tinggi-tinggi di atas kepala se-
bagai tanda kemenangan,

"Gampang saja menggolkan kalau cidak ada lawan.”

Graham menyibakkan rambuc hitam ikalnya yang
menjuntai ke dahi. "Hah?”

"Coba lagi dengan aku sebagai kiper.”

"Oke!” Graham mengambil bolanya dan membawanya
kembali ke ujung halaman.

Jade menendang sepatu berhak tingginya hingga
terlepas dan bersiap-siap di depan pohon. "Kapan pun
kau siap.”

Tidak seperti tadi, kali ini Graham menggiting bola-
nya dengan berzig-zag di sepanjang ‘halaman. Jade
betsiaga di depan "gawang”, tapi Graham menariknya
ke tengah dengan manuver yang sulit, dan sebelum
Jade sempat kembali lagi ke posisi semula, Graham
sudah menendang bolanya ke batang pohon.

"Goll” teriaknya.

Jade menyeringai, menampakkan gigi-giginya, lalu
menerjang ke depan, menubruk Graham, dan menja-
tuhkannya ke rumput,

"Pelanggaran! Pelanggaran!”

Jade menggelitik rusuk Graham. Namun tanpa tet-
duga, temaja itu berguling ke samping dan mendorong
Jade hingga terjatuh. Jade terduduk tegak dengan
napas terengah-engah. "Kapan kau belajar berbuat be-
gitu? Beberapa bulan yang lalu aku masih sanggup
menindihmu- selama satu jam.”

"Aku kan terus bertumbuh.”

Jade menatapnya dengan kebanggaan seorang ibu.
"Itu memang benat.”
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"Berapa barat badanmu sekarang, Mom?”

"Lancang benar bertanya-tanya tencang berat badan!”

"Tidak, ini serius. Berapa?”

"Kira-kira lima puluh kilogram.”

"Tuh, kan! Aku saja sudah lebih berac daripada
Mom!”

"Sedang apa kalian berdua?” tanya Cathy yang meng-
amati mereka dari beranda.

"Main bola. Aku kalah,” jawab Jade masam. Graham
meloncar dan membantu ibunya berdiri.

"Ada telepon vntukmu,” Cathy memberitahu. "Apa
sebatknya kusuruh mereka menunggu sampai separo
permainan?”

"Lucu sekali,” komentar Jade sambil berlari-lari kecil
menaiki tangga.

Cathy terbahak. "Akan kutuangkan Coke untukmu

"Terima kasih,” sahut Jade sambil melangkahkan
kakinya yang masth memakai stocking ke ruang depan
tempat pesawat telepon berada. "Halo?”

"Miss, eh, Jade”

"Ya.”

"Ini Otis Parker.”

Satu minggu lebih sudah berlalu sejak Jade me-
ninggalkan koncrak canah itu di rumah Mr. Parker.
Jade sengaja menahan diri untuk tidak menelepon lelaki
itw, dan sekarang ia senang karena Otis akhirnya me-
nelepon. Ia men]awab dengan 51kap pura-pura tenang.
*"Halo, Mr. Patker.”

"Aku menelepon ke nomor telepon yang tertera di
kartu namamu, tapi yang menjawab seorang laki-laki.
Dia memberikan nomor telepon ini padaku.”

"Itu pasti Mr. Burke, Mudah-mudahan Anda menele-
pon untuk mengatakan bahwa Anda sudah memutuskan
untuk menerima cawaranku.”
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"Tidak, tdak juga. Aku masih petlu waktu untuk
berpikir.”

Jade menggenggam pesawat telepon dengan dua
tangan dan menganggukkan kepala sebagai tanda terima
kasih ketika Graham membawakan minuman dingin
untuknya.

"Mr. Patker, aku bersedia menaikkan tawaranku.”
Jade harus menangani masalah ini dengan sangat hati-
hati, karena ia eidak tahu persis apa yang menyebabkan
Otis berlama-lama memberikan kepurusan. "Bagaimana
bila tawaran kunaikkan hingga tujuh ratus lima puluh
ribu dolar?”

Otis menutup corong telepon, Samar-samar terdengar
suara orang bercakap-cakap. Pria itu sedang berbicara

~dengan seseorang. Mrs. Parker? Apakah Otis meminta

pendapat atau sarannya’ Atau ada pihak ketiga yang
menuntunnya?

Otis kembali berbicara. "Bila kau berani menawar
sebanyak itu, itu berarti kau sangat menginginkan
tanah ini.”

"Memang.”

"Uncuk apa?”

"Aku tidak bisa membentahukannya

"Hmm. W/, ake—"

"Sebelum Anda memberikan jawaban... aku juga
bersedia memberi Anda wake delapan belas bulan
untuk pindah dari sana. Dengan kata lain, GSS akan .
langsung menjadi pemilik sah tanah Anda begitu Anda
menandatangani kontrak jual-beli, rapi tidak akan men-

“duduki tanah itu sampai sat setengah tahun kemu-

dian. Ieu berarti cukup banyak wakeu bagi keluarga
Anda uncuk pindah. Anda ridak wajib menunggu sela-
ma itu, capi keputusan sepenuhnya berada di tangan
Anda.”
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Jade menyesap minumannya sementara Otis kembali
menutup corong telepon dan melanjutkan pembicacaan.
Jemari Jade hampir sama dinginaya dengan gelas yang
berisi minuman.

Sel%njutnya, Mt. Parker kembali berbicara, "Aku akan
meneleponmu lagi nanti.”

"Kapan?”

"Setelah aku memutuskannya nanci.”

"Mt. Parker, bila ada pihak lain—"

"Itu saja yang perlu kusampaikan malam ini. Selamart
malam.”

Lama setelah memutuskan hubungan, Jade meman-
dangi pesawat telepon, berharap ditinya tadi mengatakan
lebih, berharap dirinya mengutarakan isi hatinya dengan
cara betbeda. Ia harus menangani masalah ini dengan
sangat hati-hati karena begitu banyak yang dipertaruh-
kan. Bukan hanya harga ditinya, tapi juga masa depan-
nya bersama GSS5. -

Otis Parker meletakkan gagang telepon dan berbalik
menghadap tamu-tamunya.

"Wall, Ouis, apa yang akan kaukatakan padanya bila
kau meneleponnya lagi nanti?” tanya Ivan sambil me-
natap Otis dengan garang dari balik alisnya.

Otdis menggaruk-garuk kepalanya dan memandang
dengan gelisah ke arah istrinya, yang duduk berdiam
diri dengan sikap kaku di sofa. "Aku tidak tahu harus
berbuat apa, Ivan. Dia menawariku tujuh ratus lima
puluh ribu dolar dan memberiku wakm satu tzhun
lebih untuk pindah. Rasanya tidak mungkin kau bisa
mengalahkan tawaran sebaik itu.”

"Kami bisa dan kami akan melakukannya.” Dagu
Neal tampak mengeras seperti granit, matanya berkilac-
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kilat dingin laksana es. Sepanjang pettemuan dengan
keluarga Parker, ia menolak duduk. Setelah membopong
ivan dan mendudukkannya di kursi sancai yang sandaran
kepalanya kotor berminyak, Neal hanya berdiri, bersan-
dar di dinding dengan gaya seenaknya. Sikapnya santai,

padahal sebenarnya tidak,

Minggu ini benar-benar melelahkan. Ia ingin sece-
patnya menuntaskan masalah ini, makin cepat makin

‘baik. Ia tidak suka menjaminkan begitu banyak barang

untuk mendapatkan pinjaman dalam jumlah besar. Tapi
sekarang sudah kepalang basah, jadi lebih baik mandi
sekalian. Tidak apa-apa bila itu berarti ia harus menja-
minkan beberapa barang mewah lagi seperti kapal pesiar
dan rumah pantai yang terletak di Hilton Head. Tanpa
kentara, ia menganggukkan kepala pada ayahnya.

"Beri kami waktu beberapa minggu untuk menyamai
tawarannya,” kaca Ivan sambil berpaling kembali pada
Ods. Kemudian Ivan melancatkan taktik andalannya,
yaitu menakuc-nakuti secara halus. "Aku tidak segan-
segan mengatakan kepadamu, Otis, bahwa sebenarnya
aku kecewa padamu. Sejak pertama kali Jade menyata-
kan keinginannya untuk membeli tanah ini, seharusnya
kau langsung datang dan memberitahu aku. Aku takkan
mengetahui hal ini kalaw saja aku tidak punya mata-
mata yang berkeliaran untuk melindungi kepentingan-
kepentinganku. Mula-mula kukira mereka berbohong
waktu mereka bilang kau terlibat dalam rencana si
Sperry itu uncuk menghancurkan aku.”

Aku tidak cetlibar dalam rencana apa pun, Ivan.”

*Yah, tapi dalam pandanganku kelihatannya begiru.
Kau masih belum mau menetima tawaranku. Sementara
aku sudah capek-capek datang ke sini, mengita kita
berteman baik. Padahal aku baru saja mau mempromo-
sikan anak lelakimu yang bekerja di- perusahaanku. Ya,
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Sir, aku baru saja mau mengangkatnya menjadi mandor
dan membetinya kenaikan gaji dalam jumlah besar,
hanya karena kita berceman baik, Kupikir, dia pasti
butuh uang rambahan, katena sebentar lagi dia akan
punya bayi lagi.” Ivan mendengus, membiarkan suami-
istti Parker mencerna sendiri maksud yang tidak cer-
ucapkan olehnya.

Neal menangkap isyarat sang ayah. "Kau sudah man
pulang, Daddy?”

"Kurasa sudah, karena kelihatannya malam ini tidak
akan ada transaksi apa-apa.” Ivan memberi isyarat pada
Neal untuk mendekat dan membopongnya. "Aku sudah
capek menunggue terus, Otis. Aku ingin kau segera
membuat keputusan, kaudengar?”

Otis mengangguk sedih.

Neal merangkul Ivan dan mengangkatnya dari kursi.
Terseok-seck, Oris berjalan ke pintu dan membukakan-
nya untuk mereka. Saar mereka betjalan melewati Otis,
Neal berkata, "Sukat dipercayz kalian mau berurusan
dengan Jade padahal Gary mati gantung diri gara-gara
dia. Bila kalian menjual tanah ini kepadanya, bisa-bisa
Gary jungkir balik dalam kuburnya.”

Mus. Parker terpekik pelan dengan suara pilu. Neal
melontarkan pandangan garang kepada suami-istti
Parker, lalu menggendong ayahnya melintasi teras yang
berderit-derit dan mendudukkannya di kursi depan mobil

"El Dorado-nya.

Saat mobil bergerak meninggalkan rumah itu, Ivan
berkaca, "Bagus. Kata-kata terakhirmu cadi pasci bisa
mengubah penditian mereka.”

"Tapi itu tidak bisa kita hatapkan.”

"Mengapa tidak?”

*Uang adalah motivator yang jauh lebih kuat daripada
perasaan. Daripada menyamai tawaran Jade, menurucku
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sebaiknya kita kembali dengan tawaran yang lebih
menggiutkan.” '

"Mengapa begitu?”

"Jade menunggu Otis menelepon untuk memberi
jawaban, bukan? Nah, kita bisa mengejutkannya dengan

" menodong si tua tolol itu dan mencantumkan namanya

dalam kontrak pembelian sebelum dia sempat pulih
dari kekagetannya. Permainan ini bisa berlangsung lama,
entah sampai kapan. Dengan modal besar yang dimiliki
Jade, wanita icu bisa terus menaikkan tawaran sampai
kiamac tiba. Dan pasti banyak sekali kepentingan yang
dimilikinya dalam akuisisi ini, sebab kalau tidak, tidak
mungkin dia mau menaikkan tawarannya sebanyak itu
dalam waktu yang sangat singkat.” '

"Lakukan apa yang kauanggap perly, Nak,” gerutu
Ivan sambil mengusap-usap dadanya dengan sikap tidak
peduli. "Aku tidak bakal bisa tidur nyenyak sampai si
jalang itu hengkang dati hidupku.”
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BAB DUA PULUH EMPAT

"MENURUTMU aku bisa tidak, jadi pemain sepak bola
profesional, Mr. Burke?”

"Sudah kubilang, panggil saja aka Dillon.”

"Aku tahu, tapi rasanya aneh.”

"Panggil aku Dillon. Bagus juga langkah yang kau-
ambil dengan kudamu itu, Graham. Jawaban atas perta-
nyaanmu tadi adalah, ya, menurutku kau pasei bisa
menjadi pemain sepak bola profesional, asal benar-benar
berusaha.”

"Begitu juga kata ibuku. Dia bilang, aku bisa menjadi
apa saja asalkan aku benar-benar berusaha.”

Dari lorong tempatnya berdiri tanpa terlihat, Jade
tersenyum.

"Pintar juga ibumu itw.”

"He-eh. Baca tidak tulisan tentang dia di majalah
Minggu?”

"Tentu. Tulisan tentang dia hebat sekali. Kau pasti
bangga pada ibumu.” '

"Memang.” Antusiasme Graham perlahan-lahan me-
redup. "Tapi dia masih belum mengizinkan aku ber-
sepeda ke lokasi proyek.”

"Dia punya alasan yang cukup kuar.”

"Alasan konyol.”

"Tidak bagi seorang ibu yang menyayangi anaknya.”

Mungkin kedatangan Dillon uncuk makan malam
bersama mereka bukanlah ide yang buruk, pikir Jade
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sambil terus menguping percakapan yang berlangsung
antara Dillon dan Graham saat mereka bermain carur,
Cathy terus mendesak Jade untuk mengundang Dillon
makan malam, jadi akhirnya siang tadi Jade melaku-
kannya. Ia sengaja membuat ajakannya terdengar spon-
tan dan biasa-biasa saja dengan mengatakan, "Bagaimana
kalau malam ini kau makan bersama kami di rumah?
Graham sudah lama ingin main catur denganmu.”

Dillen ragu-ragu sejenak selama beberapa detik se-
belum akhirnya menetima. "Tentu saja. Aku akan lang-
sung ke sana begitu selesai membersihkan badan.”

"Baik. Sampai nanti.” Jade sengaja bersikap santai
dan apa adanya sehingga Dillon takkan mengira yang
bukan-bukzan mengenai undangan ini.

Makan malam berlangsung sangar menyenangkan,
Satu sama lain bersikap layaknya ceman lama. Saac
bercanda dan betsenda gurau sepetti itu, sukar dipercaya
bahwa bam beberapa minggu yang lalu bibir Dillon
melumat bibir Jade penuh gairah, tangannya membelai-
belai payudaranya dengan mesra, dan cububnya digesek-
gesekkan ke cubuh Jade dengan penuh nafsu.

Jade juga takkan pernah mengita bahwa, jauh sesu-
dahnya, ia akan mengenang pelukan lelaki itw dengan
sangat jelas, atau bahwa kenangan itu akan kembali
membangkitkan reaksi ambivalen dan aneh dalam diri-
nya sepetti halnya ciuman it sendisi.

"Apa yang kavlakukan di sini?”

Jade terlonjak dengan perasaan bersalah wakeu Cathy
mendadak muncul di belakangnya dan memergokinya
sedang menguping. Dengan suara berbisik, Jade menje-
laskan, "Mereka sedang tetlibar dalam obrolan akrab

" sesama lelaki, jadi aku tidak ingin mengganggu mercka.”

Cathy mengangkar alisnya tak percaya dan mendahu-
lui Jade masuk ke ruang tamu. Papan cacur digelar di
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atas meja. "Masth ada peach cobbler lagi, Dillon, kalau
kaw masih ingin tambah.”

"Terima kasih, Cathy, tapi rasanya sudah cukup,
Makan malam tadi enak sekali.”

"Terima kasih.”

"Mom, Dillon bilang, mungkin musim gugur nanti
kami bisa pergi menonton pertandingan football
Clemson.”

"Kita lihat saja nanti.”

Graham sudah berniat menuntut jawaban yang lebih
pasti dari ibunya, tapi tidak jadi karena saat itu juga
bel pintu berbunyi. "Biar aku yang membukakan pintu,”
Ia langsung berdiri. "Salah seorang temanku akan darang
membawakan  cartridge Nintendo yang batu. Dillon,
kalau kau mau, aku bisa mengajarimu cara memain-
kannya.”

Bibir Dillon membentuk senyum. “Tidak tahu cara
memainkan Kid Icarus membuacku merasa sudah tua
dan tolo] sekali.”

“Aku juga merasa begitu,” sahut Jade sambil tertawa
lirih. "Sampai sekarang pun aku belum mahir memain-
kan joystick” :

Kilatan nakal terpancat dari mata Dillon. "Kau cuma
petlu lebih banyak berlatih.”

Jade merasa- bersyukur saat itu terdengar teriakan

" Graham dari pintu depan.

"Mo-om! Tarmmunya ibu yang itu lagi.,” Jade mening-
galkan kursinya dan berjalan ke lorong, tapi langkahnya
langsung tethenti begitu melihat Graham berjalan ber-
sama Donnz Dee memasuki ruang tamu. "Ibu ini dulu
pernah datang ke sini, mencati Mom,” lapor Graham.,

Tatapan Donna Dee tertuju sebentar ke Dillon se-
belum beralih ke Jade. "Seharusnya aku meneleponmu
dulu, tapi... bisakah aku berbicara sebentar denganmu?”
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Jade sudah menegaskan posisinya saar pertemuan
tetakhir mereka wakeu iru. Ia tidak ingin mengulanginya
lagi, apalagi di depan Cathy, Graham, dan tamu mereka.
"Ayo kita ke beranda.”

Begitu melewati pintu depan, Jade langsung berbalik
menghadapi Donna Dee dan berkata, "Seharusnya kau
menelepon dulu. Aku bisa mengatakan bahwa percuma
saja kau capek-capek datang ke sini.”

Donna Dee ridak lagi berpura-pura sopan. "Jangan
betlagak sombong di depanka, Jade. Aku membaca
artikel tentang kau di majalah Minggu. Sekarang kaun
sudah jadi orang hebat. Dari cara si Garrison menulis
tentang dirimu, sepertinya kau ini orang paling hebat -
di seluruh penjuru kawasan ini. Tapi, bila kau bukan
harapan terakhitku, aku tidak bakal sudi datang mene-
muimu.”

"Harapan terakhir apa?”

"Hucch. Kezdaannya semakin parah. Sekarang kon-
disinya kritis. Bila tidak ada donor ginjal dalam beberapa
hari lagi, aku akan kehilangan dia.”

Jade menunduk, memandangi papan-papan kayu teras

" yang dicat. "Maafkan aku, Donna Dee, aku tidak bisa

membantumu.”

"Kau harus! Graham satu-satunya harapan bagi
Hurch.” _

"Kau tidak tahu itu.” Suvara Jade -tetap pelan, tapi
bernada marah. "Aku tidak senang kau membebani
anakku dengan tanggung jawab sebesar itu.”

"Bukan dia—tapi kau. Tega benar kau membiarkan
orang lain mati tanpa berbuat apa-apa untuk meno-
longnya?”

"Bukan sembarang orang, Donna Dee. Tapi orang
yang telah memetkosa aku. Bila Hucch terbakar, aku
akan menyiramkan air untuknys, tapi yang kauminta
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sekarang jauh lebih besar daripada itu. Aku bahkan
tidak rela Graham menjalani tes yang diperlukan.” jade
menggeleng-gelengkan kepalanya dengan tegas. "Tidak,
Sarna sekali tidak.”

“Bahkan seandainya Hutch ayah Graham sekalipun?”

"Ssst! Nanti dia mendengar kata-katamu. Pelankan
suaramu.”

"Apa yang skan kaukatakan pada anak lelakimu bila
dia ingin tahu tentang ayahnya? Apakah kau akan
mengatakan bahwa kau membiatkan ayahnya mati ka-
rena ingin balas dendam?”

"Pelankan suaramu, demi Tuhan.”

"Demi  £aw, maksudmu? Kau tidak ingin Graham
tahu bahwa kau sama saja dengan pembunuh. Apa
menurutmu dia akan tetap mencintaimu bila dia tahu
kau membiarkan ayahnya meninggal tanpa berusaha
menolongnya sedikic pun?”

" Apa-apaan -ini? Mengapa kalian berteriak-teriak?”

Jade setta-merea berbalik, Dillon memandangi mereka
melalui pintu kawat nyamuk. "Mana Graham?” tanya
Jade, takur jika anaknya itu mendengar kata-kata kasar
Donna Dee.

"Cathy menyuruhnya ke atas.” Dillon keluar dari balik

pintu dan melangkah ke teras. "Ada masalah apa?”

"Aku datang memohon kebaikan Jade untuk menye-
lamatkan nyawa suamiku,” kata Donna Dee menjawab
pertanyaan Dillon. "Kalau saja dia mau, dia bisa menye-
lamatkannya.”

"I[tu tidak benar, Donna Dee. Kau tidak tahu pasti.”

"Saac ini Hutch sedang rtergolek di ruang ICU,"
Donna Dee menjelaskan pada Dillon. "Dia bisa mati
kecuali Jade mau mendonorkan ginjal anaknya untuk
dia. Jade menolak karena tidak ingin Graham tahu
siapa ayahnya.”
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Mata Dillon langsung tertuju pada Jade. Tatapannya
tajam menusuk dan penuh tanda ranya. Sambil terus
membisu, Jade menggelengkan kepalanya. "Oke,” kata
Dillon sambil mengalihkan tatapannya kembali pada
Donna Dee. "Kau sudzh mengurarakan maksud kecla-
tanganmu ke sini. Selamat tinggal.”

Dengan sikap angkuh, Donna Dee memandangi lelaki
itu. Ekspresi Dillon tidak berubah. Keberanian Donna
Dee luntur. Kepada Jade ia berkara, "Bila anakmu
sampai mengetahui hal ini, dia pasti takkan pernah
memaafkanmu. Mudsh-mudahan dia akhirnya mem-
bencimu.” Donna Dee meninggalkan beranda, bergegas
melintasi trotoar, lalu masuk ke mobilnya. Tepat di
saat mobilnya meluncur meninggalkan rumah, Graham
menghambur keluar bersama Cathy yang mengejarnya.
"Mom, apa yang kalian ributkan?”

"Tidak ada, Graham. Tidak ada hubungannya de-
nganmu,” jawab Jade, sengaja menghindari Dillon yang
menatapnya tajam.

"Ini untuk kedua kalinya dia datang ke sini, jadi
urusannya pasti penting. Katakan padaku apa yang dia
inginkan dari Mom.”

"Ini masalah pribadi, Graham."

"Mom bisa menceritakannya padaku.”

"Tidak, tidak bisa, dan aku ridak mau berdebat
tentang masalah ini! Sekarang, jangan bertanya-tanya
lagit”

Nada suara Jade yang tinggi dan marah membuat
Graham merasa dipermalukan di depan tokoh idolanya,
Dillon. "Mom memang ridak pernah mau menceritakan
apa-apa padaku,” bentaknya. "Mom memperlakukan
aku seolah zku ini anak kecil.” Ia bergegas masuk
kembali ke dalam rumah dan berlati menaiki tangga.

Cathy tampaknya sudah siap untuk menengahi, tapi
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dengan bijak menahan diri. "Kalau kau membutuhkan
aku, datang saja ke kamar.”

Setelah Cathy masuk, baru Dillon membuka muluc,
“Kau mau zku berbicara pada Graham?”

Jade langsung betbalik dan memelototinyz, melam-
piaskan amarahnya pada lelaki itn karena tampaknya
Dillon-lah yang paling cocok dijadikan kambing hitam.
"Tidak usah, terima kasih,” tolaknya kerus. "Malam ini
sudah cukup banyak yang kaudengar, bukan? Kuminta
kau melupakan semua yang kaudengar tadi.”

Dillon menyambat bahu Jade dan menyentakkan
tubuh wanita itw. "Tidak mungkin.” Secelah petnyacaan
singkat itu, Dillon langsung melepaskan pegangannya.
"Kau tahu di mana bisa menemukan aku bila kau
burch aku untuk menangani Graham. Selamat malam.”

Ia tidak membutubkan semua ketololan ini.

Begitulah suasana hati Dillon saat ia menghentikan
pickup tuanya di depan pintu ctrailer dan mematikan
mesin. Rupanya Loner sedang keluyuran lagi. Anjing
ite tidak ada di sana untuk menyambutnya. Syukurlah,
batin Dillon sambil masuk ke dalam trailey. Ia sedang
tidak ingin beramah-ramah dengan siapa pun, bahkan
pada seekor anjing sekalipun.

Bagian dalam crailernya terasa panas dan betuap
seperti panci tekan. Dillon menyalakan AC dan berdiri
tepat di depannya saat udara dingin berembus. Dibu-
kanya kaus dan celana jinsnya. Kemudian ia menem-
pelkan kedua lengannya lurus-furus di dinding yang
cepar berada di bawah AC dan menyandarkan dahinya
di sana. Embusan udara dingin menerpa kulitnya yang
basah dan membelai bulu dadanya.

Ja benar-benar tidak bisa memahami Jade. Setiap
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kali mengira dirinya berhasil memahami wanita itu,
sebuah kenyataan lain yang belum diketahuinya mun-
cul—seperti malam ini. Ia tidak pernah mengira bahwa
seorang wanita akan datang ke rumah Jade sehabis
makan malam dan meminta Jade merclakan Graham
menjadi donot bagi suarminya yang sedang sekarat,

Wanita itu menyebut-nyebut nama Hutch. Dillon
memang pernah membaca berita di koran lokal bahwa
Sheriff Palmerto, Hutch Jolly, sedang dirawar di rumah
sakit di Savannah dan menunggu pelaksanaan operasi
cangkok ginjal. Jika it hanya kebetulan dan di Palmetto
ada dua orang bernama Hutch yang sedang menunggu
donot ginjal, itu berarti Hurch Jolly adalah ayah
Graham. Graham jelas tidak tabu tentang hal itu, dan
Jade tidak berniat memberitahukannya pada anaknya.
- Apakah Jade sudah mengetahui penyakit Jolly sebe-
lum dia kembali ke sini? Apakah dia sengaja mema-
metkan Graham di depan orang yang sedang kritis
seperci mengiming-imingi worcel kepada seekor kuda?
Bila Jolly ayah Graham, bagaimana dengan keluarga
Pacchert? Bagaimana mereka bisa terlibar dalam hal
ini? Istri Jolly juga benci pada Jade, capi alasannya
tidak bisa dimengerti, Biasanya, seorang istri justru
akan menyangkal bila suaminya’punya anak haram.

Berdasarkan pengalaman Dillon selama ini, sepanjang
menyangkut Jade Sperry, urusannya tidak pernah biasa.

Jelas, Jade bucuh bantuan. Namun, saat ia menawar-
kan bantuan, Jade malah memperlihatkan sikap ketus
dan menolak tawarannya menctah-mentah. Orang volol
macam apa yang menclak tawaran bantuan padahal
sebenarnya sangat membutuhkanoya?

Dillon menyurukkan jemarinya ke rambue. "Ya
Tuhan.” '

Ia memahami ketololan Jade karena ia sendiri pernah
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mengalaminya, Saat Debra dan Charlie dimakamkan, ia
terang-terangan bersikap kasar pada keluarga Newberry
dan sernua teman mereka. Ia melecehkan setiap ung-
kapan belasungkawa dan menolak tawaran bantuan
dari siapa pun, karena terlalu menyakitkan baginya
berada di tengah orang-orang yang pernah dikenal dan
disayangi Debra. Ia menolak mereka semua dengan
keyakinan bahwa ia bisa memperoleh penghiburan
dengan hidup menyendiri.

Ia baru menghubungi keluarga Newberry lagi setelah
menerima pekerjaan ini. Ia menulis sutat kepada mereka,
meminta maaf karena sudah wjuh tahun tak pernah
memberi kabar, sekaligus memberitahukan keberadaan-
nya sekarang. Ia sudah bisa menulis nama Debra tanpa
merasa bahwa nama itu diukir di hatinya dengan silec.
Keluarga Newberry membalas suratnya, mengungkapkan
kegembiraan mereka karena sudah mendapat kabar
darinya, dan mengundangnya untuk datang mengunjungi
mereka di Aclanta kapan-kapan.

Dillon sekarang bisa mengingac Debra dalam keadaan
hidup—penuh cinta dan cawa—tidak lagi terus-menerus
membayangkannya dalam keadaan tak bernyawa, ter-
golek di ranjang sambil mendekap anak metrcka. Seka-
lipun berusaha bertahan dalam kesedihan, tak dapat
dipungkiri sekarang Dillon mulai sembuh.

Ia mengatur suhu AC yang rterdapar pada window
anit, laln masuk ke kamar tidur. Ia membuka sepamm
botnya, juga celana jins dan celana dalam, kemudian
dengan bertelanjang bulat ia menyusup ke balik selimut.
Ia menyangga bagian belakang kepalanya dengan tangan
dan memandangi langit-langit di atasnya. Seperti dirinya
tujuh tahun yang lalu, sekarang Jade juga enggan
menerima bantuan karena masalahnya merupakan
sesuatu yang tak sanggup dihadapinya.
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"Tapi apa masaiah itu?” Dillon tidak sadar pertanyaan
itu terlontar dari bibirnya sampai ia mendengar suaranya
sendiri. "Apa?” Apa yang membuat Jade begita takut
memercayai orang lain, juga takut pada seksualitasnya
sendiri?

Hingga pertemuannya dengan Jade, Dillon mengira
isdlah frigid hanya sekadar julukan untuk melukiskan
wanita yang sok malu-male kucing. Cewek-cewek hijau
di film-film porno disebut frigid karena mereka mema-
dambkan gairah aktor utama pria yang pintar berbicara,
Frigid adalah lawan dari wimfomania, sebuah kata yang
bisa dilekatkan ke berbagai hal tapi tidak memiliki
definisi -‘yang pasti. Sayangnya, kata itu sangat tepat
melukiskan Jade Spetry Wanita ite sangat takut pada

‘sentuhan pria.

Apakah gara-gara Hutch Jolly, Jade jadi tidak bisa
menikmati seks secara memuaskan? Bila benar demikian,
Dilion benci sekali pada bajingan iru, walau tidak
pernah bertemu dengannya. Jade wanita yang cerdas,
pintar, dan cantik, tapi menyimpan rahasia mengerikan
yang terpendam jauh di dasar pikiran. Rahasia icu akan
terus menghantuinya sampai ada orang yang membebas-
kannya. _ .

"Tidak usah kaupikitkan,” gerucu Dillon dalam gelap.
Kau banya bekeria umubnya, Dillon- mengingatkan diri
senditi. Kaw bukan psikiaternya, kekasibnya, atan babkan
calon kebasibnya.

Tapi Dillon berbaring dengan mata nyalang selama
berjam-jam, memikirkan bagaimana caranya ia bisa ma-
suk ke hari Jade dan mengenyahkan rasa rakur wanita
i,

Tabuh yang tergeletak di ranjang ICU itu adalah sosok
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manusia yang hidupnya ditopang peralatan untuk mem-
perpanjang hiduep—hidup yang sebenarnya cidak ada
gunanya diperpanjang lagi. '

Jade memandangi mantan teman sekelas sekaligus
otang yang telah memerkosanya. Hutch memang tidak
tampan, tapi sekarang ia kelihatan jelek dan menye-
dihkan. Talang-tulang di wajashnya yang besar kini
tampak sangat menonjol, sementara pipinya kempot,
Kulic wajahnya yang pucat sangat kontras dengan ram-
butoya yang merah cerah. Dulu dia atlet yang kuat
dan gagah; sekarang, untuk bernapas pun ia harus
diberi bantuan oksigen yang dipompakan melalui lubang
hidung. Teknologi kedokteran menggancikan fungsi-
fungsi vang cidak bisa lagi dilakukan tubuhnya.

Di saat tande-tanda vitalnya dimonitor dan direkam
secara elektronis, di saat Hutch berjuang mempereahan-
kan hidup, dua perawat yang bertugas menjaganya
malah asyik mendiskusikan hawa panas menyengar di
luar sana serta film epik tentang Perang Saudara yang
dibintangi Mel Gibson yang sedang melakukan peng-
ambilan gambar di sebuah lokasi di dekat situ.

"Hanya dua atau tiga menit saja, Ms. Spetty,” ujat
salah seorang di antara mereka sambil betsiap keluar
ruangan.

"Baik. Terima kasih.”

Jade pasti bergumul dengan keputusan ini sepanjang
malam di alam bawah sadarnya, karena sewaktu bangun
pagi tadi, ia memucuskan hari ini akan menyetit mobil-
nya ke Savannah dan menengok Hutch. Itu ia lakukan
bukan karena meragukan parahnya kondisi Hutch. Ia
sama sekali belum berubah pikiran mengenai keberat-
annya membiarkan Graham menjalani tes untuk menjadi
donor ginjal. Ia hanya merasa wajib datang dan menermui
Hucch, karena ini mungkin untuk yang terakhir kalinya.

532


https://www.facebook.com/indonesiapustaka/

www.facebook.com/indonesiapustaka

Ia berhasil membujuk perawat untuk mengizinkannya
masuk ke ruang ICU., Untung saja Donna Dee tidak
ada di sini, schingga tidak bisa membantah pernyaraan
Jade bahwa ia saudara Hutch yang datang jauh-jauh
dari New York City untu.k mengucapkan selamat tinggal
pada sepupunya.

Jade senang bisa datang ke sini. Rasa benci membu-
tubkan energi yang cukup besar. Terkadang, kebencian-
nya pada tiga lelaki yang menyebabkan Gary bunuh
diri begitu menguras tenaga, membuatnya letih. Setelah
hari ini, ia akan punya lebih banyak tenaga, katena
pasti sukar membenci orang yang sudah sekarat.

Tiba-tiba Hutch bergerak dan membuka mata. Lelaki
itw butuh wakeu beberapa saac untuk memfokuskan
penglihatannya pada Jade, dan lebih lama lagi untuk
mengenalinya, Ketika sudah menyadari siapa tamu yang
datang menengoknya, bibit Hutch yang keting dan
pecah-pecah membuka sedikit d2n mengucapkan nama-
nya dengan suara parau dan tidak percaya.

"Halo, Hutch.”

"Ya Tahan. Apakah aku sudah mati?”

Jade menggeleng. .

Hutch berusaha membasahi bibir, tapi lidahnya ke-
ting. "Donna Dee bilang padaku bahwa kau kembali.”

"Sudah sejak lama.”

Hutch memandanginya selama beberapa saat. "Dari
apa yang bisa kulihat, kau kelihatan hebat, Jade. Persis
seperti dulu.”

“Terima kasih.”

Sejurus kemudian, suasanz menjadi canggung karena .
tidak ada yang berbicara. Akhirnya Hutch berkata,

"Donna Dee bilang kau punya anak laki-laki”

"Benar.”

"Usianya sudah remaja.”
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“Sebencar lagi dia berulang tahun yang kelima be-
las.”

Hutch memejamkan matanya rapac-rapat dan meti-
ngis scolah kesakitan. Wakeun membuka matanya lagi,
iz menatap Jade lurus-lorus. "Apekih dia anakku?”

"Bagaimana aku bisa tahu, Hutch, bila kalian bettiga
memerkosaku?” Hutch mengerang sepetti otang yang
jiwanya tersiksa, "Dia anakku,” Jade menegaskan, "Aku
tidak ingin rahu siapa ayahnya”

"Kurasa azku tidak bisa menyalabkanmu. Aku-hanya
ingin tabu sebelum aku mati.” '

"Kalaupun kau hidup hingga lima puluh tahun lagi,
kau tetap takkan petnah cahu.”

Hutch tertawa getir. "Kurasa itu tidak mungkin '

"Ms. Spetry, saya harus meminta Anda untuk perg:
sekarang.”

Jade memberi isyarat kepada perawat bahwa ia me-
ngerti. Dengan suara pelan ia betkata, "Selamat tinggal,
Huech.”

"Jade?” Hutch mengangkat sebelah lengannya yang
memar-memar karena banyaknya bekas jarum infus,
berisaha menahan Jade uatuk cidak pergi dulu. "Entah
mendapat ide gila dari mana, Donna Dee berniat me-
minta anakmu mendonorkan ginjalnya untukku.”

"Dia sudah dua kali menemuiku.”

Lagi-lagi Hutch seperti orang kesakiran, "Padahal
dia sudah kularang. Brengsek, aku lebih suka mati
daripada melibatkan anak ftu. Bila dia memang benat
anakku, aku cidak rela dia melakukannya. Jangan sampai
kau tetbujuk Donna Dee. Jangan biarkan dia meng-
ganggu anak iru.”

Ucapan Hutch yang berapi-api membuat Jade ter-
kejur. Air mata yang merebak tampak cdak pantas
menghiasi wajah maskulin Hutch. Lelaki itu menelan
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ludah beberapa kali dengan susah payah. "Bila dia
memang anakku, aku cddak mau dia tahu tentang
aku... tentang perbuatanku padamu.” Air mara menetes
menuruni pipinya yang kempot. "Aku ingin sekali bisa
mengubah apa yang pernah kulakukan padamu, tapi
tidak bisa. Jadi, aku hanya bisa minta maaf padamu,
Jade.”

"Tidak semudah itu, Hutch.”

"Aku tidak berharap kau akan memaafkanku. Aku
bahkan tidak menginginkan belas kasthanmu. Aku hanys
ingin kau rahu bahwa setelah peristiwa itu, hidup kami
tidak pernah sama lagi.

"Ayahku sadar dia telah berbuat salah terhadapmu
dan tak pernah bisa memaatkan dirinya sendiei karena
hal itu. Kami memang tidak pernab membicarakannya—
tapi aku tahu. Lamar jelas sudah mendapar hukumannya.
Kereta api itu juga telah mengganjar Ivan dan Neal
setimpal dengan perbuatan mereka.”

"Neal?”

"Dia mandul. Tidak bisa punya anak. Tidak .ada
orang yang boleh tahu tentang hal ini. Bahkan Donna
Dee. Neal memberitcahukannya padaku suatu malam
waktu dia sedang mabuk.” Hurch terdiam sesaat untuk
menghimpun napas dan tenaga. "Maksudku, Jade, kami
semua menderita karena perbuatan kami.”

"Kalian mungkin menderita, capi Gary meninggal.”

Hutch mengangguk penuh sesal. "Ya, itu juga akan
kubawa sampai mati” Hutch mengerjap-ngerjapkan
mata saat air matanya mengalic lebih deras. "Aku cak
pernah merencanakan perbuaran bejac itu padamu, Jade.
Aku benar-benar menyesalinya.”

Mereka bertatapan untuk waktu yang lama.

Keheningan itu mendadak dibuyarkan oleh Donna
Dee yang menghambur masuk ke ruang ICU, terengah-
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engah dengan pipi merah padam. Langkahnya langsung
tethenti wakeu ia melihat Jade di sisi pembaringan
suaminya, "Kalau kau datang ke sini untuk menertawa-
kan nasib buruk orang lain, sayang sekali,” bentaknya
menantang. "Hutch sudah mendapac donor.”

la bergegas menghampiri ranjang Hutch dan meng-
angkat tangan suaminya yang pucat itu ke dada, men-
dekapnya. "Seorang pemuda berusia dua pulub tahun
tewas karena kecelakaan motor sebelum subuh tadi.” la
tersenyum bahagia dengan wajah bersimbah air mata.
"Jaringannya cocok, jadi doktermu sudah memberi lam-
pu hijau. Sebentar lagi mereka akan mempersiapkan-
mu untuk menjalani operasi. Oh, Hutch,” bisik Donna
Dee sambil membungkuk unruk mengecup dahi sua-
minya.

Hurch tampak cerlalu bahagia ‘menerima kabar iru
sehingga tidak bisa berkata-kata.

Donna Dee menegakkan badan dan memelototi Jade
dengan garang. "Ternyata kami tidak butuh anakmu.”
Matanya yang bulat berkilat-kilac penuh kebencian.
"Dan aku sangac bersyukur. Jadi aku cidak perlu berte-
rima kasih padamu karena telah menyelamatkan nyawa
suamiku.”

Dillon nyatis tak bisa tidur karena betusaha memaharni
beberapa fakta yang diketahuinya. Ketika akhirnya ia
jatuh tertidur juga, mimpinya justru lebib menggelisah-
kan daripada ketika ia tefjaga—dan jelas lebih erotis.
Saat fajar menyingsing, iz memutuskan bahwa ia bisa
menunda tugas-tugas hari Minggu-nya dan mengganti-
nya dengan pergi ke Savannah.

Kepergiannya ke sana bukan karena ia ingin peru-
bahan suasana. Is berniat mencari informasi. Bila tidak
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bisa mendapatkannya dari Jade, mungkin ia bisa mem-
petolehnya dari Donna Dee Jolly.

Sccara teknis, kehidupan pribadi Jade sebenarnya
bukan utusannya. Bila ia terus berusaha mengorek-
ngoreknya, besar kemungkinan Jade akan memecatnya
nanti. Tapi ia sudah sampai pada titik saat ia bersedia
mengambil risiko itu. Suka atau tdak suka, ia sudah
tetlibat dengan Jade, walaupun hubungan mereka hanya
satu arah.

la sampai di rumah sakit betsamaan dengan mun-
culnya Jade dari ruang ICU. Begitu melihat Dillon di
koridor, Jade langsung menunjukkan mimik cidak se-
nang. "Apa yang kaulakukan di sini?”

Wajah Jade tampak pucat di bawah sorot lampu
ramah sakit yang terang benderang. Di bawah macanya
campak lingkaran hitam, tapi justtu semakin menonjol-
kan bola matanya yang bulat dan warnanya yang -
cerah. Ia mengenakan rok denim belel pendek lurus
yang dipadu dengan kemeja linen putth dan sabuk
kulit merah, dilengkapi sepasang sandal merah. Ia sangat
memesona.

"Aku juga bisa mengajukan pertanyaan yang sama
padamu,” tukas Dillon. *Setelah apa yang kudengar
semalam, rasanya tidak mungkin kau datang ke sini.”

"Aku punya alasan sendiri uncuk darang ke sini
Sementara kau tidak.”

"Anggap saja aku ini orang luar yang ingin cahu.”
Melihat kesibukan yang berlangsung di sekitar mang
ICU, Dillon mengarahkan pandangannya ke balik bahu
Jade. Tiba-tiba saja koridor dipenchi petugas medis
yang mondat-mandir tertburu-buru. “Apa vang tetjadi?”

"Hutch mendapat donor.”

Perut Dillon langsung mulas. "Bukan—"

"Bukan, bukan Graham. Kotban kecelakaan.”
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Jade menoleh kembali ke arah rwang ICU, lalu
betbalik dan berjalan ke pintu keluar. Dillon berjalan
mengiringinya. "Apakah Hutch Jolly ayah Graham?”

Tanpa ragu sedikit pun, Jade tidak memperlambac
langkahnya. "Aku tidak tahu.”

"Oh, demi Tuhan.” Dengan kesal, Dillon mendahului
Jade dan menghadang langkahnya. "Dia ayah Graham
atau bukan?”

"Untuk apa kau mencamputi urusan pribadiku? Ke-
ingintahuanmu yang tidak wajar membuatku benar-
benar kesal.”

"Apa hubunganmu dengan Mrs. Jolly?”

Jengkel luar biasa, Jade menahan napas beberapa
saat sebelum mengembuskannya dengan sikap menyerah.
"Donna Dee dan aku dulu bersahabat karib.”

"Sampai kapan, Jade? Kapan kalian berhenti bersa-
habat? Waktu Hutch menghamilimu? Apakah wakeu
itu mereka sudah menikah?"

"Tentu saja tidak! Berani betul kau...” Jade menga-
rupkan bibirnya rapat-rapat, tidak mau melanjutkan
kata-katanya.

Dillon melihat bahwa pertanyaan itu benar-benar
membuat Jade naik pitam. Berarti sekarang sudah
waktunya untuk mundur dan menyerah. Dillon meraih
lengan Jade dan menggiringnya ke pintu keluar. Dengan
lembut ia berkata, "Kalae saja kau mau jujur dan
berterus terang padaku, aku tidak harus mengorek-
ngorek.”

"Ini bukan urusanmu.”

"Menurutku ya.”

"Mengapa?”

Lagi-lagi Dillon berhenti untuk menghadapi -Jade.
Ternyata lelaki ite belum mau menyerah juga. Ia meng-
giting Jade mundur ke dinding terdekar dan berbisik
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gemas di telinga Jade, "Karena aku ingin tahu mengapa
kau langsung membeku setiap kali aku menyentuhmu.
Brengsek kau, Jade, kau membuatku ingin menyentuh-
mu. Tapi aku tidak mau kau memandangku sepertinya
kau ini manusia yang akan dikorbankan dan tanganku
penuh dengan bekas darah.”

”Aku tidak ingin mendengatnya.”

"Kau mungkin tidak ingin mendengarnya, tapi tidak
bisa seperti itu, dan kau pun tahu itu. Dati caraku
menciummu, kav pasti tahu bahwa aku ingin tidur
denganmu.” '

"Jangan. Jangan berkata apa-apa lagi.”

"Jade—"

"Camkan ini baik-baik,” tegas Jade penuh penekanan,
"Di antara kica takkan pernah terjalin hubungan intim.”

“Karena kau atasanku?”

Kilatan amarah berkelebat di mata biru Jade yang
muram. "Iru salah satu alasannya. Tapi terutama karena
hal-hal yang tidak kauketahui.”

"Hal-hal apa, Jade? Itulah yang ingin kuketahui.
Katakan padaku, hal-hal apa?”

Jade menggeleng-gelengkan kepala. Untuk sementara
ini, sikap keras kepalanya tampaknya tak mungkin
diternbus. Sambil memaki pelan, Dillon menepi dan
membiarkan Jade mendahuluinya berjalan keluar.

Hari sudah siang ketika Jade sampai di pinggiran kota
Palmetto. Melalui kaca spion dilihatnya mobil Dillon
masih mengikutinya. Lelaki itu tidak pernah membiarkan
ada lebih dati satu mobil di antara mereka sepanjang
perjalanan pulang dari Savannah, Dillon ikut membelok-
kan mobilnya ketika Jade berbelok.

Sebelah kanan dan Lkiri jalan desa yang berkelok-

339


https://www.facebook.com/indonesiapustaka/

www.facebook.com/indonesiapustaka

kelok itu dibatasi hutan lebac. Jalan itu berakhir di
sebuah rumah perkebunan yang sudah dilupakan orang.
Sebuah papan bertuliskan “"Dijual” campak regak di
antara tumput-rumpuc tinggi hingga nyaris tak tethihac,
Papan ice pasti sudah lama sckali berdiri di sana.
Cuaca telah memudarkan tulisannya. Arsitektur ramah
itu sangat mengesankan, walaupun kini sudah bobrok
karena tidak terawat. Cat di pilat-pilarnya yang megah
tampak sudah mengelupas di sana-sini. Penutup jende-
lanya tetlepas atau bahkan hilang sama sekali. Sebagian
atap rumazh hilang akibat angm ribut yang terakhir
kali melanda daecah ini.

Namun, pohon-pohon ek besar yang mengelilingi
rumah ini luput dari bencana. Dari dahan-dahannya
yang besar menjulur tanaman lumut, diam tak bergerak
di udara panas yang gerah, hanya sesekali bergerak
tertiup angin sepoi-sepoi yang berembus dari arzh pantai.
Butung-burung betkican di antara pohon-pohon pinus
dan minum dari kolam air mancur yang dipenuhi
lumut, Tanaman crepe myrtle tampak keberatan menyang-
ga ratusan bunga berwarna merah keunguan yang mem-
berati dahannya, terangguk-angguk bagaikan perawan
tua rerkantuk-kancuk di siang hari.

Jade turun dari mobil Cherokee-nya. "Bagus sekali
tempat ini,” komentar Dillon dengan nada geli sambil
turun dari mobilaya.

"Bagus, bukan? Aku sedang berpikir-pikir untuk
membelinya.”

Tak terpengamh sikap Dillon yang tidak antusias
menanggapi rencananya, Jade berjalan menghampiri
rumah itu dan dengan hati-hati menaiki tangga yang
menuju beranda. Beranda itu membentang hingga ke
ketiga sisi rumah. Langkah-langkah kakinya bergema.

ketika iz berjalan menyusuri beranda itu sambil melibat-
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lihac melalui jendela. Beberapa kaca jendela yang masih
tersisa tampak kusam katena uwap garam yang terbawa
dari laut. Pantai berada tak jauh dari tempat ini, hanya
sekitar satu kilometer jaraknya.

"Bercanda kauw,” sahut Dillon sambil ikut naik ke
beranda.

"Tidak.”

"Apa rumah ini tidak rterlalu besar untuk kalian
bertiga?”

"Bukan untuk kami. Aku ingin membelmya uncuk
GS8S.”

Dillon tertawa kasar. "Mula-mula canah pertanian

. yang miskin dan sekarang sebuah rumah bobrok.

Mudah-mudahan saja George Stein tidak memberimu
kekuasaan penuh dan buku cek perusahaan.”

Jade tidak menanggapi sinditan itu dan meninggalkan
beranda untuk melihat-lihat sisi cumah sebelah timur.
Di tempar itu dulu terdapat kebun bunga bergaya
formal. Jalan setapak menuju ke sana yang ditaburi
pecahan-pecahan kerang kini ditumbuhi ramput, dan
di petak-petak bunga ilalang telah mengambil alih
tempat yang dulunya ditumbuhi tzanaman-tanaman ber-
bunga. _

Di wjung taman tampak sebatang pohon ek lain,
Sebuah ayunan tergantung di salah satu dahannya.
Diameter tali ayunan yang diikackan ke pohpn ukur-
annya jauh lebih besar daripada pergelangan tangan
Jade. Simpul di bawah kursi ayunan juga lebih besar
dari lututnya. Dengan hati-hati, Jade duduk di sana
dan mengayunkan ayuna.n itu dengan menjejakkan ujung
sandalnya.

Jade menengadahkan wajah, meme;amkan mata, dan
membiarkan cahaya matahari yang menerobos dari sela-
sela dedaunan menerpa wajahnya. Ia menarik napas
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dalam-dalam, menghirup udara panas yang sarac wangi
bunga boneysuckle dan gavdenia.

"Kau pernah datang ke sini sebelumnya.” _

Jade membuka mata. Dillon, berdiri dengan kedua
tangan terbenam di saku belakang celana jins, memper.
hacikannya. Matanya yang cokelat kehijavan campak
lebih hijau dari biasanya, memanculkan warna daun-
daun lebat di dahan pohon.

"Beberapa kali. Aku serius waktu mengatakan aku
ingin membelinya. Aku ingin tempac ini menjadi tempat
peristirahatan perusahaan, semacam fasilitas penginapan
yang menyediakan kamar dan sarapan untuk tamu-
tamu penginapan.”

"Kusangka kau mencari tanah untuk mendirikan
bangunan tambahan.”

"Ini akan menjadi tambahannya. Bayangkan betapa
menyenangkannya menjamu klien dan eksekurif tingkat
atas di sini. Aku sudah memperoleh gambat denahnya
dari agen penjual dan mengirimkannya pada Hank.”
Dillon petnah betternu Hank di New York. Mereka
sernpat mengobrol mengenai pabrik TexTile.

"Kukatakan padanya bahwa aku ingin rumah ini
dimodernisasi canpa menghilangkan kekhasan Selacan-
nya yang indah dan anggun. Bila kita berhasil menda-
patkan pasar luar negeri seperti yang kita harapkan,
kita bisa membawa perwakilan mereka ke sini untuk
jamuan makan malam resmi. Mungkin mengantarkan
mereka dengan kereta kuda dan menghidangkan mim
julep di beranda. Mereka pasti akan sangar menyukai-
nya.”

Dillon berdiri di belakang Jade, meletakkan cangannya
di atas tangan Jade yang memegang cali, lalu mulai
mendorong ayunan itu, tidak terlalu cepat, tapi cukup
untuk membuat angin berembus menerpa rambut Jade.
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"Sudahkah kau mengutarakan gagasanmu itu pada
George?”

"Belum. Aku ingin Hank membuat dulu beberapa
sketsa dari cat air yang menggambarkan tempat ini.”

"Kelihatannya kau dan Hank akrab sekali.”

"Kami berteman baik sejak masih mahasiswa.”

"Hmm."

Jade tidak menggubris nada berspekulasi dalam suara
Dillon. "Aku juga meminta Hank merancang sebuah
rumah pantai dalam bentuk gazebo, tempat kita bisa
menyelenggarakan pesta-pesta perusahaan, piknik, dan
resepsi. Kita juga bisa menyewakannya ke pihak-pihak
lain bila tidak sedang menggunakannya. Seddaknya
kita bisa mengurangi sebagian biaya perawatan.”

"George pasti suka ite. Dan mungkin sementara
para cksekudif asing ftu duduk-duduk di beranda sambil
menyesap minuman mint julgp mereka, kau bisa menyu-
ruh orang-orang negro melantunkan lagu-lagu rohani
dari kawasan permukiman budak.”

Jade menjejakkan kakinya ke tanah dan meninggalkan
bekas panjang di sana sebelum ayunannya benar-benar
berhenti. Ia harus menengadahkan kepalanya jauh-jauh
ke belakang untuk bisa menatap mata Dillon. Puncak
kepalanya nyaris menyentuh perut lelaki itu.

"Kau meledekku.”

Dillon bergeming, walaupun percakapan icu bisa
berlangsung dengan lebih mudah bila ia melepaskan
pegangannya dan berdiri di depan ayunan menghadapi
Jade. "Memang.”

"Terima kasih karena mau mengakuinya, setidaknya
begitu.”

"Terima kasih kembali.”

"Kurasa aku berkhayal kelewat javh. Apa menurutmu
aku sinting?”
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"Menurucku kau... membangkitkan minacr,” Dillon
mengakui setelah terdiam sejenak mencari kata yang
tepat. “Kenyataannya, Jade, kau benar-benar membuatku
bingung.”

Suara Dillon terlalu bersungguh-sungguh sehingga
membuat Jade gerah. Ia berusaha menanggapi perkataan
Dillon dengan ringan dan mengalihkan topik ke dirinya
sendiri. "Karaktermu sendiri juga sangat membingung-
kan.”

Kumis Dillon mengembang lebar di atas bibirnya
yang tersenyum. "Aku?”

"He-¢h. Untuk ukuran bujangan yang hidup sendiri,
kau tidak terlalu sering keluvar.”

"Tidak ada yang aneh di situ. Atasanku tidak mem-
beriku banyak waktu uncuk mencari kesenangan sendiri.”

"Kau tidak berkencan dengan wanita.”

Dillon menaikkan sebelah alisnya. "Jadi kau mem-
pethatikan?”

"Menurutku kau cpe lelaki yang kerap memburuhkan
kehaditan teman wanita.”

“"Maksudmu seks.”

"Ya, seks,” ulang Jade resah.

Mendadak, suasana siang yang lengang menjadi se-
makin sunyi datipada sebelumnya. Bahkan kawanan
serangga pun tidak terdengar berdengung-dengung lagi.
Udara terasa terlalu panas untuk dihirup. Jade mendadak
sadar bajunya basah kuyup karena keringar, sehingga
menempel ketac di kulit. Rambutnya terasa berat dan
panas di sekitar leher. Bola matahari kuning cerah
memanggang bumi dengan sinarnya yang rterik,
membuat udara seperti berpendar-pendar. Rasanya seperti
berada di sauna yang harum—hanya saja mereka ridak
telanjang,

Ia juga baru sadar betapa dekatnya dirinya dengan
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Dillon, betapa dekatnya bahunya dengan pinggul lelaki
itu. Tangan mereka yang memegang tali ayunan juga
hanya terpisah sejauh beberapa sentimeter. Aroma tubuh
Dilion berbaur dengan ribuan bau lain, tapi Jade tetap
bisa membedakannya,

"Maksudku sebenarnya adalah,” ucap Jade dengan
napas tetengah-engah, "kurangnya kehidupan sosialmu
pasti ada hubungannya dengan kematian istri dan anak-
mo.”

Kumis Dillon kembali ke tempatnya semula. Ia me-
lepaskan pegangannya dan menjach dari ayunan tapi
tetap berada di belakang Jade. "Bagaimana kau bisa
tahu tentang hal itu?”

"Aku sudah tahu beberapa hari setelah bertermu
deaganmu di LA

"Begitulah kau, selalu saja mengecek semuanya,”
tukas Dillon kaku, lalu betjalan memutati ayunan untuk
menghadapi Jade,

"TexTile sangat penting bagiku. Aku tidak boleh
salah pilih. Jadi aku harus memeriksa latar belakangmu
secermat mungkin,”

Dengan marah Dillon menatap Jade selama beberapa
saat, tapi lambat lann bahunya yang tegang mengendur.
"Kurasa memang tidak ada salahnya bila kau cahu.”

“Apa yang terjadi?” tanya Jade lembut.

"Untuk apa bertanya lagi? Kan toh sudzh tahu.”

"Hanya fakea-fakta dasarnya.”

Dillon memarahkan sebatang ranting dari pohon dan
memutac-rnutarnya. =~ Waktu ite kami tinggal di
Tallahassee. Aku bekerja pada seorang bajingan yang
menugaskan aku di sebuah proyek di luar kota, Aku
hanya pulang pada akhir minggu. Debra tidak senang
kami hidup cerpisah. Apalagi aku. Tapi saat itu kami
tidak punya pilihan lain,
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"Debra jadi depresi, karena itu kami merencanakan
akhir minggu yang istimewa. Aku sampai di rumah
pada malam Sabtu yang dingin dan basah. Iscriku
sudah menyiapkan malam yang istimewa untuk kami.”
Suara Dillon menjadi monoton sazat ia menuturkan
bagaimana ia masuk ke dalam rumah dan menemukan
anak dan istrinya di kamat tidur ucama.

"Mereka terlihac begitv sempurna,” cerita Dillon de-
ngan suara serak. "Tidak ada yang aneh, tidak ada
darah, tidak ada...” Ia menggerakkan tangannya dengan
resah, "Kusangka mereka sedang tidur.”

"Lantas, apa yang kaulakukan?”

Sorot mata Dillon berubah dingin. "Pertama-tama,
kuhajar habis-habisan orang yang menyebabkan aku
tinggal berjauhan dengan keluargaku.”

"Bagus.”

"Lalu aku mabuk-mabukkan selama beberapa bulan,
memutuskan hubungan dengan dunia luar, bahkan juga
tidak 'berhubungan’ dengan wanica seperti yang kauka-
takan rtadi. Sesudahnya, aku menggaet wanita mana
pun yang mau denganku, Gemuk, kurus, jelek, cantik,
tua, muda. Tidak masalah, kau mengerti?” jade meng-
geleng. "Wel/, mungkin kau harus menjadi laki-laki
dulu untuk bisa memahaminya.”

"Mungkin.”

"Singkatnya, aku berpindah-pindah dari satu tempat
ke tempat lzin, dan tidak pernah berteman dengan
siapa pun sampai kau menawarkan pekerjaan ini.”
Ditatapnya Jade lekat-lekat. "Ini pertama kalinya dalam
tujuh tahun terakhir ini aku mempunyai tujuan hiduep.
Untuk itu, aku berutang budi padamu, Jade.”

"Kau cidak berucang apa-apa, kecuali kerja keras
unctuk upzh yang telah kubayarkan padamu. Sejauh ini,
hasil kerjarmu tidak mengecewakan.”
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Dillon membuang ranting ke tanah dan membersih-
kan kedua tangannya dari debu. "Seharusiya wakeu it
aku ada di ruamah bersama mereka.”

"Mengapa? Supaya kau juga bisa meninggal dalam
tidurmu? Apakah itu akan membuat segala sesuatunya
menjadi lebih baik?”

"Seharusnya aku mengecek saluran pemanas.”

"Dan sehacusnya istrimu tidak menyalakannya sebe-
lum alac itu diperiksa lebih dulu.”

"Jangan mendebatku.”

"Kalau begitu jangan bicata ngawur, Dillon. Iey
kecelakaan tragis, bukan salah siapa-siapa. Kau tidak
bisa menghabiskan seluruh hidupmu dengan berusaha
menebus sesuatu yang sebenatnya bukan kesalahanmu.”
Ditatapnya Dillon sebentar. "Aku jadi mengerti secelah
mendengar ceritamu. Aku tahu proyek TexTile ini pen-
ting bagimu. Tapi baru sekarang aku menyadari bahwa
artinya jauh lebih penting lagi bagimu.”

“Ake menganggapnya sebagai kesempatan kedua.
Aku tidak ingin proyek ini sampai gagal.” Dillon
meluncur turun dari batang pohon hingga berjongkok
di tanah. "Jadi sekarang kau tahu motivasiku. Bagaimana
denganmu? Apa motivasimu?”

"Mendapat gaji besar. Jabatan tinggi serta penghor-
matan di dunia laki-laki.” -

"Hmm. Setelah mendapat semua itu, mengapa kau
lantas kembali ke Palmetto?” :

"Karena (S8 membutuhkan warga Palmetto dan
warga Palmetto membutuhkan pabrik ini. Sebagai orang
yang jeli mengamati, pasti tidek tetlepur dari perha-
tianmu betapa lesunya perekonomian kota ini. Sebagian
watga yang tinggal di sekitar sini bahkan tidak memiliki
keran air. Mereka hidup dari apa saja yang bisa dihasil-
kan tanah mereka,
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"TexTile akan mempekerjakan ratusan orang. Bahkan
sebelum kita mulai beroperasi, aku akan membuka beng-
kel kerja dan kelas-kelas untuk mengajarkan keterampilan-
keterampilan yang diperlukan. Semasa menjalani pelatiban,
para calon karyawan itu sudah akan mendapat bayaran
sekian persen dari gaji mereka kelak. Pabrik ini juga akan
memiliki fasilitas penitipan anak, sehingga kedua orangtua
mereka bisa bekerja. Juga akan ada—"

"Omong kosong, Jade."

Mulut Jade ternganga heran. "Apa?”

"Kubilang itu omong kosong. Kedengarannya me-
mang hebat. Di permukaan, kelthatannya kau memang
sangat mendahulukan kepentingan banyak orang,” sergah
Dilleon sambil berdiri. "Tapi bila kugali lebih dalam
lagi, aku pasei akan menemukan alasan sebénarnya
mengapa kau membangun pabrikmu di sini, dan itu
bukan karena kau kasihan pada wakga kota yang miskin
dan tertindas secara ekonomi.”

Dillon mengepit kedua kaki Jade dengan kakinya.
Tangannya mencengkeram tali ayunan dan berdiri di
depan wanita itu, menatap wajah Jade yang mendongak
lekac-lekat.

"Ini pasti ada hubungannya dengan mantan sahabat
karibmu serta sheriff yang menjadi suaminya itu, yang
mungkin adalah ayah Graham tapi mungkin juga tidak.
Entah bagaimana, tapi keluarga Patcherr juga ikut
cerlibat. Kau tidak akur dengan beberapa warga utama
kota ini.”

"Hari sudah mulai sore. Akue hatus pergi.”

Jade berdiri, walau itu berarti ia harus bersentuhan
dengan bagian depan tubuh Dillon. Dengan gesit ia
merunduk di bawah lengan Dillon dan hampir berhasil
Iolos kalau saja lelaki itw tidak keburu menyambar
lengannya dan membalikkan badannya.
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"Kurang meyakinkan, Jade,”

"Alasan mengapa aku ingin membangun pabrik di
sini adalah rulus, tidak dibuat-buat.”

"Aku tidak meragukan hal itu.”

"Kalau begitu, mengapa tidak kauterima saja alasanku
dan jangan menggangguku lagi?”

"Katena rasanya tidak pas. Orang yang begiou pe-
nuh belas kasih pada sesama pasti akan langsung mena-
warkan ginjal yang memang sedang sangat dibutuh-
kan.”

"Tidak seorang pun boleh membuka perut Graham

_dan mengambil ginjalnya.”

"Benar—apalagi bila si calon penerima adalah suami

"mantan szhabatmu dan maunghin juga ayah anakmu.”

Dillon maju selangkah. "Apakah Jolly mencampakkanmu
dan memilih menikahi Donna Dee waktun kau sedang
hamil dan masih mencincainya?”

"Aku justru benci padanya.”

"Nah, akhirnya ada juga informasi yang keluar dari
mulutme. Mengapa?”

"Jangan ganggu aku terus, Dillon.”

"Tidak sampai aku memahami apa yang sebenarnya .
terjadi.”

"Kau tidak perlu memahami apa-apa.”

"Mengapa kau selalu menghindar seriap kali ada
lelaki yang mendekatirnn?”

"Itu tidak benar.”

"Tidak benar bagaimana?” tukas Dillon litith. "Bebe-
rapa detik yang lalu kau bahkan hampir pingsan wakeu
payudaramu menyentuh dadaku. Dan ekspresi wajahmu
ketika mengetahui bahwa kejantananku mengeras sangac
bertentangan dengan pernyataanmu barusan.”

" Aku tidak memperhatikan,” '

"Bohong. Hutch Jolly-kah yang membuatmu frigid?”
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"Aku cidak frigid.”

"Tidak, ya? Tingkahmu membuatku tertipu.”

"Mungkin it hanya karena ake tidak menganggapmu
menarik.”

Dillon merengkuh tengkuk Jade di balik rambutnya.
Kulit Jade basah katena hawa panas. "Lagi-lagi kau
bertbohong, Jade.” Dillon menundukkan kepala dan
menyapukan kumisnya ke bibir Jade. "Kau yang bilang
senditi bahwa kau menyukai ciumanku.” '

"Itu tidak benar.”

"Bohong.”

Dillon menyentuhkan lidahnya ke sudut bibir Jade.
Rasanya menakjubkan, menakutkan. Belaian menggoda
lelaki ite membuat sekujur tubuh Jade panas dan
kepalanya pusing. Ia melengkungkan jari-jarinya di de-
pan kemeja Dillon, merasakan otot kuat pria itu di
balik baju. Tubuh Diilon yang besar dan kekuatannya
membuat Jade merasa tak berdaya; lelaki icu bisa saja
menyakitinya. Tubuhnya juga memancarkan aroma mas-
kulin. Kejantanannya terasa menggoda sekaligus menjijik-
kan. Jade betjuang melawan daya tarik yang ada seka-
ligus rasa rakutnya yang luar biasa.

"JTangan lakukan ini, Dillon,” pinta Jade, sementara
bibir Dillon terus mencari-cari. "Aku tidak bisa meng-
gantikan dia. Tidak ada wanita yang bisa.”

Dillon mengangkat kepalanya dengan kaget. “Apa
kaubilang?”

*Aku tidak akan menjadi salah satu dari sekian
banyak wanita yang kati-"gaet’ sebagai pelampiasan rasa
sedihmu karena kehilangan istrimu.”

"Jadi menurutmu kau seperti itu, hanya pelampiasan
kesedihan ‘sesaac?”

"Bisa jadi begite, kan?”

Dillon memaki pelan. "Dengar, bila hanya itu yang
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kuinginkan, malam panti aku bisa mengajak -seorang
wanita telanjang ke tempat tidurku.”

"Fapi apakah wanita itn juga memiliki seorang anak
laki-laki usia remaja?”

"Oh, aku mengerti sekarang,” ucap Dillon kaku.
"Jadi Graham akan kuanggap sebagai pengganti anakku
yang sudah meninggal.”

"Kau jelas-jelas berusaha keras mendekati dia.”

Amarah Dillon begitu kentara, seperti cuaca panas
di sekeliling mereka. Amarah icu menyusup melaluj
pori-pori tubuhnya dan masuk ke tubuh Jade. Lelaki
itu memandanginya dengan sikap kurang ajar, berhenti
sebentar di dadanya, lalu di pangkal pahanya, sebelum
akhirnya kembali ke wajah. "Ternyata kau kurang meng-
hargai diri sendiri, Jade. Tetlepas dari apakah kau -
memiliki Graham atau tidak, aku tetap ingin meniduri-
mu.” :

Dillon betbalik dan betjalan ke mobilnya dengan
langkah-langkah kesal. Jade, yang sekarang juga marah,

- menghambur menyusul lelaki itn. Ia berhasil mencapai

mobil Dillon tepat saat lelaki itu naik ke kursi depan.
"Bila kau terus-menerus mengutarakan hal-hal yang
tidak senonoh seperti itu, aku tidak punya pilihan lain
selain memecatmu.” .

"Silakan saja,” sergah Dillon sambil menyentakkan
dagunya dengan sikajpp menantang,

Dillon miungkin hanya menggertak untuk menakut-

- nakuti Jade, tapi gertakannya berhasil. Jade tidak sang-

gup membayangkan lelaki itu meninggalkan proyek
yang sedang dikerjakannya. Di mana ia bisa memperoleh
kontraktor pengganti yang bisa diandalkan? Alasan apa
yang akan ia berikan kepada George Stein, yang jelas-
jelas tidak pernah menemukan kejelekan Dillonr dan
sangat menyukainya? \
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- Jade mencoba takrk lain. "Aku masih yakin kau
orang yang paling tepat untuk menangani proyek ‘ini,
Dillon.” .

"Terima kasih.”

"Masa kau tidak mengerti bahwa tidaklah bijaksana
bila kita menjadi sepasang kekasih bahkan seandainya...
seandainya aku bisa.”

"Aku ddak petnah bilang itu bijaksana.”

"Itu akan mengubah hubungan kerja kita yang sudah
tetjalin dengan baik selama ini. Tentu kiva tdak meng-
inginkan itu, bukan?”

"Tidak,”

"TexTile tetlalu penting artinya bagi kita berdua.

‘Kita tidak boleh membiarkan konflik pribadi di antara

kita mengganggu pekerjaan.”

“Terserah apa katamu.”

"Kalau begitu, kau mengerti maksudku, kan?”

"Aku mengerti.”

"Dan kau berjanji tldak akan mengorek-ngorek ma-
salah ini lagi?”

"Aku tidak mau berjanji.”

Sejak- mengenal Jade hingga saat itu, Dillon sengaja
menghindari melihat langsung pada Jade. Sekarang,
lelaki itu mengarahkan matanya tepac ke maca Jade.
Jade merasa perutnya seperti ditinju. Lalu Dillon me-
makei kacamata hitamnya, dan Jade sama sekali tidak
bisa melihat mata Dillon.
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BAB DUA PULUH LIMA

"BRENGSEK.” Graham menendang ban sepedanya yang
kempis. "Goblok, tolol, dungu, bego.”

la berpuas-puas mengucapkan semua kara makian
yang pernah didengarnya dari para pekerja konstruksi—
terkadang bahkan dari Dillon bila lelaki itu tidak tahu
Graham sedang adz di dekatnya. Bila ibunya mendengar -
ia memaki seperti iu, fa past akan dibukum tidak
boleh keluar rumah paling ridak selama satu minggu.
Tapi, selagi sekarang tidak ada siapa-siapa di sini yang
bisa mendengarnya, ia bisa mengumpat dan memaki
sepuas~hati.

Akhirnya Graham berhasil memperoleh izin dari xbu-
nya untuk bersepeda dati dan ke lokasi proyek, asalkan
ia menelepon ibunya dulu sebelum berangkat dan tidak
mampit ke. tempat lain selama dalam perjalanan. Ia
baru beberapa kali bersepeda ke sana kerika mendadak
cnaca berubah buruk. Hujan turun terus-menerus selama
satu minggu. Setelah cuaca membaik, ia malah jatuh
sakit karena terserang virus perut yang membuatnya
muntah-muntah seharian schingga harus berbaring lemas
di tempat tidur sepanjang hari.

Beberapa hari setelah sembuh dari sakit, Mom mela-
rangnya melakukan aktivitas berat. "Bila kemarin kau
terserang flu musim panas, penyakiemu itu bisa kambuh
lagi.”

Kepurusan ibunya itu tidak bisa diganggu gugar.
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Jadi, ini hari pertama Graham diizinkan pergi lagi ke
lokasi proyek setelah bampir dua minggu mendekam
terus di rumah. Tapi sialnya, bannya justru kempis di
tengah jalan,

Grzham menunduk memandanginya dengan sebal.
Bila ia nekat menaikinya cetus, bisa-bisa bannya rusak.
Mau tak mau ia mesti mendorong sepedanya pulang,
tapi itu berarti ia tidak bisa pergi ke proyek hari ini.
Bila ia ngotot mendorongnya ke sana, ia tidak akan
tiba tepat waktu, dan itu akan membuat ibunya bingung
dan cemas.

Dilihat dari sisi mana pun, tetap saja ia stal.

Sebuah mobil melesat melewatinya, menghamburkan
kepulan debu tinggi. Belakangan ini sering turun hujan,
tapi hari-hari selanjutnya malah panas terik sehingga
tanah langsung kering lagi. Graham mengibas-ngibaskan
debu dari wajahnya, lalu dengan marah mengacungkan
jari tengahnya pada si pengemudi mobil.

Sekerika itu juga lampu rem mobil menyala. "Oh,
gawac,” bisik Graham ketakutan. Yang membuatnya
lebih panik lagi, mobil i mundur menghampirinya.
"Oh, brengsek.” Dijilatnya debu dari bibirnya yang
kering dan disapukannya telapak tangannya<yang basah
ke celana pendek.

Mobil El Dorado merah apel itu bethenti tepac di
sampingnya. Kaca jendela yang gelap turun secata
otomatis. "Hei, Nak.”

Graham menelan ludah dengan perasazn waswas.
“Hai.”

"Kalau aku tidak salah lihat, tadi kau mengacungkan
jari tengahmu padaku.”

Lucue Graham langsung lemas seperti agat-agar. Ia
kebelet pipis. "Benar, Sir.”

"Boleh aku tahu kenapa?”
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"Aku, eh, aku hampir saja tersedak kepulan debu
yang ditinggalkan mobil Anda.” Karena tidak ingin
cerlihat seperti banci, Graham menambahkan, "Menu-
rutku Anda ngebur.”

Pengemudi mobil icu terbahak. "Astaga, Nak, aku
memang selalu ngebut. Aku harus pergi ke banyak
tempat dan bertemu banyak orang.” Ia menganggukkan
kepala ke sepeda Graham. "Kelihatannya kau sedang
dapat masalah.”

"Banku kempis.”

"Kau mau pergi ke mana?”

“Ke lokasi pembangunan pabrik TexTile.”

"Hmm.” Pengemudi mobil itu menurunkan kacamata
hitamnya dan menatap Graham dari balik bingkai.
"Arahnya berlawanan dengan tujuanku, tapi kurasa aku
bisa mengantarkanmu ke sana.”

"Oh, tidak uszh, terima kasih. Aku akan—"

"Sepedamu bisa dimasukkan ke bagasi.”

"Terima kasih, Sir, tapi sebaiknya tidak usah.”

"Kau anak Jade, bukan?”

Graham terperangah sesaar. "Benar, Sir. Bagaimana
Anda bisa tahu?”

"Siapa namamu?”

"Graham.”

"Oh, ya, Graham. W&/, Graham, aku dan Ibumu
sudah saling kenal sejak kami masib duduk di bangku
SD. Mungkin dia pemah rnenyebut nyebut namaku—
Neal Pacchert?” :

Rasanya Graham pernah mendengar nama itu. la
yakin ibunya pernah berbicara tentang seseorang berna-
ma Patchete. "Apakah dia juga kenal ayah Anda?”

"Benat,” jawab Neal sambil menyeringai lebar. "Na-
manya Ivan. Tahukah kau bahwa kaki ayahku purus
terlindas kereta barang?”
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Seperti kebanyakan anak lelaki seusianya, Graham
sangat tertarik pada hal-hal yang mengerikan dan penuh
darah. "Astaga. Benar begitu?”

"Fentu saja. Di sini, tepar di atas lutut. Remuk,
pokoknya.” Neal menekan sebuah tombol di dekac laci
dasbor mobil dan pintu bagasi pun terbuka. "Masukkan
sepedamu dan naiklah. Aku dengan senang hati akan
mengantarkanmu.”

Sebenarnya Graham sudah dilarang naik mobil ber-
sama otang yang tak dikenal, tapi ia tahu siapa orang
ini, begitu juga ibunya. Bila ia ngotor tidak mau.ikue,
ia akan terdampar di sini dan belam tahu harus berbuat
apa. Jadi, setelah ditimbang-timbang, ini pilihan rerbaik.

Graham mendorong sepedanya ke bagian belakang
mobil dan memasukkannya ke bagasi. Ia mesti mengarur
dulu ietak peralatan memancing serta dua buah senapan
yang ada di sana, tapi akhitnya sepeda bisa masuk dan
ia menutup kap bagasi.

Interior mobil yang mewah dengan jok kulitnya
membuat Gtaham minder karena mengenakan sepatu
kers berdebu. Kakinya yang telanjang dan berkeringar
menempel di kursi. Tapi setelah sekian lama kepanasan
di lvar, rasanya menyenangkan sekali bisa duduk di
dalam mobil semewah ini. o

"Semua sudah beres?”

- "Ya, Sir.”

"Tidak usah pakai 'sir’ segala. Panggil saja aku
Neal.”

"Terima kasih.”

Neal bertanya apakah Graham betah di Palmetro.
Graham menjawab semua pertanyaan Neal dengan
sopan. Mobil sudzh melaju hampir satu setengah kilome-
ter ketika ia bertanya cemas, "Mr. Patchett, kita harus
berbalik arah. Proyek berada di sebelah sana.”
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"Gila, tentu saja aku tahu. Tapi kupikir sebaiknya
kita perbaiki dulu ban sepedamu yang kempis itu. Aku
kenal seorang tukang yang pasti man membetulkannya
dengan gratis. Sementata menunggu, kita minum mi-
numan dingin. Bagaimana, kedengarannya asyik, bukan?"

"Kurasa begitu.” ,

Kedengarannya memang nikmat sekali minum mi-

‘numan dingin. Tenggorokan Graham terasa kering,

Mungkin ia akan terlambat beberapa menit sampai di
kantor ibunya, capi ia menghibur diri dengan pikiran
bahwa pasti butuh waktu lebih singkat untuk membe-
tulkan ban kempis daripada mendorong sepedanya ke
lokasi proyek. Segera setelsh meninggalkan bengkel
sepeda nanti, ia akan meminta Mr Patchett unruk

ngebut. Mobil Cadillac keren ini pasti bisa melesat

cepat ke lokasi proyek, jauh lebih cepac daripada
Graham mengayuh sepedanya.

"Aku akan menelepon ibuku dari bengkel dan mem-
beritahu dia bahwa aku terlambat,” kata Graham, tiba-
tiba mendapat ide gemilang.

"Tentu, bila menurutmu it periv.” Neal meliriknya.
“Apakah dia masth seting bolak-balik ke tempat kelnacga
Packer?”

"Ke mana?”

"Ke tanah pertanian keluarga Parker

“Encahlah.”

"Oh. Aku sering melthatnya di sana, jadi kupikir dia
pasti pernah menyebut-nyebut tentang hal itu kepada-

"

mu,
"Yang kutahu adalah dia berniac membeli tanah un-
tuk perusahaannya,” vjar Graham, berusaha membantu.
"Dia orangnya luwes, ya?”
Menganggap itu sebagai pujian, Graham menanggapn-
nya dengan senyum bahagia. "Tentu saja.”
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Sesampainya di bengkel, mereka disambur oleh
seorang laki-laki yang memakai oteral/ penuh noda oli,
Pria itu tersenyum pada Mr. Pacchete, memamerkan
tiga buah gigi vang kuning terkena noda tembakau,
Sementara menunggu ban sepeda Graham yang kempis
dibetulkan, Neal dan Graham dipersilakan menunggu
di kantor bengkel yang sejuk.

Graham mengikuti Neal masuk ke kantor yang
berantakan. Suasana di dalam hanya sedikir lebih sejuk
daripada di laar. Bau puntung rokok yang tetlalu lama
menumpuk di asbak tercium sangat tajam, bercampur
dengan bau as roda dan oli mesin. Graham pasti mual
kalauw saja perhatiannya cidak cerruju pada gambar
seorang gadis kalender yang telanjang bular di dinding.
Baru sekarang iz tahu bahwa puting payudara bisa
sebesar dan semerah itu, sementara rambur kemaluan
bisa selebat dan segelap itu warnanya.

"Itu ada pesawac telepon, kalau kau ingin menelepon
ibumu.”

Grahamn merasa ia tidak melakukan kesalahan apa
pun, tapi saat itu ia merasa belum siap berbicara pada
ibunya, Selain itu, ia tak ingin Neal Patchett, yang luar
biasa keren, menganggapnya kenyol.

" "Ah, tidak usah sajalah. Tidak apa-apa kok.”

Neal mengecup jematinya lalu mencpuk-nepuk pantat
si gadis kalender yang bulat. “Dia menggairahkan,
bukan? Waktu aku seumurmu, aku sering datang ke
sini hanya untuk melihat-lihat gambar cewek telanjang
di kalender. Setelah aku remaja, aku juga membeli
kondom di sini. Lebih cepat daripada membeli di toko
obat, tahu. Di dalam kamar ‘mandi sana ada mesin
penjual kondom, siapa tahu suaty sear nanti kau mem-
butuhkan kondom dalam waktu cepat.”

Tanpa bisa berkata apa-apa, Graham mengalihkan
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pandangannya dari kalender dan menatap Neal dengan
mulur ternganga.

"Kau tahu kan, kondom ite apa?”

Graham mengangguk seperci orang tolol, lalu ber-
deham dan memusatkan perhatiannya kembali sebelum
menjawab, "Ya, tentu saja aku tahu kondom itu apa,”

"Sudah kukita. Omong-omong, berapa umurmu seka-
rang?”

Graham merasa tersanjung karena Mr. Patchett meng-
ajaknya mengobrol seperti sesama lelaki dewasa. Dengan
bangga ia menjawab, "Sebentar lagi aku akan berulang
tahun yang kelima belas.”

"Kapan kau berulang tahun?”

"Dua puluh tujuh November.”

Neal menatapnya selama beberapa saar, lalu terse-
nyum lebar. "Sekitar hari Thanksgiving.”

“Setiap tujuh tahun, ulang tahunku selalu jatth
pada hari Thanksgiving.”

"Wzh, hebar. W/, sckarang kau mau minum apa?”
Neal membuka mesin pendingin yang modelnya tampak
asing di mata Graham. Bentuknya seperti lemari es.
Berbagai macam botol berdiri berjajar di atas raknya
yang terbuat dari logam berkisi-kisi.

Neal memukul laci mesin penghitung uang, dan
seketika itu juga lacinya terbuka. Diraupnya segenggam
uang logam. Graham menunduk memandangi uvang
itu, lalu melitik cakue-takut ke jendela. “Apakah dia
tidzk akan merasa keberatan?”

“Dia banyak berutang budi pada ayahku. Tidak usah
khawatit. Kau mau minum apa?”

Graham mengedarkan pandangannya ke berbagai tu-
tup botol yang ada dalam lemari pendingin, mencari
merek yang dikenalnya. ”"Apakah ada Dr. Pepper?”

"Dr. Pepper? Kelihatannya tidak ada. Yang ada
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Grapetce, Orange Nehi, Big Red, dan Chocolate
Soldier.” :

"Chocolate Soldier? Apa itu?”

"Jadi maksudmu, kau bethasil mencapai usia matang
empat belas tahun tanpa pernah satu kali pun mencicipi
Chocolate Soldier?”

Keheranan Neal itu membuat Graham merasa aneh,
tapi anak itu tetap bisa membela diri. "Di New York
kami biasa minum krim telur. Belinya di pedagang
kaki lima.”

Neal memasukkan dua keping vang logam ke dalam
tempat uang. "Krim telur? Wah, kalau itu kedengaran-
nya bukan seperti minuman yang biasa diminum orang
Yankee, aku pasti bohong.”

Minuman Chocolate Soldier ternyata enak sekali. Neal
menawati Graham minum sebotol lagi, tapi anak itu
menoclak. Ia cemas memikirkan waktu. "Menuruc Anda,
apakah masih lama membetulkan banku yang kempis?”

"Kelihatannya hampir selesai.” Neal membukakan
pinta untuknya dan mereka keluar ke area bengkel.

Graham lega karena sebencar Jagi mereka bisa pergi
dari sini. "Seharusnya aku sudah berada di sana sekarang
Bila aku terlambat, ibuku pasti marah.”

"Yah,” ucap Neal, "kau kan tahu bagaimana wanita.
Untuk urusan yang paling sepele saja, mereka sudah
ribut tidak keruan.” Dengan sikap bersahabat, dicepuk-
tepuknya bahu Graham,

"Jangan beri aku alasan-alasan kuno seperti yang kau-
berikan pada klien-klienmu yang lain.” Jade tetsenyum
pada gagang relepon di cangannya. "Kapan kau bisa
menunjukkannya padaku?”

"Kau semestinya tahu, tidak baik mengejar-ngejar
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seniman,” tukas Hank Arnel:l: "Kreativitasku bisa man-
dek bila dikejar-kejar terus.”

“Tadi kapan? Aku tidak mau mengajukan proposal
apa-apa kepada teman kita, Geotge, sebelum aku bisa
membuatnya terkesima dengan gambat-gambarmu.”

Jade tetap pada rencananya semula, yaitu ingin mem-
beli rumah perkebunan untuk GS$. Entah sudah berapa
jam waktu yang ia habiskan untuk melakukan pembi-.
caraan jarak jauh dengan Hank. Lelaki itu pada dasarnya
menyukai gagasan Jade, tapi menurutnya ia belum bisa
melakukan apa-apa sampai melihat senditi gambar-
gambar rumazh itu. Jade sudah meminta bantuan agen
penjual uncuk bisa masuk ke sana. Foto-foto Polaroid
yang diambilnya sudah berada di tangan Hank sekarang.
Menurut Hank, ia sedang mempertimbangkan sejumlah
gagasan, Jade sudah tak sabar lagi ingin segera melihat
hasilnya.

"Tanpa bermaksud menyombongkan diri, beberapa
lukisan cat airku akan menjadi bonus yang bisa meya-
kinkan atasanmu,” tukas Hank. "Seperti yang sudah
kauketahui, George tergila-gila pada lukisanku.”

“Kalau begitu, cepatlah beketja dan rampungkan
tugasmu.”

"Beri aku waktu dua minggn.”

“Sepuluh hari.”

“"Dalam urusan merayu, kau justru lebih parah dari-
pada Deidre,” Hank mengeluh.

“Iserimu kan baik hati seperti bidadari. Omong-omong
soal bidadari, bagaimana kabarnya anak-anak baptisku?”

Dillon masuk ke ruang kerjanya tepar saat Jade
meletakkan gagang telepon. "Kau kelihatan bahagia.”

"Aku baru saja berbicara dengan Hank.”

"Apakah dia selalu membuarmu tersenyum seperti
itu?” tanya Dillon masam.
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"Kadang-kadang.”

Dillon mendengus sinis. Suasana hacinya belakangan
int sedang tidak enak karena hujan lebat yang rturun
terus-menerus membuat lokasi proyek jadi seperi rawa-
rawa yang berbahaya. Dillon akhirnya menyerah dan
menghentikan penggalian sampai cuaca membaik dan
tanah kembali kering.

Keterlambatan itu membuat jadwal kerjanya beran-
takan, walau itu wajar mengingat cuaca yang buruk.
Dillon-lah sacu-satunya yang menganggap hal itu tidak
bisa diterima. Akibatnya, ia sekarang meminta semua
orang, juga ditinya sendiri, bekerja mati-matian untuk
menggantikan waktu yang terbuang. Senyumnya kini
makin jarang terlihat. Hari ini, sikapnya bahkan lebih
keras datipada biasanya.

Neoda keringar tampak membasahi bagian depan
kaus Dillon. Sepatu bot dan celana jinsnya berdebu. Ia
meninggalkan topi pengamannya di luat, capi tetap
membawa kacamaca hitamnya, Dipegangnya gagang
kacamata hitam itu dan diputar-putarnya. Tapi, alih-
alih cerlihat rileks dan santai, gerakan itu malah menun-
jukkan bahwa ia sebenarnya memendam frustrasi. Bibir-
nya terkatup rapat di balik kumisnya yang lebar.

Dillon tak pernah menyentuh Jade lagi sejak mereka
ke rumah perkebunan waktu itu. Mereka juga hanya

‘membicarakan urusan peketjaan. Walaupun begitu, apa

yang dikatakan Dillon sebelum mereka berpisah masih
tertanam kuat dalam benak Jade. Bila Jade meragukan
ucapan Dillon wakeu itu yang mengatakan bahwa pria
icu tidak bisa berjanji untuk tidak mengorek-ngorek
masalah pribadinya, maka Jade tinggal menatap mata
laki-laki itu sekacang.

"Ada urusan apa kau ingin menemuiku, Dillon?”

“Makan malam.” '
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"Maaf?”
"Makan malam. Ayo kita makan malam bersama.”
“Baiklah. Akan kutelepon Cathy dulu. Aku yakin

dia pasti tidak keberacan bila ada tambahan satu orang

lagi.”

"Bukan itu maksudku.” Dlﬂon menghampiri mejanya.
"Ayo kita makan malam bersama. Kau dan aku, berdua
saja.”

"Maksudmu seperti kencan?”

"Memang seperti kencan.”

"Kapan?”

"Dalam wakeu dekat.”

"Mengapa?”

"Mengapa tidak?”

Tatapan mereka beradu.

Jade mengangkar tangan ke tenggorokan dan me-
mainkan brosnya. Dillon meletakkan kedua tinjunya ke
pinggir meja, bertimpu pada buku-buku jati, lalu
mencondongkan badan. “Bagaimana?” tanyanya kasat
"Apakah kita tidak bisa makan malam betsama? Atan
kau tidak suka ditrakeir laki-laki?”

Jade tersinggung mendengarnya. Dengan nada dmgm
ia berkata, "Akan kutanya dulu pada Cathy kapan dia
bisa menjaga Graham—" Kata-katanya tethenti dan
tiba-tiba saja ia berdiri. "Dillon, apakah Graham sudah
datang?”

"Rasanya belum

"Kau belum melihatnya?”

"Hari imi belum. Bahkan aku tak pernah lagi bertemu
dengannya sejak dia sakit. Apakah dia akan ke sini?”

Jade mengitari meja dan bergegas menuju pintu
trailer, membentangkannya lebar-lebar. Tampak Loner
sedang tetkantuk-kanruk di keteduhan anak rangga.
Anjing itu mengangkat kepala dan menatap Jade tak
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acuh. Bila Graham ada di sini, tak peduli betapapun
panasnya cuaca, Loner pasti akan membuntutinya ke
mana-mana, bukan malah terkancuk-kantuk di kere-
duhan. Jade memandang berkeliling, tapi tidak melihat
tanda-tanda ada Graham aranpun sepedanya.

"Jam berapa sekarang?” Di kantor Jade bertebaran
jam dinding dan ia juga mengenakan jam tangan;
pertanyaan itu cerlontar secara refleks dari mulucnya,

"Hampir jam lima. Mengapa?” '

Jade betbalik melewati Dillon dan kembali ke meja-
nya, lala mengangkat gagang telepon. "Sudah lebih
dati saru jam sejak Graham meneleponku,” kaca Jade
sambil menekan nomor telepon ramahnya. "Scharusnya
sekarang dia sudah sampai di sini.”

"Mungkin dia tidak langsung berangkat begitu selesai
menelepon.” '

Jade menggeleng. "Dia sudah tak sabar ingin segera
datang sebelum para pekerja selesai bekerja... Hai,
Cathy. Graham ada?” Begitu mendengar jawaban yang
ditakutkannya, jemari Jade mencengketam kabel celepon
lebih erar. "Ya, aku tahu dia tadi meneleponku, tapi
dia belum sampai juga.”

"Apa katanya?” tanya Dillon begitu Jade menutup
telepon. )
"Tepar seperti yang kutakutkan. Graham langsung
berangkat begitu selesai meneleponku. Cathy berada di
dekatnya waktu itu. Dia bahkan menunggu sampai
Graham berangkat. Sekarang Cathy berangkat dari ru-
mah menuju ke sini, siapa tahu bertemu Graham di

tengah jalan nanci.”

"Mungkin dia bertemu salah seorang temannya.”

"Dia anak yang bertanggung jawab. Dia tahu aku
sedang menunggunya. Dia pasti sampai ke sini. .. kecuali
sesuacu terjadi padanya.”
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Dillon menyambar bahu Jade saat wanita itu meng-
hambur ke arah pintu. “Jade, dia baru berumur empat
belas tahun. Anak-anak seusianya gampang dipengaruhi
dan sering lupa wakeu kalau sudah terlalu asyik bermain.
Graham pasti bisa jaga diri. Jangan panik begitu.”

"Dia tidak mungkin berani buang-buang waktn se-
perti itu karena takut aku akan mencabut izinnya
datang ke sini. Pasti terjadi sesuatu pada ditinya.” Jade .
meronta, berusaha melepaskan bahunya dari cengke-
raman Dillon, lalu berlati meninggalkan trailernya. Ia
tidak tahu harus berbuat apa. Hormon adrenalin dalam
dirinya memacunya untuk berrindak, bergerak, dan
langsung melacak keberadaan Graham.

"Mau ke mana kau?”

"Mencari Graham.” Jade naik ke dalam mobil
Cherckee-nya.

"Kau tidak bisa berkeliaran mencarinya ke mana-

" mana tanpa tujuan yang pasti,” sergah Dillon. “Kalau

dia datang nanti, bagaimana kami bisa mencatimu?”
"Ire tidak usah dipikitkan sekarang. Yang penting,
cari Graham dulu.”
Ketika Jade mengulurkan rangan untuk menutup
pintu mobil, ia melihat mobil El Dorado betbelok dari

. arah jalan raya. Begitu mengenali mobil it, ia langsung

melompat turun dari mobilnya.

Sebelum Neal sempar menghentikan mobil sepe-
nuhnya, Jade sudah menyambar hendel pintu mobil
dan membukanya. "Graham!” Lucutnya lemas karena
sangat lega. Ditariknya bocah itz dari jok mobil berlapis
kulir dan dirangkulnya erat-erat. Loner berlari kian
kemari seperti anjing gila, menggonggong-gonggong
dengan gembira sampai Dillon menyuruhnya diam.

"Mom, kaz hampir membuatku tidak bisa bernapas,”
gerutu Graham dengan sikap malu khas remaja.
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Jade memegangi kedua bshu anaknyz dan mendo-
rongnya sejanuh panjang lengannya. “Dati mana saja
kau?”

"Banku kempis di tengah perjalanan. Mt. Patchere
membetiku tumpangan dan mengajakku ke bengkel
untuk membetulkannya, lalu kami langsung datang ke
sini.”

Jade melayangkan pandangan garang pada Neal,
vang tersenyum- padanya dari arap mobil. "Secharusnya
kau meneleponku dari bengkel, Graham.”

- "Tidak terpikir olehku tadi,” gumam Graham.

“Di mana sepedamu sekarang?” tanya Dillon.

"Di bagasi mobilku.” Neal bergerak ke bagian bela-
kang mobil dan membuka bagasinya dengan mengguna-
kan kunci. Loner mengendusinya penuh curiga.

- Dillon mengeluarkan sepeda itu dari bagasi dan de-
ngan nada kakuw berkata, "Terima kasih.”

"Tidak usah berterima kasih padanya,” bentak Jade
sengit, saking marahnya bahkan nyaris tidak bisa ber-
kata-kaca.

“Mom, dia mengantarku ke sini.”

Ingin rasanya Jade menyambatr bahu Graham dan
mengguncang bocah itu sekeras-kerasnya karena mem-
bela Neal. Untuk mencegah hal itu terjadi, ia-menge-
palkan tinjunya kuat-kuat sampai kuku-kuku jarinya
menancap di telapak tangan. "Kau sudah tahu bahwa
seharusnya kau cidak menerima tumpangan dari orang
asing, Graham.”

"Tapi dia bukan orang asing. Mom kenal dia, dan
dia kenal Mom. Kukira itu tidak apa-apa.”

"Perkiraanmu itu salah!”

"Jade.”

"Tucup muluemu, Dillon. Ini urusanku. Biar aku
yang menanganinya.”
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"Well, kau tidak melakukannya dengan baik.”

Kedatangan mobil Cathy yang ngebur memasuki
lokasi proyek menghentikan perdebatan itu. "Kau mem-
buat ibumu dan aku ketakurzn setengah mati, Graham
Sperry. Dari mana saja kau?”

"Dia akan menceritakan semuanya padamu dalam
perjalanan pulang,” sambar Jade. '

"Pulang?” tengek Graham. "Jadi aku harus pulang?”

Jade menatapnya garang, membuac Graham langsung
tutup muiut. Bahkan Cathy pun tidak berani bertanya
apa-apa lagi. Direngkuhnya bahu Graham dan digi-
ringnya anak itu ke mobilnya.

Begitu mobil meluncur petgi, Jade menghadapi Neal.
”Seharusnya aku menyuruh polisi menangkapmu.”

"Dulu kau pernah akan mengancam melakukan itu,
capi lantas ridak berani melanjutkan, ingat? Kapan kau

“akan belajar dati pengalaman, Jade, bahwa bila kau

melawanku, kau tidak mungkin bisa menang?”

"Jangan dekati anakku. Bila kau sampai menyakitinya,
kubunuh kau.”

"Menyakitinya?” tanya Neal licik. "Mengapa aku
ingin menyakiti darah dagingku sendiri?”

"Kalian bicata apa sth?” tuntur Dillon sambil maju
selangkah mendekati Neal dengan sikap mengancam,
Karena bisa merasakan perubahan suasana hati tuannya,
Lonet kontan menggeram.

Sedikic pun Neal tidak merasa terintimidasi, baik
oleh Dillon maupun Loner. “Aku ayah anak itu. Apakah
Jade tidak. pernah memberitahukannya padamu?”

“Itu tidak benar!” teriak Jade.

"Apa sebaiknya kutelepon kantor sheriff atau ku-
tangani saja dia senditi?” tanya Dillon pada Jade.

"Benar, Jade,” ejek Neal. "Kau ingin dia melakukan
apa? Apa kau ingin dia tetap di sini dan mendengarkan
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decail-detail mesum hubungan cinta kita dulu? Kalau
dia orang yang sering tidur denganmu belakangan ini,
aku yakin dia pasti tertarik.”

"Dhasar bajingan.” Dillon sudah siap meninjunya, tapi
Jade dengan sigap langsung menengahi mereka.

"Tidak, Dillon. Dia memang sengaja ingin membuat-
mu marah. Aku pernah melihat hal seperti ini sebe-
lumnya. Biar aku saja yang menghadapinyz.”

"Tidak akan,” geram Dillon, tangannya masih gatal
hendak meninju Neal.

"Kumochon, jangan mendebatku.”

Mata Dillon menjelajahi wajah Jade seolah sama
sekali rak bisa memahami wanita itu. Lalu, sambil
memaki, ia pergi dengan langkah-langkah kesal ke
dalam trailer dan membanting pintu.

"Suruh diam, hewan tolol ini,” perintah Neal.

Loner masih berdiri, sizp menerjang sambil meng-
geram-geram. Jade menenangkannya. "Katakan apa yang
ingin kaukatakan, Neal.”

Tangan Neal temlur dan mengelus pipi Jade sebelum
Jade sempat menepisnya. Lelaki itu menyeringai wakeu
Jade melakukannya. "Kan bukannya takut aku akan
menyakiti anakmu. Kau rakur aku akan mengklaim dia
sebagai anakku, arau bahkan lebih baik lagi, bila dia
mengakui aku sebagai ayahnya.”

Neal mandul. Padahal keluarga Patchett harus memi-
liki penerus, D)i saar yang mengejutkan sekaligus me-
nakutkan itu, Jade baru menyadari betapa pentingnya
keberadaan Graham bagi mereka. Mereka pasd akan
berusaha menjadikan Graham sebagai bagian dari ke-
luarga mereka. Sambil menyembunyikan rasa cakuenya,
Jade berkata, "Tak ada kemungkinan sama sekali itu
akan tetjadi.”

568


https://www.facebook.com/indonesiapustaka/

www.facebook.com/indonesiapustaka

"Tidak? Dia suka padaku, Jade. Tanya saja padanya.”

"Aku sama sekali tidak meragukan bahwa kau ber-
hasil memikat dia. Anak lelaki seusia Graham gampang
terpikat pada kejahatan.”

Neal tertawa pendek. "Mengapa tidak kaupermudah
saja semuanya? Katakan saja, maka aku akan melakukan
hal yang benar dan melamarmu, seperti yang seharusnya
kulakukan lima belas tahun lalu. Kita bisa membentuk
satu keluarga besar yang utuh dan bahagia, tinggal di
rumah keluarga—tiga generasi keluarga Patchett bersa-
ma nyonya rumah yang baru.”

"Jangan dekati anakku,” regas Jade dengan nada
sinis dan monoton. "Kuperingatkan kau, Neal.”

“Jade,” rayu Neal. "Kau pasti lebih tahu daripada
siapa pun di Palmetto bahwa peringatan yang benar-
benat petlu diwaspadai hanyalah yang keluar dari mulue
orang yang bernama Patchect.”

Laki-laki itu maju selangkah dan merengkuh dagu
Jade. "Kuperingatkan kau. Jangan melawanku. Aku
pasti berhasil mendapatkan anak itu, dengan atau tan-
pamu, Jade.” Neil tersenyum penuh arti. "Walaupun
aku lebih suka bila mendapatkan satu paker sekaligus.”
Lalu ia mengedipkan mata. "Kau sudah pernah mencicipi
bagaimana rasanya tidur denganku. Rasanya lumayan,
kan?”

Jade menyentakkan kepalanya dari pegangan Neal
dan mundur menjauhinya.

"Sementara ini, cukup sampai di sini dulu,” ujar
Neal, masih dengan senyum tetkembang. "Aku sudah
terlambat menghadiri janji dengan seseorang.”

Setelah melambaikan cium jauh, Neal masuk ke
mobil El Dorado-nya dan menderu pergi. Jade cetap
berditi tegak dengan berani hingga mobil lelaki itu
lenyap dari pandangan, lalu ia menyandarkan punggung
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dengan lemas ke dinding trailer. Dillon menghambur
keluat.
Wajah lelaki itu tegang dan- merah padam karena

_marah. "Oke, selama ini aku sudah betsikap baik. Aku .

juga sudah cukup lama bersabar. Tapi sekarang aku
sudah tak cahan lagi menanggung semua omong kosong

(ini. Aku ingin mengetahui semua yang telah terjadi

dan mengapa. Kau tidak boleh pergi ke mana-mana
sampai menceritakan semuanya padaku.”
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BAB DUA PULUH ENAM

SAMBIL memegangi tangan Jade, Dillon menatik wanita
itu menaiki tangga. Setelah mengunci pintu trailet, ia
mencabut kabel telepon dan menunjuk sofa. "Duduk.”

"Aku masih banyak peketjaan, Dillon.” '

"Hari ini tugasmu selesai. Pokoknya, aku tidak peduli
apa jadwalmu hari ini, yang jelas kita harus bicara.
Sekarang duduklah.”

Jade mengempaskan diti ke sofa sambil menutupi
wajah dengan dua tangan, menuruti perintah Dillon
bukan karena patuh padanya, tapi semata-mata karena
merasa tértekan.

"Mau kuambilkan minum?”

Jade menggeleng. Dillon menarik sebua.h kursi lipat,

mendirikannya hanya beberapa sentimeter dari lutut

Jade, dan duduk mengangkanginya dalam posisi tetbalik, -

menumpukan kedua lengannya di punggung kursi.
"Oke, ayo mulai.”

"Mulai apa?”

"Ya Tuhan,” maki Dillon kesal. "Masibh mau main-
main, ya?” .

“Ini permainanmu, bukan permainanku. Aku ingin
pulang.”

"Semenit yang lalu kau ingin bekerja.”

"Jangan ganggu aku!”

“Kalau begitu, mulailah betbicara.”

“Apa yang ingin kauketahui?”
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"Mula-mula, kau bisa menjelaskan kepadaku mengapa
ada dua laki-laki yang mengklaim Graham sebagai
anak mereka.”

"Meteka berdua akan mendapat keuntungan besar
bila Graham memang benar anak mereka. Hucch akan
mendapatkan donor ginjal, Dan Neal akan memperoleh
ketutunan.” Ketika Dillon mengangkat sebelah alisnya
penuh tanya, Jade menambahkan, "Dia mandul, karena
kecelakaan yang membuat kaki Ivan buntung.”

Dillon mencerna keterangan itu, tapi masih belum
puas. "Rasanya masih tidak masuk akal, Jade. Tidak
biasanya seorang laki-laki maju dan mengklaim dirinya
sebagai ayah seorang anak. Umumnya justru terbalik.”

“Situasinya memang tidak biasa.”

“Apakah kau tidut dengan mercka berdua?”

"Tidak.”

"Kalau begitu, klaimm mereka rerhadzp Graham sama
sekali ridak berdasar?”

Jade tidak menjawab.

“Siapa ayah Graham, Jade?”

"Aku tidak tahu!”

“Kalan begite, kau memang tidur dengan mereka
berdua.” '

"Tidak!”

“Brengsek,” teriak Dillon. "Jujurlah padaku.”

"Mereka memerkosa aku!”

Kata-kata itu betgema nyaring di dinding-dinding
ruangan yang kecil.

Kata-kata itu juga terngiang-ngiang dalam benak
Dillon saat ia memandangi Jade dengan perasaan shock
hingga tidak bisa berkata apa-apa. Lagi-lagi Jade menu-
tup wajahnya dengan rtangan.

"Meteka memerkosa aku,” uleng Jade licih. "Mereka
memerkosa aku.” '
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Dillon menyurukkan kesepuluh jari-jarinya ke rambuc
dan memegangi kepalanya selama beberapa saat. Lalu
ia menurunkan cangannya dan menggosok-gosokkan te-
lapak tangannya ke paha. la memang ingin cahu. Ia
mendesak Jade agar menceritakan semuanya padanya.
Namun ia sama sekali tidak mengira bahwa ceritanya
akan seperti ini.

Tadinya iz mengira bakal mendengar pengakuan dari
mantan cewek nakal yang sekarang sudah bettobat, atau
seorang gadis pemalu yang mencati perbatian dengan
cara menjadi cewek gampangan, atau bahkan secrang
pemberontak yang ingin menyusahkan kedua orangruanya
vang keras, Dillon sama sekali tidak mengira bahwa
cerita yang akan didengarnya adalah soal perkosaan.

"Kapan kejadiannya, Jade?”

"Bulan Februari saat aku kelas tiga SMU. Hari itu
juga, aku baru mendapat kabar bahwa Gary dan aku
menerima beasiswa penuh untuk melanjutkan pendidikan
ke universitas.”

"Gary?” Brengsek, padahal baru saja Dillon mengira
dirinya mengenal semua pemain dalam drama ini, ketika
tibz-tiba Jade memperkenalkan nama lain lagi.

"Gary Parker,” jawab Jade. "Pacarku wakeu di SMU.
Tapi bukan cuma itu. Kami punya rencanz untuk
menikah dan bersama-sama-mengubah dunia.”

Dengan suara pelan dan menerawang jauh, Jade
menuturkan kisah cintanya. "Kami memiliki harapan
besat untuk masa depan kami. Aku sangat mencincai-
nya.”

" "Mungkinkah dia ayah Graham?”

Jade memalingkan wajahnya ke jendela, yang kini
berupa petak segi empar berwarna kemerahan karena
senja sudah curun. "Bukan. Aku masih perawan kecika
mereka memerkosaku.” .
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"Ya Tuhan. Dan mereka berdua lolos begitu saja dari
jerat hukum?”

Mata Jade beralih kembali padanya. "Sebenarnya ada
tiga orang. Yang ketiga bernama Lamar Griffith. Dia
pemalu dan sensieif, tapi ikut memerkosa demi menye-
lamatkan mukanya di depan Neal.”

"Apakah dia masih tinggal di Palmetto?”

Jade bercerita tentang nasib Lamar. Setelah terdiam
cukup lama, Dillon berkata, "Dari penuturanmu itu,
bisa kutarik kesimpulan bahwa petkosaan ini adalah ide
Neal.” '

“Oh, ya,” Jade menjawab dengan berapi-api. "Dia pe-
mimpin mereka, Kalau bukan karena ide dia, peristiwa
itu takkan pernah tefadi. Hutch dan Lamar sebenarnya
bisa menghentikannya, tapi mereka malah ikut-ikutan
memerkosa, lantas meninggalkan aku di sana.”

"Meninggalkanmu?”

"Waken itu Doona Dee sedang mengantarkan aku
ke rumah Gary supaya ake bisa memberitahu dia
mengenai beasiswa yang kami terima itu. Di tengah
jalan, mobil kami kehabisan bensin.”

Dillon mendengarkan sementara Jade menuturkan
kembali kejadian di sore yang memilukan itu. Jade
menceritakan semuanya tanpa terlewat. Walau sekian
belas tahun telah berlalu, iz masih bisa mengingat
semuanya dengan sangat jelas.

"Ketika mereka melarikan aku, aku sangat marah.
Aku baru mulai merasa takut waktu Neal tidak mem-
belekkan mobilnya ke jalan yang menuju rumah Gary.
Dia malah pergi ke tepi rerusan tempat mereka meman-
cing sebelumnya. Dia menyurch semua turun. Aku
menolak, tapi dia menyeretku.”

"Dan dua orang yang lain hanya mengikuti seperti
kambing-kambing tolol?”
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"Sukar memang membayangkan betapa besarnya
pengaruh Neal terhadap diri mereka, Mereka mau me-
lakukan apa saja yang dipetintahkan Neal. Neal meng-
edackan bir. Aku menolak ikut minum, Setelah mereka
selesai minum, aku bertanya apakah kami bisa segera
pergi. Tapi Neal berkata, 'Nanti dulu.’ Aku bertanya
kenapa. Dan dia betkata...” Suara Jade bergecar. Maranya
tertuju ke pangkuan. "Dia berkaca, 'Karena sebelum
kita pulang, kami bertiga akan menggagahimu dulu.”™

Dillon melipac kedua tangannya dan, sambil menum-
pukan kedua sikunya ke punggung kursi, ia menutup
mulutnya dengan kedua tinju. Matanya terpejam. Dalam
hati ia menyesal karena pernah melontarkan kaca-kata
kasar yang mirip dengan itu pada Jade, dan berharap
seandainya saja tadi ia meremukkan wajah Neal Patchece
dan menghapus cengiran menyebalkan dati wajah pria
itu selagi ada kesempatan,

"Saar it juga aku rahu dia tidak main-main.” Suara
Jade terdengar hampa, Dillon tahu wanita itu ridak
ada bersamanya sekarang; jiwa Jade kembali berkelana
ke malam dingin dan berhujan pada buian Februari
yang mengetikan e,

"Aku berbalik dan lari, tapi Neal mengulurkan tangan
dan menjambak rambutku, Sakit sekali. Aku menjerit
dan mulai menangis. Kuangkat kedua tanganku, ber-
usaha melepaskan tangannya dari rambutku, tapi tidak
bisa. Selagi kedua tanganku terangkac, ia mengulurkan
sebelah tangannya dan mendorongku ke tanah. Tanah
terasa dingin dan basah.” Jade meringis. "Baunya amis—
seperti bau bangkai ikan.

"Hutch berteriak, 'Neal, apa-apaan kau ini?* Dan
Neal menyahur, "Tepat seperti yang tadi kukatakan
kepadanya. Akan kita gagahi dia. Jadi tutup muluemu
dan banta aku. Pegang tangannya.’
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"Aku menjerit-jerit, menangis dan berseru-seru, "Ja-
ngan, jangan.” Aku tidak bisa melihat siapa-siapa kecuali
Neal. Kupukuli dia sampai Hutch berada di belakangku
dan memegangi kedua ranganku. Dia menahanku dalam
keadaan tergeletak di tanah, tepat di atas kepalaku,
Neal membungkukkan badan di atasku, menyuruhku
diam. Dia menamparku beberapa kali.

"Lamat berseru, 'Ya Tuhan, Neal, kau sudah gila,
ya?’ Neal menoleh dan berkaca, 'Lakukan sesuatu yang
berguna dan berhentilah bertingkah seperti banci. Kica
tidak akan menyakicinya.’ Lamar tetap berdiri agak
jach. Aku tidak bisa meliharnya, tapi bisa mendengarnya
berkata, 'Dia menangis.” Neal benar-benar marah men-
dengarnya. Dia betkata, 'Kau mau ikut mencicipi atau
tidak? Kalau ridak, pergi saja sana.’

"Saat itu Neal sudah menindihku. Dia memaksa aku
membuka kedua pahaku lebar-lebar, lalu menahan ba-
gian dalam pahaku dengan Iututnya. Aku menjeric. Dia
menamparku lagi. Aku berusaha menendangnya. Saat
itulah Lamar datang dan memegangi kedua wungkaiku.
Aku tidak bisa bergerak. Aku mulai memohon-mohon
kepada mereka untuk tidak melakukannya.”

Dillon bergeming. la juga tidak mengatakan apa-apa
Sesaat, Jade hanya mernainkan kaitan cali jam rangannya.
Suasana dalam ruangan itu begitu sunyi, sampai-sampai
Dillon bisa mendengar bunyi jam berdecak.

"Neal menyentakkan blusku hingga terbuka. Bra-ku
memiliki kancing di bagian depan. Dia melepaskan
kaitannya dan membentangkan bra-ku lebar-lebar. Aku
masih ingat... aku masih ingat betapa malunya dicelan-
jangi seperti itu. Kupejamkan maraku rapat-rapac. Kugi-
git lidahku kuat-kuat sampai aku bisa merasakan darah-
ku menitik. Neal berkata, "Pemandangan yang indah,
bukan? Buah dada Jade Sperry.””
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Jade terisak tanpa air mara. "Wakzu itu kupikir aka
akan mati. Aku ingin mati saja. Benar-benar memalu-
kan... Neal, yang kubenci...” Jade menutup mulucnya
dengan rtangan, seolah-olah akan muntah, tapi lalu
meneruskan cetitanya, walau kara-kacanya sedikit te-
redam oleh tangannya yang menutupi mulut. "Dia
menggerayangiku. Dia meremas, mencubit, dan menarik-
narik tububhku. Rasanya sangar tidak mengenakkan,
menyakitkan, dan merendahkan martabatku. Lalu dia
mencondongkan badan dan mengisap payudaraku kuat-
kuat. Keras sekali sampai aku kesakitan.”

Dillon tetlompat dari kursinya. Ia menjejalkan kedua
tangannya ke saku belakang celana jinsnya yang sudah
belel dan mondar-mandir mengitari ruangan seclah-olah
mencari jalan keluar. Amarzh yang dirasakannya dalam
hati terasa begite menakutkan. Rasanya ingin benar ia
memukul sesuatu, meremukkan, menghancurkannya.
Jelas, reaksinya itu luput dari perhatian Jade. Kisah
Jade yang memilukan terus berlanjur.

"Sambil tertawa-tawa, Neal berlucue dan membuka
kancing celananya. Dia menurunkan celana panjangnya
dan memegangi kejantanannya. Katanya, 'Bagus kan,
Jade? Aku yakin, 'punyamu’ pasti sudah tidak sabar
ingin segera merasakannya.” Rupanya Hutch mulai kha-
watir. Dia berkata, 'Neal, sudahlah, kau sudah cukup
bersenang-senang. Lepaskan dia seckarang.’ "Lepaskan?
tukas Neal, 'Enak saja. Aku justru bare mau bersenang-
senang.’

"Neal menyingkap rokku tinggi-tinggi. Aku meng-
gulingkan pinggulku ke kanan dan ke kiti, betusaha
mencegahnya menurunkan celana dalamku. Dia sangat
tetburu-buru. Lamar sampai harus membantunya. Lalu
Neal..."

Dillon berdiri di depan jendela, memandangi langit
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yang mulai gelap. Ketika tidak mendengar Jade berbi-
cara lagi, ia berpaling dan menatapnya. Dilihatnya
kepala Jade terrunduk, sebelah rangannya rerangkat;
Jade sedang memijati pelipisnya.

Dillon kembali ke kursi, membalikkannya, dan duduk
menghadapi Jade. Iz tidak mengatakan apa-apa dan
berhasil menzhan diri untuk tidak menyentuh wanita
itu. Kehadirannya saja sudah cukup membuat Jade
tenang. Dillon merasa iba. Jade menurunkan tangannya
dari wajah dan membasahi bibiraya.

"Neal meludahi telapak tangannya dan mengusapkan
ludahnya itu ke kejantanannya. Dia berkata, "Aku berani
bertaruh, kau pasti lihai memainkan lidabmu. Kau
pernah melakukannya pada Parker, tidak? Seharusnya
kasuruh kau melakukannya padaku.” Jade memejam-
kan mata, seolah-olah merasa bersyukur. "Untunglah
dia tidak melakukannya,” lanjutnya dengan suara se-
rak.

"Walaupun tidak mudah, akhirnya Neal berhasil me-
nyecubuhiku., Kurasa dia kaget wakeu menyadari aku
masih perawan karena dia menatap wajahku dan tertawa.
Neal mencondongkan badan dan berbisik di telingaku,
"Wah, hebat. Ternyata aku bethasil juga mendapatkan
‘ceti’-mu,’ seolah itu lelucon khusus di antara kami
berdua. Lalu dia...” Jade menundukkan kepala lebih
dalam lagi. "Dia... dia menyurukkan dirinya keras-
keras dan membuacku merasa sangar kesakitan.”

Lampu-lampu keamanan di luar sana menyala secara
otomatis, Sebagian lampunya yang biru-putih menerobos
masuk melalui jendela-jendela, tapi sebagian besat
ruangan kancor dipenuhi bayang-bayang gelap dan desis
suarz Jade. .

"Itu berlangsung terus, sepertinya tidak akan berakhir.
Sesudahnya, baru aku sadar bahwa sebentar saja Neal
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sudah mencapai klimaks. Ketika dia menarik mbuhnya
dari dalam tubuhkn, sebagian spermanya tertumpah ke
perutku. Dia menengadah pada Huech dan menyeringai.
"Aku sudah meminyaki jalannya untukmu.’

"Meteka bertukdr tempat. Sewakru Hutch melepaskan
bekapan tangannya di mubutku, aku mencoba berceriak,
tapi tidak punya tenaga lagi. Mengangkat satu tangan
saja aku tidak sanggup. Ketika Hutch membungkuk di
atas badanku, kucakar pipinya. Dia memaki aku dan
memegangi pipinya. Darah menempel di jari-jarinya,.
Icu membuacnya marah, Sambil menggeram dia berkata,
"Pegangi tangannya, Neal” Neal meraih tanganku dan
memeganginya di kedua sisi kepalaku.

"Hutch-lah satu-satunya yang mencium aku. Mula-
mula kusangka dia cuma akan menciumku. Badannya
yang besar menindihku, membuatku nyaris tak bisa
bernapas, dan dia retus-menerus memasukkan lidahnya
dalam-dalem ke mulutku. Ity membuatku mual. Dalam
hati aku menjerit marah, tapi satu-satunya suara yang
keluar dari mulutnya hanyalah rintihan kecil seperti
anak kucing. '

"Aku mendengar Neal tertawa di belakangku, 'Kapan
selesainya, Hutch? Ya Tuhan! Kau membuatku terang-
sang lagi. Bahkan Lamar pun jadi kepingin. Lamar
terkikik-kikik guguap. )

"Aku menjerit waktn Hutch menghunjamkan ditinya
dalam-dalam. Dia dua kali lebih kasar daripada Neal,
Aku tahu gerakannya yang kasar melukai kewanitaanku
dan membuatku berdarah. Aku bisa merasakannya.” =

"Dasar bajingan,” desis Dillon, Dengan amarah yang
nyaris_tak terkendali, ia menghantamkan kedua tinjunya
ke paha. '

"Ketika Huech mencapai klimaks, dia melengkungkan
punggungnya ke belakang dan mengeluarakan suara
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ringkikan seperti keledai. Aku juga ingat caranya dia
menyeringai, menampakkan gigi-giginya. Dia kelihatan
jelek sekali, menjijikkan. Lale dia ambruk di atas tu-
buhku. Aku tidak bisa bernapas, tapi aku bisa merasakan
embusan napasnya yang panas di leherku. Baunya seperti
bir dan membuatku mual, tapi aku takuc bila aku
tidak bisa menzhan rasa mualke dan muntah, aku bisa
mati tenggelam dalam muntahanku sendiri. Jadi aku
berhasil menahan diri untuk tidak muntah. '

"Lamar mendapat giliran terakhir. Saat itu aku sudah
tidak punya tenaga lagi untuk melawan. Kukira Lamar
akan menangis waktu dia menunduk memandangiku,
Tangannya memegangi kancing celana, tapi dia ragu-
ragu. Neal berkara, 'Ada apa? Ayo, coba kica lihat kau
beraksi.’ "Aku tidak tahu apakah aku harus melakukan-
nya, Neal.’ Suara Lamar bergetar dan ragu-ragu. Me-
mang begitulah dia.

"Karena sudah membuktikan diri, Hutch merasa
hebat. "Tih, kan. Sudah kukira si banci kecil ini bakal
batal melakukannya karena kebure ketakutan.” 'Aku
bukan banci,’ teriak Lamar. Kurasa, bahkan saac itu
pun dia sudah mulai menyadari bahwa dirinya mengidap
kelainan seksual. Lamar pasti sadar dia harus mela-
kukannya atau menjadi bulan-bulanan ejekan -mereka
terus, jadi dia pun... melakukannya.

"Waktu Lamar memelorotkan celananya, Neal dan
Hutch bertepuk tangan, menyoraki ereksinya. Aku tahu
Lamar barm pertama kali melakokannya. Dia ridak
tahu di mana harus... Dia menyodok-nyodok kian
kemari. Rasanya menyakitkan, karena tubuhku sudah
memar-memar dan sakit. Begitu dia bisa memasukkan-
nya, dia menghunjamkannya dengan cepac dan keras,
sepetti binatang yang sedang berahi. Butir-butir keringat
bermunculan di wajahnya. Neal terus mengejeknya,
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mengata-ngatai 'teknik’ Lamar. Akhirnya, Lamar men-
capai klimaks.

"Dia tertawa lega setelah berhasil menyelesaikannya.
Tapi begitu dia menatap maraku, senyumnya menghi-
lang. Kurasa saat itu barulah Lamar menyadari betapa
bejatnya perbuacan mereka. Sotot matanya diam-diam
meminta maaf. Tapi aku tidak memaafkannya wakeu
itu atau bahkan ketika aku bertemu lagi dengannya
beberapa tahun kemudian.”

"Kapankah itu?” tanya Dillon,

Dengan singkat Jade bercerita tentang pemakaman
Mitch Hearon dan kedatangan Lamar yang tidak ter-

“duga-duga. "Aku tidak memaafkan dia—juga para pe-

laku yang lain—sampai hari ini.”

Setelah terdiam cukup lama, Jade mengangkar wajah-
nya. "Bisa tolong ambilkan tisu?” Dillon meraih kotak
tisu yang ada di pinggir meja ketja Jade dan mengu-
lurkannya. "Terima kasih.”

Jade tidak menggunakan tisu itu untuk mengetingkan
matanya, katena selama menuturtkan cerica, ia .cidak
mengeluarkan setetes air mata pun. Iz menggunakannya
untuk menyeka ketingat di telapak tangannya.

"Apakah mereka meninggalkanmu sendirian di sana,
Jade?”

"Ya." Jade tertawa pahit. "Kedengarannya memang
klise, tapi begitulah kenyataantiya. Neal masih sempat
merokok sebelum pergi. Rasanya aku masih bisa men-
cium bau sulfur korek api bercampur bau tembakau
yang dibakar. Aku meringkuk rapac-rapat seperc bola’
Ketika itu, perasaanku sudah lumpuh. Yang kurasakan
wakeu itu bukan lagi kesakitan, eapi kelumpuhan.

"Mereka berdiskusi hendak mengapakan aku, lalu
memutuskan bahwa aku pasti cukup kuat untuk pulang
sendiri ke kota. Lamar bertanya, "Apa yang akan kita
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katakan bila ada orang yang mengetahui kejadian ini?’
Neal bertanya, 'Siapa yang akan mencetitakan hal ini
pada orang lain? Kau?' ’Enzk saja.’ "Kalau begitu, apa
yang kautakutkan?’

"Hutch bertanya apa yang akan mereka lakuakan bila
aku menceritakan hal ini pada orang lain. Neal hanya.
tertawa. Dia bilang, aku tidak mungkin berani buka
mulut karena takut pacarku, maksudnya Gary, tahu
tentang hal ini. Kata Neal, aku senditi yang minta
digagahi, bahwa aku sengaja bergenit-genit untuk mem-
buat mereka tetangsang.

"Tentu saja Hutch dan Lamar langsung sependapat
dengannya, terutama karena mereka tahu itulah yang
diinginkan Neal dari mereka, tapi juga karena mereka
ingin membenarkan perbuatan mereka sendiri.

"Aku cdak percaya Neal pernah merasa bersalah
atau menyesali perbuatannyz, Dia tidak punya hati
nurani. Dia ingin memberiku pelajaran karena mencintai
Gary, bukan dia, juga karena dia ingin membalas den-
dam pada Gary yang berhasil mengalahkannya dalam
sebuah -perkelahian konyol. Neal menganggap perkosaan
ini sebagai jalan untuk membalaskan dendamnya pada
dua orang sekaligus dalam sekali tepuk. Hanya karena
nama belakangnya Patchett, dia merasa dirinya berhak
berbuat begitu.”

“Semestinya waktu itu kau langsung melaporkan
perkosaan itu ke pihak yang berwajib.” :
Lagi-lagi Jade tertawa datar. "Dillon, rupanya kau
belum mengenal aku, ya? Begitu bisa bergerak, aku
langsung merangkak ke jalan raya. Aku tidak peduli
bila sesudahnya aku mati, pokoknya aku ingin tetap

hidup sampai aku melihac mereka dihukom.”

Jade menuturkan kembali tentang kepergiannya ke
rumah sakit dan semua yang tetjadi di kantor Sheriff Jolly
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keesokan hatinya. Dilon terperangah, tidak percaya.
"Jadi perkosaan yang dilakukan secara beramai-ramai itu
sengaja dilupakan dan dipetieskan begitu saja?”

"Sampai sekarahg.”

"Dan sekarang, lima belas tahun kemudian, kau
kembali dengan membawa dendam kesumat. Kau ingin
memberikan pelajaran kepada mereka karena telah me-
merkosamu.”

“Bukan untuk icu saja.”

"Maksudmu, masih ada lagi?”

"Gary.”

"Oh ya, benar. Aku lupa” Dengan lembut Dillon
menambahkan, "Seorang kekasih sering kali tidak bisa
menerima hal-hal semacam itu, Jade.”

"Gary jelas tidak bisa. Apalagi kecka Neal dan
anak-anak lain menggambarkan aku sebagai wanita
murahan. Neal tidak tahan untuk tidak sesumbat. Dia
menyindir Gary sampai Gary tidak rahan lagi.”

Setelah Jade menceritakan apa yang dilakukan Gary
setelah melihatnya pergi ke rumah Georgie, Dillon
hanya bisa tertegun. Lagi-lagi ia menyurukkan kesepuluh
jatinya ke rambue dan berusaha mengatakan hal yang
tepat. Ja menahan diri untuk tidak mengutarakan pi-
kiran pertama yang muncul dalam benaknya: bahwa
seharusnya Gary lebih memercayai wanita yang dicin-
tainya. Jade pasti tidak senang bila Dillon mengatakan
hal jtu. .

"Setelah kematian Gary, aku tidak sanggup lagi
tinggal di Palmetto. Tapi aku bersumpzh, suatu hati
nanti aku akan kembali, dan bahwa bila saat itu tiba,
aku harus sudah bisa mengendalikan situasi.”

"Kau bethasil membuat Ivan dan Neal kalang kabut.
Mereka sudah bisa membaca maksudmu, Mereka tahu
apa arti sebuah industri batu bagi mereka.”
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"Banyak yang harus mereka pertanggungjawabkan,
Aku bukan satu-satunya orang yang mercka sakiri
selama sekian tahun ini.”

"Sebelum kau kembali ke sini, apa kau sudah tahu
bahwa Hutch sakic?”

"Tidak. Aku bahkan berniat menyingkapkan kebob-
rokan yang ada di departemen sheriff.”

"Apakah deparcemen itu bobrok?”

"Mempertaruhkan vangku yang terakhit pun aku
berani. Hutch menutupi kejahatan kelwarga Patchetr,
sama seperti yang dulu pernah dilakukan ayahnya.”

"Tapi itu masih bisa diperdebatkan, bukan?”

"Kurasa begitu.”

Tanda-tanda awal menunjukkan bahwa operasi cang-
kok ginjal yang dijalani Hutch sukses. Tim dokter
yang menanganinya memilih untuk bersikap hati-hari
sebelum ancaman infeksi bisa sepenuhnya diatasi, tapi
prognosis awal mereka cukup bagus. Penolakan tubuh
terhadap adanya organ baru dilawan dengan pemberian
obat-obatan. Berdasarkan laporan yang ada, sampai
saat ini Hutch belum mengalami efek samping yang
negatif. Namun sangat diragukan lelaki itu bisa kembali
menduduki jabatan sheriff.

"Bagaimana dengan Donna Dee? Kesalahannya sama
besarnya dengan mereka yang lain.”

"Sejak dulu dia selalu mencintai Huech. Bila aku
membeberkan kebobrokan Hutch, Donna Dee akan
ikut dipermalukan. Tapi tetnyata dia malah darang
kepadaku, memohon-mohon agar aku mau menyelamac-
kan nyawa suaminya, sama seperti dulu aku memohon-
mohon kepadanya agar mau mengungkapkan kejadian
yang sebenarnya di kantor Sheriff Jolly.

"Bukan itu alasan aku menclak mempertimbangkan
Graham sebagai donot, tapi sekarang Donna Dee tahu
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bagaimana rasanya menjadi orang yang putus asa—
ditolak harapan yang terakhir.”

"Apakah Lamar punya keluarga di sini?”

"Ibunya. Sepanjang pengetahuankuw, ibunya tidak per-
nah tahu soal petkosaan itu.”

"Jadi tidak ada gunanya melampiaskan dendammu
padanya, bukan?”

"Kecuali bila Graham merupakan satu-satunya cu-
cunya.”

"Kau benar-benar tidak tshu siapa di antara ketiga
orang itu yang merupakan ayah anakmu?”

“Tidak.”

"Graham tidak rabu tentang—"

"Tidak! Dan aku tidak ingin dia cahu.”

"Dia pasti pernah menanyakan asal-usulnya, serta
siapa ayahnya.”

“Aku sengaja mengecilkan arti seorang ayah baginya,
Graham sudah bisa menerima akulah satu-satunya orang-
tuanya.”

Dillon mengerutkan kening karena ragu. "Uncuk
sementara ini, itu mungkin, Tapi bagaimana dengan
besok, dan masa yang akan dateng? Semakin tua nanti,
akan semakin besar kemungkinan dia menuntut untuk
tahu siapa yang membenihkannya.”

"Bila saat itu tiba, aku bisa dengan jujur mengatakan
bahwa aku tidak tahu.”

"Banyak cara untuk mengetahuinya. Pemetaan gene-
tika, istilahnya.”

"Aku tidak ingin tahu. Takkan ada bedanya. Dia
milikku. Milikku,” Jade menegaskan dengan suara ber-
getar. "Seandainya aku tahu tentang penyakit Hutch,
serta kemandulan Neal, bisa jadi aku akan mempertim- -
bangkan untuk tidak mengajak Graham ke sini. Aku
tidak pernah mengira anak itu akan menjadi fakeor
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penting dalam hidup mereka, Itn membuatku rakue,
Dillon. Kau pasti mengira reaksiku sore cadi tetlalu
berlebihan, tapi aku tahu Neal dan ayahnya sanggup
betbuat apa saja.”

Ketakutan Jade begitu nyata. Insting Dillon menyu-
ruhnya merath tangan Jade. Namun insting Jade me-
nyuruhnya menghindar. "Brengsek, seandainya saja-aku
tidak membuatmu merasa terancam seperti itu. Aku
ingin memelukmu.” Kegelapan seakan semakin mem-
pertegas suara Dillon yang parau. "Hanya memelukmu,
Jade. Itu saja.”

Sejurus. kemudian, Jade berbisik, "Kurasa tidak apa-
apa bila kau memelukku.”

"Aku tidak akan pernah menyakitimu,” ucap Dillon
sambil beranjak dari kursinya dan duduk di sofa, di
samping Jade, "Tidak akan pernah.”

"Aku percaya.”

Dillon merengkuh bahu Jade dan menyandarkan
punggung, menarik Jade bersamanya hingga mereka
sama-sama bersandar di punggung sofa. Posisi yang
intim icu membuat fade takut. Dicengkeramnya lengan
atas Dillon. "Tidak apa-apa,” gumam Dillon. "Tidak
apa-apa. Aku akan melepaskanmu, kapan pun kan
menginginkannya. Itukah yang kauinginkan? Katakan
padaku.” :

Setelah ragu-ragu sejenak, Jade menggeleng. Tubuh-
nya mulai rileks dalam pelukan Dillon. Rupanya, kaus
oblong Dillon tidak membuatnya rikuh. Jade malah
menyandarkan kepalanya ke dada lelaki ite. Rambutnya
membelai-belai kulit Dillon, membuac lelaki itu nyaris
mengerang dengan suara keras karena senang. Tangan
Jade tetap bertengger dengan sikap percaya di lengan
Dillon.

“Jade?”
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"Hmm?"

"Sejak petistiwa malam itu, apakah kau tidak pemah
bisa bercinta?”

"Tidak bisa dan tidak ingin.”

“Bahkan untuk mencoba pun kau tidak ingin?”

"Aku pernah mencobanya. Dengan Hank.”

"Hank Arnece?” Kecemburuan menyengat hati Dillon.

"Dia jatub cinta padaku. Aku rahu it, capi akn tak
ingin diz jacoh cinta padaku. Aku juga tak ingin me-
nyakitinya. Berulang kali kukatakan padanya bahwa itu
tidak ada gunanya, bahwa aku takkan bisa berubzh,
Kudesak dia untuk tidak terjebak dalam harapan palsu
bahwa aku bisa sembuh. Hank bisa menjadi sangar keras
kepala. Sedikit pun dia tidak mau mendengatkan aku.”

"Tapi jelas akhirnya dia mau percaya.”

"Batu setelah bertahun-tahun kemudian. Sebenarnya
aku ingin membalas cintanya, jadi aku mulai berkon-
sultasi dengan seorang psikolog. Akhirnya akuw bisa
berciuman dengannya tanpa rasa takut.” '

"Apakah kau menikmatinya?”

"Sebanyak yang bisa kulakukan.”

Kecemburuan Dillon sedikit berkurang. Jade tidak
mengoreksi pernyacaannya waktu itu bahwa ia menik-
mati ciumannya.

"Kira-kira pada saat yang bersamaan, Mitch mening-
gal,” lanjut Jade. "Lamar datang ke pemakaman. Begitu
melihatnya, segala kengerian itu kembali lagi. Akhirnya
aku berkata kepada Hank bahwa aku tidak bisa menjalin
hubungan intim dengan lelaki mana pun. Mustahil.”

“Apakah kau memberitahukan alasannya?”

"Tidak. Karena itu dia marah dan menjauhiku selama
berbulan-bulan. Suatu hari dia kembali, dan sejak itu
kami men]adn sahabac karib. Dia akhlrnya bisa mene-
tima.”
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Dillon tidak ingin memuji Hank dengan mengatakan
bahwa Hank lelaki yang baik dan bahwa Jade seharus-
nya memberi dia lebih banyak kesempacan. Hank ada
di New Yotk; sementara Dillon di sini bersamanya,
memeluknya.

"Mengapa kau menceritakan perkosaan ini padaku,
Jade?” Ketika Jade menengadahkan wajah dan mena-
tapnya, Dillon tahu ia tidak punya alasan untu.k cem-
buru pada Hank atau orang lain.

"Kau tidak mungkin mau menerima aku begitu saja
tanpa penjelasan apa-apa.”

"Dan?”

"Dan karena... karena penting bagiku kau mengerti
mengapa aku seperti apa adanya aku sekarang ini.”

Agar tidak tetgoda mencium Jade, Dillon menyuruk-
kan kepala Jade di bawah dagunya. “Yang terjadi
padamu waktu itu adalah tindak kejahatan. Perbuatan
yang kejam, keji, dan tidak bermoral. Itu tidak ada
hubungannya dengan seks.”

*Aku tahu itu, Dillon.”

"Keintiman seksual antara dua orang yang saling
menyayangi—

"Adalah sesuatu yang sangat jauh berbeda,” sela
Jade, menyelesaikan kalimar Dillon, "Apa kaukira psi-
kolog itu rtidak selalu mendengung-dengungkan hal
yang sama betulang kali sampai aka muak setengah
mati mendengarnya? Tidak, aku tidak menyalahkan
diriku sendiri. Benar, aku marah pada sistem hukum
yang cenderung . berac sebelah, juga marah pada kaum
laki-laki. Tidak, aku tidak menganggap semua laki-laki
sebagai bajingan. Tidak, aku tidak memiliki kecende-
rungan untuk menjadi lesbian, Tidak, aku tidak ingin
melihat semua laki-laki dikebiri.”

"Wah, melegakan benat.”
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Lagi-lagi Jade menengadahkan wajah dan saat tacapan
mereka bertemu, tawa Jade pecah. Dillon ikut tertawa.
Mereka tertawa bersama-sama selama beberapa menit,
dan tawa mereka benar-benar melepaskan semua
ketegangan, karena tak seorang pun di antara meteka
bisa mencucurkan air mata, Mereka tertawa sampai
lemas. Keduanya berpegangan agar tidak tetjacuh.

Kemudian mercka berhenti tertawa tepat pada saat
vang bersamaan. Baru beberapa detik yang lalu mereka
tertawa berbarengan. Sekarang, tiba-tiba saja mereka
saling menatap, tegang, dan tak bernapas.

Dada Dillon terasa sesak. Matanya tertuju ke bibir
Jade. Dipethatikannya bibir wanita itu betgerak. “Dillon?”

Dillon cepat-cepat memejamkan maca. "Ya Tuhan,
aku ingin sekali menciummu. -Aku ingin bercinta de-
nganmu untuk yang pertama kalinya dalam hidupmu,
Aku ingin menunjukkan kepadamu bagaimana bercinca
itu sesungguhnya, apa yang bisa diperoleh darinya.
Aku ingin kau bercinta denganku.”

. Ketika Dillon membuka matanya lagi, dilibatnya
mata Jade menatapnya dengan sorot kager dan bibimya
bergetar. Ia tergoda membawa bibir Jade ke bibirnya
dan mengetahui mengapz Jade memandanginya de-
ngan ekspresi seperti itu. Ia betharap-mudah-mudahan
itu karena ia telah membuat Jade terangsang—bukan
jijik.

Dibelainya rambut wanita itu. la ingin sekali meng-
enyahkan getaran di bibir Jade dengan kecupan lembut
dan membelai kerutan-kerutan khawatir di keningnya
dengan ¢lusan halus. Ia ingin mendengar wanita itu
terengah-engah karena bergairah, bukan karenz cakuc.
la ingin membuat Jade mengerti arti seks yang sesung-
guhnya, sesuatu yang tidak pernah dnkenal Jade karena
perkosaan keji yang dmlarmnya
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Namun bila ia tidak melakukannya dengan haci-hati,
bisa-bisa nanti tetjadi kerusakan yang tidak dapat di-
perbaiki lagi. Jadi akhirnya Dillon melepaskan peluk-
annya, berdiri, lalu membantu Jade bangkit dari du-
duknya. Dengan muram ia betkata, "Lain kali saja.”

Rumah Jade sudah gelap gulita. Dillon, yang bersikeras
mengikuti wanita itu pulang dengan mobilnya, belum
mau beranjak pergi sampai Jade masuk ke dalam
rumah. Cathy meninggalkan secarik kertas di atas meja
dapur yang berisi pesan bahwa ia tidur lebih awal
karena sakit kepala. Dalam pesan itu juga rcerrulis
bahwa di kulkas ada casserole, Bila ingin makan, Jade
tinggal memanaskannya di miovwave. Jade merasa tidak
terlalu lapar, jadi ia malas repot-repot. Setelah mengunci
pintu dan memeriksa seluruh isi rumsah, ia naik. ke
lantai atas.

Ia masth melihat cahaya lampu di bawah pintu
kamar Graham. Diketuknya pintu, laln dibukanya.
Graham berbaring di atas tempar tidur, menonton TV
dengan sikap tidak begitu tertarik. "Boleh aku masuk?”

"Ini kan rumah Mom."” _ _

Tanpa menggubris sindiran itu, Jade berjalan ke kaki
ranjang dan duduk di sana. "Aku mengerti. Kau marah
padaku.”

Graham menimbang-nimbang untuk terus merajuk
atau melampiaskan amarahnya. Akhitnya, ia memilih
yang terakhir. "Apa Mom tidak matah kalau aku mem-
permalukan Mom habis-habisan? Ya ampun, Mom, kau
memperlakukan aku sepertinya aku ini anak kecil di
hadapan Dillon dan Mr. Pacchest.”

"Yang kulakukan tadi mungkin cerlihar sangat tidak
beralasan bagimu, Graham, tapi aku benar-benar cemas.”
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"Mom tidak punya alasan untuk merasa cemas! Aku
bahkan tidak cetlalu terlambat sampai ke sana.”

"Sebenamya bukan itu saja. Aku cemas karena kau
bersama N

Mengapa’ Dia baik kok. Dan Mom kenal c'ua jadi
apa masalahnya?”

"Masalahnya adalah justru karena aku sangat menge-
nalnya. Dia bukan oratig baik.” :

"Tapi kelihatannya begitn,” gumam Graham menan-
tang.

"Aku yakin dia menun]ukkan sikap baik kepadamu,
Diz memang bisa memikat hati siapa saja, padahal
sebenarnya dia busuk luar-dalam, Graham. Kau harus
memercayai kata-kataku ini. Jauhj dia. Dia bisa ber-
bahaya.” Graham mendengus tak percaya. "Aku tidak
main-main. Bila lain kali dia mendekatimu lagi, kau
harus langsung memberitahu aku.” '

* Dengan sikap membandel, Graham mengamati ibunya

selama beberapa saat. "Kau sudah berubah, Morn

"Berubah?”
~ "Sejak kita pindah ke sini, Mom selalu tegang.”

"Pekerjaanku banyak, Graham. Selain menangani pab-
rik Textile, aku juga harus membeli tanah untuk per-
usahaan induk, melakukan semua—"

"Apakah Mom bermaksud membeli tanah milik se-
seotang yang bernama Parker?”

-Jade menatapnya kaget. "Bagaimana kau bisa tahu?”

"Mr. Pacchert mengacakannya padaku cadi,”

. Jade belum mendapat kebar apa-apa dari Otis Parker
sejak pembicaraz;.n celepon mereka yang terakhir waktu
itu. Jade sempat bimbang, antarz ingin menelepon Otis
dan mendesaknya, atau memberinya wakeu untuk mem- -
pertimbangkan tawaranaya. Ucapan Graham tadi mene-
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guhkan kecurigaannya—ternyata ia dibayang-| bayangu
keluarga Pacchett.

Dengan enggan Jade mengalihkan perhatiannya kem-
bali kepada Graham. "Kau cahu betapa sibuknya aku.
Banyak hal penting yang harus kupikirkan, Kau sudah
cukup besar untuk memahaminya.”

. "Sewakeu masith di New York, Mom juga banyak
peketjaan. Tapi Mom tidak terus-menerus tegang seperti
sekarang. Ada apa?” '

Jade mengulurkan tangan dan menyisir rambur
Graham dengan jemarinya. "Bila belakangan ini aku
sepertinya tegang, itu karena aku ingin mengerjakan
proyek ini dengan baik. Juga karena aku ingin kau
bahagia di sini. Kau bahagia, bukan?‘ Kau becah tinggal
di rumah ini?"

"Tentu saja, di sini menyenangkan, tapi...”

"Tapi apa?”

"Aku harus menjelaskan pada teman-teman baruku.”

" "Menjelaskan?”

"Ientang mengapa aku tidak punya ayah, dan tentang
Cathy yang sebenatnya tidak ada hubungan ketabat
dengan kira. Mom tahu kan, hal-hal menyebalkan yang
selalu harus kujelaskan.” Bocah itu mencabuti kutikula
di jatinya. "Aku tahu Mom selalu berkata bahwa ke-
luarga kita istimewa. Unik.” Graham menatapnya de-
ngan sepasang mata biru yang menyorotkan kesedihan.
"Aku tidak ingin menjadi istimewa, Mom. Aku sudah
lelah menjadi orang yang unik. Aku ingin kita normal-
normal saja, seperti orang lain.”

"Hal yang normal itu sebenarnya tidak ada, Graham.”

"Well, sebagian besar orang lebih normal daripada
kita.”

Walaupun Graham sudah besar, Jade tetap merengkuh
anak itu ke dalam pelukannya dan menyurukkan wajah
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Graham yang gelisah ke lekuk lehernya. "Tetrkadang,
kita tidak bisa mengendalikan hal-hal yang terjadi dalam
hidup kita. Kita harus mengupayakan hidup, seperti
yang ada pada kita sekarang, dengan sebaik-baiknya.

"Dengan sepenuh hati aku berharap kau bisa memiliki
kehidupan keluarga yang 'normal’. Tapi ternyara ridak
bisa seperti itu. Aku minta maaf. Aku sudah betusaha
sebaik-baiknya. Sampai sekatang pun sku yakin telah
melakukan yang terbaik,” Jade menambahkan, teringat
pada nasihat Cathy dan Dilon supaya ia memberitahu
Graham mengenai perkosaan itu. Namun ia tidak bisa.
Graham sudah cukup mengalami kesulitan beradapuasi
dengan ramah bare dan kedewasaan yang semakin
berkembang tanpa harus ditambahi beban tragedi hidup
sang ibu,

"Aku tahu kau sudah melakukan yang terbaik, Mom.
Lupakan saja kata-kataku cadi” Graham melepaskan
diri dari pelukan Jade dan tetsenyum cipis.

"Aku minta maaf karena telah mempermalukanmu
di hadapan Dillon, dan aka berjanji takkan melakukan-
nya lagi.”

"Apakah tadi Mom bersamanya?”

"Ya. Mengapa?”

"Ingin tahu saja.” _

"Apa?” tanya Jade sambil tertawa. "Kau nyengir
lebar sekali.”

"Meourucku Dillon suka pada Mom, itu saja.”

"Tentu saja dia suka padaku. Mana mungkin kami

" bisa bekerja sama dengan baik bila dia tidak suka

padaku.”

”Ayolah, Mom. Mom pasti tahu apa yang kumaksud.”
~ "Kami berteman.”

"He-¢h.” Graham cersenyum sok tabu. "Menurut
Mdm, apakah aku akan seringgi dia bila aku suddh
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berhenti tumbuh nanti?” Matanya melirik foto berpigura
yang terpajang di atas meja tulisnya. "Berapa tinggi
Grandpa Sperry?”

Di ulang tahun Geaham yang ketiga belas, secara
resmi Jade membeti anak ite medali kehormaran sang
kakek beserta foto yang selama ini menjadi barang
kesayangannya. Sejak Graham kecil dan masih bisa
dipangku, Jade sudah menceritakan kepahlawanan sang
kakek di masa Perang Korea. Tapi ia tidak pernah
membetitahu Graham bahwa kematian kakeknya adalah
karena bunuh diti.

"Aku yakin tingginya seratus delapan pulubh tjuh
senti.”

"Jadi paling tidak aku akan setinggi itu.”

"Mungkin.” Jade mencondengkan badan dan menge-
cup dahi remaja iru. "Tapi tidak wusah tergesa-gesa
untuk cepat dewasa, oke? Selarnat malam

"'Malam., Mom?2”

"Hmm?" Jade berbalik di depan pmtu dan meman-
danginya.

"Apakah ayahku juga tinggi?”

Pikitan Jade melayang ke ketiga pemerkosanya lalu
menjawab dengan suara serak, "I}i atas rata-rata.”

Graham mengangguk puas, lalu mengulutkan tangan
untuk memadamkan lampu di acas tempat tidurnya.
"Selamat malam.”
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BAB DUA PULUH TUJUH

JADE sedang sibuk bekerja di mejanya ketika mendadak
Neal masuk, tanpa membetitahu lebih dulu, bahkan
tanpa mengetuk pintu. Loner tdak memberi peringatan
apa pun. Graham pergi memancing ke sungai kecil
yang ada di dekat situ dan rnenga]ak Loner untuk
menemanlnya.

Neal tersenyum seolah-olah mereka sahabat Larib.
"Hai, Jade.”

"Apa yang kaulakukan di sini?”

”Aku mengantarkan ayahku varek menemuimu.”

"Ada urusan apa?” :

"Kejucan. Tapi biar dia saja yang menyampaikannyz
sendiri padamu.”

Kejutan apa pun yang dibawa keluarga Patchert
pasti bukan hal yang menyenangkan. "Aku tidak mau
bertemu dengannya.” ' 3

"Kau tidak punya pilihan lain.”

Neal menahan pinte supaya tetap terbuka dengan
menggunakan sebuah kursi lipac, lalu melangkah keluat.
Sejurus kemudian {a kembali sambidl membopong Ivan.
Ditaruhnya ayahnya itu di sofa. Jade berdiri kakue di
samping meja. Neal menyingkirkan kursi lipar dari depan
pintu, lalu duduk. Dengan penuh percaya diri dan
angkubh, ia duduk sambil menumpangkan kaki ke lutue.

"Ada urusan apa kau ingin menemuiku?” Jade bet-
tanya pada Ivan.
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"Tidak menanyakan kabarke dulu?” ejek Ivan, "Tidak
ada basa-basi? Tidak ada ramah-tamah dulu?”

"Tidak.” Jade melipat kedua tangannya di dada—
menunjukkan sikap tidak sabar. "Kalau ada yang ingin
kaukatakan, katakan saja. Kalau tidak, silakan pergi.”

"Bukan begitu catanyz menghadapi orang lzin.”

"Begitu caraku menghadapimu.”

Ivan mengelus-elus pegangan tongkatnya yang halus.
dan melengkung. "Aku sudah melihat foto-foto anakmu,
Jade. Dia benat-benar ganteng.”

Jade ingat, Ivan punya kebiasaan memandang: otang
dengan garang dari balik alisnya yang lebat. Sekarang
pun ia memakai reknik intimidasi itu terhadap Jade.
Sukar rasanya bersikap seolah-olah ridak ada apa-apa,
terutama karena Ivan membicarakan Graham. Kepriba-
diannya yang kejam tampak semakin menyeramkan
dengan tubuhnya yang cacat,

Dengan tenang dan kalem, Jade menyahut, "Memang
benar.”

"Dia mirip kau. Palmg udak dari ke}auhan Aku
ingin melihatnya dari dekat.”

Jantung Jade betdebar kencang, namun ia tetap
mempertahankan ekspresi wajah tenang dan tldak
mengatakan apa-apa.

. "Bagaimana kalau kau duduk, Jade?” Neal menya-

-rankan.

»Aku lebih suka berdiri.”

"Semaumulah.” Tangan Ivan yang bebercak- betca.k
dan penuh galur-galur urat menghilang ke dalam saku
jaketnya, lale muncul lagi dengan memegang sehelai
amplop. Diulurkannya amplop itn pada Jade. Jade
memandanginya cutiga.

"Apa itu?”

"Mengapa cidak kaubuka saja dan lihat sendiri?”
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Jade menerima amplop itu, membukanya, dan menge-
lvarkan sehelai konttak jual-beli tanah. Bola matanya
dengan cepat menelusuri tulisan yang tertera di sana,
lalu memfokuskan perhatiannya pada pokok-pokok pen-
ting yang mencantumkan tanda tangan para pihak
yang terlibat dalam urusan jual-beli ranah,

"Otis Parker,” bisiknya. Tubuhnya yang semula me-
ngejang kaku kini melemas. '

"Benat.” Ivan menjilat bibir, membuat Jade teringac
pada binatang buas yang baru selesai melahap mangsa.
"Kamilah pemilik tanah itu sekarang. Perjanjiannya
sudah diselesaikan kemarin.”

Seperti orang kerasukan, Jade berjalan menghampiri
kursi di balik meja kerjanya dan duduk. Tangannya
menghaluskan kerutan-kerutan di  halaman kontrak. ..
Kontrak itu dikukuhkan melalui ketetapan notaris
publik. Jadi tak diragukan lagi, kontrak itu resmi.
Tidak heran bila selama ini Otis menghindarinya terus.
Lelaki -itu juga tidak pernah membalas pesan-pesan
yang ia sampatkan melalui Mrs. Parker, yang selaln
terdengar tidak enak hati setiap kali Jade menelepon.
Jade juga pernah mampit menderangi mereka, tapi
walaupun ia sudah capek mengewuk pincn, tidak ada
otang yang membukakan, padahal ia tahu mereka ada
di ramah.

Dengan suara serak Jade bercanya, ”Berapa harga
yang kaubayarkan padanya?”

"Satu juta dolar.”

"Satu juta?”

"Benat.”

Neal menyandarkan punggungnyz ke kursi dan ber-
kata, "Kami memberi Otis fasilitas yang sama seperti
yang kaujanjikan padanya. Dia tidak mesti pindah daci
sana selama dua tahun bila dia tidak ingin. Jadi dia
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punya kesemparan untuk memungut hasil panen selama
dua tahun. Walaupun sebenarnya dia tidak membu-
tuhkannya lagi sekarang,” tambah Neal sambil berde-
cak.

"Bagaimana... bagaimana kalian bisa mendapatkan
uang sebanyak itu?”

Neal mengedipkan mata pada Jade. "Aku mencaickan
bebérapa aset, menghipotekkan beberapa yang lain, dan
mengambil pinjaman jangka pendek. Bila kau menjadi
anggota dewan direksi bank [okal, petjanjian semacam
itu gampang saja dibuat.” Neal pura-pura bersimpati.
"Begini, Jade, kau masih harus banyak belajar tentang
bagaimana cowok-cowok Selatan menjalankan bisnis
mereka.” .

"Kau seenaknya saja datang ke kota ini, mengibas-
ngibaskan bokongmu seolah kau ini orang hebat.” Ivan
menyeringai kejam. "Bangsac-bangsat New York yang
kaawakili itu kelihatan seperti banci bila dibandingkan
dengan aku.” Ivan menepuk-nepuk dadanya sendiri de-
ngan congkak.

Dengan gugup Jade membasahi bibirnya. "Bagaimana
cara-cara pembayarannya?”

Neal melirik ayahnyz dan tertawa. "Kaukira kami
ini anak kemarin sore, Jade? Kami tidak meninggalkan
sedikit pun reang gerak bagimu. Perjanjian jual-beli itu
kami tutup dengan cek kontan dalam jumlab penuh.
Ortis nyaris terkencing-kencing waktu aku memberikan
cek ite padanya.”

Ekspresi wajah Jade tetap tenang. Dengan hati-hati
dilipatnya kembali kertas kontrak it dan dimasukkannyz
ke dalam amplop, lalu diletakkannya begitu saja di
sudut meja.

"Selamat.” -

Dengan lagak seolah-olah pertemuan sudah selesai,
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Jade mengambil kembali penanya dan meneruskan akti-
vitasnya yang tadi terhenti karena kedatangan Neal.

"Bagaimana?”

Jade mendongak, menatap Neal dengan senyum ber-
tanyz. "Bagaimana apa?”

"Masa tidak ada komentar apa-apa?”

“Tentang apa?”

"Brengsek!” Ivan meraung. "Tentang tanah itu. Bagai-
mana menurucmu?”

"Kau kan menginginkan tanah icu. Sekarang kamilah
pemiliknya,” kata Neal sambil membentangkan kedua
cangannya lebar-lebar. "Kau tak bisa lagi menjilat Otis,
Dia sudah kami singkirkan. Aku memiliki apa yang
diinginkan perusahaanmu yang sok hebat itu. Mulai
saat ini, kau berurusan denganku.” .

Jade meletakkan bolpoinnya dan menautkan kedua
tangaonya di bawah dagu. "Kalian salah besar. Perusa--
haanku cidak tertarik membeli tanah yang dulunya
milik keluarga Parker dan sekarang men]ad1 milik ka-
lian.” Ia tersenyum manis.

Ivan terbahak. "Ah, sial, dia pura-pura ndak certarik
suipaya harganya bisa diturunkan sedikit.”

"Sama sekali tidak, Mr. Patchert. Aku bersungguh-
sungguh. Aku sama sekali tidak tertarik membeli tanah
itu. Sekarang, wlong jangan ganggu aku lagi—" _

Nesl terlompar dari kursinya. "Dasar jalang pembo-
hong! Aku tahu benar kau ingin membeli tanah it
Sejak pertama kali datang ke kota ini, kau sudah
menjelajahi seluruh sudut tanah itu, mengukurnya, dan
menyuruh orang menaksir harganya. Jangan coba-coba
menyangkal. Aku sengaja menyurub orang mengikuti-

a»

mu.
"Ya, sudah kukira kau akan melakukannya,” rtukas
Jade tenang. "Sebenaraya, justru itu yang aku harapkan.”
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Paru-paru Ivan menciut-ciut ketika ia susah-payah
menghirup udara. "Terkutuklah kau.” Dipelototinya jade
dengan garang. Amarahnya berkobar. Ia mencium ada-
nya kecurangan. "Dasar betina penipu. Kau memperda-
ya—"

"Tutup muluemu!” bencak Neal pada ayahnya. De-
ngan dua langkah panjang, ia menghampiti meja kerja
Jade. Tangannya terulur, menyambar lengan atas wanita
itu, dan menyentakkannya hingga berdiri. Ia berbicara
melalui sela-sela giginya yang cerkatup rapat. "Jadi
maksudmu, kau sebenarnya tidak pernah berniac mem-
beli tanah keluarga Parker?”

"Benar. Aku hanya ingin sz menginginkannya.”

"Dia sengaja mempermainkan kira seolah kita ini
sepasang orang tolol,” geram Ivan. "Kita menghambur-
kan sacu juta dolar hanya untuk membeli gundukan
tahi tak berguna,”

Jade berpaling ke lelaki wia jtu dan menatapnya
dengan bola mara biru yang menyala-nyala, "Kompensasi
yang kecil untuk nyawa Gary, bukan begitu menuruc
Anda?”

Neal menarik Jade dari balik meja dan mengguncang-
guncangkan badannya keras-keras. Kau telah menghan-
carkan kami.”

-"Seperti kalian dule menghancurkan Gary dan akun.”

Neal menampar mulue Jade keras-keras. Jade men-
jerit. Pintu kantor tiba-tiba terbuka, begitu cepatnya
sampai-sampai udara seperti tersedot keluar. Gaya dan
ekspresi Dillon garang dan berapi-api, tapi cara bicaranya
pelan. "Kau akan menyesali perbuatanmu it.”

[a menerjang ke seberang ruangan, meayambar leher
Neal, dan melemparkannya ke dinding. Ivan memukul
bagian belakang lutur Dillon dengan tongkatnya. Dillon
berteriak kaget dan kesakitan, berbalik, dan merebut
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tongkat itu dari tangan Ivan. Jade sempac rakur Dillon
akan menggunakannya untuk meremukkan tengkorak
Ivan. Tapi teinyata lelaki itu menginjakkan kakinya ke
salah satu wjung rongkar dan menarik wjung yang lain
sehingga rongkat itu langsung patah bagaikan sebatang
ranting. '

Dillon membuang kedua patahan tongkatr itu dan
menanggapi tetiakan Jade yang panik saac melihat
Neal menerjang Dillon dari belakang. Sejak dulu Neal
selalu membiarkan orang lain berkelahi untuknya. Seba-
liknya dengan Dillon. Lelaki itu dule sempat merasakan
kerasnya hidup di jalanan sehingga tahu caranya ber-
kelahi untuk membela diti. Ia bergerak dengan tepat
dan cangkas, menyikut perut Neal, lalu menghantam
wajahnya, meremukkan tulang rawannya, dan merobek
kualithya.

Neal terpelanting ke belakang, membentur dinding,
lalu merosot ke lantai. Dillon berditi di atasnya dengan
napas terengah-engah. "Cepat pergi dari sini dan bawa
bangsat tua bangka itu bersamamu. Atau tetaplah di
sini, dan beri aku kehormatan dan kepuasan untuk
menghajarmu habis-habisan.”

Neal berusaha menijilat darah yang melelehi dagunya,
tapi darah ite mengalir dari hidungnya yang mem-
bengkak dan menetes-netes membasahi kemejanya. De-
ngan mengumpulkan segenap harga diri yang masih
tersisa, ia bangkit dengan susah payah. Setelah pukulan
demi pukulan yang diterimanya dari Dillon, tidak mudah
bagi Neal untuk mengangkar dan membopong Ivan.

Jade mengikuti mereka ke pintu, tahu bahwa inilah
saac yang telah dinanci-nantikannya selama lima belas
tahun. Keluarga Patchete akhirnya berhasil dikalahkan
dan dipermalukan. .

Neal mendudukkan Ivan di kursi depan mobil El
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Dorado-nya dan memasangkan sabuk pengaman. Jade
betditi di depan kisi-kisi yang terbuat dari krom me-
ngilat sewaktu Neal berjalan mengitari moncong mobil.
Dipukulkannya ketrtas kontrak itu ke telapak tangan
Neal. "Kuharap kau cakkan pernah lagi merasakan
kedamaian sepanjang sisa hidupmu.”

Neal meremas kertas kontrak itu. “Kau akan menye-

sali perbuatanmu ini. Kau akan benar-benar menyesali-
nya.”
* Dengan petasaan terluka, Neal duduk di balik kemu-
di. Jade menaungi matanya dengan tangan, menahan
terik sinar matahari, dan mengawasi kepergian mereka.
Ia bahkan tidak tetbatuk saat ban mobil beérdecit nyaring
meninggalkan kepulan debu tebal.

Kedua lutucnya tertekuk dan ia terduduk lemas di
tempat. Kedua tanganaya mengais-ngais tanah di kedua
sisi badannya. "Aku berhasil. Akua berhasil.”

Dillon berjongkok di sampingnya. "Sakitkah pukulan-
nya tadi?”

"Tidak. Aku justru merasa sangat puas.” Jade terse-
nyum pada Dillon. Wajah lelaki ita betlumuran canah
dan keringat. Topi kerja yang dipakainya di lapangan
meninggalkan bekas merah melingkar di dahi. Kacamarca
hitamnya menimbulkan bekas separo lingkaran di bawah
matanyz yang memancatkan sorot prihatin. “Terima
kasih, Dillon.”

"Aku melihat mobilnya dan langsung ke sini secepar
mungkin,” Dengan lembut disentehnya bibir Jade. Bibir
wanita itu sedikit membengkak capi tidak berdarah.
“Tapi ternyata tidak cukup cepar.”.

"Pukulannya bahkan tidak terasa sakit.” Jade menatap
mobil yang melaju kencang, sertza debu yang berham-
buran ke mana-mana. "Aku berhasil melakukannya,”
bisik Jade lagi.
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"Apa?”

Jade menceritakan muslihat yang dilakukannya ter-
hadap keluatga Parchect. "Mulanya aku takur mereka
tidak bakal tertipu dan bisa menduga bahwa keterta-
rikanku pada tanah pertanian keluarga Packer hanyalah
sandiwara.”

“Bagaimana jika mereka tidak memakan umpan yang
kausodorkan?”

"Mitch Hearon meninggalkan warisan untukku. Aku
tidak tahu-menahu tentang itu sampai surat wasiacnya
dibacakan. Bila keluatga Patchett tidak termakan
umpanku dan rencanaku berbalik, aku akan mengguna-
kan uvang itu untuk membeli tanah keluarga Parker.”

Dillon menggeleng-gelengkan kepala dengan muram.
"Kau menyeretku ke tempat ima, menyuruhku meng-
ukur-ukur panjang tanah seperti orang tolol, dan itu
semua hanya sandiwara?”

"Kuakui aku memanfaatkanmu. Aku minta maaf.” -

"Setelah apa yang dilakukan keluarga Patchett ter-
hadapmu,” ucap Dillon sambil menggeleng pelan, "kau
tidak perlu lagi menjelaskan motif atavpun caramu
membalas dendam.” _

"Inilah pembalasan dendamku. Aku rtidak ingin me-
libatkanmu atau orang lain lebih daripada yang harus
kulakukan.” Lagi-lagi Jade menatap ke kejauhan. Hari
itu cuaca panas dan lembap, walaupun musim panas
hampir berakhir. Perubahan musim sudzh dekac.

"Dulu, Gary tidak suka jadi orang miskin,” cerita
Jade sendu. "Dia tidak suka jadi orang miskin, dan dia .
juga ridak suka keluarganya jadi ortang miskin. Dia
sering mengatakan bahwa suatu hari panct dia akan
kembali ke Palmetro dan menumpahkan satu juca dolar
ke pangkuan ayahnya.” Jade berpaling kembali kepada
Dillon, ekspresi wajahnya berseri-seri. Tangannya terulur,
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mencengkeram lengan atas Dillon yang telan]ang
"Dillon, aku melakukannya unctuk dia.”

Dillon merengkuh pinggang Jade lalu berditi, meng-
ajaknya bangkit. Seringai lebar yvang jarang terlihat kini
menghiasi wajahnya di balik kumis lebacnya yang melin-
tang. "Menurutku ini pantas dirayakan.”

- Sewaktu pengurus rumah tanggz melongok ke dalam

ruang baca untuk bertanya kepada Mr. Ivan dan Mr.
Neal apakah mereka ingin makan malam, Neal melem-
parkan sebuah karaf anggur kristal ke arahnya. Pengurus
rumah itu sempat merunduk untuzk menghindae tepat
pada wakeunya, lalu membuat keputusan bijaksana un-
ruk tidak mengganggu mereka lagi,

Bau minuman keras yang menetes-netes dadi dinding
ke permadani memenuhi seluruh ruangan, tapi mereka
berdua sudah terlala mabuk untuk memperhatikan wap
yang mengepul. .

"Dasar jalang,” gerutu Neal sambil menuangkan mi-
numan keras lagi ke dalam gelasnya. “Yang paling
menyebalkan, aku sebenarnya tdak mendapatkan ke-
puasan apa-apa darinya. Dia kan masih petawan hi-
jau.” Neal menggerakkan tangan, melambaikan gelasnya
sehingga isinya tumpah membasahi tangan. "Dia mela-
kukan ini gara-gara itu, tahu. Untuk membalas dendam
atas perlakvan Hutch; Lamiar, dan aku yang bersenang--
senang dengannya waktu itu. Bagaimana kami bisa
tahu bahwa .dia akan mempersoalkan masalah itu atau’
bahwa pacarnya akan mati gantung diei?”

"Duduk dan eutup muluemu,” geram JIvan dari kursi
rodanya. Kepalanya tampak pendek di atas bahunya,
seolah-olah lehetnya ditelan badaznnya. Matanya seperti
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dua ritik dengan soror kejam di bawah alisnya yang
lebat. "Kau mabuk.”

"Aku punya alasan kuat untuk mabu.k Neal me-
lenggang melintasi ruangan, menghampiri kursi roda
ayahnya dan berdiri menjulang di atasnya. "Kalay-
kalau kau sudah lupa, Daddy, sekarang kica sudah
tidak punya apa-apa lagi. Di antara barang-barang
yang kita jaminkan, kita juga memasukkan perkiraan
keuntungan tahun depan sebagai jaminan kredit.”

"Dan itu ide briltan siapa?”

"Seharusnya itu bisa berhasil,” tukas Neal membela
diri.

"Weif, capi tetnyata tidak!”

Pola yang terbentuk recap sama sejak Neal masih
kecil. Neal selalu sok jagoan dan arogan sampai ia
terkena masalah. Saac itu barulah ia berpaling pada
ayzhnya untuk minta pertolongan. "Bagaimana kita
bisa dapat uang, Daddy?” rengeknya. "Bagaimana kita
bisa membayar pegawai-pegawai kira? Kalau begini,
pabrik terpaksa harus ditucup.”

Ivan menatap Neal dengan sikap yang jelas-jelas
jijik. "Kenapa kau mengkhawatirkannya? Sebentar lagi
toh kita cidak akan punya pegawai lagi, karena mereka
pasti akan berbondong-bondong pindah ke TexTile untuk
bekerja pada Jade Sperry. Patchett Soybean Facrory
hanya tinggal kenangan.”

Wajah Neal yang babak behir itu berkerut-kerut
karena sedih, “Jangan berkata begitu, Daddy”

"Inilah yang dia rencanakan sejak dulu. Dia memang
ingin pabrik kita bangkrut, ingin agar kita hancur.”
Pandangan Ivan menerawang ke satu titik sejauh yang
ia bisa. "Dan tepat seperti itulah yang dia lakukan”

Neal mengempaskan badan ke sofa dan menekankan
ujung-ujung jarinya ke rongga macanya yang gelap.
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"Aka tidak rtahu bagaimana rasanya menjadi orang
miskin. Aku tidak mau jaruh miskin.”

"Hentikan tangisan konyolmu itu!” .

"Well, apa pedulimu, tua bangka? Aku yang akan
hidup menjalani segala kemelaratan ini. Dokter bilang
jantung dan patu-parumu tidak bakal bisa bertahan
lama. Jadi, sebentar lagi kau toh akan mari.”

"Aku tidak burtuh dokter untuk mengatakan it
padaku.” Ivan sama sekali tidak cerlihat seperti orang
yang akan mati. Bola maranya berkilac-kilar kejam.
"Tapi satu hal yang pasti, aku tidak mau mati sebelum
menyamakan kedudukan. Betina Sperry itu tidak bisa
seenaknya memperlakukan kita seperti ini. Tidak sepe-
nuhnya. Biar saja dia menikmaci kemenangan kecilnya—
sebagai ganti dari sesuaru yang jauh lebih penting
artinya bagi dia.”

Tangis Neal kontan berhenti. la meletakkan mi-
oumannya di atas meja. "Anak lelakinya.”

"Tepat sekali, Nak. Mungkin saja keluatrga Patchett
terluka, tapi kita belum mati. Besok, pagi-pagi sekali,
kau harus menelepon dan mengundang... Myrajane
Griffith ke sini.”

Dilion sedang sibuk di depan pemanggang. "Enak sekali
kelihatannya ikan ite,” komentarnya pada Graham yang
sedang sibuk membantunya.

"Trims,” sahut bocah itu sambil tersenyum bangga.
“Setiap kali aku pergi memancing, setidaknya aku ber-
hasil menangkap seekor ikan.”

"Bagaimana keadaan di sekolah?”

Graham sudah dua minggu bersekolah di Palmetro
High School, dan sejauh ini semua berjalan lancar,
Begitulah yang dikatakannya pada Dillon. "Mudah-
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mudahan aku bisa masuk tim sepak bola. Uji cobanya
akan diadakan minggu depan.”

"Tenang saja.” Dillon membalik sepotong fifer ikan.
"Kau merindukan New York?"

"Tidak juga. Tetnyata lumayan juga tinggal di kota
kecil. Kau juga suka?”

Sebelum menjawab, Dillon melirik ke arah rumah.
Graham mengikuti arah pandangan Dillon. Mereka
bisa melihat Jade betdiri di balik jendela dapur. "Yeah,
aku suka ringgal di sini,” jawab Dillon sambil mengallh-
kan perhatiannya kembali ke pemanggang.

"Apa yang akan kaulakukan bila pabriknya sudah
selesai didirikan nanti? Apakah kau akan tetap di sini
atau pergi ke tempat lain?”

"Pabrik itu masih jauh dari selesai,” jawab Dillon.
"Masih bertahun-tahun lagi. Sesudah itu, aku belum
tahu akan melakukan apa. Aku sengaja tidak mau
membuat rencana yang terlalu jauh ke depan.”

"Mengapa tidak?”

"Ternyata itu percuma, tidak ada gunanya.”

Jade melongokkan kepala dari pintu belakang. “Yang
lain-lain sudah siap. Kami tinggal menunggu kalian
kaum laki-laki.”

"Tidak perlu menunggu lagi. Ikannya sudah matang
kok,” Dillon balas berseru. "Graham, tolong martikan
gasnya.”

"Baik.” Interupsi ibunya tadi datang di saat yang ridak
tepat. Pernyataan terakhir Dillon membuat Graham
bingung, karena bertentangan dengan keyakinan ibunya
bahwa seseorang harus menentukan target yang hendak
dicapai dan bekerja keras untuk meraihnya, tak peduli
apa pun hambaranaya. Graham juga ingin ada semacam
jaminan bahwa Dillon akan ringgal fama di sini.
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“Pastikan kenop gasnya sudah benar-benar tercucup,”
Dillon mengingatkan.

"Baiklah.”

Dillon mengangkat ikan-ikan bakarnya dari atas pe-
manggang dan membawa piring berisi makanan itu ke
dalam rumah melalui pintu belakang, tempat Jade
berditi memegangi pintu. Graham memperhatikan ibu-
nya membungkuk dan mengendus-endus ikan bakar

-sambil menjilat bibir dengan tak sabar. Dillon menga-

takan sesuate yang membuat Jade tertawa.

Dengan perasaan yang mendadak senang, Graham
mematikan gas dengan hati-hati dan mengikuti mereka
ke dalam rumah. la selalu senang bila Dillon datang
ke rumah mereka untuk makan malam, tapi malam ini
terasa seperti ada suasana pesta. Apa yang sedang
mercka rayakan; ia tidak tahu dan tidak peduli. Pokok-
nya, yang penting ibunya terlihac lebih rileks daripada
biasanya semenjak meninggalkan New York. Mungkin
Mom sudah mulai bisa menuturi nasihat Dillon beberapa
minggu lalu agar tidak terlalu tegang. Malam ini Mom
benar-benar tampak santai dan ceria.

Sepulang kerja tadi, Mom mengganti baju kerjanya
dengan gaun yang bahznnya berwarna putih, halus,
dan melambai-lambai. Kata teman-teman Graham, ibu-
nya cantik, dan itu memang benar. Saat mereka semua
duduk mengelilingi meja untuk makan malam, Mom
tampak luar biasa cantik.

Graham diminta untuk memimpin doa, maka ia pun
cepat-cepat menggumamkan doa syukur. Ketika semua
sedang sibuk mengisi piring masing-masing, ia bettanya,
“Bisakah kita bermain Pictionary sehabis makan malam?
Dillon dan aku bisa menjadi pasangan lagi, seperti
sebelumnya.”

"Enak saja!” seru Jade. Tangannya mencengkeram
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gagang pisau dan memukulkannya ke atas meja. "Kalian
berdua curang waktu itw.”

"Menurutku, isyarat tangan tidak bisa dibilang cu-
rang,” ujar Cathy diplomatis.

"Tidak, tetap saja itu curang,” Jade bersikakuh,

"Aku tidak terima. Tarik kembali kata-katamu.”

Dillon mengulurkan tangan melintasi suduc meja
dan menyelipkan tangannya ke balik rambur Jade dan
meremas tengkuknya. Refleks, Jade mengangkat bahy
dan menelengkan kepalanya ke satu sisi, menjepit tangan
Dillon di antara pipi dan bahunya.

Ekspresi wajah ibunya serta-merta berubah, Graham
memperhatikan. Ibunya seperti terperangah, seolah-olah
Dilion bangkit dari kursinya dan menari-nati dalam
keadaan telanjang bulat. Kepala jade ditegakkan, dan
ia berpaling pada Dillen.

"Kutarik kembali kaca-kataku.” )

Suaranya juga terdengar lucu, seolah-olah ia bar
saja menelan seteguk wiski dengan cepat. Kedua pipinya
merah padam dan napasnya memburn, seperti habis
berolahraga. Mereka terus saling memandang setelah
Dillon perlahan-lahan menatik kembali tanganaya dari
tengkuk Jade. Ketika akhirnya mercka mengalihkan
pandangan ke tempat lain, Dillon mulai mengolesi
jagung manisnya dengan mentega. Jade seperti orang
yang kebingungan. Ia hanya meounduk, memandangi
piringnya sambil memainkan pisau dan gatpunya seperti
orang yang baru pertama kali melihat peralatan makan
dan tidak tahu bagaimana harus menggunakannya.

Graham cersenyum dalam haci. Bila Mom dan Dillon
cidak ingin bercinta, itu berarti dia goblok.

"Aku masih saja tidak percaya. Setiap kali mengingat-
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nya, rasanya aku ingin mencubit diriku sendiri, untuk
memastikan itu benar-benar terjadi.” Jade berpaling
pada Dillon, yang duduk bersamanya di ayunan ceras
yang baru saja dipasangnya. "Ini benar-benar terjadi,
bukan? Ini bukan mimpi?”

"Jelas-jelas bukan mimpi bagi keluarga Parker. Tapi
lebih seperti mimpi buruk bagi keluarga Pacchect. Kau
membuat mereka sangat ketakutan.” .

"Oh, ake memang menakutkan,” sergah Jade sambil
tercawa.

“Kau memang bisa cetlihat menakurkan. Kau mem-
buatku sangat ketakuran waktu kau mengeluarkan aku
dari penjara malam itn.”

"Aku? Bukankah kau yang berjenggor lebar dan
berpenampilan sangar?”

*Tapi kan yang mengendalikan situasi. Sejak Debra
meninggal, aku tidak punya pegangan hidup. Sikapmu
yang kalem dan terkendali membuacku terintimidasi.
Memangnya menurutmu kenapa aku bertingkah seperti
babi macho wakecu itu?”

"Kusangka itu memang bagian dari kepribadianmu
yang memesona.”

Sambil tetsenyum kecut, Dillon menggelengkan ke-

“pala.- "Aku justru sangat kerakuran.”

Tatapan Jade menerawang ke halaman depan rumah.
Dari sela-sela dahan pepohonan, cahaya bulan mem-
bentuk bayang-bayang berpola di acas rampur. Jangkrik
bernyanyi bersahut-sahuran. Embusan angin sepoi-sepoi
membawa bau air laut yang tercium samar-samat.

" "Seandainya saja ibuku mengetahui keberhasilanku
hari ini.” Tidak ada kepahitan dalam suara Jade, ia
hanya berangan-angan.

"Aku tidak pernah mendengarmu menyebut-nyebuc
kedua orangtuamu. Apa yang terjadi pada mereka?”
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“Kau pasti menyesal telah bertanya tentang mereka.”
Setengah jam berikutnya dihabiskan Jade uncuk me-

- nuturkan hubungannya yang kake dengan ibunya. Ia

bercerita tentang ayahnya yang mati bunuh diri dan
bagaimana berbedanya dampak peristiwa itu terhadap
Jade dan ibunya. Dillon terperanjat waktu mengetahui
Velca menganggap Jade ikut bertanggung jawab atas
terjadinya pemerkosaan itu.

"Kau keliru,” kata Dillon setelah Jade menurup
ceticanya dengan kisah kaburnya Velta. "Aku senang
aku tahu. Aku juga semang aku ridak pernah sempat
bertemu ibumu.”

"Seumur hidup, aku ingin dia mencintaiku. Tapi dia
tidak pernah sayang padaku. Dia tidak merasa bahagia
wakeu aku lahir, dan perasaannya cidak pernah bertam-
bah baik.”

"Jujur saja, mungkin sebenarnya dia cemburu pada-
mu, Jade. Dan walaupun dia tidak mau mengakuinya,
mungkin sesungguhnya dia respek padamu, walau sebe-
narnya enggan.”

"Mungkin bila kita sudah berumur tiga puluh tahun,
kita bisa menerima orang respek pada kita. Tapi tidak
bila kita masih berumur tiga atae tiga belas tahun.
Atan bahkan di atas delapan belas tahun. Aku tidak
pernah bisa menjadi seperti yang dia inginkan.”

"Apa yang dia inginkan darimu?”

"Menjadi gadis Selatan yang cantik dan ramab, yang
bakal mendapar suami kaya dan berkuasa—dan di
Palmetto, itu berarti menggaer Neal Patchett

Dillon memaki-maki.

"Tujuan hidupku jauh berbeda dengan keinginannya.
Melihatnya saja dia tidak bisa, apalagi memahaminya.”

"Wed, di mana pun dia berada sekarang, dia pasti
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tahu selama ini dia kelire, Jade. Dia mungkin menyesali
petbuatannya terhadapmu dule.” '

“Seandzinya saja aku bisa bertemu dan berbicara -
dengannya. Aku tidak menginginkan permincaan maaf,
Aku hanya ingin dia melihat keadaan Grabam dan aku
sekarang. Aku ingin tahu apakah akhirnya dia berhasil
mendapatkan sesuatu atau seseorang yang membuatnya
bahagia.”

"Sepertinya kau sudah memaafkannya.”

Jade memikirkan baik-baik makna kata memaafkan,
dan memutuskan bahwa bukan itu yang ia rasakan.
Ibunya berada dalam kehidupan yang lain, Velta tidak
lagi memiliki kuasa untuk menyakitinya. "Aku hanya
ingin dia tahu bahwa aku berhasil mencapai apa yang
menjadi tujuan hidupku. Tidak penting apakah dia
menyesal atau apakah aku sudah memaafkan diz atau
belum. Biarlah itu menjadi milik masa lalu. Setelah
hari ini, aku ingin menatap ke depan, bukan ke bela-
kang.” '

Dillon bangkic dari ayunan dan beranjak ke pagar
yang mengelilingi beranda. Tanpa mereka sadari, hari
sudah larut malam. Di belakang mereka, rumah sudah
sunyi. senyap, Cathy dan Graham sudah tidur Tapi
kelihatannya Dillon tidak buru-buru pulang. Kedua
tangannya ditumpukan di atas pagar dan badannya
dicondongkan. _

"Belakangan ini, aku sering memikitkan masa lalu.”

"Ada hal khusus yang kaupikirkan?”

"Ya. Aku sampai pada kesimpulan yang sama seperti
kau. Sekarang sudah saatnya melupakan semuanya. Me-
langkah maju.”

Dilion berbalik dan menyandatkan pinggulnya ke
pagar beranda, menghadap ke arah Jade. "Seumur hi-
dupku, aku menjalani hidup dengan pemikiran bahwa
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bila seseorang selalu berbuat baik, bila ia bekerja keras,
dan bila ia tidak melakukan hal yang aneh-aneh, iz
pasti akan memperoleh ganjaran setimpal. Hldupnya
pasti akan berjalan mulus.

"Kelemahan filosofi ini adalah bila orang itu melaku
kan kesalahan, ia harus membayar mahal untuk kesa-
lahannya. Hal-hal buruk terjadi padanya. Belakangan,
aku mulai berpikir teori itu salah.”

Jade merasakan mata lelaki itu menyentuhnya dari
tengah kegelapan yang keperakan. “Yang kaumaksud
itn istri dan anak lelakimu”

"Benar.” _

"Bila terjadi kecelakaan sepetti itu, Dillon, bukankah
manusiawi bila kita berusaha mencari penjelasan? Dan
bukankah sudah lazim bila—katena kita harus menya-
lahkan sesuatu—kita menyalahkan dici kita sendiri?”

"Tapi aku menciptakan teori sendivi teatang hal itu,
Berawal dari ketika kedua orangtuaku meninggal. Aku
masih ingat, waken itu aku fnerasa sangat khawarir
kalau-kalaw aku melakukan sesuate yang membuat
Tuhan marah padaku, Wakru itu, para konselor belum
membetitahu anak-anak bahwa bila terjadi suatu ma-
salah, itu bukan kesalahan mereka.”

Dillon mengangkat sebelah telapak tangannya dan
mengamati bagian bawah jati-jarinya yang kapalan.
“Bila sejak kecil kau sudah berpikiran seperti itu, itu
akan terbawa hingga ke masa remaja dan dewasamu.
Aku selalu berusaha menyeimbangkan kebaikan dengan
kesalahan supaya tidak terjerumus ke dalam malaperaka.

- Bila aku melakukan &esalahan, aku menunggu-nunggu

datangnya bencana.”
Ia memalingkan kepala, menunjukkan sisi wajahnya
pada Jade. "Sewaktu Debra dan Chatlie meninggal,

. kupikir aku sudah melakukan kesalahan besar.” Dillon
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menectawakan diri sendiri. "Pikiran yang sangat som-
bong, bukan, meyakini bahwa nasib orang lain tergan-
tung sepenuhnya pada tindak-tandukmu?

"Namun, selama bercahun-tabun, aku menyalahkan
diri sendiri atas kematian mereka, Menurutku, itu akibat
sesuatu yang kulakukan atau yang tidak kulakukan.”

Jade berjalan melintasi beranda lalu berdiri di dekat
Dillon di pagat, tapi tidak menyela kata-kacanya. Dillon.
menggeleng-gelengkan kepala dengan sedih. "Padahal,
inti dari semuanya adalah peristiwa buruk itu bagian
dari hidup. Persis seperti yang sering tertulis dalam
stiker-stiker. Peristiwa buruk adalah bagian dari hidup.
Tragedi menimpa orang-orang yang baik. Sebaliknya,
nasib baik juga menyertai pata bajingan.” Mata Dillon
bercemu dengan mata Jade. "Tidak bisa kuungkapkan
dengan kata-kata betapa menyenangkan rasanya bisa
terbebas dari beban rasa bersalah ftu.”

"Debra dan Chatlie adalah korban dari nasib buruk,
Dillon. Begitu juga kau.”

"Terima kasih karena telah membantuku menyadari
hal itu.” Dillon mengangkat kedua tangannya ke kedua
sisi kepala Jade, memberi wanita itu kesempatan uncuk
mengetahui bahwa ia akan menyentuhnya. Lalu, pung-
gung jemarinya mengusap anak-anak rambur Jade yang
hitam» menyingkitkannya dart wajahnya. "Kau cantik,
Jade” : .

Jade bergeming. la tidak merasakan kengerian luar
biasa yang biasa menghantuinya setiap kali seorang
laki-laki menyentuhnya, karena itu ia pun cidak man
melakukan apa-apa—bahkan betkedip, menelan ludah,
atan menarik napas—karena takut semua itu akan
membuat rasa ngerinya muncul.

Jade berusaha mengalihkan seluruh perhatiannya pada
Dillon, dan tidak berkonsentrasi pada diri ataupun
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reaksinya sendiri. Apa yang dilihat lelaki icu ketika
memandanginya dengan mata abu-abu-hijaunya yang
dalam’ itu? Apakah rambut Dillon cerasa halus bila
disentuh? Apakah Dillon juga menanti-nanti dengan
harap-harap cemas, seperti dirinya?

Menanti-nantt apa? tanya Jade dalam hati,

Pikiran itu begicu menyentak dan mengganggu, jadi
Jade langsung menyingkirkannya dengan sikap tidak
sabar. la akan berusaha menghadapinya pelan-pelan,
dan untuk sementara ini, tidak ingin ada hal apa pun
yang mengganggu.

Dillon mengulurkan tangan kanannya setinggi bahu,
menumpukannya pada tiang beranda di belakang Jade.
Terperangkap di antara tiang beranda dan Dillon, Jade
jadi agak panik. Namun, sewaktu lelaki itn menyebur
namanya, suara Dillon yang dalam dan kalem mem-
buatnya tenang.

"Jade?”

"Hmm?”

"Aku akan melakukan sesuatu yang sudah berkali-
kali kaularang.”

Perut Jade bagaikan terangkar naik dan terempas
turun dengan lemas. la merasakan embusan napas
Dillon, hangat dan lembap, di wajahnya, la membuka
macanya selama yang ia bisa, sebelum terpejam tanpa
sengaja. Kumis lelaki it menggelitiki bibir acasnya.
Dillon menijilat sekilas bagian tengah bibir Jade dengan
ujung lidah. Sentuhannya begitu ringan, sehingga mula-
mula Jade mengira ia hanya berkhayal.

"Sekarang aku akan menciummu, Jade.”

Dillon menclengkan kepala, memposisikan bibirnya
sedemikian rupa sehingga pas dengan bibir Jade. Yang
mengejutkan, bibir Jade terbuka, siap menerima
ciumannya. Dillon melenguh, mengeluarkan desahan
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penuh kerinduan, dan memasukkan lidahnya ke mulut
Jade. Lelaki itu memestai bibirnya dengan lembut dan
jauh dari sikap agresif, lalu menciumnya penuh kenik-
matan. Lidahnya bergerak di dalam mulut Jade, tapi
tidak terasa memuakkan.

Jade merasa dilingkupi kegelapan malam, segelap
misteti ciuman Dillon. Kepalanya cerasa ringan, tangan-
nya refleks cemlur, mencari pegangan. Tangannya me-
lengkung mengitari lengan Dillon yang masih tetap
bettwmpu pada tiang. Lelald itu mendesah, mengucapkan
namanya, dan menariknya mendekat. Iru membuat pa-
kaian mereka nyaris bersentuhan.

Hati-hati, Dillon meletakkan tangannya yang satu
lagi ke pinggang Jade. Bibirnya melumar dan menggigiti
bibir Jade. Menggosok-gosokkan kumisnya ke sana.
Menarik-narik bibir bawahnya dengan lembut. Menyu-
rukkan kepala dan mengecup lehernya.

Jade terkesiap. "Aku takut.”

"Padaku?”

"Pada ini.”

"Jangan,”

Jade memejamkan mata dan mencoba tidak berpikir.

Dillon menunggu. "Tidak apa-apa?” la mengangkac
kepala lalu menatap wajah Jade. "Jade?” .

Jade meletakkan telapak tangannya di dadanya yang
berdetak makin cepac. "Aku tidak bisa bernapas.”

Salah satu suduc kumis Dillon terangkat. "Apakah
itu pertanda baik atau buruk?” '

"Entahlah.”

"Kuanggap saja itu pertanda baik,”

“Qke."

"Rileks.” Dilepaskannya punggung Jade sampai wanita
itu bersandar di tiang beranda, "Tartik napas dalam-
dalam.”

616


https://www.facebook.com/indonesiapustaka/

www.facebook.com/indonesiapustaka

Seperti anak kecil, Jade melakukan seperti yang
diperintahkan Dillon. Dengan mata terpejarn, ia menarik
napas panjang untuk menenangkan diri. Sewaktu ia
membuka mata, dilihatnya wajah Dillon dekat sekali
dengannya, dan itn membuatnya kembali sukar berna-
pas. "Aku merasa tolol sekali.”

"Tidak perlu merasa begitu. Kau harus bisa mengatasn
mimpi buruk yang paling menakutkan bagi seorang
wanita.”

"Aku ingin bisa mengarasinya.” Kata-kata itu berham-
buran keluar dari mulue Jade. "Aku benar-benar ingin,
Dillon.”

"Bagus. Bagus sekali,” sahut Dillon sarat emosi.
"Kita akan mengusahakannya. Aku punya ide. Bagai-
mana kalau kita berlibur akhir pekan bersama. Tanpa
ikatan. Tanpa pengharapan apa-apa. Pokoknya, sekadar
melepaskan diri dari segalanya supaya kita bisa rileks.
Bagaimana menurutmu?”

“Tidak.”

Dillon menurunkan kedua tangannya dan melangkah
mundur menjauhi Jade. Ekspresi wajahnya merupakan
campuran rasa marah dan frustrasi. "Kalau begitu, aku
tidak bisa terus-menerus menciommu, Jade. Karena
cepat’ atau lambat, aku pasti akan kehilangan kendali.
Sebagai lelaki, bisa saja nand ake menuruti hawa naf-
suku, dan ite hanya akan membuatmu jadi takut
padaku. Aku tidak mau itu terjadi.”

Dillon berpaling dan betlari-lari kecil menuruni
tangga. Jade berhasil menyusulnya, tepat ketika le-
laki itu sampai di mobilnya. "Dillon, kau tidak me-
ngerei.”

*Aku mengerti. Sumpah, aku mengerti. Hanya
saja...” la membaur-baurkan razmbutnya, "Ya Tuhan,
aku sudah tidak tahan lagi.,”
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Jade menyambar lengannya. "Bukan begitu. Mak-

~ sudku, kan tidak mengerti maksud ucapanku tadi. Aku

tidak mau menunggu sampai akhir minggu. Aku ingin
mencobanya malam ini.” Sambil membasahi bibirnya
dengan gugup, Jade menengadah, menatap Dillon’ de-
ngan pandangan memohon. “Sekarang, Dillon.”
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BAB DUA PULUH DELAPAN

"KiTA mau ke mana?” tanya Jade. "Maksudku, aky
tahu kica akan pergi ke mana, tapi mengapa?”

"Tunggu dan lihat saja nanci.”

Lampu mobil menyoroti lorong yang terbentuk dari
naungan dahan.dahan pohon yang berujung di jalan
buntu rumah perkebunan yang baru-baru ini dibeli
Jade untuk GSS. Kecuali di bawah pepohonan yang
betdaun lebac, halaman tampak bermandikan cahaya -
bulan. Rumah itu tampak putih dan anggun, jauh
lebih bagus daripada bila dilihat di siang hari.

Dillon tersenyum penuh rahasia saat mengambil senter
yang tersimpan di laci mobil. "Ayolah. Tidak apa-apa.
Pemilik rumah ini adalah teman dekatku.” _

Bersama-sama mercka berjalan melintasi halaman
yang luas dan menapaki tangga depan. Papan-papan
yang sudah tua berderit sewakeu diinjak Dillon. "Aku
harus segera memperbaikinya sebelum ada yang cedera,”
komencarnya sambil mengeluarkan sebatang anak kunci
dari saku celana jinsnya.

"Dari mana kau mendapatkan kunci?”

"Kalau kau bertanya terus, nanti tidak jadi kejutan.”

"Kejutan apa?”

"[tu pertanyaan lagi.”

Bau apak khas rumah kosong langsung .menyambut
mereka begitu' Dillon mendorong pintu depan hingga
terbuka dan menggiring Jade masuk ke tuang depannya
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yang lebar. Dinyalakannya senter dan diarahkannya ke
lancai yang dilapisi keramik Italia.

"Rumah ini benar-benar menawan.”

Jade memeluk kedua sikunya. "Aku jauh lebih suka
melihatnya di siang hari. Sekarang rasanya menyeram-
kan,”

Jade bingung dan sedikit kecewa. Sewaktu mereka
meninggalkan rumahnya tadi, ia mengira Dillon akan
membawanya langsung ke trailernya. Tidak mungkin

‘mereka tetap di rumahnya. Walaupun mungkin mereka’

bisa menyelinap ke kamar Jade tanpa sepengetahuan
Cathy dan Graham, Jade pasti akan merasa canggung
karena tahu kedua orang itu ada di rumah. Padahal
malam ini.ia tidak boleh memikirkan hal-hal lain yang
metesahkan.

Bila berlama-lama memikitkannya, bisa-bisa Jade ke-
hilangan keberanian. Rumah rua bertingkar ini, yang
sudah bertahun-tahun kosong, membuarnya gelisah. Ia

juge sedikit kesal karena penundaan ini. Atau secepac

icukah gairah Dillon padam?
" "Gandenglah tanganku dan jalan hati-hati.”

Jade mengulurkan tangannya. Dillon mulai menapaki
tangga, mengejutkan Jade dengan menghindari anak-
anak tangga yang rusak dan bisa membahayakan. "Kau
pernah dacang ke sini sebelumnya?” tanya Jade.

"He-eh.”

"Tanpa aku?”

"He-eh.”

"Kapan?”

"Hati-hati, jangan sampai kau menginjak paku ber-
karat di sana-itu.”

Sesampainya di ujung tangga, Dillon berbelok ke
kanan, dan menyorotkan senternya ke lorong. Pintu
semua kamar yang ada di sana terbuka, kecuali satu
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yang terletak di ujung lorong. Ke pintu iculah Dillon
mengajak Jade. Lelaki itu menatapnya penuh harap
sebelum memutar kenop pintu yang terbuat dari por-
selen, kemudian membentangkan pintunya,

Jade melangkah melewati ambang pintu dan menje-
jakkan kaki ke dalam kamar. Tidak seperti ruangan-
ruangan lain di ramah ini, kamar ini sudah dibersihkan.
Tidak ada lagi jaring laba-laba di sudur langic-langic
yang tinggi atau bergelantungan di Jampu kristal, Mes-
kipun lantai kayunya terlihat kusam, lantai iru bersih
dan licin dari debu dan kotoran.

Hanya ada satu perabot di kamat itu—sebuah ranjang
kuningan. Jade sempat mengagumi ranjang itu pada
kunjungannya yang pertamz ke rumah ini, walaepun
ketika itu ranjang ini penuh bercak dan tampaknya tak
bisa diperbaiki lagi. Tapi sekarang, ranjang itu tampak
berkilau di bawah sorot lampu senter Dillon. Kepala
tempac tidurnya yang bergaya Victoria kelihatan semarak
dengan hiasan pola berlekuk-lekuk dan melivk-liuk. Di
depannya, tampak tumpukan bantal baru bersarung
putih segar. Ranjang itu sudah dilapisi seprai baru.
Kelambu dipakukan di langit-langit dan betjurai menge-
lilingi tempat tidur.

Jade berdiri terbengong-bengong menyaksikan semua
itu, sementara Dillon berjalan ke perapian dan menya-
lakan lilin-lilin yang sudah diatur di atasnya. Kemudian
ia berjalan mengelilingi kamar dan menyalakan lusinan
lilin lain sampai dinding-dinding kamat yang betwatna
pucat tamnpak gemetlapan dalam cahaya lilin yang te-
maram dan ranjang kuningan di bawah asap berkilat-
kilat menawan, Setelah lilin yang terakhir dinyalakan,
Dillon meniup korek api hingga padam dan melempat-
kannya ke perapian, lalu berbalik untuk menghadapi
Jade. Ia tersipu-sipu sekaligus cemas.
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"Well, bagaimana menurutmu?”

Jade mengangkac kedua tangan dan membuka mulut
untuk berbicara, capi tidak ada kata-kata yang keluar,

"Akn tidak punya banyak kegiatan pada malam
hari,” Dillon menjelaskan. "Sejak kau membeli rumah
ini, aku sering datang ke sini seusai ker]a, berbenah-
benah.”

Dillon melayangkan pandangan kikuk ke arah tempat
tidur. "Aku tahu kelihatannya memang lancang. Tapi
aku rahu kau sangat menyukai tempar ini. Jadi kupikic
bila kau sampai... bila kita... Brengsek.” Dillon meng-
gosok-gosok tengkuk dan menjejalkan sebelah tangan
vang lain ke balik pinggang celana jinsnya.

"Begini, aku tidak mungkin membawamu ke trailer
jelek itu, oke? Suasana di sana sama sekali tidak romantis
dan... dan kupikir kau perlu dan berhak mendapat
petlakuan romantis.” Dillon menggumamkan sederet
sumpah serapah. "Kedengatannya gombal sekali, bukan?
Weil, aku merasa seperti orang tolol. Hal paling romantis
yang pernah kulakukan pada seorang wanita, sejak
Debra meninggal, adalah menanyakan nama kecilnya.”
Dillon mengembuskan napas jijik. "Mungkin ini sama
sekali bukan 1dc baik. Kau bisa membatalkannya bila
memang ingin.”

Sambil membisu Jade menggeleng.

“Sumpah, aku cidak. akan marah,” kata Dillon. "Ka-
takan saja bila kau ingin membaralkannya, maka kita
akan membatalkannya.”

Jade menghampiri lelaki itu. "Aku mulai berplklr,
sebenarnya kaulah yang takut, Dillon.”

"Memang. Aku takuc kau membatatkannya.” Dengan
suara parau Dillon menambahkan, "Aku tidak ingin
kau mundur.”

"Mungkin saja aku payah.”

622


https://www.facebook.com/indonesiapustaka/

www.facebook.com/indonesiapustaka

Tatapan Diilon yang tajam membiaskan cahaya lilin.
"Itu tidak mungkin.”

Dengan gugup Jade membuang muka, mengarahkan -
pandangannya ke tempat tidut. "Kamar ini indah sekali.
Sungguh. Tindakanmu membersihkan dan menata kamar
ini sangat penuh perhatian dan... romantis.”

"Terima kasih.”

Jade berpaling kembali pada Dillen dan tersenyum
malu-imalu. "Aku senang aku akan melakukannya de-
nganmu, Dillon.”

Dillon meraih tangan Jade dan menggenggamnya.
Ibu jarinya menelusuri buku-buku jari Jade yang me-
nonjol. "Aku juga senang. Tapi mengapa mesti zbu?”

Jade tercunduk, bulu matanya menucupi mata. "Akua
masih belum tahu apakah aku sanggup menjalaninya,
tapi... kau lelaki pertama yang pernah membuatku
berharap aku bisa melakukannya. Untuk pertama kali-
nya, aku berpikit tidak ada salahnya mengambil risiko
in.” '

Dillon mengangkat cangan Jade dan mengecup pung-

" gung tangannya. "Bila di tengah-tengah percincaan kita

nanti kan ingin berhenti, katakan saja, maka aku akan
berhenti. Aku mungkin akan memaki-maki. Atau bah-
kan menangis,” kata Dillon sambil tetsenyum sedikit.
"Tapi aku akan berhenti”

Jade-tidak ingin Dillon berhenti memesrai tangannya.
Lelaki itu berbicara sambil menempelkan tangan Jade
ke bibirnya sehingga embusan napasnya meninggalkan
petak-petak lembap di kulit. Lelaki itu memutar tangan
Jade sedikic dan, sambil membuka jarijari Jade, ia
membenamkan giginya ke pangkal ibu jari Jade yang
empuk. '

Dengan mata terpejam, Dillon mengecup bagian
tengah telapak tangan Jade, membenamkan muluenya
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di sana. Bibirnya hangat dan penuh penghayacan, lidah-
fiya giat dan erotis. Dibimbingnya jari telunjuk Jade ke
kumisnya. Ujung jari Jade dibawanya menjelajahi kamis-
nya yang melengkung, sepanjang bibir atas.

Dengan lembut Dillon menyapukan giginya ke jari
telunjuk Jade. Rasanya geli—terasa di ibu jari dan
petut bagian bawah. Dillon bergantian mencumbui jari-
jari yang lain, menggigitinya dan membelai-belai kulic- -
nya dengan lidah. '

Jade merasakan kenikmatan yang hampir sama besar-
nya antara memperhatikan Dillon dan merasakan apa
yang diperbuat lelaki itu. Cahaya lilin membuat warna
rambutnya kelihatan lebih mudz. Bulu matanya yang
gelap dan pendek tampak menempel di pipi vang
dipenuhi kerut-ketut samar akibat tetlalu sering me-
micingkan mata. Mulutnya, dengan bibir bawah yang
penuh di bawah kumisnya yang tebal melintang, tampak
luar biasa seksi. Memandanginya membuar Jade merasa
perutnya seperti dirayapi kucing yang menggeliat puas
secelah bangun dati tidur panjang.

Dillon mengecup bagian dalam pergelangan rangan
Jade hingga ke lekuk sikunya. Jade merasakan sapuan
lidah Dillon yang lembap dan permukaan giginya yang
licin ketika lelaki itu menggigiti kulitnya. Sisi kepalanya
menyentuh dada Jade, dan Jade merasakan secercah
perasaan panik kembali menerjangnya. Tapi lambat laun,
dari tengah dadanya, ada yang mengatakan bahwz ini
benar dan repat.

Jade terpaku sampai dilthatnya kepala Dillon terang-
kat dengan ciba-tiba. "Enakkah rasanya?”

"Ya."

"Apakah sejauh ini aku pernah berbuat sesuatu yang
tidak kausukai?”

"Pernah.”
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"Apa?”

"Kau berhenti untuk bercakap-cakap.”

Dillon berdecak pelan. "Lihae, kan? Lagi-lagi aku
terseret kebiasaan lama. Aku waswas menancikan timbul-
nya masalah, padahal sebenarnya aku sangac berharap
semuanya begalan lancar.”

Seolah-olah ini kebiasaan yang mereka lakukan setiap
malam, Dillon mengangkat kedua lengan Jade dan
meletakkannya di bahu, Lalu direngkuhnya pinggang
Jade dan ditariknya wanita itu lebih dekac lagi hingga
tubuh mereka bersentuhan. Jade tak dapat menyembu-
nyikan keterkejucannya.

Dillon menempelkan dahinya ke dahi Jade dan me-
lanjutkan kata-katanya dengan nada mendesak yang
samna. "Aku hanyalah darah dan daging. Ini aky, dan kau
tidak takut padaku, kan?”

Ditunggunya jawzban Jade. Akhimya Jade mengge-
leng, menggerak-gerakkan dahinya yang menempel di
dahi Dillon.

"Please, jangan takut padaku.”

*Tidak.”

“Kalau begitu, cium aku.” Dillon menefengkan kepala
ke belakang dan memandangi Jade. "Cium aku, Jade.”

"Sudah.” :

"Bukan, tadi aku yang menciummu. Itu lain.”

Ingin rasanya Jade membuktikan bahwa ia bukan
pengecut. Dan yang lebih penting lagi, ia perlu mem-
buktikannya pada diri sendiri. Maka ia pun menyusup-
kan jari-jarinya ke rambut Dillon, menarik kepala lelaki
itu lebih dekat, dan berjinjit. Ditempelkannya blblrnya
ke bibir Dillon.

Dillon nyaris tidak merespons ciumannya, dan itu
memicu rasa ingin tahu Jade. "Akan sangar menolong
bila kau membalas ciumanku.”
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"Kau tidak menciumku. Kita hanya saling menempel-
kan bibir. Iru bukan ciuman namanya.”

Rasa takutnya terhadap keintiman berperang dengan
tekadnya untuk mengalahkan rasa takut itu. Sekali lagi
ia berjinjit, lalu mengelus gatis di ancara bibir Dillon
yang keras dengan wjung lidahnya. Bibir itu langsung
terbuka, dan tiba-tiba saja lidahnya sudah menyentiih
bagian dalam mulut Dillon, merasakan lelaki itu. Dita-
riknya kepala Dillon lebih dekat lagi. Bibir lelaki iru
mengulum bibiraya seutuhnya.

Sesuatu yang sangar scksi telah terjadi. Mereka berdua
sama-sama bisa merasakannya, Sambil mengeluarkan
suara-suara sepetti orang kelaparan, Dillon menyilangkan
kedua lengannya di punggung Jade, mendekap wanita
itu erat-erat hingga badannya menekuk. Karena merasa
masih bisa mengendalikan situasi, Jade pun membiar-
kannya. Bahkan ia menyukai panas rubuh Dillon yang
membungkus tubuhnya. _

Untuk pertama kalinya dalam lima belas tahun, Jade

. membiarkan pancaindranya berpacu liar tanpa kendali.

[a sangat menikmati sentuhan dan rasa bibir Dillon,
Tekstur rambue dan kulic laki-laki ite bagaikan sesunatu
yang baru dan menggairahkan bagi ujung-ujung jarinya.
Telinganya menikmati desah penuh rindu yang keluar
dari kerongkongan Dillon dengan getarannya yang seksi.
Kekuatan lelaki ite tidak membuatnya takut. Rasanya
sangat menyenangkan; kelembutan dan kehalusan tu-
buhnya juscru mengimbangi dan mempertegas kepetka-
saan Dillon. Sensasi menggetarkan meledak di setiap
titik di mana mereka bersentuhan.

Ciuman mereka terus berlanjuc. Seiring dengan se-
makin meningkatnya gairah, Jade menyelipkan lidahnya
lebih dalam lagi ke mulue Dillon. Respons Dillon pun
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sama, hingga setiap ciuman menjadi sebuah ungkapan
cinta dan gairah.

Akhirnya, dengan napas terengah-engah, Jade mele-
paskan bibirnya dan bersandar lemas di badan Dillon,
"Dillon, bisakah kica duduk?” .

"Ayo kita berbaring saja.”

Jade langsung menjauhkan diri dati Dillon.

Mata Dillon tajam dan betkilat-kilat, tapi suaranya
pelan dan meyakinkan. "Oke?"

Bayangan dirinya berbaring bersama laki-laki itu
membuat jantung Jade langsung berdebar keras dan
berdentam-Uentam memukul tulang rusuknya. Dengan
sikap waswas, matanya melirik ke cempar cdidur.

Dillon menyentuh pipi Jade dengan punggung tangan
dan memalingkan kepalanya. "Betsisian, Jade. Aku ridak
akan berbaring di atasmu.”

Jade membasahi bibitnya. Lidahnya bisa merasakan
kembali bibir Dillon—benar-benar terasa seperti Dillon.
"Baiklah. Bersisian,” Sambil mengangguk setuju, Dillon
mundur menjauhi Jade dan mulai membukai kancing-
kancing bajunya sendiri. "Aku belum siap membuka
baju,” sergah Jade.

"Tidak apa-apa.”

Ternyata, pilihan Jade untuk tidak membuka pakaian
tidak mengubah pilihan Dillon. Lelaki itu langsung
melucuti kemejanya dan menjatuhkannya ke lantai. Ia
tidak mengenakan sabuk. Pinggang celana jinsnya sudah
belel saking seringnya dicuci, dan benang-benangnya
nyaris putih seluruhnya. Bagian 2casnya melengkung ke
luar, menjauhi tubuhnya, menciptakan semacam celah
yang menggetarkan antara celana dan perutnya yang
datar dan berhias bulu menyemak. Lelzki itu menyi-
bakkan kelambu, menjatuhkan diri ke satu sisi ranjang,
kemudian melepas sepatu bot dan kaus kakinya.
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Dillon berbaring telentang, kulitaya yang kecokelatan
campak gelap di atas seprai dan tumpukan bantal yang
putih bersih. Tangannya terulur di antara sibakan ke-
lambu, terarah pada Jade. Dengan waswas, Jade naik ke
atas ranjang. Dilepasnya sandal, lalu ditetupnya kelambu.

Dalam keadaan bertelanjang dada, keperkasaan Dillon
terasa lebih mengancam, dan kejantanan lelaki itn mulai
membuat Jade kewalahan. Kegembiraan yang timbul
akibat ciuman meteka tadi kini mulai memudar. Letupan
gaitah mulai mati satu demi satu, bagaikan bara api
yang sudah hendak padam. Rasa rakut mulai menyer-
gapnya. Ternyata Dillon juga bisa merasakannya.

Kata lelaki itu lembut, "Aku juga terbuat dari darah
dan daging, sama seperti kau, Jade. Hanya saja, bentuk-
ku berbeda.”

Jade melirik dada Dillon yang bidang dan berbulu,
perutnya, pusarnya yang tersembunyi di balik kerim-
bunan bulu, serta gundukan besar yang jelas tetlihat di
selangkangannya. "Sangat berbeda.”

Dengan uwjung jari telunjuknya, Dillon menyentuh
salah satu sudut ketutan di dahi Jade. "Tidak seberapa
patzh, bukan?” _

“Sama sckali tidak,” jawab Jade serak. "Aku senang
melibat tubuhmu, bahkan sejak pertama kali aku meli-
hatmu melalui teropong.”

Dillon betrkerue bingung. "Teropong?” Dari ujung ibu
jari hingga vjung jari kelingking, lebar telapak tangan
Dillon nyatis memenuhi selaruh punggung Jade. Lelaki
itu mengusap-usapkan tangannya ke punggung Jade.

"Ingac waktu di L.A., waktu aku memintamu bekerja
di perusahaanku, kubilang padamu bahwa ake sudah
memperhatikanmu bekerja selama beberapa hari. Aku
mengawasimu melalui teropong dari kamar hotelku
yang terletak persis di seberang jalan, Beberapa kali
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aku mengira kan bisa merasakan ada otrang yang meng-
awasimu karena kau seperti melikat langsung ke arah-
ku” Mata- biru Jade berratapan dengan mata Dillon
dan memandanginya lekat-lekat. "Kau membuatku ver-
pesona.”

Tangan Dillon yang hinggap di punggung Jade bet-
henti bergerak dan terasa panas, seperti membakar kain
blus yang dikenakannya.

“Aku tidak tahu bagaimana menanggapi petasaan
yang timbul dalam hatiku karena melihatmu waken
itu,” Jade mengakui dengan suara patau.

"Kalau sekarang bagaimana?”

"Aku masih belum tahu bagaimana harus merespons-
nya.”

"Cari tahu.”

"Bagaimana?”

"Sentuhlah akuv. Janjiku tadi masih berlaku,” imbuh
Dillon. "Aku ridak akan balas menyentuhmu bila kau
memang tidak menginginkannya,”

Dengan cemas, Jade memandangi dada Dillon yang
telanjang. "Kalau boleh, aku lebih suka kica betciuman
saja lagi.”

Senyum Dillon tampak sedikir tertekan. "Kurasa aku
masih sanggup menahannya.” Tangannya terulur, ber-
usaha menarik Jade agar berbaring, namun wanita itu
berontak. Tangan Dillon yang hinggap di bahu Jade
jadi lebih- santai. "Bila kita akan berciuman, posisi kita
harus sejajar. Berbaringlah, Jade.”

Setelah menimbang-nimbang selama beberapa. saat
yang menegangkan, akhirnya Jade membaringkan diri
dengan kaku. Dillon merengkuh wajahnya dengan dua
tangan dan menariknya lebih dekat. Bibir mereka ber-
ternu dalam ciuman yang dalam dan basah. Ciuman
mereka lembue, sensual, dan seksi. Dengan sikap pro-
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vokatif, lidah Dillon bergerak keluar-masuk dari mulur
Jade. Dalam sekejap, ciuman saja tidak cukup. Jade
menginginkan lebih.

Rasanya lebih mudah menyentuh Dillon bila ia tldak
memandang langsung ke mata lelaki itu, Malu-malu,
Jade meletakkan tangannya di dada Dillon. Lelaki itu
mengerang karena kaget bercampur senang, tapi tidak
melepaskan bibir Jade dari ciumannya yang bergelora.

Kulic Dillon terasa panas. Bulu dadanya terasa kasar
dan hidup di bawah telapak tangan Jade. Putingnya
tegak dan keras. Jade bisa merasakannya di tengah-
tengah telapak tangannya. Selama beberapa menit Jade
merasa tak sanggup bergerak. Tapi ciuman Dillon benar-
benar dahsyat, menyapu habis seluruh rasa cemasnya
dan menghujaninya dengan rasa ingin tahu dan gairah
yang tak ada habis-habisnya.

Jade menggerakkan ujung-ujung jarinya. Lagi-lagi
terpegang olehnya otot-otoc yang kuar, juga bulu-bulu
dada yang menyemak. Ibu jari Jade mengelus puting
Dillon. Lelaki itu terkesiap. Napasnya tertahan. Tangan
Jade langsung mengejang.

"Aku ridak bermaksud membuatmu ketakutan,” desah |
Dillon parau. "Jangan berhenti.”

"Aku tidak mengira kau akan terasa begitu—"

"Begitu apa, Jade?”

"Begitu... menggairahkan.”

Sambil tertawa lembut, Dillon menyurukkan wajahnya
ke rambut Jade dan memeluknya erat-erat. Dillon meng-
gulingkan badan Jade ke atas tubvhnya. Perubahan
posisi yang begitu mendadak dan sangat tidak terduga-
duga itu membuat Jade tidak punya waktu untuk
bersiap-siap menghadapi rasa rerkejut karena berbaring
di antara kedua pzha Dillon. Dengan badan mengejang,
ia hanya memandangi wajah lelaki itu.
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"Kalau kau tidak suka, kita bisa mengubahnya,” ujar
Dillon tenang. ’

Setelah menimbang-nimbang sejenak, sadariah Jade
bahwa yang dirasakannya sekarang adalah gairah, bukan
rasa takut. Bercahun-tahun ia tak pernah lagi bermesraan
dengan seorang pria, terakhir kalinya adalah saat bersa-
ma Gary Parker dulu. Karena sudah lama sekali tak
pernah merasakan hal seperti ini, ia jadi nyaris rak
mengenalinya.

Namun apa yang mereka lakukan semasa remaja dulu
sama sekali tidak bisa dibandingkan dengan sekarang ini.

- Ketika itu, boleh dibilang Gary masih anak-anak. Dillon,

vak diragukan lagi, adalah lelaki dewasa, sementara Jade
sendiri bukan lagi gadis ingusan. Ia sudzh sekian tahun
menjadi wanita dewasa, tapi Dillon lelaki pertama yang
membuat Jade menyadari kewanitaannya. Kesadaran it
begitu hebat dan mengguncangkan.

Kejantanan Dillon yang mengeras menempel ketat
di antara kedua paha Jade. Kehangatan menjalar dari
titik tempat tubuh mereka bersentuhan ke seluruh
bagian lain tubuh Jade. Kewanitaan Jade terasa panas
membara, Berdenyut-denyut dengan gaitah yang terus
memuncak. Jade merasa tubuhnya mendamba, dan pe-
rasaan itu begitu menyenangkan.

"Aku suka, tapi tidak tahu harus melakukan apa,”
bisik Jade sedih.

"Lakukan apa saja yang ingin kaumlakukan, Jade. Ini
bukan ujian. Aku ctidak menilaimu. Tidak ada yang

namanya lulus atau gagal. Apa pun yang kaulakukan

pasti benar.”

Jade mencari-cari bibir Dillon untuk menciumnya
lagi. Dillon memegang tangan Jade erat-erat, sementata
bibirnya melumat bibir Jade, menciumnya dengan ganas
hingga mereka berdua terengah-engah kehabisan napas.
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Jade menyentakkan kepalanya ke belakang unruk me-
narik napas; Dillon memanfaatkan kesempatan iru untuk
menyurukkan kepalanya ke leher Jade. Lelaki itu meng-
angkat satu tangan dan menyentuh kancing blus Jade
yang paling atas,

"Apa,..? Tidak.” )

Tangan Dillon tetap bertengger di sana. "Ini bagian
dari itu, Jade.”

“Aku tahu, tapi—"

"Aku ingin melihatrou. Izinkan aku menyentuhmu.”
Maca mercka terus saling menatap. Akhirnya Dillon
berkata, "Baiklah. Kalau kau tidak ingin ake melakukan-
nya.”

"Tidak, cunggu.” Jade hanya ragu-ragu sebentar se-
belum menggerakkan tangannyaz kembali di dada dan
peruc Dillon. Duduk di anrara kedua paha Dillon,
ditariknya lelaki itw hingga posisi duduk dan dibim-

" bingnya tangannya ke dada. "Jangan sakiti aku.”

"Tidak akan. Aku tidak akan pernah menyakitimu,
Aku ingin menunjukkan kepadamu betapa nikmat
rasanya bila disentuh,”

Jade mengangguk mengiyakan dan melepaskan ta-
ngan Dillon. Lelaki itu melucuti kancing blus Jade
yang paling atas, lalo bergerak ke kancing kedua.
Gerakannya tidak rerburu-buru. Setelah kancing terbuka
seluruhnya, Dillon menarik blus itu dari dalam rok.
Kemudian, tangannya menyusup ke dalam blus Jade
yang terbuka, menyangga rusuknya.

"Bolehkah aku memegang payudaramu, Jade?”

Tangan Dillon cerasa sejuk di kulit Jade. Tangan itu
kasar dan kapalan, tapi sentuhannya lembut.

"Ya."

Diraupnya payudara kiri Jade. "Bilang saja bila aku
menyakitimu. Beritahue kapan aku harus berhenti.”
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"Aku cidak takut kau akan menyakitiku, Aku takue
kalau-kalau aku tidak tahan. Aku rakue ini akan mem-
buatku teringar kembali pada peristiwa itu, dan ke-
nangan buruk itu akan mengacaukan segalanya.”

"Jangan memikirkan yang lain kecuali saat ini. Ber-
konsentrasilah pada sensasi yang cimbul.” Tangan Dillon
metemas-temas lembuc. Tanpa sengaja, Jade mendengkur
pelan.

"Aku ingin membuka kaitan bra-mu.”

Jade mengangguk.

Dillon langsung mengulurkan tangan, membuka kait-
an bra yang dipakai Jade, lalu menyelipkan tangannya
ke balik mangkuk bra dan meraup payudaranya. Jade
terkesiap, menyebut nama Dillon.

"Kau ingin aku berhenti?”

Tanpa bersuara, Jade menggeleng.

Tangan Dillon meraba payudara Jade dengan sikap
coba-coba. Jade menggigic bibir saac belaian Dillon
akhirnya terfokus pada satu payudara, "Ya Tuhan, kau
benar-benar sempurna, Jade.”

Jade, vang tubuhnya lemas karena belaian-belaian
itu, menundukkan kepala dan menyandarkannya di
bahu Dillon. Ia melingkarkan kedua lengannya ke tubuh
Dillon. Kuku-kuku jatinya menghunjam ke dalam da-
ging.

"Jade, aku ingin mengecup tubuhmu. Di sini.” Dillon
menekan payudara Jade. "Bolehkah aku melakukannya?”

Jade mengiyakan dengan anggukan kecil.

Dillon menyingkap blus Jade dan menurunkan mang-
kuk bra-nya. Jade metasakan embusan udara malam
yang masuk melalui jendela yang terbuka menerpa
kulitnya yang telanjang. Rasanya sejuk di kulitnya
yang panas. Ciuman pertama Dillon lembut, halus,
penuh kasih sayang. Bibirnya mempermainkan kulienya.
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Lidahnya menggoda. Lelaki itu juga menggesek-gesekkan
kumisnya ke payudara Jade yang menegang. Rasanya
begitu nikmat sampai Jade merasa nyaris pingsan.

Blus Jade terasa mengganggu pergerakan mereka.
Baik Jade maupun Dillon sama-sama jengkel karenanya.
"Maukah kau membuka blusmu selurvhnya?” tanya
Dillon parau. -”Please, Jade.”

Jade mengangguk.

Dillon membuka blus Jade dan mengeluarkan tangan
wanicta ite dari lengan baju. Mendadak Jade kehilangan

* keberanian, dan mendekapkan kedua tangannya di dada.

Mereka saling menatap dalam-dalam. Jade melihat urac
di pelipis Dillon berdenyut-denyur dan dagunya menga-
tup rapat.

"Apakah kita akan berhenti di sini?”

"Aku... Tidak, kurasz tidak.” Jade mengeluarkan
cangannya dari lengan baju dan bra-nya tematuh ke
depan, ke pangkuan Dillon.

“Oh, Tuhan, tetima kasih,” ucap Dillon sambil meng-
embuskan napas panjang. Dengan menggunakan kedua
tangan, mula-mula ia menyentuh rambut Jade, garis-
garis wajahnya, kemudian bibit, yang bengkak dan
memerah karena terlaln banyak berciuman. Jati-jari
Dillon menyusuri leher, dada, lalu payudara Jade yang
melandai. Ditatapnya Jade seolah-olah dia ciptaan yang
ajaib.

"Tunjukkan padake kau ingin aku melakukan apa,
Jade.”

Jade merengkuh wajah Dillon dengzn kedua tangan
dan membimbingnya ke dadanya. Dipandanginya saat
bibir lelaki ite menjelajah di sana. Payudaranya langsung
mengeras begicu mendapat belaian mesra lidah Dillon.
Mulut lelaki itu memberikan kenikmatan tiada cara.

Sambil mengerang, Dillon terjerembap ke atas tum-
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pukan bantal, menepiskan bra Jade dari pangkuan, dan
meraba-raba mencari kancing celana jinsnya. Mata Jade
membeialak cakut.

"Aku tidak akan melakukan apa pun yang ridak
kauinginkan,? Dillon cepat-cepat menijelaskan. Ia meng-
angkat tangan kirinya ke atas kepala, mencengkeram
hiasan kepala tempat tidur yang berlekuk-lekuk. *Aku
tidak bisa melakukan apa-apa dengan satu cangan,

bukan? Tapi aku hares melonggarkan celanaku sedikic,

Jade.”

Tangan kanannya bergerak cepat melucuti kancing-
kancing celananya yang membandel. Setelah semuanya
terbuka, ia membuka ritsleting jinsnya, menunjukkan
sedikic celana dalam katunnya yang berwarna putih.
Walaupun begitu, bentuk dan ukuran kejantanannya
terlihat jelas. Jade memandanginya takut-takut.

Dillon menepaci kata-katanya. Sebelah tangannya te-
tap memegangi kepala ranjang, sementara tangan yang
satunya lagi terulur untuk merengkuh pipi Jade. "Kejan-
tananku memang mengeras. Seharusnya memang begitu.
Tapi kejantananku mengeras bukan karena aku mngin
mengasarimu, arau menyakitimu, ataw membuktikan
padamu bahwa aku lebih kuat secara fisik.

"Kejantananku mengeras karena mata birumu begitu

iindah, membuatku ingin berenang di sana. Kejantananku

mengetas katena kau memiliki sepasang kaki indah
yang membuacku kagum sejak pertama kali kita berke-
liling naik limusin malam itu. Kejantananku mengeras
karena bibirmu begitu lezat dan payudaramu begitu
nikmat, juga karena aku tahu sekarang kau pasti sudsh
terangsang.” Dillon meringis mendengar kata-kata etotis
dalam monolognya. Susah payah ia mengerang dan

berkata, "Aku tidak ingin merusakmu, Jade. Aku hanya

. ingin bercinta denganmu.”
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Jade menyilangkan keduz lengannya di dada, meme-
gangi bahunya sendiri. "Aku cahu itu, Dillon. Dalam
hatiku, aku tabu. Tapi di benakku—"

"Jangan dengackan pikiranmu,” sergah Dillon, nyaris
berteriak, Namun suaranya setta-merta berubah lembur,
"Apa yang ingin kaulakukan, Jade? Dengarkan kara
hatimu. Apa katanya?”

"Hatiku berkata, aku ingin bercinta denganmu, tapj
aku takut nanti aku akan membeku begitu kau mencoba
memasukiku.”

Dillon membelai-belai rambuc Jade. "Kalau begicu,
aku tidak akan melakukannya. Aku sudah cahu pro-
sesnya pasti tidak mudah. Aku sudah mengira ini akan
berjalan lambat. Kita coba pelan-pelan, dan aku tidak
akan memasukimu sampai kau benar-benar siap.”

"Ity tidak adil bagimu.”

"Aky tidak menderita kok.” Jade melayangkan ca-
tapan ragu ke pangkuan Dillon. Dillon berdecak masam.
"Well, yang namanya penderitaan itu macam-macam.
Sekarang aku akan duduk lagi, oke?”

Setelah Jade kembali berlutut di antara kedua paha
Dilion, dengan lembut Dillon menatik kedua tangan Jade
yang disilangkan di dada. "Kau cantik sekali,” bisiknya.

Satu ciuman melebur ke ciuman lain hingga rak bisa
dibedakan lagi kapan ciuman yang satu berakhir dan’
ciuman yang lain mulai. Tangan Dillon -terus bergerak
dengan giat. Membelai-belai leher Jade, punggungnya,
pinggangnya, payudaranya. Jade juga-sudah tidak malu-
malu lagi menyentuh Dillon, Dada lelaki itu metupakan
wilayah asing yang dijelajahinya dengan tangan yang
penasaran dan bibir yang ingin tahu namun hati-hari.

"Silakan saja,” gumam Dillon ketika bibir Jade ber-
henti di atas putingnya.

Jade menjilatnya dengan lembut dan merasakan ke-
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nikmatan luar biasa. Usianya sudah 33 tahun, dan ini
lelaki pertama yang ia jelajahi tubuhnya. Tubuh Dilion
bagaikan arena permainan yang penuh pengalaman baru
bagi mata, tangan, dan mulucnya.

Sering kali bibir Dillon kembali ke payudaranya,
Lelaki. itw menciuminya berkali-kali. Dengan sapuan
lidahnya, Dillon bisa membuat Jade nyaris pirigsan,
Jade merengkuh kepala Dillon erac-erat dan menempel-
kannya rapat-rapat ke dada. Ia sangat menyukai gesekan
rambut Dillon yang lebat itu di kulitnya, serea sapuan
mulutnya yang hangac dan basah.

Kewanitdan Jade terasa sakit, berdenyut-denyut ka-
rena derasnya aliran darah di sana serta dahsyatnya
gairah yang ia rasakan. Untuk mengurangi rasa sakit
yang timbul, secara instingtif Jade mengangkat pinggul-
nya dan merapatkannya ke tubuh Dillon.

Mulut Dillon mengeluarkan sumpah serapah.

Jade tidak menyadari tangan Dillon sudah meluncur
ke balik roknya sampai ia merasakan telapak tangan
lelaki itu meraba bagian belakang pahanya. "Ini tidak
apa-apa, Jade?”

Jade hanya bisa mengerang tak jelas.

Kedua tangan Dillon meraup bokong Jade dan mena-
riknya lebih dekar. Lalu ia menurunkan kepala dan
menyurukkannya ke lembah di antara kedua paha Jade.

"Oh, Tehan.” Jade terkesizp begitu merasakan belaian
kenikmatan yang sama sekali tidak diduganya bakal
terjadi. Pahanya terasa lemas. Dicengkeramnya bahu
Dillon etat-erat. Dillon meletakkan satu cangan di
bokong Jade, dan menggerakkan tangannya yang satu
lagi ke bagian depan celana dalamnya,

Jade tak sempat lagi memikirkan rasa takut. Ia.
malah mengembuskan napas terengah-engah dan me-
nundukkan kepala di atas kepala Dillen.
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"Buka pahamu sedikit, Jade.”

Dillon cidak kasar. Ia juga tidak kurang ajar. Jari-
jarinya membelai dengan halus dan memesrai Jade
dengan gerakan yang tidak lebih kasar dari kepakan
sayap kupu-kupu. Jade membuka pahanya sedikit.

"Nah, begitu,” Dillon menyemangati. "Ya Tuhan,
kau basah kuyup.” Lelaki itu menyurukkan kepalanya
ke dada Jade. "Basah dan halus seperti sutra.”

Ruangan yang temaram oleh cahaya lilin itu terasa
seperti menyusut. Dunia Jade mengecil hingga hanya
terpusat pada tempat tidur, tempat Dillon memberinya
kenikmacan yang cak pernah cerduga. Dillon membelai-
nya dengan amat lembut.

Perut Jade bergolak cepat. Dadanya naik-turun sejalan
dengan deru napasnya yang memburu. Sekujur tubuhnya
panas. Tanpa malu, ditungganginya paha Dillon. Ketika
sudah tidak bisa menahan gaitahnya lebih lama lagi,
kecika tubuhnya sudah menjadi ruang pembakaran, Jade
menggigit bahu Dillon yang berotot agar jangan sampai
menjerit saat ia mencapai puncak yang menggetarkan.

Dillon tetjerembap di ancara bantal-bantal sambii
merengkuh tubuh Jade, schingga wanita itu tertelungkup
di atas dada dan perut Dillon, sementara kedua kaki
Jade berada di antara kedua kaki Dillon. Dillon me-
ngetuk-ngeruk punggung Jade, membelai bokongnya,
memijati bahunya,

Kepala Jade tetap tetkubur dalam lekuk leher Dillon.
Saar ikue terjerembap ke atas kasur tadi, Jade menghirup
dalam-dalam aroma keringat Dillon yang bercampur
dengan parfumnya dan cologme lelaki itu. Sesekali tu-
buhnya menggeletar.

Akhirnya, Dillon merengkuh sisi kepala Jade -dan
mengangkatnya supaya bisa memandangi wanita itu.
"Kau benar-benar hebat,” bisiknya parau.
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Jade menyurukkan kepalanya kembali dengan malu.
“Aku tidak menyangka iru akan begitu... begitu...”

"Aku juga merasa seperti itu.” Mereka tertawa lem-
but. Lalu berciuman lembut. Betlanjut dengan ciuman
penuh nafsu, lidah mereka beradu. Dillon membuka
kancing rok Jade dan memelorotkannya ke paha, Ta-
ngannya menyusup ke balik celana dalam. Telapak
tangannya yang kasar meraup bokong Jade, mengang-
katnya ke atas.

"Aku ingin merasakan tbuhmu menempel di tu-
buhku, Jade, Kewanitaanmu yang baszh, cububmu yang
panas—di tubuhku. Aku bersumpah, aku tidak akan
melakukan yang lebih dari itu, brengsek...”

Jade juga ingin merasakan tubuh Dillon. Padahal
baru beberapa saat lalu ia mengira seluruh gairahnya
sudah dituncaskan dalam satu tindakan. Namun ciuman-
ciuman Dillon berhasil membangkickan kembali gai-
rahnya, yang walaupun masih batu tapi sudah terasa
begitu familier bagi Jade.

Jade menendang roknya hingga terlepas, lalu mem-
baringkan tubuhnya lurus-lerus di atas tubuh Dillon.
Saac Dillon memesrainya lagi, tangannya menyencuh
kulit Jade yang telanjang, dan ia pun mengerang.
Dillen terus menaikkan badan Jade hingga mulutnya
bisa mencapai payudara wanita iru.

Tanpa ada yang menyuruh, kedua kaki Jade terbuka
lebar-lebar. Lututnya membuka, menunggangi pinggang
Dillon. Kedua tangan Dillon melingkari belakang paha
Jade dan membelai-belainya naik-turun sampai Jade
merasa tubuhnya lemas tak berdaya,

"Dillon, please.”

Jade tidak dapat mengurarakan secara persis apa
yang dimintanya dati Dillon. Tapi ia tak pernah bisa
mengantisipasi tindakan Dillon selanjutnya. Lelaki itu
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merengkuh pinggulnya, lalu menaikkan tubuhnya sambil
mencondongkan badan ke depan. Ia mengubur wajahnya
ke perut Jade. Agar tidak terjerembap ke depan, Jade
cepat-cepat meraih kepala tempat tidur di belakang
kepala Dillon.

Dillon menciumi bagian bawah perut Jade.

"Dillon—"

Dillon terus menciumi Jade, mulutnya rerbuka dan
penuh gairah. Jade nyaris jatuh pingsan saat merasakan
lelaki itu, sementara kedua tangan Dillon membelai-
belai belakang paha Jade.

Deruman di telinganya terdengar kembali, Detak
jancung Jade semakin memburu,

Hal yang seperti tadi akan terjadi lagi. Jade meng-
inginkannya. Tapi...

"Tidak.” Jade berusaha meparik diri dar Dillon.
"Dillon, jangan. Hentikan.”

Begicu mendengar kaca itu, Dillon melepaskan Jade,
tapi wajahnya tampak bingung dan cemas. “Demi
Tuhan, mengapa?”

"Aku ingin kau memasukiku.”

Jade menurunkan celana dalam Dillon dan berjongkok
di atas kejantanan lelaki itu.

"Tidak, Jade, biar akue saja—"

"Biar aku sajal” sergah Jade betsungguh- sungguh
Tubuhnya mulai berkontraksi.

Dillon mengerang dan meletakkan kedua rangannya
di pangkal paha Jade. Jemarinya bergerak lembur.

Jade betseru memanggil nama Dillon saat dirinya
mencapai klimaks. la menghunjamkan rubuhnya dalam-
dalam, lalu roboh di atas dada Dillon, sementara gelom-
bang gairah terus berpusar-pusar dalam dirinya. Dillon
mendekap erat tubuh Jade yang ramping. Untuk bisa
orgasme, Dillon hanya perly melakukan penerrasi.
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Dinding-dinding kamar tidur yang temaram karena
cahaya lilin it memantulkan isak lirih penuh bahagia,
rintihan syukur, dan akhirnya, desah kepuasan.
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BAB DUA PULUH SEMBILAN

SuAsANA di kamar perawatan rumah sakit it muram
sepetti di kuburan.

Dokter yang berdiri di kaki tempar tidur tidak lagi
berusaha menutupi rasa pesimisnya. Mula-mula dipan-
danginya st pasien, lalu beralih ke istri si pasien,
sebelum akhirnya berkata, "Maafkan saya. Kami sudah
berusaha semampu kami.”

Selama beberapa saat setelah dokecer itu pergi, tak
seorang pun di anrara meteka ada yang bersuara. Akhir-
nya Hutch memalingkan wajashnya yang rtergolek di
atas bantal. Dirathnya tangan Donna Dee, "Yah, kalau
begitu selesai sudah.”

"Tidak.” Wajash Donna Dee yang kecil dan tirus
berkerut-kerut menahan cangis. "Obar anti penolakan
yang barue itu masih bisa bekerja.”

"Kau sudah dengar sendiri kata dokeer tadi, Donna
Dee.”

"Dia bilang, obat itu sedang divjicobakan, dan dia
tidak tetlalu optimis mengenai hasilnya. Aku men-
dengar setiap kata yang dia ucapkan. Tapi itu bukan
berarei aku meyakininya, Aku menolak memercayai-
nya,”

"Kau selale bisa menolak memercayai sesuaru yang
memang tak ingin kaupercayai.” Hutch memejamkan
matanya dengan lecih,

"Maksudmu sebenatnya apa?” Hutch betbaring diam,
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udzk mengatakan apa-apa. Donna Dee menarik-narik
cangannya. "Huech?”

Hutch membuka mata, walau it jelas-jelas mem-
buatnya harus mengerahkan segenap tenaganya yang
memang sudah melemah. Suaranya lirih. "Kau memang
tidak pernah ingin memercayai kejadian sebenarnya
yang menimpa Jade.”

"Jade?”

"Kami memang memerkosanya, Doana Dee. Tepar
sepert yang dia katakan.”

Donna Dee berusaha menarik tangannya, tapi Huech
mencengkeramnya dengan kegigihan luar biasa bagi
seseorang yang sedang di ambang maut. Donna Dee
kalang kabut, ingin mengganti topik pembicaraan.
"Masih banyak hal penting lain yang perlu kaukhawa-
titkan daripada memikirkan sesuatu yang sudah terjadi
lima belas tahun lalu, Hutch.”

"Aku mengkhawatitkan keabadian di neraka yang
bakal kuwjalani, Aku memang memerkosanya, dan me-

.miliki andil dalam membuat Gaty Patker bunuh diri.”

"Hutch, dokeer icu membuatmu tertekan. Omongan-

-mu jadi melancur. Sekarang diamlah!”

"Berhentilah membohongi dirimu sendiri, Donna -
Dee!” desah Hutch dengan napas menciut-ciuc. "Aku
memang bersalah, Kami semua bersalah.”

"Itu tetjadi karena Jade sengaja menggoda kalian,
Huech. Aku tahu itu.”

Hutch mengembuskan napas penuh pendericaan. "Kau
sendiri tahu itu tidak benar”

"Mungkin dia memang tidak melakukannya secara
terang-terangan, tapi—"

"Sehari setelah peristiwa itu, ayahku berkata bahwa
aku pasti akan sangat menyesali perbuatanku ini kelak.
Ternyata dia benar.” Hutch melayangkan pandangannya

643


https://www.facebook.com/indonesiapustaka/

www.facebook.com/indonesiapustaka

ke langit-langic. "Tapi ada satu hal yang kusyukuri.
Aku lega bahwa yang ditolak tabuhku m1 bukanlah

-ginjal anak Jade.”

"Mengapa kau berkata begitu?” tanya Donna Dee
ridak suka.

"Karena bila dia memang anakku—dan aku ingin
menganggapnya demikian—aku ridak mau dia berkot-
ban uncukku. Jade benar waktu dia menolak perminra-
anmu. Tak seotang pun di antata kami berhak meng-
klaim anaknya. Tak secrang pun di antara kami cukup
baik untuk menjadi ayah anak icn.”

Donna Dee merasa hatinya nyeti karena perasaan iti
yang timbul setiap kali mendengar nama Jade disebut.
Dicengkeramnya tangan suaminya kuat-kuat. "Mengapa
kau melakukannya, Hutch? Apakah Neal membujukmu
melakukannya? Apakah peristiwa itu terjadi karena
situasi gila-gilaan yang lantas menjadi tidak terken-
dali?” '

Ya, Donna Dee,” gumam Hutch tanpa semangat.
"Peristiwa itu terjadi karena situasi gila-gilaan yang
menjadi tidak terkendali.”

Donna Dee lebih bisa memaatkan perkosaan yang
dilakukan Hutch daripade memaafkan gairah suaminya
itu terhadap Jade. "Tidak ada alasan lain kau... kau
menidurinya?”

Hutch ragu-ragu, lalu dengan lirth menjawab, "Tidak,
tidak ada alasan lain.”

Tapi Donna Dee tidak memercayai jawaban Hutch,
sama seperti ia tidak memercayai senyum terpaksa
yang cersungging di bibir suaminya.

Sebetkas sinar matahati menerpa wajah Dillon. Cahaya-
nya tak sanggup menerobos jendela kamat, schingga
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sesaat Dillon bingung, tak etahu dirinya berada di
mana, atau mengapa ia merasa sangat bahagia.

Dibukanya sebelah mata dan dilihatnya kelambu
yang tipis menjuncai di aras kepala. Saat itu barulah ja
ingat mengapa ia merasa begitu bahagia hari ini. Ia
berhasil membebaskan Jade dari belenggu ketakutan
yang mengungkungnya.

Dengan senyum puas menghiasi bibir dan wajah
ditcumbuhi rambut kasar, Dillon berguling ke sisi
ranjang, bernafsu untuk merangkul tubuh manis itu ke
dalam pelukannya dan mengulangi keintiman jcu lagl

Tapi sisi ranjang di sebelahnya kosong.

Kaget, Dillon melemparkan selimut dan menyibakkan
kelambu hingga terbuka. Mulutnya berseru memanggil
nama Jade, tapi suaranya hanya bergema di dinding-
dinding rumah yang kosong. Ia tersaruk-saruk ke jen-
dela. Di sana ridak ada tirai, hanya ada penutup kaca.
Martanya mencari-cari ke selurub penjuru halaman, rasa
cemas membuat dadanya sesak.

Ketika matanya menangkap sosok Jade, ia langsung

. mengembuskan napas lega, lalu mencondongkan badan

melalui ambang jendela untuk menikmati pemandangan.
Jade sudah berpakaian, rapi kedua kakinya telanjang.
Sinar matahari melukis garis-garis kemilau di rambuenya
yang acak-acakan. Dillon menangkupkan kedua rangan-
nya di mulut, membentuk corong, dan berseru memang-
gilnya,

Jade mendongak, memandang ke jendela lantai dua.
"Selamat pagi.” Senyumnya yang cerah mengalahkan
kecemerlangan matahari pagi. la menyatukan ujung-
uyjung roknya, membentuk semacarn wadah, dan meng-
isinga dengan buah-buah persik. "Buah-buah persik
segar, dipetik langsung dari pohonnya, untuk sarapan.
Aku sudah makan satu. Enak lho.”
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“Tidak seenak dirimu,” kata Dillon dalam hati. Gairah
pertama mulai berdesit dalam dirinya. Ia membalikkan
badan, mencari celana jinsnya yang rternyata tergelerak

di kaki ranjang, lalu cepat-cepat memakainya, Tanpa

repot-repot mengancingkan ritsleting, ia berlari-lari kecil
menyusuri lorong. Diloncatinya anak-anak tangga yang
hatus diperbaiki dan diterjangnya pintu depan hingga
terbuka.

Halaman kosong.

“Brengsek!”

Tiba-tiba terpikir oleh Dillon di mana ia bisa mene-
mukan Jade. Ia berlari melintasi taman. Benar saja. Di
ujung taman, dilihatnya Jade duduk di ayunan yang
ada di bawah pohon ek besar.

Sesampainya di tempat Jade, napas Dillon terengah-
engah—itu karena ia terlalu bersemangac, bukan karena
lelah berlart. Ia memegang tali ayunan dengan dua
tangan dan mencondongkan badan, mengecup Jade
untuk pertama kalinya pagi itu.

Bibir Jade basah karena air buah persik, dan, walau
hanya bibir mereka yang bersentuhan, ciuman itu benar-
benar dahsyat. Setelah mengangkat bibitnya dari bibir
Jade, Dillon memandang wanita itu dengan mata yang
sarat gairah. Jade menyimpulkan ujung-uvjung blusnya
di perut, tapi Dillon gembira waktu melihat kancing-
kancing blusnya tetap dibiatkan cerbuka. Dari posisi
berdirinya yang lebih cinggi, ia bisa melihat belahan
dada Jade yang begitu menggoda.

"Aku menyukat dandananmu, Ms. Sperry.”

Berlawanan dengan sapaannya yang cerkesan resmi,
Dillon menyelipkan tangannya ke balik blus Jade dan
meraup payudaranya yang hangac karena sinar matahari.
Jade selalu datang ke kantor dengan penampilan resmi,
khas wanita eksekutif yang kariernya sedang menanjak.
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Bahkan dalam balutan baju-bajn kasual pun ia me-
mancarkan aura profesional.

Jade yang bertelanjang kaki, berwajah mengilac, dan
berambut acak-acakan benar-benar menggairahkan, wa-
laupun pagi ini Dillon tidak butuh macam-macam
untuk bisa membangkitkan gairahnya,

Jade mencondongkan badan dan menyandarkan ke-
palanya ke lengan atas Dillon. Ia mendesah senang,
menikmati elusan-elusan Dillon yang berani. "Pakaian
dalamku entah di mana.”

"Nanti juga ketemu. Sekarang ini, aku menyukaimu
apa adanya.”

Pipi Jade berubah warna menjadi sewarna buah-buah
persik marang yang tergeletak di pangkuannya. Dillon
tertawa, dan tawa itu terasa anch... sekaligus menye-
nangkan. Seolah bebannya berkurang lima puluh kilo
hanya dalam tempo satu malam. Dillon merasa begitu -
ringan dan bebas. la bahagia. Dan ia sadar, ia benac-
benar sudah jacuh cinta.

Perkebunan ini menghadirkan suasana istimewa yang
tidak ada duanya. Rumah tua yang kosong itu terasa
sangat pribadi dan romantis, tempat mereka bisa me-
misahkan diri daci dunia luar. Bureng-burung seolah
terlambat bangun, Bahkan tupai-tupai yang biasanya
rajin mencari makan hari ini sepertinya lebih memilih
bermalas-malasan. Hawa terasa pengap dan tak bergerak.
Pagi berkabut dan membuat orang ingin bermalas-
malasan; segala sesuatn yang hidup dan bernapas
mendambakan keintiman seksual. Dillon berharap
seandainya saja ia bisa menghentikan waktu kira-kita
seratus tahun dan menghabiskan setiap menicnya dengan
bercinta bersama Jade.

"Bangun dan biatkan aku duduk.”

"Lalu di mana aku duduk nanti?” canyz Jade genit.
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"Di pangkuanku.”

Gagasan itu pascilah menarik hati Jade karena iz
langsung berditi dan memberikan ayunannya pada
Dillon, kemudian duduk menyamping di pangkuan
lelaki itu. "Mau persik? Selagi masih berbuah.”

Dillon menggigit buah persik yang disodorkan Jade
di depan mulutnya. Air buahnya yang manis dan harum
langsung menyembur keluar, mengalir menuruni tangan
Dillon, terus ke dagu, dan menetes-netes ke dadanya
yang telanjang.

"Enak?” tanya Jade.

"Mm-hmm.” Dillon mengaitkan lengannya ke leher
Jade, menengadahkan kepalz wanita itu, dan menciemi
lehernya penuh gairah. Setelah selesai, baru ia menja-
wab, "Enak sekali.” Dibawanya tangan Jade ke mulut-
nya sendiri. Jade menggigit persik. Dipaksanya terus
wanita itu menggigiti buah persik sampai mulucnya
penuh dan air buahnya mengalir menuruni dagu dan
lehet.

Dillon mempethatikan bagaimana air buah itu me-
netes ke payudara Jade sebelum zkhirnya ia menunduk-
kan kepala dan menjilatnya. Dibukanya simpul blus
Jade dan disibakkannya bajunya. Dada Jade telanjang

Ai bawsh sinar matahari den bibic Dillon yang terus

menjelajah.

Jade mengalungkan kedua lengannya ke leher Dilion,
punggungnya bersandar ke tubuh lelaki itu. Ia menye-
rahkan leher dan payudaranya untuk Dillon. Ciuman
Dillon naik hingga ke bibiz. Saat bibir mereka bertemu,
Dillon menggeram seperti binatang yang berahi.

Dillon membalik tubuh Jade agar menghadap dirinya,
lalw mengangkat kedua kaki wanita ita agatr bertumpu
pada pinggulnya. Saat mereka bercioman, tubuh Jade
menggeliat-geliac, membuat Dillon kewalahan.
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Tepar di kumis Dillon, Jade bergumam, “Apakah
kau akan menganggapku lancang bila—" :

"Tidak, tidak sama sekali.”

Tangan Jade menghilang di balik roknya yang meng-
onggok mengitari pinggang. Ketika ujung-ujung jari
Jade menyentuh kejantanan Dillon, Dillon mengerang,
laly melontarkan kara-kata separo harapan, separo ma-
kian. Dan ketika Jade mengeluarkan kejantanan Dillon
dari kungkungan celana jins, Dillon menciumnya kuat-
kuat, lalu menyatukan tubuh mereka.

Dillon mendorong ayunan dengan menyentuhkan cu-
mitnya ke canzh. Ayunan itu terdorong ke depan,
mengayun Dillon lebih tinggi ke udara. Kenikmacan
yang ia rasakan sungguh luar biasa. Lalu ayunan it
terdotong ke belakang sehingga posisi Jade berada di
bawah, tertindih kuat olehnya. Dillon merangkulnya
dengan dua tangan dan memeluknya erat-erat.

"Jangan sampai kau kesakitan,” bisik Dillon.

"Tidak sakit kok. Tapi aku bisa lebih merasakanmu
daripada kemarin malam.” :

"Ttu karena aku masuk lebih dalam.”

"Ya. Ya."” _

Ayunan terus bergerak. Setiap kali gerakannya mulai
melambat atau berhenti, Dillon akan menjejakkan ka-

“kinya lagi ke tanah dan ayunan pun kembali bergoyang.

Sebenarnya ia sudah siap mencapai klimaks sebelum
Jade, tapi ia menahannya. la menundukkan kepala
dalam-dalam dan mempermainkan payudara Jade dengan
bibirnya, lalu menciuminya dengan cepat sampai ia
merasz tubuh wanita itu mulai mencengkeramnya kuat-
kuat bagaikan kepalan tangan yang terbuar dari beledu.
Mulut Jade mengeluarkan serangkaian pekikan dan
desahan pucus-putus saac Dillon mencapai klimaks.
Merteka saling mendekap erat, sekujur tubuh mereka
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bersimbah keringat dan lengker karena seks dan air
buah persik. Setelah terdiam selama beberapa saat,
Dillon mengangkat kepala dan memandangi wajzh Jade.
Disckanya anak-anak rambur Jade yang basah dari
pipinya yang berembun. "Tadi pagi aku terbangun,”
Dillon bercetita, "dan sebelum aku menyadari di mana
aku berada, aku bertanya-tanya mengapa aku merasa
begitu bahagia.”

"Aku juga merasa begitu, Dillon. Entah bagaimana
aku bisa membalas kebaikanmu karena—"

Dillon menempelkan jar telunjuknyz ke bibir Jade.
"Aku melakukannya dengan senang.”

"Bukan cuma kau yang senang.”

“Permainan cinta kita memang dahsyar, Jade. Tapi
ini lebih dari sekadar seks.” Dillon menyatukan kedua
tangannya di belakang Jade. "Aku senang bisa tidur
bersebelahan denganmu semalaman.”

“Aku juga suka itu,” wjar Jade sendu. "Sangat. Ini
pertama kalinya aku tidur betsama seorang laki-laki.
Aku baru tahu bshwa itu bisa terasa sangat aman.
Pantas saja orang-orang begitu menyukainya.”

"Pantas saja.” Dillon menyeringai dan mendekap
Jade. '

Jade membaringkan kepalanya di bahu lelaki it
"Ditlon?”

"Hmmm?"

"Kemarin malam, waktu aku akan, kau tahu, untuk
pertama kalinya...,” Jade terbata-bata.

“Ya?"

"Kau berkata, 'Tidak, Jade.'” Mengapa kau berkata
tidak?”

"Aku ingin memakai kondom dulu.”

"Oh. [tu sama sekali tidak rerpikirkan olehku.”

"Well, seharusnya kau memikirkannya, tapi karena
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tidak, aku bisa memastikan kau tidak perlu panik, Hal
terburuk yang mungkin terjadi adalah kau hamil.”

Jade mendongak dan memandanginya. "Aku rakkan
pernah menggunakan bayi itu untuk mengikatmu.”

Mata Dillon menghunjam dalam-dalam ke mata Jade.
"Justru tidak ada yang lebih indah daripada itu.”

Tersentak, Jade bertanya, "Apa maksudmu kau men-
cintaiku?”

"Begitulah.”

“Aku juga cinta padarmu, Dillon. Aku juga cinta
padamu.” Dengan lembut Jade mencium bibir Dillon
sebelum membaringkan kepalanya lagi ke bahu lelaki
i,

Satu-satunya suara yang terdengar di telinga adalah
detak jantung mercka yang seirama serca deric cali
ayunan yang sudah tua. Mereka tetap duduk di sana
lamza setelah ayunan ite berhenti bergerak.

Mytajane Griffith memarkit sedan Ford abu-abunya di
jalan masuk berbentuk setengah lingkaran yang ada di
depan rumah Ivan Pacchett, Undangan Neal yang meng-
ajaknya makan bersama terasa bagaikan petir di siang
boleng. Myrajane sudah pensiun dua tahun l[alu. Sejak
itcu ia tak pernah lagi bertemu araupun mendengar
kabar dari keluarga Patchett. Sering ia berpikir betapa
tidak beradabnya mereka, menghadiahinya pin ermnas,
menjabat tangannya, lalu melupakannya sama sekali,
padahal ia sudah mengabdikan disi pada mereka selama
35 tahun.

Pasti gara-gara Lamar maka warga kota ini mengucil-
kannya. Siapa yang ingin berteman dengan ibu lelaki
yang meninggal bergelimang aib di kota yang najis dan
terkutuk? Itu bukan berarti fa percaya pada gunjingan
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orang mengenai anaknya. Lamar tidek mengidap ke-
lainan. Anak itu fideb permab terlibar dalam perilaku
menyimpang seperti yang digunjingkan orang-orang.
Lamar meninggal karena sakic paru-paru serta sejenis
kanker kulic yang jarang ditemukan.

Hingga hari ini, Myrajane menolak memercayai
pengakuan Lamar yang disampaikan sebelam Lamar
meninggal. Anaknyz itu membuat beberapa pengakuan
yang cidak benar gara-gara pikirannya kacau oleh ber-
bagai jemis obat penghilang rasa sakit yang ditelannya,
juga karena ia sudah dicuci otak oleh salah seorang staf
tumah sakit yang memburu para pengikut sihir. Semua
otang di San Francisco begitu takur pada AIDS sehingga
setiap orang yang jatuh sakit diyakini pasti mengidap
penyakit icu.

Jelas, keluarga Patcherc tidak memercayai kebo-
hongan-kebohongan itu, sama seperti ditinya. Sebab,
bila meteka percaya, tak mungkin mereka mau meng-
undangnya ke sini. Sambil memperhatikan bagian depan
rumah mewah mengesankan yang selalu membuatnya
iri itu, Myrajane mengeluarkan sepasang sarung tangan
katun putih. Kedua tangannya basah karena ketingat
yang keluar ‘gara-gara ia terlale gugup dan bersemnangat.

Apa gerangan yang membuat Ivan ingin berremu
dengannya? Neal hanya berkata bahwa urusannya pen-
ting dan mendesak. Sebenarnya tidak berarti benar
bagi Myrajane apa yang ada dalam pikiran Ivan. Ia
sudah cukup merasa tersanjung diundang ke sini,

Gaun weife bunga-bunga yang dipakainya benar-benar
sempurna untuk acara pagi hari. Sebenarnya gaun itu
sudah tua, tapi bahannya kualitas nomor satu. Ayahnya
dulu selalu berkaca bahwa lebih baik memiliki sehelai
gaun berkualitas daripada punya selusin tapi kualitasnya
di bawah standar. Seriap kali pergi ke kota, Myrajane
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selalu tercengang melihat cara wanita-wanita sekarang
berpakaian. Sepertinya mereka tidak peduli pada pe-
nampilan mereka. Orang tidak akan dapat membeda-
kan mana kalangan terhormar dan mana yang sampah
karena mereka semua berpakaian sembarangan.

Kaidah kesopanan dan kepantasan sudah menjadi
barang usang—sama seperti dinasti Cowan, sama seperti
tanah milik keluarga. Ia mendengar baru-baru ini ranah
perkebunan keluarganya sudah dijual. Gosipaya, pihak
bank lega bisa menjualnya. Waken kabat itu sampai ke
telinganya, Myrajane menangis sedih. .

Yang menyedihkan, ada beberapa hal yang tak mung-
kin terulang kembali. la takkan pernah bisa tinggal di
rumah keluarganya lagi, tapi hingga hari kematiannya
tiba nanti, ia akan berpegang reguh pada tradisi masa
lalu yang beradab, misalnya tidak pernah memakai
celana panjang di depan umum acau datang menghadiri
acara tanpa mengenakan sarung tangan dan membawa
saputangan. Sambil menapaki tangga beranda, Myrajane
membeculkan lerak topi jeraminya yang bertepi lebar,
yang pantas dikenakan hingga pukul lima sore. Tidak
akan ada orang vyang bisa berkata bahwa keluarga
Cowan tidak tahu cara membawa diri dengan penuh
wibawa dan tata ktama, Sebagai anggota terakhir yang
masih hidup, Myrajane menganggapnya sebagai tang-
gung jawab pribadi untuk mempertahankan nama baik
keluarganya semasa masih gadis.

Sewaktu pengurus mumah tangga Ivan membukakan
pintu, sang tamu mengulurkan kertas undangan berukir.
"Nama saya Myrajane Cowan Griffich. Mr  Patchect
menunggu kedatangan saya.”

Ketika mereka sampai di rumah Jade, Jade mengajak
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Dillon masuk. "Aku berantakan,” protes Dillon. "Aku
belum bercukur, dan bulu dadaku terasa lengket karena
air buah persik.”

"Sama saja denganku. Ayolah. Aku ingin memasakkan
sarapan untukmu.”

*Aku bahkan tidak mengajakmu makan malam lebih
dulu.”

"Apa maksudmu lebih dulu’?”

Dillon tertawa melihat mata biru Jade yang membe-
lalak menatapnya. “Baiklah, aku akan turun untuk
minum kopi—satu cangkir saja.”

Sambil berangkulan, mereka berjalan ke pintu depan.
"Bagaimana kau tahu Graham dan Cathy tidak sedang
menunggu kita di dalam dengan pistol penuh terisi
peluru?”

"Mereka pasti .menyetujui hubungan kita,” jawab
Jade sambil menengadah pada Dillon dan tersenyum.

"Bagaimana kau bisa tahu?”

"Karena aku bahagia.” jade masuk menda.hulm Dillon
dan nyaris bertabrakan dengan Cathy yang -bergegas
keluar. "Selamat pagi.”

"Syukurlah kau sudah pulang,” seru wanita tua itu
dengan napas terengah-engah. "Aku baru saja bangun
dan menemukan surar Graham. Dia pergi naik sepeda
untuk menemuimu dan Dillon di trailer Dillon.”

Jade tidak menanggapi perubahan nada ingin tahu
di akhir kalimat Cachy. "Dia tahu sebenarnya dia tidak
boleh meninggalkan fumah tanpa izin, walaupun ini
hari Sabtu,” seru Jade kesal. "Dia harus dihukum tidak
boleh keluar selama satu minggu.”

Dillon memegang kedua bahu jade dan membalikkan
badannya. "Mungkin dia mencemaskanmu. Terpikirkah
itu olehmu? Kica yang sembrono karena tidak menele-
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pon. Bila Graham sedang dalam perjalanan ke lokasi
proyek, aku pasti bisa menyusulnya.”

"Kusangka kan mau minum kopi dulu.”

"Itu tadi, sebelom kita tahu Graham pergi.”

"Tapi—"

”Aku langsung pulang saja dan menemui Graham di
sana. Kalau kau dan Cathy sudah selesai berpakaian,
kalian bisa menemui kami di trailer. Lalu aku akan
mentraktic kalian semua makan kue dadar pecan di
Waffle Shack.” _

"Kedengarannya enak.” Jade tak dapac menahan se-
nyum. Ia juga tidak bisa marah terus pada Graham.
Pagi ini rasanya tidak mungkin bisa marah, "Bagaimana,
Cathy?”

"Aku sih setuju saja.”

"Bagus,” ujar Dillon. "Sampai berternu sebencar lagi.”
Ia mengangkat dagu Jade dengan jari telunjuk dan
menciumnya lembusr. Sepetti bermimpi, Jade meman-
dangi Dillon saat pria itu melancur pergi dengan
mobilnya. Ketika ia berbalik, dilihatnya Cathy menatap-
nya dengan pandangan cerdas.

"Aku kaget,” katanya. "Aku ridak mengira dia adalah
orang seperti Dillon.”

"Dia’?"

"Orang yang mermbebaskanmu. Tadinya aku mengira
orangnya tidak semacho itu, seseorang yang tidak reralu
mengesankan secara fisik.”

"Dillon sangac sensitif.”

Dengan penuh kasih, Cathy menyentuh rambut Jade
yang acak-acakan. "[tu sudah pasti, bila dia sampai bisa
membuatmu mengatasi rasa takucmu.”

"Sejak istri dan anaknya meninggal, dia bergulac
melawan rasa takutnya sendiri. Selama ini aku mengha-
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dapinya dengan baik, sama seperti dia terhadapku,
Itulah yang terbaik dalam hal ini.”

Dengan catapan ragu, Cathy memperhatikan penam-
pilan Jade yang bisa dibilang nyaris tidak berpakaian.
“Kau yakin itu yang ferbaik?"

Tawa Jade meledak. Suara tawanya parau dan seksi,
yang pasti akan terdengar asing di telinganya kemarin.
Ya Tuhan, senang sckali rasanya bisa menjadi manusia
secara utuh. Tidak lagi terasing karena rasa takut dan
tekanan, Sekarang ia bisa menikmati semua gurauan
khas otrang dewasa,

Cathy pasti bisa membaca jawaban atas pertanyaannya
yang bettubi-tubi tadi di mata Jade yang bersinar-sinar.
Mactanya sendiri basah karena air mata. "Kau benar-
benar tampak segar, Jade.”

"Baru kali ini aku merasa sebahagia ini,” ujar Jade
tanpa ragu.

Mereka tidak jadi pergi ke Waffle Shack pagi itu.

Jade dan Cathy sampai di lokasi proyek empat pu-
Juh menit setelah kepergian Dillon dari rumah mereka.
Loner berlari-lari mengitari mobil Cherokee Jade sambil
menggonggong-gonggong, senang bettemu mereka. Se-
mentara mereka sibuk menenangkannya, Dillon muncul
dari dalam trailer.

Jantung Jade langsung bethenti berdetak begitu me-
lihat kekasihnya setelah sempat berpisah sebentar. Ke-
kaith. Tambahan yang asing dalam petbendaharaan ka-
tanya. Jade mengulanginya beberapa kali dalam pikir-
annya, mencoba membiasakan diri dengan bunyi dan
arei kaca itn. Kebahagiaan melvap-lvap dari dalam
hatinya yang dipenuhi cinta baru.

Lalu Dillon betkata, "Graham tidak ada di sini, Jade.”
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Kegembiraan Jade langsung lenyap. "Dia tidak ada -
di sini?”

"Qh, Touhanku,” gumam Cathy. "Ini semua salahku,
Scharusnyz aku tidak bangun kesiangan.”

"Anak lelaki biasa keluyuran. Aku yakin dia baik-
baik saja.”

Dari kerutan di dahi Dillon Jade cahu laki-laki icw
tidak begitu meyakini kata-katanya barusan. "Kira-kira
di mana dia?” '

“Entahlah. Aku mengambil rute biasa ke sini tadi,
tapi tidak menemuinya di jalan. Kusangka dia sudah
ada di sini wakeou aku dacang. Tapi ternyata tidak.
Mangkuk makan Loner kosong, jadi menurutku Graham
sama sekali tidak ke sini. Hal pertama yang dia lakukan
sesampainya di sini adalah memberi makan Loner, tak
peduli apakeh Loner perlu diberi makan atau tidak.
Aku lantas pergi ke lokasi tempat mercka melakukan
survei, tapi dia juga tidak ada di sana.”

Jade mendekap kedua sikunya, walaupun matahari
kini sudah beranjak tinggi di langit dan cuaca panas
schingga ia tidak mungkin kedinginan. "Mungkin dia
pergi memancing,” kata Jade peanh harap.

"Mungkin, Aku baru hendak ke tempat pemancingan
favoritnya di tepi kanal ketika kalian datang tadi”
Dillon meremas lengan atas Jade untuk menenangkan.
"Tunggulah di sini. Lima menit lagi aku kembali.”
Dillon melaju pergi dengan menggunakan mobil milik-
perusahaan.

"Ayo kita menunggu di dalam kantor saja,” Cathy
mengusultkan,

Jade membiarkan dirinya digiring ke dalam trailer, -
tapi sesampainya di sana, ia tidak bisa berdiam diti. la
mondar-mandir di depan jendela sambil sesekali melo-
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ngok keluar, berharap melihar Dillon datang bersama
Graham,

"Mungkinkah pesannya tadi dipalsukan? Apa menu-
ruernue dia menulisnya di bawah ancaman?”

"Tentu saja tidak. Graham menyelipkan suratnya di
bawah pintu kamar tidurku dan meninggalkan kotak
PopTarts dalam keadaan terbuka di meja dapur. Me-
nuratku diz sedang dalam perjalanan menemui kalian
di sini, petsis seperti yang dituliskannya dalam surac.”

"Kalau begitu, di mana dia sekarang?”

"Perhatiannya mungkin teralih dan dia mampir dulu
di suatu tempat.”

"Dia seharusnya tidak mampir-mampir ke tempat
lain canpa izin.”

"Anak-anak kadang-kadang lupa. Tidak jarang mereka
juga sengaja mengabaikan larangan orangtua.”

*Kali ini tidak,” tukas Jade keras kepala. "Selain itu,
Graham sudah bukan anak-anak lagi.” Sebuah pikiran
baru muncul di benaknya. "Apa menurutmu dia marah
karena aku semalaman bersama Dillon?”

" Aku sangat meragukannya. Gtaham sudah jatuh cinta
pada Dillon jauh sebelum kau sadar telah jatuh cinta
padanya.” Jade melayangkan tatapan tajam pada Cathy.
"Mengapa kau terkejut, Jade? Bahwa Graham mencincai
Dillon, atau bahwa kau mencintainya? Acau kau terkejut
karena aku tahu semua yang terjadi antara kau dan
Dilion sebelum salah satu dari kalian menyadarinya?

"Sejak hari pertama aku bettemu Dillon pun sudah

_ jelas bagaimana perasaan Dillon terthadapmu. Dan jelas

pula bagiku bahwa kau jatuh cinta padanya. Sebagai
anak yang cerdik, apa menurutmu Graham tidak melihat
tanda-tandanya juga? Dia tergila-gila pada Dilion. Aku
yakin dia senang kalian akhirnya bersatu.”

Perhatian Jade terusik suata di luar. "Dia sudah

458


https://www.facebook.com/indonesiapustaka/

www.facebook.com/indonesiapustaka

kembali.,” Jade berlari keluar tepat saac pesawat telepon
berdering. "Cathy, tolong jawab teleponnya, ya?”

Graham ridak ada di dalam mobil Dillon. "Aku
tidak melihatnya di mana-mana,” kata Dillon. "Aku
membawa mobilku menyusuri tepi kanal. Tidak ada
tanda-tanda Graham ataupun sepedanya.” Jade menje-
jalkan kepalan tangannya ke bibir. Dillon merangkulnya.
"Tidak usah panik. Dia pasti ada di suatu tempat, dan
kita pasci akan menemukan dia.”

"Jade,” seru Cathy dari ambang pintu yang terbuka.
"Telepon untukmu.”

"Tinggalkan pesan saja.”

"Dari Neal Patchert.”
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BAB TIGA PULUH

DmoN melarikan mobilnya dengan satu pertimbang-
an—Xkeceparan, "Bangsat-bangsat itu. Apa yang mereka
lakukan—mencomotnya begitu saja dari pinggir jalan?”

"Entahlah. Neal tidak bilang.” Mata Jade tertuju ke
jalan. "Dia hanya betkata bahwa Graham dan Myrajane
Griffith sedang berada di rumahnya, mengobrolkan
sesuatu yang mungkin menarik bagiku.”

"Myrajane itu...?"

"Ibu Lamar Griffich.”

Tangan Dillon terulur dan meremas tangan Jade
erat-erat, "Mereka tidak bisa menyakitimu lagi, Jade.”

"Tapi anakku bersama mereka.”

“Mereka takkan berani mencelakakannya.”

"Mungkin tidak secara fisik. Tapi mereka pasti berhasil
memaksakan kehendak mereka, percayalah padaku. Kau
tidak kenal siapa otang-orang ini.”

Begitu Neal menyampaikan pesan yang menakutkan
itu, Jade langsung mernjatuhkan gagang telepon. Ia
bergegas mengeluarkan sesvatu dari dalam lemari besi
yang tersimpan di bawah meja ketjanya sebelum berlari
keluar.

"Aku ikut denganmu,” kata Dillon. "Cathy, rolong

‘kunci pinta kantor. Bawa mobil Jade pulang dan tunggu

kami di sana. Kami akan menelepon begitu sempat.”
Dillon mencegat Jade sebelum wanita itu mencapai

‘Cherokee-nya, lalu menggiringnya ke mobil pickup.
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"Ini masalahku, Dillon. Perjuanganku. Aku akan
menghadapinya sendirt.”

"Tidak tanpa aku. Jadi jangan buang-buang waktu
lagi dan cepatlah naik.”

Kini Jade justru senang Dillon ikut. Kehadiran lelaki
itu membuatnya merasa kuat dan percaya din. Di
samping ita, Dillon melarikan mobil dengan begitu
cepat, sementara bila ia sendiri yang menyetir, ia pasti
tak sanggup melarikan mobilnya sekencang itu.

Sekejap saja mereka sudah sampai di rumah keluarga
Pacchett. Jade langsung melompat turun begitu mobil
berhenti. Ia bergegas lari menaiki tangga dan melincasi
beranda. Dillon berada tepar di belakangnya ketika
Jade menghambur melalui pintu depan.

"Graham!”

Teriakannya bergema di dinding-dinding dan langic-
langit rumah yang tinggi.

"Dia di sini.”

Sekilas, pemandangan yang tampak di ruang tamu
terlihae biasa-biasa saja, sepertd dekor panggung. Di
atas meja rendah terhidang ‘seperangkac peralatan minum
teh dari perak yang panas mengepul, lengkap dengan
biskui¢ dan selai, secup buah segar, serta sepiring ham
panggang yang diiris tipis-tipis. ‘Fapi tidak ada scorang
pun yang makan.

Myrajane Griffith duduk di kursi berlengan tinggi,
gaun bunga-bunganya bertabrakan dengan kain pem-
bungkus sofa yang bercorak ramai. Pipinya diberi pe-
merah yang dioleskan secara sembarangan, menghasil-
kan dua lingkaran merah mencolok di wajahnya yang
pucac dan keriput. Sepasang sarung tangan putih terge-
lecak di pangkuan. Ia mengenakan topi yang konyol. ..
dan menacap Jade dengan sorot mata marah.

Ivan, yang duduk di kursi roda, tampak bagaikan
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seonggok benda tak berbentuk yang terbungkus pakaian
longgar dan kedodoran. Senyumnya licik dan keji. Mata-
nya yang menjorok ke dalam tampak seperti jendela
untuk melongok ke dalam neraka.

Walaupun hidungnya bengkak dan dagunya memar,
Neal masth serapi dan setenang biasanya. la mengenakan
celana panjang abu-abu yang dipadu dengan kemeja
oxford merah muda. {a berdiri di depan perapian marmet.
Dengan lagak seenaknya, sebelah sikunya diceumpukan
ke bagian atas perapian yang berukir. la memutar-
mutar isi gelasnya, yang sepertinya minuman Bloody
Mary.

Jade melihat itu semua dalam sekali pandang, lalu
memfokuskan perhatiannya pada anaknya, yang duduk
sendician di kursi. Ia bergegas menghampirinya,
"Graham, kau baik-baik saja?”

Graham melompat berdiri dari kursi, mengitarinya,
lalu melecakkan kussi ite di antara mereka. Tangannya
yang mencengkeram punggung kursi berulang kali mem-
buka dan mebutup. “Jangan dekati aku' Aku bena
padamu.”

Langkah Jade langsung terhenti. "Graham! Apa-
apaan kau ini?”

"Kau membiarkan dia mati. Sebenarnya aku bisa
menolongnya, tapi kau tidak mengizinkan, jadi dia

"meninggal.”

"Siapa?”

"Hutch,” Neal membetitahu. "Dia sudah tidak ada
lagi."

Sesaat Jade terperangah. Bayangan Donna Dee mun-
cul dalam benaknya, dan fa sempat merasa kasihan
padanya. "Hutch meninggal?”

"Dorina Dee menelepon untuk memberitahukan kabar
buruk itu kemarin malam.”
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"Kau membunuhnya!” pekik Graham,

“Jangan berbicara pada ibumu dengan nada seperti
itu,” sergah Dillon tajam.

"Kau, kau, cueup mulur,” bentak Graham cerbara-
bata. Anak itu berusaha sekuat tenaga unwuik tidak
meneteskan air mata yang menggenangi matanya. "Dia
pelacur, dan sekarang kau sudah mengetahuinya. Mung-
kin dia begituan denganmu semalaman.”

"Cukup!” raung Dillon,

. "Seperti orang tolol, aku berharap kalian akan meni-
kah. Pagi tadi, aku datang untuk memberitahu kalian
bahwa aku senang bila kalian menikah, tapi sekarang
kau tidak mungkin menikahinya karena kau tahu ibuku -
pelacur!”

Jade berkata, "Graham, dengarkan aku. Aku—"

"Tidak., Kau orang paling busuk yang pernah kukenal.
Kau membiartkan orang yang mungkin adalah ayahku
meninggal. Padahal sebenarnya aku bisa saja mendonor-
kan ginjalku padanya, capi kau bahkan tidak mem-
betitahu aku.”

"Apa gunanya? Bisa jadi dia bukan ayahmu.”

"Karena itulah kau seorang pelacur.” Graham me-
nuding ke arah Ivan dan Neal. "Kata mereka, bisa jadi
ayahku salah seorang di antara tiga laki-laki. Mereka
bilang, kau melakukannya dengan mereka semua. Dua
di antaranya sekarang sudah meninggal, dan aku bahkan
tidak pernah mengenal mereka gara-gara kau. Mungkin
saja wanita tuz ini adalah nenekku, tapi kau juga tidak
ingin aku kenal padanya.”

"Tidak, aku memang tidak ingin kau tabu siapa
ayahmu."”

"Mengapa?” jeric Graham.

"Karena dia melakukan perbuaran yang keji.”

"Keji?" isak Graham. "Aku tidak percaya.”

663


https://www.facebook.com/indonesiapustaka/

www.facebook.com/indonesiapustaka

"Sungguh.”

"Dasar pembohong. Kau tidak pernah berniar men-
cericakan tentang ayahku karena kau malu. Aku tidak
akan pernah memercayaimu lagi. Tidak akan.”

Baru kemarin Jade mengira musuh-musuhnya celah
berhasil dikalahkan, tapi ternyata mereka bangkit kem-
bali untuk membalas dendam. Mereka cukup cerdik
untuk menyerangnya di titik yang paling lemah—
Graham. '

Ia bisa melihat perasaan takur, bingung, dan sedih,
betcampur baur di wajah Graham yang beliz. Dunianya
runtuh, dan citra ditinya mengenai ibunya rerhuk redam
karena kebohongan-kebohongan keji yang dicekokkan
orang ke dalam pikirannya. Bila Jade tidak bisa langsung
merebur anak itu kembali, ia bisa kehilangan Graham
untuk selama-lamanya.

Hanya kebenaranlah yang dapat merebutnya kembali,

"Apa yang mercka kacakan itu benar, Graham. Bisa
jadi salah sawa dari keriga lelaki it ayahmu. Karena
mereka bertiga memetkosa aku. Aku hamil karena
dipetkosa tiga laki-laki.”

Graham tersentak mendengar kata-kata ibunya.

"Aku tak ingin kau tahu karena aku tak ingin kau
membeti cap buruk pada ditimoe sendiri. Aku cak ingin
kau menyalahkan dirimu sendiri acas sesuacu yang bukan
kesalahanmu. Merebz yang berdosa, Graham. Mereka.
Bukan aku, dan jelas bukan kau.”

Jade maju selangkah dan memohon kepadanya. "Se-
benarnya aku tecap tidak ingin menceritakannya padamu,
tapi bila tidak, aku akan kehilangan cinta dan keperca-
yaaomu untuk selama-lamanya. Kau harus percaya pa-
daku, Graham. Orang-orang ini merenggut kegadisan
dan masa mudaku. Mereka merenggut cinta pertamaku
yang manis, seorang pemuda bernama Gary Parker,
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yang bunuh diri gara-gara perbuatan mereka. Nenekmu
meninggalkan kita karena petistiwa itw.”

Jade mengulurkan tangannya. "Aku tidak bisa mem-
biarkan mereka mengambilmu juga, Graham. Mereka
memutarbalikkan fakta supaya aku terlihat jelek, padahal
aku ctidak bersalah. Kau juga tidak. Aku sayang padamu.
Aku tahu kau juga sayang padaku. Dan karena kau
sayang padaku, kau harus percaya bahwa apa yang
kukatakan ini benar adanya.”

Graham melitik keluarga Patchett dengan curiga,
lalu kembali menatap jade. "Mereka memerkosa Mom?”

"Benar. Ketika aku berumur delapan belas tahun.
Dan satu-sarunya kebaikan yang dihasilkan oleh per-
buatan itu adalah dirimu.”

Graham hanya ragu-ragu sebentar sebelum cepat-
cepat menyingkirkan kutsi di depannya dan mengham-
bur ke arah Jade. Jade memeluknya erat-erar, mende-
kapnya seolah tak ingin melepaskannya lagi.

"Dia menghentikan aku di jalan. Dia bilang, kau
juga akan dacang, Mom. Katanya, aku harus ikut
dengannya.”

"Aku tahu dia bisa sangar meyakinkan.”

“Maafkan akun karena mengata-ngatai Mom tadi.
Aku tidak bersungguh-sungguh dengan petkataanku.”

"Aku tahu.” Dari atas bahu Graham, Jade meman-
dang Neal dengan jijik. "Kami saling menyayangi, dan
tidak ada yang bisa mengubah hal itu. Selamanya.”

Dillon merangkul mereka berdua. "Ayo kica' pergi
dari sini.” Bersama-sama mereka berbalik menuju pincu
yang melengkung.

"Jangan buru-buru pergi dulu,” sergah Neal. "Kami
belum selesai. Masih banyak yang harus kami diskusikan
bersama Jade dan tidak terkait denganmu, Burke.”

Jade sudah berbicara sebelum Dillon sempat mem-
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buka mulut. "Tidak ada yang petiu kudiskusikan de-
nganmu, kecuali mungkin tuduhan pencalikan.”

“Seseorang tidak bisa dituduh menculik anaknya sen-
diri,” bancah Neal,

"Apa maksudnya, Mom?"

“Aku berani bertaruh, kau pasti ingin bertemu ayah
kandungmu,” kata Ivan kepada Graham. "Kau mau
kan, mengenal ayah dan kakekmu?”

"Hentikan,” teriak Jade. "Apa kalian belum puas
juga membuat masalah?” -

Mata Graham tertuju pada Neal. "Jadi kau juga
salah seorang di antara mereka? Kau memerkosa ibuku?”

"Begitulah katanya,” jawab Neal luwes. "Tapi kau
kan tahu bagaimana kaum wanita suka mengada-ada,
Nak.”

"Jangan panggil aku begitu.”

"Kata-katanya tadi tidak benar, Gtaham. Bukan
begitu, Jade?” tanya Neal sambil mengedipkan mata,

"Kau menjijikkan.” Jade meraih tangan Graham dan
berbalik untuk pergi dari situ, tapi Myrajane mengejut-
kan meteka semua dengan berdiri dan membuka mulue
untuk pertama kalinya.

Ia mengacungkan jarinya yang panjang dan kurus ke
arah Graham sambil betseru, "Dia seorang Cowan! Aku
bisa melihat kemiripannya dengan ayahku. Dia anak
Lamar, dan aku menginginkannya.”

"Weli, kau tidak bisa memilikinya.” Jade menatap
Ivan dan Neal berganti-ganti. "Untuk apa kalian mem-
bawa-bawa dia dalam masalah ini? Hanya agar masa-
lahnya menjadi semakin runyam?”

"Bila dia memang anak Lamar, Myrajane berhak atas
dia, sama seperti kami bila dia anak Neal,” papar Ivan.

-Sambil betjalan menghampiri mereka, mata Myrajane
berkilac-kilac. "Dia darah dagingku. Dia seorang Cowan.
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Dia salah satu dari kami” la menatap Jade lalu men-
desis, "Berani-beraninya kan menyembunyikan anak ini
dariku selama bertahun-tahun? Tega-teganya kau mem-
biarkan aku mengira seluruh kerabatku sudah mening-
gal.”

"Dia sudah gila” Dillon menyenggol siku Jade.
"Ayo kita pergi.”

"Percuma saja kau pergi membawa anak itu,” seru
Ivan. "Tidak ada gunanya menyembunyikan dia. Kami
berniat membawa masalah ini ke pengadilan bila me-
mang harus.”

“Untuk tujuan apa?”

"Mendapatkan hak perwalian.”

Jade menatap mereka tak percaya. "Tidak ada satu
pengadilan pun di negara ini yang mau mengadili
gugatan kalian.” '

"Tapi coba bayangkan aib yang bakal terungkap,”
tukas Ivan sambil berdecak licik. "Kau tidak meng-
inginkan skandal semacam itu, bukan? Apa kaukira
perusahaan Yabudi milik orang Yankee tempatmu beketja
ite ingin melihat koran-koran dipenuhi cerita tentang
kau dan tiga teman sekelasmu semasa SMU yang
beramai-ramai menidurimu?” Myrajane terkesiap mende-
ngar kekasaran Ivan, tapi tak ada yang memperhacikan.

"Atau mungkin empar teman sekelas, Daddy?” Neal
bertanya menggoda, "Jangan lupakan Gary.”

"Jangan bicara begitu mengenai ibuku!” Sebelum
Jade dan Dillon sempat menghentikannya, Graham
sudah menghambur ke arah Neal dengan tinju terkepal,
siap meninju. Dillon menarik bocah itu kembali.

"Biar aku saja,” geram Dillon.

Jade melangkah maju, menghalangi mereka. "Kalian
berdua, keluar,”

Graham meronta-ronta minta dilepaskan agar bisa
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menjangkau Neal. Tampaknya Dillon juga sudah siap
membunuh Neal. "Dan meninggalkanmu sendirian ber-
sama mercka? Tidak akan, Jade.”

Jade meletakkan rangannya di lengan Dillon. "Ku-
mohon. Tunggulah di Iuar. Ake harus melakvkan ini
sendirian.”

"Mom, jangan suruh aku keluar,” protes Graham.

"Graham, aku harus. Please.”

Dillon betpikis sambil mengamati wajah Jade. "Ku-
mohon,” bisik Jade dengan nada mendesak. Akhirnya
Dillon mengalah dan mendorong Graham ke arah pintu.
Graham sebenarnya ingin menolak, tapi Dillon tidak
memberinya kesempatan untuk protes. Sebelum mereka
keluar, Dillon berbalik dan menudingkan jari telunjuknoya
dengan sikap mengancam pada Neal. "Sedikit saja kau-
sentuh dia, akan kubunuh kau. Tidak ada hal lain yang
lebih menyenangkan bagiku dibandingkan hal itu.”

Setelah mendengar pintu depan ditucup, Jade berbalik
menghadapi mereka. Ini konfrontasi cerpenting sepanjang

"hidupnya. Dalam hati ia berdoa, memohon kekuacan

kepada Tuhan untuk bisa memainkannya dengan benar.

Jangan pernab mevasa takut, Jade.

"Masalah ini tidak akan sampai ke pengadilan,” Jade
berkata kepada Neal dengan tenang dan penuh percaya
diti. "Kalian tidak punya dasar untuk mengklaim anak-
ku.”

“Bisa jadi dia anakku juga.”

"Kau tidak akan pernah tahu.”

"Tes DNA.”

"Aku takkan pernah mengizinkan Graham menjalani
tes DNA. Bila kau mengklaim dia sebagai anakmu, it
berarti kan mengaku telah memerkosa aku.”

“Anakku tidak pernah memerkosa siapa-siapa!” jerit
Mytajane.
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Jade berpaling kepadanya, "Dia memerkosa aku, Mrs,
Griffith. Sewakoun Anda menghadiri pemakaman Micch
Hearon, Lamar meminta maaf kepadaku karena telah
melakukannya.” Jade berpaling kembali kepada Neal
dan berkata, "Jadi, silakan saja bawa masalah ini ke
pengadilan bila memang ingin. Begitulah kesaksianku
nantinya—bahwa kehamilanku merupakan akibat dari
perkosaan beramai-ramai yang diilhami olehmu.”

"Tidak akan ada orang yang percaya.”

"Mungkin tidak, tapi seperti kata ayahmu cadi, kasus
ini akan menimbulkan aib,"

"Bagimu.”

"Dan bagimu juga. Ingatkah kau pada wanita berna-
ma Lola Garrison?”

"Memangnya siapa dia?” tanya Neal sambil ber-
sungut-sungue.

"Dia masih ingac kau, Neal. Dia seharusnya menjadi
pendamping pengantin wanita pada pernikahanmu, yang
tak pernah dilangsungkan gara-gara kau mengalami
kecelakaan. Tepac sebelum meninggalkan restoran untuk
menghadiri pesta bujanganmu, kau bersetubuh dengan-
nya di ruang rias restoran. Kau ingat padanya seka- .
rang?”

"Samar-samar. Memangnya kenapa?”

"Ms. Garrison seorang wartawan lepas. Beberapa
minggu lalu dia melewatkan satu hari mewawancarai
aku untuk artikel di sisipan koran Minggu.”

"Aku sudah melihacnya,” kata Neal pura-pura bosan.
"Memangnya kenapa?”

"Sambil lale Ms. Gatrison menyebutkan bahwa satu-
satunya orang yang dikenalnya di Palmetto bernama
Patchete. Dia lantas cerita bagaimana kalian bertemu
dan menyebutmu ‘bangsat jahanam yang menyebalkan’,
serta betapa dia sangat ingin membalas dendam padarmu.
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“Rupanya, setelah calon istrimu memutuskan percu-
nangan, kau marah dan membebetkan perselingkuhanmu
dengan si calon pendamping pengantin wanita, tepat di
bawah hidung calon istrimu itu. Pengakvanmu ita
menghancurkan sebuah persahabatan.” '

"Persahabatan apa?” dengus Neal. "Lola, atau siapa
pun namanya, menggodaku. Teman macam apa dia
in?”

“Maksudku bukan persahabatan di antara kedua gadis
itu, tapi antara ayah-ayah mercka. Rupanya mereka
rekan bisnis. Perselisihan itu berdampak buruk pada
ayah Ms. Garrison. Dia tidak pernah bisa bangkit
kembali—baik secara finansial maupun emosional. Lola
menganggapmu sebagai orang yang bertanggung jawab
atas kehancuran ayahnya. Aku yzkin dia pasti senang
bila mendengar ceritaku tentang peristiwa malam itu di
tepi kanal.” : '

Sesaat, kebisuan yang mencekam melanda ruangan,
Ivan-lah yang akhirnya memecahkan keheningan itu.
"Aku sudah capek carik-ulur denganmu, Jade,” tukasnya.
“Kalau kau ingin kica saling berlomba membeberkan
kejelekan masing-masing di koran, silakan saja. Kami
juga akan melakukannya. Bila gadis ini sampai mepulis
tentang perselingkuhan di tuang rias restoran, kami
akan menuduhmu telah melakukan penipuan.”

*Penipuan?”

Neal meneruskan kaca-kata ayahnya. "Kau sengaja
menaikkan harga tanah keluarga Packer tanpa ada niat
untuk membelinya.” _

"Silakan membuktikannya, Neal,” tantang Jade. "Otis

Parker akan bersaksi bahwa aku memberi dia sepuluh

ribu dolar sebagai vang muka pembelian canah. Jadi
bagaimana kalian bisa membuktikan bahwa aku cidak
berniat membelinya?”
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"Aku baru saja mernbetinya satu juca dolar,” teriak
Ivan. "Disuruh bersaksi bahwa alat kelaminnya adalah
kacang hijau pun dia mau bila aku yang menyuruhnya.”

"Tapi sayangnya, wang itu disimpan dalam bencuk
rekening oleh pihak ketiga. Jadi sudah pasti ada cacatan-
nya. Bila terpikic olehmu untuk mengutak-atik rekening
itu seperti kau dulu mengurak-atik bukti medis yang
diambil setelah perkosaan, jangan repot-repot. Rekening
itu tersimpan di bankku di New York.”

Ayah dan anak bertukar pandang dengan cemas.
Ekspresi mereka saat itu persis seperti orang yang
berpegangan erac pada rakit penyelamac yang sudah
bocor. Apa yang menjadi pegangan mercka selama ini
mulai tetlepas dari genggaman. Jade bisa merasakan
ketakutan mereka. Rasanya menyenangkan.

"Secara finansial, kaltan sudah hancur,” lanjut Jade.
"Dalam tempo beberapa bulan, pabrik kalian akan
tutup katena kehabisan modal operasi. Kalian takkan
lagi bisa mengintimidasi orang dengan ancaman akan
memecat mereka, karenz TexTile akan menyediakan
lapangan pekerjaan dengan kondisi kerja dan upah
yang jauh lebih baik. Aku akan berkampanye agar
warga memilih orang yang jujur sebagai pengganti
Huech. Masa-masa jayamu sebagai dikearor di Palmertto
sudah berakhir, Ivan.”

Ia lalu berpaling pada Neal. "Kau tidak akan bisa
menyakiti orang lagi. Pesonamu sudah pudar sejak
dulu. Menurutku bahkan kau tidak pernah punya peso
na'“ . .

Neal beralan menghampiri Jade seperti ulat yang
siap mematuk. Direnggutnya lengan Jade dan diceng-
keramnya kuat-kuac seperti hendak meremukkan tulang-
tulangnya. "Aku masih bisa mengklaim anak itu. Itu
akan membuatmu sangat menderita.”
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Jade berjuang melepaskan lengannya dari cengke-
raman Neal, lalu menepiskan lelaki ita. “Kukatakan
sekali lagi, satu-satunya cara kau bisa mengklaim
Graham sebagai anakmu adalah dengan mengaku ber-
salah bahwa kau telah memerkosa aku.”

Neal tergelak-gelak. "Kasus itu pasti sudah kedalu-
warsa,”

"Kalau begitu, aku akan mengajukan tuntutan per-
data terhadapmu. Dan itu pasti akan kulakukan bila
kau terus memaksaku, tidak peduli skandal apa yang
bakal timbul. Tahukah kau, Neal, sebenarnya aku merasa
tak mungkin bisa menjebloskanmu ke penjara acas
perbuatanmu wakeu itu, karena aku idak ingin Graham
tahu hal yang sebenarnya. Tapi karena sekarang kau
sudah memaksaku membebetkan semuanya padanya,
itu tidak lagi menjadi penghalang. Bila kan berani-
berani mendekati dia lagi,” ancam Jade dingin, "kau
akan masuk penjara karena perkosaan.”

"Itu berarti pernyataanmu lawan pernyataanku,” ce-
mooh Neal sambil menyeringai. "Kau takkan pernah
bisa membuktikannya.”

Jade membuka tas dan mengeluarkan sebuah kaset
video. Diacungkannya benda itu kepada mereka. "Sejak
kembali ke Palmetto, benda ini sudah tetsimpan dalam
lemari besiku. Kopi kaset ini tersimpan dalam sebuah
safe deposit box di Palmetro sini, dan satu lagi di sebuah
bank di New  York, yang hanya bisa diakses oleh
pengacaraku. Menyedihkan sekali menonton isinya.
Mudah-mudahan saja aku tidak harus menggunakannya,
tapi jangan sekali-sekali mengira aku tidak akan meman-
faatkannya, bila kalian terus memaksakn.”

Neal bertepuk tangan dengan lagak gembira. "Bagus
sekali aktingmu, Jade. Aku sampai gemetaran saking
tidak sabar lagi menunggu. Apa isi kaset itu?”
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"Lamat.”

Myrajane terpekik pelan, kaget.

"Dia merekamnya beberapa hari sebelum meninggal.
Aras suruhan Lamar, teman hidupnya mengirimkan
kaset ini padaku setelah Lamar meninggal. Di situ dia
menjelaskan semuanya, tapi, sesuai kata-katanya sendiri,
dia sangat menyesali perbuatannya tethadapku, yang
dia lakukan bersama Hutch dan kauw. Dia mengakui
kejahatannya—kejahatanmu juga, Neal.

"Karena sudah sekarat, dia memohon agar aku meng-
ampuninya dan dia takut memikirkan keselamatan jiwa-
nya di alam baka. Katanya, petistiwa malam itu meng-
hantuinya terus selama sisa hidupnaya. Pengakuannya ini
benar-benar efektif. Siapa pun yang melthacnya tidak
bakal ragu bahwa Lamar mengarakan hal yang sesung-
guhnya.”

Jade meletakkan kaset video itu di atas meja dan
betpaling pada Myrajane. "Apa yang mereka lakukan
pada Anda hati ini benat-benar patur dicela. Anda
diperalat oleh mereka. Padahal seharusnya Anda tidak
perlu mengetahui masalah ini.

"Tapi walaupun Aanda tahu, Anda cidak akan bisa
mengklaim Graham karena Anda bahkan tidak pernah
menyayangi putra Anda senditi, Mrs. Griffith. Anda
membuat Lamar menjadi orang yang lemah dan pemalu
serta gampang dimanipulasi, seperti malam itu ketika
Neal mengusulkan agar mereka bergantian memerkosa
akue. Itulah sebabnya mengapa aku ridak merasa risi
membeli tanah keluarga Anda untuk perusahaanku.
Tanzh dan rumeh yang ada di sana akan diperbaiki dan
ditinggali, tapi tidak oleh seorang Cowan.” '

Wajah Myrajane yang keripuc itu mengerut bagaikan
tas serut yang dicarik talinya. "Air cucuran atap akan
jatuh ke pelimbahan,” desisnya sengit.

673


https://www.facebook.com/indonesiapustaka/

www.facebook.com/indonesiapustaka

"Aku berdoa mudah-mudahan saja tidak, Mors,
Griffich. Setidaknya bila berkaitan dengan anakku,”
ujar Jade lirih.

Jade memunggungi wanita itu dan memandangi Ivan,
yang duduk di kursi todanya dengan napas menciut-
ciut, tak lagi memiliki wibawa dan kekuasaan, seperti
badannya yang habis dimakan usia. Jade memutus-
kan bahwa lelaki itu tidak pantas dikomentari, dan
itu merupakan penghinaan terbesar yang bisa ia be-
rikan.

Ia menoleh pada Neal dan berkaca, "Kalaz kau
berani mengklaim anakku, kau akan masuk penjara,

" Neal. Berani menggangguku lagi, akan kugugat kau

secara perdata ke pengadilan atas apa yang kaulakukan
pada ditiku dan Gaty. Kejahatanmu akan rerungkap
dan kau akan dihukum. Kunasihati kau untuk mundur
saja sekarang.

"Ketika aku kembali ke Palmecro, aku berencana
menjebloskanmu ke penjara, dan itu bisa saja kulakukan.
Dengan kaset video ini, itu bisa saja kulakukan. Tapi
beberapa bulan cerakhir ini aku sadar bahwa ada hal
lain yang lebih penting daripada menghukummu... dan
jauh lebih memuaskan. Aku memiliki hidup baru, cinta
baru, dan anakku. Merekalah pusat hidupke sekarang,
bukan pembalasan dendam. Mulai saar ini, aku' ingin
melihat ke depan, bukan ke belakang.

"Selama lima belas tahun, selarub hidupku cerfokus
padamu.” Jade mengucapkan kata terakhir dengan
seringai penuh kebencian. "Kau tidak pantas dipikirkan,
walau untuk sedetik saja. Kau sudzh ‘habis’, dan icu
sudah cukup. Semuanya sudah berakhir”

"Siapa bilang? Aku ridak takuc pada ancamanmu.
Kau tidak bisa menakut-nakuti aku, jalang.”

"Oh, tencue saja bisa, Neal,” 'sabut Jade tenang.
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"Akulah mimpi burukmu yang paling menakutkan-—
orang yang sama sekali tidak takut padamu.”

Jade melayangkan tatapan untuk yang terakhir kali-
nya pada mereka, lalu berbalik dan berjalan meninggal-
kan ruangan. Ia menyusuri lorong rumah, tempar tanda-
tanda pertama kehancuran dan kemerosotan mulai- ter-
lihat. Walau belum terlalu kentara, jelas sudah ada,
Keluarga Patchece sudah mendapat ganjaran yang setim-
pal atas kejahatan-kejahatan mercka.

Dan Jade berhasil membalaskan dendamnya.

Begitu muncul dari dalam rumah, ia tersenyum pada
Dillon dan Graham yang menunggunya di samping
mobil dengan sikap tak sabar. Graham berlari . me-
nyongsongnya, jelas tampak ptihacin, Mengetahui hal
yang sebenarnya ternyata tidak mengubah cinta anak
icn terhadap Jade. Setelah Graham mengetahui sejarah
kehadirannya di dunia, Jade merasa terbebas dari rahasia
gelap yang begitu membebaninya.

"Mom, apa yang tegjadi?” _

"Kubilang pada mereka bahwa bila mereka berani
mengganggumu lagi, mereka akan menyesal.”

"Cuma itu?” tanya Graham, terlihat agak kecewa.

"Intinya begitu.” '

Graham menatapnya dengan paras khawatir. "Seha-
rusnya Mom memberitahukannya padaku sejak dulu.”

"Mungkin seharusnya begitu, Graham.”

"Masa Mom kira aku tidak bakal mengerti?”

"Bukan begitu. Aku hanya berusaha melindungimu.
Aku cdidak ingin kau menganggap hina ditimu sendiri
katena apa yang dilakukan oleh ayahmu—siapa pun
dia.” . :

"Kata Dillon, aku adalah diriku sendiri. Aku tidak
perlu tahu siapa di antara mereka yang membuahi
aku.”
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"Kau Graham Sperry,” tegas Jade emosional sambil
menyentuh pipi Graham. "Hanya itu kepastian yang
kubutuhkan.”

"Aku juga.”

“Dan asal tahu saja, aku pergi menemui Hucch
sebelum dia meninggal. Dia justru tak ingin kau men-
donorkan ginjalmu padanya. Mempertimbangkannya saja
dia enggan. Jadi kau tidak perfu merasa bersalah.”

Grzham melirik ke arah remah, "Keluarga Paccherr. ..
seandainya saja tadi Mom mengizinkan aku dan Dillon
menghajar mereka habis-habisan.” '

Sambil tetsenyum, Jade memeluk Graham dan me-
mandangi Dillon. "Kuhargai rawaran kalian tadi.”

Dillon mencondongkan badan dan mengecup bibir
Jade dengan lembut. "Kau wanita yang henat-benar
hebat.”

“Untuk kemarin malam... terima kasihku padamu.”

Kumis Dillon yang lebat melengkung membentuk
senyum. "Ayo kita pulang.”

Mobil meluncur pergi dengan kaca-kaca jendela di-
buka, menyusuri jalan raya yang datar dan sempic. Di
kiri-kanan jalan tumbuh pohon-pohon- ek besar yang
batangnya dicumbuhi lumut serta pinus-pinus tinggi
yang menjulang ke angkasa.

"Tahukah kau apa yang sering dikatakan ayahku
padaku, Graham?”

"Grandpa Sperry?”

"He-ech. Dulu dia sering berkata, “Jangan pernah
merasa takue, Jade.” Kusangka yvang dia maksud adalah
kematian. Hari ini, tetpikir olehku bahwa yang dia
maksud itu lain. Maci lebih mudah bila dibandingkan
dengan hidup. Nenekmn tidak sanggup menjalani hidup-
nya, jadi dia melarikan diri. Kakekmu bahkan tidak
berani menjalani hidup sama sekali. Tapi aku berani.”
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Dengan sikap cuek dan tidak bisa dtam, Graham
hanya separo mendengarkan dan malah sibuk mengucak-
atik tombol radio.

Namun, Dillon mendengar dan memahami setiap
kata yang diucapkan Jade. Tangan lelaki itu cerulur
dan menyeka air mata yang mengalir di pipi Jade. Ini
air mata pertama yang tercurzh dalam lima belas cahun.
Jade mengecup air matanya yang menempel di ibu jari
Dillon dan menempelkan pipinya ke telapak tangan
lelaki itu. :

Sesampainya di ramah, Jade berkaca kepada Graham,
"Bilang pada Cathy bahwa semua beres dan kami akan
kembali saat makan malam nanti.”

"Mom mau ke mana?”

"Dillon dan aku ada urusan.”

"Ke mana? Aku mau ikuce.”

"Kau ddak diajak.”

"Kalian hanya ingin berduaan supaya bisa ciuman
dan lain-lain.”

"Keluar!”

Graham menyetingai pada Dillon dengan lagak ber-
komplor, lalu keluar dari mobil. Dilion berpesan, “Ja-
ngan lupa siapkan papan catur. Kita main catur sehabis
makan malam nanti.” Graham tersenyurn dan mengham-
bur ke atah rumah. "Dia bethasil melewatinya dengan
mulus tanpa tergores sedikit pun, Jade.”

"Ya. Terima kasih, Tuhan,” bisik Jade.

"Mungkin. Tapi andil terbesar adalah kau.”

Jade menunggu sampai Graham menghilang di balik
pintu depan, lalu berpaling pada Dillon. "Aku ingin
kau membawaku ke sana.” Dillon tidak bertanya lagi
ke mana Jade ingin pergi, hanyz jalan menuju ke sana.
Jade memberitahukan arah-arahannya pada lelaki icu.

Saat pemandangan di sekitar mereka terlewati dengan
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cepat, Jade menyadari betapa sedikitnya kemiripan di-
rinya sekarang dengan gadis lugu yang meluncur di
atas jalan ini bersama sahabatnya dulu, pada suaru
malam di bulan Februari yang dingin. Ia kini juga
bukan lagi wanita gigih yang dengan cangkas menja-
lankan roda bisnis seperti pemain belakang yang berlari
sekuar renaga meninggalkan lapangan. Ia sudah menang
dan tidak petlu lagi membuktikan diti.

Dua segi diri Jade Sperry kini melebur menjadi satu.
Bagaikan bahan-bahan dalam masakan bewillabaisse, ke-
pribadiannya yang betbeda-beda kini melebur bersama-
sama. Campurannya aneh, tekstur dan rasanya unik,
tapi Jade lambae laun mulai menyukainya.

Setelah bertahun-tahun mendedikasikan hidup uneuk
satu tujuan, Jade kini kembali ke titikk awal. Warga
kota yang masih ingat padanya tidak lagi memandang-
nya sebagai gadis yang meninggalkan Palmetro dalam
balutan skandal. Meteka mempertakukannya penuh rasa
hormat, sesuai keadaan Jade sekarang ini. Sedangkan
mereka yang tidak pernah kenal dengannya mengang-
gapnya pahlawan, yang melakukan hal-hal hebat untuk
komunitas mereka.

Semua vang semula diyakininya sebagai sesuatu yang
ia benci, anehnya sekarang terasa sangat menyenang-
kan—misalnya masakan khas daerah ini dan kehidupan
di kota kecil, atau udara musim panas yang tetlalu
berat dan angin sepoi-sepoi yang sarat wangi bunga
yang memabukkan, serta bau air laut yang amis,

Bukan salah daerah ini bila ada segelintir warganya
yang betperilaku buruk. Siapa pun Jade, apakah sebagai
wanita karier, ibu, teman, kekasih—pada intinya, ia
tetap wanita Selatan. Jantungnya berdetak seirama de-
ngan denyut kehidupan di sini.

Jalan kecil icu kini nyaris lenyap ditelan kerimbunan
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semak. Sudah lama sekali tidak ada orang yang datang
ke sini. Jade bahkan ingin berpikit bahwa cidak ada
seorang pun yang petnah datang ke sini sejak malam
yang mengerikan ite. Tepian kanel campak jauh berbeda
di siang hari. Debur halus air tidak cerdengar mena-
kutkan. Juga tidak eeslihat adanya gerakan atau bayang-
bayang mengerikan dalam gelap.

Dengan sabar Dillon berditi di dekatnya saat Jade
berjalan betkeliling, mengenang... melupakan. Akhirmya
Jade mendekat dan berdiri di depan Dillon.

“Bercintalah denganku, Dillon.”

"Di sini?” '

"Ya.”

"Mengapa?”

"Sepanjang sisa hidupku, ake tak ingin mengingat
tempart ini sebagai tempat tefjadinya perkosaan. Setiap
kali kenangan buruk itu muncul, semua perasaan terhina
dan marah datang kembali. Aku ingin mengingatnya
sebagai tempat yang hangat, tempat matahan bersinat,
bersama laki-laki yang kucintai.”

Dillon menyurukkan jemarinya ke rambut Jade. "Aku
ingin kau mencintai aku. Tapi apa kau yakin diriku yang
kaucintai, dan bukan apa yang kulakukan terhadaprmu?”

"Aku sudah mulai mencintaimu ketika aku mengira
takkan pernah bisa mengekspresikannya. Dan seandainya
tetap tidak bisa, aku akan tecap mencinraimu.” Jade
melecakkan kedua rangannya di pipi Dillon. "Aku cinta
padamu. Bercinta hanyalah bonus.”

Sambil mendesah menyebut nama Jade, Dillon me-
rengkuhnya dalam pelukan. Kedua lengannya merangkul -
Jade, kuat dan hangat. Bibir mereka bertemu dengan
penuh gairah dan cinta. Mereka saling melucuti pakaian
masing-masing, menjatuhkannya ke rumput. Tangan-
tangan mereka menemukan kembali dan terangsang.
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Jade membaringkan diri di rerumaputan dan menarik
Dillon agar rebah di sampingnya. "Begini.”

Dillon berdutut di antara kedua paha Jade dan per-
lahan-lahan menurunkan tubnhnya. "Kalau kau tidak
suka, suruh saja aku berheati,” bisiknya.

"Cintai aku, Dillon.”

Ketika tubuh mereka menyatu, Dillon melakukannya
sebagai ungkapan cinta. Setiap kali Dillon bergerak,
Jade merasakan kenikmatan yang sangav dahsyat se-
hingga mulai mengangkat pinggulnya. Dillon mening-
katkan tempo permainan. Jade mengubah posisi kakinya.
Kedua tangannya membelai bokong lelaki itu dan mem-
bawanya lebih dekat, lebih lekac, lebih dalam, ke tu-
buhnya.

Sewaktu mereka mencapai klimaks, Jade meleng-
kungkan punggung dan lehernya, menyodorkannya ke
bibir Dillon, dan Dillon dengan parau membisikkan
sumpah setiza dan komitmennya pada Jade.

Jade merengkuh wajah Dillon yang dicintainya itu
ke lekukan leher. Tangannya membelai-belai rambut
Dillon, menatap matahari melalui air mata bahagia
yang menggenangi matanya, dan merasakan terpazn
sinarnya yang hangat di bibirnya yang tersenyum.

@
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